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Shahih Muslim adalah salah satu di antara delapan kitab hadis ter- 

penting. Kitab hasil karya Imam ahli hadis Abul Husain Muslim bin Al 
Hajjaj bin Muslim Al Ousyairi An Naisaburi (206 - 261 H.) ini, bersama 
Shahih Bukhari, merupakan kitab paling shahih sesudah Al Our'an. 
Kendati kebanyakan Ulama memandang Shahih Bukhari lebih shahih, 
namun Shahih Muslim mempunyai keunggulan tersendiri, yaitu lebih 
baik susunannya. 
Imam Muslim sangat membanggakan Shahihnya. Beliau telah mencurah- 
kan tenaga dan pikiran untuk menghimpunnya. Beliau menyusunnya ti- 
dak kurang dari tiga-ratus ribu hadis yang didengar sendiri. Itulah sebab- 
nya beliau pernah berkata: ” Andaikata ahli hadis menulis hadis selama 
dua-ratus tahun, tentu tidak jauh berkisar dari musnad ini --yakni Sha- 
hihnya--”. 

Alhamdulillah, sesudah menyelesaikan terjemah Al Muwaththa' 
Imam Malik, dengan pertolongan Allah dan dukungan berbagai pihak, 
kami dapat pula menyelesaikan terjemah Shahih Muslim ini. 

Kitab Shahih muslim yang kami terjemahkan ini adalah kitab 

Shahih Muslim yang telah diteliti dan disusun secara lebih sistematis oleh 
Syaikh Muhammad Fuad Abdul Bagi. 
Aslinya, kitab ini terdiri dari lima jilid. Tetapi, yang kami terjemahkan 
hanya sampai jilid ke empat. Empat jilid itu meliputi lima-puluh empat 
kitab, yang masing-masing kitab membawahi beberapa bab. Sedangkan 
jilid ke lima yang berisikan daftar isi dan keterangan-keterangan tambah- 
an, tidak kami terjemahkan. 
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Seperti halnya Al Muwaththa', penerjamahan Shahih Muslim ini 
juga merupakan kerja bareng-bareng. Penerjemahan dilakukan oleh 
Abd. Rasyad Shiddig, M. Makin Shaimuri dan M. Adib Bisri. Kemudian 
proses selanjutnya hingga menjadi buku seperti ini, ditangani oleh Pe- 


nerbit CV Asy Syifa? di bawah pimpinan Bapak Drs. H. Ahmad Toha- Kata Pengantar...» coco en ena nana naa Ken boa banana iii 


Demikianlah, mudah-mudahan Allah SWT. berkenan menerima ter- 
jemahan ini sebagai amal shalih dan bermanfaat. 


21 Jumada Ula 1413 H. 


putera. 
16 Nopember 1992 M. 
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1. 
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Bab: Pembatalan jual beli mulamasah dan munabadzah ........ 
Bab: Batalnya jual-beli kerikil (Bai'ul hashaat) dan jual beli 
yang sifatnya tidak jelas (Bai'ul gharar) ...................... 


. Bab: Keharaman jual beli Habalul - Habalah ................. 
. Bab: Pengharaman jual belinya seorang atas jual belinya orang 


lain, penawaran atas penawaran, najasy dan tashriyah ......... 


. Bab: Pengharaman mencegat barang dagangan ............... 
. Bab: Pengharaman penjualan oleh orang kota untuk orang de- 


. Bab: Hukum penjualan ternak yang ditashriyah ............. 
. Bab: Batalnya jual beli sesuatu yang belum diterima .......... 
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tahui kadarnya (dibeli) dengan kurma ................... 


. Bab: Tetapnya khiyaar majlis bagi penjual dan pembeli ....... 
. Bab: Kejujuran dan kejelasan didalam jual beli .............. 
. Bab: Orang yang ditipu dalam jual belinya .................. 
. Bab: Larangan jual beli buah yang belum tampak kelayakan- 


nya dengan tanpa syarat dipetik ............. Jo... 


. Bab: Keharaman menjual kurma basah (dibeli) dengan kurma 


kering kecuali didalam 'araaya ............. 


. Bab: Orang yang menjual pohon kurma yang berbuah ........ 
. Larangan muhagalah, muzabanah, mukhabarah, jual beli buah 


sebelum tampak kelayakannya dan jual beli secara mu'awamah 
yaitu jual beli secara tahunan ............. ii... 


. Bab: Penyewaan tanah ............ 


20. 


21. 


. Bab: Penyewaan tanah dengan makanan sebagai bayarannya ... $2 
. Bab: Penyewaan tanah dengan emas atau perak sebagai bayar- 


ANNYA L..ooooococccocooococoomomoococococcomoKo.. 54 
Bab: Muzaro'ah dan muajarah .......... co... 56 
Bab: Memberikan tanah .............ccoo oo. 57 


XXII. KITAB MUSAOAT 


1. 


Bab: Musagat dan muamalah dengan imbalan sebagian pengha- 


silan berupa buah atau tanaman ............. 60 
2. Bab: Keutamaan menumbuhkan tumbuhan dan menanam ta- 
NAMAN oo coocoococoooooooooooooocoococooo..ccooc.c.o.o. 64 
3. Bab: Menghindari hama tanaman .......... 68 
4. Bab: Kesunnatan membebaskan hutang ..................... 70 
5. Bab: Orang yang mendapati barang yang dijualnya ada pada si 
pembeli, sedangkan si pembeli telah bangkrut, maka ia boleh 
menarik kembali barangnya .......... can 33 
6. Bab: Keutamaan memberi tangguh kepada orang yang dalam 
kesukaran .........cococoocooooooooooooo oo. 75 
7. Bab: Haramnya penundaan pembayaran utang oleh orang kaya, 
sahnya hiwalah dan kesunnatan menerima hiwalah jika dipin- 
dahkan kepada orang kaya ............ aan 80 
8. Bab: Haramnya menjual kelebihan air yang ada di tanah lapang 
yang dibutuhkan untuk merumput, keharaman tidak mau men- 
derma air dan keharaman menjual kejantanan pejantan ....... 81 
9. Bab: Keharaman hasil penjualan anjing, upah dukun ramal dan 
hasil pelacuran, dan larangan menjual kucing ................ 83 
10. Bab: Perintah membunuh anjing, penjelasan dihapusnya perin- 
tah tersebut, keharaman memelihara anjing kecuali untuk ber- 
buru, menjaga tanaman atau ternak dan sejenisnya ........... 84 
11. Bab: Halalnya upah membekam ....... aan 92 
12. Bab: Keharaman menjual arak ............ ah 94 
13. Bab: Keharaman jual beli arak, bangkai, babi dan patung ..... 97 
14. Bab: Riba ..............ooccoooooooooooooooooo 99 
15. Bab: Penukaran uang dan jual beli emas dengan perak secara 


16. Bab: Larangan menjual/menukarkan perak dengan emas de- 
ngan cara ditangguhkan .............. on 
17. Bab: Penjualan kalung yang ada merjan dan emasnya ........ 
18. Bab: Jual beli (tukar menukar) makanan harus dengan yang 
sama banyaknya ...........ccoocooooWooo.. 
19. Bab: Laknat bagi orang yang makan riba dan orang yang mem- 
berikannYa «ai paman an Maa en us Saba 
20. Bab: Mengambil yang halal dan meninggalkan yang syubhat .. 
21. Bab: Menjual unta dan mengecualikan punggungnya ........ 
22. Bab: Orang yang hutang sesuatu lalu membayarnya dengan 
yang lebih baik, dan ”'sebaik-baiknya kalian adalah yang paling 
baik dalam membayar hutang”. ...........oW. 
23. Bab: Diperbolehkanya menjual binatang dengan binatang yang 
sejenis secara tidak sama jumlahnya .......... 
24. Bab: Diperbolehkannya gadai, baik dalam perjalanan maupun 
Ae SNN An AN NN PN PN Ant 
25. Bab: Salam (akad pesan) .................n 
26. Bab: Keharaman menimbun bahan makanan ............... 
27. Bab: Larangan bersumpah dalam melakukan jual beli ........ 
28: Bab: Suk ah nan BB N BNN na 
29. Bab: Menancapkan kayu (papan) di tembok milik tetangga ... 
30. Bab: Keharaman semua tindakan sewenang-wenang, pengga- 
saban tanah dan lainnya ............. nh 
31. Bab: Ukuran jalan jika orang-orang memperselisihkannya .... 
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1. Bab: Berikanlah bagian pasti itu kepada yang berhak. Adapun 
sisanya, maka laki-laki yang paling dekat nasabnya .......... 
2. Bab: Harta warisan kalalah (seseorang mati yang tidak mening- 
galkan ayah dan anak) ........ in 
3, Bab: Ayat yang terakhir diturunkan adalah ayat kalalah ...... 
4. Bab: Orang yang meninggalkan harta, maka untuk ahli waris- 
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XXIV. KITAB HIBAH 
1. Bab: Makruhnya pembelian seseorang akan sesuatu yang telah 
disedekahkannya lalu dibelinya dari orang yang diberinya se- 
dekah “net Pena KENA Me aN UN un unjana 155 
2, Bab: Keharaman menarik kembali sedekah dan pemberian se- 
sudah diterima kecuali sesuatu yang diberikan kepada anak tu- 


runnya sendiri ............oooocococooooooocooceae 158 
3. Bab: Makruhnya mengistimewakan sebagian anak dalam hal 
memberi suatu pemberian ...............oooc0ceeteaan 159 
4, Bab: 'UMIA .....oocococooooococoooooooooooooocococooy#.. 166 
XXV. KITAB WASHIYAT 
1. Bab: Wasiat sepertiga harta .....................o.... 174 
2. Bab: Sampainya pahala sedekah kepada orang yang mati ..... 179 
3. Bab: Pahala yang sampai kepada seseorang sesudah kematian- 
NYA Lacak nana nana enakan anna nana 181 
4, Bab: Wakaf ..........ooooooooooooooooooooo. 181 
$, Bab: Tidak berwasiat bagi orang yang tidak memiliki sesuatu 
yang diwasiatkan .............coooococoocococoyo#. 182 
XXVI. KITAB NADZAR 
1. Perintah melaksanakan nadZaAr ..............o..ooo. 188 
2. Bab: Larangan bernadzar, dan bahwasanya nadzar itu tidak da- 
pat menolak apapun ............c.eseeenaaaana 189 


3. Bab: Tidak ada pelaksanaan bagi nadzar bermaksiat kepada 
Allah, dan bagi nadzar sesuatu yang tidak dimiliki hamba .... 191 


4. Bab: Orang yang bernadzar akan berjalan ke Ka'bah ......... 194 

$. Bab: Kaffarah nadzZar ................cooocoocooooooo. 196 
XXVII. KITAB AL-AIMAN (SUMPAH) 

1. Bab: Larangan sumpah dengan selain Allah Ta'ala .......... 197 


2. Bab: Barangsiapa terlanjur bersumpah dengan lata dan uzza, 
maka hendaknya dia segera berucap: "Tiada Tuhan selain Al- 
lah oran en ba banana men kaan aan AN Sunan 199 

3. Bab: Anjuran kepada seseorang yang terlanjur bersumpah lalu 
dia tahu yang lebih baik daripada (sumpah) itu, agar mengerja- 
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kan yang lebih baik tadi dan membayar denda (kaffarat) dari 


. Bab: Sumpahnya orang yang bersumpah itu tergantung niatnya 


orang yang menyumpahi ........cooocooococcococoooKoooo 214 


. Bab: Pengecualian .................ccocooocWoocoocoooo.... 215 
. Bab: Larangan sering bersumpah dalam hal-hal yang bisa me- 


nyakitkan orang lain meskipun yang tidak diharamkan ....... 218 


. Bab: Orang kafir yang bernadzar, jika dia masuk Islam, maka 


harus dipenuhi nadzarnya ..............ccococcoooooo.... 219 


. Bab: Cara memperlakukan budak-budak miliknya dan kaffa- 


rat (denda) seseorang yang terlanjur menampar budaknya .... 221 


. Bab: Ancaman atas seseorang yang menuduh budak miliknya 


Bab: Budak yang dimiliki itu sebaiknya diberi makanan seperti 
yang dimakan oleh tuannya demikian pula dalam hal pakaian- 
nya. Dan dia tidak boleh dituntut diatas batas kemampuannya 227 
Bab: Pahala seorang budak yang setia kepada tuannya dan men- 
jalankan ibadah kepada Allah dengan baik ................. 231 
Bab: Tentang seseorang yang memerdekakan bagiannya pada 
budak ono senen mann ama an UEA VA NA ANA Va NUN 233 
Bab: Boleh hukumnya menjual budak Mudabbar ............ 238 


XXVIII. KITAB OASAMAH (PEMBAGIAN), 


ORANG-ORANG YANG MEMERANGI 
SOAL OISHASH DAN DIYAT 


. Bab: Pembagian (Oisamah) ..............ccocooooooo Woo. 240 
. Bab: Hukumnya orang-orang yang memerangi dan yang mur- 


. Bab: Oishash membunuh itu harus dengan benda-benda yang 


berat seperti dengan batu dan lainnya, serta mengenai seorang 
laki-laki yang membunuh wanita .............ocoooo oo. 254 


. Bab: Orang yang menyerang jiwa atau anggota orang lain, lalu 


yang diserangpun memberikan perlawanan, maka dia tidak me- 
nanggung yang resikonya ..................cooooocoooo.. 256 


5. Bab: Menetapkan Oishash dalam masalah gigi dan sebagainya . 260 


6. Bab: Darah seorang muslim yang diperbolehkan ............ 261 
7. Bab: Menerangkan dosa orang yang pertama melakukan pem- 
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8. Bab: Pembalasan di akhirat mengenai darah, dan sesungguhnya 
hal itu merupakan yang pertama kali akan diputuskan dianta- 
ra manusia pada hari kiamat kelak ........................ 263 
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benda orang lain ...........o. oo. 264 
10. Bab: Sah hukumnya mengaku membunuh, wali orang yang di- 
bunuh berhak mengajukan tuntutan hukuman Oishash, na- 
mun dianjurkan untuk meminta maafnya ......... 268 
11. Bab: Diyatnya janin. Dan kewajiban membayar diyat atas pem- 
bunuhan yang khilaf atau mirip sengaja adalah tanggungan ke- 


luarga pelakunya ........... nana 271 
XXIX. KITAB HUDUD (URUSAN HUKUMAN) 
1. Bab: Hukuman mencuri dan nishabnya .................... 277 


2. Bab: Memotong tangannya pencuri baik dia orang mulia atau 
tidak, dan dilarang memintakan syafa'at dalam masalah hu- 


KUMALA an aan anna AE an Una 280 
3. Bab: Hukumnya orang yang berzina .................... 284 
4. Bab: Menghukum pancung wanita janda yang berzina ....... 285 
5. Bab: Orang yang mengaku dirinya berzina ................. 287 
6. Bab: Hukuman dera terhadap orang Yahudi dan orang yang di 
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mengalami nifas ............ nana 309 
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1. Bab: Sumpah diwajibkan atasterdakwa .................... 318 
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5. Bab: Larangan banyak bertanya/meminta tanpa perlu dan la- 
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haknya .....coooocoocoooo oo oom... 323 
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Keliru TERUS BNEN ENL Ana NUR 326 

7. Bab: Makruh Oadli (hakim) memutuskan perkara dalam keada- 
anmarah .......... ANN PIN NN NB Na 327 
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KEB LA Sar Ea ANN UN la Haa MAN ara un KALUK AU Erat ie 330 
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1. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. melarang 
jual-beli Mulamasah dan Munabadzah. 

Hadits seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain, 
yang semuanya bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. 


NP Rea NAN TARI LT TI 


KAA KET Te (4 Lena ta 25 Tania 
PT EA KE La, sis Pa pama 
EK LO aga ha 3. San us N ea —?4, Ha 


Psi d PAI Alan 


2 53, “g Kaya Pdt 
sole 5 IGdaatg 


2. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: '' Ada dua macam 
jual-beli yang dilarang, yaitu Mulamasah dan Munabadzah. Mulamasah 
jalah: masing-masing penjual dan pembeli menyentuh pakaian rekanan- 
nya tanpa dipikirkan. Sedangkan Munabadzah ialah: penjual dan pem- 
beli, masing-masing melemparkan pakaiannya kepada yang lain dan 
masing-masing tidak memandang kepada pakaian rekanannya.” 


WILL. AS Gal plan HT NA 
ANA SAN P 


SIGAALING 233 IE NGA LI 
3 ji 


An 11 3 NIA EA 
Ii pa JAN ESA UNS KG EN 


- 5 
Te 231 & AN 
- PAI 


3. Bersumber dari Abu Sa'id Al khudriy, beliau berkata: Rasulullah 
saw. melarang kita melakukan dua macam jual-beli dan dua macam pa- 
kaian. Beliau melarang jual beli Mulamasah dan Munabadzah. Mulama- 
sah, yaitu seseorang menyentuh pakaian orang lain dengan tangannya di 
waktu malam atau siang, dan dia tidak membolak-balikkannya kecuali 
dengan cara tersebut. Sedangkan Munabadzah, ialah seseorang melem- 
parkan pula pakaiannya kepada orang lain, dan orang ini melemparkan 
pula pakaiannya kepada orang yang pertama. Demikian itulah jual-beli 
mereka, tanpa melihat dan tanpa saling meminta kerelaan.” 


Hadits seperti di atas, juga diriwayatkan melalui jalur lain yang ber- 
sumber dari Abu Sa'id. 


ad . 


LEAN MAN LG 


2. Bab: Batalnya jual-beli kerikil (bai'ul hashaat)» dan 
jual-beli yang sifatnya tidak jelas (bai'ul gharar)» 


Ba Peri A13 24 & 
8! Lo — ta LA 3 
He pe R9 Pernare 9aAe 
4. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 


melarang jual-beli kerikil (bai'ul hashaat) dan jual-beli yang sifatnya 
tidak jelas (bai'ul gharar). 


ea 
aga 2-2 720 IT 
AAA kata 
3. Bab: Keharaman jual-beli Habalul-habalah:, 
SANA NN HEHE MLS -0 
Ae 2- (papa AA 
n LN yaa Azs 


rr" pad 


1). Bai'ul hashaat: Ada yang mengatakan contoh jual-beli ini adalah sebagai berikut: 


Seseorang berkata: ''Lemparkanlah kerikil ini, pakaian mana yang terkena lemparanmu, 
itulah yang menjadi milikmu dengan harga Rp 1.000,-. 

Ada pula yang mengatakan, bahwa jual-beli kerikil adalah seperti: seseorang berkata: ''Ta- 
nah ini kujual kepadamu sampai batas lemparanmu dengan kerikil ini.” 

Pendapat lain mengatakan: Contoh jual-beli ini sebagai berikut: Seseorang berkata: ''Ba- 
rang ini kujual kepadamu dengan harga sekian, dengan syarat begitu aku melempar kerikil 
ini, maka jual belipun jadilah.” 

2). Bai'ul gharar, adalah segala macam bentuk jual-beli yang sifatnya tidak jelas, 
sehingga dapat merugikan pihak yang mengadakan transaksi. Sebagai misal: menjual anak 
kambing yang masih berada di dalam perut induknya, menjual sesuatu yang tidak mungkin 
dapat diserahkan kepada pembeli, dan lain-lain. 

3). Habalul-habalah: Ada yang berpendapat, bahwa yang dimaksudkan ialah menjual 
onta betina dengan pembayaran yang ditangguhkan, sampai onta tersebut beranak dan 
anaknya beranak pula. 

Ada yang mengatakan, bahwa yang dimaksudkan adalah: menjual anak onta yang masih 
berada di dalam kandungan induknya. 


3. Bersumber dari Abdullah, dari Rasulullah saw., bahwa beliau 
melarang jual-beli Habalul-habalah. 


Ka Hanan NYAGE Alisa ar Na 


LEE Tan Ada y, - cah - Spaa | 
PAU Ag. ah 2. 22 "ah Re ALE 
aa aa je | 
6. Bersumber dari Ibnu Umar, beliau berkata: "Dulu, orang-orang 
Jahiliyah biasa melakukan jual-beli daging hewan sembelihan sampai 
Habalul-habalah. Habalul-habalah, yaitu jika seekor onta melahirkan, 


kemudian anak yang dilahirkan itu bunting. Kemudian Rasulullah saw. 
melarang mereka melakukan hal itu.” 


PA nh 92 
Hara PA TA ap Na 
r Ai 5. 2 $ ga TN 
Pa 3 22 ' 3 ye 
4. Bab: Pengharaman jual belinya seseorang atas jual beli- 
nya orang lain, penawaran atas penawaran, najasy dan 
tashriyah. 


Ass SN PAN Na Pergi (tlg #N 


Me sa PE 3, A5 


s4 9, Betsumber dari Ibnu: Umar, bahwa Rasululah saw. pernah ber- 
sabda: "'Janganlah sebagian dari kamu menjual atas penjualan sebagian 


yang lain.''1) 


Ac 29 ale La Ing ng sat dug - 
, AA 

MEI ERA, AG 
: 4 op. 3 LT - ja: 

- KA Na UK 3 Tan abs 


8. Bersumber dari Ibnu Umar dari Nabi saw, beliau bersabda: ”Ja- 
nganlah seorang lelaki menjual atas penjualan saudaranya, dan jangan- 
lah melamar atas lamaran saudaranya, kecuali jika saudaranya itu meng- 
izinkannya.” 


, Aa Naa” IG 9 3040 
TE Ya! Ina Er TA NE -A 
PA Ma 2 -. LA A—— 
A2 pg A Esa 3, GA 


Pm. 


9. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. 
pernah bersabda: "Janganlah seorang muslim menawar atas penawaran 
saudaranya.” 


) 9 or A 
APN GEA GE eh Jae 
Pad 


- 


- . . 5 NA AL ol A— 
SEN PN IA MAA Ae PP er 


Td Am 0 NY 01 
Sa - 


23) Na | 


1) Menjual atas penjualan adalah: seseorang berkata kepada orang yang membeli 
suatu barang masih dalam masa khiyaar: ""Batalkan, nanti aku jual barang seperti itu 
kepadamu dengan harga yang lebih murah, atau mengatakan kepada si penjual: ''Batal- 
kan, nanti aku beli darimu dengan harga yang lebih tinggi.” 

2) Menawar atas penawaran ialah: apabila penjual dan peminat barang sudah sepakat 
untuk mengadakan jual beli, tapi belum sampai melakukan transaksi, orang lain berkata 
kepada si penjual: ' Aku akan membeli barangmu itu.” 


6 


10. Dari beberapa jalur lain yang kesemuanya bersumber dari Abu 
Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. melarang seorang lelaki mena- 
war atas penawaran saudaranya. 


Feat Lapas NE GITA Iis MN 
BEI KANE, 16 
AI AI Ba 
HA Sat an SNI 
ME EN GUS LAKI 

PP EAE, 


11. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasululah saw. 


.pernah bersabda: "'Kafilah itu tidak boleh dicegat untuk jual beli:3 dan 


janganlah sebagian dari kamu menjual atas penjualan sebagian yang 
lain dan janganlah kamu melakukan najasy:4 jangan orang kota men- 
jual untuk orang desa: 5 dan janganlah kamu melakukan tashriyah 5 ter- 
hadap unta dan kambing, maka barangsiapa yang membelinya sesudah 
itu, ia boleh memilih yang terbaik dari dua pilihan setelah ia memerah- 
nya: kalau ia sudah rela, ia pertahankan binatang tadi: jika tidak senang, 
ja kembalikan beserta satu sha' kurma.” 


3) Maksud hadits ini adalah: tidak boleh mencegat - di luar pasar orang yang mem- 
bawa barang ke pasar untuk dijual dan mengatakan kepadanya bahwa barangnya itu tidak 
laku dengan maksud dibeli sendiri dengan harga yang lebih murah. 

4) Najasy: Seseorang - bersekongkol dengan penjual, atau tidak melakukan penawar- 
an tinggi terhadap barang dagangan hanya untuk mempengaruhi orang lain agar mau 
membeli. 


5) Maksudnya, apabila pemilik barang dagangan datang ke suatu daerah, sedangkan 
dia bukan penduduk daerah itu, lalu seseorang dari penduduk daerah tersebut menemuinya 
lalu menawarkan jasa untuk menjualkan barang tadi sedikit demi sedikit dengan harga 
yang lebih tinggi dari pada harga yang ditawarkan si pemilik. 

6) Tashriyah adalah membiarkan ternak tidak diperah dalam beberapa hari, sampai 
teteknya penuh, sehingga calon pembeli terkecoh dan menyangka bahwa ternak tersebut 
mempunyai susu yang banyak. 


PNP AE APA” “ Tg 
Papa” 2 L 
2, Ae Ya 


2 Ga ag: uks 
ma Eng 5S 
pepe 19 A25 2g 


12. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. 
melarang mencegat kafilah, orang kota menjual untuk orang desa, 
seorang wanita saudaranya diceraikan, najasy, tashriyah dan penawaran 


seorang lelaki atas penawaran saudaranya. 

Dari beberapa jalur lain yang juga bersumber dari Abu Hurairah di- 
riwayatkan hadits seperti di atas, tetapi dalam hadits yang jalurnya me- 
lalui Ghun-dur dan Wahb berbunyi: ''Dilarang...”, sedang dalam pe- 
riwayatan Abdus Shamad: Bahwa Rasulullah saw. melarang.... 


Penggun Abs Ne eny ot 


13. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah saw. me- 
larang dari najasy atas Najasy. 


NGEAN 


5, Bab: belia mencegat barang dagangan. 


Ken KAN BAN Tina Li ob At 
Angie kEau s5, G2 90 - 


ENENTAG BG AS bean uap 
Aga An Ghr ANN PPA LA JK ET MET ve 


- 


TEE 


Ab bb b  — —d —h hb b — — Kh ( ? "PF" “Am aa aa aa NN 


14. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah saw. 
melarang pencegatan barang dagangan sebelum sampai di pasar. 
Demikian menurut redaksi Ibnu Numair. Sedang menurut perawi yang 


lain: Sesungguhnya Nabi saw. melarang pencegatan. 
Dari jalur lain yang bersumber dari Ibnu Umar, diriwayatkan pula 
hadits seperti di atas. 


KAN Ken an aa pn SEN 
DS 


15. Bersumber dari Abdullah dari Nabi saw, bahwa beliau mela- 
rang pencegatan barang-barang dagangan. 


, ' 77. - - 2 
CNN IA pe yA an 


16. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: ”Rasulullah saw. me- 
larang barang-barang dagangan dicegat.” 


pera Sah NE AE 
C3 Gino an 4 Era 
SAE En BIS Ia Als, J6Z Taada 
aa ve tek EPA 


17. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: ”' Sesungguhnya Ra- 
sulullah saw. pernah bersabda: 'Janganiah kamu mencegat barang da- 
gangan. Barangsiapa mencegatnya lalu membelinya, maka apabila pe- 
miliknya sampai di pasar, dia (si pemilik barang) boleh khiyaar'.” 
(Maksudnya, kalau si pemilik barang sudah sampai di pasar dan tahu 
harga yang semestinya, ia boleh melangsungkan atau membatalkan jual 
belinya dengan si pencegat tadi). 


Fa BA SIS Ata 


Ga ot adi '2 1 
6. Bab: Pengharaman penjualan oleh orang kota untuk 
orang desa. 


PMA An KENA Nas D5 35AA aloe -WN 
se Jhon » Aina 


# 


18. Bersumber dari Abu Hurairah yang sanadnya sampai 'kepada 
Nabi saw, beliau bersabda: Janganlah orang kota menjual untuk orang 
desa.” 

Menurut periwayatan Zuhair: Dari Nabi saw. bahwa beliau mela- 
rang orang kota menjual untuk orang desa. 


AA Pn Si Kah EN AAN ANA ATA AI 
a 21, TAIL t- 
JAGA MANA Anal 


HI Hen la F3 Ve IE. IG 
La 


19. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata: ”Rasulullah saw. me- 
larang pencegata terhadap kafilah dan penjualan oleh orang kota untuk 


orang desa." 
Thawus berkata: ''Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, ?'Apa arti sab- 


da beliau: orang kota untuk orang desa?' 
Ia menjawab: ''Orang kota tadi tidak boleh menjadi makelar. 


Fak Arah ATT 4 Peng TP Aa La NN. 
AANG En lea, 
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Lc... y. . & 


. dy » SEN GEA ia 

20. Bersumber dari Jabir, ia berkata: "Rasulullah saw. pernah ber- 
sabda: 'Janganlah orang kota menjual untuk orang desa. Biarkanlah 
orang-orang itu, Allah memberikan rezki kepada sebagian dari mereka 
melalui sebagian yang lain.” 

Didalam periwayatan Yahya berbunyi: ''Diberi rezki''. 

Dari jalur lain yang bersumber dari Jabir dari Nabi saw. diriwayat- 
kan pula hadits seperti di atas. 


Pa aan IBAN SEN 
Kd san) SBI asia. ol 


21. Bersumber dari Anas bin Malik, ia berkata: ''Kami dilarang 
(membolehkan) penjualan oleh orang kota untuk orang desa, meskipun 
orang desa tadi saudaranya atau ayahnya." 


3. 249 “2 Pa TT. 82 
PLAN 2 DE SEA TAP SENN 


22. Bersumber dari Anas bin Malik, ia berkata: ''Kami dilarang 
(membolehkan) penjualan oleh orang kota untuk orang desa.” 


Aren an 
1. Bab: Hukum penjualan ternak yang di tashriyah 
KLB NLSIE. MS TATE NY 
MEN As drag na Jana 
Kana GEN La (anta 
Pa ponte 
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23. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: ''Rasulullah saw. 
pernah bersabda: "Barangsiapa membeli kambing yang ditashriyah, hen- 
daklah membawanya kembali lalu memerahnya. Kalau sudah rela 
dengan (keadaan) air susunya, ia pertahankan kambing itu (tidak me- 
ngembalikannya): dan jika tidak (rela), ia kembalikan disertai dengan 
satu shaa' kurma'.” 


As: 131 bidan Ns 
- bang A. aa Bend 


24. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. 
pernah bersabda: "Barangsiapa membeli kambing yang ditashriyah, ia 
boleh khiyar selama tiga hari. Kalau mau, ia pertahankan kambing itu: 
dan jika mau, ia kembalikan beserta satu sha' kurma.” 


Asa AA 9 NN NE, TA SE 9- NO 
pa PA 1143 35 Tek PAN Lang 1G 
MA 


25. Bersumber dari Abu Hurairah dari Nabi saw, beliau bersabda: 
"Barangsiapa membeli kambing yang ditashriyah, ia boleh khiyaar tiga 
hari. Apabila mengembalikan, ia kembalikan dengan disertai satu shaa' 
makanan, tidak harus gandum.” 


Kifoai K1506. IE Ea CA IEAN 


F GAN dea Ba aa TA 
Ip5 Le AAS MERE 
rc Nya 
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26. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: ''Rasulullah saw. 
pernah bersabda: "Barangsiapa membeli kambing yang ditashriyah, ia 
boleh memilih yang terbaik dari dua pilihan: kalau mau, ia pertahankan 


kambing itu: dan jika mau, ia kembalikan dengan satu sha' kurma, tidak 
harus gandum'.? 


1, — 


25: BE Aa 2 EME SENYE EV 
5 «JG ab Ba MENATA .d 


27. Dari jalur lain yang melalui Abdul Wahhab dan bersumber dari 
Ayyub, diriwayatkan pula hadits seperti di atas, hanya saja Abdul Wah- 
hab meriwayatkannya demikian, ”'Barangsiapa membeli kambing, ia 
boleh khiyar.” 


9 LA Pd » AS | eaeT 
CAS EA ME LAS NN 


«LP Pp pa 
GE 2 15 Asgale £ Aa 


KG Ana EA A50, AE5 


OM . . .a. pd y 
ASIN ana DAA SAI 


ep 2 EL Era “pb 


- 


28. Bersumber dari Hammam bin Munabbih, ia berkata: "Ini 
adalah hadits yang diceritakan Abu Hurairah kepada kami dari Nabi 
saw.” Kemudian ia menyebutkan beberapa hadits, lalu berkata: ''Rasu- 
lullah saw. pernah bersabda: 'Apabila salah seorang di antara kamu 
membeli unta atau kambing yang ditashriyah, ia boleh memilih yang ter- 
baik dari dua pilihan: mungkin binatang tadi (tidak dikembalikan), dan 
kalau tidak (memilih binatang tadi), hendaklah mengembalikannya 
dengan satu sha' kurma.” 
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HA daa ToN 


8. Bab: Batalnya jual beli sesuatu yang belum diterima 


Aan AN Tea Ira MEA ENA 
ADI GSANII GEN. IG 
HERE LG p CEO 


29. Bersumber dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah saw. per- 
nah bersabda: ''Barangsiapa membeli makanan, janganlah menjualnya 
sampai ia menerimanya dengan sempurna." 

Ibnu Abbas berkata: ''Saya beranggapan bahwa semuas barang 
sama dengan makanan.” 

Dari jalur lain yang bersumber dari Ibnu Abbas, diriwayatkan pula 
hadits seperti di atas. 


og “ .9. 
SEN A Oaan IE IS p EN 
Z JR A 2 LIS sipe Hap Jong 


Andin PER Na 


30. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata: ''Rasulullah saw. per- 
nah bersabda: "Barangsiapa membeli makanan, janganlah menjualnya 


sebelum menerimanya.” 
Ibnu Abbas berkata: ''Saya menganggap bahwa semua barang itu 


kedudukannya sama dengan makanan.” 


KIE GAN SE AE ERA 


- 
, 


. RP Ka c LS -— 
Samad Naya AG 


Pad 


Setu AB 


“cc 


Mp9. 


31. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata: ''Rasulullah saw. per- 
nah bersabda: "Barangsiapa membeli makanan, janganlah menjualnya 
sampai ia menakarnya.” 

Saya (Thawus) bertanya kepada Ibnu Abbas: ''Mengapa demiki- 
an?” 

Ia menjawab: "Tidakkah kamu melihat mereka mengadakan jual 
beli emas, sementara makanan ditangguhkan?” ' 

Tetapi Abu Kuraib (salah seorang perawi) tidak meriwayatkan ucapan 
"ditangguhkan. 


Je fngate 


“re 


Para NN aa atatina EME NN 
ADA EN 


32. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah saw. per- 
nah bersabda: ''Barangsiapa membeli makanan, janganlah menjualnya 
sampai ia menerimanya dengan sempurna.” 


Ae Iso ge. TESLNPAN 
SEL EA CN LEAN LA ATA (Es Taalia 
KE na aa ato 


A3 0 


33. Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata: ''Dulu, pada masa Ra- 
sulullah saw, kami membeli makanan lalu datang kepada kami orang 
yang menyuruh kami memindahkan makanan tadi dari tempat kami 
membeli ke tempat lain sebelum kami menjualnya.” 


& “ Penak 2 - 
A5 aa ANN PAN PANAI EN ENL 
TP o...9 L 5 , NUN en Ke 
2 Matah TEA MILK IA hnn “JG 


Kana Ba aan HE Je 


MU SIA 2x0 Al Ino A1 130 ai Ag 


PI AN YAN aa 


34. Bersumber dari Ibnu Umar, Pa ng Rasulullah saw. per- 
nah bersabda: ''Barangsiapa membeli makanan, janganlah menjualnya 
sampai ia menerimanya dengan sempurna.” 

Ibnu Umar berkata: '' Dulu, kami membeli makanan dari kafilah se- 
cara onggokan (tanpa ditimbang atau ditakar), kemudian Rasulullah 
saw. melarang kami menjualnya sebelum kami memindahkannya dari 
tempatnya.” 


aa KPA PARA esa PA aa KE LEO 
Kanaan Anda an MEA 
PI 


35. Bersumber dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah 
saw. pernah bersabda: '' Barangsiapa membeli makanan, janganlah men- 
jualnya sampai ia menerimanya dengan sempurna.” 


- ani Ag LE Ela 3 AE GA 


36. Bersumber dari Abdullah Ibnu Dinar, bahwa ia mendengar Ibnu 
Umar berkata: ''Rasulullah saw. pernah bersabda: "Barangsiapa mem- 
beli makanan, janganlah menjualnya sebelum menerimanya.” 
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Be Hata 0-1 5 pa - 


Jina Hg HAN EN EN 
HiaSrgt 2g 5 Kang Hera 2 An Jasa 


4 


KA NA RI AA 


37. Bersumber dari Ibnu Umar bahwa pada masa Rasulullah saw, 
apabila mereka (para sahabat) membeli makanan secara onggokan, me- 
reka dipukul jika mereka menjualnya di tempat diletakkannya makanan 
tadi sampai mereka memindahkannya. 


a.A MEN ANE NGSE NN 


ISILA Par Sa Yadi isis 3 3 gl 
23 Pr PA Gea Aan 


an 


ME Lagabays 22 JI SAMA “ irarg de 
PAN SPA APE Pi BI EN SS 


38. Bersumber dari Salim bin Abdullah, sesungguhnya ayahnya per- 
nah berkata: Pada masa Rasulullah saw. aku pernah melihat orang- 
orang apabila mereka membeli makanan secara onggokan, mereka di- 
pukul jika mereka menjualnya di tempat itu juga. Demikian itu sampai 
mereka memindahkannya ke tempat tinggal mereka.” 

Ibnu Syihab berkata: ” Ubaidillah bin Abdullah bin Umar bercerita 
kepadaku bahwa ayahnya biasa membeli makanan secara onggokan lalu 
membawanya kepada keluarganya." 


. gu IP. L 9 LI 2A 
MEN AR AISI SL AM TE NA 
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NAS SIN Sila, MEA Ti 
segan, PG dan3)33 


39. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. 
pernah bersabda: "Barangsiapa membeli makanan, janganlah men- 
jualnya sampai ia menakarnya.” 

Dalam periwayatan Abu Bakar menggunakan kata-kata ”ibtaa'a” 
(bukan "'isytara”, artinya sama, yaitu membeli). 


CAT Il IEEE AA Joe-t, 
ane zis CA AA 9. dendeng 


Tai desa. NA ai gerak 
ME Got ES plat pit st, Aris 
tee Panen 

"2 Me MANA 01 BKI 
olah 


40. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa ia pernah berkata kepada 
Marwan: ''Kamu telah menghalalkan riba.” 

"Aku tidak mengerjakannya” bantah Marwan. 

Abu Hurairah berkata: ''Kamu menghalalkan penjualan shikaki), 
padahal Rasulullah saw. telah melarang penjualan makanan sampai di- 
terima secara sempurna.” 


3 Pe 5&—— Eni Ea aa aan pa 
1) Shikak ialah kupon yang diberikan pemerintah kepada orang-orang tertentu untuk 


mengambil jatah makanan atau lainnya sesuai dengan yang tertulis di kupon tersebut. 
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Kemudian Marwan berpidato di hadapan orang banyak dan mela- 
rang penjualan shikak. 
Sulaiman (perawi hadits ini) berkata: ''Saya melihat para petugas 
keamanan merampas shikak dari orang-orang.” 
-&N 


MI AE R UE 
ALE SB SB, Aagade An 
-— PA ng Pena L 

-Kc AA dad GA 


41. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: ''Rasulullah 
saw. pernah bersabda: 'Apakah kamu membeli makanan, janganlah 
menjualnya sampai kamu menerimanya dengan sempurna'.” 


SA PEP 


9. 1. MEA menjual onggokan kurma yang ti- 
dak diketahui kadarnya (dibeli) dengan kurma 


Y & - PL 0 

PE Nanga Ls Sa IA IN 

pa pgn raga 
ah Se AT |JZ IL. Bt 


42. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: ''Rasulullah 
saw. melarang penjualan seonggok kurma yang tidak diketahui takaran- 
nya (dibeli) dengan kurma yang jelas takarannya.” 

Dari jalur lain diriwayatkan bahwa Jabir bin Abdullah berkata: 
”Rasulullah saw. melarang....” seperti hadits di atas, hanya saja dalam 
periwayatan ini perawi tidak menyebutkan ''kurma”' dalam kalimat ter- 
akhirnya. 
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10. Bab: Tetapnya khiyaar majlis bagi penjual dan pembeli 
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43. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah saw. per- 
nah bersabda: "Penjual dan pembeli, masing-masing mempunyai hak 
khiyar atas rekannya selagi mereka belum berpisah, kecuali jual beli 


khiyar.”'2 


Dari beberapa jalur lain yang kesemuanya bersumber dari Ibnu 
Umar, diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 


AT TAS IE Et 


nan NAN AA TAI Ir 

PER A 6 £ AN RAN EP 
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2) Jual beli khiyar (bai'ul khiyaar) ialah apabila dalam suatu akad jual beli, salah 
seorang yang mengadakan transaksi tersebut mempersile”- yang lainnya untuk melaku- 
kan khiyar (memilih) antara meneruskan transaksi tadi a.- . .nengurungkannya. 
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44. Bersumber dari Ibnu Umar dari Rasulullah saw, beliau ber- 
sabda: ''Apabila dua orang mengadakan akad jual beli, maka masing- 
masing boleh khiyar selagi belum berpisah, sedangkan mereka ber- 
kumpul: atau salah seorang dari mereka mempersilahkan yang lain un- 
tuk khiyaar, kalau salah seorang sudah mempersilahkan yang lain untuk 
khiyaar kemudian mereka mengadakan akad sesuai dengar khiyaar ter- 
sebut, maka jual beli jadi: dan apabila mereka berpisah sementara tidak 
ada seorangpun yang meninggalkan jual beli (tetap memilih dilaksana- 
khiyar dalam khiyar. khiyar, maka harus jadi.” 
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45. Bersumber dari Abdullah bin Umar, ia berkata: "'Rasulullah 
saw. pernah bersabda: ' Apabila penjual dan pembeli mengadakan akad 
jual beli, maka masing-masing berhak khiyaar dalam jual belinya se- 
belum mereka berpisah, atau jual beli mereka itu didahului khiyaar. 
Apabila jual belinya didahului khiyaar, maka harus jadi.” 

Ibnu Abi Umar menambahkan dalam periwayatannya: Nafi" ber- 
kata: ''Oleh karena itu, apabila Ibnu Umar mengadakan akad dengan 
seseorang dan ia ingin orang itu tidak membatalkan jual belinya, maka 
Ibnu Umar berdiri lalu berjalan sebentar kemudian kembali lagi kepada 
orang tadi.” 


po . 


LAU YAI S3 KL IPB - Dari jalur lain, diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
EN lea IG: Ai loe Imam Muslim bin Hajjaj berkata: "Hakim bin Hizam dilahirkan di 
Dm 21, dalam Ka'bah, dan beliau hidup selama 120 tahun.”" 


AL 2, & 3 2-8 LG 
ah | 
12. Bab: Orang yang ditipu dalam jual belinya 
46. Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata: "Rasulullah saw. per- , 9 ..3 2 — 
Na daa $ 2 Ta Rea p, LS ae 
nah bersabda: Masing-masing penjual dan pembeli, tidak akan terjadi P1) 3 Panja". 4 LA 3 Jar le &N 


jual beli di antara mereka sampai mereka berpisah, kecuali jual beli khi- 
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11. Bab: Kejujuran dan Kejelasan di dalam jual beli Pa ASI 
Pan PLAT & nan KLT, LL Ky. IKAN, 5 
AN alan rr See aa Ta Bak 
1113 Us : ar Ap pa 
N e Bs Ane (Ag Lu ra by: 19 PP AOA K3: A1 Mm) 13 get 
BL 3 KE BAG MALAS: 3 
S3 Da 8 £ Hana YM 
Pt “ek 
ia , Letan Pd LA Lg : 
-. kasa ARA 2 48. Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata: Ada seorang lelaki ber- 
ca cerita kepada Rasulullah saw. bahwa dia ditipu dalam jual belinya. 
AN 2 3 (2 ia On JG Maka Rasulullah saw. bersabda: 'Siapapun yang kamu ajak jual beli, 
3 Pe SAI aa 3. S katakan kepadanya: Tidak boleh ada tipuan.' 
Aa P4 Sele ES Gi RI Sejak itu jika mengadakan jual beli, ia berkata: "Tidak boleh ada ti- 
5 SO LE Lada: 3. puan'.” 
Dari jalur lain, diriwayatkan pula hadits seperti diatas, tetapi tidak 
47. Bersumber dari Hakim bin Hizam dari Nabi saw, beliau ber- ada kalimat yang berbunyi: Sejak itu jika mengadakan jual beli, ia ber- 
sabda: ''Penjual dan pembeli berhak khiyaar selagi mereka belum ber- kata: Tidak boleh ada tipuan.” 
pisah. Apabila mereka jujur dan mau menerangkan (barang yang di- 
perjual belikan), mereka mendapat berkah dalam jual beli mereka: kalau 


mereka bohong dan merahasiakan (apa-apa yang harus diterangkan ten- 
tang barang yang diperjual belikan atau alat pembayarannya), berkah- 
nya akan dihapus.” 
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13. Bab: Larangan jual beli buah yang belum tampak kela- 
yakannya dengan tanpa saga dipetik 


au 
Feng pa TS 5 Ef HA 
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49. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah saw. me- 
larang jual beli buah sampai tampak kelayakannya. Beliau melarang si 


penjual dan si pembeli. 
Dari jalur lain, diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 


Pj era (& Pad 
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30. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah saw. me- 


larang jual beli pohon kurma sampai berbuah, bulir sampai putih 
(masak bijinya) dan aman dari hama. Beliau melarang penjual dan pem- 
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S1. Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata: "Rasulullah saw. per- 
nah bersabda: 'Janganlah kamu menjual buah-buahan sampai tampak 
kelayakannya dan penyakitnya hilang”. 

Tampak kelayakannya, sudah merah atau kuning.” 

Dari jalur lain yang melalui Abdul Wahab, diriwayatkan hadits se- 
perti di atas tetapi hanya sampai pada '”'sampai tampak kelayakannya”', 
tidak menyebutkan kata-kata sesudahnya. 

Dari jalur lain yang melalui Dlahhak, diriwayatkan hadits seperti 
yang diriwayatkan Abdul Wahab. 

Dari jalur lain lagi, diriwayatkan hadits seperti yang diriwayatkan 
Malik dan Ubaidillah (hadits pertama dan kedua dalam bab ini). 
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$2. Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata: ''Rasulullah saw. per- 
nah bersabda: 'Janganlah kamu menjual buah-buahan sampai tampak 
kelayakannya'.” 

Dari dua jalur yang berbeda yang kesemuanya melalui Abdullah bin 
Dinar, diriwayatkan pula hadits seperti di atas. Dan didalam periwayat- 
annya Syu'bah, Abdullah bin Dinar menambahkan: Kemudian kepada 
Ibnu Umar ditanyakan: ”' Apa kelayakannya?” 

Ia menjawab: ''Hilang penyakitnya.” 
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$3. Bersumber dari Jabir, ia berkata: ''Rasulullah saw. melarang 
(atau, melarang kita) menjual buah-buahan sampai buah tersebut 
enak.” 


1 c NA 
BG » AE SE “01 
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$4. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: ”' Rasulullah 
saw. melarang jual beli buah-buahan sampai tampak kelayakannya.” 


pap 1s. IE. CHE NIGE -00 
ARA PA 2g Maa ape 2 
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35. Bersumber dari Abul Bakhtari, ia berkata: ''Aku bertanya ke- 
pada Ibnu Abbas tentang jual beli pohon kurma, dia menjawab: 'Rasu- 
lullah saw. melarang jual beli pohon kurma sampai orang bisa makan se- 
bagian buahnya - atau, sebagian buahnya bisa dimakan - dan ditim- 
bang”. 

Aku bertanya, 'Apa artinya ditimbang?' 
Seorang lelaki yang ada di sampingnya menjawab: 'Ditaksir”.” 


Aan ndE IE RA IIS 
STAIN ES, Tegas 
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86. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: ''Rasulullah saw. 
pernah bersabda: 'Janganlah kamu membeli buah-buahan sampai tam- 
pak kelayakannya.”' 


TAI 
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57. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Nabi saw. Alur 
jual beli buah-buahan sampai tampak kelayakannya, dan menjual kur- 
ma basah (kurma yang belum dipetik, dibayar) dengan kurma kering. 

Ibnu Umar berkata: ''Zaid bin Tsabit bercerita kepadaku, sesung- 
guhnya Rasulullah saw. memberi keringanan dalam jual beli 'araaya.'':) 

Ibnu Numajr menambahkan dalam periwayatannya: "Jika dijual.” 
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$8. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: ''Rasulullah saw. 
pernah bersabda: ''Janganlah kamu membeli buah-buahan sampai tam- 


pak kelayakannya, dan janganlah membeli kurma setengah matang de- 
ngan kurma yang sudah masak'.” 


1) 'Araaya ialah menjual kurma yang belum dipetik dibayar dengan kurma kering. 
Caranya, kurma basah tadi ditaksir kalau sudah kering menjadi berapa takar kemudian 
dibayar dengan kurma kering sebanyak takaran yang diperkirakan tadi. 
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Ibnu Syihab berkata: ''Salim bin Abdullah bin Umar menceritakan 
kepadaku hadits seperti di atas dari ayahnya dari Nabi saw.” 


NA SA AF 


14. Bab: Keharaman menjual kurma basah (dibeli) dengan 
kurma kering kecuali didalam 'aranya 
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59. Bersumber dari Sa'id bin Musayyab, sesungguhnya Rasulullah 
saw. melarang jual beli muzaabanah dan muhagalah. Muzabanah ialah 
penjualan kurma basah (kurma yang belum dipetik, dibeli) dengan kur- 
ma kering (kurma yang sudah dipetik). Muhagalah ialah penjualan 
tanaman (dibayar) dengan gandum dan penyewaan tanah (dibayar) 
dengan gandum. 
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Sa'id bin Musayyab berkata: ”'Aku diberitahu oleh Salim bin Ab- 
dullah dari Rasululah saw, bahwa beliau bersabda: 'Janganlah kamu 
membeli buah-buahan sampai tampak kelayakannya, dan janganlah 
membeli kurma basah dengan kurma kering”. 

Salim berkata: ”' Aku diberitahu oleh Abdullah dari Zaid bin Tsabit 
dari Rasulullah saw. bahwa sesudah itu beliau memberi keringanan 
dalam penjualan 'ariyyah dengan kurma basah atau kurma kering, dan 
tidak memberi keringanan pada selain itu.” 


3 CN 3 Gi K9 1 
Akalkpani Ipa tea BEN 
PPN Donna de c ri -— 
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60. Bersumber dari Zaid bin Tsabit, sesungguhnya Rasulullah saw. 
memberi keringanan kepada pemilik kurma basah untuk menjualnya 
dengan cara diperkirakan dengan kurma kering. 


G- 3 CX IE CE 202, 
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61. Bersumber dari Zaid bin Tsabit, sesungguhnya Rasulullah saw. 
memberi keringanan dalam 'araaya yang diambil oleh suatu keluarga de- 
ngan cara diperkirakan kalau menjadi kurma kering, mereka memakan- 
nya ketika masih basah (setengah matang). 


AE : KN eat Ii 2 
AGS ANYER, AS 


62. Bersumber dari Yahya bin Sa'id, yang diriwayatkan pula seperti 
hadits di atas hanya saja dalam periwayatan ini Yahya berkata: ” 'Ariy- 
yah ('araya) adalah pohon kurma yang diberikan kepada suatu kaum, 
lalu mereka menjual buahnya dengan cara ditaksir kalau sudah menjadi 
kurma kering.” 
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63. Bersumber dari Zaid bin Tsabit, sesungguhnya Rasulullah saw. 
memberi keringanan dalam menjual kurma basah dengan cara diperkira- 
kan kalau sudah menjadi kurma kering. 

Yahya berkata: ”' Ariyyah ialah jika seseorang membeli buah kurma 
yang belum dipetik untuk makanan keluarganya dalam keadaan masih 
basah (setengah matang) dengan cara diperkirakan (takarannya) dengan 
kurma kering. 


64. Bersumber dari Zaid bin Tsabit, sesungguhnya Rasulullah saw. 
memberi keringanan dalam hal kurma basah (setengah matang) untuk 
dijual dengan cara ditaksir (takarannya) dengan kurma kering. 


A4 ad 
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6S. Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas dan pe- 
rawinya mengatakan: ?.... dipetik dengan cara ditaksir.” 
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66. Dari dua jalur lain yang kesemuanya bersumber dari Nafi? diri- 
wayatkan bahwa sesungguhnya Rasulullah saw. memberi keringanan 
dalam hal menjual secara 'araya dengan cara ditaksir dengan kurma ke- 
ring. 
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67. Bersumber dari sebagian sahabat Rasulullah saw. yang masih 
termasuk keluarga beliau, di antaranya Sah! bin Abi Hatsmah, sesung- 
guhnya Rasulullah saw. melarang penjualan kurma basah (dibayar) de- 
ngan kurma kering, beliau bersabda: '' Demikian itu riba, dan itulah mu- 
zabanah”, hanya saja beliau memberi keringanan dalam penjualan se- 
cara 'ariyyah, yaitu satu atau dua buah pohon kurma diambil oleh suatu 
keluarga dengan cara ditaksir dengan kurma kering lalu mereka makan 
buahnya yang masih setengah matang. 


L 55 SEA SS AAN 
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68. Bersumber dari sahabat-sahabat Rasulullah saw, bahwa mereka 
berkata: "Rasulullah saw. memberi keringanan dalam hal menjual 
'ariyyah dengan cara ditaksir dengan kurma.” 
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69. Bersumber dari sebagian sahabat Rasulullah saw. yang termasuk 
keluarga beliau, sesungguhnya Rasulullah saw. melarang...... dst. sama 
dengan haditsnya Sulaiman bin Bilal dari Yahya (hadits no. 67), hanya 
saja Ishag dan Ibnul Mutsgnna (perawi hadits ini) menggunakan kata- 
kata ''az zabna'” sebagai ganti ''ar ribaa'”, sedangkan Ibnu Abi Umar 
(juga perawi hadits ini) tetap menggunakan ”'ar ribaa””. 

Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti yang diriwayatkan 
oleh mereka. 
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70. Bersum dari Rafi' bin Khadij dan Sahl bin Abi Hatsmah, se- 
sungguhnya Rasulullah saw. melarang muzabanah, yaitu (penjualan) 
kurma basah (dibayar) dengan kurma kering, kecuali para pemilik 
'araya, mereka diizinkan (jual beli secara 'araya). 
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71. Dari jalur yang melalui Abdullah bin Maslamah dari Malik dan 
jalur yang melalui Yahya bin Yahya (dengan redaksinya sendiri), ia ber- 
kata: '' Aku bertanya kepada Malik, demikian: Apakah Dawud bin Hu- 
sain menceritakan sebuah hadits kepadamu dari Abu Sufyan (bekas bu- 
daknya Ibnu Abi Ahmad) dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. 
memberi keringanan dalam jual beli 'araya dengan cara ditaksir dalam 
hal kurang dari lima wasag - atau lima wasag - (Dawud ragu, Abu Suf- 
yan mengatakan lima atau kurang dari lima)? 

Malik menjawab: 'Ya?.” 
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12. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah saw. 
melarang muzabanah. Muzabanah ialah menjual kurma basah (diba- 


yar) dengan kurma kering secara takaran, dan menjual anggur segar 
(dibayar) dengan anggur kering (kismis) secara takaran. 
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73. Bersumber dari Abdullah, sesungguhnya Nabi saw. melarang 
muzahanah, yaitu menjual kurma basah (dibayar) dengan kurma ke- 
ring secara takaran, anggur segar (dibayar) dengan anggur kering secara 
takaran dan jual beli tanaman (yang belum dituai) dengan gandum (se- 


bagai pembayarannya). 
Dari cai lain Ke pula hadits sea di atas. 
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74. Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata: ''Rasulullah saw. me- 
larang muzabanah. Muzabanah ialah jual kurma yang belum dipetik (di- 
petik (dibayar) dengan kurma kering secara takaran dan jual beli anggur 


segar (dibayar) dengan anggur kering: dan melarang jual beli buah-buah- 
an secara ditaksir.” 
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75. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah saw. me- 
larang muzabanah. Muzabanah ialah penjualan kurma yang masih di- 
pohon (dibayar) dengan kurma kering dengan takaran tertentu, Kalau 
kurma basah itu melebihi (kurma kering), maka aku untung: dan jika 
ternyata kurang, maka aku rugi. 


Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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76. Bersumber dari Abdullah, ia berkata: "Rasulullah saw. mela- 
rang muzabanah, yaitu seseorang menjual hasil kebunnya. Kalau kur- 
ma, (dibayar) dengan kurma kering secara takaran: jika anggur, ia men- 
jualnya (dibayar) dengan anggur kering secara takaran: kalau tanaman 


(gandum), dijualnya dengan (pembayaran) makanan secara takaran. 
Beliau melarang semua itu.” 


Di dalam periwayatan Outaibah: ....... atau berupa tanaman. 


Dari beberapa jalur yang lain, diriwayatkan pula hadits seperti di 
atas. 
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15. Bab: Orang yang menjual pohon kurma yang berbuah. 
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77. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah saw. per- 
nah bersabda: '' Barangsiapa menjual pohon kurma yang sudah dikawin- 
kan, maka buahnya untuk si penjual, kecuali jika si pembeli mensyarat- 
kan.” 
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78. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah saw. per- 
nah bersabda: ''Pohon kurma mana pun yang dibeli, padahal telah di- 
kawinkan, maka buahnya menjadi milik orang yang mengawinkan, ke- 
cuali sa orang yang membelinya mensyaratkan (menjadi miliknya).” 
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79. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
bersabda: ''Siapa pun yang mengawinkan pohon kurma kemudian men- 
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jualnya, maka buahnya menjadi milik yang mengawinkan, kecuali jika 
pembeli mensyaratkan.'' 
Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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80. Bersumber dari Abdullah bin Umar, ia berkata: '' Aku men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda: 'Barangsiapa membeli pohon kurma 
sesudah dikawinkan, maka buahnya untuk yang menjualnya, kecuali 
kalau pembeli mensyaratkan. Dan barangsiapa membeli budak, maka 
harta budak tadi menjadi milik yang menjual, kecuali jika sipembeli 
mensyaratkan.” 

Dari jalur lain diriwayatkan hadits seperti di atas. 

Dari jalur lain lagi yang melalui Salim bin Abdullah, sesungguhnya 
ayahnya pernah berkata: '" Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda.... 
dst. sama dengan hadits di atas. 
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16. Bab: Larangan muhagalah, muzabanah, mukhaba- 
rah,1 jual beli buah sebelum tampako kelayakannya 
dan jual beli secara mu'aawamah» yaitu jual beli secara 


tahunan. 
AN A5 gp BAREL ARE ANN 
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81. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: ”'Rasulullah 
saw. melarang muhagalah, muzabanah, mukhabarah dan jual beli 
buah sampai tampak kelayakannya, dan tidak boleh dijual kecuali (di- 
bayar) dengan dinar atau dirham selain 'araya.” 

Dari jalur lain diriwayatkan bahwa Jabit bin Abdullah berkata: 
"Rasulullah saw. melarang.... dst.'' sama dengan hadits di atas. 


1) Mukhabarah ialah seseorang menyerahkan tanahnya kepada orang lain untuk di- 
tanami dengan syarat si penggarap mendapat sebagian dari hasil tanaman dsn bibitnya 
milik si penggarap tadi. 

2) Mu'awanah ialah jual beli buah pohon selama dua atau tiga tahun atau lebih. 
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82. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, sesungguhnya Rasulullah 
saw. melarang mukhabarah, muhagalah, muzabanah dan jual beli buah 
sampai enak dimakan, dan hanya boleh dibeli dengan dirham atau dinar 
kecuali 'araya. 

'Atho' berkata: '"Jabir menjelaskan kepada kami, katanya: 'Mu- 

khaabarah adalah tanah kosong yang diserahkan oleh seseorang kepada 
orang lain, maka orang ini mengolahnya lalu mengambil sebagian 
buahnya'. 
Ia menganggap bahwa muzabanah adalah jual beli kurma yang masih 
di pohon dengan kurma kering sebagai pembayarannya secara takaran: 
dan muhagalah dalam tanaman adalah mirip dengan itu, yaitu men- 
jual tanaman yang belum dituai dengan biji (yang sudah dibersihkan dari 
tanykai dan bulirnya) secara takaran sebagai pembayarannya.” 
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83. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, sesungguhnya Rasulullah 


saw. melarang muhagalah, muzabanah, mukhabarah dan pembelian 
kurma di pohon.sampai ''isygah”” (berwarna merah atau kuning atau 


sudah enak dimakan). Muhagalah ialah penjualan tanaman (dibayar) 


dengan makanan dengan takaran yang jelas. Muzaabanah ialah pen- 
jualan kurma di pohon dengan beberapa wasag kurma kering (sebagai 


pembayarannya). Mukhaabarah adalah (pembagian hasil) sepertiga, se- 


perempat atau lainnya. 
Zaid berkata: ''Aku bertanya kepada 'Atho” bin Abi Rabah, 
Apakah kamu mendengar Jabir bin Abdullah menyebutkan hadits ini 


dari Rasulullah saw?” Dia menjawab, 'Ya'.” 
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84. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: '' Rasulullah 
saw. melarang muzabanah, muhagalah, mukhabarah dan jual beli kur- 
ma di pohon sampai isygah. 

Salim (perawi hadits ini) berkata: ''Aku bertanya kepada Sa'iid, 
'Apakah isygah itu?” Dia menjawab: "Kurma itu berwarna merah, ku- 
ning atau dapat dimakan?.” 
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85. Bersumber dari Jabir bin Keaslian, ia berkata: ”'Rasulullah 
saw. melarang muhagalah, muzabanah, mu'awamah, mukhabarah (sa- 
lah seorang di antara Ubaidillah bin Umar dan Muhammad bin Ubaid 
berkata: "Jual beli secara tahunan adalah mu'awamah) dan tsun-yai): 
dan memberi keringanan dalam jual beli 'araya””. 

Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas, hanya saja 


Jabir tidak menyebutkan: ''Jual beli secara tahunan adalah mu'awa- 
mah.” 


“ 
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1) Tsun-ya adalah mengecualikan sesuatu yang tidak jelas didalam akad jual beli. 
Misalnya si penjual berkata: '' Aku jual seonggok gandum ini kecuali sebagiannya.” 
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86. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: ”' Rasulullah 
saw. melarang penyewaan tanah, jual beli secara tahunan dan jual beli 
buah sampai enak (dimakan)." 
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87. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, sesungguhnya Rasulullah 
saw. melarang penyewaan tanah. 
& — 
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88. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: "Rasulullah 
saw. pernah bersabda: 'Barangsiapa memiliki tanah, hendaklah mena- 
naminya. Kalau tidak mau menanaminya, hendaklah menyuruh sauda- 
ranya untuk menanaminya.”" 
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89. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Ada beberapa 
sahabat Rasulullah saw. memiliki kelebihan tanah. Maka Rasulullah 
saw. bersabda: 'Barangsiapa memiliki kelebihan tanah, hendaklah me- 
nanaminya atau memberikannya kepada saudaranya. Kalau enggan, 
hendaklah mempertahankan tanahnya.” 


Pan De sesar ai 
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90. Bersumber 2 ia bin Panin ia berkata: ''Rasulullah 
saw. melarang diambilnya upah atau bagian untuk tanah.” 
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191. Bersumber dari Jabir, ia berkata: "Rasulullah saw. bersabda: 
"Barangsiapa memiliki tanah, hendaklah menanaminya. Kalau ja tidak 


mampu, hendaklah memberikan kepada saudaranya yang muslim, dan 
tidak menyewakannya kepada saudaranya itu'.” 
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92. Bersumber dari Hammam Sulaiman bin Musa bertanya kepada 
"Atho': ""Apakah Jabir bin Abdullah pernah bercerita kepadamu, bah- 
wa sesungguhnya Nabi saw. bersabda: ''Barangsiapa memiliki tanah, 
hendaklah menanaminya atau menyuruh saudaranya agar menanami- 
nya, dan tidak menyewakannya'?” 

'Atho' menjawab: ''Benar'”. 
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93. Bersumber dari Jabir, sesungguhnya Nabi saw. melarang mu- 
khabarah. 
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94. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: '' Sesungguhnya 
Rasulullah saw. pernah bersabda: 'Barangsiapa memiliki kelebihan ta- 
nah, hendaklah menanaminya atau menyuruh saudaranya agar menana- 
minya, dan janganlah kamu menjualnya'.” 

Aku (Salim bin Habban) bertanya kepada Sa'id: ''Apa maksudnya 
"janganlah kamu menjualnya?” Apakah disewakan?” 

Sa'id menjawab: ”' Benar.” 
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95. Bersumber dari Jabir, ia berkata: ''Dulu, pada masa Rasulullah 
saw. kami melakukan mukhabarah sehingga kami memperoleh sekian 


bulir. Maka Rasulullah saw. bersabda: "Barangsiapa memiliki tanah, 
hendaklah menanaminya atau menyuruh saudaranya agar menanami- 
nya. Kalau tidak begitu, hendaklah membiarkannya'.” 
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96. Bersumber dari Hisyam bin Sa'd, Meseenlekahiya dan ia ber- 
kata: Saya mendengar Jabir bin Abdullah, mengatakan: Dulu, pada 
masa Rasulullah saw. kami mengambil tanah dengan selokan-selokan- 
nya dengan imbalan sepertiga atau seperempat (dari hasil tanamannya). 
Maka Rasulullah saw. meneliti hal itu lalu bersabda: "Barangsiapa me- 
miliki tanah, hendaklah menanaminya: kalau tidak mau menanaminya 
hendaklah memberikannya kepada saudaranya: jika tidak mau mem- 


berikan hendaklah Sang dak - 
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97. Bersumber dari Jabir, ia berkata: '' Aku mendengar Rasulullah 


saw. bersabda: 'Barangsiapa memiliki tanah, hendaklah memberikannya 
atau meminjamkannya'.” 
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98. Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits dengan cara periwa- 
yatan yang sama dengan cara di atas (yakni Jabir berkata: '' Aku men- 
dengar Nabi saw. bersabda: ?...' ”), hanya saja beliau bersabda: ”...hen- 
daklah menanaminya atau menyuruh seseorang agar menanaminya- 
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99. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, sesungguhnya Rasulullah 
saw. melarang penyewaan tanah. 

Bukair berkata: ”'Nafi' bercerita kepadaku, bahwa ia mendengar 
Ibnu Umar berkata: 'Dulu, kami menyewakan tanah, kemudian kami 
hentikan hal itu ketika kami mendengar haditsnya Rafi” bin Khadij”.” 
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100. Bersumber dari Jabir, ia berkata: ''Rasulullah saw melarang 
dari jual beli tanah Baidlo' dua tahun atau tiga tahun. 


, . Pi 
Jen LEAN EA 
ca #- 


Kg 
T 255 “IN 


Jan ena aan 
pam PES SE Aa Glee 3533 


101. Bersumber dari Jabir, ia berkata: ''Nabi saw. melarang jual 
beli secara tahunan.” 

Dalam periwayatan Ibnu Abi Syaibah: jual beli buah-buahan secara 
tahunan. 
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102. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: 'Barangsiapa memiliki tanah, hendaklah menanaminya atau 
memberikannya kepada saudaranya: kalau enggan, hendaklah mem- 
biarkannya?.” 


103. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, sesungguhnya ia mende- 
ngar Rasulullah saw. melarang muzabanah dan hukuli. Kemudian Jabir 
berkata: ''Muzabanah ialah jual beli buah dengan kurma kering (sebagai 
pembayarannya), hukuli adalah penyewaan tanah.” 
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104. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: ''Rasulullah saw. 
melarang muhagalah dan muzabanah.” 
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105. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, ia berkata: ”' Rasulul- 
lah saw. melarang muzabanah dan muhagalah. Muzabanah adalah 
berkata: 'Kami pernah berpendapat bahwa mukhabarah itu tidak apa- 
mukhabarah'.” 
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106. Bersumber dari Amr, ia berkata: '' Aku mendengar Ibnu Umar 
berkata: 'Kami pernah berpendapat bahwa mukhaabarah itu tidak apa- 
apa. Sampai pada tahun awal ('aamu awwal), Rafi' mengaku bahwa 
Nabiyullah saw. melarang mukhaabarah”.” 


Air S3 SAE JA jak SEPAK) 


107. Dari beberapa jalur diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
Tetapi dalam haditsnya Ibnu Uyainah disebutkan (Ibnu Umar berkata): 
”Maka kami meninggalkannya lantaran adanya pengakuan dari Rafi' 
tersebut.” 
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108. Bersumber dari Mujahid, ia berkata: ” Ibnu La na 
?Rafi' melarang kami memanfaatkan tanah'.” 
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109. Bersumber dari Nafi? bahwa pada masa Rasulullah saw, peme- 
rintahan Abu Bakar, Umar, Utsman dan permulaan kekhalifahan Mu'a- 
wiyah, Ibnu Umar biasa menyewakan ladangnya. Tetapi pada akhir ke- 
khalifahan Mu'awiyah, sampai kepadanya bahwa Rafi' bin Khadij 
menceritakan sebuah hadits dari Nabi saw. tentang dilarangnya Mu- 
khabarah. Maka Ibnu Umar menemuinya dan aku menyertainya. Ibnu 
Umar bertanya kepadanya (tentang hadits tersebut), dia menjawab: 
”' Rasulullah saw. telah melarang penyewaan ladang.” 
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Sejak itu Ibnu Umar tidak menyewakan lagi. Dan apabila ia ditanya ten- 
tang mukhabarah, ia berkata: ”'Rafi' bin Khadij mengaku bahwa Ra- 
sulullah saw. melarang mukhabarah.” 

Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. Dan didalam 
haditsnya Ibnu 'Ulayyah, Nafi” menambahkan: ''Maka sesudah itu Ibnu 
Umar meninggalkan mukhabarah, dia tidak menyewakan ladangnya 


lagi.” 
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110. Bersumber dari Nafi', ia berkata: Aku pergi bersama Ibnu 
Umar menemui Rafi' bin Khadij. Ketika bertemu di Balath (nama tem- 
pat), Rafi' memberitahu Ibnu Umar bahwa Rasulullah saw. melarang 
penyewaan ladang.” 

Dari jalur lain yang bersumber dari Nafi” dari Ibnu Umar bahwa ia 
menemui Rafi” kemudian Rafi' menceritakan hadits tersebut dari Nabi 
saw. 


Ili. Bersumber dari Nafi' bahwa Ibnu Umar biasa menyewakan 
tanah. 

Kemudian ia diberitahu ada sebuah hadits yang bersumber dari 
Rafi' bin Khadij” kata Nafi', maka ia pergi bersama aku menemui 
Rafi'. Rafi' menceritakan dari sebagian paman-pamannya dari Nabi 
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saw. bahwa beliau melarang penyewaan tanah. Maka Ibnu Umar me- 
ninggalkannya, tidak menyewakan tanah lagi.” 
Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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112. Bersumber dari Salim bin Abdullah bahwa Abdullah bin Umar 
biasa menyewakan tanahnya sehingga sampai kepadanya bahwa Rafi' 
bin Khadij Al Anshari melarang penyewaan tanah. Maka Abdullah me- 
nemuinya lalu bertanya: ''Hai anaknya Khadij, apa yang kamu cerita- 
kan dari Rasulullah saw. tentang penyewaan tanah?”' 

Rafi' bin Khadij menjawab: ''Aku mendengar dua orang pamanku 
(mereka ikut dalam perang Badar) memberitahu penduduk suatu kam- 
pung bahwa Rasulullah saw. melarang penyewaan tanah.” 
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Abdullah berkata: ”'Aku benar-benar tahu bahwa dimasa Rasulul- 


lah saw. tanah itu boleh disewakan.” 
Abdullah berkata: ''Aku benar-benar tahu bahwa dimasa Rasulul- 


lah saw. tanah itu boleh disewakan.” 

Tezapi kemudian Abdullah khawatir, barangkali Rasulullah saw. mem- 
buat suatu peraturan baru tentang penyewaan tanah yang tidak diketa- 
huinya, maka ia tidak menyewakan tanah lagi. 
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18. Bab: Penyewaan tanah dengan makanan sebagai bayar- 
annya. 
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113. Bersumber dari Rafi” bin Khadij, ia berkata: ''Pada masa 
Rasulullah saw. kami biasa melakukan muhagalah atas tanahi), maka 


1) Muhaagalah dalam bab ini berbeda dengan muhaagalah dalam bab: Larangan mu- 


haagalah, muzaabanah..... dst. Lihat hadits nomor 82 halaman 18 (Pent.) 
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kami menyewakannya dengan bayaran sepertiga atau seperempat (dari 
hasil panenan) atau dengan makanan tertentu. Kemudian pada suatu 
"ari salah seorang pamanku datang kepada kami, ia berkata: 'Rasulul- 
tah saw. melarang sesuatu yang bermanfaat bagi kita, tetapi taat kepada 
Allah dan RasulNya lebih bermanfaat. Beliau melarang kita melakukan 
muhagalah atas tanah, yaitu kita menyewakannya dengan bayaran se- 
pertiga atau seperempat atau makanan tertentu. Beliau memerintahkan 
pemilik tanah agar menanaminya atau menyuruh orang lain menanami- 
nya. Beliau tidak menyukai penyewaan tanah dan lain-lainnya.” 

Dari Ayyub, ia berkata: ”'Ya'la bin Hakim menulis surat kepada- 
ku, katanya: 'Aku mendengar Sulaiman bin Yasar menceritakan sebuah 
hadits yang bersumber dari Rafi' bin Khadij, ia berkata: "Dulu, kami 
biasa melakukan muhagalah atas tanah, yaitu kami menyewakannya 
dengan bayaran sepertiga atau seperempat.” Kemudian Rafi' menerus- 
kan haditsnya, sama dengan haditsnya Ibnu Ulayyah (hadits di atas). 

Dari jalur lain yang melalui Ya'la bin Hakim diriwayatkan pula 
hadits seperti di atas. 

Dari jalur lain lagi yang juga melalui Ya'lx bin Hakim diriwayat- 
kan pula hadits seperti di atas, tetapi Rafi” tidak mengatakan dari 
paman-pamannya. 
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114. Bersumber dari Rafi' bahwa Dhuhair bin Rafi” (pamannya sen- 
diri) menceritakan sebuah hadits kepadanya. Kemudian Rafi' (dalam 
rangka menjelaskan hadits tsb.) berkata: '” Dhuhair datang kepadaku, ia 
berkata: 'Sungguh Rasulullah saw. telah melarang suatu perkara yang 
bermanfaat bagi kita.” 

Aku bertanya: 'Larangan apakah itu? Apapun yang disabdakan Rasu- 
lullah saw, pasti sesuatu yang hak.' 

Dhuhair berkata: 'Beliau bertanya kepadaku, 'Apa yang kamu lakukan 
terhadap ladang-ladangmu?' Aku jawab: 'Wahai Rasulullah, kami me- 
nyewakannya dengan imbalan memperoleh hasil panenan dari tanaman 
yang tumbuh di sekitar parit atau beberapa wasag kurma atau gandum.' 
Beliau bersabda: 'Jangan lakukan hal itu. Tanamilah ladangmu atau 
kamu suruh orang lain menanaminya, atau kamu biarkan saja ladangmu 
itu?.” 

Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas, tetapi Rafi' 
tidak menyebutkan dari pamannya, Dhuhair. 
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19. Bab: Penyewaan tanah dengan emas atau perak sebagai 


bayarannya. 
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115. Bersumber dari Handhalah bin Oais bahwa ia pernah bertanya 
kepada Rafi? bin Khadij tentang penyewaan tanah, maka Rafi' menja- 
wab: "Rasulullah saw. melarang penyewaan tanah.” 

Kemudian Handhalah berkata: Aku bertanya lagi, "Bagaimana 
kalau dibayar dengan emas atau perak?” 

Rafi” menjawab: ''Kalau dengan emas dan perak, tidak apa-apa.” 


” 
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116. Bersumber dari Handhalah bin Oais Al Anshari, ia berkata: 
»Aku pernah bertanya kepada Rafi' bin Khadij tentang penyewaan 
tanah dibayar dengan emas atau perak, maka dia berkata: "Tidak apa- 
apa. Dulu di masa Nabi saw, orang-orang menyewakannya dengan im- 
balan memperoleh hasil panenan dari tanaman yang tumbuh di sekitar 
saluran air atau di permulaan parit, atau sejumlah tanaman itu sendiri, 
sehingga (suatu saat) si ini (pemilik tanah) rugi dan si itu (penyewa) un- 
tung, atau si ini (pemilik tanah) untung dan si itu (penyewa) rugi. Orang- 
orang hanya menyewakan dengan cara seperti itu. Oleh karena itulah pe- 
nyewaan seperti itu dilarang. Adapun (penyewaan tanah) dengan sesuatu 
yang diketahui dan dapat dipertanggung jawabkan, maka tidak apa- 
apa'.” 
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117. Bersumber dari Handhalah Az Zuragi, ia mendengar Rafi' bin 
Khadij berkata: ”' Kami adalah orang Anshar yang paling banyak ladang- 
nya. Kami biasa menyewakan tanah dengan syarat yang ini untuk kami 
dan yang itu untuk mereka. Terkadang yang ini bisa dipanen sedang 
yang itu tidak. Maka Rasulullah saw. melarang kami melakukan hal itu. 
Kalau dengan perak, beliau tidak melarangnya.” 

Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 


PP Prod Ud 2 
25 W53 ME 


20. Bab: Muzaaro'ah dan muajarahi) 
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118. Bersumber dari Abdullah bin Sa-ib, ia berkata: ''Aku pernah 
bertanya kepada Abdullah bin Ma'gil tentang hukumnya muzaaro'ah, ia 
berkata: "Tsabit bin Dlahhak pernah memberitahu aku bahwa Rasulul- 
lah saw. melarang muzaro'ah'.' 


gn J€/J“V“”/——— 5 /j/UUVUUj7—————— bp 

1) Muzaro'ah, ada yang mengatakan sama dengan mukhabarah. Ada yang me- 
nyatakan, sesorang menyerahkan tanah dan bibitaya untuk digarap orang lain dan hasil 
nya dibagi antara pemilik tanah dan penggarap. 
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Dalam periwayatannya Ibnu Abi Syaibah, berbunyi: ”'melarang- 
nya”, dan Abdullah bin Sa-ib mengatakan: ” Aku bertanya kepada Ibnu 
Ma'gil”, tidak menyebutkan ” Abdullah”. 
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119. Bersumber dari Abdullah bin Sa-ib, ia berkata: '' Aku menemui 
Abdullah bin Ma'gil lalu aku bertanya tentang hukumnya muzaro'ah, ia 
berkata: '"Tsabit mengaku bahwa Rasulullah saw. melarang muzaro'ah 
dan memerintahkan dilakukannya muajaroh, dan beliau bersabda: 'Mu- 
ajaroh itu tidak apa-apa?.” 
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120. Bersumber dari Amr, bahwa Mujahid berkata kepada Thawus: 
”Marilah pergi menemui Rafi” bin Khadij, dan dengarkanlah hadits 
darinya yang didapatnya dari ayahnya dari Nabi saw.” 

Thawus membentaknya lalu berkata: ''Demi Allah, andaikata aku 
tahu bahwa Rasulullah saw. melarang penyewaan tanah, pasti aku tidak 
akan melakukannya. Tetapi ada di antara sahabat seseorang yang paling 
tahu tentang hal itu (yakni Ibnu Abbas) menceritakan sebuah hadits ke- 
padaku, bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda: 'Sesungguhnya jika 
seorang memberikan tanahnya kepada saudaranya, maka hal itu lebih 
baik baginya daripada ia memungut hasil panenan yang tertentu sebagai 
imbalan atas penyewaan tanah tadi.” 
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121. Bersumber dari Amr dan Ibnu Thawus dari Thawus, bahwa ia 

biasa melakukan mukhabarah. 

Amr berkata: ''Aku berkata kepadanya, 'Hai Abu Abdirrahman, 


alangkah baiknya andaikata kamu tinggalkan mukhabarah ini, karena 
orang-orang beranggapan bahwa Nabi saw. melarang mukhabarah.” 
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Maka Thawus berkata: 'Hai Amr, ada orang yang paling tahu tentang 
hal ini di antara mereka (yakni Ibnu Abbas) memberitahu aku bahwa 
Nabi saw. tidak melarang mukhabarah.- Beliau hanya bersabda, 'Salah 
seorang memberikan tanahnya kepada saudaranya, itu lebih baik bagi- 
nya daripada ia memungut hasil panenan yang tertentu sebagai imbalan 
atas tanah tadi'.” 

Dari beberapa jalur diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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122. Bersumber dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Nabi saw. pernah 
bersabda: ''Sesungguhnya jika salah seorang di antara kamu memberi- 
kan tanahnya kepada saudaranya, hal itu lebih baik baginya daripada ia 
memungut sekian-sekian (sesuatu yang tertentu) sebagai imbalan atas 
penggunaan tanah tadi.” 
Thawus berkata: '"Ibnu Abbas berkata: 'Penyewaan tanah itu 
adalah "'alhaglu'', dan menurut bahasanya orang-orang Anshar adalah 
muhagalah'.” 
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123. Bersumber dari Ibnu Abbas dari Nabi saw, beliau bersabda: 


"Barangsiapa memiliki tanah, maka memberikannya kepada saudara- 
nya itu lebih baik. 
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1. Bab: Musagat dan muamalah dengan imbalan sebagian 
penghasilan berupa buah atau tanaman. 
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1. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah saw. per- 


nah mempekerjakan penduduk Khaibar dengan upah separuh hasil pa- 
nenan tanah yang digarap berupa buah atau tanaman. 
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tas Hana Fa Anal 
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1) Musaagaat jalah: Seseorang menyerahkan suatu pohon kepada orang lain untuk 


Seet dan mengurusnya dengan perjanjian akan mendapatkan bagian tertentu dari 
uahnya 


a 
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2. Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata: "Rasulullah saw. mem- 
berikan separuh hasil panenan berupa buah atau tanaman kepada pen- 
duduk Khaibar. Maka setiap tahun beliau memberi istri-istri beliau se- 
ratus wasag, yaitu delapan puluh wasag berupa kurma kering dan yang 
duapuluh berupa jelai. Ketika Umar berkuasa, ia membagi tanah 
Khaibar. Ia mempersilahkan istri-istri Nabi saw. untuk memilih antara 
diberi bagian tanah dan air atau diteruskannya bagian beberapa wasag 
setiap tahun. Maka para istri Nabi saw. itu berbeda-beda, di antara me- 
reka ada yang memilih tanah dan air, dan ada pula yang memilih men- 
dapat bagian beberapa wasag setiap tahun, sedangkan ' Aisyah dan Haf- 
shah termasuk yang memilih tanah dan air.” 
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3. Bersumber dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah 
saw. pernah mempekerjakan penduduk Khaibar dengan upah separuh 
tanaman atau buah dari hasil tanah yang digarap. 

Kemudian Ibnu Numair (perawi hadits ini) meneruskan haditsnya 
sama dengan haditsnya Ali bin Mushir (hadits nomor 2), tetapi Ibnu 
Numair tidak menyebutkan: ''sedangkan ' Aisyah dan Hafshah termasuk 
yang memilih tanah dan air”, dan ia mengatakan: '"Umar mempersilah- 
kan para istri Nabi saw. memilih antara diberi bagian tanah”', tidak me- 
nyebutkan "'air.” 
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4. Bersumber dari Abdullah bin Umar, ia berkata: "Ketika Khaibar 
ditaklukkan, orang-orang Yahudi meminta kepada Rasulullah saw. agar 
beliau memperbolehkan mereka tinggal di Khaibar (selamanya) dengan 
perjanjian mereka akan menggarap tanah di sana dengan upah separuh 
dari buah atau tanaman hasil tanah tersebut. Maka Rasulullah saw. ber- 
sabda: 'Aku perbolehkan kalian tinggal di sana menurut kehendak kami 
dengan perjanjian seperti itu'.” 
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Kemudian Abu Thahir (perawi hadits ini) meneruskan haditsnya 
sama dengan haditsnya Ibnu Numair dan Ibnu Mushir dari Ubaidillah. 
Dan Abu Thahir menambahkan dalam haditsnya: Dan buah dari hasil 
separuhnya Khaibar dibagi beberapa bagian, kemudian Rasulullah saw. 
mengambil Ba 
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5. Bersumber dari Abdullah bin Umar dari Rasulullah saw. menye- 
rahkan pohon kurma Khaibar dan tanahnya kepada orang Yahudi Khai- 
bar agar mereka mengurusnya dengan biaya dari mereka, sedangkan 
Rasulullah saw. mendapat separuh buahnya. 
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6. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Umar bin Khatthab pernah 
mengusir orang-orang Yahudi dan Nasrani dari tanah Hijaz. Dan ketika 
Rasulullah saw. menaklukkan Khaibar, beliau bermaksud mengusir 
orang. Yahudi dari sana, sedangkan pada waktu ditaklukkan tanah 
Khaibar dibagi untuk Allah, RasulNya dan kaum muslimin, maka beliau 
bermaksud mengeluarkan orang Yahudi dari sana. Kemudian orang- 
orang Yahudi memohon kepada Rasulullah saw. agar beliau tidak meng- 
usir mereka dengan syarat mereka akan menggarap tanah Khaibar dan 
mereka mendapat bagian separuh dari buahnya. Maka Rasulullah saw. 
bersabda kepada mereka: ''Aku perbolehkan kalian tinggal di sana se- 
kehendak kami dengan syarat tersebut.” 

Maka mereka tetap tinggal di sana sampai Umar mengusir mereka ke 
Taima' dan Ariha'. 
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2. Bab: Keutamaan menumbuhkan tumbuhan dan mena- 
nam tanaman 
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7. Bersumber dari Jabir, ia berkata: Rasulullah saw. pernah ber- 
sabda: "Tidak seorang muslimpun yang menumbuhkan suatu tumbuhan 
kecuali apapun yang dimakan dari tumbuhan tadi, maka merupakan se- 
dekahnya: apapun yang dicuri dari tumbuhan tadi, menjadi sedekahnya: 
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apa yang dimakan binatang buas, menjadi sedekahnya, apapun yang di- 
makan burung, menjadi sedekahnya, dan tidak seorangpun yang meng- 
ambil (sesuatu) dari tumbuhan tadi, maka itu menjadi sedekahnya'.” 
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8. Bersumber dari Jabir, bahwa Nabi saw. pernah menemui Ummu 
Mubasysyir Al Anshariyah di kebun kurmanya kemudian beliau berta- 
nya: "Siapakah yang menanam pohon kurma ini? Orang muslim atau 
kafir?” 
Ia menjawab: "Orang muslim.” 
Maka beliau bersabda: ''Tidak seorang muslimpun yang 
menumbuhkan suatu tumbuhan atau menanam suatu tanaman lalu ada 


orang lain atau binatang atau sesuatu yang memakannya kecuali yang di- 
makan itu menjadi sedekahnya.” 
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9. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: '' Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: 'Tidak seorang muslimpun yang menanam 
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suatu pohon atau tanaman lalu ada binatang buas atau burung atau se- 
suatu yang memakan sebagiannya kecuali ia akan memperoleh pahala 


dalam hal itu'.” 
ALAN ap PTPN .2 2 (ee Ye 
Jan 1 EP Led ON An Op ya US 


£ 5 PU 
ag JB BE KE Aa Las 
SEKALI in Je AL ALASAN 
7 Itp 22TI - -— THT 
ALAN IE, IE 215 5IGS 


ANISA 2 nat 
SEN AA BAL MS AE 


Pe - 
Sea 12 
ai ID 


10. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: ''Nabi saw. per- 
nah menemui Ummu Ma'bad di kebun kemudian beliau bertanya: 'Hai 
Ummu Ma'bad, siapakah yang menanam pohon kurma ini? Orang 
muslim atau kafir?” 

'Orang muslim' jawab Ummu Ma'bad. 

Nabi saw. bersabda: 'Seorang muslim tidak menanam suatu pohon 
lalu ada orang lain atau ternak atau burung yang makan dari pohon tadi 
kecuali hal itu menjadi sedekahnya sampai dihari kimat?.” 
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11. Dari beberapa jalur yang semuanya melalui A'masy dari abu 
Sufyan dari Jabir dari Nabi saw. diriwayatkan pula hadits seperti hadits- 
nya 'Atho', Abu Zubair dan Amr bin Dinar (hadits-hadits nomor 7, 8, 9 
dan 10). 
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12. Bersumber dari Anas, ia berkata: ''Rasulullah saw. pernah ber- 
sabda: "Tidak ada seorang muslimpun yang menumbuhkan suatu tum- 
buhan atau menanam suatu tanaman lalu ada sebagian yang dimakan 
burung atau manusia atau ternak kecuali hal itu menjadi sedekah- 
nya'.” 
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13. Bersumber dari Anas bin Malik, bahwa Nabi saw. pernah masuk 
ke kebun kurma milik Ummu Mubasysyir -salah seorang wanita Anshar- 
lalu Rasulullah saw. bertanya: ''Siapakah yang menanam kurma ini? 
Orang muslim atau kafir?” 

Mereka menjawab: "'Muslim”. 

Dan seterusnya sama dengan hadits-hadits di atas. 
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14. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: ”' Rasulullah 
saw. pernah bersabda: 'Andaikata kamu menjual buah (yang belum di- 
petik) kepada saudaramu kemudian terserang hama, maka tidak halal 
bagimu menerima imbalan sedikitpun juga dari saudaramu. Dengan apa 
kamu mengambil harta saudaramu tanpa hak?' ” 
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15. Bersumber dari Humaid dari Anas, bahwa Nabi saw. melarang 
penjualan kurma yang belum dipetik sampai berwarna. Kami bertanya 
kepada Anas, ”' Apa warnanya?” 

Dia menjawab: ”'Merah atau kuning. Bagaimana pendapatmu jika 
Allah memusnahkan kurma tadi, dengan apa kamu menganggap halal 
harta saudaramu?” 

Bersumber dari Humaid At Thawil dari Anas bin Malik, bahwa Ra- 
sulullah saw. melarang penjualan buah yang belum dipetik sampai ber- 
warna. Mereka bertanya: ”' Apa warnanya?” 

Dia menjawab: ''Merah. Apabila Allah memusnahkan buah tadi, 
maka dengan apa kamu menganggap halal harta saudaramu?" 
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16. Bersumber dari Humaid dari Anas, bahwa Nabi saw. pernah 
bersabda: "'Kalau Allah memusnahkan buah tadi, maka dengan apa 
salah seorang dari kamu menganggap halai harta saudara-ya?”' 
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17. Bersumber dari Jabir, bahwa Nabi saw. memerintahkan meng- 
hindari hama. 
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“te e Maka Rasulullah saw. keluar lalu bersabda: 'Siapa sungguh-sungguh 
18. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, ia berkata: ''Pada masa | bersumpah demi Allah tidak akan berbuat kebaikan? 


Orang itu berkata: 'Saya, wahai Rasulullah. Tetapi sekarang ia 


Rasulullah saw, ada seorang lelaki yang terkena musibah dalam pen- boleh memilih mana yang lebih disukainya (antara pembebasan sebagian 


jualan buah yang dilakukannya sehingga hutangnya banyak. Maka Ra- 
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21. Bersumber dari Abdullah bin Ka'b bin Malik bahwa Ka'b bin 
Malik pernah memberitahu kepadanya bahwa ia pernah menagih hutang 
kepada Ibnu Abi Hadrad.... dst. sama dengan hadits di atas. 

Bersumber dari Ka'b bin Malik bahwa ia pernah menghutangi Ab- 
dullah bin Abi Hadrad Al Aslamiy kemudian ia bertemu dengannya dan 
menagihnya. Mereka berbicara keras sekali. Pada waktu itu Rasulullah 
saw. lewat lalu memanggil Ka'b: ''Hai Ka'b!” 

Kemudian beliau mengisyaratkan dengan tangan seakan-akan bersabda: 
Bebaskan separuh”. Maka Ka'b menagih yang separuh dan membe- 
baskan separuhnya.” 
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5. Bab: Orang yang mendapati barang yang dijualnya ada 
pada si pembeli, sedangkan si pembeli telah bangkrs:t, 
maka ia boleh menarik kembali barangnya. 
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20. Bersumber dari Abdullah bin Ka'b bin Malik dari ayahnya, bah- 
wa pada masa Rasulullah saw, ayahnya pernah menagih hutang kepada 
Ibnu Abi Hadrad di masjid. Suara mereka keras sehingga Rasulullah 
saw. yang sedang berada di rumah mendengarnya. Maka beliau keluar 
menuju kepada mereka sampai menyingkapkan tirai kamar lalu me- 
manggil Ka'b bin Malik: '' Hai Ka'b!” 
?'Saya, wahai Rasulullah” jawab Ka'b. 
Kemudian beliau mengisyaratkan agar Ka'b membebaskan separuh 
dari hutang tadi. Ka”b berkata: ”'Baik, wahai Rasulullah”. 
Beliau bersabda kepada Ibnu Abi Hadrad: '' Bangunlah dan bayar- 
lah”. 
! 
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22. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: ”Rasulullah saw. 
(atau, ''Aku mendengar Rasulullah saw.) bersabda: 'Barangsiapa men- 
dapati hartanya ada pada seorang lelaki dalam keadaan masih utuh, se- 
dangkan lelaki tadi telah bangkrut (atau, pada seseorang yang telah 
bangkrut), maka dia (pemilik harta) lebih berhak atas harta tersebut 
daripada orang lain.” 

Dari beberapa jalur lain diriwayatkan pula hadits yang semakna 
dengan hadits di atas. 
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23. Bersumber dari Haditsnya Abu Hurairah dari Nabi saw. ten- 
tang seorang lelaki yang bangkrut jika padanya didapati barang dagang- 


an dan belum dibagi, maka barang tadi menjadi milik orang yang telah 
menjualnya. 
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24. Bersumber dari Abu Hurairah dari Nabi saw. beliau bersabda: 
” Apabila ada seorang lelaki bangkrut, kemudian ada orang lain men- 
dapati barang dagangannya pada lelaki tadi dalam keadaan masih utuh, 
maka orang itu paling berhak atas barang tersebut." 

Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas, tetapi pe- 
rawinya meriwayatkan: ”'Maka orang lebih berhak atas barang tadi 
daripada orang-orang lain yang juga mengutangi.' 
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25, Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. 
pernah bersabda: "' Apabila ada seorang lelaki bangkrut, kemudian ada 


orang lain mendapati barangnya pada lelaki tadi dalam keadaan masih 
utuh, maka orang itu paling berhak atas barang tersebut.” 
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6. Bab: Keutamaan memberi tangguh kepada orang yang 
dalam kesukaran 


NS GE “KT 


pad 


NA era LN AA PAKA 


— 


ra 
2 
p 
LA 
9 


SEE IE Megi CT 

R -. d1: a NG 1. y9 & 

NA Cat due PUUK Pn — cc 2 3 37 3 « 

MN 3 3S KR, NES JB 

BIL Pad 2 2agt? — “22 PEP 2712 

FEE. gl 1 S3 | 
C 3 aa WA & 3 


AAS K3 


26. Bersumber dari Rib'iy bin Hirasy bahwa Hudzaifah pernah ber- 
cerita kepada mereka, katanya: ''Rasulullah saw. pernah bersabda: 
'Para malaikat bertemu dengan roh seorang lelaki dari umat sebelum 
kamu. Mereka bertanya: 'Apakah kamu pernah melakukan suatu ke- 
baikan?” Roh lelaki itu menjawab: 'Tidak'. Mereka berkata lagi: 'Ingat- 
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ingatlah dulu.' Roh lelaki itu berkata: 'Saya dulu pernah memberi 
hutang kepada orang-orang, lalu saya menyuruh pembantu-pembantu 
saya agar memberi tangguh kepada orang yang sedang dalam kesukaran 
dan memaafkan orang yang mendapatkan kelapangan (jika ada sedikit 
kekurangan dalam pembayaran hutangnya)'. Allah 'azza wa jalla ber- 
firman (kepada para malaikat): "Maafkanlah dia”. 
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27). Bersumber dari Rib'iy bin Hirasy, ia berkata: ''Hudzaifah ber- 
kumpul dengan Abu Mas'ud, lalu Hudzaifah berkata: 'Ada seorang le- 
laki meninggal dunia, kemudian Allah bertanya kepadanya: ' Apa yang 
pernah kamu amalkan?” Lelaki itu berkata: 'Saya tidak pernah beramal 
baik, hanya saja saya ini orang yang berharta dan saya biasa menagih 
orang-orang (yang berhutang). Maka saya terima apa yang mudah dan 
saya maafkan yang sukar.” Maka Allah berfirman: 'Maafkanlah hamba- 
Ku'.” 

Abu Mas'ud berkata: "Begitu pula aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda.” 
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28. Bersumber dari Rib'iy bin Hirasy dari Hudzaifah dari Nabi saw. 
beliau bersabda: ''Ada seorang lelaki mati lalu masuk surga. Maka dita- 
nyakan kepadanya: 'Apa yang pernah kamu lakukan?” Ia berkata: 
"Dulu, saya biasa melakukan jual beli dengan orang-orang. Maka saya 
memberi tangguh kepada orang yang dalam kesukaran dan memper- 
mudahkan dalam urusan uang.' Maka ia diampuni.” 

Abu Mas'ud berkata: ''Aku pernah mendengar pula hal itu dari Ra- 
sulullah saw.” 
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29. Bersumber dari Rib'iy bin Hirasy dari Hudzaifah, ia berkata: 
” Ada salah seorang hamba Allah yang telah dikaruniai harta dihadap- 
kan kepada Allah. Kemudian Allah bertanye kepadanya: 'Apa yang ka- 
mu lakukan di dunia?” ("Dan mereka tidak bisa menyembunyikan dari 
Allah sesuatu kejadianpun?' kata Hudzaifah) Orang itu berkata: "Wahai 
Allah, anda telah memberikan harta anda kepada saya. Maka saya guna- 
kan untuk berdagang dengan orang-orang. Dan sudah menjadi tabiat 
saya adalah menggampangkan urusan. Maka saya mempermudahkan 
terhadap orang kaya dan memberi tangguh kepada orang miskin.' Allah 
berfirman: 'Aku lebih berhak berbuat begitu daripada kamu. Berilah 
kemudahan kepada hambaKu ini?.” 

Ugbah bin Amir Al Juhaniy dan Abu Mas'ud Al Anshariy berkata: 
Tae pula kami mendengarnya dari mulut Rasulullah saw.” 
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30. Bersumber dari Abu Mas'ud, ia berkata: ” Rasulullah saw. per- 
nah bersabda: ' Ada seorang lelaki dari umat sebelum kamu amalnya di- 
perhitungkan, maka tidak ditemukan kebaikan sedikitpun, hanya saja ia 
biasa bergaul dengan orang banyak dan dia orang yang kaya. Ia menyu- 
ruh pembantu-pembantunya agar memberi kemudahan terhadap orang 
yang sedang dalam kesukaran. Maka Allah Azza wa Jalla berfirman: 
'Kami lebih berhak berbuat begitu daripada dia. Berilah dia kemudah- 
an.” 
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31. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. 
pernah bersabda: ''Dulu, ada seorang lelaki yang biasa memberi utangan 
kepada orang-orang. Ia berkata kepada pembantunya: ' Apabila kamu 
menagih orang yang dalam kesulitan, berilah kemudahan kepadanya, se- 
moga Allah memberi kemudahan pula kepada kita'. Kemudian dia me- 
nemui Allah, maka Allah memberi kemudahan kepadanya.” 

Dari jalur lain diriwayatkan bahwa Abu Hurairah berkata: ”' Aku 


mendengar Rasulullah saw. bersabda....'” dst. sama dengan hadits di 
atas. 
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32. Bersumber dari Abdullah bin Abu OGatadah bahwa Abu 
Oatadah pernah mencari seseorang yang berhutang kepadanya lalu ber- 
sembunyi. Kemudian ketika ditemukan orang itu berkata: ''Saya tidak 
punya uang.” 

Abu Oatadah berkata: ''Demi Allah?” 

”'Demi Allah” jawab orang itu. 
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Abu Oatadah berkata: ”'Aku pernah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: "Barangsiapa senang diselamatkan Allah dari kesusahan di 
hari kiamat, hendaklah memberi tangguh kepada orang yang dalam ke- 
sulitan atau membebaskan utangnya'.”” 

Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 


1. Bab: Haramnya penundaan pembayaran utang oleh 
orang kaya, sahnya hiwalahi, dan kesunnatan menerima 
hiwalah jika dipindahkan kepada orang kaya. 
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33. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. 
pernah bersabda: ”' Penundaan pembayaran utang oleh orang kaya ada- 
lah perbuatan zalim. Dan apabila salah seorang dari kamu diikutkan ke- 
pada orang kaya», hendaklah mengikutinya.” 


1 


Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
Dari jalur lain, Abu Hurairah meriwayatkan pula hadits seperti di 


atas dari Nabi saw. 


1) Huwalah adalah pemindahan utang dari satu tanggungan ke tanggungan yang lain. 
2) Diikutkan kepada orang kaya, artinya tanggungan hutang itu dipindahkan kepada 
orang kaya yang hutang kepada orang yang ditagih. 
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8. Bab: Haramnya menjual kelebihan air yang ada di 
tanah lapang yang dibutuhkan untuk merumput, ke- 
haraman tidak mau mendermakan air dan keharaman 
menjual kejantanan pejantan.1) 
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34. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: ”' Rasulullah 
saw. melarang penjualan kelebihan air.''2 
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35. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia Kane ” Rasulullah 
saw. melarang penjualan kejantanan unta dan penjualan air dan tanah 
untuk ditanami.3, Beliau melarang semua itu.” 


1) Menjual kejantanan pejantan, maksudnya ialah menyewakan pejantan untuk 
pembibitan. 

2) Kelebihan air ialah sisa air di dalam sumur atau sejenisnya setelah air di dalam 
Sumur atau sejenisnya itu digunakan untuk mencukupi Kebatuhak si pemilik sumur atau se- 
jenisnya. 

3) Penjualan air dan tanah, artinya menyewakannya. 


81 


Pa An Jaa Isra yA tin ak 


— 
PERAN (3, ISA 
— 


36. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. 
bersabda: ''Kelebihan air itu tidak boleh dihalangi karena akibatnya 
akan mencegah rerumputan.”'4 
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37. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: '"Rasulullah saw. 
pernah bersabda: "Janganlah kamu menghalangi kelebihan air karena 
akibatnya kamu mencegah rerumputan.” 
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38. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: "Rasulullah saw. 


pernah bersabda: "Kelebihan air itu tidak boleh dijual karena akibatnya 
rerumputanpun dijual .” 


4) Makna hadits ini, apabila seseorang memiliki sumur di tanah lapang sedangkan di 
situ terdapat banyak rumput yang biasa digunakan untuk menggembalakan ternak dan 
hanya sumur itulah yang dapat dimanfaatkan untuk minum ternak-ternak tadi, maka si 
pemilik sumur tidak boleh melarang para penggembala mengambil air sumur tersebut jika 
ternyata air di sumur itu masih ada sisanya setelah digunakan untuk mencukupi kebutuhan 
si pemilik sumur. Karena kalau mereka dilarang, maka mereka tidak akan meng- 
gembalakan ternak mereka di situ sebab khawatir ternak- ternak itu kehausan. 
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9. Bab: Keharaman hasil penjualan anjing, upah dukun 


ramal dan hasil pelacuran, dan larangan menjual ku- 
cing. 
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39. Bersumber dari Abu Mas'ud Al Anshariy, sesungguhnya Rasu- 
lullah saw. melarang (memanfaatkan) hasil penjualan anjing, hasil 
pelacuran dan upah dukun ramal. 

Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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40. Bersumber dari Rafi” bin Khadij, ia berkata: '' Aku mendengar 


Nabi saw. bersabda: 'Sejelek-jeleknya hasil usaha adalah hasil pelacur- 
an, hasil penjualan anjing dan upah membekam'.” 
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41. Bersumber dari Rafi” bin Khadij dari Rasulullah saw. beliau 
bersabda: ”'Hasil penjualan anjing, hasil pelacuran dan pekerjaan mem- 
bekam itu menjijikkan.” 
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42. Bersumber dari Abu Zubair, ia berkata: ”' Aku pernah bertanya 


kepada Jabir tentang (memanfaatkan) hasil penjualan anjing dan ku- 
cing, dia menjawab: 'Nabi saw. melarang semua itu?.” 
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10. Bab: Perintah membunuh anjing, penjelasan dihapus- 
nya perintah tersebut, keharaman memelihara anjing 
kecuali untuk berburu, menjaga tanaman atau ternak 
dan sejenisnya 
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43. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah saw. me 
merintahkan membunuh anjing. 
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44. Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata: '' Rasulullah saw. meme- 
rintahkan membunuh anjing. Maka beliau mengirimkan orang ke selu- 
ruh penjuru Madinah untuk membunuhnya.” 
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45. Bersumber dari Abdullah, ia berkata: ''Rasulullah pernah me- 
merintahkan membunuh anjing. Maka kami menyebar di Madinah sam- 
pai ke pelosok-pelosoknya. Kami tidak meninggalkan seekor anjingpun 


melainkan pasti kami bunuh, sampai kami membunuh anjingnya Mu- 
rayyah - salah seorang dari kelompok badui - yang mengikuti tuannya.” 
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46. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah saw. me- 
merintahkan membunuh anjing, kecuali anjing berburu atau penjaga 


Pa DIN : 


kambing atau ternak. Kepada Ibnu Umar dikatakan: Abu Hurairah 
pernah berkata: 'Dan anjing penjaga ladang.” 

Maka Ibnu Umar berkata: "Sesungguhnya Abu Hurairah mempunyai 
ladang.” 
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47. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: "Rasulullah 
saw. memerintahkan kita agar membunuh anjing sehingga ada seorang 
perempuan penghuni padang sahara datang ke kota dan membawa an- 
jingnya, maka anjing tersebut kami bunuh pula. Kemudian Nabi Saw. 
melarang membunuh anjing dan beliau bersabda: 'Kamu harus mem- 
bunuh anjing yang hitam mulus yang mempunyai dua noda putih, ka- 
rena ia adalah setan'.” 


48, Bersumber dari Ibnu Mughaffal, ia berkata: ”'Rasulullah saw. 
memerintahkan membunuh anjing. Beliau bersabda: ' Apa keuntungan 
mereka tidak mau membunuh anjing?” 
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Kemudian beliau memberi keringanan dalam hal tidak membunuh an- 
jing berburu berburu dan penjaga kambing.” 
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49. Dari Yahya bin Habib, Muhammad bin Hatim, Muhammad 
bin Walid, Ishag bin Ibrahim dan Muhammad bin Mutsanna yang se- 
muanya melalui Syu'bah dan bersumber dari Ibnu Mughaffal diriwayat- 
kan pula hadits seperti di atas. 

Ibnu Hatim mengatakan dalam periwayatannya dari Yahya: ”'Dan 
beliau memberi keringanan dalam hal tidak membunuh anjing penjaga 
kambing, Na ladang dan anjing berburu.” 
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50. Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata: ?'Rasulullah saw. per- 
nah bersabda: 'Barangsiapa memelihara anjing selain anjing penjaga ter- 
nak dan anjing berburu, maka setiap hari pahala amalnya dikurangi dua 
girat”.” 
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S1. Bersumber dari Salim dari ayahnya dari Nabi saw. beliau ber- 
sabda: ''Barangsiapa memelihara anjing selain anjing berburu dan pen- 
jaga ternak, maka setiap hari pahala amalnya dikurangi dua girat?.” 
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52. Bersumber dari Abdullah bin Dinar bahwa ia mendengar Ibnu 
Umar berkata: ''Rasulullah saw. pernah bersabda: 'Barangsiapa meme- 
lihara anjing selain anjing berburu atau penjaga ternak, maka setiap hari 
pahala amalnya dikurangi dua girat?.” 
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53. Bersumber dari Salim bin Abdullah dari ayahnya, sesungguhnya 
Rasulullah saw. pernah bersabda: ''Barangsiapa memelihara anjing se- 
lain anjing penjaga ternak atau anjing berburu, maka setiap hari pahala 
amalnya dikurangi satu girat.” 
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Abdullah berkata: '' Dan Abu Hurairah berkata: 'Atau anjing pen- 
jaga ladang'.” 
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$4. Bersumber dari Salim dari ayahnya dari Rasulullah saw. beliau 
bersabda: 'Barangsiapa memelihara anjing selain anjing berburu atau 
anjing penjaga ternak, maka setiap hari pahala amalnya berkurang dua 
girat”. 


Salim berkata: ''Abu Hurairah berkata: 'Atau anjing penjaga 
ladang'. Dan Abu Hurairah itu memiliki ladang”. 
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$5. Bersumber dari Salim bin Abdullah dari ayahnya, ia berkata: 
”Rasulullah saw. pernah bersabda: 'Penduduk kampung mana saja 
yang memelihara anjing selain anjing penjaga ternak atau anjing ber- 
buru, maka setiap hari pahala amalnya berkurang dua girat?. 
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$6. Bersumber dari Abul Hakam, ia berkata: '' Aku pernah men- 
dengar Ibnu Umar menceritakan hadits dari Nabi saw. bahwa beliau ber- 
sabda: 'Barangsiapa memelihara anjing selain anjing penjaga kambing 


atau anjing berburu, maka setiap hari pahalanya berkurang satu 
girat”.”' 
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$7. Bersumber dari Abu Hurairah dari Rasulullah saw. beliau ber- 
sabda: ''Barangsiapa memelihara anjing yang bukan anjing berburu, 
penjaga ternak atau penjaga ladang, maka setiap hari pahalanya ber- 


kurang dua girat. Dan dalam hadits Abu Dhahir, tidak disebutkan ”an- 
jing penjaga ladang”. 
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58. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: '"Rasulullah saw. 
pernah bersabda: 'Barangsiapa memelihara anjing selain anjing penjaga 
ternak atau ladang atau anjing berburu, maka setiap hari pahalanya ber- 
kurang satu girath””. 
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$9. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: '”Rasulullah saw. 
pernah bersabda: 'Barangsiapa memelihara anjing, maka setiap hari pa- 
halanya berkurang satu girat, kecuali memelihara anjing penjaga la- 
dang atau ternak'.” 


Dari jalur lain, Abu Hurairah meriwayatkan hadits seperti di atas 
dari Rasulullah saw. 
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60. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: ”'Rasulullah saw. 
pernah bersabda: 'Barangsiapa memelihara anjing yang bukan anjing 
berburu atau penjaga kambing, maka setiap hari pahala amalnya ber- 
kurang satu girat?.” 
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61. Bersumber dari Sufyan bin Abu Zuhair - salah seorang sahabat 
Rasulullah saw. dari kampung Syanu-ah di Yaman - berkata: ” Aku per- 
nah mendengar Rasulullah saw. bersabda: 'Barangsiapa memelihara 
anjing bukan untuk menjaga ladang atau ternak, maka setiap hari paha- 
la amalnya berkurang satu girat”.” 


11. Bab: Halalnya upah membekam 
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62. Bersumber dari Humaid, ia berkata: ''Anas bin Malik pernah 


ditanya tentang pekerjaan membekam, maka dia berkata: 'Rasulullah 
saw. pernah berbekam dan yang membekam beliau adalah Abu 
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Thaibah. Beliau memerintahkan agar Abu Thaibah diberi dua sha' ma- 
kanan dan berbicara kepada keluarganya, maka mereka membebaskan 
pajaknya. Kemudian beliau bersabda: 'Sebaik-baiknya obat yang kamu 
gunakan untuk berobat adalah berbekam - atau, berbekam adalah obat 


yang paling baik bagimu'.” 
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63. Bersumber dari Humaid, ia berkata: ''Anas pernah ditanya ten- 
tang pekerjaan tukang bekam.” 
Kemudian Humaid menceritakan sama dengan hadits di atas, hanya saja 
dalam periwayatan ini ia menceritakan bahwa Nabi saw. bersabda: ''Se- 
baik-baiknya obat yang kamu pergunakan adalah berbekam dan kayu 
manis: dan janganlah kamu menyiksa anak-anakmu yang masih kecil de- 
ngan memijit tenggorokannya (lantaran penyakit di tenggorokannya)”'. 
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64. Bersumber dari Humaid, ia berkata: ''Aku pernah mendengar 
Anas berkata: 'Nabi saw. pernah memanggil seorang budak yang men- 
jadi tukang bekam lalu beliau berbekam pada budak tadi. Setelah selesai 
beliau memberinya satu sha' - atau, satu mud atau dua mud - makanan 
kemudian beliau berbicara (kepada tuannya) tentang budak tadi, maka 
pajaknya diringankan”.” 
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65. Bersumber dari Ibnu Abbas, ska Th Rasulullah saw. per- 


nah berbekam dan memberi upah kepada tukang bekam tersebut, dan 
beliau menggunakan sa'uth Sun yang dimasukkan ke hidung) juga. 
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6b. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata: ”'Nabi saw. pernah ber- 
bekam kepada budaknya Bani Bayadlah kemudian beliau memberi upah 
kepadanya dan berbicara kepada tuannya, maka pajaknya diringankan. 
Andaikata upah membekam itu haram, pasti beliau tidak memberikan- 
nya.” 


12. Bab: Keharaman menjual arak 
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67. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, ia berkata: ”' Aku per- 
nah mendengar Rasulullah saw. berkhotbah di Madinah, beliau ber- 
sabda: 'Saudara-saudara, sesungguhnya Allah telah mengisyaratkan ten- 
tang haramnya arak, barangkali Dia akan menurunkan perintah tentang 
itu. Oleh karena itu, barangsiapa masih memilikinya, hendaklah men- 
jualnya dan memanfaatkan hasil penjualan tersebut?, 

Belum begitu lama kami diam, beliau sudah bersabda lagi: 'Sesung- 
guhnya Allah mengharamkan arak. Maka barangsiapa mengetahui ayat 
ini dan dia mempunyai arak, janganlah meminumnya atau menjualnya”. 


Maka orang-orang membawa arak yang ada pada mereka ke jalan Ma- 
dinah lalu menuangkannya.” 
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68. Bersumber dari Abdurrahman bin Wa'lah As Saba-iy (penduduk 
Mesir) bahwa ia pernah bertanya kepada Abdullah bin Abbas tentang 
hasil perasan anggur, maka Ibnu Abbas berkata: ”' Ada seorang lelaki 
menghadiahkan arak segeriba (kantung dari kulit) kepada Rasulullah 
saw. Maka beliau bertanya kepada lelaki tadi: 'Apakah kamu tahu 
bahwa Allah telah mengharamkannya?' 

Lelaki itu berkata: 'Tidak'. 

Kemudian dia berbisik kepada seseorang. Maka Rasulullah saw. 
bertanya kepadanya: 'Apa yang kamu bisikkan?' 

Dia menjawab: 'Saya suruh dia menjualnya”. 

Beliau bersabda: 'Sesungguhnya Dzat yang mengharamkan memi- 
num arak, juga mengharamkan menjualnya'. 
Maka lelaki tadi membuka geribanya sehingga isinya keluar semua.” 

Bersumber dari Abdurrahman bin Wa'lah dari Abdullah bin Abbas 
dari Rasulullah saw. diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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69. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ''Ketika ayat terakhir dari 
surat Al Bagarah diturunkan, Rasulullah saw. keluar lalu membacakan- 
nya kepada orang-orang kemudian beliau melarang perdagangan arak.” 
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70. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ''Ketika ayat terakhir dari 
surat Al Bagarah - tentang riba - diturunkan, Rasulullah saw. keluar ke 
masjid lalu mengharamkan perdagangan arak.” 
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13. Bab: Keharaman jual beli arak, bangkai, babi dan pa- 
Ha 
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71. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, bahwa pada waktu Makkah 
ditaklukkan, ia mendengar Rasulullah saw. yang sedang berada di Mak- 
kah bersabda: ''Sesungguhnya Allah dan RasulNya telah mengharam- 
kan penjualan arak, bangkai, babi dan berhala.” 

Kemudian ditanyakan kepada beliau: ''Wahai Rasulullah, bagai- 


mana dengan lemak bangkai yang digunakan untuk mencat perahu, me- 
minyaki kulit dan untuk menyalakan lampu?” 


Beliau menjawab: ''Tidak boleh. Ia tetap haram'”, lalu beliau me- 
lanjutkan: "semoga Allah membinasakan.orang-orang Yahudi. Sesung- 
guhnya Allah Azza Wa Jalla ketika mengharamkan lemak bangkai ke- 


pada mereka, maka mereka mengolahnya lalu menjualnya dan mema- 
kan hasil penjualan tersebut.” 


Dari beberapa jalur, Jabir meriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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72. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Umar mendengar 
berita bahwa Samurah menjual arak, maka ia berkata: 'Semoga Allah 
membinasakan Samurah. Tidak tahukah dia bahwa Rasulullah saw. per- 
nah bersabda: 'Semoga Allah melaknati orang Yahudi. Telah diharam- 
kan lemak bangkai kepada mereka, tetapi mereka mengolahnya lalu 
menjualnya.” 

Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 


KIE TA 2 AGEN 


Pa 


5 DEKAN Nge & (R06. A3 -—— 
| 2 9 Lu 
KN (SP al AAA AA FAKTA 


73. Bersumber dari Abu Hurairah dari Nabi saw. beliau bersabda: 
Semoga Allah membinasakan orang Yahudi. Allah mengharamkan 
lemak bangkai atas mereka, tetapi mereka menjualnya lalu memakan 
hasil penjualan tersebut. ”? 
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74. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: "Rasulullah saw. 


pernah bersabda: 'Semoga Allah membinasakan orang Yahudi. Di- 


haramkan kepada mereka lemak bangkai, tetapi mereka menjualnya 
lalu memakan hasil penjualannya'.” 
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14. Bab: Riba 
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75, Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy bahwa Rasulullah saw. 
pernah bersabda: ''Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali 
sama jumlahnya, janganlah melebihkan sebagiannya, janganlah menjual 
perak dengan perak kecuali sama jumlahnya, jangan melebihkan se- 
bagiannya, dan janganlah menjualnya dengan cara sebagian kontan dan 
sebagian ditangguhkan.” 
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76. Bersumber dari Nafi' bahwa ada seorang lelaki dari Bani Laits 
berkata kepada Ibnu Umar: ''Sesungguhnya Abu Sa'id Al Khudriy me- 
riwayatkan ini dari Rasulullah saw.” 

Nafi' berkata: "Maka Abdullah, aku dan orang Laits tadi pergi me- 
nemui Abu Sa'id Al Khudriy, lalu Abdullah berkata: 'Orang ini mem- 
beritahu kepadaku bahwa kamu bercerita bahwa Rasulullah saw. me- 
larang penjualan perak dengan perak kecuali sama jumlahnya: emas de- 
ngan emas kecuali sama jumlahnya' 
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Maka Abu Sa'id menunjuk ke mata dan telinganya sambil berxata: 'Ke- 
dua mataku melihat dan kedua telingaku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: 'Janganlah kamu menjual emas dengan emas, perak dengan 
perak kecuali sama banyaknya, jangan melebihkan sebagiannya: dan 
janganlah menjual barang tadi dengan cara yang satu tunai dan yang lain 
ditangguhkan, kecuali dengan cara langsung diserahterimakan?.” 

Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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77. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, sesungguhnya Rasulul- 


lah saw. bersabda: "Janganlah kamu menjual emas dengan emas, perak 
dengan perak kecuali sama timbangannya, sama jumlahnya.” 
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78. Bersumber dari Utsman bin Affan, sesungguhnya Rasulullah 
saw. bersabda: "Janganlah kamu menjual satu keping dinar (dibayar) 


dengan dua keping, jangan pula menjual satu keping dirham (dibayar) 
dengan dua keping.” 
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15. Bab: Penukaran uang dan jual beli emas dengan perak 
secara tunai 
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79. Bersumber dari Malik bin Aus bin Hadatsan, ia berkata: ” Aku 
datang dan berkata: Siapa yang mau menukarkan dirham?” Maka 
Thalhah bin Ubaidillah (waktu itu di samping Umar bin Khaththab) ber- 
kata: "Tunjukkan emasmu kemudian berikan kepadaku. Nanti, apabila pela- 
yanku datang, kuberikan perakmu'. Maka Umar bin Khaththab berkata: 
"Demi Allah, jangan! Kamu berikan peraknya (sekarang) atau kamu 
kembalikan emasnya, sebab Rasulullah saw. telah bersabda: 'Perak di- 
tukar dengan emas itu riba kecuali diserahterimakan seketika, gandum 
ditukar dengan gandum itu riba kecuali diserahterimakan seketika, kur- 
ma ditukar dengan kurma itu riba kecuali diserahterimakan seketika”.” 

Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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80. Bersumber dari Abu Oilabah, ia berkata: ”' Aku berada di Syam, 
dalam suatu halagah (sekumpulan orang) yang di situ ada Muslim bin 
Yasar. Kemudian datang Abul Asy'ats, maka orang-orang itu berkata: 
?Abul Asy'ats, Abul Asy'ats.” Setelah dia duduk, aku berkata kepada- 
nya: "Saudaraku, ceritakanlah haditsnya Ubadah bin Shamit?. 

"Baik' jawabnya. 'Kami pernah berperang di bawah pimpinan 
Mu'awiyah. Kami mendapat ghanimah banyak sekali, di antaranya be- 
rupa wadah dari perak. Kemudian Muawiyah menyuruh seseorang agar 
-denukarkannya dengan apa yang telah diberikan kepada orang-orang, 
maka mereka pun bergegas menukarnya. Hal itu sampai kepada Ubadah 


bin Shamit, maka dia berdiri lalu berpidato, demikian: 'Sesungguhnya . 
aku pernah mendengar Rasulullah saw. melarang penjualan emas ' 
dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, jelai 


dengan jelai, kurma dengan kurma dan garam dengan garam kecuali 
sama banyaknya lagi tunai. Jadi, barangsiapa menambahkan atau mau 
menerima tambahan, berarti ia melakukan riba'. 

Mendengar itu orang-orang mengembalikan lagi apa yang telah me- 
reka ambil. Kejadian itu sampai kepada Muawiyah, maka dia berdiri 
lalu berpidato, katanya: 'Apa maksudnya orang-orang yang mencerita- 
kan beberapa hadits dari Rasulullah saw? Saya benar-benar telah me- 
lihat beliau dan menemaninya, tetapi saya tidak mendengar hadits itu 
dari beliau'. 

Maka Ubadah bin Shamit berdiri dan mengulang ceritanya lalu ber- 
kata: "Sungguh aku telah menceritakan apa yang aku dengar dari Rasu- 
lullah saw, meskipun Muawiyah tidak menyukainya (atau, meskipun dia 
kecewa). Aku tidak peduli jika aku tidak bersamanya dalam satu pa- 
sukan pada malam yang gelap gulita'. » 

Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 


PIA Par Th AG EA, PA Ag Pe AN 
ae Jasa 


- 
104 


PPA OP: Aa Pria Aston 
PAN ME AGAMA EA 


YEL Ne NO SEN. . ra) 


- An — 


aa Suges F 


81. Bersumber dari Ubadah bin Shamit, ia berkata: ''Rasulullah 
saw. pernah bersabda: 'Emas ditukar dengan emas, perak dengan perak, 
gandum dengan gandum, jelai dengan jelai, kurma dengan kurma dan 
garam dengan garam dalam jumlah yang sama dan diserahterimakan se- 
ketika. Apabila berbeda-beda jenisnya, juallah menurut sekehendakmu 
asalkan tunai dan langsung diserahterimakan'.'” 
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82. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, ia berkata: "Rasulullah 
saw. pernah bersabda: 'Emas dijual dengan emas, perak dengan perak, 
gandum dengan gandum, jelai dengan jelai, kurma dengan kurma dan 
garam dengan garam dalam jumlah yang sama dan tunai serta diserah- 
terimakan seketika. Barangsiapa menambahkan atau minta tambah, 
berarti ia melakukan riba. Yang menerima dan yang memberi, dalam hal 
ini sama dosanya'.” 

Dari jalur lain, Abu Sa'id Al Khudriy meriwayatkan pula hadits 
seperti diatas. 
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83. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: ”'Rasulullah saw. 
pernah bersabda: 'Kurma ditukar dengan kurma, gandum dengan gan- 
dum, jelai dengan jelai dan garam dengan garam dalam jumlah yang sa- 
ma, tunai dan langsung diserahterimakan. Barangsiapa menambahkan 
atau meminta tambahan, berarti telah melakukan riba, kecuali jika ber- 
beda-beda jenisnya'.”” 
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84. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: '"Rasulullah saw. 
pernah bersabda: "Emas boleh ditukar dengan emas asal sama beratnya, 
perak dengan perak asal sama beratnya. Barangsiapa menambahkan 
atau meminta tambahan, berarti ia melakukan riba'.” 
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85. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. 
pernah bersabda: ”'Dinar boleh ditukar dengan dinar, tidak ada kelebih- 
an di antara keduanya, dirham dengan dirham, tidak ada kelebihan di 
antara keduanya.” 
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86. Bersumber dari Abul Minhal, ia berkata: ''Seorang temanku 
pernah menjual perak dengan pembayaran ditangguhkan sampai musim 
haji. Ia datang kepadaku dan memberitahukan hal itu. Maka aku ber- 
kata: 'Itu perkara yang tidak baik'. Ia berkata: 'Tapi aku telah men- 
jualnya di pasar dan tidak ada seorangpun yang mencelaku”. Maka aku 
(Abul Minhal) mendatangi Barra' bin 'Azib dan menanyakan hal itu. Ia 
berkata: 'Nabi saw, datang di Madinah sementara kami biasa mela- 
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kukan jual beli dengan cara seperti itu, maka beliau bersabda: ' Apapun 
yang langsung diserahterimakan, maka tidak apa-apa, dan yang ditang- 
guhkan, demikian itu riba'. Temuilah Zaid bin Argam, dagangannya 
lebih besar daripada aku'. 

Aku menemuinya lalu menanyakan hal itu, ia menjawab seperti yang di- 
katakan Barra?.” 
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87. Bersumber dari Habib bahwa ia mendengar Abul Minhal ber- 
kata: ”'Aku pernah bertanya kepada Barra' bin 'Azib tentang hukumnya 
tukar menukar emas atau perak, maka ia berkata: 'Tanyalah kepada 
Zaid bin Argam, ia lebih tahu?. 

Maka aku bertanya kepada Zaid, ia berkata: 'Tanyalah kepada Barra”, 
dia lebih tahu'. 

Akhirnya kedua orang itu berkata: ' Rasulullah saw. melarang penjualan 
perak (dibayar) dengan emas dengan cara ditangguhkan (penyerahan 
salah satunya). 
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88. Bersumber dari Abdurrahman bin Abu Bakrah dari ayahnya, ia 
berkata: "Rasulullah saw. melarang penukaran perak dengan perak, 
emas dengan emas, kecuali sama banyaknya. Beliau menyuruh kami 
agar membeli perak (dibayar) dengan emas sekehendak kami, membeli 
emas (dibayar) dengan perak menurut kehendak kami.” 

Seorang lelaki bertanya kepadanya: '”'Langsung diserahterima- 
kan?” 

Abu Bakrah menjawab: ''Demikian yang kudengar.” 

Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti diatas. 
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17. Bab: Penjualan kalung yang ada merjan dan emasnya 
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89. Bersumber dari Fadlalah bin Ubaid Al Anshariy, ia berkata: 
"Ketika di Khaibar, kepada Rasulullah saw. ditunjukkan seuntai kalung 
yang ada merjan dan emasnya. Kalung tersebut adalah sebagian ghani- 
mah yang akan dijual. Maka beliau memerintahkan agar emasnya di- 
ambil kemudian bersabda kepada mereka: 'Emas dibayar dengan emas 
dengan jumlah timbangan yang sama?.” 
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90. Bersumber dari Fadlalah bin Ubaid, ia berkata: ”'Pada hari di- 
taklukkannya Khaibar, aku membeli seuntai kalung dengan harga dua 
belas dinar. Untaian kalung tersebut terdiri dari emas dan merjan. Ke- 
mudian aku pisah-pisahkan, maka aku dapati beratnya lebih dari dua 
belas dinar. Keadaan itu aku ceritakan kepada Nabi saw. maka beliau 
bersabda: 'Kalung itu tidak boleh dijual sampai dipisah-pisahkan dulu 
(antara merjan dan emasnya)'.” 

Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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91. Bersumber dari Fadlalah bin Ubaid, ia berkata: '"Pada hari di- 
taklukkannya Khaibar, kami bersama Rasulullah saw. Kami mengada- 
kan jual beli wugiyah emas (& 41,5 gram) dengan orang Yahudi dengan 
harga dua atau tiga dinar. Maka Rasulullah saw. bersabda: 'Janganlah 
menjual emas dengan emas kecuali sama timbangannya'.” 


- 
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92. Bersumber dari Hanasy, ia berkata: ”'Kami sedang bersama Fa- 
dlalah bin Ubaid dalam suatu peperangan. Kemudian aku dan teman- 
temanku mendapat bagian dari ghanimah berupa kalung yang ada emas- 
nya, perak dan mutiaranya. Aku bermaksud membelinya, maka kuta- 
nyakan kepada Fadlalah bin Ubaid. Ia berkata: ' Lepaskan emasnya lalu 
letakkan di atas neraca kemudian letakkan pula emasmu di atas neraca. 
Setelah itu kamu hanya boleh mengambil emas yang seberat emasmu, 
karena aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari kiamat, maka janganlah mengambil 
(emas) kecuali yang sama beratnya”.” 
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18. Bab: Jual beli (tukar menukar) makanan harus dengan 
yang sama banyaknya 
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93. Bersumber dari Ma'mar bin Abdullah, bahwa ia pernah menyu- 

ruh pembantunya agar menjual satu sha' gandum, katanya: ''Juallah ini 
dan pergunakanlah untuk membeli jelai.' 
Pembantu tadi pergi lalu menukarkan gandum tadi dengan jelai se- 
banyak satu sha” lebih. Ketika dia kembali kepada Ma'mar dan mem- 
beritahu apa yang dilakukannya, maka Ma'mar berkata kepadanya: 
Mengapa kamu lakukan hal itu? Balik dan kembalikan jelai itu, dan 
jangan sekali-sekali kamu mengambil kecuali dengan jumlah yang sama, 
karena aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: 'Makanan 
yang ditukar dengan makanan, harus sama jumlahnya”. Sedangkan ma- 
kanan kami pada waktu itu adalah jelai. 

Ada orang berkata kepadanya: '”Tapi gandum itu tidak sama 
dengan jelai.” 

Ma'mar berkata: ”'Aku khawatir jika gandum itu serupa dengan 
jelai.” 
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94. Bersumber dari Sa'id bin Musayyab, ia bercerita bahwa Abu 
Hurairah dan Abu Sa'id bercerita kepadanya bahwa Rasulullah saw. 
pernah mempekerjakan saudaranya Bani 'Adiy Al Anshariy untuk me- h 
mungut hasil Khaibar. Maka dia datang dengan membawa kurma janib 
(kurma yang paling bagus mutunya). Rasulullah saw. bertanya kepada- 
nya: "Apakah semua kurma Khaibar demikian ini?” 

Orang itu menjawab: "Tidak, demi Allah, ya Rasulullah. Saya 
membelinya satu sha” dengan dua sha' kurma campuran (sebagai bayar- 
annya).” 

Rasulullah saw. bersabda: "Janganlah berbuat begitu, tetapi tukar- 
kan dengan jumlah yang sama, atau juallah ini (kurma yang jelek) lalu 
belilah kurma yang baik dengan hasil penjualan kurma jelek tadi, dan 
dalam hal timbangan pun harus sama.” 
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95. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. 
mempekerjakan seorang lelaki untuk memungut hasil tanah khaibar. 
Maka lelaki tadi datang dengan membawa kurma janib. Rasulullah saw. 
bertanya kepadanya: '' Apakah semua kurma Khaibar demikian ini?” 

Lelaki itu berkata: ''Tidak, demi Allah, ya Rasulullah. Saya mem- 
peroleh satu sha” kurma ini dengan cara menukarnya dengan dua sha” 
kurma jelek: dua sha' kurma ini dengan tiga sha' kurma jelek.” 

Rasulullah saw. bersabda: ”'Jangan lakukan hal itu, tetapi juallah 
kurma jelek itu dengan dirham (sebagai pembayarannya) lalu belilah 
kurma janib dengan dirham tersebut.” 
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96. Bersumber dari Abu Sa'id, ia berkata: ''Bilal pernah meng- 
hadap dengan membawa kurma Barni. Maka Rasulullah saw. bertanya: 
”Dari mana ini?” 
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Bilal berkata: ”'Kurma milik saya itu jelek, maka saya menjual dua 
sha' dengan imbalan satu sha? untuk santapan Nabi saw.” 

Mendengar itu Rasulullah saw. bersabda: ''Waduh, demikian itu 
lah riba. Jangan berbuat seperti itu, tetapi jika kamu ingin membeli kur- 
ma yang baik, juallah kurmamu dengan imbalan yang lain lalu belilah 
kurma yang baik dengan hasil ga aa tadi.” 
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97. Bersumber dari Abu Sa'id, ia berkata: ” Rasulullah saw. pernah 
diberi hidangan kurma. Beliau bersabda: 'Kurma ini bukan dari jenis 
kurma kita”. 
Lelaki yang memberi hadiah berkata: "Wahai Rasulullah, saya men- 
jual kurma saya dua sha' dibeli dengan satu sha' kurma ini.” 
Maka Rasulullah saw. bersabda: 'Demikian itulah yang disebut 


riba. Kembalikan kurma ini lalu juallah kurma kita kemudian belikan 
kurma ini. ” 
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La CN pa Ang AI YA Tati «ba - ” 99. Bersumber dari Abu Nadirah, ia berkata: ''Aku pernah ber- 
MA Ba Aa Ya 


“5 -— . tanya kepada Ibnu Abbas tentang tukar menukar barang yang sejenis, 
0 3 maka dia balik bertanya: '' Apakah saling menerima?'' Aku jawab: 'Ya'. 
“. MOD yA Maka dia berkata: "Tidak apa-apa”. Maka aku memberitahu Abu Sa'id, 


kataku: 'Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas tentang tukar menu- 

98. Bersumber dari Abu Sa'id,ia berkata: ''Pada masa Rasulullah kar barang yang sejenis, dia balik bertanya, ' Apakah langsung diserah 
saw, saya mendapat rezgi berupa kurma campuran. Maka saya menjual t terimakan?” Kujawab: Ya. Dia berkata: 'Kalau begitu, tidak apa-apa”. 
dua sha' dengan harga satu sha' kurma yang baik. Hal itu sampai ke- Abu Sa'id berkata: 'Benarkah ia berkata begitu? Aku akan menulis surat 
pada Rasulullah saw. meka beliau bersabda: "Tidak boleh menukarkan kepadanya, lalu jangan sampai ia memfatwakan seperti itu kepadamu. 
dua sha' kurma jelek dengan satu sha' kurma yang baik, dua sha' gan- Demi Allah, sebagian pemuda pernah datang menghadap Rasulullah 
dum dengan satu sha” SIA satu dirham dengan dua dirham'.” saw. dengan menghaturkan kurma, tetapi beliau tidak mengenali kurma 
tersebut. Beliau bersabda: "Kelihatannya kurma ini bukan hasil dari ta- 
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100. Bersumber dari Abu Nadirah, ia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Ibnu Umar dan Ibnu Abbas tentang tukar-menukar emas secara 
tidak sama beratnya, maka mereka berpendapat bahwa demikian itu 
tidak apa-apa. Kemudian aku berbincang-bincang dengan Abu Sa'id Al 
Khudriy, aku bertanya tentang tukar-menukar emas seperti di atas. Dia 
berkata: "Tambahannya adalah riba'. 

Aku menentang pendapatnya itu lantaran aku berpegang pada pendap? 

Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. Maka dia berkata: 'Aku tidak mencerita 

kan hadits kepadamu melainkan apa yang kudengar dari Rasulullah saw. 
Pernah ada pemilik kebun datang kepada beliau dengan menghaturkan 
satu sha? kurma yang baik, sedangkan kurma Nabi saw. sendiri sejenis 
dengan kurma tersebut. Beliau bertanya: "Dari mana kamu peroleh ini? 
Orang itu menjawab: "Pada mulanya saya membawa dua sha' kurma 
lalu saya gunakan untuk membeli satu sha' kurma ini, karena harga kur- 
ma ini di pasar sekian dan kurma yang jelek sekian”. Maka Rasulullah 
saw. bersabda: 'Celakalah kamu! Kamu telah melakukan riba. Apabila 
kamu menginginkan kurma yang baik ini, juallah kurmamu dengan 
barang lain sebagai bayarannya, lalu dengan barang tersebut belilah kur- 
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ma apa saja yang kamu sukai”. Kata Abu Sa'id: '' Apakah kurma dengan 
kurma atau perak dengan perak, yang lebih layak terdapat riba didalam- 


nya? ” 

: Abu Nadirah berkata: "Setelah itu aku mendatangi Ibnu Umar, 
maka dia melarangku (melakukan tukar-menukar seperti di atas), tetapi 
aku tidak mendatangi Ibnu Abbas. Kemudian Abus Shahba' bercerita 
kepadaku, bahwa ia menanyakan hal itu kepada Ibnu Abbas di Makkah, 
maka Ibnu Abbas tidak menyukai hal itu.” 
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101. Bersumber dari Abu Shalih, ia berkata: '' Aku mendengar Abu 

Sa'id Al Khudriy berkata: 'Dinar ditukar dengan dinar, dirham dengan 
dirham harus sama beratnya. Barangsiapa menambah atau minta tam- 
bahan, berarti melakukan riba”. 
Aku berkata kepadanya: 'Ibnu Abbas mengatakan tidak seperti itu.' Dia 
berkata: 'Aku telah menemui Ibnu Abbas lalu aku bertanya kepadanya: 
Apa pendapatmu mengenai yang kamu katakan, apakah itu sesuatu 
yang kamu dengar dari Rasulullah saw. atau kau temukan dalam kitab 
Allah 'Azza wa Jalla? 
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Dia berkata: 'Aku tidak mendengarnya dari Rasulullah saw. dan tidak 
pula mendapatkannya dalam kitab Allah, tetapi Usamah bin Zaid ber- 
cerita kepadaku bahwa Nabi saw. pernah bersabda: 'Riba itu terdapat 
dalam Pe na 
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102. Bersumber dari Ubaidillah bin Yazid, bahwa ia mendengar Ib- 
nu Abbas berkata: ''Usamah bin Zaid bercerita kepadaku bahwa Nabi 
saw. pernah bersabda: "Riba itu hanya terdapat dalam penundaan pem- 
bayaran'.” 


103. Bersumber dari Ibnu Abbas dari Usamah bin Zaid, bahwa Ra- 
sulullah saw. pernah bersabda: '"Tidak ada riba dalam sesuatu yang di- 
serahterimakan secara langsung.” 
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104. Bersumber dari 'Atho' bin Abi Rabah, bahwa Abu Sa'id Al 
Khudriy menemui Ibnu Abbas lalu berkata kepadanya: '' Bagaimana me- 
nurutmu tentang ucadpanmu dalam masalah tukar-menukar emas, 
apakah itu sesuatu yang kau dengar dari Rasulullah saw. atau kamu 
dapatkan dalam kitab Allah 'Azza wa Jalla?” 

Ibnu Abbas menjawab: ''Sama sekali aku tidak mengatakan 
demikian. Tentang Rasulullah saw, maka kamu lebih mengetahuinya. 
Adapun Kitab Allah, maka aku tidak mengetahuinya, tetapi Usamah bin 
Zaid bercerita kepadaku bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda: 
'Ingat, sesungguhnya riba itu hanya didalam penundaan pembayaran'.” 
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19. Bab: Laknat bagi orang yang makan riba dan orang 
yang memberikannya 
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105. Bersumber dari Algamah dari Abdullah, ia berkata: ”' Rasulul- 
lah saw. melaknati orang yang makan riba dan orang yang memberikan- 
nya.” 

Algamah berkata: Aku bertanya: 'Juga penulisnya dan kedua 
saksinya?”' | 

Abdullah menjawab: '' Aku hanya menceritakan apa yang kami de- 
ngar.” 
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106. Bersumber dari Jabir, ia berkata: ”' Rasulullah saw. melaknati 


orang yang makan riba, orang yang memberikannya, penulisnya dan ke- 
dua saksinya, dan beliau bersabda: 'Mereka semua sama?.” 


20. Bab: nata yang Sa dan meninggalkan yang 


syubhat 
g 4 -1 
ANN at. AIO MIE NN 
dpan 2g £ Hn un Ulas 5, 1 
“ 
LPM N LA NA AL 
Ia (9d! ) Jon 2 TIA 
» 9 AA vw AA 339 
- ngan Tg ad Karan tol A53 
-. CIILIS 1 T 12 
S3 Kata CARA AIA, Pagi 
maa ja 
HA 2123 TPA! - 9 — . 


FS a53 SNI ESA 
Na YA USA ana 
As pa PNP, MA REI 
aa LA La 


»-2 


Fm 


122 


107. Bersumber dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: ''Aku men- 
dengar (sambil memegang kedua telinganya) Rasulullah saw. bersabda: 
"Sesungguhnya perkara halal itu jelas dan perkara haram itu pun jelas, 
dan diantara keduanya terdapat perkara-perkara yang syubhat yang 
tidak diketahui oleh orang banyak. Oleh karena itu, barangsiapa men- 
jaga diri dari perkara syubhat, ia telah terbebas (dari kecaman) untuk 
agamanya dan kehormatannya. Dan orang yang terjerumus ke dalam 
syubhat, berarti terjerumus ke dalam perkara haram, seperti penggem- 
bala yang menggembala di sekitar cagar alam, maka kemungkinan besar 
gembalaannya akan merumput di cagar alam tadi. Ingat! Sesungguhnya 
setiap penguasa itu memiliki daerah terlarang. Ingat! Sesungguhnya dae- 
rah terlarang milik Allah adalah apa-apa yang diharamkanNya. Ingat! 
Sesungguhnya didalam tubuh itu ada segumpal daging, apabila ia baik, 
baik pula seluruh tubuh: dan jika ia rusak, rusak pula seluruh tubuh, 
itulah hati.” 
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108. Bersumber dari Amir Asy Sya'biy, bahwa ia mendengar 
Nu'man bin Basyir bin Sa'd - shahabat Rasulullah saw. - berpidato di 
hadapan orang-orang di Himsha: ''Aku mendengar Rasulullah saw. ber- 
sabda: 'Perkara halal itu jelas, dan perkara haram itu pun jelas”.” Ke- 
mudian Amir melanjutkan haditsnya seperti hadits yang diriwayatkan 
Lakaryya dari Asy Sya'biy (hadits no. 107) sampai sabda Nabi saw.: 

di asa kemungkinan besar ia akan masuk ke cagar alam tadi”, 
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21. Bab: Menjual unta dan mengecualikan punggungnya 
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109. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, bahwa ia pernah naik unta 
yang sudah sangat lelah, maka ia bermaksud untuk meninggalkannya. 

Kemudian aku bertemu dengan Nabi saw.” kata Jabir, "beliau 
mendoakan aku dan menepuk untaku. Maka ia berjalan dengan langkah 
yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Nabi saw. bersabda: 'Juallah 
kepadaku.' Kujawab: Tidak. Beliau bersabda lagi: 'Juallah kepadaku.” 
Kujawab: Tidak. Beliau bersabda lagi: 'Juallah kepadaku'. Maka aku 
menjualnya dengan harga satu wugiyyah dan aku mengecualikan pung- 
gungnya untuk membawaku kepada keluargaku. Ketika telah sampai di 
rumah, aku menghadap beliau dengan membawa untaku. Beliau mem- 
bayar harganya lalu aku pulang. Beliau menyusulku lalu bersabda: 
'Apakah kamu menyangka bahwa aku meminta penurunan harga itu ka- 
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rena ingin memiliki untamu? Ambillah kembali unta dan dirhammu, ia 
untukmu.” 


Dari jalur lain, diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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110. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: ''Aku berpe- 
rang bersama Rasulullah saw. kemudian beliau menemui aku sementara 
itu aku sedang mengendarai untaku yang sudah lelah dan hampir tidak 
mampu berjalan. Beliau bersabda kepadaku: "Kenapa untamu itu?” Ku- 
jawab: 'sakit”. Beliau mundur lalu membentah untaku dan mendoakan- 
nya. Maka untaku selalu berjalan paling depan di antara unta-unta lain- 
nya. Kemudian beliau bersabda: 'Bagaimana kau lihat untamu seka- 
rang?' 'Bagus' jawabku, 'ia telah mendapat berkah anda'. 

Beliau bersabda: 'Maukah kamu menjualnya kepadaku?" 

Aku menjadi sungkan, padahal aku tidak mempunyai unta selain itu. 
Maka kujawab: 'Baiklah'. Lalu aku menjualnya kepada beliau dengan 
Syarat aku boleh menaikinya sampai di Madinah. Kemudian aku berkata 
kepada beliau: 'Wahai Rasulullah, saya ini pengantin baru.' Aku minta 
izin beliau untuk pulang, maka beliau mengizinkan. Maka aku men- 
dahului orang-orang pulang ke Madinah. Setelah sampai, pamanku me- 
nemui aku dan menanyakan tentang untaku. Kuceritakan apa yang telah 
kulakukan, dia mencelaku. Sementara itu ketika aku minta izin kepada 
Rasululalh saw. beliau bertanya kepadaku: 'Siapa yang kamu nikahi? 
Perawan atau janda?” 

'Saya menikahi janda”, jawabku. 

Beliau bersabda: 'Mengapa kamu tidak menikahi perawan yang bisa 
mengajakmu bercanda dan dapat pula kau ajak bercanda?' 
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Aku jawab: 'Wahai Rasulullah, ayah saya telah wafat (atau, telah 
mati syahid) sedangkan saya mempunyai saudara-saudara perempuan 
yang masih kecil-kecil. Saya tidak suka kalau menikah dengan wanita 
yang seumur dengan mereka sehingga tidak bisa mendidik mereka dan 
tidak bisa pula mengayomi mereka. Oleh karena itulah saya menikah 
dengan janda agar dapat mengayomi dan mendidik mereka." 

Setelah Rasulullah saw. sampai di Madinah, maka pada pagi harinya 
saya menghadap beliau dengan membawa unta. Beliau membayarnya 
dan mengembalikan unta itu kepada saya.” 
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111. Bersumber dari Jabir, ia berkata: '' Kami kembali dari Makkah 
menuju ke Madinah bersama Rasulullah saw. sementara itu untaku 
sakit.” 

Kemudian Jabir meneruskan haditsnya. Didalamnya disebutkan: 
"Beliau bersabda kepadaku: 'Juallah untamu ini kepadaku'. 

Aku berkata: "Tidak, tetapi ini saya hadiahkan kepada anda'. 

'Tidak' kata beliau, 'tetapi juallah kepadaku'. 

”Tidak' kataku, 'ini untuk anda, ya Rasulullah'. 

Beliau bersabda: 'Tidak, tetapi juallah kepadaku'. 

Akhirnya aku berkata: 'Sesungguhnya saya mempunyai utang satu 
ugiyah emas kepada seseorang, maka unta ini unta untuk anda dengan 
harga satu ugiyah tadi. 

Beliau bersabda: "Baiklah, aku ambil ia. Kendarailah ia sampai ke 
Madinah'. 

Ketika aku sampai di Madinah, Rasulullah saw. bersabda kepada 
Bilal: 'Berilah dia satu ugiyah emas dan berilah tambahan”. 

Kemudian Bilal memberiku satu ugiyah emas dan menambahkan 
satu girath. Aku berkata: 'Tambahan dari Rasulullah ini tidak akan ber- 
pisah dariku'. Maka satu girath tadi selalu berada dalam kantong uang- 
ku, sehingga akhirnya diambil oleh penduduk Syam pada yaumal harrah 
(tahun 63 H.).” 
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112. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: '' Aku bersama 
Nabi saw. dalam suatu perjalanan dan untaku tertinggal....”” dan Jabir 
meneruskan haditsnya. Didalamnya disebutkan: ””' Kemudian Rasulullah 
saw. mencucuknya lalu bersabda kepadaku: 'Naikilah dengan berkah 
asma Allah'. Beliau selalu memberi tambahan kepadaku dan bersabda: 
'Semoga Allah mengampuni kamu'.” 
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113. Bersumber dari Jabir, ia berkata: '”"Ketika Nabi saw. menda- 
tangi aku sementara untaku sudah sangat lelah, maka beliau mencucuk- 
nya sehingga untaku itu meloncat. Setelah itu aku selalu menahan tali 
kekangnya agar dapat mendengarkan sabda beliau, tetapi aku tidak 
mampu menguasainya. Maka Nabi saw. menyusulku lalu bersabda: 
'Juallah kepadaku.' 

Aku menjualnya dengan harga lima ugiyah, dan aku berkata: 'Dengan 
syarat saya boleh menaikinya sampai di Madinah”. 

Beliau bersabda: 'Kamu boleh menaikinya sampai di Madinah”. 

Setelah sampai di Madinah, aku menghadap beliau dengan mem- 
bawa untaku, maka beliau memberi tambahan satu ugiyah lalu mem- 
berikan unta itu kepadaku.” 
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114. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: "Aky bepergi- 
an bersama Rasulullah saw. dalam suatu perjalanan beliau... 

Jabir meneruskan haditsnya dan menambahkan didalaninya: ?Be- 
liau bersabda: "Hai Jabir, apakah kamu menghendaki kubayar dengan 
kontan?' Kujawab: 'Ya?”. Beliau bersabda: "Uang dan unta ini untukmu, 
uang dan unta ini untukmu?.” 
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115. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: "Rasulullah 
saw. membeli unta dengan harga dua ugiyah lebih satu dirham, atau dua 
dirham. Ketika sampai di Shirar (nama tempat), beliau memerintahkan 
mengambil seekor sapi lalu disembelih kemudian mereka makan. Ketika 
sampai di Madinah, beliau memerintahkan aku agar aku datang ke mas- 
jid lalu aku shalat dua rakaat. Setelah itu beliau menimbangkan harga 
unta untukku, maka beliau menjadikannya lebih berat untukku”. 
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116. Bersumber dari Jabir dari Nabi saw. dengan cerita seperti di 
atas, hanya saja ia berkata: ''Beliau membelinya dariku dengan suatu 
harga yang telah disebutkannya?””. Jabir tidak menyebutkan ''dua ugiyah 
lebih satu dirham, atau dua dirham”. Dan ia berkata: ”'Beliau memerin- 
tahkan mengambil seekor sapi lalu disembelih kemudian beliau mem- 
bagi-bagikan dagingnya.” 
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117. Bersumber dari Jabir, sesungguhnya Nabi saw. bersabda ke- 
padanya: ''Aku telah membeli untamu dengan harga empat dinar dan 
kamu boleh menaikinya sampai di Madinah.” 
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22. Bab: Orang yang hutang sesuatu lalu membayarnya de- 
ngan yang lebih baik, dan ”'Sebaik-baiknya kalian ada- 
lah yang paling baik dalam membayar hutang.” 
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118. Bersumber dari Abu Rafi', sesungguhnya Rasulullah saw. per- 
nah berhutang seekor unta muda kepada seorang lelaki. Kemudian be- 
liau mendapat unta sedekah. Maka beliau memerintahkan Abu Rafi' 
agar membayarkan hutang beliau kepada lelaki tadi, yaitu seekor unta 
muda. Abu Rafi' kembali kepada beliau dan berkata: ''Saya tidak mene- 
mukan didalam unta sedekah itu kecuali unta yang bagus-bagus.” 

Beliau bersabda: ''Bayarkanlah kepadanya, karena sesungguhnya 
sebaik-baiknya manusia adalah yang paling baik dalam membayar hu- 
tangnya.” 
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119. Bersumber dari Abu Rafi”, budaknya Rasulullah saw. ia ber- 
kata: ”'Rasulullah saw. pernah berhutang seekor unta muda...” dan se- 
terusnya sama dengan hadits di atas, hanya saja dalam hadits ini Rasu- 
lullah saw. bersabda: ''Sesungguhnya sebaik-baiknya hamba Allah ada 
lah yang paling baik dalam membayar hutangnya.” 
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120. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: ”' Ada seorang lelaki 
yang mempunyai hak pada Rasulullah saw. Dia berkata kasar kepada 
beliau, sehingga para sahabat Nabi saw. merasa susah. Maka Nabi saw. 
bersabda: "Sesungguhnya pemilik hak itu bisa berkata apa saja. Belikan- 
lah seekor unta lalu berikanlah kepadanya'. 

Mereka berkata: "Kami tidak mendapatkan kecuali unta yang lebih 
baik dari pada untanya'. 

Beliau bersabda: "Belilah dan berikanlah kepadanya, karena sesung- 
guhnya yang termasuk paling baik di antara kamu - atau, yang terbaik 
di antara kamu - adalah yang paling baik dalam membayar hutang- 


nya'. 
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121. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: ''Rasulullah saw. 
pernah berhutang seekor unta kemudian beliau membayarnya dengan 
yang lebih baik dan bersabda: 'Sebaik-baiknya kalian adalah yang paling 
baik dalam membayar hutangnya'.” 
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122. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: '' Ada seorang lelaki 
menagih hutang, yaitu seekor unta kepada Rasulullah saw. Beliau ber- 
sabda: 'Berilah ia unta yang lebih baik dari untanya.' Lalu lanjutnya: 
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'Sebaik-baiknya kalian adalah yang paling baik dalam membayar hu- 
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23. Bab: Diperbolehkannya Tae binatang dengan bina- 
tang yang sejenis secara tidak sama jumlahnya. 
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123. Bersumber dari Jabir, ia berkata: '' Ada seorang budak datang 
menghadap Nabi saw. lalu berbaiat bahwa ia akan ikut hijrah, sedang- 
kan beliau tidak tahu bahwa orang itu budak. Kemudian sayidnya 
datang akan mengambil budak itu, maka Nabi saw. bersabda: 'Juallah 
kepadaku”. Maka beliau membelinya dengan harga dua budak hitam. 
Setelah peristiwa itu beliau tidak membaiat seorangpun kecuali bertanya 
lebih dulu: 'Apakah ia budak? 
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24. Bab: Diperbolehkannya gadai, baik dalam perjalanan 
maupun tidak 
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124. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ”'Rasulullah saw. pernah 
membeli makanan dari seorang Yahudi dengan cara menangguhkan 
pembayarannya lalu beliau menyerahkan baju besi beliau sebagai 
agunan”, 
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125. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: ''Rasulullah saw. pernah 
membeli makanan dari seorang Yahudi dan menggadaikan baju besi be- 
jiau kepada Yahudi tadi.” 
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126. Bersumber dari 'Aisyah, bahwa Rasulullah saw. pernah mem- 
beli makanan dari seorang Yahudi dengan pembayaran yang ditangguh- 
kan lalu beliau menggadaikan baju besi beliau kepada Yahudi tadi. 

Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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127. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata: ”'Nabi saw. datang di 
Madinah, sedangkan penduduknya biasa memesan buah-buahan yang 
akan diserahkan dalam jangka waktu satu atau dua tahun. Maka beliau 
bersabda: "Barangsiapa memesan kurma, hendaklah memesan dalam 
takaran atau timbangan yang diketahui, sampai batas waktu yang di- 
ketahui.” 
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128. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata: ”' Rasulullah saw. tiba 
di Madinah, sementara orang-orang biasa mengadakan akad pesan. 
Maka beliau bersabda kepada mereka: ' Barangsiapa mengadakan pesan- 
an, maka janganlah memesan kecuali dalam takaran atau timbangan 

yang diketahui'.” 


Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti diatas dan tidak di- 
sebutkan: ”'Sampai batas waktu yang diketahui.” 
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26. Bab: Keharaman menimbun bahan makan 


LASER IE e5np3) BASEN 
In SA TN 


nana A Pa EP Berani z3 


136 


Ta 


1 Hu 3 Ka isa, Sanata AS 


Pn 
Ta 
Za D2 S9? — - ID Gn 
2 (AAN IS IS wa Kam 
SAI - “1 8 - I — 
AE KENA LA SE 


129. Bersumber dari Yahya (anaknya Sa'id), ia berkata: ”'Sa'iid bin 
Musayyab bercerita bahwa Ma'mar pernah berkata: 'Rasulullah saw. 
pernah bersabda: ' Barangsiapa menimbun bahan makan, ia berdosa'. 

Lalu dikatakan kepada Sa'iid: 'Engkau sendiri menimbun'. 


Sa'iid berkata: 'Sesungguhnya Ma'mar yang menceritakan hadits 
ini, juga biasa menimbun?.” 
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130. Bersumber dari Sa'id bin Musayyab dari Ma'mar bin Ab- 
dullah dari Rasullah saw. beliau bersabda: Hanya orang yang berdosa 
sajalah yang menimbun bahan makan.” - 


Dari jalur lain aa ea hadits seperti di atas. 
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131. Bersumber dari Ibnu Musayyab, sesungguhnya Abu Hurairah 
berkata: '' Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 'Sumpah itu pe- 
nyebab lakunya barang dagangan, tetapi menghapus berkahnya laba .” 
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132. Bersumber dari Abu Oatadah Al Anshariy, sesungguhnya ia 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: ”'Jauhilah memperbanyak sum- 
pah dalam jual beli, karena sumpah itu menghabiskan (dagangan) lalu 
menghapus (berkahnya laba). 
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133. Bersumber dari Jabir, ia berkata: '' Rasulullah saw. pernah ber- 
sabda: 'Orang yang bersama-sama dengan rekannya dalam memiliki 
tempat tinggal atau kebun kurma, ia tidak berhak menjualnya sebelum 
memberitahu rekannya: apabila rekannya itu rela, maka ia (rekannya) 
akan membelinya sendiri: dan jika tidak suka, maka akan membiarkan- 
nya (untuk dijual)”. 
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134. Bersumber dari Jabir, ia berkata: '” Rasulullah saw. memutus- 
kan syuf'ah dalam setiap benda milik bersama yang tidak dapat dibagi- 
bagi, berupa tempat tinggal atau kebun. Bagi salah seorang pemiliknya 
tidak halal menjual (bagiannya) sebelum memberitahu rekannya. Kalau 
rekannya itu mau, maka akan dibelinya sendiri, dan jika mau, akan di- 
biarkannya untuk dijual. Apabila ia menjualnya tanpa memberitahu 
rekannya, maka rekannya itu lebih berhak (terhadap bagian yang 
dijual). 
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135. Bersumber dari Jabir, ia berkata: ''Rasulullah saw. bersabda: 
'Syuf'ah itu berlaku dalam setiap barang milik bersama, tanah, tempat 
tinggal atau kebun. Salah Seorang sekutu tidak patut menjual (bagian 
miliknya) sebelum menawarkannya kepada rekarinya, maka rekannya 
itu akan membelinya atau tidak. Kalau ia (sekutu) tidak mau (menawar- 
kan), maka rekannya lebih berhak terhadap bagian yang dijual tadi sam- 
pai ia memberitahu kepadanya'.”” 
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136. Bersumber dari Al A'raj dari Abu Hurairah, sesungguhnya Ra- 
sulullah saw. pernah bersabda: ”'Janganlah salah seorang dari kamu 
mencegah tetangganya yang akan menancapkan papan di temboknya.” 
Al A'raj berkata: '' Kemudian Abu Hurairah berkata: 'Mengapa ka- 
lian berpaling dari masalah ini? Demi Allah, aku akan melemparkannya 


di antara pundak-pundakmu'.” 
Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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30. Ka Keharaman semua tindakan sewenang-wenang, 
penggashaban tanah dan lainnya. 
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137. Bersumber dari Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail, sesung- 
guhnya Rasulullah saw. pernah bersabda: ''Barangsiapa mengambil se- 
jengkal tanah secara aniaya, Allah akan mengalungkannya di hari kia- 
mat setebal tujuh lapis bumi.” 
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138. Bersumber dari Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail, sesungguh- 
nya Arwa memusuhinya dalam masalah sebagian tanahnya. Maka ia 
berkata: ”'Biarkanlah dia dan tanah itu, karena aku pernah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: 'Barangsiapa mengambil sejengkal tanah 
dengan tanpa hak, kelak di hari kiamat akan dikalungkan di lehernya 
dengan ketebalan tujuh lapis bumi'. Ya Allah, jika Arwa dusta (dalam 
pengakuan miliknya) butakanlah matanya dan jadikanlah tanahnya se- 
bagai kuburannya”. 
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Muhammad (perawi hadits ini) berkata: ''Maka aku melihat Arwa 
menjadi buta, meraba-raba tembok sambil berkata: 'Aku terkena ku- 
tukan Sa'id bin Zaid”. Ketika ia berjalan di tanahnya itu, ia melewati 
sebuah sumur dan tercebur ke dalamnya, maka itulah kuburannya.” 
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139. Bersumber dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya, bahwa Ar- 
wa binti Uwais menuduh Sa'id bin Zaid telah mengambil sebagian ta- 
nahnya kemudian Arwa melaporkannya kepada Marwan bin Hakam. 
Maka Sa'id berkata: '' Aku memang mengambil sebagian tanahnya sete- 
lah aku mendengar sabda Rasulullah saw.' 
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Marwan bertanya: ”' Apa yang kamu dengar dari Rasulullah saw.? 

Sa'iid berkata: ''Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
”Barangsiapa mengambil sejengkal tanah secara aniaya, kelak dihari 
kiamat akan dikalungkan di lehernya setebal tujuh lapis bumi'.” 

Marwan berkata kepadanya: ”'Aku tidak akan menanyakan bukti 
lagi kepadamu setelah aku mendengar ini”. 

Kemudian Sa'id berkata: ''Wahai Allah, kalau Arwa berdusta, 
butakanlah matanya dan matikanlah ia di tanahnya sendiri.” 

Urwah berkata: ''Maka Arwa tidak mati sampai ia buta. Kemu- 
dian ketika ia sedang berjalan di tanahnya, ia terjerumus dalam lubang, 
maka matilah ia”. 
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140. Bersumber dari Sa'id bin Zaid, ia berkata: ”' Aku pernah men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda: "Barangsiapa mengambil sejengkal ta- 
nah secara aniaya, kelak dihari kiamat dikalungkan di lehernya setebal 
tujuh lapis bumi?'.” 
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141. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata: ”'Rasulullah saw. 
pernah bersabda: 'Tidak seorangpun mengambil sejengkal tanah dengan 
tanpa hak, melainkan Allah akan mengalungkannya sampai setebal tu- 
juh lapis bumi kelak dihari kiamat'.” 
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142. Bersumber dari Muhammad bin Ibrahim, bahwa Abu Salamah 
bercerita kepadanya, bahwa antara dia dan kaumnya pernah terjadi per- 
cekcokan mengenai tanah kemudian ia menemui 'Aisyah lalu mencerita- 
kan halnya, maka 'Aisyah berkata: ”'Hai Abu Salamah, jauhilah urusan 
tanah, karena Rasulullah saw. pernah bersabda: "Barangsiapa meng- 
ambil tanah kira-kira sejengkal secara aniaya, maka akan dikalungkan 
di lehernya setebal tujuh lapis bumi”. 

Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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31. Bab: Ukuran jalan jika orang-orang memperselisihkan- 
nya. 


143. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. ber- 
sabda: ''Apabila kalian berselisih mengenai jalan, maka lebarnya di- 
tetapkan tujuh dzira”.” 
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l. Bersumber dari Usamah bin Zaid, sesungguhnya Nabi saw. ber- 


sabda: ''Orang muslim tidak bisa mewaris orang kafir, dan orang kafir 
tidak dapat mewaris orang muslim.” 
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1. Bab: Berikanlah media pasti itu kepada yang berhak. 
Adapun sisanya, maka bagi laki-laki yang paling dekat 
nasabnya. 
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2. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata: '"Rasulullah saw. ber- 
sabda: 'Berikanlah bagian pasti itu kepada yang berhak. Adapun sisa- 
nya, maka bagi laki-laki yang paling dekat nasabnya (dengan yang 
mati)”.” 
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3. Bersumber dari Ibnu Abbas dari Rasulullah saw. beliau bersabda: 
"Berikanlah bagian pasti itu kepada yang berhak. Adapun sisanya, 
maka bagi laki-laki yang paling dekat nasabnya. 
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4. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata: ”'Rasulullah saw. ber- 
sabda: "Bagikanlah harta warisan itu kepada para pewaris yang men- 
dapat bagian pasti sesuai dengan Kitab Allah. Adapun sisanya, maka 
bagi laki-laki yang paling dekat nasabnya'.' : 
Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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2. Bab: Harta warisan kalalah (seseorang mati yang tidak 
meninggalkan ayah dan anak) 
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5. Bersumber dari Muhammad bin Munkadir, ia mendengar Jabir 
bin Abdullah berkata: ''Ketika aku sakit, Rasulullah saw. dan Abu Ba- 
kar menjengukku, mereka berjalan. Kemudian aku pingsan. Maka 
beliau berwudlu lalu menuangkan air wudlunya kepadaku, maka aku 
siuman. Kemudian aku berkata: Wahai Rasulullah, bagaimana caranya 
saya mengelola harta saya? Beliau tidak menjawab apa-apa sampai 
turun ayat mirats: Yastaftuunaka. Oulillahu yuftiikum fil kalaalah”. 
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6. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: '”"Nabi saw. dan 
Abu Bakar menjengukku di Bani Salamah, mereka berjalan. Beliau 
mendapati saya sedang pingsan. Maka beliau meminta air lalu berwudlu 
kemudian memercikkannya kepadaku sehingga aku siuman. Kemudian 
aku berkata: "Bagaimana saya berbuat terhadap harta saya, wahai Ra- 
sulullah? Maka turunlah ayat: Yuushikumullahu fii aulaadikum lidz 
dzakari mitslu hadhdhil untsayaini?”. 
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7. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: ”' Rasulullah saw. 
bersama Abu Bakar menjengukku ketika aku sakit. Mereka berjalan. 
Beliau mendapati aku sedang pingsan. Maka beliau berwudlu lalu me- 
nuangkan air wudlunya kepadaku sehingga aku siuman, ternyata ada 
Rasulullah saw. Maka aku berkata. 'Wahai Rasulullah, bagaimana saya 


berbuat terhadap harta saya? Beliau tidak menjawab apa-apa sampai ke- 
mudian turun ayat mirats.” 
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8. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: ''Ketika aku sakit 
dan dalam keadaan pingsan, Rasulullah saw. menjengukku. Maka be- 
liau berwudlu lalu menuangkan sebagian air wudlunya kepadaku se- 
hingga aku sadar. Kemudian aku berkata: 'Wahai Rasulullah, yang akan 
mewaris harta saya hanyalah kalalah (selain ayah dan anak). Maka turun 
ayat mirats.” 


MENGAN Aas IlnaolinanE -A 

PA Ian S5. te Spa 
Tenan. 382 2 Sans bra 
A Per AN PP Enda ea 
NS Angan 2 Pa Tas 
3 23 NELETGAS aa SSL. 2 


AS 
Ys- SL 7» 
- Ke oi Bear (Ga 
,7 RK 3 Ha Dal 

6 ta - 97 . p ee “1G PH 7 - aa 
Sh aa mia IAI LK 


KAA PET Porpa i(i PT 


9. Bersumber dari Ma'danbin Abu Thalhah, bahwa Umar bin 

Khaththab berkhotbah pada hari Jum'at. Ia menyebut Nabiyullah saw. 
dan Abu Bakar lalu berkata: "Sesungguhnya aku tidak meninggalkan 
apa pun yang bagiku lebih penting dari pada kalalah. Aku tidak pernah 
berulang-ulang berkonsultasi dengan Rasulullah saw. tentang sesuatu 
melebihi berulang-ulangnya aku berkonsultasi dengan beliau dalam soal 
kalalah. Dan beliau tidak bersikap keras kepadaku dalam suatu hal me- 
lebihi kerasnya beliau kepadaku dalam soal kalalah, sampai beliau me- 
nusukkan jari beliau ke dadaku dan bersabda: 'Hai Umar, belum cukup- 
kah bagimu ayat shaif (ayat yang turun diwaktu kemarau) yang terdapat 
dalam akhirnya surat An Nisa'?' 
Sesungguhnya jika aku hidup, aku akan memutuskan masalah kalalah 
dengan suatu keputusan yang diputuskan oleh orang yang membaca Al 
Our'an dan orang yang tidak membaca Al Our'an?'. 

Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti diatas. 
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10. Bersumber dari Abu Ishag dari Al Barro”, ia berkata: ”' Ayat Al 
Our'an yang terakhir diturunkan adalah: Yastaftuunaka. Oulillahu yuf- 
tiikum fil kalaalah.” 
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11. Bersumber dari Abu Ishag, ia berkata: ”'Aku mendengar Al 
Barro' bin 'Azib berkata: 'Ayat yang terakhir diturunkan adalah ayat 
kalalah, dan surat yang terakhir diturunkan ialah surat Barah?.” 
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12. Bersumber dari Abi Ishag dari Al Barro', bahwa surat yang ter- 
akhir diturunkan secara sempurna adalah surat At Taubah, dan ayat 


yang terakhir diturunkan ialah ayat kalalah. 
Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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13. Bersumber dari Abus Safar dari Al Barro”, ia berkata: "Ayat 
yang terakhir diturunkan adalah: ” Yastaftunnaka”'. 
AS Pa 
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4. Bab: EA yang meninggalkan harta, maka untuk ahli 
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14. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwasanya pernah ada jenazah 
seorang laki-laki yang mempunyai hutang dihadapkan kepada Rasulul- 
lah saw. Maka beliau bertanya: '' Apakah ia meninggalkan sesuatu untuk 
membayar hutangnya?” 

Kalau beliau diberitahu bahwa orang tersebut telah meninggalkan 
sesuatu untuk membayar hutangnya, maka beliau menshalatkannya. 
Jika tidak meninggalkan, beliau bersabda: ''Shalatkanlah temanmu 
itu.” 
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Setelah Allah memberikan kemudahan kepada beliau dalam menak- 
lukkan negeri-negeri, beliau bersabda: ''Aku lebih berhak terhadap 
orang-orang mukmin dari pada diri mereka sendiri. Oleh karena itu, 
barangsiapa meninggal sedang ia mempunyai hutang, maka akulah yang 
membayarnya, dan barangsiapa meninggalkan harta, maka harta itu un- 
tuk ahli warisnya.” 

Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di ats. 
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15. Bersumber dari Abu Hurairah dari Nabi saw. beliau bersabda: 
"Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada dalam kekuasaanNya, tidak 
ada seorang mukminpun di muka bumi, kecuali akulah orang yang pa- 


ling berhak terhadapnya. Maka siapa pun di antara kalian yang mening- 
galkan hutang atau keluarga yang papa, akulah penolongnya, dan siapa 
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pun di antara kamu yang meninggalkan harta, maka untuk keluarganya 
yang ada.” 
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16. Bersumber dari Hammam bin Munabbih, ia berkata: ”'Ini ada- 
lah apa yang diceritakan kepadaku oleh Abu Hurairah dari Rasulullah 
saw.” 

Kemudian Hammam menyebutkan beberapa hadits, di antaranya: 
"Dan Rasulullah saw. bersabda: 'Aku adalah orang yang paling berhak 
terhadap orang-orang mukmin didalam Kitab Allah 'Azza wa Jalla. 
Maka siapapun di antara kamu yang meninggalkan hutang atau keluarga 
yang papa, panggillah aku, karena saya adalah walinya, dan siapapun di 
antara kamu yang meninggalkan harta, maka hendaklah keluarganya di- 
muliakan dengan hartanya itu?.” 
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17. Bersumber dari Abu Hurairah dari Nabi saw. beliau bersabda: or | 0G v J 
Barangsiapa meninggalkan harta, maka bagi ahli warisnya: dan siapa As, layan tas! gm 
pun yang meninggalkan keluarga, maka menjadi tanggunganku.”' , pd 2 - ci 
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1. Bab: Makruhnya pembelian seseorang akan sesuatu 
yang telah disedekahkannya lalu dibelinya dari orang 
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1. Bersumber dari Zaid bin Aslam dari ayahnya, bahwa Umar bin 
Khatthab pernah berkata: ''Telah aku sedekahkan kuda yang bagus ke- 
pada orang yang mengendarainya dalam perang fi sabilillah kemudian 
orang itu menyia-nyiakannya, sehingga aku menyangka bahwa dia akan 
menjualnya dengan harga yang murah. Maka hal itu aku tanyakan ke- 
pada Rasulullah saw. Beliau bersabda: "Janganlah membelinya dan ja- 
ngan pula kau tarik kembali sedekahmu itu, karena orang yang menarik 
kembali sedekahnya itu seperti anjing yang menjilat muntahannya?.” 

Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas, hanya saja di 
sini disebutkan: Janganlah membelinya meskipun ia memberikannya ke- 
padamu dengan harga satu dirham. 
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2. Bersumber dari Zaid bin Aslam dari ayahnya dari Umar bahwa ia 
telah menyedekahkan seekor kuda yang bagus kepada orang yang ber- 
perang di jalan Allah kemudian ia mendapati kuda itu disia-siakan oleh 
pemiliknya yang memang orang miskin. Maka ia bermaksud membeli- 
nya. Ia menghadap Rasulullah saw. dan menceritakan maksudnya itu. 
Maka Beliau bersabda: ” Janganlah kamu beli walaupun diberikan kepa- 
damu dengan harga satu dirham, karena orang yang menarik kembali se- 
dekahnya itu seperti anjing yang menelan kembali muntahannya.” 
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3. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Umar bin Khatthab pernah 
menyedekahkan seekor kuda yang bagus kepada orang yang berperang fi 
sabilillah kemudian ia mendapati kuda itu dijual. Maka ia ingin mem- 
belinya. Ia menanyakan hal itu kepada Rasulullah saw. Beliau bersabda: 
” Janganlah kamu beli, dan jangan pula kau tarik kembali sedekahmu 
itu.” 

Dari jalur diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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4. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Umar pernah menyedekah- 
kan seekor kuda yang bagus kepada orang yang berperang fi sabilillah 
kemudian ia melihatnya dijual. Maka ia bermaksud akan membelinya. 
Ia menanyakan hal itu kepada Nabi saw. Beliau bersabda: ” Janganlah 
kamu tarik kembali sedekahmu, hai Umar''. 
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2. Bab: Keharaman menarik kembali sedekah dan pembe- 
rian sesudah diterima kecuali sesuatu yang diberikan ke- 
pada anak turunnya sendiri. 
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5. Bersumber dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Nabi saw. pernah ber- 
sabda: '' Perumpamaan orang yang menarik kembali sedekahnya itu se- 
perti anjing yang muntah kemudian ia kembali kepada muntahannya 


lalu memakannya.” 
Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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6. Bersumber dari Bukair, bahwa ia mendengar Sa'id bin Musay- 
yab berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas berkata: 'Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: 'Perumpamaan orang yang bersedekah lalu 
menarik kembali sedekahnya itu hanyalah seperti anjing yang muntah 
lalu memakan muntahannya itu?.” 
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7. Bersumber dari Ibnu Abbas dari Nabi saw. beliau bersabda: 
”Orang yang menarik kembali pemberiannya itu seperti orang yang me- 


nelan kembali muntahannya.” 
Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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8. Bersumber dari Ibnu Abbas dari Rasulullah saw. beliau bersabda: 
”Orang yang menarik kembali pemberiannya itu seperti anjing yang 
muntah lalu menelan lagi muntahannya.”' 
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3. Bab: Makruhnya mengistimewakan sebagian anak 
dalam hal memberi suatu pemberian. 
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9. Bersumber dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: '' Sesungguhnya “-- . Aa 1 2 
ayahnya mengajaknya menghadap Rasulullah saw. lalu ayahnya berka- S3S - J6 Amin je Ang 2 ye co d3. Y bia C 
ta: 'Saya memberikan seorang budak kepada anak saya ini?. Pata 28 24 Ja Pe Pan PPT AA - 
NA saw. bertanya: 'Apakah semua anakmu kamu beri seper- 4 XL 2To Lag 9 “JB ls Hn 5 250 ) 
ti anak ini?” 
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Rasulullah saw. bersabda: ' Ambil kembali budak itu'.” Canitas La “16.2 dan Set JB 
SEKS, 3 Va 
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Ih & | Sl 3 3 JB Aa) 12. Bersumber dari Hisyam bin 'Urwah dari ayahnya, ia berkata: 
0 ».-H : Nu'man bin Basyir bercerita kepadaku bahwa ia diberi budak oleh 
IG 3.36. (R3 SA Ls Alus Ly: - IE. ai ayahnya kemudian Nabi saw. bertanya kepadanya: "Siapakah budak 
oa ini?” 
“ec 0D) 8, Nw'man menjawab: "Saya diberi oleh ayah”. 


Beliau bertanya (kepada Basyir): ”' Apakah semua saudaranya 
kamu beri juga sebagaimana kamu memberi anak ini?” 

Basyir menjawab: "Tidak. 

Beliau bersabda (kepada Nu'man): '' Kembalikan budak itu.” 


10. Bersumber dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: "Aku diajak 
ayah menghadap Rasulullah saw. kemudian ayah berkata: 'Saya mem- 
beri anak ini seorang budak”. 

Beliau bertanya: ' Apakah semua anakmu kamu beri juga?' 


Ayah berkata: "Tidak'. Ke je AN In ae 
Beliau bersabda: "Tarik kembali pemberianmu”.” ? 33 AI x 3. 22 Le ul ira C .N 
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11. Dari beberapa jalur dibayar sa an hadits seperti di atas. Pa Mas | »3 TE 3. JB. - PAN 


Adapun Didalam hadirnya Yunus dan Ma'mar disebutkan: patah se- PN A9: - ok “3 SaLig 
mua anak lelakimu'', didalam haditsnya Laits dan Ibnu 'Uyainah: A3 AN SY » Pp. a ad Sad - da3 9 ata K) 
” Apakah semua anakmu?” dan didalam periwayatan Laits dari Muham- 

mad bin Nu'man dan Humaid bin Abdurrahman berbunyi: Sesungguh- 

nya Basyir datang dengan Nu'man. 
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13. Bersumber dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: '' Ayahku me- 
nyedekahkan sebagian hartanya kepadaku. Ibuku - 'Amroh binti Ra- 
wahah berkata: 'Aku tidak rela sampai kamu menjadikan Rasulullah 
saw. sebagai saksi'. Maka ayah pergi menghadap Nabi saw. untuk men- 
jadikan beliau sebagai saksi atas sedekahnya kepadaku. Rasulullah saw. 
bertanya kepada ayah: 'Apakah kamu lakukan hal ini kepada semua 
anakmu? Ayah menjawab: 'Tidak”. Beliau bersabda: 'Takutlah kepada 
Allah dan berlakulah adil terhadap anak-anakmu?'.” 

Ayahpun pulang, lalu membatalkan sedekah tersebut. 
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14. Bersumber dari Nu'man bin Basyir, bahwa ibunya - bintu Ra- 
wahah - minta kepada ayahnya agar memberikan sebagian hartanya ke- 
pada anaknya. Ayahnya menunda-nunda sampai setahun kemudian 
memberikannya. Maka ibunya berkata: ''Aku tidak rela sampai kamu 


mempersaksikan kepada Rasulullah saw. apa yang telah kamu berikan 
kepada anak lelakiku.' 
Maka ayah memegang tanganku - waktu itu aku masih kecil - dan meng- 
ajakku menghadap Rasulullah saw. Ayah berkata: '' Wahai Rasulullah, 
ibunya anak ini, yaitu Bintu Rawahah, gembira jika saya mempersaksi- 
kan kepada anda apa yang telah saya berikan kepada anaknya”. 

Rasulullah saw. bertanya: ''Hai Basvir, apakah kamu mempunyai 
anak selain ini?” 

»”Ya”' jawab ayahnya. 

Beliau bertanya lagi: '' Apakah semua anakmu kamu beri seperti 
anak ini?” 

Tidak” jawab ayahnya. 

Beliau berkata: ''Kalau begitu, jangan menjadikan aku sebagai 
saksi, karena aku tidak mau menyaksikan suatu kelaliman”'. 
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15. Bersumber dari Nu'man bin Basyir, bahwa Rasulullah saw. ber- 
tanya (kepada ayahnya): '' Apakah kamu mempunyai anak laki-laki se- 
lain ini?” 

Ayahnya menjawab: ” Ya”. 

Beliau bertanya lagi: ''Apakah semuanya kamu beri seperti anak 
ini?” 

?Tidak”' jawab ayahnya. 

Beliau bersabda: ?' Aku tidak mau menyaksikan suatu kelaliman?””. 
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16. Bersumber dari Nu'man bin Basyir, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda kepada ayahnya: ''Janganlah kamu mempersaksikan kepadaku 
suatu kelaliman.'' 
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17. Bersumber dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: '' Ayah meng- 
gendongku untuk menghadap Rasulullah saw. kemudian ia berkata: 
"Wahai Rasulullah, saksikanlah bahwa saya telah memberi Nu'man se- 
kian dari harta saya”. 

Beliau bertanya: ' Apakah semua anak lelakimu kamu beri seperti 
apa yang kamu berikan kepada Nu'man?' 

Ayah berkata: 'Tidak”. 

Beliau bersabda: 'Persaksikanlah ini kepada selain aku”. 

. Kemudian beliau bertanya: 'Senangkah kamu jika mereka berbakti 
kepadamu dengan kadar yang sama?” 

Ayah menjawab: 'Tentu saja'. 

Beliau bersabda: 'Kalau begitu, jangan (memberi kepada seorang 
saja). 


& IS Tea RA JG. yanujtotlyg MN 
IE Tana AIA laa Iss har 


ar 


164 


ea amaangu 


Pn 
KAPAN PA CAN TIRI Ke aa .1G 
« SAY eat Tika O yd “ai sb 
IA un - 


18. Bersumber dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: '' Ayah memberi 
sesuatu kepadaku kemudian mengajakku menghadap Rasulullah saw. 
untuk mempersaksikannya kepada beliau. Beliau bertanya: ' Apakah se- 
mua anakmu kamu beri ini?” 

Ayah menjawab: 'Tidak'. 

Beliau bertanya: "Tidakkah kamu menginginkan dari mereka ke- 
taatan seperti yang kamu kehendaki dari anak ini?” 

Ayah menjawab: 'Tentu saja saya menginginkannya'. 

Beliau bersabda: ' Aku tidak mau menyaksikannya'.” 
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19. Bersumber dari Jabir, ia berkata: ?'Istrinya Basyir berkata 
(kepada Basyir): "Berikanlah budakmu kepada anakku dan persaksi- 
kanlah untukku kepada Rasulullah saw.' 
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Maka Basyir menghadap Rasulullah saw. lalu berkata: 'Sesungguh- 
nya putrinya si anu meminta kepada saya agar saya memberikan budak 
saya kepada anaknya, dan dia berkata: 'Persaksikanlah untukku kepada 
Rasulullah saw. 

Beliau bertanya: ' Apakah anak ini mempunyai saudara?' 

Basyir menjawab: 'Ya”. 

Beliau bertanya lagi: ' Apakah mereka semua kamu beri seperti apa 
yang kamu berikan kepada anak ini?” 

Basyir berkata: "Tidak'. 

Beliau bersabda: "Demikian ini tidak baik, dan aku tidak mau me- 
nyaksikan kecuali terhadap suatu yang hak'.” 
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20. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, sesungguhnya Rasulullah 
saw. bersabda: ''Siapapun laki-laki yang diberi suatu pemberian dengan 
cara 'umra untuknya dan keturunannya, maka pemberian tadi menjadi 
milik orang yang diberi, tidak bisa kembali kepada orang yang memberi, 
karena ia telah memberikan suatu pemberian yang langsung terkait 
dengan hukum warisan”. 
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syarat mengembalikan setelah yang dihibahi meninggal. 
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21. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: ” Aku mende- 
ngar Rasulullah saw. bersabda: "Barangsiapa menghibahkan sesuatu se- 
cara 'umra kepada seorang lelaki dan keturunannya, maka ucapannya 
itu telah menghilangkan haknya atas barang yang diberikan tadi, dan 
barang tersebut menjadi milik orang yang diberi dan keturunannya.” 
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22. Dari haditsnya Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa Jabir 
bin Abdullah Al Anshariy memberitahu kepadanya, bahwa Rasulullah 
saw. bersabda: '"Siapapun lelaki yang menghibahkan sesuatu kepada le- 
laki lain dengan cara 'umra untuknya dan keturunannya, ia berkata: 
"Aku berikan ini kepadamu dan keturunanmu selagi salali seorang di an- 
tara kalian yang hidup', maka barang yang diberikan itu menjadi milik 
orang yang diberi, tidak bisa kembali kepada orang yang memberi, ka- 
rena ia telah memberikan suatu pemberian yang langsung terkait dengan 
hukum warisan.' 
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23. Bersumber dari Jabir, ia berkata: ? 'Umra yang diperbolehkan 
oleh Rasulullah saw. hanyalah jika si pemberi berkata: "Barang ini un- 
tukmu dan keturunanmu'. Adapun kalau si pemberi berkata: 'Barang ini 
untukmu selama hidupmu', maka barang tersebut kembali kepada pe- 
miliknya.” 
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24. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah saw. me- 
mutuskan dalam masalah orang yang dihibahi secara 'umra untuknya 
dan keturunannya, barang tadi menjadi miliknya selamanya. Si pemberi 
tidak boleh mensyaratkan atau mengecualikan apapun. 
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25. Bersumber dari Yahya bin Abu Katsiir, ia berkata: ''Abu Sala- 
mah bin Abdurrahman berkata: 'Aku mendengar Jabir bin Abdullah 


berkata: 'Rasulullah saw. bersabda: "Sesuatu yang dihibahkan secara 
'umra itu menjadi milik orang yang dihibahi'.” 


Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 


Ta oan Ian JG: Je. SENA 
HAK . aa, 2 


Page PAP Kar 
Ha debalglEnag 


26. Bersumber dari Jabir, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
'Pertahankanlah hartamu, dan janganlah merusaknya, karena barang- 
siapa menghibahkan sesuatu secara 'umra, maka sesuatu itu menjadi 
milik orang yang dihibahi, baik ketika masih hidup maupun sesudah 
ia mati dan menjadi milik keturunannya?.” 
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27. Bersumber dari Jabir dari Nabi saw. Jan pula hadits 
yang semakna dengan haditsnya Abu Khaitsamah (hadits no. 26), dan di 
dalam periwayatannya Ayyub ada tambahan: Jabir berkata: ''Golongan 
Anshar melakukan hibah secara 'umraa.kepada golongan Muhajirin, 
maka Rasulullah saw. bersabda: 'Pertahankanlah hartamu'.” 
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28. Bersumber dari Jabir, ia berkata: ''Ada seorang perempuan di 

Madinah menghibahkan kebun kepada anak lelakinya secara 'umraa. 
Kemudian anak lelaki tadi mati dan perempuan tersebut mati sesudah- 
nya serta meninggalkan beberapa anak. Maka anaknya si perempuan 
berkata: 'Kebun itu harus kembali kepada kami', sedang keturunan 
anak yang dihibahi berkata: "Tidak, kebun itu milik ayah kami baik 
pada waktu hidupnya maupun sesudah matinya'. 
Maka mereka melaporkan kasus tersebut kepada Tharig, bekas budak- 
nya Usman. Tharig memanggil Jabir yang kemudian bersaksi atas nama 
Rasulullah saw. bahwa 'umra. itu milik yang dihibahi. Maka Tharig 
memutuskan seperti itu, kemudian menulis surat kepada Abdul Malik 
memberitahukan hal tersebut dan memberitahukan pula tentang per- 
saksian Jabir. Abdul Malik berkata: "Jabir benar”. Kemudian menerus- 
kan putusan tersebut kepada Tharig. Akhirnya kebun itu menjadi milik 
keturunannya yang dihibahi sampai hari ini”. 
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29. Bersumber dari Sulaiman bin Yasar, bahwa Tharig pernah me- 
mutuskan bahwa pemberian secara 'umra itu menjadi milik ahli waris 
orang yang dihibahi berdasarkan ucapan Jabir bin Abdullah dari Ra- 
sulullah saw. 
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30. Bersumber dari Jabir bin Abdullah dari Nabi saw. beliau ber- 


sabda: ”'Hibah 'umra itu berlangsung terus'. (Maksudnya, tetap men- 
jadi milik orang yang dihibahi dan keturunannya). 
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31. Bersumber dari Jabir dari Nabi saw. beliau bersabda: ' 'Umra 
itu menjadi warisan pemiliknya (orang yang dihibahi)”. 
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32. Bersumber dari Abu Hurairah dari Nabi saw. beliau bersabda: 


””?Umra itu berlangsung terus.” 
Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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ve & 3 | a. Abdah bin Sulaiman dan Abdullah bin Numair, 
aa Las am b. Ibnu Numair yang berkata: ''Ayah bercerita kepadaku”. 
- Kedua-duanya bersumber dari Ubaidillah dengan cara pengisnadan se- 


BISMILL AHIRRAHM ANIRRAHIM perti hadits di atas (dari Nafi? dari Ibnu Umar). Hanya saja mereka meri- 
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y z AL » San 5 1) »3 9“. yan P Te 3. Melalui beberapa jalur yang semuanya bersumber dari Nafi' dari 
- A01 35 — 2 & Ibnu Umar dari Nabi saw. diriwayatkan pula hadits seperti hadits Ubai- 
“ APA - TG Aang 9. dillah. Semua meriwayatkan: ” Yang memiliki sesuatu yang pantas diwa- 
siatkan...” kecuali didalam haditsnya Ayyub, ia meriwayatkan: ”..yang 
1. Bersumber dari Ubaidillah, ia berkata: '' Aku diberitahu oleh ingin diwasiatkannya...”, seperti periwayatan Yahya dari Ubaidillah. 
Nafi' dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Tidak ada ke- | 
mauan yang kuat dari seorang muslim yang memiliki sesuatu yang ingin BPA (4 an aa “3 TE E.jla 
diwasiatkannya sampai menginap dua malam, kecuali wasiatnya itu ter- Puan | AS AP £3 AT -€ 
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» 339 At £ 5 & T 2 red yi “3 -N 4. Bersumber dari Salim dari ayahnya, bahwa ia mendengar Rasu- 
Oei (A9 253 enkia ema: 3 2 lullah saw. bersabda: "Tidak ada kemauan yang kuat dari seorang 
ga. 2032012 ? y g Ga 3 — A43 muslim yang memiliki sesuatu yang pantas diwasiatkannya sampai 
“- A2 SP» D Kara u mad re — menginap tiga malam, kecuali wasiatnya tertulis di sisinya.” 
Abdullah bin Umar berkata: ”'Sejak aku mendengar Rasulullah 
2. Hadits seperti di atas diriwayatkan pula melalui dua jalur, yaitu saw. bersabda begitu, tidak satu malampun kulalui tanpa wasiat di 
melalui: sisiku”. 
Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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4 # , IG 2211 33 , & 2 AT N io IA TN ti 5. Sersamber dari 'Amir bin Sa'd dari ayahnya, ia berkata: "Pada 

3 al tu haji wada', Rasulullah saw. menjengukku ketika aku sakit yang 

F- Ito, 2 15 P: £ 3 28. IE Sa hampir menyebabkan kematianku. Waktu itu aku berkata: "Wahai Ra- 

bi 2 - - 5 (3 a YG ae Nan Tan kasasi payah ppeonypara anda lihat, sedang- 

anya seorang anak perempuan sajalah 

Ap PAK 2 tg. & KN 2 | | akan mewaris saya. Apakah saya boleh Riana dua ana 

PPA na ae 35 Pa AS 5 -g , 2 3 2 ta saya?' Beliau bersabda: 'Tidak'. Aku bertanya lagi: 'Kalau separoh?” 

-. 4 us d3 : raga semuaa "Tidak, tetapi sepertiga, dan sepertiga itu sudah ba- 
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Sa e 5 akan bertambah. Barangkali kamu akan ditinggal sampai para kaum 
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in Khaulah'.” 
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Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 

Bersumber dari 'Amir bin Sa'd dari Sa'd, ia berkata: '"Nabi saw. 
menjengukku...” 'Amir melanjutkan haditsnya yang semakna dengan 
haditsnya Zuhriy dan tidak menyebutkan sabda Nabi saw. mengenai 
Sa'd bin Khaulah. Hanya saja ia meriwayatkan: Dan Sa'd tidak suka 
jika ia mati di tanah yang pernah ditinggalkannya untuk hijrah. 
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6. Bersumber dari Mush'ab bin Sa'd dari ayahnya, ia berkata: 
?Aku sakit, kemudian aku mengutus seseorang menghadap Nabi saw. 
Aku berkata: 'Biarkanlah saya membagi harta saya menurut kehendak 
saya'. Beliau tidak mau, maka aku berkata: 'Separoh?' Beliau tidak 
mau. Aku berkata: 'Sepertiga?' Beliau diam”. 
Mush'ab berkata: ''Maka sesudah itu, mewasiatkan sepertiga itu 


boleh.” 
Dari jalur lain diriwayatkan hadits seperti di atas. 
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7. Bersumber dari Mush'ab bin Sa'd dari ayahnya, ia berkata: Nabi 


saw. menjengukku, maka aku berkata: 'Saya mewasiatkan seluruh harta 
saya.' Beliau bersabda: 'Jangan”. Aku berkata: "Kalau begitu, setengah'. 
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Beliau bersabda: 'Jangan'. Aku berkata lagi: 'Apakah sepertiga?' Beliau 
bersabda: 'Ya, dan Haa itu banyak'.” 
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8. Bersumber dari Humaid bin Abdurrahman Al Himnyariy dari tiga 
Orang anaknya Sa'd, semuanya bercerita kepadanya dari ayahnya, 
bahwa Nabi saw. menjenguk Sa'd di Makkah kemudian Sa'd menangis. 
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Beliau bertanya: ”' mengapa kamu menangis?” 

Sa'd berkata: ”'Saya khawatir kalau saya mati di tanah yang pernah 
saya tinggalkan untuk hijrah, sebagaimana matinya Sa'id bin Khaulah””. 

Nabi saw. bersabda: ''Wahai Allah, sembuhkanlah Sa'd, wahai 
Allah, sembuhkanlah Sa'd' sampai tiga kali. 

Sa'd berkata: '' Wahai Rasulullah, saya mempunyai harta yang ba- 
nyak, sedangkan yang mewarisku hanya seorang anak perempuan saya. 
Apakah saya boleh mewasiatkan seluruh harta saya?” 

Beliau bersabda: "'Tidak”'. 

Sa'd berkata lagi: ''Kalau dua pertiga?” 

Beliau bersabda: "'Tidak”. 

Sa'd berkata lagi: Kalau separoh?” 

Beliau bersabda: ''Tidak''. 

””Sepertiga?”' tanya Sa'd. 

Beliau bersabda: ”'Ya, sepertiga, dan sepertiga itu banyak. Sesung- 
guhnya sedekahmu dari hartamu itu menjadi sedekah, penafkahanmu 
kepada keluarga itu juga sedekah dan apa yang dimakan istrimu ari har- 
tamu itu pun sedekah. Sesungguhnya jika kamu meninggalkan keluar- 
gamu dalam keadaan baik (atau, hidup enak) itu lebih baik dari pada 
meninggalkan mereka mengemis pada orang lain.” 
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9. Bersumber dari Humaid bin Abdurrahman Al Himnyariy dari tiga 
orang anaknya Sa'd bin Malik, semua menceritakan kepadanya hal yang 
sama dengan cerita temannya yang berkata: ''Sa'id sakit di Makkah ke- 
mudian Nabi saw. menjenguknya....” dan seterusnya sama dengan 
haditsnya Ats Tsagofiy (hadits no. 8). 
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10. Bersumber dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Ibnu Ab- 
bas, ia berkata: '"Seandainya orang-orang mau mengurangi sepertiga 
menjadi seperempat, karena Rasulullah saw. pernah bersabda: 'Seperti- 
ga, dan sepertiga itu banyak.” 
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2. Bab: Sampainya pahala sedekah kepada orang yang 
mati. : 


34.7 “ G TK A9ea “ 
Aa NN PA TEMA EA IS AN 
“—.. In rat ANA - An T 
Ne RAFI Perta 
ASIP LT LSI YAN 
AA ELIA PPAT A AAA AU 


11. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwasanya ada seorang lelaki 
berkata kepada Nabi saw.: ''Ayah saya telah meninggal dunia dan me- 
ninggalkan harta yang tidak diwasiatkan. Apakah akan menghapus 
dosanya jika saya bersedekah untuknya?” 

Nabi saw. bersabda: ''Ya”. 
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12. Bersumber dari 'Aisyah, bahwa ada seorang lelaki berkata ke- 
pada Nabi saw.: ”'Ibu saya wafat secara mendadak. Saya beranggapan 
andaikata beliau sempat berbicara, pasti akan menyedekahkan harta- 
nya. Apakah saya mendapat pahala jika saya bersedekah untuk beliau?” 

Nabi saw. bersabda: ''Ya”. 

Bersumber dari 'Aisyah, bahwa ada seorang lelaki datang kepada 
Nabi saw. lalu berkata: '” Wahai Rasulullah, ibu saya wafat secara men- 
dadak dan tidak berwasiat, sedangkan saya beranggapan andaikata be- 
liau sempat berbicara, beliau akan menyedekahkan hartanya. Apakah 
beliau mendapat pahala jika saya bersedekah untuk beliau?” 

Nabi saw. bersabda: ” Ya”. 
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13. Adapun Aa haditsnya Usamah dan Rauh, berbunyi: ”...... 
apakah saya mendapat pahala?” seperti yang na Yahya bin 
Sa'id, sedang dalam haditsnya Syu'aib dan Ja'far: ”'.... apakah beliau 
mendapat pahala?” seperti periwayatan Ibnu Bisyr. 
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3. Bab: Pahala yang sampai kepada seseorang sesudah ke- 
matiannya. 
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14. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 


sabda: ''Apabila seseorang mati, terputuslah amalnya, kecuali tiga: se- 
dekah jariah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang shalih yang mendoa- 
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15. Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata: '' Umar mendapat se- 
bidang tanah di Khaibar kemudian ia menghadap Nabi saw. untuk minta 
petunjuk tentang pengelolaannya, katanya: 'Wahai Rasulullah, saya 
mendapat sebidang tanah di Khaibar. Belum pernah saya memperoleh 
harta yang lebih bagus dari pada ini. Apa saran anda sehubungan 
dengan hal itu?” 

Beliau bersabda: 'Jika kamu suka, kamu tahan tanah itu dan kamu 
sedekahkan manfaatnya'. 

Maka Umar menyedekahkan hasil tanah itu dengan syarat tanahnya 
tidak boleh dijual, dibeli, diwaris atau dihibahkan. Umar menyedekah- 
kan hasilnya kepada fakir miskin, kerabat, untuk pemerdekaan budak, 
jihad fi sabilillah, untuk bekal orang yang sedang dalam perjalanan dan 
hidangan tamu. Orang yang mengurusnya boleh makan sebagian hasil- 
nya dengan cara yang baik dan boleh memberi makan temannya secara 
ala kadarnya.” 

Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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5, Bab: Tidak berwasiat bagi orang yang tidak memiliki 
sesuatu yang diwasiatkan. 
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16. Bersumber dari Thalhah bin Musharrif, ia berkata: ”' Aku ber- 
tanya kepada Abdullah bin Abu Aufa, apakah Rasulullah saw. ber- 
wasiat? Ia berkata: 'Tidak.”' Aku bertanya lagi: 'Mengapa wasiat di- 
wajibkan terhadap orang-orang muslim - atau, Mengapa orang-orang 
muslim diperintahkan berwasiat?” Ia berkata: 'Beliau mewasiatkan 
Kitab Allah'.” 
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17. Melalui dua jalur lain, yaitu melalui Waki' dan Ibnu Numair 
yang mendapatkan hadits dari ayahnya, dua jalur tadi dari Malik bin 
mighwal dengan cara pengisnadan seperti di atas (yaitu bersumber dari 
Thalhah bin Musharrif), diriwayatkan pula hadits seperti di atas. Hanya 
saja dalam haditsnya Waki' berbunyi: ?'.... aku bertanya: ' Bagaimana 
orang-orang diperintahkan agar berwasiat?', dan didalam haditsnya Ib- 
nu Numair: ”.... aku bertanya: "Bagaimana wasiat diwajibkan terhadap 
orang-orang muslim?” 
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18. Bersumber dari 'Aisyah, ia berkata: "Rasulullah saw. tidak me- 
ninggalkan dinar, dirham, kambing maupun unta, dan tidak pula ber- 


wasiat.” 
Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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19. Bersumber dari Aswad bin Yazid, ia berkata: Di depan 
"Aisyah, orang-orang berbicara bahwa Ali adalah orang yang menerima 
wasiat Nabi saw. Maka 'Aisyah berkata: 'Kapan beliau berwasiat kepa- 
danya? Sungguh aku menyandarkan beliau ke dadaku (atau, pangkuan- 
ku) kemudian beliau minta baskom lalu beliau terkulai di pangkuanku 
dan aku tidak merasa bahwa beliau telah wafat. Jadi, kapan beliau ber- 
wasiat kepada Ali?” ' 
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20. Bersumber dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Ibnu Abbas ber- 
kata: 'Hari Kamis! Ya, hari Kamis!' Kemudian ia menangis sampai air 
matanya membasahi kerikil. Maka aku bertanya: 'Ada apa dengan hari 
Kamis?' Ia berkata: 'Pada hari itu sakitnya Rasulullah saw. bertambah 
parah, kemudian beliau bersabda: 'Kemarilah, aku akan menuliskan un- 
tukmu suatu catatan yang membuat kamu tidak akan tersesat sesudah- 
ku?. Makapara sahabat bertengkar, padahal tidak pantas terjadi per- 
tengkaran di hadapan Nabi. Mereka berkata: 'Mengapa beliau? Apakah 
beliau mengigau? Bertanyalah kepada beliau'. Nabi saw. bersabda: 
"Biarkanlah aku. Apa yang kualami sekarang ini lebih baik (dari pada 
mendengarkan pertengkaranmu). Aku mewasiatkan tiga perkara kepa- 
damu, yaitu: Usirlah orang-orang musyrik dari Jazirah Arab, berikanlah 
kepada para tamu sesuatu yang sama dengan apa yang pernah aku beri- 
kan kepada mereka.' Kemudian beliau diam, tidak menyebutkan yang 
ketiga, atau menyebutkannya tetapi aku lupa'.”' 
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21. Bersumber dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
?Hari Kamis! Ya, hari Kamis”. Kemudian ia menangis sampai kulihat 
seakan-akan di pipinya ada untaian mutiara. Kemudian ia berkata: ?'Ra- 


sulullah saw. bersabda: 'Berilah aku papan dan tinta (atau, sabak dan : 


tinta), akan kutuliskan untukmu suatu catatan yang membuatmu tidak 
akan tersesat selamanya”. Mereka berkata: 'Rasulullah saw. sedang me- 
ngigau?. ” 
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22. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Ketika Rasulullah 
saw. hampir wafat dan di rumah beliau ada beberapa tokoh di antaranya 
Umar bin Khatthab, beliau bersabda: 'Kemarilah, akan kutuliskan 
untukmu suatu catatan yang membuatmu tidak akan tersesat sesudah- 
nya”. Maka Umar berkata: 'Sesungguhnya Rasulullah saw. sedang sakit 
keras, sedangkan kalian mempunyai Al Our'an. Cukup bagi kita Kitab 
Allah.' Maka orang-orang yang di rumah itu berselisih, mereka saling 
berbantah. Di antaranya ada yang berkata: 'Dekatkanlah (papan) itu, 
maka Rasulullah akan menuliskan catatan untukmu yang membuatmu 
tidak akan tersesat sesudahnya'. Sebagian yang lain sependapat dengan 
Umar. Ketika mereka berdebat di samping Rasulullah saw. beliau ber- 
sabda: 'Berdirilah kalian!” ” 
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XXVI. KITAB NADZAR 


1. Bab: Perintah melaksanakan nadzar 
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1. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata: ''Sa'd bin Ubadah me- 
inta fatwa kepada Rasulullah saw. tentang nadzar yang pernah di- 
nadzarkan oleh ibunya, tetapi ia wafat sebelum sempat melaksanakan- 
nya. Rasulullah saw. bersabda: 'Laksanakanlah untuknya”.” 
Dari jalur lain diriwayatkan pula hadits seperti di atas. 
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2. Bab: - bernadzar, dan bahwasanya nadzar itu 


tidak dapat menolak apapun. 
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2. Bersumber dari Abdullah bin Umar, ia berkata: '” Pernah suatu 
hari Rasulullah saw. melarang kami bernadzar, dan beliau bersabda: 
"Sesungguhnya nadzar itu tidak dapat menolak apapun, tetapi hanya de- 
ngan nadzar itulah (sesuatu) dikeluarkan dari orang yang bakhil'.” 
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3. Bersumber dari Ibnu Umar dari Nabi saw. beliau bersabda: 
”Nadzar itu tidak dapat mendahulukan sesuatu dan tidak dapat pula 
mengakhirkannya, tetapi hanya dengan nadzar itulah (sesuatu) dikeluar- 


kan dari orang yang bakhil.” 
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4. Bersumber dari Ibnu Umar dari Nabi saw. bahwa beliau pernah 
melarang orang bernadzar. Beliau bersabda: ”'Sesungguhnya nadzar itu 
tidak membawa kebaikan, namun hanya dengan nadzar itulah (sesuatu) 


dikeluarkan dari orang yang bakhil.” 
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5. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. 


bersabda: ''Janganlah kalian bernadzar, karena nadzar itu tidak dapat 
menolak takdir sedikitpun juga, ia hanyalah alat mengeluarkan sesuatu 


dari orang yang bakhil.” 
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6. Bersumber dari Abu Hurairah dari Nabi saw. bahwa beliau per- 
nah melarang orang bernadzar. Beliau bersabda: ''Sesungguhnya ia 
tidak dapat menolak hadir, ia hanyalah alat untuk mengeluarkan sesuatu 


dari orang yang bakhil.” 
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7. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. ber- 
sabda: ''Sesungguhnya nadzar itu tidak mendekatkan manusia kepada 
sesuatu yang tidak ditakdirkan Allah untuknya, tetapi nadzar itu sesuai 
dengan takdir. Maka dengan itu dikeluarkanlah dari orang yang bakhil 
apa yang tidak diinginkan orang bakhil NA 2 


3. Bab: Tidak ada Na bagi nadzar bermaksiat ke- 
pada Allah, dan bagi nadzar sesuatu yang tidak dimiliki 
hamba. 
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itu. Beliau bersabda: 'Subhanallah! Jelek sekali balasannya kepada unta 
itu. Ia bernadzar untuk Allah, jika Allah menyelamatkannya, maka ia 
akan menyembelihnya. Tidak ada pelaksanaan nadzar yang maksiat, 
dan tidak pula nadzar sesuatu yang bukan dimiliki seorang hamba'.” 
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9. Bersumber dari Anas, bahwa Nabi saw. melihat seorang tua yang 
dipapah kedua anaknya. Maka beliau bertanya: ''Mengapa dia? 
Orang-orang berkata: "Ia bernadzar akan berjalan.” Beliau bersabda: 


"Sesungguhnya Allah tidak butuh menyiksanya orang ini akan dirinya 
sendiri”. Kemudian beliau menyuruhnya berkendaraan. 


Anisa Teu oe- 
IE. Pagi : 5 aa Pa KAA 
s6 Cet Td Ta 5 LL CAN Ser para ap 


Sg 5 papa KESAN TS 


'r9 p 1, KA: . 20 Le Tae 
Eee Gr AN Obat 5 N ke. ajh, 5 


194 


10. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bertemu 
dengan seorang tua yang dipapah kedua anaknya. Beliau bertanya: 
?'Mengapa orang ini?” Kedua anaknya berkata: '”Wahai Rasulullah, ia 
punya nadzar.” Beliau bersabda: ''Berkendaraanlah hai orang tua. 
Allah tidak butuh kamu dan nadzarmu?”. 
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11. Bersumber dari Ugbah bin Amir, ia berkata: ''Saudara perem- 
puanku bernadzar akan berjalan ke Baitullah tanpa memakai alas kaki. 
Ia menyuruhku agar aku meminta fatwa kepada Rasulullah saw. untuk- 


nya, maka akupun meminta fatwa. Beliau bersabda: 'Hendaklah ia ber- 
jalan dan berkendaraan'.” 
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12. Bersumber dari Ugbah bin Amir Al Juhaniy, ia berkata: ''Sau- 
dara perempuanku bernadzar....'' dan seterusnya sama dengan hadits- 
nya Mufadldlol (hadits no. 11). 
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13. Bersumber dari Ugbah bin Amir dari Rasulullah saw. beliau ber- 
sabda: '"Kaffarah nadzar itu sama dengan kaffarah sumpah.'” 
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1. Bab Larangan Sumpah Dengan Selain Allah Ta'ala 
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1. Bersumber dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, dia berkata: 
"Aku pernah mendengar Umar bin Al Khaththab mengatakan: ''Rasu- 
lallah s.a.w. bersabda: ''Sesungguhnya Allah Yang Maha Agung lagi 
Maha Mulia melarang kalian bersumpah dengan bapak-bapak kalian”. 

Selanjutnya Umar mengatakan: ''Demi Allah, aku tidak pernah 
bersumpah dengan itu sejak aku mendengar Rasulullah s.a.w. melarang- 
nya, baik secara sengaja atau sekedar untuk membela diri.” 
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2. Dengan isnad ini, Az Zuhri meriwayatkan sebuah hadits yang se- 
nada dengan hadits di atas. Hanya saja di dalam haditsnya 'Ugail di- 
sebutkan: ”'Aku tidak pernah bersumpah dengan itu sejak aku men- 
dengar Rasulallah s.a.w. melarangnya dan aku tidak pernah mengatakan 
itu lagi. Dan 'Ugail tidak menyebutkan kalimat: ''Baik secara sengaja 
atau sekedar untuk membela diri.” 

Bersumber dari Salim, dari ayahnya, dia berkata: '”Nabi s.a.w. per- 
nah mendengar Umar bersumpah dengan ayahnya”. Hadits berikutnya 
senada dengan haditsnya Yunus dan Ma'mar. 


AS BAGAN BAL EN 
SK Ta naga LES Yee: RAI es 
Ie Kangea Taga AN 


Ai P: al Ih 02 TP ea 
Sea sim SI Pesan 
- SERA TG Ara 


3. Bersumber dari Abdullah, dari Rasulallah s.a.w. bahwa beliau 
pernah mendapati Umar bin Al Khaththab berada di antara sekelompok 
orang-orang beronta. Pada waktu itu Umar bersumpah dengan ayah- 
nya. Kemudian Rasulallah s.a.w. memberitahukan kepada mereka: 
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"Ingatlah, sesungguhnya Allah Yang Maha Agung lagi Maha Mulia me- 
larang kalian bersumpah dengan bapak-bapak kalian. Maka barang- 
siapa hendak bersumpah, sebaiknya dia bersumpah dengan Allah atau 
diam saja.” 
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4. Bersumber dari Ibnu Umar, dari Nabi s.a.w. Hadits selanjutnya 
senada dengan riwayat hadits di atas. 

Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: "Rasulallah s.a.w. telah 
bersabda: '”Barangsiapa bersumpah, maka janganlah dia bersumpah ke- 
cuali dengan Allah”. Dahulu orang-orang Ouraisy biasa bersumpah de- 
ngan bapak-bapaknya. Lalu beliau bersabda: ”'Janganlah bersumpah 
dengan bapak-bapak kalian.” 
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2. Bab Barangsiapa Terlanjur Bersumpah Dengan Laata 
Dan Uzzaa, Maka Hendaknya Dia Segera Berucap: 
?Tijada Tuhan Selain Allah 


pota (IG. Jep Aa -0 
SIG aan 2 


199 


ary pre Pem KAP 
IE Pe AAA YAA ERA GP 


P Tu CAKE AA tag, 
Ja yaa Sa, (ga GR 
,.. 1 25 Ie AT 1 Te “NI 51 


33 Naa eSa KE jua Ea 
Ma sasis Can 

2 p Lara Mena AI ap 
Mean out 
HA eh SO AA IE 
AA KAI kala 
"2 


5. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ”' Rasulallah s.a.w. 
telah bersabda: "Barangsiapa di antara kalian bersumpah dan dalam 
sumpahnya dia terlanjur berucap: ”' Dengan Laata”', maka hendaknya 
dia segera berucap: ''Tidak ada Tuhan selain Allah”. Dan barangsiapa 
mengatakan kepada temannya: ”'Kemarilah untuk berjudi denganku, 
maka hendaknya bersedekah.” 

Dengan isnad ini, Az Zuhri meriwayatkan sebuah hadits yang se- 
nada dengan hadits di atas. Haditsnya Ma'mar sama dengan haditsnya 
Yunus. Hanya saja Yunus menyebutkan: '"Maka hendaknya dia ber- 
sedekah dengan sesuatu”. Di dalam haditsnya Al Auza'i disebutkan: 
"Barangsiapa bersumpah dengan Laata dan Uzzaa”. 

Abu Al Husain Muslim berkomentar: "Redaksi ini, yaitu yang me- 
nyebutkan: ”Kemarilah untuk berjudi denganku, maka hendaknya dia 
bersedekah””. Selanjutnya dia mengatakan: ''Az Zuhri memiliki sekitar 
tujuh puluh hadits Nabi dengan sana sanad yang 'bagus. Dan tidak ada 
seorang pun yang menyamainya.” 


200 


6. Bersumber dari Abdurrahman bin Samurah, dia berkata: ''Rasu- 


lallah s.a.w. telah bersabda: "Janganlah kalian bersumpah dengan 
berhala-berhala dan bapak-bapak kalian.” 
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3. Bab Anjuran Kepada Seseorang Yang Terlanjur Ber- 
sumpah Lalu Dia Tahu Yang Lebih Baik Daripada 
(Sumpah) Itu, Agar Mengerjakan Yang Lebih Baik 
Tadi Dan Membayar Denda (Kaffarat) Dari Sumpah- 
nya 
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7. Bersumber dari Abu Musa Al Asy'ari, dia berkata: ''Aku pernah 
bersama dengan sekelompok orang Asy'ari datang kepada Nabi s.a.w. 
meminta kendaraan onta untuk mengangkut barang-barang bawaan 
kami. Beliau bersabda: ''Demi Allah, aku tidak bisa menjamin kalian. 
Aku tidak memiliki apa-apa untuk menjamin kalian”. Kemudian setelah 
diam beberapa saat, beliau diberi onta oleh seseorang kemudian meme- 
rintahkan kepada kami untuk menggunakan tiga ekor onta tersebut yang 
kesemuanya berwarna putih. Ketika sudah berangkat aku berkata: 
"Allah tidak akan memberi berkah kepada kita. Dahulu ketika kita da- 
tang kepada Rasulallah s.a.w. buat meminta kendaraan (onta) beliau ter- 
lanjur bersumpah untuk tidak menjamin kita. Tetapi buktinya beliau se- 
karang memenuhi permintaan kita”. Kemudian mereka datang menemui 
Rasulallah s.a.w. dan menceritakan hal itu kepada beliau. Beliau ber- 
sabda: ”'Bukan aku yang telah menjamin kalian, akan tetapi Allah yang 
telah menjamin kalian. Demi Allah, aku berani menyatakan bahwa se- 
kiranya aku telah terlanjur bersumpah lalu aku tahu apa yang lebih baik 
dari sumpahku itu, maka aku akan membayar denda (kaffarat) dari 
sumpahku tadi dan aku akan mengerjakan yang lebih baik tersebut.” 
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8. Bersumber dari Abu TA dia berkata: '' Teman-temanku per- 
nah menyuruhku menemui Rasulallah s.a.w. supaya aku meminta ken- 
daraan pengangkut kepada beliau untuk mereka. Ketika itu mereka 
memang termasuk pasukan yang ditugaskan pada zaman yang sulit eko- 
nomi (yaitu pada perang Tabuk). Aku berkata: '' Wahai Nabi, sesung- 
guhnya teman-teman menyuruh aku menemui Anda mereka minta supa- 
ya Anda sudi menjamin mereka.” Beliau bersabda: ''Demi Allah, aku 
tidak bisa menjamin kalian atas sesuatu apapun”'. Mendengar itu beliau 
murka, namun aku tidak merasa. Aku pulang dalam keadaan sedih ka- 
rena penolakan Rasulallah s.a.w. itu. Aku khawatir jika beliau me- 
ngecam tindakanku itu. Kemudian aku kembali kepada teman-temanku 
dan memberitahukan mereka apa yang telah dikatakan oleh Rasulallah 
s.a.w. Baru beberapa saat aku melangkah, aku mendengar Bilal me- 
manggilku: '” Wahai Abdullah bin Oais”. Aku katakan: ” Ya, ada apa?” 
Bilal berkata: ”'Penuhilah panggilan Rasulallah SAW.” Aku temui Ra- 
sulallah s.a.w. Beliau bersabda: ”' Ambillah dua ekor onta ini, dua ekor 
onta ini, dan dua ekor onta ini. Bawalah onta-onta itu untuk teman- 
temanmu. Katakanlah: ''Sesungguhnya Allah yang menjamin kalian 
atas semua itu naikilah onta-onta itu.” 

Lebih lanjut Abu Musa mengatakan: ”” Aku kembali kepada teman- 
temanku dengan membawa onta-onta tersebut. Aku katakan: ''Sesung- 
guhnya Rasulallah s.a.w. yang menjamin kalian atas onta-onta itu. 
Namun, demi Allah, aku tidak akan membiarkan ada salah seorang di 
antara kalian yang tidak ikut bersamaku datang kepada seseorang yang 
pernah mendengar sabda Rasulallah s.a.w. ketika aku memohon beliau 
untuk kalian dan ketika mula-mula beliau menolak permintaanku itu na- 
mun kemudian beliau meluluskan permohonanku. Kalian jangan meng- 
ira bahwa aku mendustakan sabda beliau'”. Kemudian mereka menga- 
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takan kepadaku: '"Demi Allah, sesungguhnya Anda menurut pandangan 
kami adalah seorang yang jujur. Tentu saja kami akan mengerjakan se- 
suatu yang Anda sukai”. Bersama beberapa orang dari mereka aku be- 
rangkat menemui orang-orang yang pernah mendengar langsung sabda 
Rasulallah s.a.w., yang semula berupa penolakan namun kemudian me- 
ngabulkannya. Ternyata mereka juga mengatakan seperti yang aku kata- 
kan.” 
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9. Bersumber dari Zahdam Al Jarami, Ayub mengatakan: ”' Aku 
telah hafal haditsnya Al Oasim daripada haditsnya Oilabah”'. Selanjut- 
nya Ayyub berkata: ''Kami pernah bersama dengan Abu Musa saat dia 
mengadakan acara pesta. Di sana terdapat hidangan berupa daging 
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ayam jantan. Ikut hadir dalam acara tersebut ialah seorang lelaki dari 
Bani Taimiyah, berkulit merah, dan gaya penampilannya seperti tuan- 
tuan. Abu Musa memanggilnya: ?'Kemarilah”, lelaki tadi hanya acuh. 
Abu Musa memanggilnya lagi: '' Kemarilah, aku pernah melihat Rasulul- 
lah s.a.w. ikut menikmati hidangan yang seperti ini”. Kemudian lelaki 
tadi mengatakan: ''Memang aku juga pernah melihat beliau menikmati 
suatu hidangan yang menurutku adalah hidangan yang kurang ber- 
gengsi, aku lalu bersumpah untuk tidak menikmati hidangan yang seper- 
ti itu”. Abu Musa memanggilnya lagi: ''Kemarilah, aku akan bercerita 
kepadamu tentang hal itu. Sesungguhnya aku pernah menghadap Rasu- 
lullah s.a.w. bersama beberapa orang Asy'ari untuk meminta kendara- 
an angkutan kepada beliau. Beliau bersabda: ''Demi Allah, aku tidak 
bisa memenuhi permintaan kalian itu. Aku tidak memiliki sesuatu apa- 
pun yang untuk menanggung kalian”. Tidak berapa lama kemudian 
tiba-tiba ada yang memberi beberapa ekor onta kepada beliau dari hasil 
rampasan perang. Rasulallah s.a.w. lalu memanggil kami dan memberi- 
kan lima ekor onta sekaligus yang berwarna putih kepada kami. Ketika 
kami sudah berangkat, di antara kami saling berkata: ''"Tindakan kami 
inilah yang mungkin membuat beliau lupa akan sumpahnya. Tentu saja 
kami tidak akan mendapat berkahnya, kamu lalu kembali menemui 
beliau dan berkata: '” Wahai Rasulallah, kedatangan kami memang ber- 
maksud untuk meminta jaminan kepada Anda, tetapi anda sudah terlan- 
jur bersumpah untuk tidak memenuhi permintaan kami, namun bukti- 
nya Anda kemudian memenuhinya. Mungkin Anda lupa, wahai Rasu- 
lallah?”' Beliau bersabda: ''Demi Allah, sesungguhnya aku, jika aku di- 
kehendaki Allah, apabila bersumpah atas sesuatu lalu aku melihat sesua- 
tu yang lebih baik daripadanya, maka aku akan memenuhi sesuatu yang 
lebih baik itu dan kemudian aku akan membayar kaffarat sumpah itu 
dengan suatu tebusan. Sudahlah, kalian berangkat saja. Sejatinya yang 
menjamin kalian adalah Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Mulia lagi 
Maha Agung.” 


Bersumber dari Zahdam Al Jarmi, dia berkata: ”'Di antara pen- 
duduk Jarem dengan penduduk Asy'ari memang ada hubungan yang 
harmonis. Pernah pada suatu ketika aku bersama dengan Abu Musa Al 
Asy'ari, disuguhi sebuah hidangan ayam jantan. Hadits berikutnya se- 
nada dengan hadits di atas. 
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Bersumber dari Zahdam Al Jarmi, dia berkata: ''Pada suatu hari 
aku pernah bersama dengan Abu Musa.” Selanjutnya mereka menceri- 
takan hadits yang senada dengan haditsnya Hammad bin Zaid di atas. 

Bersumber dari Zahdam Al Jarmi, dia berkata: Aku pernah me- 
nemui Abu Musa ketika dia sedang menikmati hidangan ayam jantan”. 
Selanjutnya Zahdam Al Jarmi menuturkan sebuah haidts yang senada 
dengan hadits di atas, dan ditambahkan, bahwa beliau bersabda: ?'Se- 
sungguhnya aku, demi Allah, tidak lupa terhadap sumpahku tadi.” 
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10. Bersumber dari Abu Musa Al Asy'ari, dia berkata: ''Kami ber- 
nah menemui Rasulallah s.a.w. untuk meminta jaminan kepada beliau. 
Namun beliau bersabda: ”' Aku tidak memiliki sesuatu yang bisa untuk 
menjaminmu. Demi Allah, aku tidak akan menjaminmu''. Tetapi ke- 
mudian Rasulallah s.a.w. mewngirim kepadaku tiga ekor onta yang ber- 


Ye | 
Aa 
NX 
NP. 
LA 
€ 


208 


po. 


warna putih bercampur dengan warna hitam, aku lalu bertanya dalam 
batin: ''Sesungguhnya kedatanganku kepada Rasulullah s.a.w. memang 
untuk meminta jaminan kepada beliau, dan beliau telah bersumpah un- 
tuk tidak memenuhinya”. Maka aku temui lagi beliau dan menanyakan 
hal itu kepadanya. Beliau bersabda: "'Sesungguhnya apabila aku ber- 
sumpah atas sesuatu, lalu aku melihat ada sesuatu yang lebih baik dari- 
pada sumpahku tadi, maka aku akan mengerjakan sesuatu yang lebih 
baik itu.” 

Bersumber dari Abu Musa, dia berkata: ”' Dahulu aku pernah men- 
jadi salah satu tentara yang berjalan kaki. Pada suatu ketika aku pernah 
mendatangi Nabi s.a.w. untuk minta jaminan kepada beliau”. Hadits 
berikutnya senada dengan haditsnya Jarir di atas.” 
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11. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ”'Pernah di suatu 
malam hari seorang lelaki berada di sisi Rasulallah s.a.w. Setibanya di 
rumahnya istrinya, lelaki tadi mendapati anak-anaknya tidur dengan 
nyenyak. Sang istri menyiapkan makanan untuknya. Selanjutnya lelaki 
tersebut bersumpah untuk tidak memakan makanan itu demi anak- 
anaknya, namun kemudian dia memakannya. Dia lalu berangkat men- 
datangi Rasulallah s.a.w. dan menuturkan hal itu kepada beliau. Rasu- 
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lallah s.a.w. bersabda: "Barangsiapa terlanjur bersumpah, kemudian 
dia melihat sesuatu yang lebih baik daripada sumpahnya tadi, maka hen- 
daknya dia mengerjakan sesuatu yang lebih baik itu dan hendaknya dia 
membayar denda dari sumpahnya tersebut.” 
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12. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
telah bersabda: "Barangsiapa terlanjur bersumpah, kemudian dia me- 
lihat sesuatu yang lebih baik daripada sumpahnya tadi, maka hendaknya 
dia membayar denda dari sumpah itu dan hendaknya dia mengerjakan 
sesuatu yang lebih baik tersebut.” 
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13. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ”'Rasulallah s.a.w. 
telah bersabda: ''Barangsiapa terlanjur bersumpah, kemudian dia meli- 
hat sesuatu yang lebih baik daripada sumpahnya tadi, maka hendaknya 
dia mengerjakan sesuatu yang lebih baik itu dan hendaknya dia memba- 
yar denda dari sumpahnya tadi”. 
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14. Dengan isnad Tn Suhail meriwayatkan Cai hadits yang se- 


nada dengan haditsnya Malik, dengan kalimat: ''Maka hendaknya dia 


membayar denda dari sumpahnya dan hendaknya dia mengerjakan se- 
suatu yang lebih baik itu.” 
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15. Bersumber dari Abdul Aziz bin Rafi” dan Tamim bin Tharafah, 
dia berkata: ''Pernah suatu ketika datang seseorang kepada 'Adi bin Ha- 
tim, orang itu meminta barang dagangan yang harganya sebesar gaji se- 
orang pelayan atau sebagiannya. ' Adi mengatakan: ''Aku tidak memili- 
ki sesuatu yang bisa aku berikan kepadamu kecuali sepotong baju besi 
dan topi bajaku.” 'Adi lalu berkirim surat kepada istrinya supaya mem- 
berikannya kepada lelaki tersebut. Ternyata lelaki tadi belum mau mene- 
rima. 'Adi marah-marah seraya berkata: ''Demi Allah, aku tidak akan 
memberikan apapun kepadamu?”. Setelah itu ternyata lelaki tadi mau 
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menerima”. Selanjutnya 'Adi berkata: ''Demi Allah, jika aku tidak per- 
nah mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Barangsiapa yang terlanjur 
bersumpah, kemudian dia melihat ada sesuatu yang lebih dianggap 
mengarah bertagwa kepada Allah daripada sumpahnya, maka hendak- 
nya dia mengerjakan sesuatu yang lebih mengarah kepada bertagwa 
itu”, niscaya aku tidak akan mau melanggar sumpahku.” 
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16. Bersumber dari 'Adi bin Hatim, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
telah bersabda: ''Barangsiapa telah terlanjur bersumpah, kemudian dia 
melihat sesuatu yang lebih baik daripada sumpahnya tadi, maka hendak- 
nya dia mengerjakan sesuatu yang lebih baik tadi. Dan hendaknya dia 
meninggalkan sumpahnya.” 
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17. Bersumber dari 'Adi, dia berkata: ''Rasulullah saw. telah ber- 
sabda: "Jika salah seorang diantara kalian sudah terlanjur bersumpah, 
kemudian dia melihat sesuatu yang lebih baik daripada sumpahnya tadi, 
maka hendaknya dia membayar denda atas sumpahnya itu dan hendak- 
nya dia mengerjakan sesuatu yang lebih baik tadi.” 
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18. Bersumber dari Tamim bin Tharafah, dia berkata: '' Aku pernah 
mendengar tentang 'Adi bin Hatim, yang pada suatu ketika dia dida- 
tangi seorang lelaki yang meminta kepadanya uang sebesar seratus 
dirham. ' Adi bin Hatim berkata: '”' Kamu meminta uang seratus dirham? 
Bukankah kamu tahu aku ini putranya Hatim? Demi Allah, aku tidak 
akan memberikannya kepadamu?”. Selanjutnya dia berkata: ''Sekiranya 
aku tidak pernah mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Barangsiapa 
yang telah terlanjur bersumpah, kemudian dia melihat ada sesuatu yang 
lebih baik daripada sumpahnya tadi, maka hendaknya dia mengerjakan 
sesuatu yang lebih baik itu.” 
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19. Bersumber dari Abdurrahman bin Samurah, dia berkata: 
”Rasulullah s.a.w. pernah bersabda: '"Wahai Abdurrahman bin Samu- 
rah, janganlah kamu meminta kepemimpinan. Sesungguhnya jika kepe- 
mimpinan itu diberikan kepadamu lewat permintaan, tentu kamu 
diserahi memegangnya bulat-bulat. Dan jika kepemimpinan itu diberikan 
kepadamu bukan lewat permintaan, maka kamu akan dibantu dalam 
memikul tanggung jawab sebagai seorang pemimpin. Jika kamu telah 
terlanjur bersumpah, kemudian kamu melihat ada sesuatu yang lebih 
baik daripada sumpahmu tadi, maka hendaknya kamu membayar denda 
dari sumpahmu tadi dan hendaknya kamu mengerjakan sesuatu yang 
lebih baik itu.” 
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4. Bab Sumpahnya Orang Yang Bersumpah Itu Tergan- 
tung Niatnya Orang Yang Menyumpahi 
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20. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Sumpahmu itu tergantung atas pembenarannya saudara (te- 
man)mu'”. Lebih lanjut dalam haditsnya Amer disebutkan: ''Tergan- 
tung dengan pembenarannya saudara (teman)mu?”'. 
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21. Bea dari Abu aa dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Sumpahi itu tergantung atas niatnya orang yang menyum- 
pahi”. 
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5. Bab Pengecualian 
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22. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ” Sulaiman memiliki 
enam puluh istri. Suatu ketika dia pernah mengatakan: ''Malam ini aku 
pasti akan menggauli semua istriku, sehingga masing-masing dari me- 
reka akan mengandung dan melahirkan seorang anak lelaki yang hebat 
dalam menunggang kuda untuk berjihad di jalan Allah. Ternyata me- 
reka tidak mengandung kecuali seorang, itupun melahirkan anak 
cacat.” Kemudian Rasulallah s.a.w. bersabda: ”' Andaikata Sulaiman 
mengecualikan, maka masing-masing dari mereka akan melahirkan se- 
orang anak lelaki yang hebat dalam menunggang kuda untuk berjihad di 
jalan Allah.” 
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| 23. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi s.a.w. Beliau bersab- 
| da: "Sulaiman bin Daud, utusan Allah, pernah berkata: ''Malam ini, 
| aku akan menggauli tujuh puluh orang istri, sehingga masing-masing 
| dari mereka akan melahirkan seorang anak lelaki yang bisa berjuang 
| pada jalan Allah. Lalu temannya atau malaikat mengatakan: ''Katakan- 
| lah: '"Insya Allah”. Ternyata Sulaiman tidak sempat mengatakannya itu 
| karena lupa. Akhirnya tidak seorangpun dari istri-istrinya yang melahir- 
| kan kecuali hanya seorang saja yang melahirkan, itupun melahirkan 
anak cacat.” Kemudian Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Andaikata Sulai- 
| man bin Daud mengatakan: "Insya Allah, niscaya dia tidak bisa diang- 
| gap melanggar sumpah, dan mungkin dia akan mendapat apa yang di- 
| inginkannya.” 
Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi s.a.w. Selanjutnya Abu 
Hurairah meriwayatkan sebuah hadits yang senada dengan hadits di 
atas. 
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24. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Sulaiman bin 
Daud pernah berkata: ''Malam ini, aku pasti akan menggauli tujuh 
puluh orang istri, sehingga masing-masing dari mereka bisa melahirkan 
seorang anak lelaki yang berjuang pada jalan Allah'”. Dikatakan kepada 
Sulaiman: ''Katakanlah: ”'Insya Allah”. Namun belum sempat menga- 
takannya, dia telah selesai menggauli mereka, maka mereka sama sekali 
tidak ada yang melahirkan kecuali hanya seorang yang melahirkan, itu- 
pun bayinya dalam keadaan cacat?” Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Kalau 
saja Sulaiman mau mengatakan: "Insya Allah”, niscaya dia tidak bisa 
dianggap melanggar sumpah, dan mungkin dia akan mendapatkan apa 
yang menjadi hajatnya.'” 
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25. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi s.a.w. Beliau bersab- 
da: "Sulaiman bin Daud pernah berkata: ''Malam ini, aku pasti akan 
menggauli tujuh puluh orang istri, sehingga semuanya akan melahirkan 
seorang anak lelaki yang hebat dalam menunggang kuda untuk berjuang 
pada jalan Allah”. Temannya mengatakan kepadanya: ?'Katakanlah: 
”Insya Allah”, namun belum sempat mengatakannya, keburu dia sudah 
selesai menggauli semua istrinya, ternyata dari mereka tidak ada yang 
melahirkan kecuali hanya seorang saja, itupun bayinya dalam keadaan 
cacat. Demi Dzat yang jiwanya Muhammad ada pada genggaman-Nya, 
kalau saja Sulaiman bin Dawud mengatakan: ”'Insya Allah'', niscaya 
akan lahir anak-anak lelaki yang hebat dalam menunggang kuda untuk 
berjihad pada jalan Allah.” 

Dengan isnad ini, Abu Zinad meriwayatkan sebuah hadits yang se- 
nada dengan hadits di atas. Hanya saja di dalam hadits ini beliau ber- 
sabda: ''Wanita-wanita itu semuanya akan mengandung anak-anak 
lelaki yang akhirnya sebagai pejuang-pejuang pada jalan Allah.” 
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6. Bab Larangan Sering Bersumpah Dalam Hal Hal Yang 
Bisa Menyakitkan Orang Lain Meskipun Yang Tidak 
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26. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulallah s.a.w. Berikut- 
nya Abu Hurairah menuturkan beberapa hadits, di antaranya jalah 
Rasulallah s.a.w. telah bersabda: ''Demi Allah, salah seorang di antara 
kamu yang biasa mengucapkan sumpahnya di hadapan istrinya, maka 
dia akan lebih berdosa di sisi Allah daripada dia memenuhi denda (kaf- 
farat) yang telah diwajibkan oleh Allah atas pelanggaran sumpahnya.”' 
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7. Bab Orang Kafir Yang Bada Jika Dia Masuk 
Islam, Maka Harus Dipenuhi Nazarnya 
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27. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya Umar pernah ber- 
kata: '' Wahai Rasulallah, sesungguhnya aku dimasa jahiliyah pernah 
bernazar untuk beri'tikaf semalam di Masjidil Haram”'. Kemudian be- 


liau bersabda: ''Penuhilah nazarmu itu.” 
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28. Bersumber dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Umar bin Al 
Khaththab pernah bertanya kepada Rasulallah s.a.w. ketika berada di 
daerah Ji'ranah sekembalinya dari daerah Thaif, katanya: ”' Wahai Ra- 
sulallah, sesungguhnya aku dimasa jahiliyah pernah bernazar untuk 
beri”tikaf seharian di Masjidil Haram. Bagaimana menurut Anda?” Be- 
liau bersabda: ”' Pergilah dan beri'tikaflah seharian?”. 

Selanjutnya Abdullah bin Umar mengatakan: ''Rasulallah s.a.w. 
pernah memberi kepada Umar seorang budak perempuan dari bagian se- 
perlimanya harta hasil jarahan. Ketika Rasulallah s.a.w. memerdekakan 
para tawanan, Umar bin Al Khaththab mendengar suara mereka yang 
mengatakan: ?'Rasulallah s.a.w. telah memerdekakan kami”. Selanjut- 
nya Umar bertanya: ”'Ada apa ini?” Mereka menjawab: "Rasulallah 
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s.a.w. telah memerdekakan para tawanan”. Maka Umar berkata: 
”Wahai Abdullah, pergilah menemui budak perempuan tadi dan merde- 
kakanlah ia”. 

Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: ''Sekembalinya Nabi 
s.a.w. dari peperangan Hunain, Umar bertanya kepada Rasulallah 
s.a.w. tentang nazat yang pernah dia ucapkan dimasa jahiliyah, yaitu 
akan beri'tikaf seharian”. Selanjutnya Ibnu Umar menuturkan hadits 
yang senada dengan haditsnya Jarir bin Hazim di atas. 

Bersumber dari Nafi', dia berkata: '' Pernah Ibnu Umar mendengar 
bahwa ibadah umrahnya Rasulallah s.a.w. itu dilakukan dari daerah 
Ji'ranah”. Kemudian Ibnu Umar berkata: "Beliau belum pernah ber- 
umrah dari daerah Ji'ranah”. Selanjutnya Ibnu Umar mengatakan: 
”Umar dimasa jahiliyah pernah bernazar untuk beri'tikaf selama se- 
malaman.”' Berikutnya Ibnu Umar menuturkan sebuah hadits yang 
senada dengan haditsnya Jarir bin Hazim dan haditsnya Ma'mar yang 
bersumber dari Ayyub.” 
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8. Bab Cara Memperlakukan Budak-budak Miliknya Dan 
Kaffarat (Denda) Seseorang Yang Terlanjur Menampar 
Budaknya 
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29. Bersumber dari Zadan bin Abu Umar, dia berkata: ”'Aku per- 
nah menemui Ibnu Umar, saat itu dia baru saja memerdekakan budak 
miliknya. Dia lalu mengambil sepotong kayu atau sesuatu dari tanah se- 
raya berkata: "Tidak ada pahala yang menyamai ini. Hanya saja sesung- 
guhnya aku pernah mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Barang- 
siapa menampar budaknya atau memukulnya, maka kaffarat (denda)- 
nya adalah memerdekakan budak itu.” 
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30. Bersumber dari Zadan: sesungguhnya Ibnu Umar pernah me- 
manggil budaknya. Ternyata Ibnu Umar melihat di punggung budaknya 
itu terdapat bekas pukulan Ibnu Umar bertanya kepadanya: ”' Apakah 
aku telah menyakitimu?” Si budak menjawab: "'Tidak”. Lalu Ibnu 
Umar berkata: ”' Kamu sekarang merdeka.” 

Selanjutnya Zadan mengatakan: '' Kemudian Ibnu Umar mengam- 
bil sesuatu dari tanah seraya berkata: '"Tidak ada pahala bagiku yang 
beratnya menyamai ini. Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulal- 
lah s.a.w. bersabda: "Barangsiapa yang memukul atau menampar 
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31. Bersumber dari Mu'awiyah bin Suwaid, dia berkata: ?' Aku per- 
nah menampar budakku lantas aku lari. Aku pulang menjelang shalat 
dhuhur, kemudian aku ikut sembahyang di belakang ayahku. Setelah itu 
ayahku memanggil dia dan aku seraya berkata: '”Balaslah dia. Ternyata 
budak tadi memaafkan aku.” Selanjutnya ayahku berkata: ''Kami 
adalah Bani Mugarrin. Pada masa Rasulallah s.a.w. kami hanya memi- 
liki seorang budak perempuan. Pada suatu hari salah seorang keluarga 
kami ada yang menamparnya. Dan peristiwa itu akhirnya sampai kepada 
Rasulallah s.a.w. Beliau lalu bersabda: ''Merdekakanlah ia”. Teman- 
temanku membela: ''Mereka hanya memiliki seorang budak perempu- 
an itu saja”. Beliau bersabda: ''Kalau begitu jadikanlah ia sebagai 
pelayan. Jika kamu sudah tidak membutuhkannya, maka hendaknya 
kamu merdekakan ia.” 
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32. Bersumber dari Hilal bin Yasaf, dia berkata: '” Pernah ada orang 
tua kelihatan marah lantas dia menampar budak perempuan miliknya. 
Suwaid bin Mugarrin berkata kepada orang tua tadi: ''Mestinya anda 
tidak perlu menampar mukanya yang halus itu. Sungguh aku adalah 
anak ke tujuh dari Bani Mugarrin. Kami hanya memiliki seorang budak 
perempuan saja. Pernah suatu ketika anakku menamparnya, ketika itu 
didengar oleh Rasulallah s.a.w. Beliau menyuruhku untuk memerdeka- 
kannya.? 
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33. Bersumber dari Suwaid bin Mugarrin, sesungguhnya budak 
perempuan miliknya pernah ditampar oleh seseorang. Lantas Suwaid 
berkata kepadanya: ''Apakah kamu tidak yakin bahwa wajahnya saja 
itu terhormat?” Lebih lanjut Suwaid mengatakan: ''Sungguh aku ada- 
lah tujuh orang bersaudara. Aku hanya memiliki seorang budak perem- 
puan saja. Pada suatu ketika salah seorang di antara kami ada yang ter- 
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lanjur menamparnya. Mendengar itu Rasulallah s.a.w. lalu memerintah- 
kan kami untuk memerdekakannya.”” 
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34. Bersumber dari Ibrahim At Taimi, dari ayahnya, dia berkata: 

” Abu Mas'ud Al Badri pernah berkata: ”' Dahulu aku pernah memukul 

budakku dengan cemeti. Setelah itu aku mendengar suara dari belakang: 

”Ingatlah, wahai Abu Mas'ud!” Tetapi aku tidak tahu bahwa suara tadi 

bernada kemarahan. Dan ternyata itu suara Rasulallah s.a.w. Beliau ber- 

sabda: ''Ingatlah, wahai Abu Mas'ud! Ingatlah, wahai Abu Mas'ud!” 

Sepontan aku melempar cemeti tadi dari tanganku. Beliau bersabda lagi: 

”Ingatlah, wahai Abu Mas'ud! Sesungguhnya Allah itu lebih mampu 

i menghukum kamu daripada kamu menghukum budak ini”. Selanjutnya 

aku berkata: '”Aku tidak akan memukul seorang budak lagi selama- 
lamanya.” 
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35. Bersumber dari Abu Mas'ud Al Anshari, dia berkata: ”” Dahulu 
aku pernah memukul budak milikku. Setelah itu aku mendengar suara 
dari arah belakang: "Ingatlah, wahai Abu Mas'ud! Allah itu lebih mam- 
pu untuk menghukum kamu daripada kamu memukul budak ini”. Ke- 
tika aku menoleh, ternyata itu suara Rasulallah s.a.w. Buru-buru aku 
berkata: '”Wahai Rasulallah, dia sekarang merdeka karena Allah”. 
Beliau bersabda: ”'Ingatlah, kalau saja kamu tidak memerdekakannya, 
niscaya api neraka akan membakarmu atau akan melumatmu.”' 
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36. Bersumber dari Abu Mas'ud: ana Daya dia pernah 
memukul budak miliknya sambil berucap: ''Aku berlindung kepada 
Allah”. Dia memukul lagi sambil berucap: '' Aku mohon perlindungan 
kepada Rasulallah”, Dia lantas meninggalkannya”. Kemudian Rasulal- 
lah s.a.w. bersabda: ”'Demi Allah, Allah itu lebih mampu untuk meng- 
hukum kamu daripada kamu menghukum budak ini.” Sepontan itu dia 
lantas memerdekakannya. 


226 


pan rasan-LeMne. 1 


Pinay 


19 Oh, A0 22 2olj 

d PIPAN, YAA Ya EA “1 

9. Bab ARcamari Atas Seseorang Yang Menuduh Budak 
Kas d Berbuat Zina 
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37. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ? Abul Oasim s.a.w. 
pernah bersabda: ''Barangsiapa menuduh zina terhadap budak milik- 
nya, maka kelak di hari kiamat dia akan terkena hukuman, kecuali kalau 
tuduhannya itu sesuai dengan kenyataan”. 
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10. Bab Budak Yang Dimiliki Itu Sebaiknya Diberi Makan- 
an Seperti Yang Dimakan Oleh Tuannya Demikian Pula 
Dalam Hal Pakaiannya. Dan Dia Tidak Boleh Dituntut 
Di Atas Batas Kemampuannya. 
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38. Bersumber dari Al Ma'rur bin Suwaid, dia berkata: '' Aku per- 
nah berjumpa dengan Abu Dzarrin di daerah Rabadzah. Dia mengena- 
kan kain yang bercorak dan budaknya juga mengenakan kain yang 
sama. Aku berkata: '”Wahai Abu Dzarrin, bukankah sebaiknya anda 
kenakan keduanya.” Abu Dzarrin berkata: ''Dulu aku pernah terlibat 
percekcokan dengan saudaraku sendiri, ibunya lelaki tadi bukan bangsa 
Arab. Pada suatu ketika aku pernah mencaci ibunya. Aku lalu diadukan 
kepada Nabi s.a.w. Kemudian aku menemui Nabi s.a.w. Beliau ber- 
sabda: ”'Wahai Abu Dzarrin, sesungguhnya akhlakmu masih seperti 
orang-orang jahiliyah”. Aku jawab: '” Wahai Rasulallah, bukankah se- 
seorang yang mencaci maki orang lain itu sama dengan mencaci maki 
ayah dan ibunya sendiri?” Beliau bersabda: '' Wahai Abu Dzarrin, se- 
sungguhnya akhlakmu itu masih seperti orang-orang jahiliyah. Mereka 
itu adalah saudara-saudaramu sendiri, mereka dijadikan Allah berada di 
bawah kekuasaanmu. Berilah mereka makanan seperti yang kamu 
makan. Berilah mereka pakaian seperti yang kamu kenakan. Dan ja- 
nganlah mereka kamu tuntut melakukan di atas batas kemampuannya. 
Jika terpaksa itu kamu lakukan, maka hendaknya kamu ikut membantu- 
nya.” 
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39. Dengan isnad ini, Al A'masy meriwayatkan sebuah hadits yang 
senada dengan hadits di atas. Dalam haditsnya Zuhair dan Abu Mu'awi- 
yah ditambahkan setelah sabda Nabi s.a.w.: ”'Sesungguhnya akhlakmu 
masih seperti orang-orang jahiliyah'”, Abu Dzarrin bertanya: '' Apakah 
saat aku sudah tua begini?” Beliau menjawab: ''Ya?. Di dalam riwa- 
yatnya Abu Mu'awiyah disebutkan: ” Betul, saat aku sudah tua begini?” 
Dalam hadits Isa disebutkan: ?'Jika dia menuntut di atas batas kemam- 
puannya, maka hendaknya dia menjualnya saja.” Dalam haditsnya Zu- 
hair disebutkan: ”' Maka hendaknya dia ikut membantunya.” Dalam ha- 
ditsnya Abu Mu'awiyah tidak disebutkan kalimat: ''Maka hendaknya 
menjualnya”. Dan tidak pula disebutkan kalimat: ''Maka hendaknya 
dia ikut membantunya.?” Jadi hanya sampai pada sabda Nabi s.a.w.: 
” Janganlah dia menuntut di atas batas kemampuannya.” 
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40. Bersumber dari Ma'rur bin Suwaid, dia berkata: '' Aku pernah 
melihat Abu Dzarrin mengenakan pakaian yang sama seperti yang di- 
pakai oleh budak miliknya. Ketika hal itu aku tanyakan kepadanya, Abu 
Dzarrin menjawab: ''Aku pernah mencaci maki seorang lelaki pada 
zaman Rasulallah s.a.w. juga mencaci maki ibynya sekalian. Lelaki ter- 
sebut datang kepada Nabi s.a.w. dan mengadukan hal itu kepada beliau. 
Nabi s.a.w. bersabda: ” Sesungguhnya sikapmu masih saja seperti orang- 
orang jahiliyah. Saudara-saudara dan budak-budakmu itu dijadikan 
oleh di bawah kekuasaanmu. Barangsiapa yang saudaranya ada di 
bawah kekuasaannya, maka hendaknya dia memberinya makan sebagi- 
an dari apa yang dia makan, memberinya pakaian yang dia kenakan. 
Dan janganlah kamu menuntut di atas batas kemampuannya. Jika ter- 
paksa kamu lakukan itu, maka hendaknya kamu ikut membantunya.” 
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41. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulallah s.a.w. Sesung- 
guhnya beliau bersabda: "Bagi budak berhak mendapat makanan dan 
pakaian. Dia tidak boleh dituntut bekerja kecuali sebatas kemampuan- 


nya.” 
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42. Bersumber ta Abu Hurairah, dia berkata: "Rasulallah s.a.w. 
telah bersabda: ”'Ketika pelayan salah seorang di antara kamu telah 
selesai memasak kemudian menghidangkannya, sungguh dia adalah 
orang yang telah menangani panas serta asapnya hidangan. Maka hen- 
daknya dia mengajaknya menikmati masakan itu bersama-sama. Jika 
makanan itu cuma sedikit, maka hendaknya dia memberikannya kepada 
pelayan itu barang satu atau dua suapan.” 
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11. Bab Pahala Seorang Budak Yang Setia Kepada Tuannya 
Dan Menjalankan Ibadah Kepada Allah Dengan Baik 


LL TA LAN LIA 
Papa Ah pa SAN NN, 


231 


o Ag Jo £ | 
Tx ESA cab! 

43. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Sesungguhnya seorang budak yang setia kepada tuannya dan 
menjalankan ibadah kepada Allah dengan baik, maka baginya men- 
dapat dua pahala.” | 

Pada jalur yang lain, Ibnu Umar, dari Rasulallah s.a.w. meriwayat- 
kan sebuah hadits yang senada dengan haditsnya Malik di atas. 
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44. Bersumber dari Abu Hurairah: ”'Sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. telah bersabda: ”'Bagi seorang budak yang setia mendapat dua 
pahala.” Demi Dzat yang jiwanya Abu Hurairah ada pada genggaman- 
Nya, kalau saja tidak ada jihad pada jalan Allah, ibadah hiaji, dan ber- 
bakti kepada ibuku, niscaya aku lebih suka mati dalam keadaan menjadi 
hamba sahaya (budak).” 

Dikatakan: '”'Bahwa Abu Hurairah belum sempat menunaikan iba- 
dah haji sampai it wafat, karena saking setianya kepada ibunya.” 
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45. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: "Rasulallah s.a.w. 
telah bersabda: "Jika seorang budak telah memenuhi hak Allah dan hak 
tuan-tuannya, maka baginya mendapatkan dua pahala.” Selanjutnya 
Abu Hurairah mengatakan: ''Ketika aku menceritakan hal itu kepada 
Ka'ab”. Dia berkata: '"Tidak ada hisab atas budak tadi dan juga atas 
orang mukmin yang sedikit harta bendanya (muzhid)”'. 
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46. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulallah s.a.w. Berikut 
Abu Hurairah menuturkan beberapa buah hadits, di antaranya dia me- 
ngatakan: ''Rasulallah s.a.w. telah bersabda: ''Alangkah bahagianya 
seorang budak yang ketika menjelang kematiannya dia selalu memper- 
baiki ibadahnya kepada Allah dan selalu setia kepada tuannya. Duh 
alangkah bahagianya dia.” 
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47. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
telah bersabda: ''Barangsiapa memerdekakan bagiannya pada budak, 
maka jika dia memiliki harta benda yang menjangkau harga budak ter- 
sebut dengan harga yang umum, maka hendaknya dia berikan bagian- 
bagian sekutunya dan budak tadi menjadi merdeka. Jika tidak demiki- 
an, maka berarti dia telah memerdekakan bagiannya yang terdapat pada 
budak tersebut.” 
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48. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: ”'Rasulallah s.a.w. 
telah bersabda: ”'Barangsiapa memerdekakan bagiannya pada budax. 
maka wajib atas dia untuk memerdekakan secara utuh jika dia memiliki 
harta yang bisa menjangkau harganya budak tersebut. Apabila dia tidak 
memiliki harta benda maka berarti dia telah memerdekakan bagiannya 
yang terdapat pada budak.” 
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49. Bersumber dari Abdullah bin Tae dia berkata: '' Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Barangsiapa memerdekakan bagiannya yang terdapat 
pada budak, jika dia mempunyai harta yang bisa menjangkau harganya 
budak tersebut dengan harga yang umum, hendaknya dia tutup bagian 
sekutu-sekutunya dan budak itu menjadi merdeka secara utuh. Jika 
tidak demikian maka berarti dia telah memerdekakan bagiannya yang 
terdapat pada budak.” 
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50. Bersumber dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya: sesungguh- 

1 Rasulullah s.a.w. bersabda: "'Barangsiapa yang memerdekakan se- 

orang budak yang menjadi milik bersama, maka apabila dia orang kaya 

hendaknya dia memerdekakan budak tersebut dengan membelinya harga 
umum tanpa ada unsur curang dan aniaya.” 
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S1. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya Rasulallah s.a.w 
bersabda: ” Barangsiapa memerdekakan bagiannya yang terdapat pada 
budak, maka sebaiknya dia merdekakan seluruhnya jika dia memiliki 
harta yang dapat menjangkau harga budak tersebut.” 
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52. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi s.a.w. Selanjutnya 


Abu Hurairah membicarakan tentang seorang budak yang dimiliki oleh 
dua orang lelaki secara bersekutu, dimana salah satunya memerdekakan 
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bagiannya yang terdapat pada budak tersebut, beliau bersabda: ” Yang 
lain menanggungnya.” 
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53. Bersumber dari Syu'bah, dengan isnad ini, beliau bersabda: 
”Barangsiapa memerdekakan bagiannya yang terdapat pada budak, 
maka berarti dia telah memerdekakan hartanya.” 
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54. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi s.a.w. Beliau ber- 
sabda: ”'Barangsiapa memerdekakan bagiannya yang terdapat pada 
budak, maka berarti dia telah memerdekakan hartanya jika dia miliki 
harta, jika tidak memiliki harta maka budak tersebut disuruh berusaha 
dengan batas kemampuannya.” 


“.- — 


$$. Dengan isnad ini, Ibnu Abu 'Arubah meriwayatkan sebuah 
hadits yang senada dengan hadits di atas.Dalam haditsnya Isa disebut- 
kan: ”'Kemudian budak dituntut berusaha untuk menebus bagiannya 
yang belum dimerdekakan dengan sebatas kemampuannya.?'' 
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56. Bersumber dari Imran bin Hushain,: sesungguhnya seorang lela- 
ki memerdekakan enam budak miliknya saat dia akan meninggal dunia, 
padahal dia tidak memiliki harta selain budak-budak tersebut. Ke- 
mudian beliau memanggil budak-budak tersebut. Beliau lalu mengelom- 
pokkan mereka menjadi tiga bagian. Beliau lalu mengundi mereka, di 
mana dua orang budak tadi akan merdeka sementara yang empat lain- 
nya tetap berstatus budak. Selanjutnya beliau mengatakan kepada lelaki 
tersebut ucapan yang benar. 
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$7. Dengan isnad ini, Ayyub meriwayatkan sebuah hadits yang se- 
nada dengan hadits di atas. Mengenai haditsnya Hammad senada de- 
ngan yang diriwayatkan oleh Ibnu Ulaiyah. Dan dalam haditsnya Ats 
Tsagafi disebutkan: ''Sesungguhnya seorang lelaki Anshar pernah ber- 
wasiat menjelang kematiannya dan dia memerdekakan enam orang 
budak miliknya.” 
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$8. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, sesungguhnya seorang lelaki 
Anshar memerdekakan budak miliknya setelah dia meninggal dunia, 
padahal dia tidak memiliki harta selain budak tersebut. Ketika berita itu 
sampai kepada Nabi s.a.w. beliau bersabda: "Siapa yang mau membeli 
budak?” Kemudian budak tersebut dibeli oleh Nu'aim bin Abdullah 
dengan harga seratus delapan dirham. Beliau lalu menyerahkan harga- 
nya kepada lelaki Anshar tersebut. 
Amer berkata: ''Aku pernah mendengar Jabir bin Abdullah menga- 
takan: ”'Seorang budak warga Oibthi telah meninggal dunia pada per- 
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$9. Bersumber dari Sufyan bin Uyainah, dia berkata: ''Amer per- 
nah mendengar Jabir mengatakan: "Pernah seorang lelaki Anshar 
mengadakan akad mudabbar terhadap budak miliknya, padahal dia 
tidak memiliki harta selain budak tersebut. Budak tadi lalu dijual oleh 
Rasulallah s.a.w.” 

Selanjutnya Jabir mengatakan: ''Kemudian budak tersebut dibeli 
oleh Ibnu An Nahham, budak tersebut berkebangsaan Mesir Oibthi yang 
kemudian meninggal dunia pada permulaan tahun, pada masa pemerin- 
tahan Ibnu Zubair.” 

Bersumber dari Jabir, dari Nabi s.a.w. tentang budak mudabbar, 
yang senada dengan haditsnya Hammad yang bersumber dari Amer bin 
Dinar. 
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XX VIII. KITAB OASAMAH (PEMBAGIAN), 
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1. Bersumber dari Sahel bin Abu Hatsmah dan Rafi' bin Khadij: se- 
sungguhnya mereka mengatakan: "Abdullah bin Sahel bin Zaid dan 
Muhaishah bin Mas'ud bin Zaid keluar untuk berperang. Sesampai di 
daerah Khaibar keduanya berpisah. Kemudian Muhaishah mendapati 
Abdullah bin Sahel terbunuh. Setelah memakamkan jenazahnya, Mu- 
haishah dengan ditemani kedua orang adiknya bernama Huwaishah bin 
Mas'ud dan Abdurrahman bin Sahel datang menghadap Rasulallah 
s.a.w. Abdurrahman yang merupakan saudara paling kecil bermaksud 
akan berbicara mendahului kedua orang kakaknya tersebut. Namun Ra- 
sulallah s.a.w. memperingatkannya: ''Yang tua saja.” Seketika Abdur- 
rahman diam. Akhirnya Muhaishah dan Huwaishah lah yang membuka 
pembicaraan, kemudian Abdurrahman ikut nimbrung. Mereka menceri- 
takan kepada Rasulallah s.a.w. mengenai peristiwa terbunuhnya Ab- 
dullah bin Sahel. Rasulallah s.a.w. bertanya kepada mereka: '' Apakah 
kalian mau bersumpah lima puluh kali, baru kalian punya hak atas 
kawan kalian itu?” Mereka mengatakan: ”' Bagaimana kami harus ber- 
sumpah sementara kami tidak bisa menyaksikan peristiwanya?” Rasu- 
lallah s.a.w. bersabda: ''Kalau begitu orang-orang Yahudi akan terbebas 
dari tuntutan kalian karena mereka mau bersumpah lima puluh kali.” 
Mereka merasa keberatan: ''Bagaimana kami bisa menerima sumpah- 
nya orang-orang kafir?” Maka akhirnya Rasulallah s.a.w. memberikan 
diyatnya. 
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2. Bersumber dari Sahel bin Abu Hatsmah dan Rafi' bin Khadij: se- 
sungguhnya Muhaishah bin Mas'ud dan Abdullah bin Sahel berangkat 
menjelang pertempuran Khaibar. Disebuah pohon korma mereka ber- 
dua berpisah. Tidak berapa lama kemudian Abdullah bin Sahel kedapat- 
an telah terbunuh. Para pasukan Islam menuduh orang-orang Yahudi 
sebagai pembunuhnya. Lalu datanglah saudara kandung Abdullah bin 
Sahel bernama Abdurrahman dan kedua orang keponakannya bernama 
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Huwaishah serta Muhaishah kepada nabi s.a.w. Abdurrahman mencoba 
berbicara lebih dahulu mengenai persoalan saudaranya tersebut, padahal 
ja usianya lebih muda ketimbang kedua keponakannya itu. Maka Rasu- 
lallah s.a.w. segera memperingatkan: '”Sebaiknya yang mulai bicara 
yang lebih tua usianya saja”. Setelah Huwaishah dan Muhaishah men- 
ceritakan tentang perkara Abdullah bin Sahel yang terbunuh itu, Ra- 
sulallah s.a.w. kemudian bersabda: ”'Lima puluh orang di antara kalian 
harus bersumpah atas seorang di antara mereka maka semuanya akan 
menjadi beres”. Mereka merasa keberatan: ''Bagaimana kami harus 
bersumpah terhadap suatu peristiwa yang tidak kami saksikan dengan 
mata kepala sendiri?" Rasulallah s.a.w. lalu bersabda: ”'Kalau begitu 
biar orang-orang Yahudi yang mengambil alih lima puluh sumpah ter- 
sebut.” Mereka juga merasa keberatan: '” Wahai Rasulallah, mereka 
adalah orang-orang kafir.” Akhirnya Rasulallah s.a.w. memberikan 
diyatnya. 

Amer An Nagid, Sufyan bin Uyainah, Muhammad bin Al Mutsan- 
na dan Abdul Wahhab alias Ats Tsagaf:, mereka semua meriwayatkan 
sebuah hadits dari Sahel bin Abu Hatsmah yang sama dengan hadits di 
atas 
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3. Bersumber dari Busyair bin Yassar: sesungguhnya Abdullah bin 
Sahel bin Zaid dan Muhaishah bin Mas'ud bin Zaid Al Anshari dari Bani 
Haritsah, ikut berangkat ke Khaibar pada zaman Rasulallah s.a.w. Saat 
itu adalah saat-saat perdamaian. Dan penduduk Khaibar mayoritas jalah 
kaum Yahudi. Karena kebutuhan, keduanya lalu berpisah. Tidak berapa 
lama kemudian si Abdullah didapatkan sudah dalam keadaan terbunuh 
di pinggir telaga dekat sebuah pohon korma. Setelah mayatnya dikebu- 
mikan oleh Muhaishah, dia lalu berangkat menuju ke Madinah. Ikut 
dalam perjalanan itu jalah saudara-saudara Abdullah yaitu Abdurrah- 
man bin Sahel, Muhaishah dan Huwaishah. Begitu ketemu Rasulallah 
s.a.w. mereka lalu menceritakan kejadian yang menimpa Abdullah sam- 
pai dia terbunuh. Busyair yang berhasil mendapatkan cerita dari salah 
seorang sahabat Rasulallah s.a.w. yang kebetulan ikut menyaksikan pe- 
ristiwa pertemuan tersebut, mengatakan bahwa sesungguhnya Rasulal- 
lah s.a.w. bersabda kepada ketiga orang bersaudara itu: ''Kalian harus 
bersumpah sebanyak lima puluh kali, baru kalian akan mendapatkan 
hak teman kalian yang terbunuh tersebut.” Mereka berkata: '' Wahai 
Rasulallah, kami tidak sempat menyaksikan dan juga tidak sempat 
hadir”, Lalu diduga bahwa selanjutnya Rasulallah s.a.w. bersabda: 
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?”Kalau begitu apakah orang-orang Yahudi menjadi bebas dari tuduhan 
kalian dengan sumpah lima puluh kali?” Mereka berkata: '” Wahai Ra- 
sulallah, bagaimana kami bisa menerima sumpahnya orang-orang 
kafir?” Selanjutnya Busyair menduga bahwasanya Rasulallah s.a.w. 
memberikan diyat dari sisinya. 
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4. Bersumber dari Busyair bin Yassar, sesungguhnya seorang lelaki 
Anshar dari suku Bani Haritsah bernama Abdullah bin Sahel bin Zaid, 
berangkat bersama dengan seorang keponakannya yang bernama Mu- 
haishah bin Mas'ud bin Zaid. Cerita selanjutnya adalah seperti 
haditsnya Laits di atas. Sampai pada kalimat: ”..... lalu Rasulallah 
s.a.w. memberikan diyat dari sisinya.” 
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5. Bersumber dari Sahel bin Abu Hatsmah Al Anshari: sesungguh- 
nya dia pernah memberitahukan: bahwa beberapa orang sahabat dari 


mereka berangkat ke Khaibar. Di daerah tersebut mereka berpisah. Lalu 


245 


mereka mendapati salah seorang dari mereka sudah terbunuh. Cerita se- 
lanjutnya sama seperti hadits di atas. Hanya saja ditambahkan: ”'Rasu- 
lullah s.a.w. tidak suka membatalkan diyatnya. Maka beliau lalu mem- 
bayar diyatnya sebanyak seratus ekor onta sebagai sedekah.” 
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6. Bersumber dari Sahel bin Abu Hatsmah: sesungguhnya Sahel per- 
nah memberitakan kepadanya suatu cerita yang berasal dari para pembe- 
sar kaumnya: bahwa sesungguhnya Abdullah bin Sahel dan Muhaishah 
keluar menuju ke Khaibar untuk melaksanakan suatu tugas yang dibe- 
bankan kepada mereka. Ternyata Muhaishah datang sendirian dan mem. 
beritahukan bahwa Abdullah bin Sahel telah terbunuh dan mayatnya di- 
lemparkan ke sebuah sumur dangkal dekat sebuah pohon korma. Mu- 
haishah lalu langsung menemui orang-orang Yahudi dan berkata: 
"Demi Allah, pasti kalian yang telah membunuhnya.” Mereka memban- 
tah: ''Kami tidak membunuhnya.” Kemudian Muhaishah pulang untuk 
menemui kaumnya. Dia menceritakan peristiwa itu kepada mereka. Ke- 
mudian dengan ditemani kakaknya bernama Huwaishah dan Abdurrah- 
man bin Sahel, mereka menghadap Rasulallah s.a.w. Karena yang ikut 
ke Khaibar ialah Muhaishah, maka dia bermaksud hendak membuka 
pembicaraan. 

Namun buru-buru sudah diperingatkan oleh Rasulallah s.a.w. supaya 
yang tua saja yang terlebih dahulu memulai pembicaraan. Maka Hu- 
waishah lah yang berbicara lebih dahulu. Selesai mendengar yang dibi- 
carakan oleh Huwaishah, Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Kalau begitu ada 
dua kemungkinan. Diyatnya bisa diserahkan kepada kalian atau mereka 
mengizinkan untuk diperangi”'. Rasulallah s.a.w. lalu mengambil lang- 
kah untuk berkirim surat kepada orang-orang Yahudi yang isinya me- 
nanyakan kebenaran laporan Muhaishah. Surat beliau tersebut dibalas 
oleh mereka yang isinya: '' Demi Allah, sesungguhnya kami tidak mem- 
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bunuhnya'', Kemudian kepada Huwaishah, Muhaishah dan Abdur- 
rahman Rasulallah s.a.w. bertanya: '' Apakah kalian mau bersumpah 
baru kalian berhak atas diyat atau dan teman kalian yang terbunuh itu?” 
Mereka menjawab: '"Tidak””. Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Kalau begitu 
biar orang-orang Yahudi itu yang bersumpah dan mereka bebas dari 
tuduhan kalian”. Mereka merasa keberatan dan berkata: ''Mereka itu 
bukan orang-orang muslim.” Maka akhirnya Rasulallah s.a.w. membe- 
rikan diyat darinya. Rasulallah s.a.w. mengirim kepada mereka seratus 
ekor onta sampai dimasukkan ke dalam rumah mereka. 
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7. Bersumber dari Ibnu Syihab menceritakan Kena Abu saia 
mah bin Abdurrahman dan Sulaiman bin Yassar, budaknya Maimunah 
isteri nabi s.a.w. dari salah seorang sahabat Rasulullah s.a.w. dari kaum 


Anshar, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. mengakui masalah gasamah 
atau pembagian seperti yang ada pada masa jahiliyah. 
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8. Dengan isnad ini, Muhammad bin Rafi', Abdurrazag, Ibnu 
Juraij dan Ibnu Syihab, mereka meriwayatkan sebuah hadits yang sama 
dengan hadits di atas. Dan ditambahkannya: ''Berdasarkan hal itulah 
Rasulallah s.a.w. memutuskan di antara orang-orang Anshar mengenai 
seseorang yang terbunuh dan pembunuhnya dituduhkan kepada orang- 
Orang Yahudi. 
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9. Bersumber dari Anas bin Malik: sesungguhnya beberapa orang 
dari daerah Urainah datang ke Madinah menemui Rasulallah s. a.w. Me- 
reka terserang penyakit perut yang cukup serius. Kepada mereka Rasu- 
lallah s.a.w. menyarankan: "Sebaiknya kalian keluar dan mencari onta 
sedekah lalu kalian minum susu dan air kencingnya””. Setelah dicoba, 
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ternyata mereka menjadi sehat. Kemudian mereka nimbrung di tengah 
para penggembala lalu membunuh orang-orang yang tidak berdosa itu. 
Bahkan mereka juga murtad atau keluar dari Islam. Mereka juga meng- 
giring onta-onta milik Rasulallah s.a.w. Khabar ulah mereka itu akhir- 
nya didengar oleh Rasulullah s.a.w. Beliau lalu memerintahkan para 
sahabat untuk menangkap mereka. Setelah berhasil ditangkap mereka 
lalu dihadapkan kepada beliau. Rasulallah s.a.w. lalu memotong tangan 
dan kaki mereka serta mencukil mata mereka. Kemudian beliau mem- 
biarkan mereka berada di Hurrat sebuah daerah di Madinah yang ter- 
kenal penuh dengan batu hitam sampai mereka meninggal dunia. 
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10. Bersumber dari Abu Oilabah dari Anas: sesungguhnya ada dela- 
pan orang dari suku Ukli datang menemui Rasulallah s.a.w. Mereka ber- 
bai'at kepada beliau untuk masuk dan setia kepada Islam. Karena ma- 
kanan yang tak cocok, tubuh mereka terserang satu penyakit. Hal itu ke- 
mudian mereka adukan kepada Rasulallah s.a.w. Beliau menyarankan: 


sex 
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”Sebaiknya kalian keluar menemui para penggembala onta kami lalu ka- 
lian minum air kencing dan susu hewan tersebut.” Mereka menjawab: 
”Baiklah”. Merekapun keluar. Setelah meminum air kencing serta susu 
onta milik Rasulallah s.a.w. tersebut, ternyata mereka menjadi sehat 
kembali. Lalu mereka membunuhi para penggembala tadi dan meram- 
pas ontanya. Ketika berita itu didengar oleh Rasulallah s.a.w. beliau se- 
cepatnya memerintahkan para sahabat untuk mengikuti mereka. Setelah 
berhasil ditangkap, mereka lalu dihadapkan kepada Rasulallah s.a.w. 

Selanjutnya beliau menyuruh untuk memotong tangan dan kaki mereka 
serta mencukil mata mereka. Kemudian mereka dipanggang di terik 
matahari sampai bisa: dunia.” 
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1F. Bersumber dari Anas bin Malik, dia berkata: ”'Satu rombongan 
dari suku Ukli atau suku Urainah datang menemui Rasulallah s.a.w. Di 
Madinah tersebut mereka terserang penyakit yang agak serius. Rasulal- 
lah s.a.w. lalu menyuruh mereka untuk mencarikan seekor onta yang 
sangat deras sekali air susunya. Beliau menyuruh mereka untuk me- 
minum air kencing dan susu binatang tersebut. Dan cerita berikutnya 
sama seperti cerita hadits di atas.” 

Ditambahkan: ?'Setelah dicukil matanya, mereka lalu dilemparkan 
ke tengah terik matahari. Mereka meminta minum namun tidak diberi 
minum.” 
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12. Bersumber dari Ibnu @ilabah, dia berkata: ”'Satu hari aku 
duduk di belakang Umar bin Abdul Aziz. Dia bertanya kepada orang- 
orang di sekitarnya: ''Apa kata kalian tentang gasamah atau pembagi- 
an?” Seorang bernama Anbasah mengatakan: "Sesungguhnya Anas bin 
Malik pernah bercerita kepada kami begini dan begini”. Aku falu me- 
ngatakan: ''Kepadaku Anas juga pernah bercerita. Satu kaum pernah 
datang kepada nabi s.a.w. dan seterusnya.....” Selesai aku berkata be- 
gitu Anbasah mengatakan: ''Maha Suci Allah”. Aku katakan padanya: 
"Kamu mencurigai aku, wahai Anbasah?” Anbasah menjawab: 
Tidak. Tetapi memang begitulah yang pernah diceritakan oleh Anas 
bin Malik kepadaku. Kalian akan senantiasa dalam kebajikan, wahai 
penduduk Syam sepanjang di antara kalian masih ada orang ini atau 
yang sepertinya.” 
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13. Bersumber dari Anas, dia berkata: ''Beberapa orang dari suku 
Urainah datang kepada Rasulallah s.a.w. Mereka menyatakan masuk 
Islam dan berbai'at kepada beliau. Pada waktu itu di Madinah tengah 
dilanda penyakit bengkak-bengkak pada kulit. Kemudian cerita selanjut- 
nya adalah seperti cerita hadits di atas. Namun ditambahkan: ''Saat itu 
di sisi Rasulallah s.a.w. berkumpul dua puluhan orang Anshar yang ter- 
diri dari para pemuda. Beliau lalu menyuruh mereka dengan ditemani 
oleh seorang pelacak jejak untuk menangkap orang-orang yang murtad 
tersebut.” 


Rar i 2 a NE KA Ju ALE 
C3 LA. 
ENG AI HA ae ola 
ra « 
is AA EN Taka ta IN IMS 9 
14. Bersumber dari Anas, dia berkata: ”'Sesungguhnya alasan riabi 
s.a.w. mencukil mata orang-orang yang murtad itu, lantaran mereka 


juga tega mencukil mata para penggembala yang tidak berdosa sama se- 
kali.” 
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1S. Bersumber dari Anas bin Malik: sesungguhnya seorang Yahudi 
membunuh seorang jariyah untuk merampas perhiasan yang dikenakan- 
nya. Si Yahudi itu berusaha membunuhnya dengan batu. Dalam ke- 
adaan sudah sangat kritis, jariyah tersebut dibawa kepada Rasulallah 
s.a.w. Beliau bertanya kepadanya: "' Apakah si polan yang membunuh- 
mu?” Dengan kepalanya, si jariyah mengisyaratkan tidak. Beliau ber- 
tanya lagi kepadanya. Kembali ia mengisyaratkan kepalanya bahwa 
bukan polan itu yang membunuhnya. Kemudian untuk ketiga kalinya 
Rasulallah s.a.w. bertanya lagi. Dan saat itulah si jariyah menjawab 
''Ya'' dengan memakai isyarat kepalanya. Rasulallah s.a.w. kemudian 
membunuh si Yahudi tersebut dengan dua buah batu. 
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16. Bersumber dari Anas: sesungguhnya seorang lelaki Yahudi 
membunuh seorang jariyah dari kaum Anshar untuk merampas per- 
hiasan yang dikenakannya. Kemudian dia melemparkan mayat wanita 
malang tersebut ke dalam sebuah sumur. Sementara dia pecahkan kepala 
wanita malang itu dengan batu. Tetapi lelaki Yahudi itu akhirnya bisa 
ditangkap dan dihadapkan kepada Rasulallah s.a.w. Beliau lalu menyu- 
ruh untuk menghukum pancung sampai mati. Perintah beliau itu akhir- 
nya dilaksanakan hingga lelaki Yahudi itu mati. 

Dengan isnad ini, Ishak bin Manshur, Muhammad bin Abu Bakar, 
Ibnu Juraij serta Ma'mar, mereka meriwayatkan sebuah hadits dari 
Ayyub yang sama dengan hadits di atas. 
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17. Bersumber dari Anas bin Malik: sesungguhnya seorang jariyah 


ditemukan dalam keadaan kepalanya pecah oleh dua buah batu. Orang- 
orang sama bertanya kepadanya: ''Siapa yang melakukan penyiksaan ini 
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kepadamu? Si polan? Atau si polan?” Wanita malang itu hanya diam 
saja. Namun ketika mereka menyebut nama seorang Yahudi, wanita itu 
mengiyakan dengan isyarat kepalanya. Tentu saja si Yahudi itu lalu di- 
tangkap. Setelah mengakui perbuatannya, Rasulallah s.a.w. lalu me- 
nyuruh untuk memecahkan kepalanya dengan batu." 
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18. Bersumber dari Imran bin Hushain, dia berkata: ”Ya'la bin 
Munyat alias Ibnu Umayyah bertengkar dengan seorang lelaki. Salah 
satu dari keduanya menggigit yang lainnya. Yang digigit menarik ta- 
ngannya dari mulut orang yang menggigit, sampai gigi bagian depan 
orang yang menggigit terlepas. Keduanya lalu mengadukan hal itu ke- 
pada nabi s.a.w. Beliau bersabda: ''Apakah salah seorang kamu meng- 


gigit seperti ternak jantan yang menggigit? Jika itu yang terjadi, maka 
tidak ada diyat sama sekali baginya.” 
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Muhammad bin Al Mutsanna dan Ibnu Basyar serta Muhammad 
bin Ja'far, meriwayatkan sebuah hadits dari Ya'la dari nabi s.a.w. yang 
sama dengan hadits di atas. 
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19. Bersumber dari Imran bin Hushain: sesungguhnya seorang le- 
laki menggigit lengan orang lain. Yang digigit tadi lalu menarik lengan- 
nya sehingga menyebabkan gigi bagian depan yang menggigit terlepas. 
Ketika peristiwa itu diadukan kepada nabi s.a.w. beliau enggan me- 


nerima pengaduan tersebut. Beliau bersabda kepada orang yang meng- 
adukan: ”' Apakah kamu ingin memakan dagingnya?” 
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20. Bersumber dari Shafwan bin Ya'la: sesungguhnya seorang pem- 
bantu Ya'la bin Munyah lengannya digigit oleh orang lain. Dia lalu me- 
narik lengannya sehingga menyebabkan gigi bagian depan orang yang 
menggigit tadi rontok. Peristiwa itu lalu dilaporkan kepada nabi s.a.w. 
Namun beliau membatalkan laporan tersebut. Beliau bersabda: ''Kamu 
ingin menggertaknya dengan ujung gigi seperti yang biasa dilakukan 
Oleh ternak jantan?” 


aku bahwa dia menggigit tangan orang lain. Lalu orang yang digigit tadi 
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21. Bersumber dari Imran bin Hushain: sesungguhnya seorang 1 LS EA NI IX aan « 3 Hoa APka ka F3 - 
lelaki menggigit tangan lelaki lain. Yang digigit menarik tangannya se- Tg - & IN 5 Las nan —& LE 3u 
hingga menyebabkan gigi bagian depan lelaki yang menggigitnya ter- z ag Me na ear aa NI 
lepas. Dia lalu mengadukan hal itu kepada Rasulallah s.a.w. Namun Ra- IE: 5 alga Sana JB YA 
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sa saat 2 TESIS 59 2 : AE menemui nabi s.a.w. Kemudian beliau pun memecahkan giginya bagian 
depan.” 
| 22. Bersumber dari Shafwan bin Ya'la bin Matah dal maya . Dengan aa ini, Amer bin Zurarah, Ismail bin Ibrahim dan Ibnu 
Pa takan: "Seorang lelaki datang kepada nabi s.4.w. Dia Pa : raij, meriwayatkan sebuah hadits yang sama dengan hadits di atas. 
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5, Bab Tana Oishash Dalam Masalah Gigi Dan Se- 
bagainya. 
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24. Bersumber dari Anas: sesungguhnya saudara perempuannya Ra- 
bi”, ibunya Haritsah, melukai seseorang. Para keluarganya lalu sama 
mengadukan kepada nabi saw. Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Laksana- 
kan hukuman gishash dan serahkan kepada orang yang berhak”. Ummu 
Rabi' berkata: "Wahai Rasulallah, apakah perlu dijatuhkan hukuman 
gishash terhadap si polanah itu? Demi Allah, ia jangan digishash.” 
Nabi s.a.w. bersabda: ”'Maha Suci Allah, wahai Ummu Rabi'! Hukum- 
an gishash adalah ketentuan Allah”. Ummu Rabi' berkata: ''Demi 
Allah, jangan. Ia jangan digishash buat selama-lamanya.” Hal itu terus 
berlangsung sampai mereka menerima diyat. Rasulallah s.a.w. bersabda: 
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"Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah itu terdapat orang yang 
kalau bersumpah atas Allah, dia berlaku jujur kepada-Nya.” 


6. Bab Darah Seorang Muslim Yang Diperbolehkan 
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25. Bersumber dari Abdullah, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: ”'Tidaklah halal darah seorang muslim yang telah bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan melainkan Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah, 
kecuali satu di antara tiga berikut ini: Seorang janda yang berzina, sese- 
orang yang membunuh jiwa orang lain, dan orang yang meninggalkan 
agamanya lagi memisahkan diri dari jama'ah.” 

Dengan isnad ini, Ibnu Numair, Ibnu Umar, Sufyan, Ishak bin 
Ibrahim, Ali bin Khasyram dan Isa bin Yunus, mereka semua meriwa- 
yatkan sebuah hadits dari Al A'masy yang sama dengan hadits di atas. 
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26. Bersumber dari Abdullah, dia berkata: ”'Satu hari Rasulallah 
s.a.w. berdiri di tengah-tengah kami. Beliau bersabda: ''Derni Dzat yang 
tidak ada Tuhan selain-Nya. Tidaklah halal darah seorang muslim yang 
menyaksikan bahwa tidak ada Tuhan sama sekali kecuali Allah, dan 
bahwa aku adalah utusan Allah, kecuali tiga macam orang, orang yang 
meninggalkan Islam lagi memisahkan diri dari jama'ah, seorang janda 
yang berzina, dan seseorang yang apabila membunuh jiwa orang lain.” 

Dengan isnad ini, Hajjaj bin Sya'ir, Gasim bin Zakaria dan Ubai- 
dillah bin Musa, mereka meriwayatkan sebuah hadits dari Al A'masy 
yang senada dengan hadits di atas. 


Ara Gatain Ga 


7. Bab Menerangkan Dosa Orang Yang Pertama Melaku- 
kan Pembunuhan 
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27. Bersumber dari Abdullah, dia berkata: "'Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: ''Setiap kali ada seseorang dibunuh secara zalim, maka putera 
Adam yang pertama itu mendapatkan bagian darahnya, lantaran dia 
orang yang pertama yang melakukan pembunuhan?'. 

Dengan isnad ini, Utsman bin Abu Syaibah, Jarir, Ishak bin Ibra- 
him, Isa bin Yunus, Ibnu Abu Umar dan Sufyan, mereka meriwayatkan 
sebuah hadits dari Al A'masy yang senada dengan hadits di atas. 
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8. Bab Pembalasan Di Akhirat Mengenai Darah, Dan Se- 
sungguhnya Hal Itu Merupakan Yang Pertama Kali 
Akan Diputuskan Di Antara Manusia Pada Hari Kia- 
mat Kelak 
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28. Bersumber dari Abdullah, dia berkata: ”'Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: ''Sesuatu yang pertama kali akan diputuskan di antara manusia 
pada hari kiamat kelak, ialah persoalan yang menyangkut tentang 
darah”. 

Ubaidillah bin Mu'adz, Yahya bin Habib, Khalid alias Ibnu Al 
Harits, Bisyri bin Khalid, Muhammad bin Ja'far, Ibnu Al Mutsanna, 
Ibnu Basyar dan Ibnu Abu Adi, mereka semua meriwayatkan sebuah 
hadits dari Abdullah dari nabi s.a.w. yang sama dengan hadits di atas. 
Hanya saja di antara mereka ada yang memakai kalimat ”'diputuskan” 
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dan ada pula yang memakai kalimat ''dihukumi.” 
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9. Bab Larangan Keras Melanggar Darah, Kehormatan 
Dan Harta Benda Orang Lain 
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29. Bersumber dari Abu Bakrah, dari nabi s.a.w. sesungguhnya be- 
liau bersabda: "Sesungguhnya zaman itu benar-benar terus berputar se- 
perti pada saat Allah menciptakan langit dan bumi. Setahun itu ada dua 
belas bulan. Empat di antaranya ialah bulan-bulan haram dan tiga di an- 
taranya ialah berturut-turut: yaitu bulan Dzul Oa'dah, Dzul Hijjah dan 
Muharram. Rajab adalah bulan mudhar, yang terletak antara Jumadil 
akhir dan Sya'ban””. Kemudian beliau bertanya: '”Bulan apakah itu?” 
Kami menjawab: ''Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu'”. Sejenak be- 
liau hanya diam saja. Sampai-sampai kami mengira beliau akan menye- 
butnya dengan nama lain. Beliau bertanya: '' Bukankah ia bulan Dzul 
Hijjah?”” Kami menjawab: Benar”. Beliau bertanya: '"Negeri apakah 
itu?” Kami menjawab: ” Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu”. Sejenak 
beliau hanya diam saja. Sampai-sampai kami mengira beliau akan me- 
nyebutnya dengan nama yang lain. Beliau bersabda: ''Bukankah ia ne- 
geri Baldah?” Kami menjawab: ''Benar”', Beliau bertanya: ”'Hari apa- 
kah itu?” Kami menjawab: ''Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu”. Se- 
jenak beliau diam saja. Sampai-sampai kami mengira beliau akan me- 
nyebutnya dengan nama lain. Beliau bersabda: ”'Bukankah ia hari 
naher?”' Kami menjawab: ''Benar, wahai Rasulallah”. Lalu beliau ber- 
sabda: ''Sesungguhnya darahmu, harta bendamu (Kata Muhammad: 
”'Aku kira beliau bersabda pula) dan kehormatanmu adalah haram atas 
dirimu, seperti haramnya harimu yang sekarang ini, di negerimu ini, dan 
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di bulanmu ini. Kamu akan bertemu dengan Tuhanmu. Dia akan ber- 
tanya kepadamu mengenai semua amal perbuatanmu. Maka sesudahku 
nanti kamu jangan kembali pada kekafiran maupun kesesatan, di mana 
salah seorang kamu memukul sebagian yang lain. Ingatlah, hendaknya 
orang yang hadir saat ini mau menyampaikan kepada orang yang kebe- 
tulan tidak hadir. Bisa jadi sebagian orang yang mendengar dari mulut 
kedua justru lebih dapat menjaga yang didengarnya ketimbang orang 
yang mendengarnya secara langsung”. Kemudian beliau bersabda: 
”Ingat, bukankah telah aku sampaikan?” 


“. Ma AJE TA SANAK 02821 NO, 
Nan na AS Adi sg 
PA ANN 


Use, 
'w DL 35 2 “x- E4 212 apa. 
an NG Pa 


3, “3 an adi "3 G3 dani aus 
SS nSCG,, IG: Sg Aa pat aU 
Salsa na IS. AN aa C5 
Ie CN BB Zat Per ata TA 
SE 36. A 21 per AC Aken 


3 2 1601 31 5 AA Gada AAA 
- Ap, KERAP 


Ia Oia -9. Matan 3 Ia ia as 
... SE aah 


30. Bersumber dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari ayahnya, 
dia berkata: ''Pada hari itu, Rasulallah s.a.w. duduk di atas ontanya se- 
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mentara seorang sahabat berusaha memegang kecuali hewan tzrsebut 
supaya jangan mengganggu beliau. Lalu Rasulallah s.a.w. bersabda: 
Tahukah kamu hari apakah itu?” Para sahabat menjawab: ''Allah dan 
Rasul-Nya lah yang lebih tahu.'” Saat itu kami mengira beliau akan 
menyebutnya dengan nama lain. Beliau bersabda: ''Bukankah ia hari 
Nahar? Kami menjawab: ”'Benar wahai Rasulullah”. Beliau bersabda: 
”Bulan apakah itu?” Kami menjawab: Allah dan RasulNya yang lebih 
tahu” Beliau bersabda: ''Bukankah ia bulan Dzul Hijjah?” Kami men- 
jawab: ''Benar, wahai Rasulullah”. Beliau bersabda: ''Negeri apakah 
itu?” Kami menjawab: ”' Allah dan Rasul-Nyalah yang lebih tahu'”. Saat 
itu kami mengira bahwa beliau akan menyebutnya dengan nama lain. 
Beliau bersabda: '”'Bukankah ia negeri Baldah?”' Kami menjawab: 
"Benar, wahai Rasulallah”. Selanjutnya beliau bersabda: ”'Sesungguh- 
nya keharaman darahmu, harta bendamu dan kehormatan kamu bagi 
kamu, adalah seperti keharamanmu harimu sekarang ini, di bulanmu 
ini, dan di negerimu ini. Maka hendaknya orang yang hadir mau me- 
nyampaikan kepada orang yang kebetulan tidak hadir.” 
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31. Bersumber dari Abu Bakrah, dia berkata: ''Pada hari naher, 
Rasulallah s.a.w. berkhutbah di hadapan kami. Beliau bertanya: "Hari 
apakah ini?” Selanjutnya adalah seperti hadits di atas. Hanya saja tidak 
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disebutkan kalimat ''Dan kehormatanmu'?. Juga tidak disebutkan kali- 
mat: ''Kemudian Rasulallah s.a.w. membalikkan dua ekor kambing dan 
seterusnya....."" Tetapi kalimat yang terakhir disebutkan agak lebih leng- 
kap: ”.... seperti keharamannya harimu sekarang ini, di bulanmu ini, 
dan di negerimu ini sampai pada satu hari di mana kamu akan bertemu 
dengan Tuhanmu. Ingat, bukankah telah aku sampaikan?” Para saha- 
bat menjawab: ''Ya””. Beliau kemudian bersabda: "Ya Allah, saksikan- 
lah”. 
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10. Bab 1 Me ala Mengaku AAN Wali Orang 
Yang Dibunuh Berhak Mengajukan Tuntutan Hukum- 
an Oishash, Namun Dianjurkan Untuk Meminta Maaf- 
nya. 


arti -. TAG “& TeREN OKI Ye ANN 
PORN AJE 
Ga VA ANA 
At aa 19 ae an Gaal IA FLNE 13 
EU AE 31 KE Su Jan 
ae ta ISA, SE 
Pak FN Perta 3 25 A3 
IS Aka KPA RASA 


Nan Aa Pura Naah 
AA Dia VOA PRO 3 ESA an 


12 


eta 


IG PENA Ng TAN de: S3 ra ak 
NG, Eli Go 23 A SG 3ANT, JB 
eat pet . TI AA An 
Gl. Ea oh 2D (JB3. 

1S T,. 4 03 - Pt 

az Nara Ter up tas 
PAN PA 3, . a39 

IE EP ASASI, TS 

Sg pn bong AS AI 


sasJS. BAIK 5339 P2 ga 


5 232 -— PL” 
Pn IA Sea 2 aan ANN PTN 


TIA KERETA 
MA ang 3, JG. | ra SA 
Ana dota ya IG 


32. Bersumber dari Simak bin Hareb, sesungguhnya Algamah bin 
Wa-il pernah bercerita kepadanya: bahwa ayahnya pernah bercerita ke- 
padanya, dia berkata: ''Sesungguhnya ketika aku sedang duduk-duduk 
bersama nabi s.a.w. mendadak datang seorang lelaki sedang menuntun 
seseorang lain dengan menggunakan tali yang terbuat dari kulit. Lelaki 
yang menuntun itu berkata: '”Wahai Rasulallah, orang ini telah mem- 
bunuh saudara kandungku””. Rasulallah s.a.w. bertanya kepada orang 
yang dituntunnya tersebut: ”Betulkah kamu telah membunuhnya?” (Se- 
andainya ia tidak mengaku maka sudah siap akan diajukan buktinya). 
Dia lalu berkata: ''Ya, aku memang telah membunuhnya”. Rasulallah 
s.a.w. bertanya: ''Bagaimana ceritanya sampai kamu bisa membunuh- 
nya?” Orang itu menjawab: ?'Saat itu aku dan dia sedang bersama-sama 
mengumpulkan dedaunan dari sebuah pohon. Tiba-tiba saja dia mencaci 
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maki aku sehingga aku dibuatnya marah. Lalu aku pukul dia dengan 
kapak dan tepat mengenai samping kepalanya sehingga dia mati”. Rasu- 
lallah s.a.w. kemudian bertanya kepada lelaki tersebut '' Apakah kamu 
punya sesuatu yang bisa kami bayarkan untuk menebus dirimu?” Dia 
menjawab: "Aku tidak punya harta kecuali hanya pakaian dan kapak- 
ku ini”. Rasulallah s.a.w. bersabda: "'Kalau begitu coba kamu temui 
kaummu mungkin mereka mau membelimu””, Lelaki itu berkata: '' Apa 
yang dapat aku harapkan dari kaumku'. Rasulallah s.a.w. lalu menye- 
rahkan lelaki itu kepada orang yang menuntunnya seraya bersabda: 
”Laksanakanlah urusan saudaramu itu”. Maka dibawanya pergi lelaki 
yang telah membunuh saudaranya tersebut. Namun begitu beranjak, Ra- 
sulallah s.a.w. bersabda kepada diri sendiri: ''Sesungguhnya dengan 
membunuhnya berarti dia sama saja”. Mendengar itu seketika lelaki 
yang menuntunnya tadi kembali lagi dan bertanya: ” Ya Rasulallah, kha- 
barnya Anda bersabda bahwa dengan membunuhnya berarti aku sama 
saja dengannya. Betulkan itu? Aku akan ikuti apa perintah Anda”. Ra- 
sulallah s.a.w. bersabda: ”” Apakah kamu ingin dosamu dan dosa sauda- 
ramu yang terbunuh itu ada yang menanggungnya?'” Lelaki yang kehi- 
langan saudaranya itu menjawab: "Tentu saja, wahai nabi Allah”. Ra- 
sulailah s.a.w. bersabda: "Kalau begitu lepaskan saja dia.” Tanpa pikir 
panjang dia lepaskan tali yang melilit lelaki yang telah membunuh sau- 
daranya itu, lalu dia bebaskan ia.” 
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33. Bersumber dari Algamah bin Wail, dari ayahnya, dia berkata: 
Seseorang yang membunuh orang lain tengah dihadapkan kepada Ra- 
sulallah s.a.w. Beliau mempersilahkan kepada wali orang yang dibunuh 
untuk membalas menghukumnya sebagaimana mestinya. Dia lalu mem- 
bawa lelaki pembunuh tersebut dengan menarik tali yang sebelumnya di- 
ikatkan pada lehernya. Baru saja beranjak, Rasulallah s.a.w. bersabda: 
?Orang yang membunuh dan orang yang dibunuh sama-sama dalam ne- 
raka””. Dia lalu mendekati lelaki pembunuh tersebut dan menirukan apa 
yang telah disabdakan oleh Rasulallah s.a.w. Kemudian dia melepas- 
kannya.” 

Ismail bin Salim mengatakan: "Ketika hal itu aku ceritakan kepada 
Habib bin Abu Tsabit, dia berkata: "Ibnu Asywa' juga pernah bercerita 
kepadaku, bahwa sesungguhnya nabi s.a.w. pernah memintanya supaya 
dia mau memaafkan saja, akan tetapi dia tidak mau.” 
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11. Bab Diyatnya Janin. Dan Kewajiban Membayar Diyat 
Atas Pembunuhan Yang Khilaf Atau Mirip Sengaja 
Adalah Tanggungan Keluarga Pelakunya. 
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34. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya dua orang wanita 
dari Hudzail salah satunya membanting yang lain, sehingga menyebab- 
kan janinnya keguguran. Kemudian nabi s.a.w. memutuskan kepada 
wanita yang membanting tersebut untuk membayar diyat berupa seorang 
budak laki-laki atau perempuan. 
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35. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya dia mengatakan: 
”Rasulallah s.a.w. memberikan keputusan mengenai janin seorang wa- 
nita dari Bani Lahyan, yang mati karena keguguran, dengan seoring 
budak laki-laki atau perempuan. Kemudian ketika wanita yang berhak 
menerima tebusan tersebut juga meninggal dunia, maka Rasulallah 
s.a.w. memutuskan bahwa harta warisannya adalah untuk anak laki- 


lakinya dan suaminya, dan bahwa diyatnya adalah atas tanggungan 
ashabahnya. 
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36. Bersumber dari Ibnu Al Musayyab dan Abu Salamah bin Abdurrah- 
man, sesungguhnya Abu Hurairah mengatakan: ”' Dua orang wanita dari 
suku Hudzail bertengkar. Salah seorang dari keduanya melempar yang 
lain dengan batu sehingga membunuhnya dan juga membunuh janin 
yang ada dalam perutnya. Keluarga si korban mengadukan hal itu kepa- 
da Rasulallah s.a.w. dan Rasulallah s.a.w. lalu memutuskan bahwa diyat 
janinnya ialah seorang budak laki-laki maupun perempuan. Rasulallah 
s.a.w. juga memutuskan bahwa diyatnya si wanita yang menjadi korban 
ialah atas ahli waris pelakunya. Sedang yang mewarisinya ialah anaknya 
dan orang yang bersama mereka. Seorang lelaki bernama Hamlu bin Na- 
bighah Al Hudzali mengatakan: "Wahai Rasulallah, bagaimana aku 
harus menanggung orang yang belum bisa makan dan belum bisa minum 
sama sekali, bahkan belum bisa berbicara dan menjerit sama sekali? Itu 
kecelakaan yang tidak dapat ditanggung' Rasulallah s.a.w. bersabda: 
Sesungguhnya dia ini adalah termasuk kawannya paranormal.” 
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37. Bersumber dari Al Mughirah bin Syu'bah, dia berkata: ''Se- 
orang wanita memukul madunya yang dalam keadaan hamil dengan me- 
makai tongkat kuno, sehingga ia meninggal dunia. Salah satu dari ke- 
duanya berjenggot panjang. Rasulallah s.a.w. lalu membebankan diyat- 
nya wanita yang menjadi korban pembunuhan kepada ashabahnya si pe- 
laku. Sedang untuk janin dalam perutnya harus ditebus dengan seorang 
budak baik laki-laki maupun perempuan. Kemudian ada salah seorang 
anggota ashobahnya si pelaku mengatakan: '' Apakah aku harus ikut 
menanggung diyatnya anak yang belum bisa makan, belum bisa minum 


bahkan belum menjerit sama sekali? Itu jelas merupakan kecelakaan ' 


yang tidak bisa ditanggung”'. Mendengar itu Rasulallah s.a.w. bersabda: 
” Apakah itu seperti sajaknya orang-orang Arab?” 
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38. Bersumber dari Mughirah bin Syu'bah, sesungguhnya seorang 
perempuan membunuh madunya dengan memakai tongkat kuno. Keja- 
dian itu lalu dilaporkan kepada Rasulallah s.a.w. Beliau memutuskan 
bahwa keluarga ahli waris si pelaku pembunuhan tersebut yang harus 
membayar diyat. Mengingat si korban dalam keadaan hamil, maka 
janinnya harus ditebus dengan budak baik laki-laki maupun perempuan. 
Mendengar keputusan beliau tersebut, ada sebagian keluarga ashobah- 
nya yang merasa keberatan: '' Apakah kami harus membayar diyatnya 
orang yang belum bisa makan, belum bisa minum bahkan belum bisa 
menjerit sama sekali? Itu adalah kecelakaan yang tidak bisa ditang- 
gung.” Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Apakah itu seperti sajaknya 
orang-orang Arab?” 

Dengan isnad ini, Muhammad bin Hatim, Muhammad bin Basyar 
dan Abdurrahman bin Mahdi meriwayatkan sebuah hadits dari Sufyan 
dari Manshur, yang sama dengan hadits di atas. 
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39. Bersumber dari Al Miswar bin Makhramah, dia berkata: '' Umar 


bin Al Khaththab meminta pendapat kaum Muslimin mengengsi janin se- 
orang wanita. Al Mughirah bin Syu'bah mengatakan: ”' Aku pernah me- 
lihat nabi s.a.w. memutuskan masalah ini harus ditebus dengan seorang 
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budak perempuan atau laki-laki”. Umar berkata kepada Al Mughirah: 
"Datangkan kepadaku orang yang ikut menyaksikan bersamamu itu”. 


Akhirnya majulah Muhammad bin Maslamah sebagai saksinya. 
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XXIX. KITAB HUDUD (URUSAN HUKUMAN) 
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1. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ''Rasulallah s.a.w. msibtong 
tangannya pencuri yang mencuri harta sebanyak seperempat dinar ke 
atas.” 

Dengan isnad ini, Ishak bin Ibrahim, Abdu bin Humaid, Abdur- 
razag, Ma'mar, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Yazid bin Harun, Sulai- 


man bin Katsir dan Ibrahim bin Sa'ad, mereka semua meriwayatkan se- 
buah hadits dari Az Zuhri yang sama dengan hadits di atas. 
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2. Bersumber dari Aisyah, dari Rasulallah s.a.w. beliau bersabda: 
"Tangan pencuri tidak boleh dipotong kecuali kalau yang dia curi ada- 
lah senilai seperempat dinar ke a 
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3. Bersumber dari Amrah: sesungguhnya ia pernah mendengar 
Aisyah bercerita, bahwa ia pernah mendengar Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: '"Tangan tidak boleh dipotong kecuali kalau ia mencuri senilai se- 
perempat dinar ke atas.” 


Lg 


Pa 0 id SE GA Aan Ankit 


0 7 3-3 ak Ma 33 H- 
PEG Il TA SA Pa 90 S9 
Pee otr. 5 yank 


4. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya ia pernah mendengar nabi 
s.a.w. bersabda: ''Tidak boleh dipotong tangan pencuri kecuali kalau ia 
dipergunakan untuk mencuri harta yang senilai seperempat dinar ke 
atas.” 

Dengan isnad ini, Ishak bin Ibrahim, Muhammad bin Al Mutsanna 
dan Ishak bin Manshur, mereka meriwayatkan sebuah hadits dari Yazid 
bin Abdullah bin Al Had yang sama dengan hadits di atas. 
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$, Bersumber dari Aisyah, dia berkata: ''Pada zaman Rasulallah 
s.a.w. tanpa tangan seorang pencuri tidak bisa dipotong hanya karena 
digunakan mencuri harta yang kurang dari harga sebuah tameng.” 

Dengan isnad ini, Utsman bin Abu Syaibah, Abdah bin Sulaiman, 
Humaid bin Abdur rahman, Abu Bakar bin Abu Syaibah,. Abdurrahim 
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bin Sulaiman, Abu Kuraib dan Abu Hurairah,mereka meriwayatkan se 
buah hadits dari Hisyam yang senada dengan haditsnya Ibnu Naman 
di atas. 


6. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. per- 
nah memotong tangan orang yang mencuri sebuah tameng yang nilainya 
ialah tiga dirham.” 
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7. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ”'Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Allah melaknati orang yang mencuri. Dia mencuri seonggok 
besi lalu dipotong tangannya. Kemudian dia mencuri tali perahu dan di- 
potong lagi tangannya.” 

Dengan isnad ini, Amer An Nagid, Ishak bin Ibrahim dan Ali bin 


Khasyram, meriwayatkan sebuah hadits dari Al A'masy yang sama 
dengan hadits di atas. 
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2. Bab Memotong Tangannya Pencuri Baik Dia Orang 
Mulia Atau Tidak, Dan Dilarang Memintakan Syafa'at 
Dalam Masalah Hukuman 
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takan: ''Kami kira tidak ada yang berani kecuali Usamah. Dia adalah 
kekasih Rasulallah s.a.w.'' Maka majulah Usamah untuk berbicara ke- 
pada Rasulallah s.a.w. Kemudian Rasulallah s.a.w. bersabda: ?'Jadi 
maksud kamu ialah memintakan syafaat terhadap salah satu hukum 
Allah?” Kemudian beliau berdiri dan berpidato: '” Wahai manusia! Se- 
sungguhnya yang membikin binasa orang-orang sebelum kamu ialah, 
manakala mereka mendapat ada orang mulia mencuri, mereka mem- 
biarkannya saja. Tetapi manakala orang lemah di antara mereka yang 
mencuri, mereka sama menegakkan hukuman atasnya. Demi Allah, se- 
kiranya Fatimah puteri Muhammad mencuri, maka akan aku potong ta- 
ngannya.” 

Khusus dalam haditsnya Ibnu Rumhi kalimatnya berbunyi: ”'Se- 
sungguhnya orang-orang sebelum kamu menjadi binasa.” 
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| 8. Bersumber dari Aisyah: sesungguhnya orang-orang Ouraisy me- 35 "TG GA , 2s 2 4G. 1 J0 — 
| rasa kebingungan dengan masalah seorang wanita makhzumiyah yang akalga Ea bla lag 9 Am As! E 
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9. Bersumber dari Aisyah isteri nabi s.a.w. sesungguhnya orang- 
orang Ouraisy dibingungkan oleh masalah seorang wanita yang mencuri 
pada zaman nabi s.a.w. pada perang penaklukan kota Makkah. Mereka 
berkata: ''Siapakah yang berani membicarakan masalah ini kepada Ra- 
sulallah s.a.w.?'” Dengan serentak mereka mengusulkan: '"Tidak ada 
yang berani melakukan itu kecuali Usamah kekasih Rasulallah s.a.w.” 
Maka dibawanya wanita itu menghadap Rasulallah s.a.w. Mendengar 
ucapan Usamah bin Zaid mengenai masalah wanita tersebut, wajah Ra- 
sulallah s.a.w. berubah memerah. Beliau bersabda: ”'Jadi kamu ingin 
memintakan syafa'at terhadap salah satu hukum Allah?” Usamah 
berkata kepada beliau: ''Maafkaniah aku, wahai Rasulallah”. Suatu 
sore Rasulallah s.a.w. berdiri dan berpidato. Setelah memanjatkan puja- 
puji kepada Allah sebagaimana mestinya, beliau kemudian bersabda: 
”Syahdan. Sesungguhnya yang membuat binasa orang-orang sebelum 
kamu ialah, manakala di antara mereka ada orang mulia yang mencuri, 
mereka membiarkannya saja. Tetapi jika orang lemah di antara mereka 
yang mencuri, maka dengan segera mereka melaksanakan hukuman 
atasnya. Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya, 
sesungguhnya aku apabila mendapati kenyataan Fatimah puteri Mu- 
hammad mencuri maka akan aku potong tangannya”. Kemudian Rasu- 
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lailah s.a.w. tetap memerintahkan untuk memotong tangan wanita yang 
mencuri tersebut. 

Yunus, ibnu Syihab, Urwah dan Aisyah berkata: Setelah peristiwa 
itu, wanita tersebut lalu bertaubat dengan baik dan menikah. Satu hari 
dia datang menemuiku untuk minta tolong mengajukan hajat perminta- 
annya kepada Rasulallah s.a.w. Dan aku penuhi permintaannya terse- 
but. 
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10. Bersumber dari Aisyah, dia berkata: ''Seorang wanita Makhzu- 
miyah kedapatan mencuri sekalipun ia mengingkarinya. Nabi s.a.w. lalu 
memerintahkan untuk segera memotong tangannya. Sebelum pelaksana- 
an hukuman itu dimulai, keluarga wanita itu menemui Usamah bin Zaid. 
Mereka bermaksud meminta tolong kepada Usamah supaya Rasulallah 
s.a.w. mau berkompromi. Selanjutnya adalah seperti cerita haditsnya Al 

Laits dan Yunus di atas. 
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11. Bersumber dari Jabir, sesungguhnya seorang wanita dari Bani 
Makhzum mencuri. Ia lalu dihadapkan kepada nabi s.a.w. Ia mencoba 
meminta tolong kepada Ummu Salamah isteri nabi s.a.w. mengenai hu- 
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kuman tersebut. Tetapi nabi s.a.w. bersabda: ''Demi Allah, sekalipun 
Fatimah yang mencuri niscaya aku akan potong tangannya?”. Akhirnya 
wanita Makhzumiyah tersebut tetap dipotong tangannya.” 
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3. Bab Hukumannya Orang Yang Berzina 
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12. Bersumber dari Ubadah bin Shamit, dia berkata: ''Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Berpeganglah padaku, berpeganglah padaku. Sesung- 
guhnya Allah telah menjadikan jalan untuk mereka. Wanita perawan 
yang berzina hukumannya ialah dihukum dera sebanyak seratus kali dan 
diasingkan selama setahun. Sedang wanita yang sudah berstatus janda 
ialah hukuman dera seratus kali dan hukuman pancung.” 

Dengan isnad ini, Amer An Nagid, Husyaim dan Manshur, meriwa- 
yatkan sebuah hadits yang sama dengan hadits di atas. 
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13. Bersumber dari Ubadah bin Shamit, dia berkata: "Setiap kali 
turun wahyu pada nabi s.a.w. beliau merasa sangat susah dan wajahnya 
berubah agak keruh. Pada satu hari turun wahyu pada beliau, dan begi- 
tulah keadaan beliau. Dan setelah tenang, beliau bersabda: ''Berpegang- 
lah padaku. Sesungguhnya Allah telah menjadikan jalan untuk me- 
reka. Janda hukumnya adalah sebagai janda, dan perawan juga sebagai 
perawan. Hukuman bagi janda ialah didera seratus kali kemudian di- 
rajam atau dilempari dengan batu. Sedang hukuman bagi perawan ialah 
didera seratus kali dan diasingkan selama satu tahun. 
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14. Dengan isnad ini, Muhammad bin Al Mutsanna dan Ibnu Basy- 
syar mengatakan: ?”Kami beroleh cerita dari Muhammad bin Ja'far, dari 
Syu'bah: dari Muhammad bin Basy-syar, dari Mu'adz bin Hisyam, dari 
ayahnya dan keduanya dari Gatadah. Hanya saja di dalam haditsnya 
Muhammad bin Al Mutsanna dari Ibnu Basyar anak kalimatnya berbu- 
nyi demikian '”'Hukuman wanita perawan ialah didera dan diasingkan, 
sedang hukuman wanita janda ialah juga didera dn dilempari batu”'. 
Jadi tidak menyebut kalimat ''Setahun atau seratus kali” segala. 
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4. Bab Menghukum Pancung Wanita Janda Yang Berzina 


SA 


285 


Pd 1 
asi. —e PAWAI EL AA 


“: PA x£ 215 
AIR Ma Haa 
Bea KE enju aan ena - 
wa EA - WEE, 
TEA Ea JUS AE 2325 EGA 29 
Siak: p Ate 2 2915) BETA 
said NAN A3 A3 
NE KAI AT an 
GEN: ve 36 


15. Bersumber dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, sesungguh- 
nya dia mendengar Abdullah bin Abbas pernah mengatakan: ”' Sambil 
duduk di atas mimbar Rasulallah s.a.w. Umar bin Al Khaththab menga- 
takan: ''Sesungguhnya Allah telah mengutus Muhammad s.a.w. dengan 
benar, dan telah menurunkan kepada beliau Al Kitab (Al Our'an). Di 
antara yang diturunkan kepada beliau ialah ayat yang menyinggung ten- 
tang hukuman pancung. Kami selalu membaca, menjaga dan memeliha- 
ra ayat tersebut. Rasulallah s.a.w. telah melaksanakan hukuman pan- 
cung tersebut, dan sesudah beliau kami pun melaksanakan hukuman ter- 
sebut. Pada satu zaman yang jauh nanti, aku merasa khawatir akan ada 
orang yang mengatakan: ”'Kami tidak menemukan hukuman pancung 
dalam Kitab Allah, sehingga mereka akan menjadi sesat diakibatkan me- 
reka meninggalkan salah satu kewajiban yang telah diturunkan oleh 
Allah. Sesungguhnya hukuman pancung dalam Kitab Allah itu hag ter- 
hadap orang berzina yang berstatus terhormat, baik laki-laki maupun 
wanita, jika memang terdapat bukti berupa kehamilan atau pengakuan”. 
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16. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya dia berkata: ''Se- 
orang lelaki dari kaum muslimin datang kepada Rasulallah s.a.w. saat 
beliau sedang berada di masjid. Lelaki itu memanggil beliau: '"Wahai 
Rasulallah, sesungguhnya aku telah berbuat zina”. Rasulallah s.a.w. 
berpaling darinya dan menghadapkan wajahnya ke arah lain. Lelaki itu 
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berkata kepada beliau: '"Wahai Rasulallah, sesungguhnya aku telah ber- 
buat zina.”” Kembali Rasulallah s.a.w. berpaling daripadanya. Adegan 
seperti itu berlangsung sampai empat kali. Baru ketika lelaki itu bersaksi 
atas dirinya sebanyak empat kali, akhirnya Rasulallah s.a.w. memang- 
gilnya dan bersabda: '”Kamu gila?” Lelaki itu menjawab: ''Tidak'”. Ra- 
sulallah s.a.w. bertanya: '' Apakah kamu berstasus terhormat atau sudah 
berumah tangga?” Lelaki itu menjawab: ”Ya””. Maka Rasulallah s.a.w. 
bersabda kepada para sahabatnya: ''Bawa pergi dia dan hukumlah pan- 
cung dia.” 

Ibnu Syihab mengatakan: ''Aku pernah diberitahu oleh seseorang 
yang pernah mendengar Jabir bin Abdullah mengatakan: '' Aku adalah 
termasuk orang yang ikut mendera laki-laki itu. Hukuman dera tersebut 
dilaksanakan di musholla dekat pekuburan. Ketika baru satu kali di- 
lempar dengan batu, tiba-tiba saja lelaki itu melarikan diri. Seketika aku 
kejar dia sampai di daerah yang bertanah hitam. Di situlah hukuman 
aku teruskan.” 

Dengan isnad ini, Ibnu Syihab meriwayatkan sebuah hadits yang se- 
nada dengan hadits di atas. 
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17. Bersumber dari Jabir bin Samurah, dia berkata: ''Aku pernah 
melihat Ma'iz bin Malik dihadapkan kepada Rasulallah s.a.w. Ma'iz bin 
Malik itu orang yang berpostur pendek, akhlaknya tidak karuan dan 
jarang mengenakan kain selendang atau kain sorban. Selanjutnya dia 
bersaksi atas dirinya sendiri sampai empat kali bahwasanya dirinya telah 
berbuat zina. Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Barangkali kamu....” Belum 
sampai habis sabda Rasulallah, Ma'iz bin Malik sudah menyela: "Tidak, 
demi Allah. Sesungguhnya orang yang hina sepertiku ini telah berbuat 
zina.” Maka tak pelak Rasulallah s.a.w. pun melaksanakan hukuman 
pancung atas Ma'iz bin Malik. Setelah itu Rasulallah s.a.w. berpidato: 
” Ketahuilah, ketika kami berangkat perang buat berjihad di jalan Allah, 
ada salah seorang dari mereka yang tidak ikut berangkat. Dia punya 
suara seperti suara seekor kambing jantan yang sedang berkobar nafsu 
birahinya. Dia mengira, seakan-akan salah seorang di antara mereka 
hanya akan memberi sesuatu yang kecil kepada isteri-isteri mereka. 
Demi Allah, ingatlah, seandainya Allah memberi kesempatan kepada 
kami terhadap salah seorang dari mereka, niscaya kami akan menghu- 
kumnya sebagai pelajaran.” 
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18. Bersumber dari Jabir bin Samurah, dia berkata: ''Seorang lelaki 
bertubuh pendek dihadapkan kepada Rasulallah s.a.w. Lelaki tersebut 


kelihatan sekali sangat kusut, tidak karuan alias acak-acakan dan hanya 
mengenakan kain sarong saja. Dia mengaku telah berbuat zina. Mula- 
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mula Rasulallah s.a.w. menolak pengakuannya itu sampai dua kali. Se- 
telah itu barulah beliau menyuruh untuk menghukum pancung padanya. 
Setelah hukuman dilaksanakan, Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Saat kami 
berangkat berperang untuk berjihad pada jalan Allah, ada salah seorang 
dari kalian yang tidak ikut berangkat. Dia punya suara seperti suara 
seekor kambing jantan yang sedang terbakar nafsu birahinya. Dia mem- 
berikan sesuatu yang sepele kepada salah seorang isteri-isteri mereka. 
Misalkan saja Allah memberi kemungkinan kepada kami untuk berbuat 
sesuatu kepadanya, niscaya dia akan kami beri hukuman sebagai suatu 
pelajaran.” 
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19. Bersumber dari Ibnu Abbas: sesungguhnya nabi s.a.w. bertanya 
kepada Ma'iz bin Malik: ”' Apakah benar berita yang sampai kepadaku 
mengenai dirimu itu?” Ma'iz bin Malik balik bertanya: ''Berita apakah 
itu?” Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Kudengar kamu telah berbuat zina 
dengan seorang budak perempuannya si polan?”. Ma'iz bin Malik men- 
jawab: ''Memang benar.” Bahkan dia bersaksi sendiri sampai empat 
kali, bahwa dia memang melakukan zina. Akhirnya Rasulallah s.a.w. 
menyuruh untuk menghukumnya pancung, dan hukuman pun dilaksa- 
nakan. 
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20. Bersumber dari Abu Sa'id: sesungguhnya seorang lelaki dari 
daerah Aslam bernama Ma'iz bin Malik menghadap Rasulallah s.a.w. 
Dia mengatakan: ''Sesungguhnya aku telah berbuat zina. Maka laksana- 
kanlah hukuman atas diriku?. Berulang-ulang kali Rasulallah s.a.w. 
sudah sempat menolak pengakuannya tersebut. Kemudian beliau me- 
minta pendapat kepada kaum lelaki itu. Mereka menjawab: ''Kami tidak 
yakin ada sesuatu 'yang membahayakan pada dirinya. Dia hanya terkena 
satu musibah yang tidak terlalu serius. Dan menurutnya dia akan bisa 
terlepas dari musibah tersebut apabila hukuman benar-benar sudah di- 
laksanakan atas dirinya.” 
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Selanjutnya Ma'iz bin Malik datang lagi menghadap Rasulallah 
s.a.w. dan meminta supaya dia dihukum atas perbuatannya. Akhirnya 
beliau menyuruh kami untuk menghukumnya. Dia lalu kami bawa ke 
sebuah tanah pekuburan di daerah Ghargad. Dia sama sekali tidak kami 
ikat dan juga tidak kami buatkan galian secara khusus. Selanjutnya 
kami lempari dia dengan tulang, dengan tanah yang sudah mengering 
dan dengan pecahan-pecahan batu. Tiba-tiba saja dia lari. Maka kami 
kejar dia. Kami berhasil menangkapnya di sebuah daerah yang bertanah 
hitam. Saat itu kami sangat lelah. Namun kami tetap melanjutkan me- 
lemparinya lagi dengan batu sampai akhirnya dia meninggal dunia. Sore 
harinya saat Rasulallah s.a.w. berada di antara kami, beliau bersabda: 
"Ketahuilah, ketika kami berangkat berperang dalam rangka berjihad 
pada jalan Allah, ada salah seorang lelaki yang tertinggal pada keluarga- 
keluarga kami. Dia punya suara seperti suara seekor kambing jantan 
yang sedang terbakar nafsu birahinya. Siapapun orangnya yang telah 
berani berbuat demikian dan diajukan kepada kami, maka kami pasti 
akan menghukumnya sebagai pelajaran”. Abu Sa'id mengatakan: 
” Beliau tidak memberi ampun namun tidak memakinya.” 
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21. Dengan isnad ini, Daud meriwayatkan sebuah hadits yang sena- 
da dengan hadits diatas. lebih lanjut dalam haditsnya, Daud mengata- 
kan: Sore harinya, beliau berada di tengah-tengah para sahabatnya. 
Setelah memanjatkan puja-puji kepada Allah, beliau kemudian ber- 
sabda: ''Syahdan, apa sih pedulinya kaum itu. Ketika kami berangkat 
perang, ada salah seorang dari mereka yang tidak ikut berangkat. Dia 
menyuarakan seperti suaranya seekor kambing jantan yang terbakar 
nafsu birahinya”. Beliau tidak menuturkan kalimat: ''Yang tertinggal 
pada keluarga-keluarga kami.” 


292 


Maa me ana 


bean IB ALE Saguakana NN 
ks Ie Aa sai As Ganga Ie 3 

P1 c A5, IE on. 2 Anta 
Da AO EA Dania 
HER ES Sa IS 
Bg nu He Ag 


MN GAN EA sena aa 


SETEL AI Ana Tea nas 
Pa Ken Ala laa Desa Sabah 
dea JI. Soho IS ang 


jang : 2023 4... 
Pata Nia Tana 


Pa Tomy 


Alas Te J3 


250.35. PARA AL 


Pi ed 


P AAA TE Pap 
Pare PA 
KE nan ES. Mr Jana 3 

LATAKE FE NA PIN UT aa 

yee 2g 3 Ia Tana - ag - 


A3 EA IPA 


293 


Be”. 


HE Bat. A6 
eka Hala an SE Tadi yaaa. SIS 
Sega Ia ella 
Ag Pe gp Sya Tae JIE ust 
SE, — LE An Yadi Ian Es 
Haa AS PA 


Cc Ki 2 Ai Neh 1G 
SE tp AG pr pt SN 


Gg GA ut“ 2.4 - 
Git an NI A3 »' » G3 Os &UI Tawa 
SSS 33 SIG DEK SN va dI43 s3 Ab 
Ha JA SS Lag» IE. La Sea 


Or 


SE JIE Aa naa nd Bi 
KEB UKA Tiba BIS 


sP 


LIS AI IE Tenganan ja 3S. IE 
SAN ar: kun “A01 Ana 

Santana 2353 AA Si ES Aira II 
(TANI Fa MA AAU 3, Sa Sd udhus naa dal 


Kang AG 


“ 


294 


22. Bersumber dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, dia ber- 
kata: ''Ma'iz bin Malik datang menghadap nabi s.a.w. seraya berkata: 
?Wahai Rasulallah, sucikan diriku ini.'' Rasulallah s.a.w. bersabda: 
” Ada apa denganmu? Pulanglah, dan bertaubatlah kepada Allah untuk 
memohon ampun kepada-Nya.” Baru beberapa langkah Ma'iz mening- 
galkan tempat tiba-tiba dia sudah balik lagi dan berkata: '' Wahai Rasu- 
lallah, sucikanlah diriku ini”. Rasulallah s.a.w. bersabda: ”' Ada apa de- 
nganmu? Pulanglah, mohonlah ampun kepada Allah dan bertaubatlah 
kepada-Nya.'' Belum jauh dia melangkahkan kaki, tiba-tiba dia sudah 
balik lagi dan berkata: '” Wahai Rasulallah, sucikanlah diriku”. Rasulal- 
lah s.a.w. pun menyarankan seperti semula supaya dia pulang dan ber- 
taubat memohon ampunan kepada Allah. Namun sampai ke empat kali- 
nya Ma'iz tetap balik lagi dan mengatakan hal yang sama kepada beliau. 
Akhirnya Rasulallah s.a.w. bertanya kepadanya: ''Apa yang harus aku 
sucikan padamu?” Ma'iz bin Malik menjawab: ”'Sucikanlah aku dari 
dosa perbuatan zina.” Rasulallah s.a.w. bertanya kepada orang-orang 
yang berada di sekitarnya: "Apakah dia sedang gila?” Lalu ada yang 
menjawab: '"Tidak. Dia bukan sedang gila.” Rasulallah s.a.w. bertanya: 
”'Atau barangkali dia sedang meminum arak?” Tiba-tiba seseorang ber- 
diri mendekati Ma'iz dan mencium mulutnya, namun dia tidak mene- 
mukan tanda-tanda bahwa Ma'iz baru saja meminum arak. Rasulallah 
s.a.w. bertanya langsung kepada Ma'iz: '' Apakah kamu benar telah ber- 
buat zina?” Ma'iz bin Malik menjawab: ''Ya””. Rasulallah s.a.w. kemu- 
dian menyuruh untuk menghukum pancung Ma'iz dan hukuman pun di- 
laksanakan. Tentang kasusnya Ma'iz bin Malik ini Opini masyarakat ter- 
bagi menjadi dua macam. Ada yang mengatakan: Sungguh dia mene- 
mukan kebinasaan. Dia benar-benar menjadi korban kejelekannya sen- 
diri.” Dan ada pula yang mengatakan: "Tidak ada satu taubatpun yang 
lebih utama ketimbang taubatnya Mu'iz. Sesungguhnya dia datang me- 
nemui nabi lalu meletakkan tangannya pada tangan beliau seraya ber- 
kata: ' Bunuhlah aku dengan lemparan batu'”. Selang dua tiga hari dari 
peristiwa tersebut, Rasulallah s.a.w. menemui kaumnya Mu'iz yang saat 
itu tengah berkumpul. Setelah mengucapkan salam, beliau lalu ikut 
duduk bersama-sama mereka. Selanjutnya beliau bersabda: ''Mohon 
ampunlah untuk Mw'iz bin Malik”. Mereka kemudian mengatakan: 
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"Semoga Allah berkenan mengampuni Mu'iz bin Malik”. Kemudian 
Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Sungguh dia telah berbuat dengan baik 
dan benar. Sekalipun taubatnya itu dibagi-bagikan kepada semua orang, 
niscaya semuanya akan kebagian.” 

Selanjutnya Abu Sa'id bercerita: '”Pernah seorang wanita suku Az- 
di dari daerah Ghamid datang kepada Rasulallah s.a.w. Ia berkata: 
»”Wahai Rasulallah, bersihkanlah diriku ini”. Rasulallah s.a.w. ber- 
tanya: "Ada apa dengan kamu? Pulanglah, dan mohonlah ampun ke- 
pada Allah serta bertaubat pada-Nya”. Wanita itu tidak beranjak dari 
tempatnya. Ia mengatakan: ”'Aku yakin Anda bermaksud menolakku 
sebagaimana yang telah Anda lakukan terhadap Ma'iz bin Malik”. 
Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Mengapa kamu punya keyakinan seperti 
itu?” Wanita itu mengatakan: "Sesungguhnya ia telah hamil dari hasil 
perbuatan zina.” Rasulallah s.a.w. bertanya: ”' Yang kamu maksud ada- 
lah dirimu sendiri?” Wanita itu menjawab: '”Benar.” Lalu Rasulallah 
s.a.w. bersabda kepadanya: "Tunggu dan sabarlah dahulu sampai kamu 
melahirkan kandunganmu itu.” 

Kemudian wanita tadi ditanggung oleh seorang lelaki dari kaum An- 
shar sampai ia melahirkan kandungannya. Selanjutnya lelaki Anshar ter- 
sebut menemui Rasulallah s.a.w. dan berkata: ''Wanita dari Ghamadi- 
yah yang malang itu telah melahirkan”. Rasulallah s.a.w. bersabda: 
"Kalau begitu aku harus menghukumnya. Dan aku harus membiarkan 
anaknya yang masih kecil dalam keadaan tidak ada yang menyusuinya.' 
Tiba-tiba salah seorang lelaki dari kaum Anshar lainnya berdiri dan ber- 
kata: Biarlah aku yang akan menanggung susuannya, wahai Rasulal- 
lah”. Akhirnya beliau melaksanakan hukuman pancung atas wanita ter- 
sebut. 
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23. Bersumber dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, sesung- 
guhnya Ma'iz bin Malik Al Aslami datang menghadap Rasulallah s.a.w. 
dan berkata: ''Wahai Rasulallah, sesungguhnya aku telah berbuat 
aniaya terhadap diriku sendiri. Aku telah melakukan perbuatan zina. 
Dan aku ingin sekali Anda berkenan membersihkan diriku yang kotor 
ini”, Tetapi Rasulallah s.a.w. menolak permintaannya itu. Pagi harinya, 
Ma'iz bin Malik datang menghadap lagi. Dia berkata: '' Wahai Rasulal- 
lah, sesungguhnya aku telah berbuat zina.” Untuk yang kedua kalinya 
Rasulallah s.a.w. menolak pengakuannya tersebut. Beliau lalu menyu- 
ruh seorang kurir untuk menemui kaumnya Ma'iz bin Malik. Beliau titip 
pesan lewat kurir itu yang isinya: ''Apa pendapat kalian jika aku beri- 
tahukan kepada kalian bahwa ada yang tidak beres pada pikiran Ma'iz 
bin Malik? Aku yakin kalian tentu merasa tidak senang dengan apa yang 
diperbuatnya””. Selanjutnya mereka membalas pesan beliau tersebut: 
"Kami tidak yakin kalau Ma'iz bin Malik itu terganggu pikirannya. Se- 
tahu kami, dia adalah orang yang baik di antara kami. 

Dan untuk yang ketiga kalinya Ma'iz datang lagi kepada Rasulallah 
s.a.w. Kemudian beliau kembali menyuruh seorang kurir untuk mene- 
mui kaumnya Ma'iz bin Malik. Beliau bertitip pesan kepada mereka 
bahwa tidak ada yang tidak beres pada akal pikiran Ma'iz bin Malik. 
Ketika untuk keempat kalinya Ma'iz bin Malik datang kepada Rasulal- 
lah s.a.w. dengan maksud yang sama, maka dibikinlah sebuah lubang 
galian untuk menghukum pancung Ma'iz. Kemudian beliau menyuruh 
untuk menghukum Ma'iz, dan hukuman pun dilaksanakan.” 

Seterusnya Abdullah bin Buraidah mengatakan: Suatu ketika ada 
seorang perempuan Ghamidiyah datang kepada Rasulallah s.a.w. Ia me- 
ngatakan: '”Wahai Rasulallah, sesungguhnya aku telah berbuat zina. 
Maka bersihkanlah diriku yang kotor ini.” Tetapi Rasulallah s.a.w. 
menolak pengakuannya. Esoknya, perempuan itu datang lagi menemui 
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Rasulallah, mengapa Anda menolak pengakuanku? Mungkin alasan An- 
da menolak aku adalah sama seperti ketika Anda menolak pengakuan 
Ma'iz bin Malik. Demi Allah, sesungguhnya sekarang ini aku sedang 
hamil.” Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Mungkin tidak. Sekarang pulang- 
lah, sampai kamu melahirkan”. Setelah melahirkan, wanita tersebut da- 
tang lagi kepada Rasulallah s.a.w. dengan membawa bayinya laki-laki 
yang dibungkus dengan secarik kain. Ia berkata: ''Bayi inilah yang telah 
aku lahirkan.” Beliau bersabda: ''Pulanglah, dan susuilah sampai kami 
menyapihnya.”' Setelah memasuki masa menyapih, wanita itu datang 
lagi kepada Rasulallah s.a.w. dengan membawa bayinya dan di tangan- 
nya terdapat sepotong roti. Ia berkata: '” Wahai Rasulallah, sesungguh- 
nya bocah ini telah aku sapih dan dia sudah bisa menikmati makanan 
sendiri.” Akhirnya Rasulallah s.a.w. menyerahkan bocah tersebut kepa- 
da salah seorang lelaki kaum muslimin. Selanjutnya beliau menyuruh 
untuk mengatasi wanita itu. Ia ditanam ke tanah sampai sebatas dada. 
Selanjutnya beliau menyuruh orang-orang untuk melemparinya dengan 
batu. Percikan darah dari wanita itu sampai mengenai wajah Khalid, 
sampai-sampai si Khalid mencaci-maki wanita tersebut. Ketika caci- 
maki Khalid tersebut didengar oleh Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Te- 
nanglah, wahai Khalid. Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggam- 
an tangan-Nya, wanita itu telah bertaubat dengan sungguh-sungguh. 
Siapapun yang mau bertaubat dengan sungguh-sungguh sekalipun dia 
seorang penarik pajak secara tidak halal, maka dia tentu akan 
diampuni'”. Setelah didapati meninggal dunia, Rasulallah s.a.w. latu me- 
nyuruh untuk mengurus jenazahnya. Setelah menyembahyanginya, 
beliau kemudian ikut memakamkannya.” 
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24. Bersumber dari Imran bin Hushain, sesungguhnya seorang wa- 
nita dari daerah Juhainah datang kepada Rasulallah s.a.w. dalam ke- 
adaan mengandung hasil dari perbuatan zina. Wanita itu mengatakan: 
»Wahai Rasulallah, aku telah melakukan perbuatan yang harus di- 
hukum. Maka laksanakanlah hukuman itu terhadapku'”. Rasulallah 
s.a.w. kemudian memanggil wali wanita itu dan bersabda: ''Berbuat 
baiklah kepadanya. Jika ia telah melahirkan, maka bawalah ia kepada- 
ku'. Sang wali tadi melaksanakan pesan Rasulallah s.a.w. tersebut 
dengan baik. Setelah melahirkan, dia pun membawanya kepada beliau. 
Selanjutnya Rasulallah s.a.w. menyuruhnya mengikatnya dengan kain 
untuk segera dihukum rajam. Setelah meninggal dunia, beliau menyem- 
bahyanginya. 

Umar bin Khattab bertanya: ''Mengapa Anda mau menyembahya- 
nginya? Bukankah ia wanita yang telah melakukan perbuatan zina, 
wahai Rasulallah?” Beliau bersabda: ”'Sesungguhnya ia telah bertaubat 
dengan sungguh-sungguh. Kalau misalnya saja taubatnya itu dibagikan 
kepada tujuh puluh orang penduduk Madinah, hal itu masih bisa men- 
cukupinya. Apakah kamu pernah mendapati seorang wanita yang begitu 
baik dan jujur sepertinya? Dengan sadar ia datang untuk menyerahkan 
dirinya demi mentaati hukuman Allah Yang Maha Luhur.” 

Dengan isnad ini, Yahya bin Abu Katsir meriwayatkan sebuah 
hadits yang senada dengan hadits di atas. 
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25. Bersumber dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al Juhani, 
mereka mengatakan: ''Sesungguhnya seorang lelaki dusun datang 
kepada Anda tidak memohon apa-apa selain Anda berkenan memutusi 
aku berdasarkan Kitab Allah”. Seorang yang menjadi lawan sengketa- 
antara kami berdasarkan Kitab Allah, Wahai Rasulallah”. Sekarang 
izinkan aku untuk menjelaskannya kepada Anda.” Rasulallah s.a.w. 
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Ia AS as EA si 
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kepada Rasulallah s.a.w. dan berkata: ''Wahai Rasulallah, aku datang 
nya mengatakan: ''Dia itu sangat pandai berbicara. Baiklah, putusilah 
bersabda: "'Katakaniah”. Dia pun bercerita: "Sesungguhnya anakku 
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menjadi pelayannya orang ini. Satu hari anakku berbuat zina dengan 
isterinya. Aku mendapat khabar bahwa anakku itu harus dihukum pan- 
cung. Aku akan menebusnya dengan seratus ekor kambing dan seorang 
budak perempuan. Ketika hal itu aku tanyakan kepada salah seorang 
yang alim, aku diberitahu bahwa anakku itu hanya terkena hukuman 
dera sebanyak seratus kali dan diasingkan selama setahun, dan isteri 
orang inilah yang harus dihukum pancung.” Mendengar penjelasan itu 
Rasulallah s.a.w. kemudian bersabda: ''Demi Dzat yang jiwaku berada 
dalam genggaman tangan-Nya, sesungguhnya aku akan memutusi kalian 
dengan Kitab Allah. Seratus ekor kambing dan perempuan tadi harus di- 
kembalikan dan anakmu harus dihukum dera sebanyak seratus kali serta 
diasingkan selama setahun. Sekarang pergilah kepada isteri orang ini, 
wahai Unais. Jika ia mengaku, maka hukum pancunglah ia.” 

Selanjutnya Unais pun datang menemui wanita tersebut. Ternyata 
ia juga mengakui perbuatannya. Maka sesuai dengan perintah Rasulal- 
lah s.a.w. maka wanita itupun harus dihukum pancung.” 
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26. Bersumber dari Nafi" Pa “Abdullah bin Umar, sesungguhnya 
pernah suatu ketika dua orang Yahudi lelaki dan perempuan yang ber- 
buat zina dihadapkan kepada Rasulallah s.a.w. Kemudian Rasulallah 
s.a.w. berangkat menemui orang-orang Yahudi, seraya bertanya: ''Ke- 
tentuan apakah yang kalian dapati dalam kitab Taurat yang mestinya di- 
berlakukan atas orang yang telah berbuat zina?” Mereka menjawab: 
”'Kami akan mencoreng muka mereka dengan warna hitam, menaikkan- 
nya di atas kendaraan dalam kendaraan beriringan, kemudian mengarak. 
nya keliling jalan.” Selanjutnya beliau bersabda: ”' Coba datangkanlah 
kitab Taurat apabila kalian jujur.'' Kemudian mereka mengambil kitab 
Taurat dan membacanya. Ketika bacaan mereka sampai pada ayat rajam 
(pancung), seorang pemuda yang ikut membaca tiba-tiba meletakkan ta- 
ngannya di atas tersebut dan dia hanya membaca ayat yang sebelum dan 
sesudahnya. Abdullah bin Salam yang saat itu ikut bersama Rasulullah 
s.a.w. berkata kepada beliau: '”Perintahlah dia untuk mengangkat ta- 
ngannya.” Pemuda tadi lalu mengangkat tangannya. Dan yang dia tu- 
tupi tadi adalah ayat rajam. Kemudian Rasulallah s.a.w. memerintahkan 
agar kedua orang yang berzina tadi dihukum rajam. Dan hukuman itu- 
pun dilaksanakan.”' 

Lebih lanjut Abdullah bin Umar berkata: ''Aku termasuk orang 
yang ikut merajam mereka. Sungguh aku melihat yang laki-laki ber- 
usaha mengelak dari lemparan batu." 
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27. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
pernah memberlakukan hukuman rajam dalam perbuatan zina yang 
telah dilakukan oleh dua orang Yahudi laki-laki dan perempuan, yaitu 
setelah mereka berdua dihadapkan oleh orang-orang Yahudi kepada Ra- 


sulallah s.a.w. Seterusnya para perawi menuturkan lanjutan hadits ini 
yang senada dengan hadits di atas. 
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28. Bersumber dari Bara? bin 'Azib, dia berkata: ''Pernah seorang 
lelaki Yahudi yang mukanya sudah dicoreng dengan warna hitam dalam 
keadaan memar diadukan kepada Nabi s.a.w. Kemudian beliau meng- 
undang mereka dan bertanya: ''Beginikah kalian mendapati hukuman 
perbuatan zina yang ada pada kitab kalian?” Mereka menjawab: ''Ya”'. 
Lalu beliau memanggil salah seorang ulama mereka seraya bersabda: 
”Dengan nama Allah yang telah menurunkan kitab Taurat kepada 
Musa, aku ingin bertanya kepadamu betulkah demikian kamu men- 
dapati hukuman perbuatan zina yang ada pada kitab kamu?” Ulama 
Yahudi itu menjawab: "Tidak. Sekiranya Anda tidak menanyakan ma- 
salah ini kepada kami, niscaya kami tidak akan memberitahukan kepada 
Anda. Sejatinya kami menemui hukum rajam dalam kitab itu. Tetapi 
hukum rajam itu kebanyakan hanya untuk kepentingan orang-orang elit 
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kami. Jika yang akan kami hukum itu ternyata orang elit, maka hukum- 
an itu tidak jadi kami lakukan. Dan jika yang akan kami hukum itu 
orang yang hina, maka hukuman rajam itu kami tegakkan atas dia.” Se- 
karang kami akan bersepakat untuk menegakkan hukuman rajam itu 
atas setiap orang yang elit dan yang lemah. Dahulu hukuman yang be- 
rupa pencorengan muka dan dera kami jadikan sebagai gantinya hukum 
rajam''. Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Ya Allah, sesungguhnya aku 
adalah orang yang pertama kali menghidupkan urusan Engkau, pada 
saat mereka telah mematikannya””. Kemudian beliau memerintahkan 
agar seorang lelaki Yahudi tadi dihukum rajam. Dan hukuman itupun 
dilaksanakan. Selanjutnya Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung 
menurunkan ayat: ''Wahai Rasul, janganlah hendaknya kamu disedih- 
kan oleh orang-orang yang bersegera (memperlihatkan kekafirannya), 
sampai firmannya Allah: ''Jika diberikan ini (yang sudah dirubah-rubah 
oleh mereka) kepada kamu, maka terimalah”. Pernah suatu ketika ada 
seseorang yang mengatakan: '"Temuilah Muhammad s.a.w. jika beliau 
memerintahkan kalian dengan hukum pencorengan muka dan dera, 
maka terimalah. Dan jika beliau memberi fatwa kalian agar memberla- 
kukan hukum rajam, maka hati-hatilah?. Kemudian Allah menurunkan 
ayat: Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang telah di- 
turunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir”. (O.S. 
5:44). Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang telah di- 
turunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim. 
(O.S.5:45). Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang telah 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik”. 
(O.S. 5:47). Ayat-ayat ini semuanya menerangkan sikapnya orang-orang 
yang kafir. 
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28. Bersumber dari Abuz Zubair bahwa beliau mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata: ''Rasulallah s.a.w. pernah menghukum pancung se- 
orang lelaki dari daerah Aslam, seorang lelaki Yahudi, dan seorang pe- 
rempuan yang dizinainya.” 
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29. Bersumber dari Abu Ishag Asy Syaibani, dia berkata: '' Aku per- 
nah bertanya kepada Abdullah bin Aufaa: '' Apakah Rasulallah s.a.w. 
pernah memberlakukan hukum pancung?” Dia menjawab: ''Ya”. Aku 


bertanya: '”Hal itu sesudah turunnya surat An Nur atau sebelumnya?” 
Dia menjawab: ” Aku tidak tahu secara persis.” 


Pd 


X2 NI — sr —— 
Ma 23 la 2 sa Sa 
naa er 
ah, ana an 
23 Me 
2 Fa In ESA 


Lan Cendana AL EA SNsann Ar 

dau EU IP: slank 

IK a33 K: aa LA 2 

J£ Pe anan et SE PEN UNI 

.. 3 
re Je D4 
pe 

30. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: '' Aku pernah men- 
dengar Rasulallah s.a.w. bersabda: '' Apabila seorang budak perempuan 
milik salah seorang di antara kalian berbuat zina dan terbukti, maka 
deralah ia dan kalian jangan memakinya. Jika ia berbuat zina lagi, maka 


deralah dan kalian jangan memakinya. Dan jika ia berbuat zina lagi dan 
terbukti, maka juallah ia sekalipun seharga sehelai rambut.” 
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31. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi s.a.w. tentang hukum- 
an dera terhadap budak perempuan bila sampai berbuat zina tiga kali: 
”Hendaknya ia dijual pada perbuatan yang ke empat kalinya.” 
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32. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
pernah ditanya tentang seorang budak perempuan bila berbuat zina dan 
ia tidak berstatus terhormat (muhshan)””. Beliau bersabda: ''Jika ia ber- 
buat zina deralah ia. Jika ia berbuat zina lagi, maka deralah ia. Kemu- 
dian jika ia berbuat zina lagi, maka deralah ia dan juallah ia sekalipun 
seharga sehelai rambut.” 

Lebih lanjut Ibnu Syihab mengatakan: ”'Aku tidak tahu, apakah 
hukuman itu berlaku sesudah yang ke tiga kali atau yang ke empat kali.” 
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33. Bersumber dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al Juhani: 
sesungguhnya Rasulallah s.a.w. pernah ditanya tentang seorang budak 
perempuan. Cerita selanjutnya adalah senada dengan cerita hadits di 
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7. Bab Aa Hukuman Terhadap Orang Yang Se- 
dang Mengalami Nifas 
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34. Bersumber dari Abu Abdurrahman, dia berkata: ''Pernah suatu 
ketika Ali berpidato: '"Wahai manusia, tegakkanlah hukum (had) atas 
budak-budak kalian, yaitu yang telah berbuat zina baik dalam keadaan 
muhshan atau tidak. Sesungguhnya pernah seorang budak perempuan 
milik Rasulallah s.a.w. berbuat, beliau menyuruhku untuk menderanya. 


Ternyata ia sedang dalam masa nifas, aku khawatir jika ia aku hukum 
dera maka ja akan mati. Hal itu lalu aku adukan kepada Nabi s.a.w. 
Dan beliau bersabda: ''Kamu telah berbuat yang baik.” 

Dengan isnad ini, Suddi meriwayatkan sebuah hadits yang senada 
dengan hadits di atas. Hanya saja dia tidak menuturkan: "Yaitu orang 
yang telah berzina baik dalam keadaan muhshan atau tidak”. Selanjut- 
nya ditambahkan: ''Tinggalkanlah ia hingga menjelang habis datang 
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8. Bab Hukuman (Had)nya Minuman Khamer 


EL LN A3 le NO 


— 4- 5 INN — 
01 ya AL “DI PA AA ba 
UOY 2 paka. Yang 39 ym 3 3 
an SEL 2 ba at 
» YAN 
“A 


35. Bersumber dari Anas bin Malik: sesungguhnya pernah seorang 
lelaki yang meminum khamer (arak) dihadapkan kepada Nabi s.a.w. Ke- 
mudian beliau menderanya dengan dua pelapah kurma kurang lebih em- 
pat puluh kali. 
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36. Bersumber dari Anas bin Malik: sesungguhnya Nabi s.a.w. per- 
nah mendera peminum khamer dengan pelapah kurma dan sandal. Ke- 
mudian Abu Bakar pada masanya dia pernah mendera empat puluh kali 
jilidan. Pada masa Umar, dimana kehidupan banyak orang sudah sama 
sejahtera dan mudah karena mereka tinggal di daerah subur, Umar ber- 
tanya kepada mereka: ''Bagaimana pendapat kalian tentang penderaan 
minuman khamer?”' Abdurrahman bin Auf menjawab: '' Aku berpenda- 
pat alangkah baiknya bila Anda menjadikan hukuman ini seringan- 
ringannya hukuman (had). Ternyata Umar pernah mendera sampai 
delapan puluh kali.” 
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37. Bersumber dari Anas bin Malik: sesungguhnya Nabi s.a.w. per- 
nah memukul orang yang minum khamer dengan sandal dan pelepah 
kurma sampai empat puluh kali. Selanjutnya disebutkan sebuah hadits 
yang senada dengan hadits di atas. Tetapi tidak disebutkan kalimat: ''Di 
daerah subur.” 
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38. Bersumber dari hudhain bin Mundhir, Abu Sasan, dia ber- 
kata: ''Aku pernah melihat Al Walid diajukan kepada Utsman bin Af- 
fan setelah dia melakukan shalat shubuh dua rakaat. Al Walid berkata: 
” Apakah aku menambahi kalian?” Ada dua orang lelaki yang memberi 
kesaksian atas dia. Salah satunya bernama Humran. Dia melihat Al 
Walid telah meminum khamer. Yang satunya menyaksikan sesungguh- 
nya dia pernah melihat Al Walid dalam keadaan muntah-muntah. 
Utsman berkata: ”'Sesungguhnya Al Walid tidak mungkin akan muntah 
sebelum meminum khamer.”' Selanjutnya Utsman berkata: ”” Wahai Ali, 
berdirilah dan deralah dia.” Ali berkata: '” Wahai Hasan, deralah dia””. 
Hasan berkata: ''Serahkan saja tidak enaknya segi kekuasaan kepada 
orang yang menguasai enaknya kekuasaan (seolah-olah Hasan menyin- 
dir Utsman)”. Hasan berkata: '” Wahai Abdullah bin Ja'far, berdirilah 
dan deralah dia.” Kemudian Abdullah bin Ja'far melakukannya dan Ali 
lah yang menghitunginya. Ketika sudah sampai pada hitungan empat 
puluh kali, Ali berkata: ''Berhenti'”. Selanjutnya Ali berkata: '' Dahulu 
Nabi s.a.w. pernah menghukum dera sampai empat puluh kali dan Abu 
Bakar juga pernah melakukan yang sama. Sementara Umar melakukan 
sebanyak delapan puluh kali. Semuanya adalah sunnah (pernah dilaku- 
kan). Sedangkan yang (empat puluh kali ini) aku lebih menyukainya.” 
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39. Bersumber dari Ali, dia berkata: ''Tidak mungkin aku menegak- 
kan hukuman (had) atas seseorang yang kemudian meninggal dunia lan- 
tas aku menyesal, kecuali terhadap orang yang meminum khamer. Sebab 
jika dia sampai meninggal dunia, niscaya aku harus membayar diyat. 
Karena Rasulallah s.a.w. belum pernah memberi ketentuan yang pasti 
dalam menghukum dera orang yang minum khamer.” 

Dengan isnad ini, Sufyan meriwayatkan sebuah hadits yang senada 
dengan hadits di atas. 
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40. Bersumber dari Abu Burdah Al Anshari: sesungguhnya dia per- 
nah mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: 'Seseorang tidak akan di- 
dera sampai di atas sepuluh cambukan kecuali dalam hukuman-hukum- 
an Allah.” 
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10. Bab Hukuman Itu Adalah Kaffarat Bagi Orang Yang 
Bersangkutan 
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41. Bersumber dari Ubadah bin Shamit, dia berkata: '' Aku pernah 
bersama dengan Rasulallah s.a.w. dalam suatu majlis. Beliau bersabda: 
”Seharusnya kalian berbai'at kepadaku bahwa kalian jangan menyeku- 
tukan Allah dengan apapun, kalian jangan berbuat zina, kalian jangan 
mencuri, dan kalian jangan membunuh jiwa yang telah diharamkan 
Allah kecuali ada hak. Barangsiapa di antara kalian yang memenuhi- 
nya, maka pahalanya ditanggung Allah. Barangsiapa yang terlanjur 
sampai berbuat sesuatu di antara itu semua, maka dia terkena hukuman 
dan hukuman itu merupakan kaffarat baginya. Barangsiapa yang ter- 
lanjur berbuat sesuatu di antara semua itu dan Allah menutupi atas per- 
buatannya itu, maka itu urusannya Allah. Jika Allah menghendaki 
memberi ampunan, tentu Allah akan mengampuninya. Dan jika Allah 
menghendaki menyiksa, tentu Allah akan menyiksanya.'' 
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42. Dengan isnad ini, Az Zuhri meriwayatkan sebuah hadits yang 
senada dengan hadits di atas. Dan di dalam hadits ini Az Zuhri menam- 
bahkan: ''Kemudian beliau membaca ayat yang menerangkan tentang 
orang-orang wanita: ''Bahwa mereka (para wanita) tidak akan memper- 
sekutukan Allah dengan sesuatu apapun”', dan seterusnya. (O.S. 60: 
12 ”, 
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43. Bersumber dari Ubadah bin Shamit, dia berkata: ''Rasulallah 
s.a.w. membai'at kepada kami sebagaimana beliau membai'at kaum 
wanita: yaitu kami tidak boleh mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
apapun, kami tidak boleh mencuri, kami tidak boleh berbuat zina, kami 
tidak boleh membunuh anak-anak kami, dan di antara kami tidak boleh 
saling berdusta.” Selanjutnya beliau bersabda: ''Barangsiapa di antara 
kalian yang memenuhinya, maka pahalanya akan ditanggung oleh 
Allah. Barangsiapa di antara kalian yang ternyata sampai ada yang me- 
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langgar batas tersebut lalu dia terkena hukuman (had), maka hukuman 
itu merupakan kaffarat baginya. Barangsiapa yang pelanggarannya di- 
tutup oleh Allah, maka urusannya tergantung Allah: yaitu jika Allah 
menghendaki untuk menyiksa, tentu Allah akan menyiksanya, dan jika 
Allah menghendaki untuk mengampuninya, tentu Allah akan memberi- 
nya ampunan.” 
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44. Bersumber dari Ubadah bin Shamit, dia berkata: ?'Sesungguh- 
nya aku termasuk salah seorang pemimpin kelompok yang ikut 
membai'at Rasulallah s.a.w. aku berbai'at untuk tidak mempersekutu- 
kan Allah dengan sesuatu apapun, aku tidak akan berbuat zina, aku 
tidak akan mencuri, aku tidak akan membunuh jiwa yang telah diharam- 
kan Allah kecuali ada hak, aku tidak akan merampok, dan aku tidak 
akan berbuat durhaka. Jika aku memenuhi semua itu, maka akan men- 
dapat surga. Dan jika aku sampai melanggar salah satu dari padanya, 
maka keputusan sepenuhnya ada pada Allah.” 
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11. Bab Kejahatan Binatang, Pertambangan, Dan Sumur 
Itu Masing-masing Ada Tanggung Jawabnya 


Nana L62-J 21 IL 


Be “9, 
GA yaah Ai Led Is E GA ITE - 0 


Hening «0 Menma Damini ma 


AA 3 35923 Le) 


AA Ezer 
DH ea dee hee Aa Bi 
sea 5 Aek red rear Pee 


45. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulallah s.a.w. sesung- 
guhnya beliau bersabda: ”'Kejahatan binatang itu ada tanggung jawab- 
nya. Kejahatan sumur itu ada tanggung jawabnya. Kejahatan pertam- 
bangan itu ada tanggung jawabnya. Dan harta rikaz itu seperlimanya 
harus dikeluarkan zakatnya.” 

Dengan isnad Al Laitsi, Az Zuhri meriwayatkan sebuah hadits yang 
senada dengan hadits di atas. 

Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulallah s.a.w. Selanjutnya 
Abu Hurairah meriwayatkan sebuah hadits yagn senada dengan hadits 
di atas. 
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46. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulallah s.a.w. Sesung- 
guhnya beliau telah bersabda: ''Kejahatan sumur itu ada tanggung 
jawabnya. Kejahatan pertambangan itu ada tanggung jawabnya. Keja- 
hatan binatang itu ada tanggung jawabnya. Dan harta rikaz itu seperli- 
manya harus dikeluarkan zakatnya.” 

Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulallah s.a.w. Selanjutnya 
Abu Hurairah meriwayatkan sebuah hadits yang senada dengan hadits di 
atas. 
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1. Bab: Sumpah diwajibkan atas terdakwa 
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1. Bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw. bersabda: ”' Andai- 
kata manusia diberi menurut tuntutan mereka, tentu manusia akan ba- 
nyak menuntut darah dan harta orang-orang. (Karena itu, penuntut 
harus mendatangkan saksi). Tetapi, sumpah diwajibkan atas terdakwa.” 
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2. Bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulallah saw. telah mene- 
tapkan kewajiban sumpah atas terdakwa. 
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2. Bab: Memutuskan perkara dengan saksi dan sumpah 
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3. Bersumber dari Ibnu Ki bahwa Rasulullah saw. telah me- 
mutuskan perkara dengan sumpah dan seorang saksi (laki-laki). 
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3. Bab: Putusan hukum menurut dhahir dan kepintaran 
berliujjah (mengajukan alasan) 
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4. Bersumber dari Ummi Salamah, beliau berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: ''Terkadang kalian bersengketa di hadapanku. Boleh 
jadi sebagian dari kalian lebih pandai mengajukan alasannya ketimbang 
yang lain, lalu aku memutuskan buat keuntungannya sesuai dengan apa 
yang kudengar darinya. Oleh sebab itu, barangsiapa aku beri sebagian 
dari hak saudaranya, maka janganlah dia mengambilnya. Sesungguhnya 
yang kuberikan kepadanya itu, tidak lain hanyalah sepotong api 
neraka.” . 

Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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$. Bersumber dari Ummi Salamah --isteri Nabi saw.--, bahwa Rasu- 
lullah saw. mendengar kegaduhan orang-orang yang bertengkar di depan 
pintu kamar beliau. Beliaupun keluar menemui mereka, lalu bersabda: 
» Aku adalah manusia biasa. Terkadang datang kepadaku orang-orang 
yang bersengketa. Boleh jadi sebagian dari mereka lebih pintar bicara 
ketimbang yang lain, sehingga aku mengira dialah yang benar, lalu aku 
memberi keputusan yang menguntungkannya. Karena itu, barangsiapa 
aku putuskan mendapat hak orang lain, maka sebenarnya itu tidak lain 
hanyalah sepotong api neraka. Jadi terserah dia, mau membawanya atau 
meninggalkannya.” 
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6. Hadis seperti di atas juga diriwayatkan melalui dua jalur lain, 
yang kedua-duanya bersumber dari Az Zuhri. 
Menurut riwayat Ma'mar: Nabi saw. mendengar kegaduhan orang- 
orang yang bertengkar di depan pintu Ummi Salamah. 
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7. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: Hindun binti Utbah 
--isteri Abu Sufyan-- datang menemui Rasulullah saw., lalu berkata: 
”Ya Rasulallah! Abu Sufyan adalah seorang lelaki yang sulit. Dia tidak 
mau memberikan kepadaku nafkah yang mencukupiku dan mencukupi 
anakku, kecuali apa yang kuambil dari hartanya tanpa sepengetahuan- 
nya. Apakah dalam hal ini aku menanggung dosa?”' Rasulullah saw. 
bersabda: '' Ambillah dari hartanya dengan cara yang baik, apa yang 
mencukupimu dan mencukupi anakmu.” 

Hadis seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain yang 
semuanya bersumber dari Hisyam. 
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8. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: Hindun datang kepada 
Nabi saw., lalu berkata: '' Ya Rasulallah! Demi Allah, tidak ada di muka 
bumi ini penghuni rumah yang lebih aku cintai ketimbang mereka yang 
direndahkan oleh Allah dari penghuni rumahmu. Dan tak ada di muka 
bumi ini penghuni rumah yang lebih kucintai ketimbang mereka yang di- 
muliakan oleh Allah dari penghuni rumahmu.” 

Nabi saw. bersabda: ”'Begitulah (Engkau akan lebih dari itu, iman di 
hatimu akan semakin mantap, serta akan bertambah kecintaanmu ke- 
pada Allah dan RasulNya), demi Dzat yang menguasai diriku!” 
Kemudian Hindun berkata: Ya Rasulallah! Sesungguhnya Abu Sufyan 
adalah seorang lelaki yang kikir. Apakah aku berdosa jika aku belanja- 
kan sebagian hartanya untuk kepentingan keluarganya, tanpa seizin- 
nya?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Engkau tidak berdosa bila engkau membe- 
lanjakan untuk kepentingan mereka dengan cara yang patut.” 
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9. Diceritakan oleh Urwah bin Az Sa sana Dekan berkata: 
Hindun binti Utbah bin Rabi'ah datang, lalu berkata: "Ya Rasulallah! 
Demi Allah, tidak ada di muka bumi penghuni rumah yang lebih aku 
cintai ketimbang mereka yang rendah dari ahli rumahmu. Dan tidak 
bakal ada di muka bumi penghuni rumah yang lebih aku cintai ketim- 
bang mereka yang mulia dari penghuni rumahmu.” 
Rasulullah saw. bersabda: "Begitulah, demi Dzat yang menguasai diri- 
ku!” 
Hindun berkata: ''Ya Rasulallah! Abu Sufyan adalah seorang lelaki 
yang pelit. Apakah aku berdosa karena memberi makan keluarga kami 
dari harta miliknya?” 


Rasulullah saw. bersabda: ''Tidak, jika engkau eren alk dengan 
cara yang patut.” 
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5. Bab: Na banyak bertanya/meminta tanpa perlu 
dan larangan menolak kewajiban, yaitu menolak mem- 


berikan hak yang wajib ditunaikan atau menuntut sesu- 
atu yang bukan menjadi haknya 
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10. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ''Sesungguhnya Allah menyukai tiga hal pada kalian dan 
membenci tiga hal pada kalian. Dia ridla terhadap kalian bila kalian ber- 
ibadah hanya kepadaNya dan tidak menyekutukan sesuatu pun dengan- 
Nya, bila kalian semua berpegang kepada tali (agama) Allah, dan kalian 
tidak terpecah-belah. Dia benci pada kalian: banyak bicara, banyak ber- 
tanya/meminta dan menghambur-hamburkan harta.” 


ME den JAN AS ES 5-1 
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11. Melalui jalur lain, diriwayatkan hadis serupa. Hanya saja di- 
sebutkan: ''Allah membenci tiga hal pada kalian?”. Dan tidak menyebut- 
an: "'dan kalian tidak terpecah-belah.”” 
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12. Bersumber dari Al Mughirah bin Syu'bah, dari Rasulullah saw., 
beliau bersabda: ''Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla mengharamkan 
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atas kalian: durhaka kepada para ibu, mengubur hidup-hidup anak-anak 
perempuan dan menolak kewajiban. Dia juga membenci pada kalian: 
banyak bicara, banyak bertanya dan menghambur-hamburkan harta.” 


Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain, dengan sedikit per- 
bedaan redaksi. 
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13. Diceritakan oleh penulis Al Mughirah bin Syu'bah: Muawiyah 
menulis surat kepada Al Mughirah: ””Tuliskanlah untukku sesuatu 
yang pernah engkau dengar dari Rasulullah saw.” 
Maka Al Mughirah menuliskan: "Sungguh aku pernah mendengar Ra- 


sulullah saw. bersabda: 'Allah membenci pada kalian tiga hal: banyak 
bicara, menyia-nyiakan harta dan banyak bertanya.” 
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14. Bersumber dari Warrad, beliau berkata: Al Mughirah menulis 
untuk Mu'awiyah: ''Salam sejahtera kepadamu. Amma ba'du. Aku per- 
nah mendengar Rasulullah saw. bersabda: 'Sesungguhnya Allah meng- 


haramkan tiga hal dan melarang tiga hal. Dia mengharamkan durhaka 
kepada orang tua, mengubur hidup-hidup anak perempuan, dan meno- 
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lak kewajiban. Dia melarang tiga hal: banyak bicara, banyak bertanya 
dan menyia-nyiakan harta.” 


6. Bab: Menerangkan Ka hakim bila dia berijtihad, be- 
nar atau keliru 
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15. Bersumber dari Amr bin Al Ash, beliau mendengar ma 
saw. bersabda: ”' Apabila seorang hakim memutuskan perkara dengan 
menggunakan ijtihad, kemudian dia benar, maka dia mendapatkan dua 


pahala. Dan kalau hakim itu memutuskan perkara dengan menggunakan 
ijtihad, lalu dia keliru, maka dia memperoleh satu pahala.” 


Dalam satu riwayat, ada tambahan di akhir hadits: ” Yazid berkata: 
?Aku ceritakan hadits ini kepada Abu Bakar bin Muhammad bin Amr 
bin Hazm. Beliau mengatakan: "Demikianlah yang diceritakan kepada- 
ku oleh Abu Salamah bersumber dari Abu Hurairah.” 

Hadits serupa juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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7. Bab: Makruh Oadti (h (hakim) memutuskan perkara dalam 
keadaan marah 
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16. Bersumber dari Abdurrahman bin Abi Bakrah, beltau berkata: 
Bapakku menulis (akulah yang menuliskannya) kepada Ubaidillah bin 
Abi Bakrah yang menjadi gadli di Sijistan: ''Janganlah engkau memu- 
tuskan hukum di antara dua orang, dalam keadaan engkau sedang 
marah. Sebab, aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: 'Sese- 
orang tidak boleh menetapkan hukum di antara dua orang, dalam ke- 
adaan dia sedang marah.” 
Hadits ini diriwayatkan melalui banyak jalur, yang semuanya ber- 
sumber dari Abdul Malik bin Umair, dari Abdurrahman bin Abi 
Bakrah, dari ayahnya, dari Nabi saw. 
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2 P3 22, 5 ' LA —— 19. Bersumber dari Zaid bin Khalid Al Juhaniy, bahwa Nabi saw. 

Ka 5 Ti ae JBS C5 Sam Ny 2 9 pernah bersabda: "Tidak inginkah kuberitahukan kepada kalian me- 
PX ngenai saksi yang paling baik? Yaitu orang yang datang memberikan 
17. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: Rasulallah saw. ber- kesaksiannya sebelum diminta.” 
sabda: "Barangsiapa mengada-adakan sesuatu dalam urusan (agama) P3, 2 3 
kami tanpa ada dasarnya, maka sesuatu itu tertolak.” £ 1 . PEG ig 
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18. Bersumber dari Sa'ad bin Ibrahim, beliau berkata: Aku pernah f : sa LA: L B3 SS) IG AG, 59- EL 


. Pa Pa - - - . 
bertanya kepada Al Oasim bin Muhammad tentang seseorang lelaki yang 5 ' 3 2 3n2 
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yat itu dikumpulkan dalam satu rumah.” Kemudian beliau berkata: 

»Aisyah menceritakan kepadaku, bahwa Rasulullah saw. pernah ber- - 2 22 

sabda: ''Barangsiapa melakukan suatu amal yang tidak termasuk ! . s . Ya Tan IS. ea ESA yg L 38 ,... ee 
amalan agamaku, maka amalan itu tertolak.” Gasal au ASN YN an 
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20. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
"Ketika dua orang wanita sedang bersama anak mereka masing-masing, 
tiba-tiba datang seekor serigala yang lalu membawa anak salah seorang 
di antara mereka. Seorang di antara mereka berkata kepada yang lain: 
"Yang dibawa oleh serigala itu adalah anakmu.” Yang lain mengata- 
kan: ''Tidak, anakmulah yang dibawa.” 

Lalu mereka berdua meminta keadilan kepada Nabi Dawud. Ternyata 
Dawud memutuskan anak yang tinggal adalah anak wanita yang lebih 
besar. Kemudian mereka menemui Nabi Sulaiman bin Dawud as. Setelah 
mereka menceritakan duduk soalnya, Sulaiman berkata: '' Ambilkan 
pisau, aku akan membagi anak ini untuk kalian berdua.” 

Wanita yang lebih kecil berkata: "Jangan, semoga Allah merahmatimu! 
Anak ini adalah anaknya.” 

Akhirnya Sulaiman memutuskan anak itu adalah anak wanita yang lebih 
kecil. 

Kata Abu Hurairah: '' Demi Allah! Aku baru mendengar kata 'Sik- 
kien' (pisau) pada hari itu. Kami biasa menyebutnya 'Mudyah' (golok). 

Hadis yang searti dengan hadits di atas, juga diriwayatkan melalui 
jalur-jalur lain. 
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11. Bab: Kesunatan hakim mendamaikan dua orang yang 
bersengketa 


(ETD MS dan 53 
(art ate Ao ab ST, 


330 


Sea - 2 1 


SEO AI 


. u 
IPA nd Y Aan Ta 
asa Iksan Mi & : 


“ “ng 8 
3 Sala 


“- Keane 5 AS aya Par AA NT 5 
P4 — @ - 
nyang 7. (23K. IN se, Aanaah 


Lang aon Kn FATE sa 

CE NTA EU #93. NE 
AA Tea ALI 
ge Em ruh. Fs 
“GG meta 23 MAAN 


- An 2 2a , 
Ken Ser 


2 rd ya 
ix BS 


21. Bersumber dari Hammam bin Munabbih, beliau berkata: "Ini 
adalah apa yang diceritakan kepada kami oleh Abu Hurairah dari Rasu- 
lullah saw.” 

Lalu Hammam menyebutkan beberapa hadits, antara lain: 

Rasululah saw. bersabda: ''Seseorang membeli tanah dari orang 
lain. Tiba-tiba orang yang membeli tanah itu menemukan di dalam ta- 
nahnya terdapat guci berisi emas. Orang yang membeli tanah itu berkata 
kepada si penjual: ?' Ambillah emasmu ini dariku. Yang aku beli darimu 
adalah tanah. Dan aku tidak membeli emas darimu'”. Orang yang men- 
jual tanah berkata: '” Yang aku jual kepadamu adalah tanah berikut isi- 
nya. », 

Mereka berdua lalu meminta keputusan kepada seseorang. Orang yang 
Nian keputusan itu bertanya: '”' Apakah kalian berdua mempunyai 
ana ”, 

Seorang di antara mereka berdua menjawab: ”'Ya, aku mempunyai se- 
Orang anak laki-laki.” 

Yang lainnya menimpali: '' Aku mempunyai seorang anak perempuan?''. 
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Orang yang diminta memberi keputusan itu berkata: ”Nikahkanlah 
anak laki-laki dan anak perempuan itu. Kemudian belanjakanlah untuk 
kepentingan diri kalian berdua dari emas tersebut. Dan bersedekahlah 


kalian berdua!" 
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1. Bersumber dari Zaid bin Khalid Al Juhaniy, beliau berkata: Se- 
Orang lelaki datang kepada Nabi saw. untuk bertanya tentang barang te- 
muan. Rasulullah saw. saw. bersabda: ''Kenalilah wadah dan talinya. 
Lalu umumkanlah selama setahun, jika pemiliknya datang, maka beri- 
kanlah. Kalau tidak, maka terserah kepadamu.” 

Orang itu bertanya lagi: ''Bagaimana kalau temuan itu berupa kam- 
bing?” 

Rasulullah saw. bersabda: ”' Untukmu atau untuk saudaramu atau untuk 
serigala.” (berarti: boleh diambil). 


"sit 


Orang itu kembali bertanya: '' Bagaimana jika temuan itu berupa onta?” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Apa pedulimu terhadapnya? Dia (onta itu) 
sudah membawa wadah air dan ladamnya sendiri (kuat menahan dahaga 
beberapa hari dan kuat berjalan). Dia bisa datang ke tempat air dan 
makan AA sampai ditemukan oleh pemiliknya”. 
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2. Bersumber dari Zaid bin Khalid Al Juhaniy, bahwa seseorang 
bertanya kepada Rasulullah saw. tentang barang temuan. Rasulullah 
saw. bersabda: 'Umumkanlah selama setahun. Selanjutnya kenalilah 
wadah dan talinya. Sesudah itu engkau dapat memiliki dan memper- 
gunakannya. Jika pemiliknya datang, maka berikanlah barang itu kepa- 
danya.” 

Orang itu bertanya: "Ya Rasulallah! Bagaimana kalau yang ditemukan 
itu kambing?” 

Rasulullah saw. bersabda: '' Ambillah kambing itu. Sesungguhnya kam- 
bing itu untukmu, atau untuk saudaramu, atau untuk serigala.” 

Orang itu bertanya lagi: Ya Rasulallah! Bagaimana jika yang ditemu- 
kan itu onta?” 
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Mendengar pertanyaan itu, Rasulullah saw. marah hingga memerah ke- 
dua pipi beliau (atau wajah beliau), kemudian beliau bersabda: '' Apa 
pedulimu terhadapnya? Onta itu membawa ladam dan wadah airnya 
sendiri, sampai ditemukan oleh pemilikya.'' 
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3. Melalui jalur lain, diriwayatkan hadis seperti di atas. Hanya saja 
terdapat tambahan: Zaid bin Khalid Al Juhaniy berkata: "Seseorang 
datang kepada Rasulullah saw., ketika aku sedang bersama beliau. 
Orang itu bertanya tentang barang temuan.” 


Amr menyebutkan dalam riwayatnya: "Apabila tak seorangpun datang 
menuntutnya, maka engkau boleh memiliki dan mempergunakannya.”" 
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4. Bersumber dari Yazid --sahaya Al Munba'its-- 
ber | 1 yang berkata: Aku 
mendengar Zaid bin Khalid Al Juhaniy berkata: "Seorang lelaki datang 
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kepada Rasulullah saw....” dan seterusnya seperti hadits Isma'il bin 
Jakfar di atas. Hanya saja dalam riwayat ini disebutkan: ”... maka 
memerahlah wajah dan dahi beliau. Beliau marah...'. Juga ada tam- 
bahan (sesudah: Kemudian umumkanlah selama setahun): Jika pemi- 
liknya tidak datang (sesudah setahun), maka barang itu merupakan ti- 
tipan bagimu (artinya: hak pemiliknya tidak lantas terputus sama 
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8. Bersumber dari Yazid --sahaya Al Munba'its--, beliau mendengar 
Zaid bin Khalid Al Juhaniy --seorang shahabat Rasulullah saw.-- ber- 
kata: Rasulullah saw. ditanya tentang barang temuan: emas atau perak. 
Rasulullah saw. bersabda: ''Kenalilah wadah dan talinya. Kemudian 
umumkanlah selama setahun. Jika pemiliknya tidak datang mengenali- 
nya, maka engkau boleh menggunakannya. Dan hendaknya itu meru- 
pakan titipan bagimu. Kalau ada yang datang mencarinya pada suatu 
hari dari tahun ini, maka berikanlah barang tersebut kepadanya.” 
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Orang itu juga bertanya kepada Rasulullah saw. tentang barang temuan 
yang berupa onta. Rasulullah saw. bersabda: '' Apa pedulimu terhadap- 
nya? Onta itu membawa ladam dan wadah airnya sendiri. Ia dapat 
datang ke tempat air dan makan pepohonan, sampai ditemukan oleh pe- 
miliknya.” 

Ketika ditanya tentang barang temuan berupa kambing, Rasulullah saw. 
bersabda: '' Ambillah kambing itu. Sesungguhnya kambing itu adalah 
untukmu, atau untuk saudaramu, atau untuk serigala.” 
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6. Bersumber dari Zaid bin Khalid Al Juhaniy, bahwa seorang lelaki 
bertanya kepada Rasulullah saw. tentang temyan berupa onta.... 
Rabi'ah menambahkan: Rasulullah saw. marah hingga memerah kedua 
pipi beliau... dan seterusnya seperti riwayat-riwayat di atas. Ditambah- 
kan pula: ”Jika pemiliknya datang: lalu mengenali wadahnya, jumlah- 
nya dan talinya, maka berikanlah barang itu kepadanya. Jika tidak, 

maka barang itu menjadi milikmu.” 
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7. Bersumber dari Zaid bin Khalid Al Juhaniy, beliau berkata: Ra- 
sulullah saw. ditanya tentang barang temuan. Beliau bersabda: '' Umum- 
kanilah selama setahun. Jika tidak ada yang mencarinya (mengakuinya), 
maka kenalilah wadah dan talinya, kemudian engkau boleh memakan- 
nya. Tetapi kalau pemiliknya datang, maka berikanlah barang itu ke- 


padanya.” 
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8. Menurut riwayat yang diceritakan oleh Adl Dlahhak bin Utsman, 
disebutkan: ''Jika ada yang mencarinya (mengakuinya), maka berikan- 


lah barang itu. Kalau tidak, maka kenalilah wadah, tali dan jumlah- 
nya.” 
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9. Bersumber dari Salamah bin Kuhail, beliau berkata: Aku men- 
dengar Suwaid bin Ghafalah berkata: Aku keluar bersama Zaid bin 
Suhan dan Salman bin Rabi'ah, untuk berperang. Tiba-tiba aku mene- 
mukan cambuk. Aku mengambilnya. Dua orang temanku berkata: 
?Tinggalkan itu!” 

Aku menjawab: ''Tidak! Aku akan mengumumkannya. Jika pemiliknya 
datang, akan kuberikan. Tetapi kalau tidak, akan kumanfaatkan.'' Aku 
menolak saran mereka berdua. Setelah pulang dari perang, aku ditakdir- 
kan pergi beribadah haji. Ketika aku sampai di Medinah, aku bertemu 
dengan Ubaiy bin Ka'ab. Lalu aku ceritakan kepadanya tentang cambuk 
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yang kutemukan dan perkataan kedua orang temanku. Ubaiy bin Ka'b 
berkata: ''Aku pernah menemukan dompet berisi seratus dinar, pada 
masa Rasulullah saw. Aku datang membawa dompet itu kepada Rasulul- 
lah saw. Beliau bersabda: '' Umumkanlah selama setahun!' Akupun 
mengumumkannya. Namun, aku tidak menemukan orang yang meng- 
akuinya. Aku datang lagi kepada Rasulullah saw. Beliau masih saja ber- 
sabda: 'Umumkanlah selama setahun!” Aku mengumumkannya, tetapi 
tidak kutemukan orang yang mengakuinya. Kembali aku datang kepada 
Rasulullah saw. Beliau tetap bersabda: 'Umumkanlah selama setahun!' 
Aku mengumumkannya, tetapi tidak kutemukan orang yang meng- 
akuinya. Maka bersabdalah Rasulullah saw.: 'Ingatlah jumlahnya, 
wadahnya dan tali pengikatnya. Jika nanti datang pemiliknya, berikan- 
lah. Kalau tidak, engkau boleh memanfaatkannya'. Akupun meman- 
faatkannya.” 

Perawi hadits (Syu'bah) berkata: ”' Aku bertemu Salamah bin Kuhail 
di Makkah sesudah itu. Dia berkata: 'Aku tidak pasti apakah Suwaid 
mengatakan tiga tahun, ataukah satu tahun”. 

Melalui jalur lain, diceritakan oleh Salamah bin Kuhail: Aku men- 
dengar Suwaid bin Ghafalah berkata: ''Aku keluar bersama Zaid bin 
Suhan dan Salman bin Rabi'ah. Tiba-tiba aku menemukan cambuk.... 
dan seterusnya seperti riwayat di atas, sampai dengan perkataan Ubaiy 
bin Ka'ab: 'Akupun memanfaatkannya.” 

Syu'bah berkata: ”'Sepuluh tahun kemudian, aku mendengar Salamah 
bin Kuhail berkata: 'Suwaid mengumumkannya selama setahun.” 
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10. Hadis seperti di atas juga diriwayatkan melalui banyak jalur 
yang semuanya bersumber dari Salamah bin Kuhail. 
Semua riwayat ini menyebutkan: '"Tiga tahun”, kecuali riwayat Ham- 
mad bin Salamah, yang menyebutkan: ''dua atau tiga tahun”. 
Dalam riwayat Sufyan, Zaid bin Abi Unaisah dan Hammad bin Salamah 
disebutkan: ”'Jika ada orang yang datang kepadamu memberitahukan 
jumlahnya, wadahnya dan tali pengikatnya, maka engkau harus membe- 
rikannya kepada orang itu'”. Dan Sufyan menambahkan dalam riwayat 
Wakie': ''Jika tidak, maka barang itu seperti milikmu.” 
Sedangkan menurut riwayat Ibnu Numair: ''Kalau tidak, engkau boleh 
memanfaatkannya.” 


: 1 . Pa 
AL aa ena 
— - 5 
1. Ka barang temuan milik orang haji 
In NE ay ILELE 


Ge apa Ang tea Ls 


11. Bersumber dari Abdurrahman bin Utsman At Taimiy, bahwa 
Rasulullah saw. melarang memungut (untuk dimiliki) barang temuan 
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12. Bersumber dari Zaid bin Khalid Al Juhaniy, dari Rasulullah 
saw., beliau bersabda: ''Barangsiapa melindungi (menyimpan) binatang 
hilang, berarti dia sesat (menyimpang dari kebenaran, selama dia tidak 
mengumumkannya.' 
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2. Bab:Haram memerah susu ternak tanpa izin pemiliknya 
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13. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
” Janganlah sekali-kali seseorang memerah susu ternak orang lain, ke- 
cuali dengan seizinnya. Adakah seseorang di antara kalian suka, bila 
ruang minumnya didatangkan, tetapi tempat penyimpanannya dipecah- 
kan, lalu makanannya dipindahkan? Sesungguhnya hanya ambing- 
ambing ternak merekalah yang menyimpankan makanan bagi mereka. 
Karena itu, janganlah sekali-kali seseorang memerah susu ternak orang 
lain, kecuali dengan seizinnya.' 

Hadits ini diriwayatkan melalui banyak jalur, yang semuanya ber- 
sumber dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi saw. 
Hanya saja, dalam semua riwayat disebutkan: ”'.... lalu dikeluarkan”, 
kecuali riwayat Al Laits bin Sa'ad yang menyebutkan: ?'... lalu dipin- 
dahkan makanannya” seperti halnya riwayat Malik di atas. 
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14. Bersumber dari Abu Syuraih Al Adawiy, beliau berkata: Kedua 
telingaku mendengar dan kedua mataku melihat ketika Rasulullah saw. 
bersabda: '”'Barangsiapa mengaku beriman kepada Allah dan Hari 
Akhir, maka hendaklah dia memuliakan tamunya, jaizahnya.” Para 
shahabat bertanya: ”' Apakah jaizahnya itu, ya Raslallah?”' Rasulullah 
saw. bersabda: ''Sehari semalamnya. Menjamu itu tiga hari. Sesudah 
itu, merupakan sedekah kepada tamu tersebut.” 

Rasulullah saw. juga bersabda: '"Barangsiapa mengaku beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir, maka hendaklah dia berbicara dengan perkataan 
yang baik, atau (kalau tidak bisa) diam.” 
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15. Bersumber dari Abu Syuraih Al Khuza'iy, beliau berkata: Rasu- 
lullah saw. bersabda: ''Menjamu itu tiga hari. Jaizahnya adalah sehari 
semalam (yang sangat ditekankan untuk menjamu tamu adalah selama 
sehari semalam itu). Tidak halal bagi seorang muslim tinggal pada sau- 
daranya sesama muslim (lebih dari tiga hari), hingga menjerumuskannya 
ke dalam dosa.” 

Para shahabat bertanya: '"Ya Rasulallah, bagaimana dia menjerumus- 
kan saudaranya ke dalam dosa?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Dia tinggal pada saudaranya itu, sedangkan 
saudaranya tersebut tidak memiliki apa-apa untuk menyuguhnya.” 
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16. Bersumber dari Abu Syuraih Al Khuza'iy beliau berkata: Kedua 
telingaku mendengar, mataku melihat dan hatiku menaruh perhatian, 
ketika Rasulullah saw. bersabda... dan seterusnya seperti hadis Laits 


(no. 14). 
Dalam riwayat ini disebutkan: ''Dan tidak halal bagi seseorang di antara 


kalian tinggal pada saudaranya, hingga menjerumuskan saudaranya itu 
ke dalam dosa', seperti yang terdapat dalam riwayat Wakie' (no. 15). 
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17. Bersumber dari Ugbah bin Amir, beliau berkata: Kami pernah 
berkata: "Ya Rasulallah! Engkau mengutus kami, lalu kami mampir 
pada suatu kaum, tetapi mereka tidak menyuguh kami. Apa pendapat- 
mu?” 

Rasulullah saw. bersabda kepada kami: Jika kalian bertamu pada sua- 
tu kaum, lalu mereka menyuguh kalian dengan apa yang memang pantas 
untuk tamu, maka terimalah. Kalau mereka tidak melakukannya, maka 
dari mereka kalian boleh mengambil hak tamu yang layak bagi mereka”. 
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4. Bab: Kesunatan memberikan bantuan dengan kelebihan 
harta 
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18. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri, beliau berkata: Ketika 
kami sedang berada dalam suatu perjalanan bersama Nabi saw., tiba- 
tiba datang seorang lelaki di atas kendaraannya. Lalu dia memalingkan 
pandangannya ke kanan dan ke kiri. Maka bersabdalah Rasulullah saw.: 
"Barangsiapa membawa kelebihan tunggangan, maka hendaklah dia 
kembali (memberikan) kelebihan itu kepada orang yang tidak mempu- 
nyai tunggangan. Dan barangsiapa memiliki kelebihan bekal, maka hen- 
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daklah dia kembalikan kelebihan itu kepada orang yang tidak berbekal”. 
Selanjutnya Rasulullah saw. menyebutkan berbagai jenis harta, hingga 
kami melihat bahwa tidak ada hak bagi seorangpun di antara kami un- 
tuk memiliki kelebihan. 
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8, Bab:Kesunatan mencampur bekal-bekal bila sedikit dan 
saling bantu dalam masalah bekal. 
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19. Diceritakan oleh Iyas bin Salamah, dari ayahnya yang berkata: 
Kami keluar bersama Rasulullah saw. dalam suatu peperangan. Kami 
mengalami kepayahan, sampai-sampai kami berpikir hendak menyem- 
belih sebagian hewan tunggangan kami. Lalu Rasulullah saw. memerin- 
tahkan untuk mengumpulkan wadah-wadah bekal kami. Kami membu- 
kanya pada hamparan, maka terkumpullah bekal orang-orang di atas 
hamparan. Aku mencoba mengukur seberapa banyak bekal yang 
terkumpul itu. Aku perkirakan bekal yang terkumpul itu sebesar kan- 
dang kambing, sedangkan kami ada seribu empat ratus orang. 

Kemudian kami makan, ternyata kami kenyang semua. Dan kami masih 
bisa mengisi kantong-kantong kulit kami. 

Lalu Nabiyullah saw. bertanya: '' Apakah ada air wudlu'?” 

Seseorang datang membawa bejananya yang berisi sedikit air. Rasulul- 
lah saw. menuangkan air itu ke dalam mangkuk. Kemudian kami se- 
banyak seribu empat-ratus orang, bisa berwudlu' semua. Itupun dengan 
mengucurkan air cukup deras. 

Sesudah itu datang delapan orang yang bertanya: '' Apakah ada se- 
suatu untuk bersuci?” 

Rasulullah saw. bersabda: ” Air wudlu' telah habis.” 
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1. Bab Boleh Hukumnya Menyerbu Orang-Orang Kafir 
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1. Bersumber dari Ibnu 'Aun, dia berkata: '' Aku pernah berkirim 
surat kepada Nafi' menanyakan tentang do'a yang dibaca sebelum ber- 
perang, kemudian dia membalas suratku itu: ''Sesungguhnya do'a yang 
kamu maksud itu sudah ada pada permulaan Islam. Rasulallah s.a.w. 
pernah menyerbu Bani Mushthalig. Mereka sedang terlena saat memberi 
minum ternak-ternak mereka di daerah sebuah mata air. Beliau mem- 
bunuh mereka yang memerangi dan menawan yang tidak ikut. memera- 
ngi termasuk di antaranya ialah Juwairiyah binti Al Harits.? 

Selanjutnya Nafi' mengatakan: '' Abdullah bin Umar pernah men- 
ceritakan hadits tersebut kepadaku, dan dia termasuk anggota pasukan 
Islam pada saat itu.” 
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2. Bersumber dari Sufyan, dia berkata: '' Mudah-mudahan aku di- 
karunia usia panjang.” 
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3. Bersumber dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, dia ber- 
kata: ”'Ketika Rasulallah s.a.w. mengangkat seorang komandan pa- 
sukan, secara khusus beliau menyampaikan pesan atau wasiat kepada- 
nya supaya dia selalu bertakwa kepada Allah dan supaya dia selalu ber- 
buat baik terhadap orang-orang Islam yang ikut bersamanya. Lebih lan- 
jut Rasulallah s.a.w. berpesan: ''Berperang di jalan Allah dengan se- 
nantiasa menyebut nama-Nya. Perangilah orang-orang yang kufur kepa- 
da Allah. Berperanglah dan jangan berkhianat dalam urusan harta ram- 
pasan atau ghanimah. Janganlah mengkhianati janji. Janganlah mem- 
bunuh dengan cara yang sadis. Dan janganlah membunuh anak-anak ke- 
cil. Apabila kamu bertemu dengan musuhmu dari orang-orang musyrik, 
maka ajaklah mereka kepada tiga hal. Dan apabila mereka mau me- 
nerima salah satu daripadanya, maka terimalah mereka dan bertakwalah 
selalu untuk memeranginya. Ajaklah mereka untuk memeluk Islam. 
Apabila mereka mau menerima ajakanmu tersebut, maka terimalah me- 
reka dan bertakwalah selalu di dalah memeranginya. Lalu ajaklah me- 
reka berpindah dari kampung halamannya ke kampung halamannya 
para sahabat Muhajirin. Apabila mereka mau memenuhi ajakan ter- 
sebut, maka beritahukanlah bahwa mereka mempunyai hak dan ke- 
wajiban yang sama seperti sahabat-sahabat Muhajirin. Apabila mereka 
enggan berpindah dari kampung halamannya, maka beritahukanlah ke- 
pada mereka bahwa mereka sama dengan orang-orang Arab lainnya 
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yang tidak beroleh bagian sedikit pun dari harta rampasan perang, ke- 
cuali jika mereka ikut berjihad bersama orang Islam lainnya. Jika mere- 
Teka menolak, maka mintalah upeti kepada mereka. Apabila ternyata 
mereka mau memberikan upeti tersebut, maka terimalah dan batal- 
kanliah untuk memeranginya. Tetapi apabila mereka tidak mau meme- 
nuhinya, maka mohonlah pertolongan kepada Allah untuk memerangi 
mereka. Jika kamu mengepung sebuah benteng perlindungan, lalu 
Orang-orang yang berada di dalam sama meminta keamanan atau ja- 
minan Allah dan Rasul-Nya, maka janganlah kamu penuhi perminta- 
annya itu. Tetapi buatlah keamanan untuk mereka, sebab resikonya 
lebih ringan jika kamu harus merusak keamananmu sendiri ketimbang 
merusak keamanan Allah dan Rasul-Nya. Apabila mereka menghendaki 
agar mereka ditempatkan pada hukum Allah, maka janganlah kamu 
lakukan. Lebih baik kamu berlakukan hukumanmu sendiri sebab kami 
tidak mengetahui persoalan yang sebenarnya.” 
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4. Bersumber dari Sima bin Buraidah, dari ayahnya, dia ber- 


kata: ”'Ketika Rasulallah s.a.w. mengutus seorang komandan pasukan, 
beliau mendo'akan dan mewasiatinya terlebih dahulu. Selanjutnya se- 
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5. Dengan isnad ini, Syu'bah meriwayatkan sebuah hadits yang se- 
nada dengan hadits di atas. 


352 


Erajaa Ll Fat Nae 


3, ne Perintah Berbuat Kemudahan Dan Tidak Menakut- 
Da 


Di br AB SAI 
BASIS AAS dana 5 
BPA AE PAI Ie MPATA 


6. Bersumber dari Abu Musa, dia berkata: ''Ketika Rasulallah 
s.a.w. memerintah seorang sahabatnya untuk melaksanakan salah satu 
perintahnya, beliau bersabda: ''Sampaikanlah khabar gembira dan ja- 
ngan menakut-nakuti. Permudahlah dan jangan mempersulit.” 
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7. Bersumber dari Sa'id bin Abu Buidah, dari ayahnya, dari ne- 
neknya, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. pernah mengutusnya ber- 
sama Mu'adz pergi ke Yaman. Sebelum berangkat Rasulallah s.a.w. ber- 
pesan: ''Permudahlah dan jangan mempersulit. Sampaikanlah khabar 
gembira dan jangan malah menakut-nakuti. Bertenggang rasa-lah dan 
jangan selalu berselisih.” 
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8. Bersumber dari Anas bin Malik, dia berkata: ”'Rasulallah s.a.w. 
pernah bersabda: "'Bikinlah suasana yang tenteram jangan malah me- 


nakut-nakuti.” 
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4. Bab Haram Hukumnya Berkhianat 
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9. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. per- 
nah bersabda: ”'Ketika Allah mengumpulkan orang-orang yang terda- 
hulu dan orang-orang yang belakangan pada hari kiamat kelak, maka se- 
tiap yang berkhianat akan diberikan tanda sebuah bendera dan bertulis- 
kan: "Ini adalah bukti tanda pengkhianatannya kepada si polan bin 
polan.” 
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10. Bersumber dari Abdullah bin Umar, dia berkata: Rasulallah 


s.a.w. pernah bersabda: ''Sesungguhnya orang yang berkhianat akan di- 
beri tanda sebuah bendera oleh Allah pada hari kiamat kelak yang ber- 
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tuliskan: ''Ketahuilah, ini adalah bukti pengkhianatannya kepada si 
polan.” 
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11. Bersumber dari Abdullah bin Umar, dia berkata: '' Aku pernah 
mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Setiap orang yang berkhianat 
akan memiliki sebuah bendera pada hari kiamat nanti. 
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12. Bersumber dari Abdullah, dari nabi s.a.w. beliau bersabda: 
"Setiap orang yang berkhianat dia akan diberikan sebuah bendera 
pangenal pada hari kiamat kelak yang bertuliskan: ”Ini adalah tanda 
Pena aa terhadap si polan.'' 
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13. Bersumber dari Abdullah, dia berkata: "'Rasulallah s.a.w. per- 
nah bersabda: ”'Setiap orang yang berkhianat akan diberikan sebuah 


bendera pengenal pada hari kiamat kelak yang bertuliskan: ''Ini adalah 
tanda pengkhianatannya terhadap si polan.'” 
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14. Bersumber dari Anas, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. pernah 


bersabda: ''Setiap orang yang berkhianat akan diberikan sebuah ben- 
dera pengenal pada hari kiamat nanti." 
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15. Bersumber dari Abu Sa'id, dari nabi s.a.w. beliau bersabda: 
"Setiap orang yang berkhianat dia akan diberikan sebuah bendera yang 
akan ditancapkan dibelakang punggungnya kelak pada hari kiamat.” 
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16. Bersumber dari Abu Sa'id, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. per- 
nah bersabda: "Setiap orang yang berkhianat akan memiliki sebuah 
bendera yang dikibarkan seukur dengan tindak pengkhianatannya. Keta- 
huilah tidak ada seorang pun yang lebih punya peluang besar untuk ber- 
khianat daripada orang yang mempunyai kekuasaan yang luas.” 
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8, Bab Boleh Hukumnya Melakukan Tipu Daya Dalam 


Peperangan. 
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17. Bersumber dari Jabir, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. pernah 
bersabda: '"Peperangan itu tipu daya.” 
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18. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: '' Rasulallah s.a.w. 
pernah bersabda: "Peperangan adalah tipu daya.” 
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6. Bab Makruh Hukumnya Berharap Ketemu Musuh, Dan 
Perintah Untuk Bersabar Jika Harus Ketemu Dengan- 
nya. 
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19. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya nabi s.a.w. per- 
nah bersabda: ''Janganlah kamu mengharapkan bertemu dengan 
musuh. Tetapi jika kamu harus bertemu dengannya maka bersabarlah.” 
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20. Bersumber dari Abu Nadher, dia pernah mendapat sepucuk 
surat dari seorang lelaki asal daerah Aslam, termasuk sahabatnya nabi 
s.a.w. bernama Abdullah bin Abu Aufa. Kemudian Abu Nadher ber- 
kirim surat kepada Umar bin Ubaidillah ketika dia hendak berangkat ke 
daerah Haruriyah yang isinya memberitahukan bahwasanya Rasulallah 
s.a.w. ketika pada satu hari bertemu dengan musuh, beliau menunggu 
sampai matahari bergeser ke arah barat. Kemudian beliau bersabda: 
"Hai sekalian manusia, janganlah kalian mengharapkan bertemu musuh 
dan memohonlah kesehatan kepada Allah. Jika terpaksa kalian bertemu 
mereka, maka bersabarlah. Dan ketahuilah sesungguhnya sorga itu ber- 
ada di bawah ayunan pedang kalian”. Selanjutnya nabi s.a.w. berdo'a: 
"Ya Allah Dzat yang menurunkan Al Kitab, Dzat yang menjalankan 
awan, dan Dzat yang mengalahkan pasukan yang bersekutu, hancurkan- 
lah mereka dan berikan kami kemenangan.” 
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7. Bab Sunnah Hukumnya Berdo'a Untuk Mendapatkan 
Kemenangan Ketika Bertemu Musuh. 
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21. Bersumber dari Abdullah bin Abu Aufa, dia berkata: ''Rasulal- 
lah s.a.w. pernah mendo'akan atas kecelakaan pasukan yang bersekutu: 
”Ya Allah, Dzat yang telah menurunkan Kitab dan yang sangat cepat 
perhitungan-Nya, hancurkanlah pasukan yang bersekutu. Ya Allah, 
hancurkan dan goncangkaniah mereka.” 
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22. Bersumber dari Isma'il bin Abu Khalid, dia berkata: ''Saya 
mendengar Ibnu Aufa berkata: ''Rasulailah s.a.w. pernah berdo'a”. Se- 
lanjutnya adalah senada dengan haditsnya Khalid di atas. Hanya saja 
hadits ini disebutkan bahwa nabi s.a.w. cuma berdo'a: ''Hancurkanlah 
pasukan yang bersekutu”, tanpa ada kalimat Ya Allah. 
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23. Bersumber dari Anas, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. pada 
perang Uhud pernah berdo'a: ''Ya Allah, jika Engkau menghendaki 
(kekalahan kami), maka Engkau tidak akan disembah di muka bumi 
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8. Bab Haram Hukumnya Membunuh Wanita Dan Anak- 


Anak Dalam Perang 
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24. Bersumber dari Abdullah, sesungguhnya pernah ada seorang 
wanita terbunuh dalam suatu peperangan yang diikuti oleh Rasulallah 


s.a.w. Lalu beliau tidak memperbolehkan membunuh kaum wanita dan 
anak-anak.” 
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25. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: ''Pernah ada seorang 
wanita ditemukan terbunuh pada salah satu pertempuran. Kemudian 
Rasulallah s.a.w. melarang untuk membunuh wanita dan anak-anak." 
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9. Bab Boleh Hukumnya Membunuh Wanita Dan Anak- 
Anak Pada Malam Hari Tanpa Sengaja 
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26. Bersumber dari Sha'ab bin Jatsamah, dia berkata: ''Rasulallah 
s.a.w. pernah ditanya tentang rumah-rumah milik kaum musyrik yang 
diserang pada malam hari dan ternyata serangan itu mengenai isteri dan 
anak-anak mereka, maka beliau menjawab: ''Dalam keadaan seperti itu 
isteri dan anak-anak mereka adalah termasuk mereka.” 
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27. Bersumber dari Sha'ab bin Jatsamah, dia bertanya: '' Wahai Ra- 
sulallah, sesungguhnya pada suatu malam aku menyerang kaum mu- 
syrik, namun seranganku itu ternyata mengenai isteri dan anak-anak 


mereka. Maka beliau menjawab: "Isteri dan anak-anak mereka adalah 
termasuk mereka.” 
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28. Bersumber dari Sha'ab bin Jatsamah, sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. pernah ditanya: '' Bagaimana seandainya pada suatu malam hari 
pasukan berkuda menyerang kaum musyrik, dan ternyata serangannya 
mengenai anak-anak mereka? Beliau menjawab: '' Anak-anak adalah 
termasuk bapak-bapaknya.” 
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10. Boleh Ama Menebang Dan Membakar Pohon- 
Pohon Milik Kaum Kafir 
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29. Bersumber dari Abdullah, sesungguhnya rasulallah s.a.w. per- 
nah menebang dan membakar pohon milik Bani Nadhir yang berada di 
Buwairah.” 

Di dalam haditsnya Outaibah dan Ibnu Rumeh ada tambahan: ''Ke- 
mudian Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung menurunkan sebuah 
ayat: "Apa saja yang kamu tebang dari pohon (milik orang-orang kafir) 
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atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka (se- 
mua itu) adalah dengan izin Allah, karena Dia hendak memberikan ke- 
hinaan kepada orang-orang fasik.” 
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30. Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
pernah menebang dan membakar pohon korma milik Bani Nadhir. 
Dalam peristiwa itu Hassan sempat membaca sebuah sya'ir: 

Alangkah terhinanya tokoh-tokoh Bani Luayyi 

Saat kebakaran melumat kebon mereka yang berada di daerah Bu- 
wairah. 

Sehubungan dengan peristiwa itulah turun sebuah ayat: ”' Apa saja 
yang kamu tebang dari pohon (milik orang-orang kafir) atau yang kamu 
biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka (semua itu) adalah 
dengan izin Allah, karena Dia hendak memberikan kehinaan kepada 
orang-orang fasik.” 
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31. Bersumber dari Abdullah bin Umar, dia berkata: Rasulallah 
s.a.w. pernah membakar pohon korma milik Bani Nadhir.” 
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11. Bab Dihalaikannya Harta Rampasan Perang 
Khusus Untuk Ummat ini 
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32. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulallah s.a.w. dia pernah 
menuturkan beberapa hadits, di antaranya ialah: ''Rasulallah s.a.w. per- 
nah bersabda: ”'Seorang nabi pernah berperang, dan dia mengatakan ke- 
pada kaumnya: ''Dan janganlah kamu mengikutiku seorang lelaki yang 
sudah punya isteri yang hendak dibinanya, dan juga seorang lelaki yang 
sudah mendirikan sebuah bangunan namun dia belum menaikkan atap- 
nya. Demikian pula dengan seorang lelaki yang telah membeli seekor 
kambing atau seekor onta hamil, sementara dia menunggu kelahiran 
anak ternaknya tersebut.” Selanjutnya beliau berangkat berperang. 
Sampai di sebuah desa, menjelang waktu ashar, beliau bersabda sendiri 
kepada matahari: "Hai matahari, kamu diperintah dan aku pun juga di- 
perintah”. Lalu beliau bersabda: ”'Ya Allah, hentikanlah matahari itu 
barang sebentar demi urusanku”. Maka matahari pun berhenti karena 
perintah”. Lalu beliau bersabda: '"Ya Allah, hentikanlah matahari itu 
barang sebentar demi urusanku”'. Maka matahari pun berhenti karena 
ditaklukkan oleh Allah. Setelah mengumpulkan harta hasil rampasan 
perang, tiba-tiba ada percikan api dari atas langit yang kelihatannya 
akan membakar harta tersebut, namun mendadak api itu berhenti dan 
tidak jadi. Lalu Rasulallah s.a.w. pun bersabda: "Di antara kalian pasti 
ada yang berkhianat. Maka hendaknya setiap orang dari suku manapun 
segera berbai'at kepadaku'”. Mereka pun ramai-ramai berbai'at kepada 
Rasul dengan menjabat tangan beliau. Kemudian kembali beliau ber- 
sabda: "Di antara kalian pasti ada yang berkhianat. Hendaknya setiap 
suku dari kalian berbai'at kepadaku''. Kembali mereka pun berebut ber- 
bai'at kepada Rasulallah s.a.w. sampai-sampai beliau merasa kewalah- 
an sendiri, sehingga dua atau tiga orang menjabat tangan beliau secara 
sekaligus. Kembali lagi beliau bersabda: ''Diantara kalian pasti ada 
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yang berkhianat, kalian telah berkhianat.”' Kemudian mereka memberi- 
kan kepada beliau seonggok emas sebesar kepala sapi lalu diletakkannya 
pada tumpukan harta rampasan tersebut yang sudah berada di atas 
tanah. Tidak lama kemudian datanglah percikan api itu. Beliau ber- 
sabda: ”'Harta rampasan perang itu sama sekali tidak dihalalkan kepada 
seorang pun sebelum kita. Hal itu disebabkan karena Allah Yang Maha 
Mulia lagi Maha Luhur mengetahui kelemahan serta kekurangan kita. 
Makanya Allah menghalalkannya untuk kita.” 
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33. Bersumber dari Mush'ab bin Sa'ad, dari ayahnya, dia berkata: 
” Ayahku mengambil sebatang pedang dari harta hasil rampasan perang. 
Dia lalu membawanya menghadap nabi s.a.w. Beliau bersabda: ''Beri- 
kan kepadaku pedang itu”. Ayahku tidak mau memberikannya. Kemu- 
dian Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung menurunkan sebuah 
ayat: ”'Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta ram- 
pasan perang. Katakanlah: ”'Harta rampasan perang itu kepunyaan 
Allah dan Rasul.” 


“ Abe" 2.0 — 
AE AN ESA LP SAN 
5G SAN Lo NO AL. TA te 
2 PN? aa an “—Dl 33 


366 


| 


. las al EPA PA BEP Fri Sep A13 


Li eh Tata 19.2 Sean, 
— ME BR EMAS AKAN Alan 


sa aa 5 
mna Dapate Jt Lan, Peri MENPAN eU 


MEI SY AS tani AL JG 
PENA SANATA 
os ES AEgag Pena he Pin 9 


Im Ea ya 


Inna MEI GIE, seen 


34. Bersumber dari Mush'ab bin Sa'ad, dari ayahnya, dia berkata: 
"Ada empat ayat yang menyinggung tentang ayahku. Dia pernah meng- 
ambil sebatang pedang lalu dia membawanya menghadap nabi s.a.w. 
dan berkata: '"Wahai Rasulallah, berikanlah pedang ini kepadaku se- 
bagai hadiah”. Nabi s.a.w. bersabda: ''Letakkanlah pedang itu”. Ayah- 
ku masih berdiri. Nabi s.a.w. kembali bersabda kepadanya: ”'Letakkan- 
lah kembali pedang itu pada tempat di mana kamu tadi mengambilnya”'. 
Dan ayahku masih saja tetap berdiri dan berkata: "Berikan saja pedang 
ini kepadaku sebagai hadiah, wahai Rasulallah”. Beliau bersabda: ''Le- 
takkan pedang itu? Namun rupanya ayahku masih saja tetap berdiri di 
tempatnya dan berkata: '”Wahai Rasulallah, berikan saja pedang itu 
kepadaku sebagai hadiah. Percayalah aku akan dapat memanfaatkan- 
nya sebaik mungkin”. Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Letakkanlah 
pedang itu pada tempat di mana kamu tadi mengambilnya”. Kemudian 
turunlah ayat berikut ini: "Mereka menanyakan kepadamu tentang 
(pemberian) harta rampasan perang. Katakanlah: "Harta rampasan 
perang itu kepunyaan Allah dan Rasul. 
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35, Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: ''Nabi s.a.w. pernah 
memberangkatkan serombongan pasukan termasuk aku ke daerah Na- 
jed. Mereka berhasil mendapatkan rampasan berupa binatang onta yang 
cukup banyak. Mereka semua mendapat bagian dua atau tiga belas ekor 
onta, dan masing-masing mereka masih ditambah seekor lagi sebagai ha- 
diah.” 
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36. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
pernah memberangkatkan serombongan pasukan termasuk di dalamnya 
Ibnu Umar sendiri ke daerah Najed. Mereka berhasil mendapat bagian 
dua belas ekor onta. Selain itu mereka masing-masing masih mendapat 
hadiah seekor lagi. Itulah keputusan Rasulallah s.a.w. dan beliau tidak 
hendak merubahnya.” 
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37. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: ''Rasulailah s.a.w. per- 
nah memberangkatkan serombongan pasukan termasuk aku. Mereka 
berhasil mendapatkan rampasan beberapa ekor onta dan kambing. Kami 
semua memperoleh bagian dua belas ekor onta. Dan Rasulallah s.a.w. 
masih memberi hadiah kepada kami masing-masing seekor onta.” 
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38. Bersumber dari Salim, dari ayahnya, dia berkata: ”'Rasulallah 
s.a.w. pernah memberi hadiah kepadaku selain bagian yang diambilkan 
dari seperlimanya harta rampasan, yaitu berupa seekor onta berumur se- 
tahun dan cukup gemuk.” 
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39. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: "Rasulallah s.a.w. per- 


nah memberikan hadiah kepada serombongan pasukan. Cerita selanjut- 
nya adalah seperti hadits di atas. 


40. Bersumber dari Abdullah, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. per- 
nah memberikan hadiah kepada serombongan pasukan di luar bagian 
resmi mereka sebanyak seperlima yang memang harus diserahkan se- 
muanya. 
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13. Bab Orang Yang Membunuh Berhak Akan Harta Milik 
Orang Yang Dibunuhnya. 
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41. Bersumber dari Abu Muhammad Al Anshari, teman karibnya 
Abu Oatadah, dia mengatakan: ”' Abu Oatadah pernah menceritakan se- 
buah hadits.” 

Bersumber dari Abu Oatadah, dia berkata: ''Aku pernah berangkat 
bersama-sama dengan Rasulallah s.a.w. pada peristiwa perang Hunain. 
Dalam pertempuran babak pertama, pasukan Islam terpukul mundur. 
Pada saat itu aku sempat melihat ada seorang pasukan kafir berhasil me- 
nekuk seorang pasukan muslim hingga dia tidak berdaya sama sekali dan 
hendak dibunuhnya. Ketika itulah aku segera bergerak mengendap- 
endap dari arah belakangnya. Maka tanpa menunggu larna-lama karena 
takut terlambat aku tikam bahu pasukan kafir tersebut sehingga pasu- 
kan Islam itu pun tidak jadi mati di tangannya. 

Setelah itu aku lantas segera menyusul Umar bin Al Khaththab. Begitu 
bertemu aku langsung ditanyainya: '' Ada apa dengan orang tadi sampai 
kamu terlambat?” Aku jawab dengan nafas masih tersengal-sengal: 
Biarkan saja. Dia sudah menjadi urusan Allah”. Kami semua sama 
kembali pulang. Di Madinah kami tengah mendapati Rasulallah s.a.w. 
sedang duduk-duduk santai saja. Selanjutnya beliau bersabda: ''Barang- 
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siapa yang berhail membunuh musuh dan dia 'bunya bukti. maka dia 
berhak atas harta orang yang dibunuhnya itu'”. Mendengar keterangan 
tersebut, aku lalu berdiri dan bertanya: ''Siapa yang bersedia mem- 
berikan kesaksian bagiku?” Semua diam tidak ada yang menjawab. Be- 
gitulah pertanyaan itu aku ulang-ulang sampai sebanyak tiga kali. Na- 
mun sejauh itu tidak ada yang bersedia memberikan kesaksian bagi diri- 
ku. Ketika aku sudah nyaris putus asa itulah, tiba-tiba saja Rasulallah 
s.a.w. mendekatiku dan bertanya: ''Ada apa denganmu, wahai Abu 
Oatadah?” Aku lalu menceritakan kepada beliau pengalamanku yang 
sebenarnya, bahwa aku pernah membunuh seorang pasukan kafir. Tan- 
pa diduga tiba-tiba ada seorang sahabat yang berdiri dan mengatakan: 
"Apa yang diceritakan oleh Abu Oatadah itu adalah benar adanya, 
wahai Rasulallah. Perlu Anda ketahui, bahwa harta milik pasukan kafir 
yang berhasil dibunuh oleh Abu Oatadah itu sekarang ada padaku. Un- 
tuk itu berikanlah harta ini kepada yang berhak”. Belakangan aku tahu 
rupanya sahabat ini adalah lelaki yang pernah aku selamatkan nyawa- 
nya. Dengan mendengar ucapan sahabat tersebut, Abu Bakar Shiddig la- 
lu mengatakan: '”Demi Allah, Rasulallah s.a.w. tidak mungkin akan me- 
nyia-nyiakan salah seorang gembong pasukannya yang telah berperang 


membela Allah dan utusan-Nya. Beliau pasti akan memberikannya. 


kepada yang memang berhak”. Rasulallah s.a.w. kemudian: '' Benar apa 
yang dikatakan oleh Abu Bakar tersebut. Berikanlah harta itu kepada 
Abu Oatadah”. Kemudian Abu Bakar pun menyerahkannya kepadaku. 
Dari harta itulah aku lalu bisa membeli sebidang kebon yang terletak di 
daerahnya Bani Salimah. Itulah harta yang pertama kali aku dapatkan 
selama aku memeluk Islam.” 
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42. Bersumber dari Abdurrahman bin Auf, dia berkata: ''Ketika 
aku tegak berdiri di tengah-tengah barisan pada peristiwa perang Badar 
dan menoleh ke kiri serta ke kanan, tiba-tiba aku merasa berada di an- 
tara dua orang pemuda Anshar yang masih cukup belia. Aku sangat 
senang sekali bisa bersama dengan mereka. Salah seorang dari mereka 
memegang pundakku dan bertanya kepadaku: ''Wahai paman, apakah 
anda kenal dengan Abu Jahal?” Aku jawab: "Kenal, ada kepentingan 
apa kamu dengannya, wahai keponakanku?'' Selanjutnya dia bercerita: 
” Aku pernah diberitahu bahwa Abu Jahal pernah mencaci-maki Rasu- 
lallah. Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya, 
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ka kapan-kapan aku melhat Abu Jahal maka dia akan aku ajak duel 
satu lawan satu sehingga akan diketahui siapa yang akan mati terlebih 
dahulu.” Aku kagum sekali dengan tekad anak muda tersebut. Tekad 
yang serupa juga dilontarkan oleh pemuda satunya lagi. Tidak berapa 
lama kemudian aku melihat Abu Jahal muncul dari kejauhan dan 
mondar-mandir di antara orang banyak. Aku katakan kepada kedua 
orang pemuda itu: ”'Bukankah sekarang kalian sudah melihat Abu 
Jahal. Itu dia lawan yang kalian tanyakan tadi.” Seketika mereka lalu 
mendekati Abu Jahal, dan tanpa menunggu lama-lama terayunlah 
pedang ke arah tubuh Abu Jahal sehingga dia meninggal dunia seketika. 
Kemudian mereka berdua menemui Rasulallah s.a.w. dan memberitahu- 
kannya kepada beliau. Rasulallah s.a.w. lalu bertanya kepada mereka: 
"Sebenarnya siapa di antara kalian yang telah membunuhnya?” 
Masing-masing mengakui sebagai pembunuhnya. Rasulallah s.a.w. ber- 
tanya lagi: ' Apakah pedang kalian sempat ditepisnya?'”” Mereka men- 
jawab: '”Tidak”. Selanjutnya Rasulallah s.a.w. memeriksa pedang 
mereka. Setelah puas beliau lalu bersabda: "Kalian berdua telah mem- 
bunuhnya”. Akhirnya Rasulallah s.a.w. memutuskan bahwa harta 
orang yang terbunuh tersebut adalah untuk Mu'adz bin Amer bin Al 
Jamuh. (Dua orang pemuda tadi bernama Mu'adz bin Amer bin Al 
Jamuh dan Mu'adz bin Afra”). 
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43. Bersumber dari Auf bin Malik, dia berkata: ”' Pernah seorang le- 
laki suku Himyar berhasil membunuh seorang lelaki yang menjadi 
musuhnya. Saat hendak mengambil harta orang yang dibunuhnya ter- 
sebut, Khalid bin Al Walid yang saat itu menjabat sebagai komandan- 
nya melarangnya. Auf bin Malik menurut. Tetapi kemudian dia mene- 
mui Rasulallah s.a.w. dan melaporkan pengalamannya tersebut. Rasu- 
lallah s.a.w. lalu memanggil Khalid untuk ditanya: ''Mengapa harta 
orang yang dibunuh oleh Auf tidak kamu berikan kepadanya?'' Khalid 
menjawab: ''Aku punya rencana biar harta itu menjadi banyak, wahai 
Rasulallah”. Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Kalau begitu serahkan harta 
itu kepadanya”. Begitu ketemu Khalid. Aut menarik kainnya sambil me- 
ngatakan: '' Aku memang sengaja mengadukan kamu kepada Rasulal- 
lah”. Ternyata ulah Auf tersebut didengar oleh Rasulallah sehingga 
beliau menjadi murka dan balik bersabda: ”'Jangan kamu berikan harta 
itu kepada Auf, wahai Khalid! Sekali lagi jangan berikan kepadanya” 
Selanjutnya Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Rupanya kamu sudah tidak 
peduli dan tidak mau menghormati pemimpin-pemimpin yang aku 
angkat. Sesungguhnya perumpamaan kamu dengan para pemimpin yang 
aku angkat itu adalah seperti perumpamaan seorang lelaki yang diserahi 
menggembala sekawanan onta atau sekawanan kambing, lalu dia mau 
menjaga, mencarikan air dan menggiringnya ke sebuah telaga. Maka ka- 
wanan ternak yang digembalakannya itupun bisa meminum air yang 
masih jernih dan air yang sudah keruh disisakan untuk penggembala- 
nya. Maka air yang jernih itu adalah untuk kalian (rakyat) dan yang 
keruh itu adalah untuk mereka (para pemimpin). 


375 


: i 


a GL — 2 Isnari 92 — 


dan lan AIA LL 


44. Bersumber dari Auf bin Malik Al Asyja'i, dia berkata: ''Pada 
peristiwa perang Muktah aku ikut berangkat bersama rombongan pasu- 
kannya Zaid bin Haritsah. Waktu itu aku ditemani oleh seorang lelaki 
sukarelawan dari Yaman”. Cerita selanjutnya adalah senada dengan 
hadits di atas. Hanya saja di dalam haditsnya ini Auf bertanya kepada 
Khalid: '” Wahai Khalid! Bukankah kamu sudah tahu bahwa Rasulallah 
s.a.w. telah memutuskan tentang harta milik orang yang terbunuh ada- 
lah menjadi hak orang yang membunuhnya?” Khalid menjawab: ”'Ya, 
aku memang sudah tahu. Tetapi aku punya rencana supaya harta itu 
bisa menjadi banyak karena dikembangkan.” 
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45. Bersumber dari Salamah bin Al Akwa', dia berkata: ”' Aku per- 
nah ikut perang bersama Rasulallah s.a.w. di daerah Hawazin. Saat baru 
makan siang bersama-sama dengan Rasulallah s.a.w. tiba-tiba muncul 
seorang lelaki naik seekor onta berwarna merah. Setelah menderumkan 
ontanya lalu melepas sabuknya untuk tali pengikat, lelaki tersebut ke- 
mudian nimbrung ikut makan bersama-sama kami sambil matanya me- 
mandang ke sana kemari. Selesai makan sebagian kami ada yang beristi- 
rahat karena di antara kami banyak yang masih merasakan kelelahan se- 
telah beberapa lama berada di atas kendaraannya, apalagi bagi yang 
harus berjalan kaki. Tiba-tiba saja lelaki tadi berjalan tergesa-gesa 
menuju ontanya. Setelah melepaskan ikatannya, dia lalu naik ke pung- 
gung ontanya tersebut lalu menyuruhnya untuk segera berjalan dengan 
cepat. Lalu seorang lelaki lain dengan naik seekor onta berwarna kelabu 

mengikuti di belakangnya. 

Karena terdorong oleh rasa penasaran, aku pun bergegas keluar 
menyusulnya dengan mengendarai seekor onta. Aku kejar lelaki asing 
tadi, dan akhirnya aku pun berhasil mengejarnya. Setelah jarakku de 


ngannya sudah cukup dekat, maka pelan-pelan aku hunus pedangku. 
Dengan satu kali tebasan saja, lelaki tersebut akhirnya jatuh terkapar 
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“eninggal dunia. Kemudian aku bawa ontanya yang masin aga pelana 
jan senjatanya. Rasulallah s.a.w. dan beberapa orang sahabat yang 
mengawal beliau sama menyambutku. Beliau kemudian bertanya: ?'Sia- 
pa yang telah membunuh lelaki ini?” Mereka menjawab: "Ibnu Al 
Akwa' ”, Beliau bersabda: ''Dia berhak akan seluruh harta orang yang 
dibunuhnya itu.” 
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46. Ben dari Iyas bin Biang ayahku bercerita: '' Aku per- 
nah turut berperang di daerah Fazarah dengan komandan Abu Bakar 
yang telah diangkat oleh Rasulallah s.a.w. untuk memimpin pasukan- 
nya. Ketika jarak ke tempat mata air hanya membutuhkan waktu bebe- 
rapa saat saja, Abu Bakar memerintahkan kami agar berhenti beristira- 
hat. Setelah itu. Abu Bakar memberikan penjelasan mengenai strategi 
penyerangan terhadap musuh. Sampai di dekat sebuah mata air, tiba- 
tiba saja aku melihat satu rombongan musuh yang di antaranya terdapat 
kaum wanita dan anak-anak. Karena khawatir mereka berhasil mendaki 
gunung terlebih dahulu, maka aku segera melepas anak panah ke arah 
mereka yang sedang mendaki gunung tersebut. Begitu melihat ada anak 
panah melesat ke arah mereka, maka mereka pun berhenti dan tidak jadi 
mendaki. Mereka berhasil aku ringkus lalu aku giring mereka termasuk 
di antaranya ialah seorang wanita dari Bani Fazarah yang mengenakan 
tutup kepala dari bahan kulit yang sudah disamak berikut anak gadisnya 
yang cukup cantik. Mereka aku giring menemui Abu Bakar, dan Abu 
Bakar kemudian memberikan gadis yang cukup cantik tersebut kepada- 
ku. Tentu saja aku merasa senang sekali. 

Sampai tiba kembali di Madinah, aku belum menggauli gadis ter- 
sebut sama sekali. Ketika aku bertemu Rasulallah s.a.w. di pasar, beliau 
bersabda: ''Hai Salamah, berikanlah gadis itu kepadaku''. Aku katakan 
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kepada beliau: ''Wahai Rasulallah, demi Allah aku menyukai gadis itu 
dan aku pun belum sempat menggaulinya'”. Esoknya aku bertemu lagi 
dengan Rasulallah s.a.w. juga di pasar. Beliau bersabda: '” Wahai Sala- 
mah, berikan gadis yang kemarin itu kepadaku, supaya ia punya ketu- 
runan yang baik”. Akhirnya aku katakan kepada beliau: ''Biarlah ia 
buat Anda, wahai Rasulallah. Demi Allah, gadis itu sama sekali belum 
sempat aku gauli'. Kemudian Rasulallah s.a.w. mengirimkan gadis ter- 
sebut ke Makkah sebagai tebusan orang-orang Islam yang ditawan di 
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47. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulallah s.a.w. dia ber- 
kata: "Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: ''Setiap desa yang kamu 
datangi lalu berhasil kamu diami, maka kamu mendapat bagian dari 
hasilnya. Dan setiap desa yang durhaka kepada Allah dan utusan-Nya 
yang berhasil kamu taklukkan, maka seperlima hasilnya adalah untuk 
Allah dan utusan-Nya, kemudian sisanya untuk kamu semua.” 
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48. Bersumber dari Umar, dia berkata: "Harta benda Bani Nadhir 
adalah termasuk pemberian Allah kepada utusan-Nya, yaitu hasil ram- 
pasan orang-orang Islam yang tidak perlu didapat dengan naik kuda 
atau onta. Harta rampasan tadi khusus untuk nabi s.a.w. Beliau menaf- 
kahkan buat isteri-isterinya selama satu tahun. Selebihnya beliau pergu- 
nakan untuk memperbanyak perlengkapan perang berupa kendaraan 
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49. Bersumber dari Zuhri, sesungguhnya Malik bin Aus pernah ber- 
ta: "Umar bin Al Khaththab mengutus seorang kurir atau seorang 
"layan kepadaku supaya aku menghadapnya. Aku lalu menemui Umar 
pada waktu tengah hari. Aku mendapati dia tengah duduk di atas ran- 
jang yang hanya beralaskan pelepah pohon korma sambil bertelekan 
pada sebuah bantal yang berisikan serabut dan kulit. Umar berkata: 
“Wahai Malik! Sesungguhnya beberapa orang kepala keluarga kaummu 
datang kepadaku dengan tergesa-gesa. Padahal aku sudah memerintah- 
-an supaya mereka hanya diberi bagian sedikit saja. Sekarang ambillah 
harta itu lalu kamu bagi-bagikan kepada mereka.” Aku berkata: '' Apa- 
kah tidak sebaiknya anda suruh orang lain saja?” Umar berkata: '' Am- 
billah harta itu, wahai Malik.” Saat itu tiba-tiba pelayan masuk men- 
dekati Umar dan bertanya: '" Wahai amirul mukminin, apakah anda 
memperkenankan masuk Utsman, Abdurrahman bin Auf, Zubair dan 
Sa'ad yang saat ini tengah menunggu di luar?” Umar menjawab: ' Ya”. 
Selanjutnya pelayan tadi mempersilahkan mereka semua untuk masuk. 
Baru saja ke empat orang tersebut duduk, kembali si pelayan masuk dan 
bertanya kepada Umar: '' Apakah anda juga akan memperkenankan Ali 
dan Abbas masuk? Mereka sekarang sedang menunggu di luar.” Umar 
menjawab: ''Ya'”. Maka sang pelayan pun mempersilahkan keduanya 
untuk masuk. Abbas yang mulai membuka pembicaraan: ” Wahai 
amirul mukminin, tolong putuskan persoalanku dengan si curang dan 
pengkhianat ini”. Yang lain menimpali: '” Wahai amirul mukminin, se- 
baiknya anda memang segera putuskan perkara kedua roang tersebut 
dan berikanlah hak mereka.” Umar berkata: ''Sabarlah, aku akan me- 
nyumpah kamu semua dengan Allah yang atas izin-Nya langit dan bumi 
tercipta. Bukankah kamu semua tahu bahwa Rasulullah s.a.w. pernah 
bersabda: ''Harta yang aku tinggalkan itu tidak bisa diwaris, tetapi me- 
rupakan sedekah?” Mereka menjawab: ”'Ya”. Kemudian Umar men- 
dekati Abbas dan Ali dan berkata: ''Kepada kalian berdua aku juga 
akan menyumpah dengan nama Allah yang atas izinNya bumi dan langit 
tercipta. Bukankah kalian berdua juga sudah tahu bahwasanya Rasu- 
lallah s.a.w. pernah bersabda: ''Peninggalanku itu tidak bisa diwaris. 
Apapun peninggalanku adalah sebagai sedekah?”' Keduanya menjawab: 
”Ya', Selanjutnya Umar berkata: ”'Sesungguhnya Allah Yang Maha 


Mulia lagi Maha Agung telah memberikan suatu kekhususan kepada 


Rasulallah s.a.w. yang tidak diberikan kepada siapapun selain beliau.” 
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Selanjutnya Umar membaca sebuah ayat: ''Apa saja harta rampusan 
(fa'i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang berasal dari pendu- 
duk kota-kota, maka adalah untuk Allah dan Rasul. Lalu Umar berka- 
ta: "Rasulallah s.a.w. telah membagi-bagikan harta benda Bani Nadhir 
kepada kalian. Demi Allah, beliau tidak menipu kalian dan tidak pula 
membagi-bagikannya kepada selain kalian sehingga harta itu masih ter- 
sisa. Dahulu, Rasulallah s.a.w. hanya mengambil darinya untuk ke- 
butuhan selama satu tahun. Selebihnya beliau berikan kas negara. Seka- 
rang aku hendak menyumpah kalian dengan nama Allah yang atas izin- 
nya bumi dan langit tercipta. Bukankah kalian sudah mengetahui hal 
itu?” Mereka menjawab: ”'Ya?”. Umar berkata: ''Ketika Rasulallah 
s.a.w. sudah wafat, Abu Bakar pernah mengatakan: ”' Aku adalah wali- 
nya Rasulallah s.a.w.” Salah seorang dari kalian pernah datang untuk 
menuntut warisan dari keponakannya, dan seorang yang lain menuntut 
warisan isterinya dari ayahnya. Abu Bakar juga mengatakan: '' Rasulal- 
lah s.a.w. pernah bersabda: ''Harta peninggalanku tidak dapat diwaris. 
Apapun peninggalanku adalah sebagai sedekah.” Namun kalian berpen- 
dapat lain. Menurut kalian Abu Bakar adalah seorang pembohong dan 
pengkhianat. Demi Allah, sesungguhnya dia adalah seorang pembohong 
dan pengkhianat. Demi Allah, sesungguhnya dia adalah orang yang ju- 
jur, baik, pintar dan pengikut kebenaran. Setelah Abu Bakar wafat, 
maka akulah sebagai walinya Rasulallah sekaligus walinya Abu Bakar. 
Tetapi kalian berdua beranggapan lain. Menurut kalian aku adalah se- 
orang pembohong, pendurhaka, dan pengkhianat. Namun yang jelas 
Allah lebih tahu bahwa aku adalah orang yang jujur, baik, pintar dan 
pengikut kebenaran. Sekarang akulah yang mengurus harta tersebut. 
Kalian berdua datang kepadaku secara terpisah atau bersama-sama, 
namun urusan kalian tetap sama. Kalau kalian ingin ngotot menuntut 
harta tersebut supaya diberikan kepada kalian, tentu akan aku serahkan 
namun dengan syarat kalian harus memberlakukan aturan sebagaimana 
yang pernah diberlakukan oleh Rasulallah s.a.w. Kalian ingin meng- 
ambilnya dengan menggunakan cara seperti ini: apakah kalian pikir cara 
seperti inikah yang dikehendaki?” Mereka menjawab: ''Ya”'. Umar ber- 
kata: '"Tetapi bukankah kedatangan kalian berdua adalah untuk me- 
minta keputusanku? Tidak. Demi Allah, aku tidak akan memberikan 
putusan apapun kepada kalian dengan cara seperti ini. Aku tidak akan 
memenuhinya, sekalipun sampai hari kiamat. Apabila kalian merasa ke- 
beratan, maka itu terserah kalian. Kalian bisa menyrahkannya kepada- 
ku.” 
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S0. Bersumber dari Malik bin Aus bin Al Hadatsan, dia berkata: 
”Umar bin Al Khaththab pernah menyuruh seorang kurir kepadaku. Ka. 
ta Umar: "Sesungguhnya beberapa kepala rumah tangga kaummu sama 
datang kepadaku”. Hadits berikutnya senada dengan hadits di atas. 
Hanya saja di dalam hadits ini disebutkan: "Beliau menafkahkan untuk 
isteri-isterinya selama satu tahun. Sedang Ma'mar menyebutkan 
dengan kalimat: Beliau menyimpannya untuk kepentingan isteri-isteri- 
nya selama satu tahun. Kemudian sisanya untuk kepentingan jalan 
Allah.” 
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16. Bab Sabda Nabi: ''Peninggalanku Tidak Dapat Diwaris. 
Ia Merupakan Sedekah”. 
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S1. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ''Ketika Rasulallah s,a.w. 
wafat, isteri-isteri beliau sama mengutus Utsman menemui Abu Bakar 
untuk menanyakan bagian warisan peninggalan mereka dari nabi s.a.w. 
Aisyah mengatakan kepada mereka: ”'Bukankah Rasulallah s.a.w. per- 
nah bersabda: ''Peninggalanku tidak dapat diwaris. Ia merupakan sede- 
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52. Bersumber dari Aisyah. Ia pernah bercerita, bahwa sesungguh- 
nya Fatimah puteri nabi s.a.w. mengutus seorang kurir menemui Abu 
Bakar Ash Shiddig meminta harta warisan dari Rasulallah s.a.w. yaitu 
harta hasil rampasan perang yang dikaruniakan Allah kepada beliau se- 
waktu di Madinah dan di Fadak serta seperlima hasil dari Khaibar yang 
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masih tersisa. Permintaan itu dibalas oleh Abu Bakar: ''Sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: ''Harta peninggalanku tidak dapat 
diwaris. Apa yang aku tinggalkan itu adalah sedekah. Keluarga Muham- 
mad hanya boleh ikut sekedar menikmati memakan harta itu saja”. Dan 
aku, demi Allah, tidak berani merubah sedikitpun dari sedekah Rasulal- 
lah s.a.w. Biar saja ia seperti adanya semula yaitu ketika Rasulallah 
s.a.w. masih hidup. Tentang masalah ini, sudah tentu aku akan meng- 
umumkan sesuai dengan prosedur pelaksanaan yang pernah diberlaku- 
kan oleh Rasulallah s.a.w.” 

Ternyata Abu Bakar tidak mau menyerahkan sedikitpun kepada Fa- 
timah. Karena itulah Fatimah sangat marah sekali kepada Abu Bakar, 
sehingga ia mendiamkan dan tidak mau menyapanya sampai ia mening- 
gal dunia: tepatnya enam bulan setelah wafatnya Rasulallah s.a.w. 
Ketika Fatimah meninggal dunia, jenazahnya dimakamkan oleh Ali 
suaminya sendiri pada malam hari tanpa memberitahukan terlebih 
dahulu kepada Abu Bakar. Ali sendiri juga yang menyembahyangi je- 
nazah isterinya tersebut. Sewaktu Fatimah masih hidup, banyak orang 
yang sangat menaruh hormat kepada Ali. Dan hal itu berubah ketika Fa- 
timah telah meninggal dunia. Ali kemudian berpikir untuk segera ber- 
damai dan membai'at Abu Bakar yang selama beberapa bulan belakang- 
an dia tidak membai'atnya. Ali berkirim surat kepada Abu Bakar yang 
isinya sebagai berikut: ''Harap Anda sudi menemuiku dan jangan ada 
seorang pun yang menemani Anda”. (Kelihatannya Ali tidak suka kalau 
Abu Bakar sampai ditemani oleh Umar). Kebetulan surat Ali tersebut 
juga dibaca oleh Umar bin Al Khaththab. Maka Umar berkata menya- 
rankan kepada Abu Bakar: "Sebaiknya anda tidak usah menemuinya 
seorang diri”. Abu Bakar menjawab: Aku pikir dia tidak akan berbuat 
macam-macam kepadaku. Demi Allah, biarlah aku temui saja dia.” 

Akhirnya Abu Bakar jadi menemuinya. Begitu ketemu Abu Bakar, 
Ali lalu membaca syahadat. Kemudian Ali berkata: ''Sesungguhnya aku 
tahu akan segala keutamaan dan kebaikan yang telah diberikan oleh 
Allah kepada Anda, wahai Abu Bakar. Dan aku sama sekali tidak me- 
naruh rasa iri dengki pada anugerah yang telah diberikan oleh Allah ke- 
pada Anda tersebut. Tetapi setidaknya menurut perasaanku Anda telah 
berbuat sesuatu yang tidak adil terhadapku. Menurutku, sebagai kerabat 
Rasulallah s.a.w. tentunya aku punya hak terhadap peninggalan harta 
beliau”. Ucapan-ucapan senada itu begitu deras meluncur dari mulut Ali 
dan ditujukan kepada Abu Bakar, sampai akhirnya Abu Bakar tidak 
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tahan lagi dan segera menitikkan air matanya. Dengan menahan perasa- 
annya yang tidak karuan, Abu Bakar mencoba menjelaskan: '' Demi 
Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya kerabat 
Rasulallah s.a.w. jauh lebih aku cintai ketimbang kerabatku sendiri. 
Mengenai harta yang kita perselisihkan ini, yang jelas aku senantiasa 
berpijak pada kebenaran. Aku tidak akan meninggalkan sedikitpun pe: 
dapat Rasulallah s.a.w. Apa yang beliau pernah lakukan akan terus aki 
pertahankan”. Ali lalu mengatakan kepada Abu Bakar: "Tetapi aku 
berjanji baru akan mau membai'at Anda nanti sore.” 

Selesai melaksanakan sembahyang dluhur, Abu Bakar naik ke atas 
mimbar. Setelah membaca syahadat, Abu Bakar mencoba menjelaskan 
mengenai masalah keterlambatan Ali untuk berbai'at berikut alasannya. 
Kemudian Abu Bakar membaca istighfar. Setelah itu gantian Ali yang 
berbicara. Setelah membaca dua syahadat dan menghargai sikap Abu 
Bakar, kemudian dia menyatakan bahwa dia sama sekali tidak merasa iri 
atau dengki terhadap keutamaan serta kebaikan yang telah dianugerah. 
kan oleh Allah kepadanya apalagi sampai mengingkarinya. Hanya saja 
Ali merasa diperlakukan tidak adil menyangkut soal bagiannya. Wak 
tu itu, orang-orang Islam yang hadir dalam majlis tersebut sama sekali 
senang dengan apa yang dikatakan Ali. Maklum, mereka adalah orang- 
orang yang dekat dengannya. Mereka sama membenarkan apa yang 
dikatakan oleh Allah, yang menurut penilaian mereka telah berani 
mengungkapkan satu kebajikan. 
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$3. Bersumber dari Aisyah, sesungguhnya Fatimah dan Abbas da- 
tang menemui Abu Bakar untuk meminta bagian warisan mereka dari 
Rasulullah s.a.w. Waktu itu Fatimah dan Abbas menuntut bagian tanah 
milik Rasulallah yang berada di wilayah Khaibar dan di Fadak. Abu 
Bakar lalu mencoba menjelaskan kepada mereka berdua: ”'Sesungguh- 
nya aku pernah mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda. Isi sabdanya 
sama seperti hadits di atas. Demikian pula dengan cerita selanjutnya. 
Hanya saja dikatakan: '” Kemudian tiba giliran Ali berdiri. Setelah meng- 
hargai pandangan Abu Bakar dan menyebut-nyebut tentang segala ke- 
baikan serta keutamaannya. Ali kemudian maju mendekati Abu Bakar 
dan berbai'at kepadanya. Melihat hal itu orang-orang sama menyalami 
Ali dan berkata: ” Anda benar. Bagus sekali apa yang Anda katakan 
itu.” Kebanyakan mereka memang orang-orang yang kebetulan dekat 
dengan Ali. 
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54. Bersumber dari Urwah bin Zubair bahwa Aisyah, istri nabi 
S.a.w. pernah mengkhabarkan kepadaku bahwa sesungguhnya Fatimah 
puteri nabi s.a.w. pernah meminta bagian warisan kepada Abu Bakar 
setelah sepeninggal Rasulallah s.a.w. Fatimah meminta supaya Abu 
Bakar membagikan kepadanya “sebagian harta ayahnya yang didapat 
dari hasil rampasan perang. Abu Bakar kemudian berkata kepadanya: 


"Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: "Aku tidak bisa di- 
waris. Apa yang aku tinggalkan adalah sebagai sedekah.” 
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Sepeninggal Rasulallah s.a.w. tersebut, Fatimah masih hidup se- 
lama enam bulan. Fatimah meminta kepada Abu Bakar mengenai 
bagiannya dari harta peninggalan Rasulalah s.a.w. yang didapat dari 
pertempuran Khaibar dan Fadak serta sedekahnya orang-orang Madi- 
nah. Tentu saja Abu Bakar tidak mau memenuhi permintaan tersebut. 
Abu Bakar mengatakan: ''Aku tidak akan mau meninggalkan sesuatu 
yang pernah dilakukan oleh Rasulallah s.a.w. Aku khawatir salah kalau 
sampai aku melanggar salah satu perintah beliau. Mengenai harta sede- 
kahnya di Madinah, hal itu sudah diserahkan oleh Umar kepada Ali dan 
Abbas. Dan Ali lah yang menguasainya lebih banyak. Adapun mengenai 
harta dari Khaibar dan Fadak, ia masih ditahan oleh Umar. Tetapi ke- 
duanya merupakan sedekah Rasulallah. Dahulu harta tersebut adalah 
hak Rasulallah s.a.w. untuk kepentingan sosial. Harta tersebut harus 
berada di tangan seorang khalifah, dan hal itu masih berlaku hingga se- 
karang.” 
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$$. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 


bersabda: ''Harta warisanku tidak bisa dibagikan barang satu dinar pun. 
Harta yang aku tinggalkan, selain untuk memberi belanja isteri-isteriku 
dan mengupah para pekerjaku, selebihnya merupakan sedekah.” 

Dengan isnad ini, Abu Zinar meriwayatkan sebuah hadits yang se- 
nada dengan hadits di atas. 
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86. Bersumber dari Abu Tan dari nabi s.a.w. beliau pernah 
bersabda: ''Aku tidak dapat diwaris. Harta yang aku tinggalkan ialah 
sebagai sedekah.” 
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17. Bab Cara Membagi Harta Rampasan Kepada Orang- 
Orang Yang Ikut Berperang 
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S7. Bersumber dari Abdullah bin Umar: sesungguhnya Rasulallah 


s.a.w. pernah membagi harta hasil rampasan perang: untuk pasukan 
berkuda sebanyak dua bagian, dan untuk pasukan berjalan kaki hanya 
satu bagian. 


18. Bab Bantuan Para Malaikat Dalam Perang Badar, Dan 
Diperbolehkannya Harta Rampasan Perang 
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58. Bersumber dari Umar bin Al Khaththab, dia berkata: ”Pada hari 
peristiwa pertempuran Badar, Rasulallah s.a.w. memandangi kepada pa- 
sukan musyrik yang berjumlah seribu personil. Sedangkan para sahabat 
beliau hanya berjumlah tiga ratus sembilan belas orang. Nabi s.a.w. lalu 
menghadap ke kiblat dan menengadahkan kedua tangannya seraya ber- 
do'a memohon kepada Tuhannya: ''Ya Allah, penuhilah apa yang per- 
nah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, lakukan apa yang pernah 
Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, kalau sampai Engkau kalahkan 
pasukan Islam ini, maka Engkau tidak akan disembah di atas bumi”. 
Lama sekali nabi s.a.w. memanjatkan do'a tersebut kepada Tuhannya 
sambil terus menghadap ke arah kiblat. Sampai-sampai kain sorban be- 
liau jatuh dari pundaknya. Abu Bakar mengambil kain sorban tersebut 
lalu dia letakkan kembali ke atas pundak beliau. Lalu Abu Bakar duduk 
di belakang beliau seraya berkata: ''Wahai nabi Allah, cukuplah per- 
mohonan yang Anda panjatkan kepada Tuhan Anda. Aku yakin sesung- 
guhnya Allah pasti akan melaksanakan apa yang pernah Dia janjikan 
kepada Anda.” Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung lalu menu- 
runkan firman-Nya: ” (Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan 
kepada Tuhanmu, lalu diperkenankannya bagimu: sesungguhnya Aku 
akan mendatangkan bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikat 
yang datang berturut-turut.” Jadi Allah memberikan bala bantuan 
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kepada Rasulallah s.a.w. malaikat sebanyak seribu.” 

Abu Zumail mengatakan: ''Ibnu Abbas pernah bercerita kepadaku: 
”'Saat itu, seorang pasukan muslim mengejar seorang pasukan musyrik 
yang berada di depannya. Tiba-tiba saja terdengar suara lecutan cemeti 
dan suara derap kaki kuda yang sedang berlari kencang tanpa terlihat 
rupanya. Sebentar saja pasukan Islam tersebut melihat musuh yang 
tengah dikejarnya terjungkal. Ketika didekati ternyata pada bagian 
hidung dan wajahnya terdapat bekas kena cambuk. Dan pada saat itu 
mendadak langit menjadi gelap sekali. Ketika pengalaman tersebut di- 
ceritakan kepada Rasulallah s.a.w. beliau bersabda: ”'Benar. Itu adalah 
bala bantuan dari langit yang ketiga.” Dalam peperangan itu akhirnya 
pasukan Islam berhasil membunuh tujuh puluh pasukan musyrik dan 
menawan jumlah yang sama. 

Ketika pasukan Islam berhasil menawan beberapa orang tawanan 
itulah, Rasulallah s.a.w. bersabda kepada Abu Bakar dan Umar: ''Ba- 
gaimana pendapatmu tentang para tawanan ini?” Abu Bakar menja- 
wab: "Wahai Rasulallah, mereka itu masih termasuk saudara-saudara 
sendiri. Menurut pendapatku, sebaiknya kita ambil fidyah saja dari me- 
reka. Hasil dari penarikan fidyah itu tentu bisa merupakan kekuatan ter- 
sendiri untuk menghadapi kaum kafir selanjutnya. Dan mudah-mudah- 
an saja Allah memberikan petunjuk mereka kepada Islam”. Giliran 
Rasulallah s.a.w. bertanya kepada Umar: ''Bagaimana pendapatmu, 
wahai putera Al Khaththab?'' Umar menjawab: ''Tidak, demi Allah. Aku 
tidak sependapat dengan Abu Bakar. Aku memilih kita pukul saja teng- 
kuk mereka. Si Agil biar Ali yang memukul tengkuknya. Terserah aku 
diserahi memukul yang mana. Yang jelas mereka semua itu adalah gem- 
bong-gembong atau pemimpinnya kaum kafir.” Tetapi ternyata Rasu- 
lallah s.a.w. cenderung pada pendapat Abu Bakar, dan kurang cende- 
rung pada pendapat yang diajukan oleh Umar. 

Esoknya, Umar menemui Rasulallah s.a.w. dan Abu Bakar. Umar 
sangat kaget sekali mendapati kedua orang itu sama-sama menangis. Dia 
lalu mendekati Rasulallah s.a.w. dan bertanya: ''Wahai Rasulallah, to- 
long ceritakan kepadaku apa yang sampai membuat Anda dan sahabat 
Anda menangis seperti itu? Kalau aku mendengar hal-hal yang perlu un- 
tuk ditangisi maka aku pun akan ikut menangis dan kalau tidak men- 
dengar hal-hal yang perlu ditangisi sekalipun, aku akan berpura-pura 
menangis demi kalian berdua.” Rasulallah s.a.w. kemudian bersabda: 
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» Aku menangis karena sahabat-sahabatmu yang menawarkan kepadaku 
supaya mengambil tebusan dari mereka. Siksa mereka diperlihatkan ke- 
padaku di dekat pohon tersebut.” Kemudian Allah menurunkan firman- 
Nya: "Tidak patut, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia 
dapat melumpuhkan musuh-musuhnya di muka bumi. Kamu menghen- 
daki harta benda duniawiyah sedangkan Allah menghendaki (pahala) 
akhirat (untukmu). Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, 
niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena tebusan yang kamu am- 
bil. Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang kamu ambil 
itu, sebagai makanan yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada 
Allah: sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 
Maka akhirnya Allah menghalalkan rampasan perang atau ghanimah 
kepada mereka.” 
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89. Bersumber dari Sa'id bin Abu Sa'id: sesungguhnya dia pernah 
mendengar Abu Hurairah bercerita: "Rasulallah s.a.w. mengirim pasu- 
kan berkuda ke daerah Najed. Mereka pulang dengan membawa seorang 
tawanan lelaki dari Bani Hanifah bernama Tsumamah bin Utsal, pe- 
mimpinnya penduduk Yamamah. Mereka lalu mengikatnya pada salah 
satu tiang masjid. Satu hari Rasulallah s.a.w. keluar menemui tawanan 
tersebut. Beliau bertanya: ''Bagaimana keadaanmu, wahai Tsuma- 
mah?” Tawanan itu menjawab: ''Baik-baik saja, wahai Muhammad. 
Jika kamu mau membunuh maka bunuhlah orang yang memang pantas 
dibunuh. Jika kamu memberikan suatu nikmat maka berikanlah kepada 
orang yang mau bersyukur. Dan jika kamu minta harta maka akan aku 
beri berapa saja kamu mau.” 

Rasulallah s.a.w. lalu meninggalkan tawanan tersebut. Esoknya, 
beliau menemuinya kembali. Beliau bertanya: '' Bagaimana keadaanmu, 
wahai Tsumamah??' Tawanan itu menjawab: ” Aku tidak mau bicara ke- 
padamu. Jika kamu memberikan satu nikmat maka berikan kepada 
orang yang mau berterima kasih. Jika kamu mau membunuh bunuhlah 
orang yang memang berhak untuk dibunuh. Dan jika kamu menghen- 
daki harta maka mintalah berapa saja kamu mau maka akan aku beri- 
kan.” Kembali Rasulallah s.a.w. meninggalkannya. Esoknya, peristiwa 
yang sama berlangsung lagi. Kemudian Rasulallah s.a.w. bersabda ke- 
pada para sahabat: ”' Lepaskanlah Tsumamah””. Tsumamah lalu berang- 
kat menuju ke sebuah telaga. Setelah mandi dia lantas rnasuk masjid dan 
berkata: ''Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Wahai Mu- 
hamamd! Dimuka bumi ini semula tidak ada wajah yang paling aku 
benci daripada wajahmu. Tetapi sekarang wajahmu lah yang paling aku 
suka di antara wajah-wajah yang pernah aku jumpa. Semula tidak ada 
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agama yang paling aku benci daripada agamamu, dan sekarang hanya 
agamamu lah yang paling aku sukai di antara agama-agama yang pernah 
aku temui. Dahulu negerimu lah yang paling aku benci, tetapi sekarang 
negerimu lah yang paling aku cintai di antara negeri-negeri yang pernah 
aku kenal. Sesungguhnya pasukan berkudamu selalu mengawasiku, se- 
dangkan aku ingin melakukan umrah. Bagaimana ini?” Rasulallah 
s.a.w. lalu menyampaikan berita gembira kepada Tsumamah bahwa dia 
boleh melakukan umrah. Ketika sampai di kota Makkah, seseorang ber- 
tanya padanya: ”'Kamu sudah keluar dari agamamu?'' Tsumamah men- 
jawab: ''Tidak. Tetapi aku hanya sudah tunduk kepada Rasulallah 
s.a.w. Demi Allah, tidak akan'ada sebutir biji gandum pun yang akan 
Hi NA sebelum mendapatkan izin Rasulallah s.a.w.” 
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60. Bersumber dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi: sesungguhnya 
dia mendengar Abu Hurairah pernah mengatakan: ''Rasulallah s.a.w. 
pernah mengutus pasukan berkuda miliknya ke daerah sekitar Najed. 
Mereka lalu pulang dengan membawa tawanan seorang lelaki yang ber- 
nama Tsumamah bin Utsal Al Hanafi, pemimpin penduduk Yamamah... 
seterusnya adalah seperti cerita hadits di atas. Hanya saja disebutkan: 
”Tsumamah berkata: ''Jika kamu ingin membunuh maka bunuhlah 
yang punya darah.” 
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61. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya dia berkata, ''Ke- 
tika kami sedang berada di masjid, datang Rasulallah s.a.w. kepada 
kami. Beliau lalu bersabda: ''Mari kita berangkat menemui orang-orang 
Yahudi.” Maka bersama-sama dengan beliau berangkatlah kami untuk 
menemui mereka. Rasulallah s.a.w. sejenak berhenti dan berseru: 
»”Wahai orang-orang Yahudi! Masuklah Islam nanti kamu aman”. 
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Orang-orang Yahudi menjawab: ''Itu sudah kamu sampaikan, wahai 
Abu Oasim””. Rasulallah s.a.w. bersabda kepada mereka: ''Pengakuan 
itulah yang aku inginkan. Masuklah Islam nanti kamu akan aman.” 
Kembali orang-orang Yahudi menjawab: ”'Itu sudah kamu sampaikan, 
wahai Abu Oasim””. Untuk ketiga kalinya Rasulallah s.a.w. menyeru ke- 
pada mereka: "Masuklah Islam nanti kamu akan aman. Ketahuilah, se- 
sungguhnya bumi itu hanyalah milik Allah dan Rasul-Nya. Sesungguh- 
nya aku bermaksud mengusir kamu dari tanah ini. Barangsiapa di antara 
kamu mendapatkan sedikit harta hendaklah. dia menjualnya. Kalau 
tidak, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya bumi ini hanya milik Allah 
dan utusan-Nya.” 
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62. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya kaum Yahudi Bani 
Nadhir dan Bani Ouraidhah sama memusuhi Rasulallah s.a.w. Rasu- 
lallah s.a.w. lalu mengusir Bani Nadhir dan membiarkan Bani Ourai- 


dhah. Namun ketika yang dari Bani Ouraidhah juga telah berani meme- 
rangi Rasulallah s.a.w. secara serius, maka beliau pun membunuh 


405 


tokoh-tokoh mereka. Bahkan wanita-wanita, anak-anak dan harta ben- 
da mereka beliau bagi-bagikan di antara kaum muslimin. Kecuali seba- 
gian mereka yang menyerah kepada Rasulallah s.a.w. Maka beliaupun 
melindungi mereka. Rasulallah s.a.w. juga mengusir orang-orang 
Yahudi Madinah seluruhnya, yaitu Bani Ounaiga (kaumnya Abdullah 
bin Salam), Yahudi Bani Haritsah dan setiap orang yahudi yang berada 
di Madinah.” 
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21. Bab Mengeluarkan Orang-Orang Yahudi Dan Orang- 
Orang Nashrani Dari Semenanjung Arab 
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63. Bersumber dari Umar bin Al Khaththab, sesungguhnya dia per- 
nah mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: ''Aku akan mengeluarkan 
orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani dari semenanjung (jazi- 
rah) Arab, sampai tidak aku biarkan seorang pun tinggal di dalamnya 
kecuali orang Islam.” 


Dengan isnad ini, Zuhair bin Hareb, Rauh bin Ubadah, Sufyan 
Tsauri, Salamah bin Syabin, Hasan bin A'yan dan Ma'gil alias Ibnu 
Ubaidillah, mereka semua meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Zubair 
yang sama dengan hadits di atas. 
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22. Bab Boleh Hukumnya Membunuh Orang Yang Meru- 
sak Janji, Dan Boleh Menyerahkan Keputusan Pada Se- 
orang Yang Adil Dan Ahli Hukum. 
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64. Bersumber dari Sa'ad bin Ibrahim, dia berkata: ''Aku men- 
dengar Abu Umamah bin Sahel bin Hunaif pernah berkata: ''Aku per- 
nah mendengar Abu Sa'id Al Khudri mengatakan: ”' Orang-orang Ourai- 
dhah sama tunduk kepada keputusan Sa'ad bin Mu'adz. Rasulallah 
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s.a.w. lalu berkirim surat kepada Sa'ad yang isinya supaya Sa'ad meng- 
hadapnya. Maka Sa'ad pun menemui Rasulallah s.a.w. dengan naik se- 
ekor keledai. Ketika Sa'ad sudah dekat dengan pintu masjid, Rasulallah 
s.a.w. bersabda kepada kaum Anshar: "'Berdirilah kalian untuk meng- 
hormati pemimpin kalian atau orang yang terbaik di antara kalian”'. 
Kemudian nabi s.a.w. bersabda kepada Sa'ad: ”'Sesungguhnya mereka 
sama salut terhadap keputusanmu. Kamu mau memerangi musuh- 
musuh mereka dan menawan anak cucunya. Kamu telah menghukumi 
berdasarkan hukum Allah Yang maha Kuasa”'. Al Mutsanna tidak me- 
nyebut kalimat Yang Maha Kuasa segala.” 
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65. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: ''Pada peristiwa perang 
Khandag, Sa'ad sempat terluka. Dia terkena panahnya seorang lelaki 
@uraisy bernama Ibnu Al Arifah. Panah itu tepat mengenai urat nadi- 
nya. Oleh Rasulallah s.a.w. dia lalu dibuatkan sebuah kemah di dekat 
masjid sehingga sewaktu-waktu beliau bisa menjenguknya. Ketika kem- 
bali dari Khandag, Rasulallah s.a.w. meletakkan senjatanya. Setelah 
mandi, beliau didatangi oleh Jibril yang ikut membersihkan kepalanya 
dari debu. Jibril berkata: ''Kamu sudah meletakkan senjata? Demi 
Allah, kita tidak boleh meletakkan senjata. Keluarlah kepada mereka”. 
Rasulallah s.a.w. bertanya: ''Ke mana?” Jibril memberikan isyarat ke 
Bani Ouraidhah. Rasulallah s.a.w. lalu memerangi mereka. Kemudian 
mereka sama tunduk pada keputusan Rasulallah s.a.w. Akan tetapi 
beliau lalu menyerahkan keputusan mereka itu kepada Sa'ad. Selanjut- 
nya Sa'ad mengatakan: ''Sesungguhnya aku memutuskan untuk mem- 
bunuh mereka yang turut berperang, menawan anak cucu serta perem- 
puan-perempuan mereka, dan membagi-bagikan harta benda mereka.” 
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66. Bersumber dari Hisyam, dia berkata: ”' Ayahku mengatakan: 
”'Aku diberitahu bahwa Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: "Sungguh 
kamu telah memutusi mereka berdasarkan hukum atau keputusan Allah 
Yang Maha Mulia lagi Maha Agung.” 


NASA, ME KALI Hayan SE EAV 
sesar SS s5 Tana Tes 
Saha NEABII Pena abi 


a. ILY Lg CN SI SIA Lo 
FP ALA USU: ee Osman Sl 
“ Pad 


bm.) 23.2 2 39 Te s2 — ui 
kar Pi 29 9 as aan es Papa — rae 
LI sa 7g 


3s TA € Menara Kana 
Kara IM 2133 : ar Mn Sy 


aa Gaga Ma. 
SS esiag PETA ESA 


67. Bersumber dari Aisyah, sesungguhnya Sa'ad ketika lukanya 
sudah kering dan hampir sembuh berdo'a: ”'Ya Allah. Sesungguhnya 
Engkau tahu bahwa sesungguhnya tidak ada seorang pun yang lebih aku 
sukai untuk aku perangi pada jalan-Mu, daripada suatu kaum yang men- 
dustakan utusan-Mu s.a.w. dan mengusirnya. Ya Allah, jika masih ada 
kesempatan memerangi kaum Ouraisy, maka berikan kesempatan kepa- 
daku untuk bisa memerangi mereka demi Engkau. Ya Allah, sesungguh- 
nya aku mengira bahwa Engkau telah meletakkan peperangan antara 
kami dengan mereka. Apabila benar perkiraanku itu, maka perparahlah 
lukaku ini dan biarkan aku mati karenanya.” Sehabis berdo'a begitu, 
luka yang ada pada tubuhnya itu semakin parah. Tetapi para sahabat 
yang lain tidaklah merasa kaget. Masjid di mana kemah yang didiami 
oleh Sa'ad sudah banyak dengan percikan-percikan darah dari luka 
Sa'ad. Baru setelah melihat ada darah yang terus mengalir itulah mereka 
sama kaget. Ternyata itu adalah darahnya Sa'ad. Akhirnya Sa'ad pun 
meninggal. 
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68. Dengan isnad ini, Ali bin Al Husain bin Sulaiman Al Kufi dan 
Abdah meriwayatkan dari Hisyam sebuah hadits yang sama dengan ha- 
dits di atas. Hanya saja yang dikatakan dalam hadits ini ialah: ''Maka 
malam-malam luka yang menimpa Sa'ad tersebut semakin parah. 
Darahnya terus mengalir sampai akhirnya dia meninggal dunia. Di 
dalam hadits ini ada tambahan berupa ucapan seorang penyair: 

Ingatlah, wahai Sa'ad, Sa'ad Bani Mu'adz 

Apa yang dilakukan oleh orang-orang Ouraidhah dan orang- . 
orang Nadhir itu bukan berarti apa-apa 

Demi umurmu, sesungguhnya Sa'ad Bani Mu'adz terlalu dini 
menanggung derita 

Dia adalah seorang yang sangat penyabar 

Kamu tinggalkan periukmu dalam keadaan kosong tanpa isi 
Sedangkan periuknya kaum begitu panas dan mendidih 

Al Karim Abu Hubab sudah mengatakan, berhentilah wahai 
Gainuga', dan jangan berjalan terus 

Di negerinya, orang-orang Ouraidhah itu sudah keberatan me- 
mikul beban harta, pangkat dan kekuatan 

Seperti beratnya beban gunung Mithan yang menjulang tinggi, 
dan yang terkadang menyemburkan lahar. 
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23. Bab Bergegas Berperang Dan Mendahulukan Yang 
Lebih Penting Dari Dua Hal Yang Bertentangan 
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69. Bersumber dari Abdullah, dia berkata: ?”Pada hari begitu selesai 
dari perang Ahzab, Rasulallah s.a.w. menyeru di tengah-tengah kami: 
” Janganlah seseorang melakukan sembahyang dluhur kecuali di tengah- 
tengah Bani Ouraidhah”. Orang-orang yang khawatir terlambat waktu 
sembahyangnya mereka segera melaksanakan sembahyang meskipun be- 
lum sampai di tengah-tengah Bani Ouraidhah. Tetapi yang lain sama me- 
ngatakan: ''Kami tidak akan melakukan sembahyang sampai kami di- 


perintah oleh Rasulallah s.a.w. sekalipun kami harus terlambat waktu- 
nya.” Dan ternyata Rasulallah s.a.w. tidak mencerca keduanya. 
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24. Bab Orang-Orang Muhajirin MA balik Lagi 
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70. Bersumber dari Anas bin Malik, dia berkata: ”'Ketika orang- | - O Aa 
pekarangan. Orang-orang Anshar kemudian membagikan tanah atau 
arapannya juga sudah mereka cukupi. Ibunya Anas bin Malik atau ! 2 A Degan Aan ASASI | 4 One 64 
garapannya jug SA na ali aa 
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71. Bersumber dari Anas, sesungguhnya seorang lelaki pernah mem- 
berikan kepada nabi s.a.w. beberapa batang pohon korma dari tanahnya 
sendiri. Setelah Bani Guraidhah dan Bani Nadhir berhasil ditaklukkan, 
pohon-pohon korma yang pernah diberikan kepada nabi s.a.w. tersebut 
beliau kembalikan lagi.” 

Kata Anas: "Sesungguhnya keluargaku menyuruh supaya aku 
menemui nabi s.a.w. dan meminta kembali apa yang pernah mereka be- 
rikan kepada beliau meskipun hanya sebagiannya saja. Padahal oleh 
nabi s.a.w. hal itu sudah beliau berikan kepada Ummu Aiman. Tentu sa- 
ja Ummu Aiman merasa marah ketika hal itu mau aku ambil lagi. Un- 
tung nabi s.a.w. segera bersabda kepadanya: ”” Wahai Ummu Aiman, 
biarkan saja. Nanti kamu akan aku beri ganti yang lain.” Tetapi 
rupanya Ummu Aiman tetap ngotot: "Tidak, demi Tuhan””. Dan akhir- 
nya nabi s.a.w. berhasil membujuknya ketika beliau memberikan ganti- 
nya yang jauh lebih banyak jumlahnya. 


25. Bab Boleh Hukumnya Memakan Makanan Dari Harta 
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72. Bersumber dari Abdullah bin Mughaffal, dia berkata: ''Pada 
hari-hari pertempuran Khaibar, aku menemukan sebuah kantong ter- 
buat dari kulit yang berisikan lemak. Aku ambil kantong itu. Lalu aku 
berkata pada diri sendiri: '”Hari ini aku tidak mau memberikan temuan- 


ku ini kepada siapapun?”. Aku lalu menoleh pada Rasulallah s.a.w. Cela- 
kanya, saat itu beliau juga sedang memandangku sambil tersenyum.” 
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73. Bersumber dari Humaid bin Hilal, dia berkata: '' Aku mende- 
ngar Abdullah bin Mughaffal pernah mengatakan: ?' Pada hari-hari per- 
tempuran Khaibar, aku dilempari sebuah kantong terbuat dari kulit yang 
ternyata isinya ialah berupa makanan dan lemak. Seketika aku melom- 
pat untuk mengambilnya. Ketika aku mencoba berpaling, ternyata Rasu- 
lallah s.a.w. sedang memandangku. Dan aku pun jadi merasa malu sen- 
diri pada beliau.” 

Dengan isnad ini, Muhammad bin Al Mutsanna, Abu Daud dan 
Syu'bah, meriwayatkan sebuah hadits yang senada dengan hadits di 
atas. 


Ie SS 


ab aa ai 


26. nat Sepucuk Surat Nabi s.a.w. Kepada Kuas Yang 
Isinya Mengajaknya Masuk Islam. 
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74. Bersumber dari Ibnu Abbas: sesungguhnya Abu Sufyan pernah 
bercerita kepadanya langsung dari mulut ke mulut, katanya: ''Pada pe- 
ristiwa perdamaian Hudaibiyah, saat itu aku tengah berada di Syam. 
Tiba-tiba ada sepucuk surat dari Rasulallah s.a.w. yang ditujukan 
kepada Hiraklius penguasa Rum. Dihyat Al Kalbi lah yang membawa- 
nya dan sekaligus menyampaikannya langsung kepada penguasa Bash- 
rah. Selanjutnya oleh penguasa Bashrah diteruskan kepada Hiraklius. 
Hiraklius lalu bertanya: ''Apakah di sini ada salah seorang kaumnya 
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lelaki yang mengaku sebagai nabi ini?” Orang-orang yang ditanya sama 
menjawab: ''Ada””. Maka tak ayal aku pun dipanggil bersama beberapa 
orang Ouraisy lainnya. Kami menemui Hiraklius. Setelah dipersilahkan 
duduk di hadapannya, Hiraklius mulai mengajukan pertanyaan: "' Ada- 
kah di antara kalian ini yang paling dekat nasab keturunannya dengan 
seseorang yang mengaku sebagai nabi ini?” Aku jawab: ''Aku'. Aku 
kemudian disuruh duduk lebih mendekat lagi tepat di hadapan Hira- 
klius. Sementara sahabat-sahabatku yang lain dipersilahkan duduk di 
belakangku. Kemudian Hiraklius memanggil juru bicaranya dan ber- 
kata: "Katakan kepada orang yang berada di hadapanku ini, bahwa aku 
bertanya mengenai seorang lelaki yang mengaku sebagai nabi. Jika dia 
berdusta kepadaku, maka beri dia pelajaran””. Demi Allah, seandainya 
aku tidak khawatir kedustaanku akan diceritakan oleh sahabat-sahabat- 
ku di negeriku nanti, niscaya aku memilih berdusta saja. Lewat juru 
bicaranya itulah Hiraklius mulai mengajukan pertanyaan: '' Bagaimana 
nasab keturunannya di tengah-tengah kalian?” Aku jawab: ''Di kalang- 
an kami dia punya nasab keturunan yang cukup mulia.” Dia bertanya: 
Apakah nenek moyangnya ada yang pernah jadi raja?” Aku jawab: 
"Tidak ada.” Dia bertanya: ”'Apa kalian pernah mencurigainya ber- 
dusta sebelum dia mengatakan apa yang sudah dikatakannya?” Aku 
jawab: "Tidak”. Dia bertanya: "'Siapa-siapa saja para pengikutnya? 
Apakah mereka terdiri dari orang-orang yang mulia atau orang-orang 
yang lemah?”' Aku jawab: "Para pengikutnya adalah orang-orang yang 
lemah”. Dia bertanya: ''Apa para pengikutnya itu semakin bertambah 
atau bahkan berkurang?” Aku jawab: '”"Bahkan semakin bertambah sa- 
ja.?' Dia bertanya: ”” Apakah pernah ada salah seorang dari pengikutnya 
itu keluar atau murtad dari agamanya lantaran dia merasa tidak suka 
padanya? Aku jawab: Tidak pernah”. Dia bertanya: ” Bagaimana de- 
ngan peperangan itu?” Aku jawab: ””Peperangan yang terjadi antara 
kami dengannya berjalan seimbang dalam artian terkadang kemenangan 
di pihak kami dan terkadang pula kemenangan itu berada di pihaknya.” 
Dia bertanya: ''Apakah dia pernah berkhianat?” Aku jawab: "Tidak. 
Selama hidupku aku tidak pernah melihat dia berbuat seperti itu”. Dia 
bertanya lagi: "Apakah ucapan ini pernah diucapkan oleh seseorang 
sebelumnya?” Aku jawab: ''Tidak pernah.” 

Selanjutnya lewat juru bicaranya, Hiraklius mengatakan: "Ketika 
aku tanyakan kepadamu mengenai nasab keturunannya, kamu jawab 
bahwa Muhammad adalah seorang yang punya nasab keturunan yang 
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baik. Komentarku, memang seharusnya begitulah keadaan para rasul 
yang diutus di tengah-tengah kaumnya. Ketika aku tanyakan kepadamu 
mengenai apakah nenek moyang Muhammad ada yang pernah menjadi 
raja, kamu jawab tidak ada sama sekali. Komentarku, justru itulah yang 
membuatku kagum. Sebab dengan demikian kebesarannya sekarang 
bukan merupakan warisan dari nenek moyangnya. Ketika aku tanyakan 
kepadamu mengenai para pengikutnya, kamu jawab bahwa para peng- 
ikutnya terdiri dari orang-orang yang lemah. Komentarku, memang 
itulah pengikut-pengikut para rasul. Ketika aku tanyakan kepadamu 
apakah apakah kamu pernah menuduhnya berdusta atas apa yang di- 
ucapkan, maka kamu jawab bahwa dia tidak berdusta baik kepada sesa- 
ma manusia apalagi kepada Allah. Maka komentarku, memang itulah 
sifat seorang rasul. Aku tanyakan kepadamu apakah salah seorang dari 
pengikutnya ada yang pernah murtad dari agamanya karena merasa 
tidak suka padanya, maka kamu jawab tidak pernah ada. Komentarku, 
itulah iman yang kalau sudah bercampur dengan hati yang berseri-seri. 
Ketika aku tanyakan kepadamu apakah para pengikutnya itu berkurang 
atau malah bertambah, maka kamu jawab malah semakin bertambah 
terus. Maka komentarku, demikianlah iman sampai ia sempurna. Aku 
bertanya kepadamu apakah kamu pernah memeranginya, maka kamu 
jawab pernah di mana peperangan itu terkadang kamu menangkan dan 
terkadang pula Muhammad yang memenangkan. Komentarku, memang 
begitulah para rasul yang harus dicoba terlebih dahulu sebelum mereka 
menerima akibat yang baik. Aku bertanya kepadamu apakah dia pernah 
berkhianat, maka kamu jawab bahwa dia tidak pernah berkhianat. Ko- 
mentarku, begitulah sifat para rasul. Aku bertanya kepadamu apakah 
ucapan ini pernah diucapkan oleh seseorang sebelumnya, kamu jawab ti- 
dak pernah seorang pun sebelumnya yang mengucapkan itu. Komentar- 
ku, kalau begitu Muhammad itu benar-benar orang yang sangat istime- 
wa.” 


Masih lewat juru bicaranya, Hiraklius bertanya kepadaku lagi: 
”Lalu Muhammad itu memerintah kamu untuk melakukan apa?'' Aku 
jawab: ”'Dia memerintahkan kami untuk melakukan sembahyang, mem- 
bayar zakat, mengadakan silaturrahim, dan untuk mencegah dari segala 
yang diharamkan”'. Dia kemudian mengatakan: ”'Jika apa yang kamu 
katakan itu benar semua, maka Muhammad itu memang benar-benar 
seorang nabi. Aku tahu sesungguhnya dia adalah seorang yang sungguh 
luar biasa. Dan aku sama sekali tidak mengira kalau seorang nabi itu 
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akhirnya muncul dari kalian. Secara jujur ingin aku katakan bahwa aku 
benar-benar ingin ketemu dengannya. Seandainya aku berada di sisinya, 
maka akan aku basuh kedua telapak kakinya, dan aku letakkan kekua- 
saannya di atas kedua telapak kakiku.” 

Kemudian setelah itu Hiraklius meminta diambilkan sepucuk surat 
yang dikirimkan Rasulallah s.a.w. lalu membacanya. Isinya ternyata: 
"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Pe- 
murah. Dari Muhammad utusan Allah ditujukan kepada Hiraklius pe- 
nguasa Rum. Salam sejahtera semoga selalu melanda orang-orang yang 
mau mengikuti kebenaran. Syahdan, sesungguhnya aku bermaksud 
mengajakmu kepada Islam. Masuklah Islam nanti kamu akan tenteram. 
Masuklah Islam niscaya Allah akan menganugerahimu dua pahala se- 
. kaligus. Jika kamu berpaling dari ajakan yang mulia ini, maka kamu 
akan menanggung dosa yang teramat besar. Hai Ahli Kitab, marilah 
kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara 
kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita 
persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita 
menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain daripada Allah. 
Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: ”'Saksikanlah, 
bahwa kami adalah orang-orang yang menyerahkan diri (kepada 
Allah). 

Selesai membaca surat tersebut, terdengar suara gaduh yang cukup 
keras sekali. Kami lalu sama keluar. Ketika itulah aku berkata kepada 
sahabat-sahabatku: ” Inilah bukti bagi Ibnu Abu Kabasyah yang selalu 
ditakui kemunculannya oleh raja orang-orang Rum”. Hiraklius menga- 
takan: ”'Aku yakin, bahwa ajakan Rasulallah s.a.w. satu saat pasti akan 
muncul ke permukaan, sampai akhirnya Allah berkenan memasukkan 
aku ke dalam Islam.” 


424 


Bra) beeaji SG 
dasi naa KE 


27. Bab Surat Nabi s.a.w. Kepada Para Penguasa Kafir 
Yang Isinya Mengajak Mereka Kepada Allah Yang 
Maha Mulia Ri Maha Bea 


arya APA Ji IE 2- 


(4 


s6 re MP Peran L 

“Ngensds d Sa YAA "5 
G - 

Anal AA ane 1S 


— 


75. Bersumber dari Anas: Sesungguhnya nabi s.a.w. pernah ber- 
kirim surat kepada raja-raja Parsi, kepada raja-raja Rumawi, kepada 
raja-raja Ethiopia, dan kepada setiap penguasa diktator yang isinya 
mengajak mereka kepada Allah Yang Maha Tinggi, selain daripada se- 
orang saja Ethiopia yang ketika meninggal dunia beliau ikut menyem- 
bahyanginya secara gaib. 

Hadits yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Abdullah Ar Ruzzi 
dan Abdul Wahab bin Atha' yang bersumber dari Anas bin Malik dari 
nabi s.a.w. adalah sama dengan hadits di atas. 
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76. Bersumber dari Katsir bin Abbas bin Abdul Muthalib, dia ber- 
kata: ''Abbas pernah bercerita sebagai berikut: Aku ikut terjun dalam 
perang Hunain bersama-sama Rasulallah s.a.w. Aku dan Abu Sufyan 
bin Al Harits bin Abdul Muthalib terus menempel Rasulallah s.a.w. 
Kami tidak mau berpisah dengan beliau. Saat itu Rasulallah s.a.w. naik 
seekor bighal miliknya hadiah dari Furwah bin Nufatsah Al Judzami. 
Tatkala pasukan Islam dan pasukan kafir sudah saling berhadap- 
hadapan langsung, maka pasukan Islam sengaja berpaling untuk meng- 
atur serangan. Rasulullah s.a.w. menepuk bighalnya menghadapkan ke 
arah pasukan kafir. Saat itu akulah yang memegang kendali bighal Ra- 
sulaliah s.a.w. tersebut. Aku harus sering menarik kendali itu supaya ia 
jangan cepat-cepat jalannya. Sementara itu Abu Sufyanlah yang meme- 
gangi inja-inja Rasulallah s.a.w. Kemudian Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: ''Hai Abbas! Panggil sahabat-sahabat yang pernah berbai'at di 
bawah pohon?” Perintah Rasulallah s.a.w. itu memang tepat, sebab 
aku memang terkenal punya suara yang cukup tinggi. Maka dengan se- 
lantang suaraku aku panggil mereka: ''Dimana para sahabat yang per- 
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nah berbai'at di bawah pohon?!!1” Demi Allah, begitu mendengar sua- 
raku bergegas mereka mencari dari mana asal suara tersebut, persis 
seperti induk ayam yang mendengar suara anak-anaknya yang sedang di- 
carinya. Serentak mereka menjawab: ''Baik, akan kami penuhi pang- 
gilanmu. Baik, akan aku penuhi panggilanmu'”. Kembali aku serukan 
kepada mereka: "Ayo! Bertempurlah melawan orang-orang kafir. Dan 
jangan lupa mintalah bantuan kepada orang-orang Anshar!?” Mereka 
lalu menyeru: ''Wahai orang-orang Anshar! Wahai orang-orang An- 
shar!” Selanjutnya mereka hanya cukup memanggil Bani Al Harits bin 
Al Khazraj: ''Wahai Bani Al Harits bin Al Khazraj! Wahai Bani Al 
Harits bin Al Khazraj!”” Sementara itu Rasulallah s.a.w. tetap berada di 
atas bighalnya. Sejenak beliau melongok ke medan perang. Rasulallah 
s.a.w. kemudian bersabda: ”'Inilah kalau pertempuran sudah mema- 
nas.” Selanjutnya Rasulallah s.a.w. mengambil beberapa butir kerikil 
lalu beliau lemparkan ke arah wajah orang-orang kafir seraya bersabda: 
"Kalahkan mereka, demi Tuhannya Muhammad!” Sejanak aku pun 
ikut memperhatikan keadaan medan perang dan ternyata memang 
dalam keadaan cukup menegangkan. Demi Allah, aku saksikan Rasulal- 
lah terus melemparkan batu-batu kerikil yang ada padanya ke arah 
orang-orang kafir. Lama kelamaan aku lihat orang-orang kafir keada- 
annya semakin lemah sebelum akhirnya mereka mundur.” 
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77. Dengan isnad ini, Ishak bin Ibrahim, Muhammad bin Rafi” dan 
Abdu bin Humaid, mereka semua meriwayatkan sebuah hadits dari Ab- 
durrazag dari Ma'mar dan dari Az Zuhri yang sama dengan hadits di 
atas. Hanya saja dia berkata: ''Yang benar ialah Furwah bin Nu'amah 
Al Judzami'. Rasulallah s.a.w. bersabda: '”Kalahkan mereka, wahai 
Tuhannya Ka'bah! Kalahkanlah mereka, demi Tuhannya Ka'bah!” 
Dalam haditsnya juga ditambahkan: Sampai akhirnya Allah mengalah- 
kan orang-orang kafir.” Kata Abbas: ''Aku seakan-akan tengah melihat 
nabi s.a.w. sedang menepuk bighalnya di belakang mereka.” 

Bersumber dari Katsir bin Abbas, dari ayahnya, dia berkata: ''Pada 
hari peristiwa pertempuran Hunain aku bersama-sama dengan Rasulal- 
lah s.a.w..... seterusnya adalah seperti hadits di atas. hranya saja hadits 
di atas lebih banyak dan lebih sempurna. 
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78. Bersumber dari Abu Ishak, dia berkata: "Seorang lelaki berkata 
kepada Al Barra': Wahai Abu Umarah, apakah kamu lari ketika ter- 
jadi perang Hunain?” Al Barra? menjawab: "Tidak. Rasulallah s.a.w 
sama sekali tidak berpaling. Namun saat itu tampil beberapa orang sah: 
batnya yang muda-muda yang begitu bersemangat. Mereka ada yan, 
membawa banyak senjata dan ada pula yang tidak membawa senjata 
sama sekali. Secara beruntun mereka terus menghujani anak-anak panah 
kepada kelompok orang-orang Hawazin dan Bani Nadhir. Bidikan me- 
reka hampir tidak ada yang meleset. Mereka memang begitu melindungi 
Rasulallah s.a.w. yang berada di atas bighalnya berwarna putih. Se- 
mentara itu Abu Sufyan bin Al Harits bin Abdul Muthalib dengan setia 
menuntunnya. Sejenak beliau turun lalu memohon pertolongan dari 
Allah seraya berucap: 

Sesungguhnya aku adalah nabi, benar-benar nabi 
yang tiada berdusta 


Aku adalah putera Abdul Muthalib. 
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79. Bersumber dari Abu Ishak, dia berkata: ''Seorang lelaki datang 
menemui Al Barra” dan bertanya: '' Apakah pada pertempuran Hunain 
kalian berpaling, wahai Abu Umarah?'' Al Barra' menjawab: '' Aku me- 
nyaksikan nabi s.a.w. sama sekali tidak berpaling. Namun saat itu tiba- 
tiba beberapa sukarelawan dengan semangatnya yang tinggi dengan ber- 
senjatakan lengkap menyerang orang-orang Hawazin. Ternyata mereka 
adalah terdiri dari para pemanah yang handal. Bagaikan seekor belalang 
mereka terus menyerbu musuh-musuhnya sampai mereka kewalahan 
dan terpencar-pencar posisinya. Beberapa orang pasukan Islam lalu 
menghadap Rasulallah s.a.w. yang saat itu berada di atas bighalnya yang 
dengan setia dituntun oleh Abu Sufyan bin Al Harits. Kasulallah s.a.w. 
kemudian turun. Beliau lalu berdo'a memohon pertolongan dari Allah 
seraya berucap: 

Sesungguhnya aku adalah nabi, benar-benar nabi 
yang tiada berdusta 

Aku adalah putera Abdul Muthalib 

Ya Allah, turunkan pertolongan-Mu. 


Kata Al Barra': ''Saat pertempuran sengit tengah berlangsung, terus 
terang aku merasa sangat ngeri sekali. Salah seorang pemberani di an- 
tara kami sampai ada yang merasa perlu melindungi nabi s.a.w.'' 
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80. Bersumber dari Abu Ishak, dia berkata: ''Aku pernah men- AL ea dalan Je Hao. ct 
dengar Al Barra' ditanya seorang lelaki dari Oais: '' Apakah kalian lari td 22 4 sa “ Ia PP LG AI - 
dari Rasulallah s.a.w. pada saat terjadi pertempuran Hunain?'', dan Al 1. Li & Ka - k NA aus 
Barra” menjawab: "Tetapi Rasulallah s.a.w. sama sekali tidak lari. - KL PUUS Aa wd 42 ai pra Na » TG 21 3 pepe . 
Orang-orang Hawazin pada saat itu memang dikenal sebagai para pe- 5 ag PI genk KT ab sa 
manah yang ulung. Tetapi ketika melihat kami bisa menghalau dan me- A1 AA, 
matahkan serangan-serangannya, akhirnya mereka gentar sendiri. Kami LA S2 2553 3 AS u Eun 
terus maju meradang sekalipun harus dijemput dengan bidikan-bidikan h KAT KS 231293 PP Pel ' 
anak panah. Saat itu aku melihat Rasulallah s.a.w. masih tetap berada di ) cali, : 2 $ Sr K3 Aan 3 2 3 
atas bighalnya yang berwarna putih, sementara Abu Sufyan bin Al 0 Lo X Tni eh PAN PAN Pp gLo - 3 233 
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lalu bersembunyi dariku, sehingga aku tidak tahu apa yang diperbuat- 
nya. Aku melihat pasukan musuh. Ternyata mereka sudah berada di 
atas bukit yang lainnya lagi. Mereka berhasil membuat kewalahan pa- 
sukan Islam, sehingga terpaksa mereka harus mundur. Aku sendiri juga 
memilih lari. Pada saat itu aku mengenakan dua helai kain selimut. Na- 
mun karena tergesa-gesa kain tersebut terlepas jalinannya dari yang lain. Tetapi 
akhirnya aku berhasil menyatukannya kembali. Saat itu aku juga 
melihat Rasulallah s.a.w. sedang berlari dengan mengendarai bighalnya 
yang berwarna kelabu. Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Ibnu Al Akwa' 
benar-benar tahu tempat perlindungan”. Ketika para sahabat sedang 
membikin pagar betis terhadap Rasulallah s.a.w. beliau malah turun 
dari bighalnya. Kemudian beliau mengambil segenggam pasir tanah lalu 
dilempar taburkannya pada wajah musuh seraya bersabda: ” Wajah- 
wajah buruk.” Akhirnya atas izin Allah setiap mata musuhnya terkena 
pasir sehingga tidak bisa melihat apa-apa, padahal pasir tersebut jumlah- 
nya hanya segenggam. Akhirnya mereka lalu berpaling mundur, dan ke- 
menangan oleh Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung diberikan ke- 
pada pasukan Islam. Rasulallah s.a.w. lantas membagi-bagikan ghani- 
mah yang didapat di antara kaum muslimin.” 
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82. Bersumber dari Abdullah bin Amer, dia berkata: ”' Rasulallah 
s.a.w. mengepung penduduk Tha-if. Tetapi beliau tidak mendapatkan 
apa-apa dari usaha pengepungannya terhadap mereka itu. Selanjutnya 
beliau bersabda: ''Insya Allah kita akan kembali ke Madinah.” Para 
sahabat sama protes: ”'Kenapa kita harus kembali? Kita toh belum ter- 
hasil menaklukkannya.”” Rasulallah s.a.w. bersabda kepada mereka: 
” Pergilah kalian berperang.” Mereka pun mencobanya namun mereka 
malahan hanya mendapatkan luka-luka. Rasulallah s.a.w. lalu bersabda 
kepada mereka: ”'Besok kita akan kembali.” Para sahabat sama heran 
dengan sabda beliau tersebut. Sementara Rasulallah s.a.w. hanya terse- 
nyum. 
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83. Bersumber dari Anas: sesungguhnya Rasulailah s.a.w. meminta 
pertimbangan kepada para sahabatnya saat beliau menerima berita ten- 
tang telah tibanya rombongan kafilah Abu Sufyan. Pertama-tama Abu 
Bakar yang berbicara mengajukan usulan namun Rasulallah s.a.w. tidak 
mau menerimanya. Lalu Umar menyusul berbicara mengajukan usul 
namun Rasulallah s.a.w. juga enggan menerimanya. Lantas Sa'ad bin 
Ubadah berdiri dan berkata: '' Anda inginkan aku, wahai Rasulallah? 
Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya. Sekali- 
pun Anda suruh aku memacu kuda di dalam lautan tentu akan aku 
lakukan. Dan sekalipun Anda suruh aku menepuk hatinya ke pantai 
Barki Al Ghimad tentu akan aku laksanakan.”' Rasulallah s.a.w. kemu- 
dian menyeru untuk segera bergerak. Dan mereka pun berangkat sam- 
pai akhirnya mereka beristirahat di telaga Badar. Mereka mengambil air 
untuk perbekalan. Di antara mereka ada budaknya Bani Al Hajjaj yang 
berkulit hitam. Mereka lalu menanyakan kepada Rasulallah s.a.w. me- 
ngenai Abu Sufyan dan kawan-kawannya. Rasulallah s.a.w. menjawab: 
”Aku tidak tahu mengenai Abu Sufyan. Tetapi ini ada Abu Jahal, Ut- 
bah, Syaibah dan Umayyah bin Khalaf.”' Saat Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda demikian itulah para sahabat sama memukuli Abu Sufyan. Kemu- 
dian Rasulallah s.a.w. bersabda: '"Baiklah, aku beritahukan kepada 
kalian ini adalah Abu Sufyan”. Mereka lalu ramai-ramai sama memu- 
kuli orang yang jadi anteknya Abu Jahal, Utbah, Syaibah dan Umayyah 
bin Khalaf tersebut.” Rasulallah s.a.w. lalu meninggalkan mereka untuk 
melakukan sembahyang. Di tengah-tengah sembahyang itufah beliau 
tahu para sahabatnya masih belum puas untuk menghajar Abu Sufyan. 
Melihat hal itu buru-buru beliau salam lalu bersabda: "Sesungguhnya 
demi Dzat yang jiwaku ada dalam genggaman tangan-Nya, kamu hajar 
kalau dia jujur kepadamu dan sebaliknya kamu biarkan saja kalau dia 
berdusta kepadamu.”' Selanjutnya Rasulallah s.a.w. bersabda: '' Di sini- 
lah tempat pergumulannya si polan?” sambil meletakkan tangannya pada 
tanah di depannya ''Di sini, ya di sini”. Dan ada salah seorang sahabat 
yang tidak mau menjauh dari tempat di mana tadi tangan Rasulallah 
s.a.w. diletakkan.” 
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84. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: '”Satu hari datang 
rombongan delegasi kepada Mu'awiyah. Hal ini terjadi tepat pada bulan 
ramadhan. Untuk menjamu makan mereka kami saling bergantian me- 
masak makanan. Dalam hal ini Abu Hurairah lah yang paling sering 
mengundang rombongan delegasi itu ke tempatnya. Satu hari aku bilang 
pada keluargaku: ''Aku punya keinginan akan mengundang mereka ke 
tempat kita. Sebaiknya kalian buatkan makanan untuk mereka.” Sore 
harinya aku sempat bertemu Abu Hurairah. Kebetulan sekali. Aku lalu 
beritahukan kepadanya: ''Nanti malam giliran aku yang mengundang- 
nya.” Abu Hurairah berkata: Kalau begitu kamu mendahuluiku”. 
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Aku jawab: ''Memang. Aku memang sudha agak lama mengundang me- 
reka.” Abu Hurairah kemudian mengatakan: ”'Maukah kalian aku beri- 
tahu tentang suatu kejadian atau peristiwa yang menyangkut kalian, 
wahai orang-orang Anshar?” Tanpa menunggu jawabnya, kemudian 
Abu Hurairah menuturkan tentang peristiwa penaklukan kota Makkah. 
Kata Abu Hurairah lebih lanjut: ''Rasulallah s.a.w. bepergian sampai 
tiba di Makkah. Beliau lalu menyuruh Zubair untuk memimpin salah 
satu barisan pasukan dan Khalid juga disuruh untuk memimpin barisan 
pasukan yang lain. Sementara itu Abu Ubaidah ditugasi memimpin 
pasukan yang tidak berbaju besi. Mereka melewati jalan yang membelah 
gunung. Dan Rasulallah s.a.w. sendiri memimpin pasukan dalam jumlah 
yang cukup besar. Beliau memandangi aku dan berkata: '' Abu Hurairah 
kemari”. Aku katakan: "Baik, wahai Rasulallah”. Beliau bersabda: 
Tidak ad ayang datang kepadaku kecuali seorang sahabat Anshar. 
Panggilkan orang-orang Anshar itu menemuiku?”. Mereka pun lalu ber- 
datangan dan membuat lingkaran tersendiri. Melihat itu orang-orang 
Ouraisy lalu mengumpulkan berbagai suku dan para pengikutnya supaya 
berkumpul. Mereka mengatakan: ” Kami harus mendahului orang-orang 
Anshar itu. Jika mereka memperoleh sesuatu maka kami harus bersama- 
sama mereka. Dan jika tertimpa musibah atau menghadapi suatu masa- 
lah maka kami siap memberikan bantuan yang diminta.” Rasulallah 
s.a.w. bersabda: "Kalian lihat sendiri rombongan orang-orang Ouraisy 
dan para pengikutnya”. Sambil menunjuk ke arah rombongan orang- 
orang Ouraisy tersebut, Rasulallah s.a.w. bersabda: ”' Sampai nanti kali- 
an bertemu denganku di bukit Shaffa””. Maka kamipun sama berangkat. 
Kami bebas membunuh orang kafir kalau mau. Akan tetapi tidak se- 
orang kafir pun yang punya nyali menatapkan wajahnya ke arah kami. 
Kemudian datanglah Abu Sufyan dan berkata: ” Wahai Rasulallah, 
segenap pasukan Ouraisy harus dihabiskan. Setelah hari ini tidak perlu 
ada lagi orang Ouraisy”. Kemudian Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Ba- 
rangsiapa yang masuk ke rumah Abu Sufyan maka dia aman”. Men- 
dengar itu orang-orang Anshar satu sama lain saling berbisik: '' Rupanya 
lelaki itu masih mencintai daerahnya dan masih menyayangi keluarga- 
nya.” Kemudian datanglah wahyu, dan itu bisa kami lihat dengan jelas 
tanda-tandanya. Sehingga tidak ada seorang pun yang berani melayang- 
kan pandangannya ke arah Rasulallah s.a.w. sampai wahyu itu benar- 
benar telah turun. Baru setelah itu Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Wahai 
orang-orang Anshar!” Mereka menjawab: ''Baik, wahai Rasulallah”. 
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Beliau bersabda: '”Tadi kamu katakan: ''Ada seseorang yang masih | ditambahkan dalam hadits mereka: ''Kemudian samou meletakkan 
mencintai daerahnya”. Mereka berkata: ''Memang begitu kenyataan- salah satu dari kedua tangannya pada yang lain, Rasulallah s.a.w. ber- 
nya." Beliau bersabda: "Jangan begitu. Sesungguhnya aku ini adalah sabda: ''Patahkanlah mereka.” Ditambahkan pula dalam haditsnya: 
hamba Allah sekaligus utusan-Nya. Aku telah berhijrah kepada Allah ''Para sahabat Anshar berkata: ''Memang begitulah, wahai 
dan kepada kamu. Tempat hidupmu adalah tempat hidupku, dan tempat Rasulallah”. Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Kalau begitu itu jelas me- 
matimu juga tempat matiku.” nyinggung namaku.”' Jangan begitu, karena sesungguhnya aku adalah 


Mendengar penjelasan Rasulallah s.a.w. tersebut mereka sama 
menghadap beliau sambil menangis dan berkata: '' Demi Allah, apa yang 
telah kami katakan tersebut adalah karena kikirku kepada Allah dan 
Rasul-Nya.” Rasulallah s.a.w. kemudian bersabda: ''Sesungguhnya 
Allah dan Rasul-Nya bisa membenarkan alasanmu”'. Orang-orang lalu 
berbondong-bondong menuju ke rumah Abu Sufyan. Mereka lalu 
mengunci pintunya. Sementara itu Rasulallah s.a.w. juga menuju ke 
sebuah batu. Setelah menyentuh dan menciumnya, beliau kemudian me- 
lakukan thawaf di Ka'bah. Beliau mendekati sebuah »atung berhala 
yang terletak di pojok Ka'bah dan yang masih disembah oleh orang- 
orang musyrik. Saat itu Rasulallah s.a.w. membawa sebatang tongkat. 
Ditudingkannya tongkat itu ke arah kedua mata patung berhala tersebut 
sembari bersabda: ''Telah datang kebenaran dan lenyaplah sudah keba- 
tilan.” Selesai melakukan thawaf, Rasulallah s.a.w. kemudian menda- 
tangi bukit Shaffa sambil terus memandangi Ka'bah dan mengangkat 
kedua tangannya seraya memuji kepada Allah memanjatkan do'a yang 
diinginkannya.” 
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85. Dengan isnad ini, Abdullah bin Hasyim, Bahzu, dan Sulaiman 
bin Al Mughirah sebuah hadits yang senada dengan hadits di atas. Tetapi 
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hamba Allah sekaligus utusan-Nya.” 
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86. Bersumber dari Abdullah bin Rabbah, dia Ya ” Suatu dele- 
gasi datang mengunjungi Mu'awiyah bin Abu Sufyan. Di antara kami 
terdapat Abu Hurairah. Masing-masing kami mendapat jatah satu hari 
membuat makanan untuk menjamu sahabat-sahabat Mu'awiyah ter- 
sebut. Tiba giliranku, aku bilang kepada Abu Hurairah: '' Wahai Abu 
Hurairah, hari ini adalah giliranku'”. Mereka pun datang ke tempatku. 
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Seraya menunggu makanan dihidangkan, aku berkata kepada Abu Hu- 
rairah: '' Wahai Abu Hurairah, sambil menunggu makanan dihidangkan 
alangkah baiknya jika Anda mau menceritakan kepada kami tentang ce- 
rita Rasulallah s.a.w.'' Abu Hurairah pun mulai bercerita: '' Pada waktu 
terjadi peristiwa penaklukan kota Makkah, kami bersama-sama dengan 
Rasulallah s.a.w. Oleh beliau, Khalid ditugasi memimpin pasukan sayap 
kanan, Zubair ditugasi memimpin pasukan sayap kiri, sedangkan Abu 
Ubaidah mendapat tugas memimpin pasukan berkuda yang harus me- 
nyisir sekitar daerah-daerah pegunungan. Selanjutnya Rasulallah s.a.w. 
memanggilku: ” Wahai Abu Hurairah! Panggilkan aku orang-orang An- 
shar.” Aku laksanakan perintah beliau tersebut. Orang-orang Anshar 
itu pun datang dengan berlari-lari anjing. Kemudian Rasulallah s.a.w. 
bersabda: '' Wahai golongan orang-orang Anshar, apakah kalian ingin 
melihat gerombolan orang-orang Ouraisy?” Mereka berkata: ”'Ya”'. Ra- 
sulallah s.a.w. bersabda: ”' Camkanlah, jika kalian besok bertemu de- 
ngan mereka maka habisi saja mereka.” Sambil menyembunyikan ta- 
ngannya di belakang dan meletakkan tangannya yang sebelah kanan atas 
tangan yang sebelah kiri, beliau bersabda kepada Khalid dan pasukan 
yang dipimpinnya: ''Posisimu di bukit Shaffa””. Saat itu mereka sudah 
bertekad begitu melihat seorang OGuraisy mereka tidak akan membiar- 
kannya lepas begitu saja. Mereka akan membikinnya untuk tidur selama. 
lamanya. 

Selanjutnya Rasulallah s.a.w. naik ke atas bukit Shaffa, disusul 
oleh orang-orang Anshar yang kemudian mereka berkeliling di bukit ter- 
sebut. Tidak lama lagi datang pula Abu Sufyan dan berkata: ”'Kata Ra- 
sulallah s.a.w.: '' Barangsiapa yang masuk ke rumah Abu Sufyan maka 
dia akan aman. Barangsiapa yang meletakkan senjatanya maka dia akan 
aman. Dan barangsiapa yang mengunci pintunya maka dia pun akan 
aman.” Mendengar itu orang-orang Anshar sama berkata: ” Rupanya 
lelaki itu masih terlalu sayang kepada keluarganya dan masih rindu pada 
tanah kelahirannya.” Lalu turunlah wahyu pada Rasulallah s.a.w. 
Beliau bersabda: ''Mengapa kalian bilang seperti itu? Aku tahu itu pasti 
ditujukan kepadaku”. Pertanyaan itu beliau ulang sampai tiga kali. 
Selanjutnya beliau bersabda lagi: ''Aku adalah Muhammad hamba 
Allah sekaligus utusan-Nya. Aku telah berhijrah kepada Allah dan ke- 
pada kalian. Tempat hidupku adalah tempat hidup kalian, dan tempat 
matiku juga tempat mati kalian”. Mendengar sabda Rasulallah s.a.w. 
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tersebut, orang-orang Anshar sama mengatakan: ''Apa yang kami kata- 
kan itu karena kekikiran kami terhadap Allah dan utusan-Nya?”. Rasu- 
lallah s.a.w. bersabda: ''Sesungguhnya Allah dan utusan-Nya membe- 
narkan kalian dan bisa menerima alasan kalian.' 
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87. Bersumber dari Abdullah, dia berkata: ''Ketika nabi s.a.w. 
memasuki Makkah, di sekitar Ka'bah terdapat patung berhala sebanyak 
tiga ratus enam puluh buah. Nabi s.a.w. merobohkannya dengan meng- 
gunakan tongkat itu di tangannya seraya bersabda: ''Telah datang ke- 
benaran dan musnahlah kebatilan, karena sesungguhnya kebatilan itu 
adalah sesuatu yang pasti musnah. Kebenaran telah datang dan yang 
batil itu tidak akan memulai dan tidak (pula) akan mengulangi.” Ibnu 
Abu Umar menambahkan: ”' Peristiwa itu terjadi pada saat penaklukan 
kota Makkah.” 


Dengan isnad ini, Hasan bin Ali Alhalwani dan Abdu bin Humaid 
serta Ats Tsauri meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu Abu Najih yang 
senada dengan hadits di atas. Hanya saja mereka tidak menyebutkan fir- 
man Allah yang kedua itu. 
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33. Bab Setelah Peristiwa Penaklukan Kota Makkah, Orang 
Ouraisy Tidak Boleh Dibunuh Dengan Cara Diikat 
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88. Bersumber dari Abdullah bin Muthi', dari ayahnya, dia berkata: 
”Pernah aku mendengar Nabi s.a.w. bersabda pada hari-hari penakluk- 
an kota Makkah: "Setelah hari ini sampai hari kiamat, seorang Ouraisy 
tidak lagi boleh dibunuh dengan cara diikat.” 
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89. Dengan isnad ini, Zakariya meriwayatkan sebuah hadits yang 
senada dengan hadits di atas. Ditambahkan: Tidak seorang pun dari 
pendurhaka kaum Ouraisy yang mau masuk Islam selain seorang yang 
mau taat yang bernama Al Ashi bin Al Aswad. Setelah itu Rasulallah 
s.a.w. lalu mengganti namanya menjadi Muthi' yang berarti orang yang 
taat, sedang namanya semula berarti orang berkulit hitam yang durha- 
ka. 
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90. Bersumber dari Abu Ishak, dia berkata: ''Aku pernah men- 
dengar Al Barra” bin Azib bercerita: ''Ali bin Abu Thalib lah yang 
menulis isi naskah perdamaian antara nabi s.a.w. dengan orang-orang 
musyrik. Saat itu Ali menuliskan: ”'Inilah yang dijanjikan oleh Mu- 
hammad utusan Allah”. Sampai di situ orang-orang musyrik sama 
mengajukan protes keras: ''Jangan kamu tulis kalimat: '”Utusan 
Allah”. Kalauskami sudah merasa yakin bahwa Anda adalah utusan 
Allah, maka kami tidak perlu memusuhi Anda””. Nabi s.a.w. kemudian 
menyuruh Ali: ''Hapuslah kalimat itu”. Ali menjawab: "Tidak. Aku 
tidak mau menghapusnya.” Terpaksa nabi s.a.w. sendirilah yang meng- 
hapusnya. Salah satu syarat yang diajukan oleh orang-orang Ouraisy 
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dalam perjanjian tersebut ialah, bahwa sesungguhnya nabi s.a.w. dan 
para sahabat hanya boleh masuk dan tinggal di Makkah selama tiga hari 
saja, dan juga hanya diperbolehkan membawa senjata beserta sarung- 
nya.” 
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91. Bersumber dari Abu Ishak, dia berkata: ''Aku pernah men- 
dengar Al Barra' bin Azib mengatakan: ”'Ketika Rasulallah s.a.w. meng- 
adakan perjanjian damai dengan penduduk Hudaibiyah, Ali lah yang 
menulis naskah perjanjiannya. Ali tuliskan kalimat '' Muhammad utusan 
Allah”. Kemudian cerita selanjutnya seperti hadits di atas. Hanya saja 
dalam haditsnya dia tidak menyebut kalimat: "Inilah yang dijanjikan 
oleh Muhammad.” 
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92. Bersumber dari Al Barra”, dia berkata: ”'Ketika nabi s.a.w. di- 
halang-halangi untuk menunaikan ibadah haji di Baitullah, dan kaum 
muslimin tidak bisa menerirpa tindakan seperti itu, maka akhirnya pen- 
duduk Makkah berdamai dengan nabi s.a.w. bahwa beliau boleh masuk 
kota Makkah dan tinggal di dalamnya hanya selama tiga hari saja dan 
boleh membawa senjata asalkan dengan sarungnya. Di samping itu, 
keluar dari Makkah beliau tidak boleh membawa seorang pun dari pen- 
duduk kota tersebut serta tidak boleh melarang siapa saja yang akan 
tinggal di sana dari orang-orang yang bersamanya. Nabi s.a.w. bersabda 
kepada Ali: "Tulislah isi perjanjian antara kami itu. Dengan nama Allah 
Yang Maha Penyayang lagi Maha Pemurah. Inilah yang diputuskan oleh 
Muhammad utusan Allah”. Orang-orang musyrik lalu melancarkan pro- 
tes keras kepada nabi s.a.w.: ''Jika kami sudah percaya bahwa kamu 
adalah utusan Allah maka kami akan mengikuti kamu saja. Sebaiknya 
kamu tulis nama Muhammad bin Abdullah saja.” Nabi s.a.w. kemudian 
menyuruh Ali untuk menghapus kalimat "'utusan Allah” tersebut. Ali 
ternyata tidak mau: ”'Demi Allah, aku tidak akan mau menghapusnya”. 
Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Kalau begitu tunjukkan oleh Ali, maka be- 
liau lalu menghapus sendiri kalimat itu. Dan selanjutnya nabi s.a.w. 
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menuliskan kalimat '"putera Abdullah”. Akhirnya nabi s.a.w. tinggal di 
Makkah selama tiga hari. Pada hari yang ketiga, orang-orang musyrik 
berkata kepada Ali: ''Sekarang hari terakhir seperti yang dijanjikan oleh 
sahabatmu itu. Ayolah, kamu suruh dia untuk segera keluar. Ketika.hal 
itu diberitahukan oleh Nabi, nabi s.a.w. bersabda: ”'Baiklah”. Beliau 
pun lalu keluar.” 

(473 Ah 


aa PB aga La SAY 


Pa v AAA Yaa IE 
IE Aa CU MN 
LI. KETEMENN dana 
Dejan A3 SI S3. ES 
Ka, P dana ala IE 

: por AN AN NN ANA 
EA SE Surety 55 
Aa BN (35333 
sat AN NAN JBS ia 
Ar PETA NA ALI SK 3 Oa 


In Area 2 ya “yag 53 Sal 


93. Bersumber dari Anas: sesungguhnya orang-orang Ouraisy ter- 
masuk di antara mereka ialah Suhail bin Amer, sama berdamai dengan 
nabi s.a.w. Beliau bersabda kepada Ali: ''Tulislah dengan menyebut 
nama Allah Yang Maha Penyayang dan Maha Pemurah””. Sampai di situ 
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Suhail sudah melancarkan protes: '' Apa makna kalimat yang kamu tulis 
itu? Aku tidak kenal. Sebaiknya kamu tulis saja kalimat yang biasa kami 
kenal. Tulis saja ''Dengan namamu, ya Allah”. Nabi s.a.w. bersabda 
kepada Ali: "Tulislah: ''Dari Muhammad utusan Allah”. Kembali 
orang-orang Ouraisy itu sama melancarkan protes: ''Kalau kami sudah 
percaya bahwasanya kamu adalah utusan Allah maka kami sudah meng- 
ikutimu. Sebaiknya kamu tulis saja namamu sendiri dan nama 
ayahmu”. Nabi s.a.w. lalu bersabda: "Tulis saja: ”' Dari Muhammad bin 
Abdullah”'. Selanjutnya mereka mengajukan syarat kepada nabi s.a.w. 
sebagai berikut: ''Barangsiapa di antara kamu yang datang kepada 
kami, maka kami tidak perlu mengembalikannya kepada kamu. Tetapi 
barangsiapa di antara kami yang datang kepadamu, maka kamu harus 
mengembalikannya kepada kami”. Para sahabat sama berkata dengan 
nada geram: "Wahai Rasulallah! Apakah kita akan memenuhi syarat 
yang mereka ajukan itu?” Nabi s.a.w. bersabda: ''Ya. Sesungguhnya 
barangsiapa di antara kita yang pergi kepada mereka, maka Allah akan 
menjauhkannya. Dan barangsiapa di antara mereka yang pergi kepada 
kita, maka Allah akan menjadikan untuknya suatu jalan keluar.” 
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94. Bersumber dari Abu Wa-il, dia berkata: '"Pada hari peristiwa 
perdamaian Hudaibiyah, Sahel bin Hunaif berdiri dan berkata: '' Wahai 
manusia! Perhatikanlah dirimu sendiri. Sesungguhnya kita telah ber- 
sama Rasulallah s.a.w. pada hari peristiwa Hudaibiyah ini. Seandainya 
kita berpendapat untuk memilih berperang, niscaya itulah yang akan 
kita lakukan. Itu pernah terjadi saat Rasulallah berdamai dengan kaum 
musyrik.” Lalu datang Umar bin Al Khaththab. Dia langsung menemui 
Rasulallah s.a.w. dan bertanya: ''Wahai Rasulallah, bukankah kita ini 
di pihak kebenaran dan orang-orang musyrik itu di pihak kebatilan?'' 
Rasulallah s.a.w. menjawab: ''Tentu?. Umar bertanya: ''Bukankah per- 
tempuran yang kita lakukan jaminannya adalah sorga sementara per- 
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tempuran yang mereka lakukan balasannya adalah neraka?” Rasulallah 
s.a.w. kembali menjawab: ''Tentu?'. Umar bertanya lagi: ” Kalau begitu 
apa yang bisa kita berikan pada agama kita? Sebaiknya kita tarik kem- 
bali saja perjanjian damai tersebut. Kita perangi.saja mereka, dan 
biarlah Allah yang menentukan nasib kita dan nasib mereka.” Rasullal- 
lah s.a.w. bersabda: ”' Wahai putera Al Khaththab, sesungguhnya aku ini 
adalah utusan Allah. Percayalah, Allah tidak akan menyia-nyiakan aku 
untuk selamanya.” Merasa kurang puas dengan jawaban Rasulallah 
s.a.w. tersebut, maka dengan rasa tidak sabar dan kecewa, Umar lalu 
menemui Abu Bakar dan berkata: ''Wahai Abu Bakar! Bukankah kita 
ini di pihak kebenaran dan mereka itu di pihak kebatilan?” Abu Bakar 
menjawab: Tentu”. Umar bertanya: "Bukankah kalau kita berperang 
jaminannya adalah sorga dan kalau mereka berperang balasannya ada- 
lah neraka?” Abu Bakar menjawab: ''Tentu'”. Umar bertanya lagi: 
"Lalu apa yang bisa kita perbuat untuk agama kita? Sebaiknya kita tarik 
kembali saja perjanjian damai itu. Kita perangi mereka, dan biarlah 
Allah yang akan menentukan nasib kita dan nasib mereka.” Seperti 
halnya Rasulallah s.a.w. Abu Bakar juga menjawab sama: "Wahai 
putera Al Khaththab, sesungguhnya beliau itu adalah utusan Allah. Per- 
cayalah, Allah selamanya - ridak akan menyia-nyiakan beliau”. Selan- 
jutnya Al Our'an menurunkan berita kemenangan kepada Rasulallah 
s.a.w. Lalu beliau menyuruh mengirimkan berita yang menggembirakan 
itu kepada Umar untuk dibacanya. Betapa senangnya hati Umar demi 
membaca khabar berita yang sangat membahagiakan tersebut. Dengan 
hati riang maka berlalulah Umar.” 
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95. Bersumber dari Syagig, dia berkata: ''Pada peristiwa perjanjian 
damai Hudaibiyah aku mendengar Sahal bin Hunaif mengatakan: ”'Ko- 
reksi kembali keputusan kalian itu. Dalam masalah ini aku punya penda- 
pat lain. Seandainya aku mampu untuk menolak perintah Rasulallah 
S.a.W. ini niscaya hal itu akan aku lakukan. Sesungguhnya demi Allah, 
baru kali ini kita begitu gampang meletakkan kembali senjata-senjata 
kita pada pundak kita masing-masing menghadapi persoalan yang sa- 
ngat penting dan serius seperti ini.” 

Dengan isnad ini, Utsman bin Abu Syaibah, Ishak, Abu Sa'id Al 
Asyju dan Waki' meriwayatkan sebuah hadits dari A'masy yang sama 
dengan hadits di atas. : 
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96. Bersumber dari Abu Wa-il, dia berkata: ”'Pada hari-hari peris- 
tiwa perdamaian Hudaibiyah aku mendengar Sahal bin Hunaif mengata- 
kan: ''Coba perhatikan kembali keputusan kalian yang menyangkut 
agama kalian. Pendapatku lain dalam masalah yang penting ini. Sekira- 
nya aku sanggup menolak perintah Rasulallah s.a.w. tersebut, niscaya 
kita akan bisa meraih kemenangan tanpa harus perang mulut segala.” 
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97. Bersumber dari Oatadah, sesungguhnya Anas bin Malik berce- 
rita kepada mereka, katanya: ”'Ketika turun ayat: ''Sesungguhnya Kami 
telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata, supaya Allah 
memberi ampunan kepadamu”, sampai pada firman: ''Dan yang demi- 
kian itu adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah.” Hal itu 
memang ada kaitannya dengan Hudaibiyah. Semula mereka memang 
merasa sangat sedih bercampur gelisah. Tetapi di Hudaibiyah itulah Ra- 
sulallah s.a.w. sempat menyembelih hewan korban. Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya ada satu ayat yang diturunkan kepadaku yang lebih aku 
sukai ketimbang seluruh dunia.” 

. Ashim bin Nadher At Taimi, Mu'tamir, Ibnu Al Mutsanna, Abu 
Daud, Hammam, Abdu bin Humaid, Yunus bin Muhammad dan Syai- 
ban, mereka semua meriwayatkan sebuah hadits dari Gatadah dari Anas 
yang sama dengan hadits di atas. 


: AA 3 
Kain s3 (LG 
“ Pi 
35. Bab Memenuhi Janji 


3: nee 16. JB HAHA -M 
Teng) III NK 
pa CI ALA 

- Gn, 1G. 2 AN ESA 


Ta AA 


(Ya Pe PARA 2 na Cc ks 2 
ena RA Ia PA SA aga 
2G GA nsaria PPP Aisi ana 


456 


PEN nn Se ta La. 


98. Bersumber dari Hudzaifah bin Al Yaman, dia berkata: ”Tidak 
ada yang menghalangi aku untuk ikut dalam perang Badar. Namun 
sayangnya waktu itu aku dan ayahku Husail sedang dalam perjalananan 
menuju ke Madinah. Di tengah jalan kami dihadang oleh orang-orang 
Ouraisy. Dengan nada mengancam mereka bertanya: "Kalian hendak 
bergabung dengan Muhammad?” Kami jawab: ''Bukan. Kami hanya 
ingin ke Madinah'”. Orang-orang Ouraisy itu lalu menyuruh kami untuk 
berjanji kepada Allah bahwa kami memang hanya ingin pergi ke Madi- 
nah dan tidak ikut berperang membantu Muhammad s.a.w. Sesampai di 
Madinah kami menemui Rasulallah s.a.w. dan menceritakan pengala- 
man kami tersebut sekaligus minta pendapat beliau. Rasulallah s.a.w. 
ternyata bersabda: ''Kalian tidak usah turut berperang. Betapapun kita 
harus memenuhi janji mereka. Kita mohon pertolongan saja kepada 
Allah atas mereka.” 
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99. Bersumber dari Ibrahim At Taimi, dari ayahnya, dia berkata: 
''Satu hari ketika aku sedang berada di samping Hudzaifah, mendadak 
muncul seorang lelaki dan berkata: ''Seandainya aku mendapati Rasu- 
lallah s.a.w. niscaya aku akan ikut berperang dan membela beliau mati- 
matian””. Mendengar ucapan lelaki itu Hudzaifah berkata: ''Kamu akan 
sanggup melakukan itu? Pada malam pertempuran Al Ahzab kami ber- 
sama-sama dengan Rasulallah s.a.w. Malam itu angin bertiup sangat 
kencang dan dingin sekali. Rasulallah s.a.w. bersabda: "Ingat, sese- 
orang yang dapat membawakan berita musuh kepadaku, maka pada hari 
kiamat kelak Allah akan menjadikan dia bersamaku.” Mendengar itu 
kami semua diam. Tidak ada seorang pun dari kami yang berbicara. 
Kemudian Rasulallah s.a.w. kembali bersabda: ''Ingat, seseorang yang 
dapat membawakan berita musuh kepadaku, maka Allah akan menjadi- 
kannya bersamaku pada hari kiamat kelak.” Kami semua diam. Tak se- 
orang pun di antara kami yang bicara. Lagi-lagi Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: ?'Ingat, seseorang yang dapat membawakan beritanya musuh ke- 
padaku, maka Alah akan menjadikannya bersamaku pada hari kiamat 
kelak”. Namun lagi-lagi kami semua terdiam. Tidak ada seorang pun 
berbicara. Akhirnya Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Hai Hudzaifah! Cari- 
kan aku beritanya musuh.” Ketika namaku dipanggilnya itulah, maka 
mau tidak mau aku harus laksanakan perintah tersebut. Beliau ber- 
sabda: "Ayo cepat pergi cari beritanya musuh. Jangan sekali-kali bikin 
mereka kaget.” Ketika beranjak dari sisi beliau itulah aku sepertinya 
sedang berjalan di atas air yang sangat panas sekali. Tidak lama kemu- 
dian aku pun sudah sampai pada tempat musuh. Pertama-tama yang aku 
lihat dengan jelas ialah sosok Abu Sufyan yang tengah asyik memanasi 
punggungnya dengan api unggun. Diam-diam aku mulai memasang 
anak panah ke busur. Aku sudah ingin sekali untuk membidiknya. 
Namun tiba-tiba aku ingat akan pesan Rasulallah s.a.w. yang tidak 
boleh membikin mereka kaget. Padahal kalau aku jadi membidiknya 
pasti akan mengenai sasarannya. Aku lalu kembali dan seperti ketika be- 
rangkat aku seakan-akan sedang berjalan di atas air yang sangat panas 
sekali. Selesai melaporkan berita musuh kepada Rasulallah s.a.w. tubuh- 
ku terasa menggigil sekali. Melihat itu Rasulallah s.a.w. lalu mengena- 
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kan mentel yang biasa beliau pakai untuk sembahyang kepadaku. Sete- 
lah itu aku bisa tidur pulas sekali. Pagi-pagi aku mendengar Rasulallah 
s.a.w. membangunkan aku: ''Bangun, hai si tukang tidur!” 
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100. Bersumber dari Anas bin Malik: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. pada saat-saat kritis dalam perang Uhud, beliau dilindungi oleh 
tujuh orang sahabat Anshar dan dua orang Ouraisy. Saat musuh kian 
mendekat, Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Barangsiapa yang bisa meng- 
halau mereka dariku, maka dia akan mendapatkan sorga atau setidak- 
"nya dia akan menjadi kawanku di sorga nanti.” Maka majulah seorang 
dari kaum Anshar. Dia dengan berani melawan musuh sampai akhirnya 
dia terbunuh sendiri. Musuh semakin maju dan mendekat. Rasulallah 


s.a.w. lalu bersabda: ”'Barangsiapa yang bisa menghalau mereka dariku, 
maka dia akan mendapatkan sorga atau paling tidak dia akan menjadi 
kawanku di sorga nanti”. Maka majulah lagi seorang dari kaum Anshar. 
Dia lawan musuh dengan penuh semangat namun akhirnya dia juga ter- 
bunuh. Begitulah seterusnya sampai ketujuh orang Anshar tersebut me- 
ninggal semuanya. Kepada kedua orang sahabatnya yang masih hidup 
tersebut Rasulallah s.a.w. bersabda: ”' Aku tidak lagi mau memaksa sa- 
habat-sahabatku.'” 
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101. Bersumber dari Abdul Aziz bin Abu Hazim, dari ayahnya: 
sesungguhnya dia pernah mendengar Sahal bin Sa'ad ditanya mengenai 
luka yang diderita oleh Rasulallah s.a.w. dalam perang Uhud, dan Sahal 
menjawab: '” Wajah Rasulallah s.a.w. terluka, gigi depannya rontok dan 
ada bagian kepalanya yang memar. Fatimah puteri Rasulallah s.a.w 
yang membersihkan darah. Sementara itu Ali bin Abu Thalib lah yang 
menuangkan darah tersebut pada sebuah bejana. Ketika Fatimah meli- 
hat ternyata air hanya menambah darah semakin banyak keluar, ia lalu 
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mengambil sepotong tikar lalu dibakarnya hingga menjadi abu. Kemu- 
dian Fatimah menempelkan abu tersebut pada luka beliau, sehingga 
darah berhasil dimampatkan.' 
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102. Bersumber dari Abu Hazim: sesungguhnya dia mendengar 
Sahal bin Sa'ad ditanya tentang luka yang diderita oleh Rasulallah s.a.w. 
Dan Sahal pun menjawab: ''Demi Allah. Sesungguhnya aku tahu siapa 
yang membasuh lukanya Rasulallah s.a.w. itu, siapa yang menuangkan 
air, dan siapa pula yang mengobatinya.” Kemudian dia menuturkan se- 
perti hadits di atas. Hanya saja dia menambahkan: ” Wajah Rasulallah 
s.a.w. terluka dan gigi depannya rontok.” 
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103. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Hareb, Ishak bin Ibra- 
him, Ibnu Abu Umar, Amer bin Sawwad Al Amiri, Abdullah bin 
Wahab, Amer bin Al Harits, Muhammad bin Sahal At Taimi, Ibnu Abu 
Maryam dan Muhammad alias Ibnu Mutharrif, mereka semua meriwa- 
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yatkan sebuah hadits yang bersumber dari Abu Hazim dari Sahal bin 
Sa'ad dan dari nabi s.a.w. yang sama dengan hadits di atas. Di dalam 
haditsnya Ibnu Abu Hilal, kalimat yang digunakan ialah: '' Wajah Rasu- 
lallah s.a.w. sempat terkena”. Sementara dalam haditsnya Ibnu Mu- 
tharrif, kalimat yang dipakai ialah: ''Wajah Rasulallah s.a.w. sempat 
terluka.” 
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104. Bersumber dari Anas: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. pada 
perang Uhud menderita rontok gigi bagian depannya dan kepala beliau 
agak memar. Sembari mengusap darah yang terus keluar Rasulallah 
s.a.w. bersabda dengan nada setengah mengeluh: ''Bagaimana akan ber- 
untung suatu kaum yang tega melukai nabinya dan memecahkan atau 
merontokkan gigi depannya, padahal dia selalu mendo'akan mereka ke- 
pada Allah”. Lalu Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung menurun- 
kan firman-Nya: ”'Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam 


mengurus-urusan mereka itu.” 
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105. Bersumber dari Abdullah, dia berkata: '' Sesungguhnya aku se- 
akan-akan melihat Rasulallah s.a.w. tengah mengisahkan sebuah hi- 
kayat salah seorang nabi yang dihajar oleh kaumnya sendiri, dan sambil 
mengusap darah dari wajahnya beliau berdo'a: ”'Ya Tuhanku, berilah 
ampun pada kaumku karena sesungguhnya mereka memang tidak me- 
ngetahui”. 

Dengan isnad ini, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Waki' dan Muham- 
mad bin Bisyri, mereka meriwayatkan sebuah hadits dari Al A'masy 
yang senada dengan hadits di atas. Hanya saja ada sedikit tambahan: 
"Rasulallah s.a.w. juga membersihkan dan menghilangkan darah yang 
terus keluar dari kedua belah lambungnya.'” 
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38. Bab Allah Sangat Murka Kepada Orang Yang Sampai 
Papa Oleh Rasulallah s.a.w. 
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106. Bersumber dari Abu Te dari Rasulallah s.a.w. beliau 
bersabda: ”'Allah sangat murka kepada suatu kaum yang berani mela- 
kukan hal ini kepada utusan-Nya” sambil menunjuk pada gigi muka- 
nya. Kemudian beliau bersabda: '"Sangat berat murka Allah terhadap 
seseorang yang sampai terbunuh oleh Rasulallah pada jalan Allah Yang 
Maha Mulia lagi Maha Agung.” 
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39. Bab Penderitaan Yang Ditimpakan Oleh Kaum Musyrik 
Dan Kaum Munafik Terhadap Nabi s,a.w. 
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ab 6x 3 (FK Ba - - a Ka 2 Polan, lalu meletakkannya pada kedua pundak Muhammad sewaktu dia 
GLS (— “Aw ye sedang bersujud?'' Seorang dari mereka tiba-tiba bangkit berdiri dan 


pr Pra gg » Z5 ». Pekan PEN SE - mengambil ari-ari tersebut. Ketika nabi s.a.w. tengah sujud, dia lalu me- 
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Gs Ir IA an L— (3 membuang ari-ari tersebut dari tubuh Rasulallah s.a.w. Kemudian Fati- 
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orang-orang kafir Ouraisy tersebut sampai tiga kali. Kemudian beliau 


"c TN Aa 1zGan Aa Papa | bersabda: ''Ya Allah, aku serahkan kepada Engkau orang-orang kafir 


Ouraisy itu seraya mencaci-maki mereka. Ketika nabi s.a.w. selesai da- 
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2 1 Naa EP — HE S3 Tea ya OTAK mudian beliau bersabda: "Ya Allah, aku serahkan kepada Engkau 
-— — orang-orang kafir Ouraisy tersebut” juga sampai tiga kali. Ketika men- 
SNN 53 ee Har Pre Iran Kgad Pp Sera dengar suara nabi s.a.w. itulah, serta merta mereka menghentikan ter- 
€ 29) aja tawanya. Mereka benar-benar takut akan do'a beliau tersebut. Ke- 
2G w— Aa ge A7 gp aa mudian nabi s.a.w. bersabda lagi: ''Ya Allah, aku serahkan kepada 
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ag utus Muhammad s.a.w. dengan membawa kebenaran. Sungguh aku me- 
Na SK lihat orang-orang yang beliau sebut itu terbanting pada waktu perang 
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7 - 1 Kata Abu Ishak, disebutkannya nama Walid bin Ugbah dalam 
TAP: hadits ini adalah suatu kesalahan. 


107. Bersumber dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: ''Suatu ketika 


Rasulallah s.a.w. tengah bersembahyang di dekat Ka'bah. Sementara 5 hn deni ea NA 
Abu Jahal dan kawan-kawannya sedang duduk di sekitar situ, dan sehari ai ai pap Pn J8 “ah KE EANAN 
sebelumnya mereka ramai-ramai menyembelih seekor onta. Berkatalah 3 gi aa 


Abu Jahal: ''Siapa di antara kamu yang berani ambil ari-ari onta si Bani 
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108. Bersumber dari Abdullah, dia berkata: ”'Ketika Rasulallah 
s.a.w. sedang bersujud dikelilingi oleh beberapa orang Ouraisy, men- 
dadak datanglah Ugbah bin Abu Mu'aith dengan membawa seonggok 
ari-ari, lalu dia melemparkan barang tersebut ke punggung Rasulallah 
s.a.w. Lama sekali Rasulallah s.a.w. tidak mau mengangkat kepalanya, 
sampai datang Fatimah yang kemudian mengambil barang tersebut dari 
punggung beliau. Fatimah lalu mendo'akan celaka kepada orang yang 
telah berani berbuat kurang ajar seperti itu. Dan Rasulallah s.a.w. pun 
mendo'akan yang sama: ''Ya Allah, aku serahkan kepada Engkau seke- 
lompok orang-orang Ouraisy, yaitu Abu Jahal bin Hisyam, Utbah bin 
Rabi'ah, Ugbah bin Abu Mu'aith, Syaibah bin Rabi'ah, Umayyah bin 
Khalaf, atau Ubay bin Khalaf (Syu'bah yang merasa ragu-ragu)”. Aku 
melihat mereka semua terbunuh pada pertempuran Badar, dan mereka 
kemudian dilemparkan ke sebuah sumur. Sedangkan Umayyah atau 
Ubay anggota tubuhnya terpotong-potong, dan dia tidak ikut dilempar- 
kan ke dalam sumur.” 
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109. Dengan isnad ini, Ishak meriwayatkan sebuah hadits yang sa- 
ma dengan hadits di atas. Ditambahkan: ”' Rasulallah s.a.w. mengucap- 
kan do'a berikut ini sampai tiga kali: ''Ya Allah, aku serahkan kepada 
Engkau kaum Ouraisy itu. Ya Allah, aku serahkan kepada Engkau 
kaum Ouraisy itu. Ya Allah, aku serahkan kepada Engkau kaum Ourai- 
sy itu.'' Disebutkan bahwa di antara kaum Ouraisy tersebut nama-nama 
seperti Walid bin Utbah, Umayyah bin Khalaf dan seterusnya. Namun 
yang ketujuh Abu Ishak lupa. 
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110. Bersumber dari Abdullah, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. satu 
hari menghadap ke Ka'bah, lalu beliau mendo'akan celaka kepada enam 


orang dari kaum kafir Ouraisy. Di antara mereka ialah Abu Jahal, 
Umayyah bin Khalaf, Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah dan 
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Ugbah bin Abu Mu'aith. Aku bersumpah kepada Allah sesungguhnya 
aku pernah melihat mereka terbanting dalam pertempuran Badar. 
Waktu itu hari sangat panas sekali, dan mereka diubah wujuanya oleh 
matahari.” 
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“X 
111. Bersumber dari Urwah bin Zubair: sesungguhnya Aisyah isteri 
nabi s.a.w. bercerita kepadanya, bahwa ia pernah bertanya kepada 
Rasulallah s.a.w.: Wahai Rasulallah, apakah Anda pernah meng- 
alami ada suatu hari yang lebili berat melebihi hari pertempuran Uhud?” 
Rasulallah s.a.w. menjawab: "Ya. Waktu itu aku ketemu kaummu Ou- 
raisy. Tetapi yang paling berat lagi ialah ketika aku berada di Mina 
sedang mengajak manusia masuk Islam. Mereka bukannya memenuhi 
ajakanku itu, melainkan malah menyakitiku. Aku ajak Ibnu Abdi Yalil 
bin Abdu Kulal untuk ikut aku. Namun dia enggan memenuhi ajakanku 
tersebut. Aku lalu pergi meninggalkan tempat itu tanpa tahu arah mana 
yang selanjutnya harus aku tuju. Aku tidak tahu ke mana langkahku 
namun yang jelas aku sampai di daerah Oarnu Tsa'alib. Aku meng- 
angkat kepalaku ke atas langit, dan saat itulah aku melihat segumpal 
awan menaungiku. Ketika aku perhatikan lebih cermat, ternyata dalam 
awan tersebut ada Jibril yang memanggil-manggilku: '' Sesungguhnya 
Allah telah mendengar ucapan kaummu dan jawaban mereka terhadap- 
mu. Allah telah mengutus malaikat penunggu gunung untukmu, dan 
kamu tinggal menyuruhnya untuk melakukan apa yang kamu inginkan 
terhadap mereka.” Tidak lama kemudian ganti malaikat penunggu gu- 
nung yang memanggil-manggilku. Setelah mengucap salam kepadaku, 
dia berkata: ''Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah sudah 
mendengar jawaban kaummu kepadamu. Aku adalah malaikat penung- 
gu gunung. Aku telah diutus Tuhanmu untuk siap melaksanakan apa 
yang kamu perintahkan kepadaku. Apa yang kamu inginkan? Jika kamu 
ingin mereka dijepit oleh kedua gunung di Makkah itu, niscaya segera 
aku laksanakan?””. Rasulallah s.a.w. bersabda kepada malaikat penung- 
gu gunung tersebut: ”'Tidak. Sebaliknya aku malah berharap mudah- 
mudahan Allah berkenan menampilkan dari diri mereka orang yang mau 
menyembah kepada Allah semata, dan tidak mempersekutukan-N'ya 
dengan sesuatu apapun.” 
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112. Bersumber dari Jundub bin Sufyan, dia berkata: '' Dalam suatu 
peperangan, jari Rasulallah s.a.w. pernah terluka dan mengeluarkan 
darah. Kemudian beliau bersabda sendiri kepada jarinya: '' Kamu hanya- 
lah sebatang jari-jari yang berdarah, dan apa yang kamu alami pada 
jalan Allah ini akan diperhitungkan.” 
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113. Dengan isnad ini, Al Aswad bin Oais meriwayatkan sebuah ha- 
dits. Dia mengatakan: ''Musibah yang menyebabkan jari Rasulallah 
terluka dan berdarah itu terjadi sewaktu beliau tengah berada di sebuah 
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114. Bersumber dari Al Aswad bin Oais: sesungguhnya dia men- 
dengar Jundub pernah mengatakan: ?'Jibril terlambat turun menemui 
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Rasulallah s.a.w. Lalu orang-orang musyrik sama berkata: ''Muham:- 
mad telah ditinggalkan”. Maka Allah kemudian menurunkan firman- 
Nya: ”'Demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan demi malam apa- 
bila telah sunyi, Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) 
benci kepadamu.” 
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115. Bersumber dari Al Aswad bin Oais, dia berkata: Aku pernah 
mendengar Jundub bin Sufyan mengatakan: ''Satu saat Rasulallah 
s.a.w. mengadu kepada Tuhannya selama dua atau tiga malam. Lalu ada 
seorang perempuan menghampiri beliau dan berkata dengan sadis: 
?Wahai Muhammad! Sesungguhnya saya berharap mudah-mudahan 
syetanmu benar-benar telah meninggalkanmu. Aku tidak pernah melihat 
kamu seperti dua atau tiga malam terakhir ini.” Kemudian Allah Yang 
Maha Agung lagi Maha Luhur berfirman: ''Demi waktu matahari se- 
penggalahan naik, dan demi malam apabila telah sunyi, Tuhanmu tiada 
meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu.” 

Dengan isnad ini, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad bin Al 
Mutsanna, Ibnu Basyar, Muhammad bin Ja'far, Ishak bin Ibrahim, Al 
Mula-i dan Sufyan, mereka semua meriwayatkan sebuah hadits dari Al 
Aswad bin Oais yang sama dengan hadits di atas. 
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40. Bab Do'a Nabi s.a.w. Dan Kesabaran Beliau Mengha- 
dapi Penghinaan Orang-Orang Munafik. 
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116. Bersumber dari Urwah: sesungguhnya Usamah bin Zaid ber- 
cerita kepadanya: bahwasanya satu hari nabi s.a.w. menaiki seekor 
keledai yang berpelana dan di bawahnya ada kain selimut yang sudah 
agak butut buatan Fadakiyah. Sementara Usamah mengikuti di bela- 
kang beliau, yang akan menjenguk Sa'ad bin Ubadah di kalangan Bani 
Al Harits bin Al Khazraj. Peristiwa itu terjadi sebelum pertempuran 
Badar. Di tengah jalan beliau melewati suatu majlis yang terdiri dari 
campuran antara kaum muslimin, orang-orang musyrikin penyembah 
berhala dan orang-orang Yahudi, dan di antara mereka terdapat orang 
yang bernama Abdullah bin Ubai dan juga Abdullah bin Rawahah. 
Ketika majlis tertutup oleh debu bekas tapak binatang, Abdullah bin 
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Ubai menutupi hidungnya dengan kain sorbannya agar tidak kemasukan 
debu tersebut. Kemudian .karena tidak kuat menahan, Abdullah bin 
Ubai kemudian berkata: ''Jangan taburkan debu padaku?'. Setelah ter- 
lebih dahulu menyelami mereka, nabi s.a.w. kemudian berhenti dan 
turun dari keledainya. Selanjutnya beliau mengajak mereka kepada 
Allah dan juga membacakan Al Our'an terhadap mereka. Mendengar itu 
Abdullah bin Ubai mengatakan: ”'Hai orang, saya kira kamu lebih baik 
duduk di rumah saja. Jika apa yang kamu katakan itu benar, maka 
janganlah kamu menyakiti kami di majlis kami sendiri. Pulanglah saja 
kamu ke rumahmu. Siapapun di antara kami yang datang kepadamu, 
maka ceritakanlah padanya.” Selanjutnya Abdullah bin Rawahah yang 
ganti berkata: ”'Kacaukanlah majlis kami ini. Sesungguhnya kami lebih 
menyukai hal itu.” Orang-orang Islam sendiri, orang-orang musyrik dan 
juga orang-orang Yahudi yang hadir dalam majlis tersebut semuanya 
mencaci maki nabi s.a.w. Ingin rasanya mereka mau menerkam beliau. 
Namun nabi s.a.w. masih tetap tenang-tenang saja atas sikap mereka itu. 
Dan tanpa bicara beliau langsung menaiki keledainya. Begitu sampai di 
tempat Sa'ad bin Ubadah, nabi s.a.w. bersabda: '"Waduh Sa'ad, apakah 
kamu tidak mendengar apa yang dikatakan oleh Abu Hubab alias 
Abdullah bin Ubai begini dan begini?” Sa'ad bin Ubadah mencoba 
menghibur dengan mengatakan: ''Maafkanlah dia, wahai Rasulallah. 
Sekali lagi maafkanlah. Demi Allah, Tuhan Anda itu tentu telah mem- 
berikan apa yang memang hendak Dia berikan kepada Anda. Sesung- 
guhnya penduduk Madinah ini sudah banyak yang bergabung dan men- 
dukung Anda. Kalau sampai Allah menarik kembali hal itu dengan ke- 
benaran yang telah Dia berikan kepada Anda, itu artinya ada yang tidak 
beres”. Ternyata nabi s.a.w. bisa memahami ucapan Sa'ad itu, dan 
akhirnya beliau mau memaafkan perbuatan Abdullah bin Ubai. 

Dengan isnad ini, Muhammad bin Rafi', Ibnu Al Mutsanna dan 
Laits, meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu Syihab yang sama dengan 
hadits di atas. Dan ditambahkan, bahwa peristiwa itu terjadi sebelum 
Abdullah bin Ubai masuk Islam. 
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117. Bersumber dari Anas bin Malik, dia berkata: ''Seorang saha- 
bat berkata kepada nabi s.a.w.: '' Bagaimana kalau Anda temui saja Ab- 
dullah bin Ubai?” Tanpa menjawab apa-apa, beliau langsung berangkat 
menemui Abdullah bin Ubai dengan menaiki seekor keledai, dan diikuti 
pula oleh kaum muslimin. Mereka berhenti di sebuah tanah yang ber- 
garam. Begitu ketemu nabi s.a.w. Abdullah berkata: ”'Menyingkirlah 
kamu dariku. Demi Allah, bau keledaimu yang busuk itu benar-benar 
menyakiti aku'”. Mendengar itu seorang lelaki dari sahabat Anshar me- 
ngatakan: '”Demi Allah, sesungguhnya keledai Rasulallah s.a.w. lebih 
harum baunya ketimbang kamu'?. Lalu ada lagi seorang sahabat yang 
marah kepada Abdullah. Namun seorang sahabat Abdullah tidak bisa 
mendiamkan hal itu. Maka diapun ganti memerahinya. Sehingga terjadi- 
lah perang mulut di antara kedua belah pihak. Bahkan masing-masing 
dari kedua belah pihak sudah saling memukul ada yang dengan pelepah 
korma, dengan tangan dan ada pula yang dengan sandal. Kemudian 
turunlah firman Allah yang menyinggung tentang mereka: ''Dan jika 
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ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang maka damaikan- 


lah antara keduanya.” 
2. 


Pesen da LG 


41. Bab Terbunuhnya Abu Jahal 
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118. Bersumber dari Anas bin Malik, dia berkata: "Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ”'Siapa yang berani membalaskan apa yang telah diper- 
buat oleh Abu Jahal terhadapku?” Seketika itu berangkatlah Ibnu 
Mas'ud. Namun sayang dia mendapati Abu Jahal sudah dipukul oleh ke- 
dua puteranya Afra' sampai dia jatuh terjerembab ke tanah. Ibnu 
Mas'ud lalu mendekati Abu Jahal dan memegang jenggotnya seraya ber- 
kata: ''Kamukah Abu Jahal? Tidak ada orang yang akan mencela aku 
kalau aku bunuh kamu pada saat ini”. Menurut Abu Mijlaz, saat itu 
Abu Jahal mengatakan: ''Kalau saja bukan kedua anak ini yang mem- 
bunuhku, niscaya aku tidak akan merasa nista.” Akhirnya Abu Jahal 
lalu dibunuhnya.” 
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42. Bab Terbunuhnya Ka'ab Bin Al Asyraf 
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119. Bersumber dari Amer, dia berkata: ''Aku pernah mendengar 
Jabir mengatakan: "Rasulallah s.a.w. bertanya kepada para sahabat- 
nya: ''Siapa yang bersedia membunuh Ka'ab bin Al Asyraf? Soalnya dia 
benar-benar telah berani menyakiti Allah dan Rasul-Nya”. Maka ber- 
katalah Muhammad bin Maslamah: ?' Wahai Rasulallah, apakah Anda 
akan suka apabila aku yang akan membunuhnya?” Rasulallah s.a.w. 
bersabda: "'Baiklah””. Muhammad bin Maslamah berkata: Tetapi izin- 
kan aku terlebih dahulu untuk mengatakan sesuatu kepada Anda.” Ra- 
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sulallan s.a.w. bersabda: ''Silahkan””. Muhammad bin Maslamah lalu 
mendekati Rasulallah s.a.w. buat mengatakan sesuatu. Keduanya lalu 
terlibat dalam suatu pembicaraan yang nampak cukup serius sekali. Ra- 
sulallah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya Ka'ab memang pernah meng- 
inginkan sedekah, namun dia malah menyusahkan kami”. Mendengar 
itu Muhammad bin Maslamah sangat berang sekali. Dia lalu berjanji 
akan membalas perbuatannya itu. Kebetulan sekali waktu itu Muham- 
mad bin Maslamah cukup dekat sekali dengan Ka'ab. Satu hari dia me- 
nemui Ka'ab dan berkata: ”' Aku ingin kamu memberikan suatu pinjam- 
an padaku””. Ka'ab bertanya: ''Lalu apa yang hendak kamu gadaikan 
kepadaku?” Muhammad bin Abu Maslamah menjawab: "'Apa yang 
kamu inginkan?'” Ka'ab mengatakan: ” Aku ingin kamu menggadaikan 
kepadaku perempuan-perempuan kamu''. Muhammad bin Maslamah 
berkata: ''Kamu itu adalah orang Arab yang terkenal paling ganteng. 
Masakan aku harus menggadaikan perempuan-perempuanku kepada 
kamu?” Ka'ab berkata kepada Muhammad bin Maslamah: ''Kalau be- 
gitu kamu gadaikan saja anak-anakmu kepadaku”. Muhammad bin 
Maslamah berkata: ”'Itu tidak mungkin aku lakukan”, Begini saja, aku 
akan menggadaikan senjataku kepadamu”'. Ka'ab berkata: ''Baiklah 
aku setuju”. Muhammad bin Maslamah lalu berjanji kepada Ka'ab 
bahwa dia akan datang kepadanya dengan ditemani Al Harits, Abu Abes 
bin Jaber dan Abbad bin Bisyri. Mereka berempat mendatangi Ka'ab 
malam-malam. Isteri Ka'ab berkata kepada suaminya itu: ”Sesungguh- 
nya aku seperti mendengar suaranya orang pencari atau penumpah da- 
rah”. Mendengar ucapan isterinya itu Ka'ab berkata: '"Tidak. Sesung- 
guhnya mereka ini hanya Muhammad bin Maslamah berikut saudara 
sepersusuannya dan Abu Na-ilah. Sebagai orang baik meskipun ada 
tamu malam-malam aku pun harus menemuinya.” Sejenak Ka'ab 
masuk, dan saat itulah Muhammad bin Maslamah menggunakan ke- 
sempatan tersebut untuk mengatur rencana lebih matang. Begitu Ka'ab 
keluar lagi, mereka berkata: ”' Aku sepertinya mencium bau yang harum 
darimu.'' Ka'ab berkata: ''Memang. Sebab isteriku Polanah adalah 
wanita Arab yang paling pesolek”'. Muhammad bin Maslamah mengata- 
kan: ''Ijinkan aku untuk ikut mencium bau harum yang ada padamu 
tu.” Ka'ab berkata: ”'Silahkan”. Maka Muhammad bin Maslamah pun 
menciumnya. Kemudian dia berkata lagi: ''Kalau boleh aku ingin meng- 
ulangi sekali lagi.” Ka'ab rupanya tidak keberatan. Kembali dia menyo- 
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rongkan kepalanya kepada Muhammad bin Maslamah. Pada saat itulah 
Muhammad bin Maslamah mengomando SAY AN-KAWANnya tersebut, 
dan mereka pun lalu membunuh Ka'ab.'' 
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43. Bab Peperangan Khaibar 
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120. Bersumber dari Anas: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. ik” 
dalam peperangan Khaibar. Kami bersama-sama melakukan sembu.. 


Et 
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yang Shubuh di tempat itu ketika hari masih remang-remang. Setelah itu 
nabi s.a.w. menaiki ontanya diikuti Thalhah sedangkan aku membon- 
ceng di belakang Thalhah. Nabi s.a.w. terus menjalankan ontanya me- 
nyusuri gang-gang di daerah Khaibar. Tanpa sengaja kedua lututku me- 
nyentuh paha nabi s.a.w. sehingga kainnya tersingkap, tetapi aku tidak 
melihat putihnya paha nabi s.a.w. Ketika memasuki sebuah dusun, nabi 
s.a.w. bersabda: ? Allah Maha Besar, runtuhlah Khaibar. Sesungguhnya 
apabila kami berhenti di halaman suatu kaum, maka tersingsinglah 
paginya orang-orang yang mau menerima peringatan”. Beliau meng- 
ucapkan kalimat tersebut sampai tiga kali. Melihat kedatangan kami itu 
orang-orang sama berkata: '' Muhammad dan pasukannya datang.” Di 
Khaibar itu terpaksa kami menggunakan kekerasan." 
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121. Bersumber dari Anas, dia berkata: ''Pada peperangan Khaibar 
aku membonceng Thalhah. Tanpa sengaja kedua telapak kakiku me- 
nyenggol telapak kaki Rasulallah s.a.w. Kami memang mendatangi me- 
reka ketika matahari telah terbit. Melihat kedatangan kami itu, mereka 
sama mengeluarkan ternak, kapak, keranjang, jala dan barang-barang 
mereka yang lainnya. Mereka mengatakan: "Itu Muhammad dan pasu- 
kannya.” Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Funtuhlah Khaibar. Sesungguh- 
nya setiap kali kami berhenti di pelataran suatu kaum, maka tersingsing- 
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lah paginya orang-orang yang mau menerima peringatan”. Akhirnya 
Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung berkenan memberikan perto- 


longan mengalahkan mereka. 
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122. Bersumber dari Anas bin Malik, dia berkata: ''Ketika Rasulal- 
lah s.a.w. datang di Khaibar, beliau bersabda: ''Sesungguhnya setiap 
kali kami berhenti di pelataran suatu kaum, maka tersingsinglah pagi- 


nya orang-orang yang mau menerima peringatan.” 
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123. Bersumber dari Salamah bin Al Akwa' dia berkata: '' Kami ke- 
luar bersama-sama dengan Rasulallah s.a.w. menuju ke Khaibar. Salah 
seorang dari kaum bertanya kepada Amir bin Al Akwa' yang terkenal 
sebagai seorang penyair: '' Apakah kamu mau memperdengarkan senan- 
dung sya'ir-sya'irmu keps !3 kami?” Amir bin Al Akwa lalu memenuhi 
permintaan itu. Dia mulai bersenandung untuk memberikan semangat 
kepada unta-unta mereka supaya cepat jalannya: 

Ya Allah, sekiranya tidak ada Engkau 

maka kami tidak akan beroleh petunjuk 

kami tidak bisa bersedekah 

kami tidak sembahyang. 

Sebagai tebusan untuk Engkau, maafkanlah apa yang telah 
kami usahakan 

mantapkanlah langkah saat kami ketemu musuh 

dan berilah kami rasa ketenangan. 

Manakala ditabuh genderang perang, kami pun segera mera- 
dang 

dan bantulah kami dalam peperangan itu. 


Mendengar senandung itu Rasulallah s.a.w. bertanya: ''Siapa orang 
yang bersenandung itu?” Para sahabat sama menjawab: ”' Amir”. Ra- 
sulallah s.a.w. bersabda: ''Mudah-mudahan Allah merahmatinya”'. Se- 
orang lelaki dari mereka tiba-tiba mengatakan: ''Dia akan mati syahid, 
wahai Rasulallah, bila Anda memberinya kesempatan”. Kami semua 
lalu menyerbu Khaibar dan mengepung penduduknya, sampai kami me- 
rasakan kehausan yang cukup berat. Kemudian Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: ”'Sesungguhnya Allah akan menundukkan Khaibar di tangan 
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kalian semua.” Sore harinya ketika Khaibar sudah berhasil ditaklukkan, 
para sahabat sama menyalakan api cukup banyak sekali. Melihat 
pemandangan itu Rasulallah s.a.w. bertanya: ”' Api apa ini? Dan untuk 
apa mereka menyalakannya?” Para sahabat menjawab: ''Untuk mem- 
bakar daging””. Rasulallah s.a.w. bertanya: '' Daging apa?” Para saha- 
bat menjawab: ''Daging keledai-keledai piaraan.” Rasulallah s.a.w. ke- 
mudian bersabda: '"Buanglah dan pecahlah tempat atau bejana yang 
digunakan untuk itu?”. Seorang sahabat bertanya: '” Bagaimana kalau be- 
jana tersebut dicuci saja?'” Rasulallah bersabda: ”'Atau begitu juga 
bisa. 

Ketika pasukan telah berbaris dan siap melakukan pertempuran, 
Amir menghunus pedangnya yang berukuran pendek. Saat pertempuran 
berlangsung, Amir mengincar betis seorang Yahudi untuk dihantamnya. 
Namun sayang ujung pedangnya tersebut malah mental dan mengenai 
lututnya sendiri, sehingga dia meninggal dunia. Ketika pasukan dalam 
perjalanan pulang, Salamah yang saudaranya Amir bin Al Akwa' me- 
megangi erat-erat tanganku. Kelihatannya dia sangat bersedih sekali 
kehilangan saudaranya. Dan ketika Rasulallah s.a.w. melihatku hanya 
terdiam saja, beliau bertanya: '' Ada apa denganmu?”' Aku katakan ke- 
pada beliau: ''"Tebusan Anda adalah ayah dan ibuku! Orang-orang sama 
menganggap bahwa Amir telah melakukan perbuatan yang sia-sia”. 
Rasulallah s.a.w. bertanya: ”'Siapa yang bilang begitu?” Aku jawab: 
”Polan, Polan dan Usaid bin Hudhair Al Anshari”. Rasulallah s.a.w. 
bersabda: '' Dusta orang yang bilang begitu. Bahkan dia telah mendapat- 
kan dua pahala sekaligus?” sambil menghimpun dua batang jemarinya 
dan diangkatnya. Kemudian beliau bersabda: ''Sesungguhnya Amir 
adalah seorang yang amat taat kepada Allah sekaligus seorang pejuang 
yang berjuang di jalan-Nya. Jarang sekali ada orang Arab yang maju 
berperang dan mendapatkan sesuatu seperti dia.” 


NAAM Papa AT me EA NAN AN 
Hanya engan 
KAS AE aa A5 
33. C3 Ang IS An Kan In, 


487 


L) -. ,.. p . — 2. 
Sah ENI ENEA any An, 


Kn RI aa 1G 
: Sasa IE. 213 Ea 
Ing ANN PA NP AK EC KA 
KIE IS AAN, AAN sea ES 
“ut s3 Kana 7 Wani Ia las 2 3 
ae B Ipn Aya Eau MN EYANAF 4 kaga! 
Kg AN. Na PEN EA 2 yan 
, “ Kana 
AN KPT P5 OEO AS LIS KE IE 


/ 


male, tah Jesin ansae 

eng, Aan Yaa 
an 3 AN Kai Bantan 23 2185 IS AI 
aa AA esa Hu. A3 Tara Kg ra 
Anas ( An kawa Ape 23. Anus 


re ea, 


Da MANA 2 me—aaaamamama 


Li Io abg SIT AE NAN CL 

1s “| Ta “ 
Kai Opa AA Yu Kue Va 3, An anle 
AK IE 


124. Bersumber dari Abdurrahman: sesungguhnya Salamah bin Al 
Akwa' berkata: ''Pada peperangan Khaibar, saudaraku ikut bertempur 
mati-matian bersama dengan Rasulallah s.a.w. Tragis sekali, pedang 
yang diayunkan oleh saudaraku itu malah mengenai dirinya sendiri se- 
hingga menyebabkan dia meninggal dunia. Para sahabat Rasulallah 
s.a.w. sama membicarakan peristiwa yang cukup tragis tersebut. Mereka 
mengatakan: ''Seorang lelaki terbunuh oleh pedangnya sendiri.” Me- 
reka juga membicarakan sesuatu yang lain yang mengenai peristiwa itu. 
Ketika Rasulallah s.a.w. pulang dari pertempuran Khaibar itu, aku ber- 
kata kepada beliau: ''Wahai Rasulallah, izinkan aku untuk menyenan- 
dungkan sebuah senandung buat Anda.” Rasulallah s.a.w. ternyata 
tidak keberatan atas permintaanku. Umar bin Al Khaththab sempat me- 
nyela: Aku sudah tahu apa yang akan kamu senandungkan?”. Tetapi 
aku tidak peduli. Aku tetap bersenandung: 

Sungguh! Seandainya tidak ada Allah 
tentulah kami tidak akan beroleh petunjuk 
kami tidak bersedekah 

dan kami pun tidak bersembahyang. 


Rasulallah s.a.w. menyela: '' Kamu benar.” 

Kemudian aku meneruskan: 

Turunkan ketenangan kepada kami 

mantapkanlah langkah saat kami bertemu dengan musuh 
orang-orang musyrik itu telah berlaku aniaya terhadap kami. 


Begitu rampung menyenandungkan senandung itu, Rasulallah 
s.a.w. bertanya: "'Siapa pencipta senandung itu?” Aku jawab: ''Sauda- 
raku lah yang menciptakannya.” Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Semoga 
Allah merahmatinya.”' Aku berkata: ''Wahai Rasulallah, sesungguhnya 
orang-orang sama takut menyembahyangi saudaraku itu. Menurut me- 
reka, saudaraku itu meninggal dunia karena pedangnya sendiri.'" Rasu- 
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lallah s.a.w. kemudian bersabda: ''Saudaramu itu meninggal sebagai sc- 
seorang yang sangat taat kepada Allah dan sebagai pejuang pada jalan- 
Nya.” 

Kata Ibnu Syihab: ''Kemudian aku tanyakan hal itu kepada putera- 
nya Salamah bin Al Akwa', dan dia membenarkan hal itu karena dia 
pernah mendapat cerita langsung dari ayahnya. Hanya saja menurut ver- 
si ceritanya: ''Ketika ayahku mengatakan bahwa orang-orang sama 
takut menyembahyangi saudaranya itu, Rasulallah s.a.w. lalu bersabda: 
"Mereka dusta. Saudaramu itu meninggal dunia sebagai seorang yang 
sangat taat kepada Allah dan sebagai pejuang pada jalanNya. Dan dia 
beroleh dua pahala sekaligus””. Bersabda begitu beliau sambil memberi- 
kan isyarat dengan dua jarinya. 
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125. Bersumber dari Abu Ishak, dia berkata: ''Aku pernah men- 
dengar Al Barra” mengatakan: "'Pada peristiwa menjelang pertempuran 
Al Ahzab, Rasulallah s.a.w. ikut mengangkut pasir atau tanah bersama- 
sama dengan kami. Rupanya timbunan tanah yang kami kumpulkan itu 
dapat menutupi kulit perut Rasulallah yang berwarna putih sehingga 
tidak terlihat orang lain. Beliau kemudian bersenandung: 

Demi Allah! Seandainya tidak ada Engkau 

niscaya kami tak beroleh petunjuk 

kami tak bersedekah 

dan kami tidak bersembahyang. 

Turunkan kepada kami ketenangan 

sesungguhnya orang-orang itu menampik ajakan kami. 
Atau terkadang dengan nada suara tinggi beliau bersabda: 
Sesungguhnya orang-orang terpandang dari kaum itu sama 
menampik ajakan kami 


Manakala mereka menghendaki fitnah, maka kami enggan 
memenuhinya. 
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126. Bersumber dari Sahel bin Sa'ad, dia berkata: ”'Rasulailah 
s.a.w. datang kepada kami saat tengah menggali parit dan memikul pasir 
di atas pundak-pundak kami. Lalu Rasulallah s.a.w. bersabda: "Tidak 


ada kehidupan sama sekali kecuali kehidupan akhirat. Ampunilah para 
sahabat muhajirin dan sahabat Anshar.”' 
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127. Bersumber dari Anas bin Malik, dari nabi s.a.w. Haa 
beliau bersabda: ''Ya Allah, tidak ada kehidupan yang kekal sama sekali 


kecuali kehidupan akhirat. Maka berilah ampun kepada para sahabat 
Anshar dan sahabat Muhajirin.” 
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128. Bersumber dari Anas bin Malik: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. pernah bersabda: ”'Ya Allah, sesungguhnya kehidupan yang 
abadi ialah kehidupan akhirat.” Atau seperti kata Syu'bah, Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ”'Ya Allah, tidak ada kehidupan yang kekal sama sekali 
kecuali kehidupan akhirat. Maka muliakanlah orang-orang Anshar dan 
orang-orang muhajirin.” 
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129. Bersumber dari Anas bin Malik, dia berkata: ''Ketika bersama- 
sama dengan Rasulallah s.a.w. para sahabat sama bersenandung, kata 
mereka: 
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Ya Allah, tidak ada kebajikan yang kekal sama sekali kecuali ke- 

bajikan akhirat. 

Maka tolonglah orang-orang Anshar dan orang-orang muhajirin. 

Di dalam haditsnya Syaiban digunakan kalimat '' Ampunilah” se- 
bagai ganti kalimat ''Tolonglah””. 
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130. Bersumber dari Anas, sesungguhnya para sahabat Muhammad 
pada waktu pertempuran Khandag, mereka selalu mengatakan: 

Kami adalah orang-orang yang telah berjanji setia pada Muham- 

mad untuk terus berpegang pada Islam sepanjang hayat kami masih 

di badan. 

Atau untuk terus berjuang. Sedangkan nabi s.a.w. sendiri bersabda: 

Ya Allah, sesungguhnya kebajikan yang abadi ialah kebajikan 

akhirat maka ampunilah orang-orang Anshar dan orang-orang mu- 

hajirin. 


Ok -—- KI 
(Aa ne 9 33 5333 C3 2. 
- 5 Peperangan Dzu Oarad Dan Tainnya 
Teratai Ea ae dkt Ho Bl na 
Haag Pala TA ak aa 
LA Iu 


493 


3 
2 Ko 23 IS. SP B5 SP Ag aah 
Neng Ya 19 Aa OR TAN 
den Ba: PIP Ida 


LL »27 R- Erat P3 
MEI Las Ata adan Lan! 


Ls: me pn : Ls 
aa # - Lag Pn 
Kang A Gres dn dar 


“ ad 
—23 


na -, AK 2-4, as 202, Year 
5 13 (Sama -£ —.—— 
AA Du TPA 


DA ag pe: 
Pre Ls 2 Sitier 
3 Kla Ajeral Tea 3 NELLA 2,6 


AIA LN GAN —— NI LP La 930 
SIA SI JB, 335088 ara 
an - “3 Pa Mean Maa 
KENA ESL Las GEN A9 

— 21 - AG 

EN RB Use Agil 


: si aa 


131. Bersumber dari Yazid bin Abu Ubaid, dia berkata: '' Aku per- 
nah mendengar Salamah bin Al Akwa' mengatakan: ''Sebelum ter 
dengar suara kumandang azan Shubuh, aku keluar rumah. Sementara 
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itu unta Rasulall::.. s.a.w. tengah digembalakan di daerah Dzu Oarad. Di 
tengah jalan aku czrtemu dengan budaknya Abdurrahman bin Auf yang 
melaporkan kepadaku bahwa susu onta Rasulallah s.a.w. yang sudah 
hampir melahirkan itu diperas atau diambil orang. Ketika kutanya siapa 
yang berani melakukan itu, budak Abdurrahman bin Auf tersebut men- 
jawab bahwa yang melakukan itu ialah Bani Ghathafan. Seketika itu 
aku berteriak '”Tolong! Perang!” sampai tiga kali. Aku berharap 
mudah-mudahan suaraku itu dapat didengar oleh seluruh penduduk Ma- 
dinah. Kemudian seorang diri aku terus bertolak meneruskan perjalan- 
an, sampai akhirnya aku mendapati mereka di daerah Dzu Oarad. Me- 
reka rupanya sedang mengambil air di situ. Aku lalu melempari mereka 
dengan anak panahku, sembari betkata sendiri: ''Aku adalah putera Al 
Akwa'. Hari ini ialah hari bencana.” Aku keluarkan terus ucapan itu, 
sampai akhirnya aku berhasil merampas kembali susu yang mereka am- 
bil dan juga air sebanyak tiga puluh teko. Tidak lama kemudian da- 
tanglah nabi s.a.w. dan beberapa orang. Aku katakan kepada beliau: 
”Wahai nabi Allah, sesungguhnya aku telah berhasil mempertahankan 
air dari kaum itu. Maklum, mereka memang sedang kehausan, dan se- 
karang terserah pada Anda.” Nabi s.a.w. lalu bersabda: '' Wahai putera 
Al Akwa', kamu telah berhasil mengatasi musuh, namun tetaplah ber- 
laku lembut.” Kemudian kami semua kembali. Dan aku mendapatkan 
kehormatan diboncengkan unta oleh Rasulallah s.a.w. sampai kami tiba 
di Madinah.” 
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132. Bersumber dari Iyas bin Salamah, dari ayahnya, dia mengata- 
kan: ''Bersama-sama dengan Rasulallah s.a.w. kami ikut datang di Hu- 
daibiyah. Kami semua berjumlah seribu empat ratus orang. Kami hanya 
membawa lima puluh ekor kambing yang sudah barang tentu tidak men- 
cukupi air susunya untuk kami minum. Lalu Rasulallah s.a.w. duduk di 
dekat sebuah sumur kelihatannya sambil berdo'a. Atas jasa Rasulallah 
s.a.w. akhirnya kami semua bisa mendapatkan minuman secara cukup. 
Kemudian Rasulallah s.a.w. mengajak kami supaya membai'at beliau di 
bawah pohon. Aku berbai'at kepada Rasulallah pada rombongan per- 
tama. Kemudian beliau terus menerima pembai'atan dari para sahabat 
yang hadir di tempat itu. Tiba pada rombongan tengah-tengah, Rasulal- 
lah s.a.w. bersabda kepadaku: ”'Berbai'atlah kamu, wahai Salamah!” 
Aku katakan kepada beliau: ''Aku telah berbai'at kepada Anda pada 
rombongan yang pertama tadi, wahai Rasulallah”. Beliau bersabda: 
”Berbai'atlah lagi”. Aku pun menurut perintah beliau tersebut. Ketika 
menyaksikan aku tidak membawa senjata, Rasulallah s.a.w. lalu mem- 
beriku sebuah perisai atau tameng. Selanjutnya beliau menerima pem- 
bai'atan lagi dari rombongan yang terakhir. Saat itulah beliau kembali 
bertanya padaku: ”'Kenapa kamu tidak mau berbai'at kepadaku, wahai 
Salamah?” Aku jawab: "Aku telah berbai'at kepada Anda, wahai Rasu- 
lallah. Bahkan hal itu sudah aku lakukan sampai dua kali,yaitu pada 
rombongan pertama dan rombongan pertengahan.” Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Berbai'atlah lagi”. Maka untuk yang ketiga kalinya aku ber- 
bai'at kepada beliau. Kemudian Rasulallah s.a.w. bertanya kepadaku: 
”Mana perisai atau tameng yang pernah aku berikan kepadamu?” Aku 
jelaskan pada beliau apa adanya: '' Wahai Rasulallah, tadi aku ketemu 
pamanku dan dia tidak memiliki senjata sama sekali. Maka aku berikan 
padanya perisai atau tameng pemberian Anda itu”. Mendengar keterus- 
teranganku itu Rasulallah s.a.w. tersenyum dan bersabda: ''Sesungguh 
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nya kamu seperti yang dikatakan oleh orang-orang dahulu: ”'Berikan 
kepadaku seorang kekasih yang lebih aku cintai ketimbang diriku sen- 
diri.” 

Kemudian orang-orang musyrik mengajak kami berdamai dengan 
cara terlebih dahulu saling mengirim kurir. Setelah mengalami proses 
yang tidak lama akhirnya kami sepakat untuk berdamai. Kemudian aku 
menjadi pelayannya Thalhah bin Ubaidillah. Tugasku ialah memberi 
minum dan memandikan kudanya. Sebagai imbalan pelayananku, aku 
diberi makan oleh Thalhah. Aku memang sudah bertekad meninggalkan 
keluarga dan hartaku, untuk berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Ketika sudah ada hubungan damai antara kami dengan penduduk Mak- 
kah sehingga kami sudah bisa saling berbaur, satu hari aku menuju ke 
sebuah pohon untuk beristirahat di bawahnya. Saat sedang enak- 
enaknya berbaring itulah, mendadak datang empat orang musyrik dari 
penduduk Makkah. Mereka lalu mempergunjingkan diri Rasulallah 
s.a.w. sehingga membuat aku merasa benci terhadap mereka. Aku lalu 
pindah ke sebuah pohon yang lain. Aku lihat ke empat orang musyrik 
Madinah itu sama menggantungkan senjatanya lalu mereka pun ber- 
baring. Pada waktu itulah tiba-tiba ada suara orang memanggil dari 
dasar jurang: '' Wahai orang-orang muhajirin! Ibnu Zunaim telah ter- 
bunuh!” Seketika itu aku cabut pedangku kemudian aku bawa kepada 
keempat orang musyrik yang tengah tidur itu. Aku ambil senjata-senjata 
mereka. Setelah senjata-senjata tersebut bisa aku kuasai, kemudian aku 
katakan kepada mereka yang sudah mulai terbangun: ''Demi Allah, 
siapa di antara kalian yang berani mengangkat kepalanya, maka dia 
akan aku hantam kepalanya itu”. Kemudian aku suruh mereka bangkit 
berdiri dan aku giring mereka kepada Rasulallah s.a.w. Pada saat itu 
pula pamanku Amir juga tengah menggiring seorang lelaki Ouraisy ber- 
nama Mikraz untuk dihadapkan kepada Rasulallah s.a.w. Lelaki ter- 
sebut dibiarkan naik seekor kuda yang ternyata diikuti oleh sekitar tujuh 
puluh orang musyrik dari anak buahnya. Sejenak Rasulallah s.a.w. me- 
mandang mereka dan bersabda: "Tinggalkan saja mereka. Dan mereka 
akan menanggung kezaliman sejak awal sampai akhir.'' Rasulallah 
s.a.w. akhirnya, memaafkan mereka. Lalu Allah menurunkan firman- 
Nya: ''Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka dari (membinasakan) 
kamu dan (menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di 
tengah kota Makkah sesudah Allah memenangkan kamu atas mereka.' 
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Kemudian kami pulang bersama ke Madinah dengan membawa ke- 
menangan. Kami berhenti pada suatu tempat. Dan antara kami dengan 
Bani Lihyan dipisahkan oleh sebuah gunung. Bani Lihyan adalah juga 
orang-orang musyrik. Rasulallah s.a.w. kemudian menyatakan akan 
mengampuni bagi orang yang bisa mendaki gunung itu pada malam hari. 
Gunung tersebut seakan-akan sedang menantang nabi s.a.w. dan para 
sahabatnya. Dan malam itu juga aku berhasil mendakinya sebanyak dua 
atau tiga kali. Kemudian kami sampai di Madinah. Lalu Rasulallah 
s.a.w. mengutus Rabbah budaknya beliau buat mengawal ontanya yang 
sedang membawa muatan cukup berat. Aku kemudian ikut menyertai 
Rabbah dengan menaiki kuda milik Thalhah. Pagi-pagi sekali kami 
sudah mendengar khabar bahwa Abdurrahman Al Fazari hendak men- 
cegat kami. Memang benar, Abdurrahman bisa menawan onta berikut 
muatannya milik Rasulallah s.a.w. tersebut. Bahkan dia berhasil mem- 
bunuh penumpangnya. Saat itu aku katakan kepada Rabbah: ”' Wahai 
Rabbah! Ambil kuda ini dan antarkan ia kepada Thalhah bin Ubaidil- 
lah. Lalu jangan lupa beritahukan kepada Rasulallah bahwa orang- 
orang musyrik telah menawan rombongan yang diutusnya.? Kemudian 
aku naik ke sebuah bukit kecil. Dan sambil menghadap ke arah kota 
Madinah aku berteriak: '"Tolong!”” sampai tiga kali. Kemudian aku 
turun lagi sambil terus melepaskan anak panah ke arah sasaran musuh. 
Sementara itu aku terus bersenandung kecil: 

Aku adalah putera Al Akwa', 
hari ini ialah hari kebinasaan. 


Di tengah jalan ketika mengejar musuh, aku bertemu dengan 
seorang laki-laki dari mereka. Aku berhasil menancapkan sebatang anak 
panah tepat mengenai bagian bahunya. Dari jauh aku katakan padanya: 
Ambil anak panah itu”. Lalu kembali aku meneruskan perjalanan 
sambil terus menyenandungkan senandung kecil tersebut dan terus mele- 
paskan anak panah ke arah musuh. Tiba-tiba saja dari arah depan aku 
melihat seorang pasukan musuh menunggang kuda menuju ke arahku. 
Aku lalu segera bersembunyi di balik sebatang pohon yang cukup rim- 
bun. Begitu pasukan tersebut melintas, segera aku lepaskan anak panah 
dan berhasil melukainya. Kemudian datang lagi beberapa orang pasukan 
musuh, namun aku segera bersembunyi di balik sebuah bukit. Dari 
atas bukit itu aku menahan laju mereka dengan cara melemparkan bati 
batu ke arah mereka. Ternyata caraku tersebut berhasil. Mereka mundur 
dan membiarkan terus aku mengejarnya. Karena merasa keberatan de- 
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ngan beban yang mereka bawa, mereka lalu menjatuhkan sebagian besar 
barang-barang perbekalannya supaya lebih ringan untuk melarikan ken- 
daraannya. Apa yang aku lakukan itu ternyata dilihat oleh Rasulallah 
s.a.w. dan para sahabatnya. Dengan berhimpit-himpitan mereka men- 
coba menuruni sebuah bukit. Beruntung sekali di sana mereka telah di- 
hadang oleh Polan bin Badri Al Fazari kawan mereka sendiri yang siap 
membantunya. Aku lalu berhenti dan duduk di atas sebuah bukit. Aku 
dengar Al Fazari berkata kepada teman-temannya itu: ''Apa yang aku 
lihat ini? Ada apa dengan kalian?” Mereka lalu menceritakan pengala- 
man yang baru dialami ketika mereka aku kejar-ke'ar sehingga lari 
tunggang-langgang. Mereka juga menceritakan bagaimana mereka ter- 
paksa harus membuang barang-barang perbekalannya supaya mereka 
bisa leluasa melarikan diri. Al Fazari lalu menyuruh empat orang saja 
dari mereka untuk menghadapi aku. Ke empat orang itulah yang ke- 
mudian bergegas mendekati aku yang masih berada di atas sebuah bukit. 
Ketika jarak mereka sudah agak dekat dan sudah memungkinkan men- 
dengar suaraku, aku lalu bertanya: '' Apakah kalian mengenalku?”' Me- 
reka menjawab: ”'Tidak. Siapa sebenarnya kamu?'' Aku jawab: ''Aku 
adalah Salamah bin Al Akwa. Demi Allah, aku tidak akan membiarkan 
kalian, demikian juga mungkin dengan kalian yang tidak akan membiar- 
kan aku?”. Salah seprang dari mereka aku dengar berkata: ''Memang."' 
Pada waktu itulah aku melihat beberapa orang pasukan berkuda Rasu- 
lallah s.a.w. keluar dari semak-semak pepohonan sedang menuju kepa- 
daku. Pertama-tama yang aku lihat ialah Akhram Al Asadi, disusul ke- 
mudian Abu Oatadah, dan disusul lagi Migdad bin Aswad Al Kindi. 
Begitu tahu aku tengah berhadapan dengan musuh, si Akhram langsung 
saja akan maju, namun segera aku tahan: ” Akhram! Hati-hati terhadap 
mereka, jangan sampai mereka mencelakakanmu”?. Aku berikan saran 
begitu Akhram malah berkata: ””Wahai Salamah! Jika kamu benar- 
benar beriman kepada Allah dan kepada hari kiamat, dan kami yakin 
bahwa sorga dan neraka itu sesuatu yang hag, maka jangan halangi aku 
dari mati syahid.” 

Dibilang seperti itu akhirnya aku tidak bisa berbuat apa-apa. Aku 
biarkan saja si Akhram maju dan bertempur satu persatu melawan Ab- 
durrahman. Akhram berhasil melukai kudanya Abdurrahman. Namun 
akhirnya Abdurrahman berhasil menikam Akhram sehingga dia ter- 
bunuh. Kuda milik Akhram diambil oleh Abdurrahman. Kemudian tiba 
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gilirannya Abu Oatadah seorang pasukan berkuda Rasulallah s.a.w 
yang menghadapi Abdurrahman. Dan akhirnya Gatadah membunuh si 
Abdurrahman. Melihat hal itu aku lari sekencang-kencangnya menyusu 
pasukan Islam yang sudah berjalan mendahuluiku. Menjelang maghrib 
pasukan Islam itu berhenti untuk mengasah panah di sebuah tempat 
dekat telaga yang bernama Dzu Oarad. Mereka memang sangat kehaus- 
an sekali dan ingin meminum dari air telaga tersebut. Tetapi begitu me- 
lihatku yang berlari kencang dari kejauhan, maka mereka tidak jadi me- 
minum air telaga itu barang setetes pun. Mereka pun sama berlari ber- 
samaku. Dan sambil berlari itulah aku mengasah senjataku dengan ban- 
tuan punggung salah seorang mereka. Dalam perjalanan itulah aku ber- 
kenalan dengannya dan aku ceritakan padanya segala pengalaman yang 
aku alami. Dalam perjalanan itu pula mereka berhasil membunuh dua 
ekor kuda di atas sebuah bukit. Ekor kuda binatang tersebut kemudian 
aku haturkan kepada Rasulallah. Waktu itulah kebetulan aku bertemu 
dengan Amir yang membawa satu bejana terbuat dari kulit berisikan 
susu dan air. Aku lalu bisa berwudlu sekaligus juga bisa minum. Ke- 
mudian aku mendatangi Rasulallah s.a.w. dan saat itu beliau sudah men- 
dapatkan kembali air yang pernah aku rebut kembali dari tangan orang- 
orang Ouraisy. Bahkan aku lihat Rasulallah s.a.w. telah mendapatkan 
kembali onta berikut muatannya yang pernah dirampas oleh orang- 
orang musyrik. Pada saat itu aku melihat Bilal menyembelih seekor on- 
ta. Bilal mengambil hati dan ponok onta tersebut kemudian dibakar dan 
dipersembahkannya kepada Rasulallah. Aku lalu mendekati Rasulallah 
s.a.w. dan berkata: ''Wahai Rasulallah, biarkan aku memilih seratus 
orang dari kaum itu untuk aku amat-amati. Barangsiapa di antara 
mereka yang gerak-geriknya cukup mencurigakan sepertinya akan meng- 
khabarkan posisi kita sekarang ini, maka aku akan membunuhnya.” 
Mendengar tekadku itu Rasulallah s.a.w. tersenyum sampai-sampai gigi 
geraham beliau kelihatan dengan jelas dalam sorotan api. Beliau ber- 
tanya: ''Wahai Salamah, apakah kamu siap dengan apa yang hendak 
kamu lakukan itu?” Aku menjawab: ''Tentu, demi Dzat yang memulia- 
kan Anda." Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Sesungguhnya sekarang ini 
mereka sedang bertamu di bumi orang-orang Ghathafan””. Lalu datang- 
lah seorang lelaki dari Ghathafan dan berkata: ''Si polan telah me- 
nyembelih seekor onta untuk mereka. Ketika tengah menguliti binatang 
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tersebut, mendadak mereka melihat debu mengepul. Karuan saja mereka 
berlari terbirit-birit.'' Pagi-pagi Rasulallah s.a.w. bersabda kepada 
kami: "Sekarang ini, pasukan berkudaku yang paling handal ialah Abu 
@atadah, dan pasukan jalan kakiku yang paling handal ialah Salamah.” 
Rasulallah s.a.w. kemudian memberiku dua batang tombak, tombak un- 
tuk pasukan berkuda dan tombak untuk pasukan berjalan kaki biasa. 
Kedua-duanya beliau serahkan kepadaku. Kemudian kami semua kem- 
bali ke Madinah. Aku berjalan di belakang Rasulallah s.a.w. yang 
menaiki ontanya yang bernama Adhba'. Ketika kami sedang berjalan 
itulah, ada salah seorang lelaki dari kaum Anshar yang menantang un- 
tuk balapan lari. Tantangan itu diulang-ulang beberapa kali namun be- 
lum juga ada yang melayani. Akhirnya aku bertekad untuk melayani 
tantangannya tersebut. Kepada Rasulallah s.a.w. aku minta restu: 
”Wahai Rasulallah, biarkan aku layani tantangan orang Anshar itu”. 
Beliau bersabda: "Silahkan kalau kamu mau'. Kami pun memulainya. 
Mula-mula aku biarkan dia mendahuluiku. Tapi aku terus menguntitnya 
tepat di belakang. Sampai pada saat yang tepat, aku pacu lariku 
sekencang-kencangnya, dan akhirnya aku berhasil mendahuluinya. Dan 
akhirnya dia pun menyerah kalah. Setelah tinggal hanya selama tiga 
malam, kami lalu berangkat ke Khaibar bersama-sama dengan Rasulal- 
lah s.a.w. Dalam perjalanan itu pamanku si Amir selalu bersenandung: 

Sungguh! Seandainya tidak ada Allah 

niscaya kami tak beroleh petunjuk 

kami tidak bersedekah 

dan kami tidak bersembahyang. 

Kami senantiasa memohon anugerah-Mu 

Mantapkanlah langkah kami jika kami bertemu musuh 

dan berikanlah ketenangan pada kami. 


Rasulallah s.a.w. bertanya: ''Siapakah kamu ini?” Pamanku itu 
menjawab: ''Aku adalah Amir”. Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Mudah- 
mudahan Tuhanmu berkenan mengampunimu?”. Biasanya, kalau Rasu- 
lallah s.a.w. sudah mendo'akan seseorang beroleh ampunan Allah, 
maka orang itu akan mati secara syahid. Dari atas untanya, Umar bin Al 
Khaththab berkata dengan suara agak keras: '' Wahai nabi Allah! Tolong 
do'akan aku seperti Amir”. Begitu hendak memasuki Khaibar, raja 
Khaibar bernama Marhab menyambut kedatangan kami sembari meng- 
acung-acungkan pedangnya dan berkata: 
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Khaibar tahu aku adalah Marhab 
yang lihai memainkan senjata 
karena aku adalah seorang pahlawan yang sudah teruji kebe- 
raniannya 
dan sebentar lagi pertempuran akan berkobar 
Dengan gagah pamanku menghadapinya dan berkata: 
Khaibar pun tahu aku adalah Amir 
yang lihai memainkan senjata 
karena aku adalah seorang pahlawan yang gigih. 


Tak pelak keduanya lalu siap-siap berduel. Dalam satu gebrakan sa- 
ja, pamanku berhasil menjatuhkan pedangnya Marhab. Kesempatan itu 
dipakai oleh pamanku untuk memukulkan pedangnya dari arah bawah. 
Namun sayang pedang itu justru tepat mengenai pelupuk matanya sen- 
diri sehingga pamanku itu langsung meninggal dunia. 
Satu hari aku keluar rumah untuk jalan-jalan. Aku mendengar sen- 
diri beberapa sahabat nabi s.a.w. sama mempergunjingkan bahwa apa 
yang dilakukan oleh pamanku itu hanya sia-sia belaka. Pamanku di- 
anggapnya telah bunuh diri. Aku lalu menemui nabi s.a.w. Sambil me- 
nangis aku berkata: ''Wahai Rasulallah, betulkah apa yang dilakukan 
oleh Amir pamanku itu hanya sia-sia belaka?” Rasulallah s.a.w. ber- 
tanya: ''Siapa yang bilang begitu?'” Aku jawab: ''Beberapa orang dari 
sahabat Anda sendiri”. Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Berdusta orang 
yang bilang begitu. Pamanmu itu justru beroleh dua pahala sekaligus.” 
Kemudian Rasulallah s.a.w. menyuruhku menemui Ali yang tengah di- 
rundung kesedihan karena peristiwa pamanku tersebut. Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Sungguh aku akan memberikan bendera kepada se- 
seorang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, atau yang dicintai oleh 
Allah dan Rasul-Nya”. Aku lalu segera menemui Ali. Aku tuntun dia 
kepada Rasulallah s.a.w. dengan masih berlinang air matanya. Setelah 
mengusap air matanya, dia lalu diberi bendera oleh Rasulallah s.a.w. 
Maka berangkatlah Ali menghadapi Mahrab. Begitu berhadapan maka 
berkatalah Mahrab: 
Khaibar sudah tahu sesungguhnya akulah yang bernama 
Mahrab 
seseorang yang lihai memainkan senjata 
karena aku adalah seorang pahlawan yang sudah teruji ke- 
beraniannya 
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LIA MIN ARA Lha — Un NEENAPENA RAMA 


dan sebentar lagi pertempuran akan meletus. 
Dengan tegar Ali pun menjawab: 
Akulah orang yang oleh ibuku diberi nama singa haidar 


Aku akan terkam setiap yang berani menghadang 
Aku akan bunuh dengan cepat musuh-musuhku. 


Sehabis berkata begitu Ali langsung memukul kepala Marhab se- 
hingga orang itu pun mati. Kemenangan berada di tangan Ali. 

Muhammad bin Yahya dan Abdush Shamad bin Abdul Harits meri- 
wayatkan sebuah hadits dari Ikrimah bin Ammar yang sama panjangnya 
dengan hadits di atas. 
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46. Bab Firman Allah Ta'ala: ''Dan Dia-lah yang menahan 
tangan mereka dari (membinasakan) kamu....” 
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133. Bersumber dari Anas bin Malik: sesungguhnya delapan puluh 
orang dari penduduk Makkah turun dari gunung Tan'im untuk menemui 
Rasulallah s.a.w. Mereka bersenjata semua dan bermaksud hendak 
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mengecoh nabi s.a.w. dan para sahabatnya. Namun nabi s.a.w. malah 
menawarkan perdamaian kepada mereka, sehingga merasa malu sendiri. 
Lalu Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung menurunkan firman- 
Nya: "Dialah yang menahan tangan mereka dari (membinasakan) kamu 
dan (menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di tengah 
kota Makkah sesudah Allah memenangkan kamu atas mereka.” 


IE AAN agak 


47. Bab Wanita Yang Ikut Berperang Bersama Kaum Laki- 
Laki. 
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Rasulallah, lihat Ummu Sulaim itu. Ia membawa sebatang parang." Ra- 
sulallah s.a.w. lalu bertanya kepada Ummu Sulaim: "Untuk apa parang 
ini?” Ummu Sulaim menjawab: ''Untuk saya gunakan berperang. Be- 
gitu ada salah seorang pasukan musyrik mendekatiku, maka ia akan se- 
gera aku tikamkan ke perutnya”. Mendengar jawaban wanita itu Rasu- 
lallah s.a.w. tersenyum. Ummu Sulaim lalu berkata: '' Wahai Rasulallah, 
bunuhlah orang-orang Makkah yang sudah pernah sama menyerah pada 
penaklukan kota Makkah namun sekarang mereka sama melarikan diri 
dari Anda itu”. Rasulallah s.a.w. bersabda: '” Wahai Ummu Sulaim, se- 
sungguhnya Allah telah berlaku cukup dan berbuat baik.” 
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135. Bersumber dari Anas bin Malik, dia berkata: ''Pernah Rasu- 
lallah s.a.w. berperang dengan mengajak Ummu Sulaim. Bahkan bebe- 
rapa wanita Anshar juga pernah ikut berperang bersama dengan beliau. 
Tugas wanita-wanita Anshar itu ialah memberi minum dan mengobati 
pasukan yang terluka.” 
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134. Bersumber dari Anas: sesungguhnya Ummu Sulaim pada per- Ulw 2S 9B Edar) 


tempuran Hunain terlihat membawa sebatang parang. Ketika Abu Thal- 
hah melihatnya, dia lalu melaporkan hal itu kepada Rasulallah: '” Wahai 
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136. Bersumber dari Anas bin Malik, dia berkata: ”'Ketika terjadi 
tragedi peristiwa perang Uhud, beberapa orang pasukan Islam sama 
melarikan diri dari nabi s.a.w. Tetapi Abu Thalhah tetap bersama dan 
melindungi nabi s.a.w. dengan sebuah tameng. Abu Thalhah terkenal se- 
bagai seorang lelaki yang sangat lihai dalam urusan memanah dan juga 
sangat pemberani. Pada waktu itu Abu Thalhah membawa dua atau tiga 
busur sekaligus, namun sayang dia kehabisan anak panah. Beruntung 
pada saat itu ada yang memberinya anak-anak panah. Sementara itu 
nabi s.a.w. menengok keluar untuk melihat keadaan pasukannya yang 
kocar-kacir. Abu Thalhah kemudian melarang: ''Wahai nabi Allah, 
jangan lakukan itu. Saya tidak ingin Anda terkena sasaran anak panah 
musuh. Biar leher saya saja yang terkena, asal jangan leher Anda”. Saat 
itu saya melihat Aisyah binti Abu Bakar dan Ummu Sulaim tengah sibuk 
dan serius sekali melayani kebutuhan pasukan yang menyangkut tentang 
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konsumsi dan pelayanan pengobatan. Dua atau bahkan tiga kali pedang 
yang dipegang oleh Abu Thalhah sempat terjatuh dari tangannya karena 
mengantuk.” 
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48. Bab Me Yang Ikut Berperang Me- 
reka Mendapatkan Bagian Ghanimah Hanya Sedikit 


Saja, Dan Larangan Membunuh Anak-Anak Pasukan 
Musuh 
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137. Bersumber dari Yazid bin Hurmuz, sesungguhnya Najdah ber- 
kirim surat kepada Ibnu Abbas yang isinya menanyakan tentang lima 
perkara. Kata Ibnu Abbas: ”Sekiranya aku tidak takut dianggap sebagai 
orang yang menyimpan ilmu, niscaya tidak sudi aku membalas surat ter- 
sebut.” Surat yang dikirim oleh Najdah kepada Ibnu Abbas lebih lanjut 
berbunyi demikian: "Selanjutnya, beritahukan kepadaku apakah Rasu- 
lallah s.a.w. pernah berperang membawa kaum wanita? Apakah mereka 
diberikan ghanimah? Apakah beliau pernah membunuh anak-anak? 
Kapan keyatiman anak yatim itu berakhir? Dan bagian seperlima itu un- 
tuk siapa?” Oleh Ibnu Abbas surat tersebut dibalasnya: '” Kamu menulis 
surat menanyakan kepadaku apakah Rasulallah s.a.w. pernah berperang 
membawa pasukan wanita? Benar, Rasulallah s.a.w. pernah membawa- 
nya yang ditugaskan untuk memberi pengobatan pasukan yang luka- 
luka dan mereka diberi sedikit harta ghanimah. Adapun mengenai ba- 
gian ghanimah, Rasulallah s.a.w. hanya memberi mereka sangat sedikit 
sekali. Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. juga tidak pernah membunuh 
anak-anak. Maka kamu pun jangan membunuh anak-anak. Kamu juga 
menulis pertanyaan kepadaku mengenai kapan berakhirnya keyatiman 
anak yatim. Sesungguhnya seorang laki-laki itu pasti akan tumbuh jeng- 
gotnya, sesungguhnya dia akan mengalami tidak mampu mengambil un- 
tuk dirinya sendiri dan juga tidak mampu memberikan daripadanya. 
Apabila orang sudah bisa menjaga hartanya dan tahu akan beberapa segi 
pengambilan dan pemberiannya, maka saat itulah keyatimannya telah 
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hilang daripadanya. Dan terakhir kamu juga menulis pertanyaan 
kepadaku mengenai bagian seperlima untuk siapakah itu. Kalau aku ka- 


takan itu untukku, mungkin saja kaumku akan tidak setuju terhadap hal 
itu.” 
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138. Bersumber dari Yazid bin Hurmuz, sesungguhnya Najdah pe 
nah berkirim surat kepada Ibnu Abbas yang isinya menanyakan kepad: 
beliau tentang beberapa hal seperti hadits di atas. Hanya saja di dala 
haditsnya Hatim ini disebutkan: Dan sesungguhnya Rasulallah s.a.w 
tidak pernah membunuh anak-anak. Maka kamu juga jangan Sama: 
membunuh anak-anak, kecuali kalau anak-anak itu nantinya akan bisa 
menimbulkan fitnah seperti yang pernah dialami oleh nabi Hidzir.” 
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139. Bersumber dari Yazid bin Hurmuz, dia berkata: ''Najdah bin 
Amir Al Haruri berkirim surat kepada Ibnu Abbas yang isinya menanya- 
kan kepadanya mengenai seorang budak dan seorang wanita yang ikut 
hadir dalam kancah medan pertempuran, apakah keduanya bisa men- 
dapatkan bagiannya. Najdah juga menanyakan tentang membunuh 
anak-anak, tentang kapan berakhirnya batas keyatiman, dan tentang 
siapakah kaum kerabat itu. Ibnu Abbas berkata kepada Yazid: ”Tulis- 
lah surat balasan kepadanya. Sekiranya aku tidak takut dianggap 
bodoh, niscaya aku enggan membalas suratnya itu. Tulislah, sesungguh- 
nya kamu menulis suatu pertanyaan kepadaku mengenai seorang wanita 
dan seorang hamba yang ikut terjun langsung dalam medan pertempur- 
an apakah mereka mendapatkan bagian? Jawabnya, mereka tidak men- 
dapatkan bagian dari ghanimah yang diperoleh, kecuali hanya sedikit 
sekali. Kamu juga menulis pertanyaan kepadaku mengenai hukumnya 
membunuh anak-anak. Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya Rasulal- 
lah s.a.w. sama sekali tidak pernah membunuh mereka. Maka kamu pun 
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jangan membunuh mereka, kecuali kalau kamu mengalami seperti yang 
pernah dialami nabi Hidzir kawannya nabi Musa yang harus membunuh 
anak-anak. Maka anak-anak seperti itu boleh kamu bunuh. Kamu juga 
menanyakan kepadaku mengenai kapan berakhirnya nama yatim. Keta- 
huilah, sesungguhnya nama yatim masih tetap ada sebelum anak itu 
sudah mencapai usia pintar. Terakhir kamu juga bertanya kepadaku me- 
ngenai kaum kerabat, siapa sajakah mereka itu. Menurutku, maka aku- 
lah mereka itu. Tetapi kaumku tentu akan menyangkalnya.” 
Hadits yang diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Bisyri Al Abdi 

oleh Sufyan, dan oleh Ismail bin Umayyah yang bersumber dari Yazid 
hin Hurmuz, adalah sama dengan hadits di atas. 
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140. Bersumber dari Yazid bin Hurmuz, dia berkata: ''Najdah bin 
Amir berkirim surat kepada Ibnu Abbas. Aku menyaksikan ketika Ibnu 
Abbas membaca surat tersebut dan juga saat dia menulis jawabannya. 
Kata Ibnu Abbas: ''Demi Allah, seandainya saya tidak khawatir hal-hal 
yang tidak diinginkan terjadi pada diriku, niscaya enggan aku membalas 
surat itu. Dalam surat balasannya lebih lanjut Ibnu Abbas mengatakan: 
"Sesungguhnya kamu bertanya tentang bagian kaum kerabat seperti 
yang disebutkan oleh Allah: siapa mereka itu? Menurut kami, sesung- 
guhnya kaum kerabat Rasulallah s.a.w. tiada lain ialah kami ini. Tetapi 
hal itu tentu disangkal oleh kaum kami. Kamu juga menanyakan tentang 
kapan berakhirnya status keyatiman seseorang. Yaitu apabila dia sudah 
sampai pada usia layak menikah, sudah pintar dan hartanya sudah di- 
serahkan kepadanya, maka saat itu berakhirlah keyatimannya. Kamu 
pun menanyakan apakah Rasulallah s.a.w. pernah membunuh anak- 
anak kaum musyrik? Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. tidak pernah 
membunuh seorang anak pun dari anak-anak mereka. Maka kamu pun 
jangan membunuhnya, kecuali kalau anak itu bisa menimbulkan fitnah 
jika dibiarkan seperti pengalaman yang pernah dialami oleh nabi Hidhir. 
Terakhir kamu juga menanyakan mengenai seorang wanita dan seorang 
budak, apakah mereka mendapatkan bagian tertentu apabila mereka 
ikut hadir dalam medan pertempuran? Sesungguhnya mereka tidak ber- 
hak mendapatkan bagian tertentu, melainkan hanya mendapatkan se- 
dikit sekali yang diambilkan dari bagian kaum.” 
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141. Bersumber dari Yazid bin Hurmuz, dia berkata: ”'Najdah ber- 


kirim surat kepada Ibnu Abbas. Selanjutnya dia menuturkan seperti ce- 
rita hadits di atas meskipun tidak lengkap. 
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142. Bersumber dari Ummu an - ag ia berkata: ”' Aku 
ikut berperang bersama dengan Rasulallah s.a.w. sebanyak tujuh kali. 
Aku selalu ditempatkan di bagian belakang pasukan. Akulah yang mem- 
bikin makanan untuk mereka, mengobati yang luka-luka, dan mem- 
bantu yang sakit.” 

Dengan isnad ini, Amer An Nagid, Yazid bin Harun dan Hisyam 
bin Hassan, meriwayatkan sebuah hadits yang sama dengan hadits di 
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49. Bab Jumlah Peperangan Yang Diikuti Oleh Nabi s.a.w. 
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143. Bersumber dari Abu Ishak: sesungguhnya Abdullah bin Yazid 
keluar untuk meminta minum kepada orang lain, namun sebelumnya dia 
sempat melakukan sembahyang dua rakaat terlebih dahulu. Selanjutnya 
Abdullah bin Yazid mengatakan: ”'Pada waktu itulah aku bertemu 
dengan Zaid bin Argam dan antara aku dan dia hanya ada seorang lelaki 
saja. Lalu aku bertanya kepadanya: ''Berapa kali Rasulallah s.a.w. ber- 
perang?” Dia menjawab: "'Sembilan belas kali”. Aku bertanya lagi: 
"Berapa kali kamu ikut berperang bersama dengan beliau?” Dia men- 
jawab: ”"Tujuh belas kali”. Sekali lagi aku bertanya: ''Pertempuran per- 
tama apakah yang beliau ikuti?” Dia menjawab: ''Pertempuran Dzatu 
Al Usair.” 
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144. Bersumber dari Zaid bin Argam: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. telah mengikuti pertempuran sebanyak sembilan belas kali per- 


tempuran. Dan setelah peristiwa hijrah, beliau hanya melakukan satu 
kali ibadah haji: yaitu haji wada'. 
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145. Bersumber dari Abu Zubair, sesungguhnya dia pernah men- 
dengar Jabir bin Abdullah mengatakan: "Aku telah ikut berperang ber- 
sama dengan Rasulallah s.a.w. sebanyak sembilan kali peperangan.” 

Kata Jabir: ''Pada perang Badar dan perang Uhud sayang sekali 
aku tidak sempat ikut. Saat itu aku masih dilarang oleh ayahku. Dan se- 
menjak ayahku Abdullah terbunuh pada pertempuran Uhud, semenjak 
itu aku tidak pernah absen mengikuti perang barang sekalipun.” 
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146. Bersumber dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, dia ber- 
kata:" Rasulallah s.a.w. ikut berperang sebanyak sembilan belas kali, 


dan delapan kali di antaranya beliau ikut terjun langsung dalam kancah 
pertempuran. 
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147. Bersumber dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, sesungguhnyz 
dia mengatakan, bahwa dia ikut berperang bersama dengan Rasulallah 
s.a.w. sebanyak enam belas kali peperangan. 
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148. Bersumber dari Yazid alias Ibnu Abu Ubaia, dia berkata: 
” Aku pernah mendengar Salamah mengatakan: "Aku pernah ikut ber- 
perang bersama dengan Rasulallah s.a.w. sebanyak tujuh kali, dan men- 
jadi kurir dalam misi peperangan sebanyak sembilan kali. Di samping itu 
aku juga pernah menjadi pasukannya Abu Bakar dan juga pasukannya 
Usamah bin Zaid. 
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149. Bersumber dari Abu Musa dia berkata: Kami berangkat ber- 
perang bersama dengan Rasulallah s.a.w. Kami semua berjumlah enam 
orang. Saat itu kami hanya membawa seekor unta yang kami naiki se- 
cara bergiliran. Karena tidak mengenakan alas kaki, maka kedua telapak 
kaki kami semua termasuk telapak kakiku sendiri sama terluka, bahkan 
kuku-kukuku sampai ada yang terlepas. Kami semua lalu membungkus 
kaki kami yang terluka itu dengan secarik kain. Dan karena kami mem- 
balut kaki kami yang terluka itu dengan kain, maka pertempuran yang 
kami jalani tersebut dinamakan sebagai pertempuran Dzatur Riga'.” 


PIA AKA 


81. Bab Makruh Hukumnya Meminta Bantuan Orang Kafir 
Dalam Peperangan 
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150. Bersumber dari Aisyah isteri nabi s.a.w. sesungguhnya ia ber- 
kata: ”'Saat menjelang pertempuran Badar, Rasulallah s.a.w. keluar dari 
rumah. Tiba di daerah Harrah Al Wabarah beliau bertemu dengan se- 
orang lelaki yang disebut-sebut sangat pemberani dan kuat. Para saha- 
bat Rasulallah s.a.w. merasa sangat gembira sekali ketika mereka meli- 
hat lelaki itu, apalagi kemudian dia menyatakan kepada Rasulallah 
s.a.w.: "Aku datang untuk mengikuti Anda. Aku ingin menderita ber- 
sama dengan An Rasulallah s.a.w. bertanya kepadanya: '”' Kamu 
sudah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya?” Lelaki tersebut men- 
jawab: ””Belum?”. Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Kalau begitu pulanglah. 
Aku tidak akan meminta bantuan kepada seorang musyrik.” 

Kata Aisyah: Kemudian lelaki itu pun berlalu. Ketika kami sampai 
di dekat sebuah pohon, Rasulallah s.a.w. bertemu dengan lelaki itu lagi. 
Dia ingin sekali membantu pasukan Islam, akan tetapi Rasulallah s.a.w. 
masih menolaknya lantaran dia belum beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Lelaki itu pun kembali berlalu. Namun ketika kami sampai di 
daerah Rasul-Nya. Lelaki itu pun kembali berlalu. Namun ketika kami 
sampai di daerah Baida”, lagi-lagi kami ketemu dia. Dan dia masih tetap 
ngotot ingin bersama pasukan Islam. Rasulallah s.a.w. bertanya pada- 
nya: ''Kamu sudah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya?” Dia men- 
jawab: ''Sudah””. Maka Rasulallah s.a.w. bersabda kepadanya: ”'Kalar 
begitu bergabunglah dengan mereka.” 
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1. Bab Manusia Itu Ikut Pada Kaum Ouruisy Dan Kekhi- 
lafahan Itu Ada Pada Mereka. 
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1. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Manusia dalam hal kebajikan dan keburukan adalah ikut ke- 
pada kaum Ouraisy: kemusliman mereka ikut pada kemusliman kaum 
Ouraisy demikian pula halnya dengan kekufuran mereka.” 
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2. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulallah s.a.w. Dia menye- 
butkan beberapa hadits di antaranya: Rasulallah s.a.w. bersabda: 
”Manusia itu ikut kepada kaum Ouraisy dalam masalah kebajikan dan 
keburukan. Kemusliman mereka ikut pada kemusliman kaum Ouraisy, 
demikian pula kekufuran mereka juga ikut pada kekufuran kaum 
Ouraisy. Ag 
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3. Diceritakan oleh Abu Zubair, sesungguhnya dia pernah mendengar 
Jabir bin Abdullah mengatakan: "Nabi s.a.w. pernah bersabda: ''Ma- 
nusia itu ikut pada orang-orang Ouraisy dalam soal kebajikan dan ke- 
burukan.' 
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4. Bersumber dari Ashim bin Muhammad bin Zaid, dari ayahnya, 
dia berkata: '' Abdullah mengatakan: ” Rasulallah s.a.w. pernah bersab- 
da: Masalah tersebut senantiasa tergantung pada kaum Ouraisy, sepan- 
jang manusia lebih terbagi menjadi dua golongan kafir dan Islam.” 
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$. Bersumber dari Jabir bin Samurah, dia berkata: '"Bersama 
dengan ayahku kami menemui nabi s.a.w. Lalu aku dengar beliau ber- 
sabda: ”'Sesungguhnya persoalan ini tidak akan pernah rampung se- 
belum dua belas orang khalifah yang menyelesaikan di antara mereka.” 
Kemudian aku lihat nabi s.a.w. berbisik-bisik dengan ayahku. Aku lalu 
bertanya kepada ayahku: ”'Apa yang telah dibisikkan oleh nabi s.a.w. 
tadi?” Ayahku menjawab: "Beliau bilang, bahwa kedua belas orang 
khalifah itu berasal dari kaum Ouraisy.” 
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6. Bersumber dari Jabir bin Samurah, dia berkata: ''Aku pernah 
mendengar nabi s.a.w. bersabda: ''Persoalan manusia tidak akan berlalu 
begitu saja selagi dua belas orang tokoh menjadi penguasa mereka.” 
Kemudian nabi s.a.w. membisikkan suatu ucapan kepada ayahku yang 
tidak kedengaran olehku. Aku lalu bertanya kepada ayahku: ''Apa yang 
dibisikkan oleh Rasulallah s.a.w. tadi?”' Dia menjawab: ' Beliau bersab- 
da, bahwa kedua belas orang tokoh itu adalah dari golongan kaum Ou- 
raisy.” 
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Bersumber dari Simak bin Jabir bin Samurah, dari nabi s.a.w. di 
mana isinya sama dengan hadits di atas. Hanya saja Simak tidak me- 
nyebutkan kalimat: ''Persoalan manusia tidak akan berlalu begitu 
saja.” 
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7. Bersumber dari Simak bin Hareb, dia berkata: ''Aku pernak 
mendengar Jabir bin Samurah mengatakan: ''Aku pernah mendengar 
Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Islam akan senantiasa berjaya di tangan 
kedua belas orang khalifah''. Kemudian Rasulallah s.a.w. mengucapkan 
satu kalimat yang tidak bisa aku pahami. Ketika hal itu aku tanyakan 
kepada ayahku, dia menjawab: ''Kedua belas orang khalifah itu berasal 
dari golongan kaum Ouraisy.” 
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8. Bersumber dari Jabir bin Samurah, dia berkata: ''Nabi s.a.w. be, 
sabda: ” Islam ini akan selalu berjaya di tangan kedua belas orang khali- 
fah”. Kemudian nabi saw mengucapkan sesuatu yang tidak bisa aku pa- 
hami. Ketika hal itu aku tanyakan kepada ayahku, dia menjawab: ''Me- 
reka itu dari golongan kaum Ouraisy.” 
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9. Bersumber dari Jabir bin Samurah, dia berkata: '' Aku berangkat 
menemui Rasulallah s.a.w. bersama dengan ayahku. Lalu aku dengar 
beliau bersabda: ”' Agama ini akan senantiasa berjaya dan kuat di tangan 
dua belas orang khalifah”. Kemudian beliau mengucapkan suatu kali- 
mat yang tidak kedengaran oleh orang-orang lain. Aku lalu bertanya ke- 
pada ayahku: ”'Apa yang telah beliau sabdakan?” Ayahku menjawab: 
"Bahwa mereka itu berasal dari golongan kaum Ouraisy.” 
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10. Bersumber dari Amir bin Sa'ad bin Abu Waggash, dia berkata: 
»” Aku berkirim surat kepada Jabir bin Samurah yang isinya meminta su- 
paya dia mau memberitahukan sesuatu kepadaku apa yang telah dia de- 
ngar dari Rasulallah s.a.w. Surat tersebut aku titipkan kepada budaknya 
Nafi” supaya menyampaikannya. Dia lalu membalas suratku itu yang 
isinya: ”'Pada hari jum'at sore ketika Al Aslami dihukum rajam, aku 
mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: '' Agama ini akan terus tegak 
sampai hari kiamat nanti, apabila kalian semua dipimpin oleh dua belas 
orang khalifah yang kesemuanya berasal dari golongan kaum Ouraisy”. 
Aku juga pernah mendengar beliau bersabda: '”Sekelompok kecil dari 
kaum muslimin sama membukakan rumah putih, rumah kaisar atau ke- 
luarga kaisar.” Lantas aku pun pernah mendengar beliau bersabda: 
"Sesungguhnya di hadapan saat ini ada para pendusta, maka waspada- 
lah kalian terhadap mereka.” Aku pun mendengar beliau pernah ber- 
sabda: "Apabila Allah memberikan suatu kebaikan kepada salah 
seorang kalian, maka hendaklah dia mulai dengan dirinya sendiri dan 
anggota keluarganya.” Dan aku juga pernah mendengar beliau ber- 
sabda: '' Akulah yang paling dahulu menuju ke telaga.” 
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11. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: ” Aku berada di sam- 
ping ayahku saat beliau tengah dalam keadaan kritis. Orang-orang sama 
memuji ayahku. Mereka mendo'akan: ''Semoga Allah memberi Anda 
balasan yang baik”. Ayahku berkata: ''Memang harus ada yang meng- 
harapkan dan ada pula yang takut.” Mereka berkata: ''Tunjukkanlah 
seorang khaliah atau pengganti Anda.'' Ayahku berkata: '”' Kamu beban- 
kan perkara kamu kepada orang yang masih hidup ataukah orang yang 
sudah mati? Aku lebih suka untuk menahan diri saja. Kalau aku me- 
nunjuk seorang khalifah, aku kira hal itu sudah pernah dilakukan oleh 
seseorang yang lebih baik daripada aku yaitu (Abu Bakar). Dan kalau 
aku biarkan saja, maka hal itu juga sudah pernah dilakukan oleh sese- 
orang yang lebih baik dari pada aku, yaitu Rasulallah.” 
Kata Abdullah: ''Ketika menyebut-nyebut nama Rasulallah, tahu- 
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lakukan itu.” Di hadapan Hafshah aku bersumpah untuk meyakinkan- 
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Kata Abdullah bin Umar: ''Demi Allah, begitu dia menyinggung- 
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bahwa dia memang bermaksud untuk tidak menunjuk seorang khalifah 
atau penggantinya.” 
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12. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: ' Aku menemui Haf- 3 — 1G .3G.8 So bae EN 
shah dan ia bertanya kepadaku: ”'Kamu tahu bahwa ayahmu tidak me- Na '. Tg 23 Ta £ 2 26 7. At , 144 5 Pep 3 
nyunjuk seorang khalifah?” Aku jawab: ''Memang, dan rasanya dia »$ F2 9g Abe Yaa Sa 


tidak mungkin melakukan hal itu.'' Hafshah berkata: ”Seharusnya dia Ha 
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13. Bersumber dari Abdurrahman bin Samurah, dia berkata: ?'Ra- 
sulallah s.a.w. bersabda kepadaku: '”"Wahai Abdurrahman! Janganlah 
kamu meminta pangkat kepemimpinan. Apabila kamu sampai diberi, 
maka hal itu akan menjadi suatu beban yang berat bagi dirimu. Lain 
halnya kalau kamu diberi tanpa meminta, maka hal itu tidak menjadi 
masalah bagimu.” 

Yahya bin Yahya, Ali bin Hujer As Sa'di, Abu Kamil Al Jahdari 
dan Hammad bin Zaid meriwayatkan sebuah hadits dari Abdurrahman 
bin Samurah dari nabi s.a.w. yang sama dengan hadits di atas. 
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14. Bersumber dari Abu Musa, dia berkata: ”' Aku menemui nabi 
s.a.w. ditemani oleh dua orang lelaki dari keponakanku. Salah seorang 
keponakan itu berkata: ”” Wahai Rasulallah, jadikan aku pemimpin atas 
sebagian apa yang telah dikuasakan oleh Allah Yang Maha Mulia lagi 
Maha Agung kepada Anda.” Yang satunya lagi juga mengatakan hal 
yang sama. Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Demi Allah, aku tidak akan 
memberikan pekerjaan tersebut kepada seorang pun yang memintanya, 
apalagi kepada seseorang yang amat loba padanya.” 
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1S. Diceritakan oleh Abu Burdah, dia berkata: ”' Abu Musa ber- 
cerita: '' Dengan ditemani oleh dua orang laki-laki dari keluarga Asy'ari 
aku menghadap nabi s.a.w. Salah seorang dari mereka berada di sebelah 
kananku dan yang seorang lagi berada di sebelah kiriku. Kedua-duanya 
meminta pekerjaan. Dan saat itu nabi s.a.w. sedang siwakan. Beliau ber- 
tanya kepadaku: '' Apa pendapatmu, wahai Abu Musa atau Abdullah 
bin Gais?” Aku katakan kepada beliau: ''Betapapun aku tidak tahu apa 
yang ada dalam jiwa mereka. Dan aku tidak mengira kalau mereka me- 
minta pekerjaan'”. Saat itu aku melihat seakan-akan alat siwak beliau 
yang sudah butut berada di bawah bibirnya. Kemudian beliau bersabda: 
” Tidak mungkin. Aku tidak mungkin memberikan tugas atau pekerjaan 
kepada orang yang justru menginginkannya. Sekarang pergilah kamu, 
wahai Abu Musa atau Abdullah bin Oais!” 

Akhirnya Abu Musa lah yang ditugaskan di Yaman. Lantas 
beberapa waktu kemudian datanglah Mu'adz bin Jabal untuk memban- 
tunya. Begitu Mu'adz datang, sambil menyerahkan tongkatnya Abu 
Musa berkata: ''Silahkan duduk.” Baru saja ketika Mu'adz hendak 
duduk, tiba-tiba dia melihat ada seorang lelaki tengah diikat. Mu'adz 
bertanya: ''Siapa orang ini?” Abu Musa menjawab: ''Dia seorang 
Yahudi yang sudah masuk Islam namun kembali lagi kepada agamanya 
yang buruk sehingga dia menjadi Yahudi lagi.” Mendengar keterangan 
itu Mu'adz berkata: ''Aku tidak mau duduk sebelum orang ini dibunuh 
sesuai dengan keputusan Allah dan Rasul-Nya.'' Sekali lagi Abu Musa 
mempersilahkan Mu'adz untuk duduk. Namun Mu'adz tetap dalam pen- 
diriannya: 'Aku tidak akan duduk sebelum orang ini dibunuh sesuai 
dengan keputusan Allah dan Rasul-Nya.” Sampai tiga kali Mu'adz 
dipersilahkan untuk duduk, tetap saja dia tidak mau sebelum perminta- 
annya tersebut dipenuhi. Akhirnya Abu Musa memerintahkan orang- 
orangnya untuk membunuh laki-laki tersebut. Kemudian keduanya sa- 
ling mengingatkan untuk melakukan sembahyang tengah malam. 
Namun si Mu'adz mengatakan: ''Kalau aku tetap tidur di samping juga 
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harus melakukan sembahyang. Dan aku berharap dalam tidurku ini aku 
beroleh pahala seperti halnya kalau aku melakukan sembahyang. Sebab, 
bagiku tidur adalah istirahat untuk mengumpulkan semangat buat mela- 
kukan taat dan ibadah kepada Allah.” 
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4. Bab Makruh Hukumnya Mencari Kepemimpinan Tanpa 
Memerlukannya. 


16. Bersumber dari Abu Dzar, dia berkata: ''Pernah aku berkata 
kepada Rasulallah: '' Wahai Rasulallah, tidakkah Anda mau menugas- 
kan aku?” Sambil menepuk pundakku beliau bersabda: '' Wahai Abu 
Dzar, sesungguhnya kamu ini lemah sekali. Sedangkan tugas yang ingin 
kau minta itu merupakan amanat. Pada hari kiamat kelak, ia merupa- 
kan sesuatu yang bakal mendatangkan kenistaan dan penyesalan. Kecua- 
li bagi orang yang mau mengembannya dengan benar dan memenuhi se- 
mua kewajiban yang dibebankan padanya.” 
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17. Bersumber dari Abu Dzar, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: ''Wahai Abu Dzar, aku lihat kamu ini orang yang lemah. Dan 
aku sangat menyayangimu. Janganlah kamu memberikan kepemim- 
pinan kepada dua orang sekaligus, dan janganlah pula kamu membiar- 
kan harta anak yatim dikuasai Pi pa tidak pisa jawab.” 
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18. Bersumber dari Abdullah bin Amr, dia berkata: '' Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ”'Di sisi Allah, sesungguhnya orang-orang (pemimpin) 


yang adil berada di atas mimbar yang terbuat dari cahaya. Mereka dekat 


sekali dengan Dzat Y Maha Pemurah, Maha Mulia lagi Maha 
Agung. Mereka itulah orang-orang yang berlaku adil terhadap keputus- 
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an, terhadap rakyat dan terhadap kekuasaan yang diberikan pada me- 
reka.” 
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19. Bersumber dari Abdurrahman bin Syumamah, dia berkata: 
Aku menemui Aisyah untuk menanyakan sesuatu kepadanya. Aisyah 
bertanya kepadaku: ”' Siapakah kamu ini?” Aku jawab: '' Aku adalah se- 
orang lelaki penduduk Mesir.” Ia bertanya: '” Bagaimana sikap pemim- 
pin kamu di negerimu sana?” Aku jawab: ” Aku kira kami semua me- 
nyukainya. Dia begitu dermawan. Apabila ada seorang di antara kami 
yang onta atau budaknya mati, dia biasa memberikan ganti. Bahkan dia 
tidak segan-segan memberikan bantuan nafkah kepada yang memerlu- 
kannya.”' Ia berkata: ''Aku tidak perduli terhadap apa yang telah dila- 
kukan kepada saudaraku sendiri yaitu Muhammad bin Abu Bakar. 
Namun aku ingin memberitahukan kepadamu sesuatu yang pernah aku 
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dengar dari Rasulallah s.a.w. Satu hari di rumahku ini, beliau pernah 
bersabda: '"Ya Allah, barangsiapa yang menjadi pemimpin ummatku 
dalam bidang apapun lalu dia menyusahkan mereka, maka balaslah per- 
buatannya itu. Dan barangsiapa yang menjadi pemimpin ummatku 
dalam bidang apapun lalu dia berlaku lembut kepada mereka, maka juga 
balaslah perbuatannya tersebut.” 

Hadits yang diceritakan oleh Muhammad bin Hatim dari Abdurrah- 
man bin Syumamah dari Aisyah dari nabi s.a.w. adalah sama dengan 
hadits di atas. 
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20. Bersumber dari Ibnu Umar, dari nabi s.a.w.: sesuugguunya u. 
liau bersabda: ''Setiap kamu adalah pemimpin, dan setiap kamu akan 
dimintai pertanggungan jawab terhadap apa yang kamu pimpin. Se- 
orang raja adalah pemimpin bagi rakyatnya, dan dia akan dimintai per- 
tanggungan jawab terhadap yang dipimpinnya. Seorang suami adalah 
pemimpin bagi anggota keluarganya, dan ia akan dimintai pertanggung- 
an jawab terhadap mereka. Seorang isteri adalah pemimpin bagi rumah 
tangga, suami dan anak-anaknya, dan ia akan dimintai pertanggungan 
jawab terhadap yang dipimpinnya. Seorang hamba adalah pemimpin 
bagi harta suruannya, dan dia juga akan dimintai pertanggungan jawab 
terhadap apa yang dipimpinannya. Dan ingat, setiap kamu adalah pe- 
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mimpin. Sctap kamu akan dimintai pertanggungan jawab atas apa yarg 
kamu pimpin.” 

Abu Bakar bin Abu Syaibah, Ibnu Numair, Ibnu Al Mutsanna, 
Ubaidillah bin Sa'id, Abu Rabi', Abu Kamil, Zuhair bin Hareb dan 
Ismail, mereka semua meriwayatkan sebuah hadits dari Ayyub dari Ibnu 
Umar, yang sama dengan hadits di atas. Demikian pula halnya dengan 
hadits yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Rafi", Harun bin Sa'id Al 
Aili dan Usamah. 

Bersumber dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, dia berkata: 
” Aku pernah mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda yang isinya senada 
dengan hadits di atas.” 
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21. Bersumber dari Al Hasan, dia berkata: ”'Ubaidillah bin Ziyad 
menjenguk Ma'gil bin Yasar pada waktu sakit yang sampai membawa- 
nya meninggal dunia. Kata Ma'gil bin Yasar Al Muzani: ''Sesungguh- 
nya aku ingin menceritakan kepadamu sebuah hadits yang aku dengar 
dari Rasulallah s.a.w. Kalau saja aku sudah tidak akan meninggal 
dunia, aku tidak akan menceritakannya kepadamu. Sesungguhnya aku 
mendengar Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: ''Setiap orang yang oleh 
Allah diberi kekuasaan memimpin rakyat, namun pada waktu meninggal 
dunia dia adalah orang yang menipu rakyatnya, maka Allah akan meng- 
haramkannya masuk ke dalam sorga.” 
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Hadits yang diceritakan oleh Yahya bin Yahya dari Al Hasan, juga 
sama dengan hadits yang diceritakan oleh Abu Al Asyhab di atas. 
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22. Bersumber dari Abu Al Malih: sesungguhnya Ubaidillah bin 
Ziyad menjenguk Ma'gil bin Yasar yang sedang sakit. Ma'gil berkata 
kepadanya: ''Sesungguhnya aku ingin menceritakan kepadamu suatu 
hadits yang seandainya aku tidak merasa sebentar lagi akan meninggal 
dunia maka tidak akan aku ceritakan kepadamu. Aku mendengar Ra- 
sulallah s.a.w. pernah bersabda: ''Setiap pemimpin yang menguasai 
urusan kaum muslimin, namun dia tidak mau memberikan nasehat dan 
tidak mau pula bekerja keras atau bersusah payah untuk mereka, maka 
dia tidak akan bisa masuk sorga bersama mereka.” 
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23. Bersumber dari Al Hasan: sesungguhnya 'A-idz bin Amer salah 
seorang sahabat Rasulallah s.a.w. menemui Ubaidillah bin Ziyad. Kata 
" A-idz bin Amer: ”' Wahai anakku, sesungguhnya aku pernah mendengar 
Rasulallah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya sejahat-jahatnya peng- 
gembala ialah yang suka berlaku kasar terhadap hewan gembalaannya 
sendiri. Waspadalah kalian jangan termasuk orang seperti mereka.” Se- 
lanjutnya Ubaidillah bin Ziyad berkata kepada ?A-idz bin Amer: 
”Duduklah kamu. Sesungguh kamu hanyalah termasuk sahabat Mu- 
hammad s.a.w. yang rendahan?”'. 'A-idz bin Amer berkata: '' Apakah 
pantas mereka disebut sahabat rendahan? Yang pantas disebut sahabat 
rendahan ialah orang-orang yang sesudah mereka, dan juga selain me- 
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24. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Pada suatu hari 
Rasulallah s.a.w. hadir di tengah-tengah kami. Beliau menyinggung ten- 
tang nasib buruk orang-orang yang suka menipu atau berkhianat dengan 
sangat serius sekali. Kemudian beliau bersabda: ''Pada hari kiamat 
kelak, aku akan mendapati salah seorang kamu datang dengan mem- 


548 


bawa seekor onta yang sedang melenguh di lehernya. Dia berkata: 
”Wahai Rasulallah, tolonglah aku.” Maka aku katakan padanya: 
”Ma'af, aku sudah tidak memiliki apa-apa untukmu. Semuanya telah 
aku sampaikan kepadamu.” Pada hari kiamat kelak, aku pun akan men- 
dapati salah seorang kamu datang dengan membawa seekor onta yang 
sedang melenguh di lehernya. Dia berkata: '” Wahai Rasuiallah, tolong- 
lah aku.” Maka aku katakan padanya: ''Ma'af, aku sudah tidak me- 
miliki apa-apa untukmu. Semuanya telah aku sampaikan kepadamu.” 
Pada hari kiamat kelak, aku pun akan mendapati salah seorang kamu 
datang dengan membawa seekor kuda yang sedang meringik di lehernya. 
Dia berkata: '”Wahai Rasulallah, tolonglah aku”. Maka aku katakan 
padanya: '"Ma'af, aku sudah tidak memiliki apa-apa untukmu. Semua- 
nya sudah aku sampaikan kepadamu?”'. Pada hari kiamat kelak, aku pun 
akan mendapati salah seorang kamu datang dengan membawa seekor 
kambing yang sedang mengembik di lehernya. Dia berkata: '' Wahai Ra- 
sulallah, tolonglah aku. Maka aku katakan padanya: ''Ma'af, aku 
sudah tidak punya apa-apa untukmu. Semuanya sudah aku sampaikan 
kepadamu”. Pada hari kiamat kelak, aku juga akan mendapati salah se- 
orang kamu datang dengan membawa seorang manusia yang sedang 
menjerit di lehernya. Dia berkata: '' Wahai Rasulallah, tolonglah aku?”. 
Maka aku katakan padanya: ''Ma'af, aku sudah tidak punya apa-apa 
untukmu. Semuanya sudah aku sampaikan kepadamu”. Pada hari 
kiamat kelak, aku pun akan mendapati salah seorang kamu datang de- 
ngan membawa sepotong pakaian yang compang-camping di lehernya. 
Dia berkata: '' Wahai Rasulallah, tolonglah aku''. Maka aku katakan 
padanya: ''Ma'af, aku sudah tidak punya apa-apa untukmu. Semuanya 
sudah aku sampaikan kepadamu?”. Juga pada hari kiamat kelak, aku 
akan mendapati salah seorang kamu yang datang dengan membawa se- 
tumpuk harta berupa emas dan perak di lehernya. Dia berkata: '” Wahai 
Rasulallah,.tolonglah aku”. Maka aku katakan padanya: ''Ma'af, aku 
sudah tidak punya apa-apa untukmu. Semuanya telah aku sampaikan 
kepadamu.” 

Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abdurrahman bin Sulaiman dan 
Zuhair bin Hareb, mereka meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Hu- 
rairah yang sama dengan haditsnya Ismail bin Ibrahim di atas. 
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25. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: "Rasulallah s.a.w. 
menyebut-nyebut tentang nasib buruk orang-orang yang menipu atau 
korupsi di akhirat kelak dengan serius sekali. Kisah selanjutnya seperti 
hadits di atas. Hammad mengatakan: ''Setelah itu aku mendengar 
Yahya bin Yahya menceritakan sebuah hadits sama seperti yang di- 
ceritakan oleh Ayyub kepadaku.” 

Hadits yang diceritakan oleh Ahmad bin Al Hasan bin Khirasy dari 
Abu Hurairah dari nabi s.a.w. sama dengan hadits di atas. 
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26. Bersumber dari Abu Humaid As Sa'idi, dia berkata: ”'Rasulal- 
lah s.a.w. menugaskan seorang lelaki bernama Ibnu Lutbiyah dari suku 
Al Asad (menurut Amer dan Ibnu Abu Umar adalah uniuk urusan se- 
dekah). Sepulang dari melaksanakan tugasnya, laki-laki itu berkata ke- 
pada Rasulallah s.a.w.: "Ini untuk Anda dan ini untukku karena ia 
memang dihadiahkan kepadaku”. Mendengar hal itu Rasulallah s.a.w. 
lalu berdiri di atas mimbar. Setelah memanjatkan puja-puji kepada 
Allah, selanjutnya beliau bersabda: ”' Apa sih maunya seorang petugas 
yang kukirim untuk mengerjakan suatu pekerjaan namun dia berani me- 
ngatakan: ”'Ini untuk Anda dan ini untukku karena ia memang di- 
hadiahkan buatku? Bukankah lebih baik dia duduk-duduk saja di rumah 
ayahnya atau rumah ibunya sambil menunggu apakah akan ada yang 
memberinya hadiah atau tidak. Demi Dzat yang jiwanya Muhammad 
ada dalam genggaman tangan-Nya, salah seorang di antara kamu yang 
memperoleh sesuatu dari hasil sedekah, maka pada hari kiamat kelak dia 
akan datang dengan membawa seekor onta yang sedang melenguh atau 
seekor lembu atau seekor kambing yang mengembik di lehernya.” Ke- 
mudian beliau mengangkat tinggi-tinggi kedua tangannya sampai aku 
bisa melihat kedua pasang ketiaknya yang berwarna putih. Kemudian 
beliau bersabda: ''Ya Allah, bukankah telah aku sampaikan”' dua kali. 
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27. Bersumber dari Abu Humaid As Sa'idi, dia berkata: ” Rasulal- 


lah s.a.w. menugaskan seorang lelaki dari suku Al Azdi untuk mengurus 
sedekahnya Bani Sulaim. Lelaki itu biasa dipanggil Ibnu Lutbiyah. Be- 
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gitu tiba dari melaksanakan tugasnya, dia langsung mengadakan per- 
hitungan hasilnya. Dia mengatakan: ''Ini harta Anda, dan ini merupa- 
kan hadiah”. Rasulallah s.a.w. lalu bersabda: ''Kenapa kamu tidak 
duduk-duduk saja di rumah ayah dan ibumu sampai datang kepadamu 
hadiahmu, apabila kamu orang yang jujur?” Kemudian beliau berpida- 
to di hadapan kami. Setelah memanjatkan puja-puji kepada Allah, 
selanjutnya beliau bersabda: ''Syahdan. Sesungguhnya aku menugaskan 
seorang di antara kamu untuk melakukan suatu pekerjaan yang dikuasa- 
kan oleh Allah kepadaku. Kembali dari tugasnya, orang itu berkata: 
Ini harta Anda dan ini hadiah yang diberikan untukku.” Lalu aku 
katakan, apakah tidak sebaiknya dia duduk-duduk saja di rumah ayah 
dan ibunya sampai datang hadiah kepadanya, jika dia memang orzsng 
yang benar? Demi Allah, siapapun di antara kamu yang mengambil se- 
suatu daripadanya yang bukan haknya, maka pada hari kiamat kelak . 
Allah akan menemuinya dengan menanggung beban yang cukup berat. 
Sungguh aku akan mendapati salah seorang kamu bertemu dengan Allah 
sambil membawa seekor unta atau seekor lembu yang melenguh atau se- 
ekor kambing yang mengembik”. Kemudian beliau mengangkat kedua 
tangannya cukup tinggi sampai kelihatan kedua ketiaknya yang berwar- 
na putih. Selanjutnya beliau bersabda: "Ya Allah, bukankah telah aku 
sampaikan?” Peristiwa itu aku lihat dengan mata kepalaku dan aku 
dengar dengan dua telingaku sendiri.” 
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28. Abu Kuraib, Ibnu Numair, Abu Nu'awiyah, Abdah, Abu Bakar 
bin Abu Syaibah, Abdurrahim bin Sulaiman, Ibnu Abu Umar dan Suf- 
yan, dengan isnad ini, mereka semua meriwayatkan sebuah hadits dari 
Hisyam yang senada dengan hadits di atas. Di dalam haditsnya Abdah 
dan Ibnu Numair, kalimatnya ialah: ''Ketika lelaki itu datang, Rasulal- 
lah s.a.w. lalu meminta pertanggungan jawabnya”, seperti yang dikata- 
kan oleh Abu Usamah. Di dalam haditsnya Ibnu Numair: '' Demi Dzat 
yang jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya. Perlu kalian me- 
ngerti, siapapun di antara kamu tidak boleh mengambil dari hasil se- 
dekah tersebut sedikit pun”. Sedangkan dalam haditsnya Sufyan ditam- 
bahkan: ”'Kedua pasang mataku melihat dan kedua telingaku mende- 
ngar. Tanyakan saja kepada Zaid bin Tsabit, karena waktu itu dia hadir 
bersamaku.” 
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29. Bersumber dari Urwah bin Zubair, sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. menugaskan seorang lelaki untuk mengurus sedekah. Lalu dia 
datang dengan membawa barang yang cukup banyak. Kemudian dia 
mengatakan: 'Ini untuk Anda dan i ini dihadiahkan untukku”, selanjut- 
nya seperti hadits di atas. 

Kata Urwah: ”'Aku bertanya kepada Abu Humaid As Sa'idi: '' Apa- 
kah kamu mendengarnya dari Rasulallah s.a.w.?” Dia menjawab: "Ya, 
aku memang mendengarnya langsung dari mulut beliau.” 
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30. Bersumber dari Ady bin Amirah Al Kindi, dia berkata: ''Aku 
pernah mendegar Rasulallah s.a.w. bersabda: "Barangsiapa di antara 
kamu yang aku tugaskan melakukan suatu pekerjaan lalu dia menyem- 
bunyikan sebatang jarum atau yang lebih, maka pada hari kiamat nanti 
dia akan datang sebagai seorang yang korupsi””. Seorang lelaki berkulit 
hitam dari kaum Anshar tiba-tiba berdiri mendekati Rasulallah s.a.w. 
dan hal itu sempat aku perhatikan terus. Laki-laki itu berkata: '' Wahai 
Rasulallah, tarik kembali tugas yang pernah Anda bebankan 
kepadaku”. Rasulallah s.a.w. bertanya: ''Ada apa denganmu?” Laki- 
laki itu menjawab: ''Aku mendengar Anda bersabda begini-begini”. Ra- 
sulallah s.a.w. bersabda: "Sekarang aku nyatakan hal itu. Barangsiapa 
di antara kamu yang aku tugaskan melakukan suatu pekerjaan, maka 
hendaklah'-dia lakukan sepenuhnya dengan jujur. Apa yang memang di- 
berikan untuknya dia boleh mengambil, tetapi apa yang dilarang darinya 
dia harus menahan diri.” 

Dengan isnad ini, Muhammad bin Abdullah bin Namer, Muham- 
mad bin Bisyri dan Muhammad bin Rafi' serta Abu Usamah, mereka se- 
mua meriwayatkan hadits dari Ismail yang sama dengan hadits di atas. 
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8. Bab Wajib Taat Kepada Para Penguasa Dalam Hal 


Yang Tidak Berbau Maksiat, Kalau Berbau Maksiat 
Maka Hukumnya Menjadi Haram. 


0 


Aa AN Iga AAA TR SEO OA 
KA HN IN NU SULAP, 
Pad 2» “7 


AAA BG S3 
naa Ala AS Il Ie ae, 
Tn 


»,“ 139 


5 227 9 2 4 MA SE 
on BEN Pa oi Iklan DE dhan Jap 


31. Bersumber dari Hajjaj bin Muhammad, dia berkata: "Menurut 
Ibnu Juraij, turunnya firman Allah: ”” Wahai orang-orang yang bea 
Taatlah kamu kepada Allah, taatlah kamu kepada rasul dan kepada uli 
amri di antara kamu?', adalah menyinggung.atau gara-gara Abdullah bin 
Hudzafah bin Gais bin Adi As Sahmi, yang diutus oleh nabi Ka 
dalam suatu pertempuran. Demikian hal itu diceritakan Kepada ole 
Ya'la bin Muslim dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas.' 
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32. Bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. beliau bersabda: 
Barangsiapa yang taat kepadaku berarti dia taat kepada Allah, dan 
barangsiapa yang durhaka kepadaku berarti dia durhaka kepada Allah. 
Barangsiapa yang taat kepada pemimpin maka berarti dia taat 
kepadaku, dan barangsiapa yang durhaka kepada pemimpin maka 

berarti dia durhaka kepadaku.” 

Dengan isnad ini, Zuhair bin Hareb meriwayatkan sebuah hadits 
yang senada dengan hadits di atas. Hanya saja Zuhair tidak menyebut- 


nyebut kalimat: ?' Barangsiapa yang durhaka kepada pemimpin maka 
berarti dia durhaka kepadaku.” : 
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33. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulallah s.a.w. sesung- 
guhnya beliau bersabda: ''Barangsiapa yang taat kepadaku berarti dia 
taat kepada Allah, dan barangsiapa yang durhaka kepada amir maka 
berarti dir durhaka kepadaku.” : 

Bersumber dari Ibnu Syihab, sesungguhnya Abu Salamah bin Ab- 
durrahman bercerita kepadanya: bahwa sesungguhnya dia pernah men- 
dengar Abu Hurairah mengatakan: ”'Rasulallah s.a.w. bersabda seperti 
hadits di atas. 

Abu Kamil Al Jahdari, Abu Awanah, Ubaidillah bin Mu'adz, Mu- 
hammad bin Basyar dan Muhammad bin Ja'far meriwayatkan sebuah 
hadits dari Ya'la bin Atha' yang senada dengan hadits di atas. 
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34. Bersumber dari Haiwah: sesungguhnya Abu Yunus budaknya 
Abu Hurairah bercerita kepadanya: ” Aku pernah mendengar Abu Hu- 
rairah mengatakan dari Rasulallah s.a.w. hal yang sama seperti itu. 
Hanya ada sedikit perbedaan mengenai kalimat » amir”. Demikian pula 
yang terdapat dalam haditsnya Hammam yang bersumber dari Abu Hu- 
rairah.” 
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35. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ”'Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ”'Kamu wajib mendengar dan taat dalam kesulitan dan kemu- 
dahan kamu, dalam suka dan dukamu serta dalam hal yang tidak ber- 
kenan olehmu sekalipun.” 
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36. Bersumber dari Abu Dzar, dia berkata: ''Sesungguhnya orang 
yang aku cintai memberikan wasiat kepadaku supaya aku tetap patuh 


dan taat, sekalipun kepada seorang budak yang cacat anggota tubuh- 
nya.” 
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Dengan isnad ini, Ubaidillah bin Mu'adz meriwayatkan sebuah 
hadits dari Abu Imran yang sama dengan hadits di atas, sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ibnu Idris. 
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37. Bersumber dari Yahya bin Hushain, dia berkata: '' Aku men- 
dengar nenekku bercerita, sesungguhnya ia mendengar nabi s.a.w. per- 
nah berkhotbah dalam waktu haji wada”. Beliau bersabda: "Sekalipun 
seorang hamba yang ditugaskan mengurus kalian namun dia menuntun 
kalian berdasarkan Kitab Allah, maka kalian harus tetap tunduk dan 
taat kepadanya.” 

Dengan isnad ini, Ibnu Basysyar, Muhammad bin Ja'far dan 
Abdurrahman bin Mahdi meriwayatkan sebuah hadits dari Syu'bah 
yang senada dengan hadits di atas. Namun ada tambahan: ''yaitu se- 
orang budak berkebangsaan Ethiopia.” 

Dengan isnad ini pula, Abdurrahman bin Mahdi meriwayatkan se- 
buah hadits yang senada dengan hadits di atas. Dan ditambahkan: ''Se- 
sungguhnya neneknya Yahya bin Hushain tersebut mendengar Rasulal- 
lah s.a.w. berkhutbah di Mina atau di Arafah”. 


Bersumber dari Yahya bin Hushain, dari neneknya yaitu ibunya 
Hushain, ia berkata: Aku pernah mendengar nenekku itu mengatakan: 
Aku beribadah haji bersama dengan Rasulallah s.a.w. yaitu haji 
wada'. Setelah Rasulallah s.a.w. bercerita panjang lebar, akhirnya aku 
dengar beliau bersabda: ''Misalnya saja kamu dipimpin oleh seorang 
budak berkulit hitam yang mau menuntun kalian berdasarkan Kitab 
Allah, maka tunduk dan taatlah kamu kepadanya.” 
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38. Bersumber dari Ibnu Umar, dari nabi s.a.w. sesungguhnya be- 
liau bersabda: ”'Kewajiban seorang muslim untuk mendengar dan taat 
terhadap apa yang dia sukai maupun yang tidak dia sukai, kecuali kalau 
dia diperintah melakukan maksiat. Apabila dia diperintah berbuat mak- 
siat, maka tidak ada alasan sama sekali untuk patuh dan taat.” 

Dengan isnad ini, Zuhair bin Hareb, Muhammad bin Al Mutsanna 
dan Ibnu Numair meriwayatkan sebuah hadits yang senada dengan 
hadits di atas. Mereka meriwayatkannya dari Ubaidillah. 
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39. Bersumber dari Ali: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. mengirim 
pasukan dan menunjuk seorang lelaki sebagai pemimpin atau komandan 
mereka. Setelah menyalakan api, sang komandan itu menyuruh anak 
buahnya: ”'Masuklah kalian ke dalam api ini”. Beberapa orang sudah 
bermaksud akan memasuki api itu. Akan tetapi temannya yang lain 
mengatakan: ”Kalau kami justru akan lari atau menghindar daripada- 
nya.” Ketika peristiwa itu dilaporkan kepada Rasulallah s.a.w. beliau 
bersabda kepada orang-orang yang sudah akan memasukinya: ”' Kalau 
saja kalian jadi memasukinya, maka sampai hari kiamat kelak kalian 
akan tetap berada di situ.” Dan kepada teman-temannya yang lain, 
Rasulallah s.a.w. bersabda dengan ucapan yang baik: '"Tidak ada alasan 
sama sekali untuk taat dalam berbuat maksiat kepada Allah. Sesungguh- 
nya taat itu hanya terbatas pada hal-hal yang patut.” 
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40. Bersumber dari Ali, dia berkata: ”'Rasulallah s.a.w. mengirim 
rombongan pasukan, dan beliau menugaskan seorang lelaki dari kaum 
Anshar sebagai komandannya. Beliau menyuruh mereka untuk 
mendengar dan taat kepada komandannya tersebut. Entah karena apa 
yang jelas sang komandan tersebut menjadi marah oleh ulah anak buah- 
nya. Dia lalu menyuruh mereka untuk mengumpulkan kayu bakar. Se- 
telah terkumpul dia berkata: '”Nyalakanlah api.” Setelah api dinyalakan 
dia bertanya kepada mereka: '”Bukankah Rasulallah s.a.w. menyuruh 
kalian untuk selaly patuh dan taat?” Mereka menjawab dengan seren- 
tak: ”Betul?”. Dia lalu mengatakan: ''Sekarang masukilah api itu.” 
Mendengar perintah itu, mereka satu sama lain saling memandang. Me- 
reka lalu berkata: '' Kami akan menghindari api ini. Kami akan pergi me- 
nemui Rasulallah s.a.w.” Melihat sikap mereka tersebut, kemarahan 
sang komandan tersebut menjadi reda bersamaan dengan redanya api. 
Ketika rombongan sudah pulang, mereka lalu menceritakan hal itu ke- 
pada Rasulallah s.a.w. Mendengar laporan itu beliau bersabda: ”' Kalau 
sampai kamu jadi memasuki api tersebut, niscaya kamu tidak akan bisa 
keluar daripadanya. Sesungguhnya taat itu hanya terbatas pada sesuatu 
yang baik dan patut saja.” 

Dengan isnad ini, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Waki' dan Abu 
Mu'awiyah meriwayatkan sebuah hadits dari Al A'masy yang sama de- 
ngan hadits di atas. 
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41. Bersumber dari Ubadah bin Al Walid bin Ubadah, dari ayah- 
nya, dari kakeknya, dia berkata: ''Kami membai'at kepada Rasulallah 
s.a.w. untuk selalu tunduk dan taat dalam kesulitan dan kemudahan, 
dalam suka maupun duka, serta dalam hal-hal yang mengalahkan ke- 
pentingan kami, untuk tidak mempersoalkan perkara yang sudah berada 
di tangan ahlinya, dan untuk tetap senantiasa mengatakan yang benar di 
mana pun kami berada. Demi kepentingan Allah, kami tidak akan takut 
cercaan orang yang memang tukang mencerca””. 

Dengan isnad ini, Ibnu Numair, Ibnu Ajlan dan Ubaidillah bin 
Umar serta Yahya bin Sa'id, meriwayatkan sebuah hadits dari Ubadah 
bin Al Walid yang sama dengan hadits di atas. 
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42. Bersumber dari Junadah bin Abu Umayyah, dia berkata: ”'Satu 
hari kami menjenguk Ubadah bin Shamit yang sedang jatuh sakit. Kami 
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katakan padanya: ”' Ceritakan kepada kami suatu hadits yang anda de- 
ngar dari Rasulallah s.a.w. Mudah-mudahan saja Allah memberinya 
manfaat dan memberikan kebajikan kepada anda.” Ubadah lalu berce- 
rita: Rasulallah s.a.w. memanggil kami. Kami lalu membai'at beliau. 
Di antara yang beliau tekankan kepada kami ialah, supaya kami bersum- 
pah setiap untuk selalu tunduk dan taat dalam suka maupun duka kami, 
dalam kesulitan dan kemudahan kami, bahkan dalam sesuatu yang 
harus mengalahkan kepentingan kami sekalipun. Di samping itu aku 
juga ditekankan supaya tidak perlu mempersoalkan suatu perkara yang 
sudah berada di tangan ahlinya. Selanjutnya beliau bersabda: ''Kecuali 
kalau kamu melihat kekufuran yang terang-terangan berada di samping- 
mu dan mengabaikan kepentingan Allah.” 
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43. Bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. beliau bersabda: 
Sesungguhnya seorang imam (pemimpin) itu merupakan tirai. Dia di- 
musuhi dari belakangnya dan ditakuti. Apabila dia menyuruh untuk ber- 
takwa kepada Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung dan berlaku 
adil, maka dengan begitu dia beroleh pahala. Tetapi apabila menyuruh 
pada yang lainnya, maka tentu dia akan menerima akibatnya.” 
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10. Bab Pa Memenuhi Pembai'atan Khalifah, Yang Per- 
tama Dibai'at Itulah Yang Kita Utamaken 
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44. Bersumber dari Abu Hazim, dia berkata: ''Selama lima tahun 
aku berkawan dengan Abu Hurairah, dan aku pernah mendengar dia 
menceritakan suatu hadits dari nabi s.a.w. beliau bersabda: ”'Orang- 
orang Bani Israil itu selalu diatur oleh para nabi. Seorang nabi mening- 
gal dunia akan digantikan oleh seorang nabi yang lainnya. Tetapi se- 
sungguhnya tidak akan ada nabi sama sekali sesudahku. Dan kelak akan 
bermunculan para khalifah?” Para sahabat bertanya: '”Lantas apa yang 
Anda perintahkan kepada kami?”' Nabi s.a.w. menjawab: ''Penuhilah 
pembai'atan yang pertama kemudian seterusnya. Penuhilah hak-hak 
mereka. Sesungguhnya Allah akan minta pertanggungan jawab terhadap 
kepemimpinan mereka.” 

Dengan isnad ini, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abdullah bin 
Barrad Al Asy'ari meriwayatkan sebuah hadits dari Al Hasan dari ayah- 
nya, yang sama dengan hadits di atas. 
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45. Bersumber dari Abdullah, dia mengatakan: ''Rasulallah s.a.w. - Oia » Ta 5. 2: en pa 
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pada kami?” Rasulallah s.a.w. menjawab: ”'Penuhilah kewajiban yang '- - sed nye “E “1 Ea 


dibebankan kepadamu, dan mohonlah kepada Allah atas hakmu.”' 
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46. Bersumber dari Abdurrahman bin Abdi Rabbil Ka'bah, dia ber- 
kata: ”'Satu hari aku memasuki masjid. Di sana aku melihat Abdullah 
bin Amer bin Al 'Ash sedang duduk di bawah naungan Ka'bah dikelili- 
ngi beberapa orang. Aku pun ikut bergabung bersama dengan mereka. 
Aku duduk di samping Abdullah bin Amer bin Al 'Ash yang kemudian 
mulai membuka pembicaraan: ?'Suatu hari kami sedang dalam perjalan- 
an bepergian bersama dengan Rasulallah s.a.w. Kami sempat beristira- 
hat di sebuah tempat. Di antara kami ada yang tetap tinggal di dalam 
tenda, ada yang latihan memanah, dan ada pula yang menggiring hewan 
ternak ke tempatnya. Tiba-tiba saja juru panggil Rasulallah s.a.w. mem- 
beritahukan bahwa saatnya sembahyang telah tiba. Kami semua lalu ber- 
gabung semua dengan Rasulallah. Beliau bersabda: ”'Sesungguhnya 
tidak ada seorang nabi pun sebelumku kecuali dia merasa berkewajiban 
untuk menunjukkan ummatnya pada kebajikan dan menghindarkan 
atau memperingatkan mereka dari keburukan. Sesungguhnya ummatmu 
gekarang ini adalah ummat yang sehat permulaannya, akan tetapi penuh 
bencana dan hal-hal yang kamu ingkari pada akhirnya. Akan datang 
suatu fitnah yang membuat sebagian ummat ini memperbudak sebagian 
yang lain. Akan datang pula suatu fitnah yang sempat membuat cemas 
seorang mukmin sehingga dia mengatakan: "Inilah kehancuranku?”, 
padahal tak lama kemudian fitnah itu pun berlalu sekalipun terkadang 
bisa saja akan datang kembali fitnah tersebut. Barangsiapa yang suka di- 
hindarkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam sorga, hendaklah dia 
tetap beriman kepada Allah dan kepada hari kiamat dan bergabung de- 
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ngan orang-orang yang sama-sama beriman. Barangsiapa yang mem- 
bai'at seorang imam atau pemimpin, dan dia sudah setuju sepenuh hau., 
maka hendaklah dia mentaatinya kalau mampu. Kalau sampai datang 
lagi seorang imam lain yang ingin menyingkirkannya, maka pukullah 
tengkuk yang lain tersebut.” 

Lalu aku dekati Abdullah bin Amer bin Al ' Ash. Aku lalu bertanya 
kepadanya: ''Apakah anda mendengar sendiri hal ini dari Rasulallah 
s.a.w.?” Dengan penuh antusias dia menjawab: ”'Oh ya, aku mende- 
ngarnya langsung dari Rasulallah s.a.w. dengan sepenuh hati.” Aku ka- 
takan padanya: ''Tetapi keponakanmu yang bernama Mu'awiyah ini 
menyuruh kami untuk saling memakan harta kami dengan cara yang 
batil dan juga menyuruh kami untuk membunuh diri sendiri. Padahal 
Allah telah berfirman: '' Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecu- 
ali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di an- 
tara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu: sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu?''. Sejenak Abdullah bin Amer 
bin Al 'Ash hanya diam saja. Namun kemudian dia berkata: '"Taatlah 
kepadanya dalam masalah taat kepada Allah, dan durhakalah kepada- 
nya kalau dia menyuruh berbuat maksiat kepada Allah.” 

Dengan isnad ini, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Ibnu Numair dan 
Abu Sa'id Al Asyaj meriwayatkan sebuah hadits dari Al A'masy yang 
sama dengan hadits di atas. 


47. Bersumber dari Abdurrahman bin Abdu Rabbil Ka'bah Ash 
Sha-idi, dia mengatakan: ''Aku melihat sekelompok orang berada di 
dekat Ka'bah”. Dia kemudian menuturkan cerita seperti di atas. 
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48. Bersumber dari Usaid bin Hudhair: sesungguhnya seorang lelaki 
dari kaum Anshar seorang diri menemui Rasulallah s.a.w. dan bertanya: 
Apakah Anda tidak menugaskan aku seperti Anda menugaskan si 
polan?” Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Sepeninggalanku nanti kamu 
akan mendapati para pemimpin yang egois. Bersabarlah kamu sampai 
kita ketemu di telaga kelak.” 

Bersumber dari Oatadah, dia berkata: '' Aku mendengar Anas per- 
nah menceritakan hadits yang bersumber dari Usaid bin Hudhair, se- 
sungguhnya seorang lelaki dari kaum Anshar seorang diri menemui Ra- 
sulallah s.a.w. Selanjutnya adalah sama seperti hadits di atas. 

Dengan isnad ini, Ubaidillah bin Mu'adz juga meriwayatkan sebuab 
hadits yang sama dengan hadits di atas. 
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12. Bab Ketaatan Terhadap Para Pemimpin Yang Sewenang 
wenang 
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49. Bersumber dari Algamah bin Wa-il Al Hadrami, dari ayahnya, 
dia mengatakan: ''Salamah bin Yazid Al Ju'fi bertanya kepada Rasulal- 
lah s.a.w.: ''Wahai nabi Allah, bagaimana pendapat Anda jika ada di 
tengah-tengah kami para pemimpin yang suka menuntut haknya kepada 
kami akan tetapi enggan memberikan hak kami yang ada pada mereka, 
apa yang Anda perintahkan kepada kami?” Ternyata nabi s.a.w. berpa- 
ling darinya. Bahkan ketika pertanyaan tersebut sampai ketiga kalinya, 
beliau masih tetap diam saja. Setelah didesak oleh Al Asy'ats bin Oais 
akhirnya beliau mau menjawab juga: '"Tunduk dan taatlah. Sesungguh- 
nya mereka akan menanggung perbuatannya sendiri, dan kamu pun 
akan menanggung perbuatanmu sendiri.” 
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S0. Dengan isnad ini, dasri Simak sama dengan hadits di atas. Kata- 
ya: "Setelah didesak oleh Al Asy'ats bin Oais, akhirnya Rasulallah 
s.a.w. mau bersabda juga: ''Tunduk dan taatlah, karena sesungguhnya 


mereka akan menanggung apa yang mereka perbuat dan kamu pun akan 
menanggung apa yang kamu perbuat.” 
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13. Bab Wajib Tetap Bersama Dalam Jama'ah Kaum Mus- 
limin Saat Terjadi Fitnah Bahkan Dalam Keadaan Apa- 
pun, Dan Haram Hukumnya Keluar Dari Ketaatan Ser- 
ta Memisahkan Diri Dari Jama'ah 
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51. Bersumber dari Busr bin Ubaidillah Al Hadhrami, sesungguh- 
nya dia mendengar Abu Idris Al Khaulani pernah mengatakan: '' Aku 
pernah mendengar Abu Hudzaifah Al Yamani mengatakan: ''Orang- 
orang sama bertanya kepada Rasulallah s.a.w. tentang masalah ke- 
bajikan, sedangkan aku justru bertanya kepada beliau tentang keburuk- 
an. Karena takut disangka yang bukan-bukan, bergegas aku katakan: 
”Wahai Rasulallah, sesungguhnya kami pernah berada pada zaman ja- 
hiliyah dan keburukan. Lalu Allah berkenan membawakan kebajikan ini 
kepada kami. Apakah setelah kebajikan ini nanti akan ada lagi keburuk- 
an?” Rasulallah s.a.w. menjawab: ”'Ya”. Aku bertanya lagi: '' Apakah 
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setelah keburukan itu lalu ada lagi kebajikan?” Rasulallah s.a.w. men- 
jawab: ”'Ya, tapi ada yang menodainya.'' Aku bertanya: ''Apa itu mak- 
sudnya?'' Rasulallah s.a.w. menjawab: ''Kelak ada suatu kaum yang 
mensunnahkan selain sunnahku, memberikan petunjuk dengan selain 
petunjukku, dan di antara mereka ada yang kamu kenal juga ada yang 
tidak kamu kenal.” Aku bertanya lagi: ''Apakah setelah kebajikan itu 
nanti akan ada lagi keburukan?” Rasulallah s.a.w. menjawab: ''Ya. 
Kelak akan muncul para penyeru (da'i) yang mengajak ke pintu-pintu 
neraka jahannam. Barangsiapa yang menyambut ajakan mereka, maka 
dia akan celaka di dalamnya.” Aku berkata: '” Wahai Rasulallah, te- 
rangkan kepada kami siapa mereka itu'”. Rasulallah s.a.w. bersabda: 
”Baiklah. Mereka adalah kaum yang kulitnya sama dengan kita dan 
berbicara dengan memakai bahasa kita.” Aku bertanya: '” Wahai Rasu- 
lallah, apa pendapat Anda jika hal itu sampai aku alami? Apa yang 
harus aku lakukan?” Rasulallah s.a.w. menjawab: ''Kamu harus tetap 
bersama jama'ah kaum muslimin dan imam atau pemimpin mereka.” 
Aku bertanya: ''Kalau kaum muslimin itu tidak memiliki jama'ah dan 
juga seorang imam, bagaimana?”' Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Maka 
kamu boleh mengasingkan diri sepenuhnya. Sekalipun sambil menggigit 
akar pohon sampai mati, lebih baik kamu terus begitu.” 
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52. Bersumber dari Abu Sallam, dia berkata: ''Hudzaifah bin Al 
Yamani mengatakan: '' Aku pernah bertanya kepada Rasulallah s.a.w.: 
” Wahai Rasulallah, sesungguhnya aku pernah berada di dalam keburuk- 
an sebelum Allah berkenan mendatangkan kebaikan. Dan sekarang aku 
hidup dalam kebaikan itu. Apakah setelah itu nanti akan ada lagi ke- 
burukan?”' Rasulallah s.a.w. menjawab: ”'Ya”. Aku bertanya: ” Apa- 
kah setelah keburukan itu nanti juga akan ada lagi kebajikan?”' Rasu- 
lallah s.a.w. menjawab: ''Ya”. Aku bertanya: ''Dan apakah setelah ke- 
bajikan itu juga akan ada lagi keburukan?” Rasulallah s.a.w. men- 
jawab: "Ya”'. Aku bertanya: ”'Bagaimana itu jelasnya?” Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Sepeninggalanku kelak, akan muncul suatu kaum 
yang tidak mau menunjukkan dengan petunjukku dan tidak mensunnah- 
kan dengan sunnahku. Di antara mereka terdapat beberapa orang tokoh 
yang hatinya seperti hati syetan dan tubuhnya seperti tubuh manusia 
biasa”. Aku bertanya: '”Lalu seandainya aku sempat hidup di tengah- 
tengah mereka, apa yang harus aku lakukan, wahai Rasulallah?'' Rasu- 
lallah s.a.w. menjawab: "Tetap tunduk dan taatlah kamu kepada pe- 
mimpin. Sekalipun punggungmu dipukul dan hartamu diambil, juga 
tetap tunduk dan taatlah.”” 
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53. Bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. sesungguhnya 
beliau bersabda: ''Barangsiapa yang keluar dari taat dan memisahkan 
diri dari jama'ah, lalu dia mati, maka matinya adalah mati secara jahili- 
yah. Barangsiapa yang berperang secara membabi buta dan dengan 
emosi karena membela atau mempertahankan marganya lalu dia ter- 
bunuh, maka dia terbunuh secara jahiliyah. Dan barangsiapa yang me- 
musuhi ummatku sehingga dia pukul mereka semua tanpa mempeduli- 
kan orang-orang yang seharusnya dijamin keamanan mereka dan juga 
tanpa mengabaikan janji yang telah dia buat sendiri, maka dia bukan 
termasuk aku dan aku pun bukan termasuk daripadanya.” 
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54. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
bersabda: "Barangsiapa yang keluar dari taat dan memisahkan diri dari 
jama'ah lalu dia mati, maka kematiannya adalah seperti kematian 


orang-orang jahiliyah. Barangsiapa yang mati terbunuh di bawah ben- 
dera marga, atau dia berperang demi membela marga, maka dia bukan 
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termasuk ummatku. Dan barangsiapa dari ummatku yang melabrak se- 
sama ummatku tanpa mempedulikan mereka yang baik dan yang jahat, 
yang seharusnya mendapat jaminan keamanan, dan juga tanpa mempe- 
dulikan segalanya sehingga dia bertindak secara membabi buta, maka 
dia bukan termasuk golonganku.'” 

Dengan isnad ini, Muhammad bin Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar 
meriwayatkan sebuah hadits yang senada dengan hadits di atas. 
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55. Bersumber dari Ibnu Ata dia berkata: "Rasulallah s.a.w. 
bersabda: '”'Barangsiapa yang melihat sesuatu yang tidak menyenang- 
kannya pada pemimpinnya maka hendaklah dia bersabar. Karena se- 
sungguhnya orang yang memisahkan diri dari jama'ah barang sejengkal 


saja lalu dia mati, maka kematiannya adalah seperti kematian orang- 
orang jahiliyah.” 
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56. Bersumber dari Ibnu Abbas, dari Rasulallah s.a.w. beliau ber- 
sabda: ''Barangsiapa yang tidak suka sesuatu pada pemimpin (amir)nya, 
maka hendaklah dia bersabar. Karena sesungguhnya seseorang yang ke- 
luar dari pemimpin barang sejengkal pun lalu dia mati, maka kematian- 
nya adalah seperti kematian orang-orang jahiliyah.” 
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S7. Bersumber dari Jundab bin Abdullah Al Bajali, dia berkata: 
"Rasulullah s.a.w. bersabda: ”'Orang yang mati terbunuh di bawah pan- 
ji Buta, menyeru marga, atau demi membela marga, maka kematiannya 
adalah seperti kematian orang-orang jahiliyah”. 
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58. Bersumber dari Nafi', dia berkata: ''Satu hari Abdullah bin 
Umar berkunjung ke rumah Abdullah bin Muthi?. Saat itu tengah terjadi 


578 


ketegangan situasi politik pada zaman pemerintahan Yazid bin Mu'awi- 
yah. Kepada pelayannya, Abdullah bin Muthi' menyuruh untuk mem- 
persilahkan dan melayani tamunya tersebut. Akan tetapi Abdullah bin 
Umar segera berkata: ”'Jangan. Sesungguhnya aku menemuimu bukan 
untuk bertamu. Aku hanya ingin menceritakan kepadamu sebuah hadits 
yang pernah aku dengar dari Rasulallah s.a.w. Betul, aku pernah men- 
dengar Rasulallah s.a.w. bersabda: "'Barangsiapa yang melepas tangan 
dari ketaatan, maka pada hari kiamat kelak dia akan bertemu Allah 
dalam keadaan tidak punya hujjah sama sekali. Dan barangsiapa yang 
meninggal dunia sedang pada lehernya tidak ada bai'at, maka kemati- 
annya adalah seperti kematian orang-orang jahiliyah.” 

Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya dia menemui Ibnu 
Muthi'. Selanjutnya dia menyebutkan dari nabi s.a.w. hal yang sama se- 
perti di atas. | 

Hadits yang diriwayatkan oleh Amer bin Ali, Ibnu Mahdi, Muham- 
mad bin Amer bin Jabalah dan Bisyru bin Umar yang bersumber dari Ib- 
nu Umar, dari nabi s.a.w. adalah senada dengan haditsnya Nafi' di atas. 
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14. Bab Hukumnya Orang Yang Memecah Belah Persatuan 
Kaum Muslimin 
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59. Bersumber dari Ziyad bin Ilagah, diz berkata: '' Aku mendengar. 
Arfajah pernah mengatakan: "Aku pernah mendengar Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Sesungguhnya bakal terjadi berbagai fitnah dan hal-hal yang 
baru. Barangsiapa memecah belah urusan ummat yang sudah bersatu 
ini, maka pukullah ia dengan pedang, siapapun dia orangnya.” 

Ahmad bin Khirasy, Habban, Abu Awanah, Al Oasim bin Zakaria, 
Ubaidillah bin Musa, Ishak bin Ibrahim, Al Mush'ab bin Al Migdam Al 
Khats'ami, Arim bin Al Fadhel, Hammad bin Zaid dan Abdullah bin Al 
Mukhtar, mereka semua meriwayatkan sebuah hadits dari Ziyad bin Ila- 

ah, dari Arfajah, dari nabi s.a.w. yang sama dengan hadits di atas. 
Hanya saja ada sedikit perbedaan kalimat: ''Bunuhlah dia dengan pe- 
dang”, jadi bukan: ''Pukullah dia dengan pedang.” 
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60. Bersumber dari Arjafah, dia berkata: ” Aku pernah mendengar 
Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Barangsiapa yang datang kepadamu de- 
ngan maksud akan mematahkan tongkat persatuanmu atau akan me- 


mecah belah kesatuanmu, sedangkan kamu semua sudah sepakat dan 
bersatu memilih seorang pemimpin, maka bunuhlah dia.” 
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61. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: ” Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ” Apabila pembai'atan dilaksanakan kepada dua orang 
khalifah, maka bunuhlah yang terakhir di antara keduanya.” 
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16. Bab Wajib Hukumnya Mengingkari Perintah Pemim- 


pin Yang Menyalahi Ajaran Agama, Namun Tidak Bo- 
leh Membunuhnya Selama Mereka Melakukan Sembah- 
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62. Bersumber dari Ummu Salamah, sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ”” Bakal muncul para pemimpin yang tidak kamu sukai 
dan kamu ingkari. Barangsiapa yang tidak menyukainya maka dia akan 
terbebas dari dosanya, dan barangsiapa yang mengingkarinya maka dia 
akan selamat. Kecuali orang yang ridha dan mengikuti”. Para sahabat 
bertanya: Apakah kami boleh membunuh mereka?” Rasulallah s.a.w. 
menjawab: "Tidak, selama mereka melakukan sembahyang.” 
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63. Bersumber dari Ummu Salamah isteri nabi s.a.w. dari nabi 
s.a.w. sesungguhnya beliau bersabda: ''Sesungguhnya beberapa pemim- 
pin akan ditugaskan memimpin kamu. Tetapi kamu tidak menyukai dan 
mengingkarinya. Barangsiapa yang tidak menyukai maka dia akan ter- 
bebas dari dosanya, dan barangsiapa yang mengingkari maka dia akan 
selamat. Kecuali orang yang ridha dan mengikuti”. Para sahabat sama 
bertanya: ”' Wahai Rasulallah, apakah kami boleh membunuh pemimpin 
seperti itu?” Rasulallah s.a.w. menjawab: "Tidak, selama mereka masih 
mau melakukan sembahyang.” 
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64. Bersumber dari Ummu Salamah, ia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
bersabda seperti di atas. Hanya saja beliau bersabda: ''Barangsiapa yang 
mengingkari maka dia akan terbebas dari dosanya, dan barangsiapa 
yang tidak menyukainya maka dia akan selamat.” 

Hadits yang diceritakan oleh Hasan bin Rabi' Al Bajali dan Ibnu Al 
Mubarrak dari Hisyam dan dari Ummu Salamah, adalah sama seperti 
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hadits di atas. Tetapi dalam hadits di atas. Tetapi dalam hadits mereka 
itu tidak disinggung-singgung sabda nabi s.a.w.: ''Kecuali orang yang 
ridha dan mengikuti.” 
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17. Bab Para Pemimpin Yang Baik Dan Para Pemimpin 
Yang Jahat 
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65. Bersumber dari Auf bin Malik, dari Oa s.a.w. beliau ber- 
sabda: '' Pemimpin-pemimpinmu yang baik ialah mereka yang kamu cin- 
tai dan merekapun mencintai kamu, yang dekat dengan kamu dan kamu 
pun dekat dengan mereka. Sedang pemimpin-pemimpin kamu yang 
jahat ialah mereka yang kamu benci dan mereka pun membenci kamu, 
yang kamu kutuk dan mereka pun mengutuk kamu.'' Ditanyakan: 
»”Wahai Rasulallah, apakah kami boleh melawan mereka dengan 
pedang?” Rasulallah s.a.w. menjawab: "Jangan, selagi mereka masih 
melakukan sembahyang di tengah-tengah kamu. Apabila kamu melihat 
sesuatu yang tidak kamu sukai pada para pemimpin kamu, maka kamu 
boleh membenci amal perbuatannya saja, tetapi janganlah kamu mele- 
paskan tangan dari ketaa' 
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665. Bersumber dari Ruzaih bin Hayyan: sesungguhnya dia men- 
dengar Muslim bin Garadhah, keponakannya Auf bin Malik Al Asyja'i, 
mengatakan: ?' Aku pernah mendengar Auf bin Malik Al Asyja'i menga- 
takan: '' Aku pernah mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: '' Pemimpin 
pemimpinmu yang baik ialah mereka yang kamu sukai dan mereka pun 
menyukaimu, yang kamu bacakan shalawat atas mereka dan mereka pun 
membacakan shalawat atas kamu. Sedangkan pemimpin-pemimpin 
kamu yang jahat ialah mereka yang kamu benci dan mereka pun mem- 
benci kamu, yang kamu mengutuk mereka dan mereka pun mengutuk 
kamu”. Para sahabat sama bertanya: ''Wahai Rasulallah, apa kami 
boleh menyerang mereka dalam keadaan seperti itu?" Rasulallah s.a.w. 
menjawab: ''Jangan, selagi mereka masih mau melakukan sembahyang 
di tengah-tengah kamu. Jangan, selagi mereka masih mau melakukan 
sembahyang di tengah-tengah kamu. Ketahuilah, barangsiapa yang di- 
pimpin oleh seorang penguasa, lalu dia melihat perbuatan maksiat dila- 
kukan oleh penguasa tersebut, maka hendaklah dia hanya membenci 
pada perbuatannya tersebut saja, tetapi jangan melepaskan tangan dari 
ketaatan.” 

Kata Ibnu Jabir kepada Zuraig: ''Hadits yang kamu ceritakan ke- 
padaku ini apakah benar-benar kamu dengar dari Muslim bin Garadhah, 
dia mendengarnya dari Auf, dari Auf mendengarnya dari Rasulallah 
s.a.w.?”' Dengan gaya membungkuk dan menghadap ke arah kiblat, 
Zuraig menjawab: ''Demi Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia. Sung- 
guh aku mendengar hadits ini dari Muslim bin Garadhah, dia mendengar 
dari Auf bin Malik, dan dia mendengar dari Rasulallah”. 

Dengan isnad ini, Ishak bin Musa Al Anshari, Al Walid bin Muslim 
dan Ibnu Jabir meriwayatkan sebuah hadits yang senada dengan hadits 
di atas. Tetapi di belakang nama Zuraig ditambahkan: ''budaknya Bani 
Fazarah.” 

Kata Muslim: ”'Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Mu'awi- 
yah bin Shaleh, dari Rabi'ah bin Yazid, dari Muslim bin Oaradhah, dari 
Auf bin Malik, dan dari nabi s.a.w.” 
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18. Bab Anjuran Untuk Membai'at Komandan Pasukan Ke- 
tika Hendak Berperang Dan Penjelasan Mengenai 
Bai'at Ridhwan Di Bawah Pohon 
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67. Bersumber dari Jabir, dia berkata: "Pada hari peristiwa hudai- 
biyah, jumlah kami sebanyak seribu empat ratus orang. Kami sama- 
sama membai'at Rasulallah s.a.w. sementara Umar memegangi tangan 


beliau di bawah pohon Thalh'”. 
Kata Umar: "Aku bebal. at kepada Rasulallah s.a.w. untuk tidak 


akan lari. Bukan untuk mati.” 
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68. Bersumber dari Jabir, dia berkata: ''Kami tidak berbai'at 

kepada Rasulallah s.a.w. untuk mati. Tetapi kami berbai'at kepada 


beliau untuk tidak akan lari.” 
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69. Bersumber dari Abu Zubair, dia pernah mendengar Jabir di- 
tanya: ''Berapa jumlah mereka pada hari peristiwa hudaibiyah?” Jabir 
menjawab: ''Kami semua berjumlah seribu empat ratus orang. Kami 
sama membai'at Rasulallah, sementara Umar memegangi tangan beliau 
di bawah pohon Thalh. Kami semua membai'at beliau, kecuali Jaddi bin 
Oais Al Anshari, dia sembunyi di kolong dasar sumurnya.” 
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70. Bersumber dari Abu Zubair, sesungguhnya dia mendengar Jabir 
pernah ditanya: ''Apakah nabi s.a.w. pernah berbai'at di daerah Dzul 
Hulaifah?”, Jabir menjawab: ''Tidak. Tetapi di sana beliau hanya mela- 
kukan sembahyang. Beliau tidak pernah membai'at di bawah pohon 
kecuali di pohon yang berada di Hudaibiyah saja.” 

Bersumber dari Ibnu Zubair: sesungguhnya dia pernah mendengar 
Jabir bin Abdullah mengatakan: ”'Nab, s.a.w. pernah mendo'akan 
sumur Hudaibiyah.” 
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71. Bersumber dari Jabir, dia berkata: ''Pada hari peristiwa Hu- 
daibiyah kami berjumlah seribu empat ratus orang. Nabi s.a.w. ber- 
sabda kepada kami: ”'Pada hari ini kalian adalah penghuni bumi yang 


terbaik.” 
Kata Jabir: ''Seandainya aku dapat melihat, maka akan aku perli- 
hatkan Pi ARA letak pohon tersebut.”' 
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72. Bersumber dari Salim bin Abu Al Ja'di dia berkata: '' Aku ber- 
tanya kepada Jabir bin Abdullah mengenai sahabat-sahabat yang hadir 
dalam peristiwa hudaibiyah, dan Jabir menjawab: ''Sekalipun jumlah 
kami seratus ribu, tempat tersebut tetap bisa menampung kami. Tetapi 
kami hanya berjumlah lima ratus orang.” 
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73. Bersumber dari Jabir, dia berkata: ''Misalkan kami berjumlah 


seratus ribu orang, tempat tersebut tetap mampu menampung kami. Te- 
tapi kami hanya berjumlah seribu lima ratus orang.” 
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74. Bersumber dari Salim bin Abu Al Ja'di dia berkata: ''Aku ber- 


tanya kepada Jabir: ''Berapa jumlah kalian pada waktu itu?” Jabir 
menjawab: Seribu empat ratus orang.” 
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75. Bersumber dari Abdullah bin Abu Aufa, dia berkata: "Para 
sahabat yang hadir di dekat pohon dalam peristiwa Hudaibiyah ada se- 
banyak seribu tiga ratus orang, dan itu berarti seperdelapan jumlah 
sahabat Muhajirin (imigran). 

Dengan isnad ini, Ibnu Al Mutsanna, Abu Daud, Ishak bin Ibrahim 
dan Nadher bin Syumail, mereka semua meriwayatkan sebuah hadits 
dari Syu'bah yang sama dengan hadits di atas. 
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76. Bersumber dari Ma'gil bin Yasar, dia berkata: '' Sesungguhnya 


aku dapati diriku ikut berada di dekat pohon ketika terjadi peristiwa 
Hudaibiyah. Pada saat nabi s.a.w. tengah membai'at orang-orang, aku 
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angkat salah satu dahan pohon itu dari kepala supaya tidak mengenai- 
nya. Kami berjumlah seribu empat ratus orang. Kami semua berbai'at 
kepada beliau bukan untuk mati, melainkan kami berbai'at untuk tidak 


lari.” 
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73, Bersumber dari Sa'id bin Al Musayyab, dia berkata: ? Ayahku 
adalah termasuk orang yang turut berbai'at kepada Rasulallah s.a.w. di 
dekat pohon. Pada tahun berikutnya kami melakukan ibadah haji. Na- 
mun kami sudah tidak dapat mengenali tempatnya yang persis. Sekira- 
nya sn olehmu, maka kamu tentu lebih tahu.” 


An TN Pera Ian E-MN 
ag Ya Aa tr3 LIA A Tea Jen 
. INA Selasa 


78. Bersumber dari Sa'id bin Al Musayyab, dari ayahnya, sesung- 
guhnya mereka masih berada di sisi Rasulallah s.a.w. saat terjadi peris- 
tiwa Hudaibiyah di dekat pohon. Kata Sa'id bin Al Musayyan: ” Namun 
pada tahun berikutnya kami sudah lupa tempatnya.” 
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79. Bersumber dari Sa'id bin Al 2 dari ayahnya, dia ber- 
kata: "Sesungguhnya aku melihat pohon itu. Kemudian setelah itu aku 
datangi ia, tetapi aku sudah tidak bisa mengenalinya lagi.” 
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80. Bersumber dari Yazid bin Abu Ubaid, budaknya Salamah bin 

Akwa', dia mengatakan: ''Aku bertanya kepada Salamah: "Untuk se- 


suatu apakah Anda berbai'at kepada Rasulallah s.a.w # i 
atu .a@.w, pada hari hu- 
daibiyah?” Salamah menjawab: '”Untuk mati.” ' 
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81. Bersumber dari Abdullah bin Zaid, dia berkata: "Seseorang 
datang kepadanya dan berkata: '"Ini adalah Ibnu Handhalah yang telah 
berbai'at kepada manusia.” Abdullah bin Zaid bertanya: ''Untuk apa?” 
Orang itu menjawab: ''Untuk mati.” Abdullah bin Zaid lalu mengata- 
kan: "Setelah Rasulallah s.a.w. aku tidak lagi berbai'at kepada seorang 
manusia pun untuk itu.” 


19. Bab Haram Hukumnya Seseorang Yang Sudah Berhij- 


rah Kembali ge Untuk Menetap Di Negerinya. 
eta “1 
BAEYESS Bed HSE 
2 Pn 

era KI Rara AG JG G3 

5 anis Es 5x 2g 1 
Al aA Us an 

9 | 2G r- - PATI 

- ai 3 30 — . “ - 
82. Bersumber dari Salamah bin Akwa': sesungguhnya dia menemui 
Al Hajjaj lalu Al Hajjaj bertanya: '” Wahai putera Akwa', kenapa kamu 
pulang? Kamu ingin tinggal di negerimu lagi?” Salamah bin Akwa' men- 


jawab: "Tidak. Tetapi Rasulallah s.a.w. sudah memberiku izin untuk 
pergi ke kampung atau dusun.” 
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20. Bab Setelah Peristiwa Penaklukan Kota Makkah, Pem- 
bai'atan itu Buat Islam, Buat Jihad Dan Buat Melaku- 
kan Kebajikan, Serta Keterangan Makna Sabda: 
"Tidak ada Hijrah Sesudah Peristiwa Penaklukan”'. 
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83. Bersumber dari Mujasyi' bin Mas'ud As Sulami, dia berkata: 
?' Aku menemui nabi s.a.w. untuk berbi'at kepada beliau untuk ikut ber- 
hijrah. Dan beliau bersabda: "Sesungguhnya hijrah yang terpuji dan di- 
anjurkan telah berlalu. Tetapi yang masih ialah berbai'at untuk setia 
pada Islam, untuk berjihad dan untuk berbuat kebajikan.” 
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84. Bersumber dari Mujasyi' bin Mas'ud As Sulami, dia berkata: 
”Aku menemui Rasulallah s.a.w. dengan membawa saudaraku Abu 
Ma'bad setelah peristiwa penaklukan kota Makkah. Aku katakan kepa- 
da beliau: '” Wahai Rasulallah, bai'atlah saudaraku ini untuk ikut hi- 
jrah?'. Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Sayang sekali hijrah yang kamu cari 
sudah berlalu”. Aku lalu bertanya: ”Jad''untuk apa Anda akan mem- 
bai'atnya?'' Belia” m-: . wab: ?'Untuk setia pada Islam, untuk berjihad 


dan untuk berbus: be :s 'isan.” 
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Kata Abu Utsman: ''Ketika bertemu Abu Ma'bad dan aku cerita- 
kan ucapan Mujasyi' tersebut, ternyata dia membenarkannya.”' 
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85. Bersumber dari Ibnu Abbas, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
pada hari penaklukan yaitu penaklukan kota Makkah bersabda: '”Tidak 
ada hijrah sesudah peristiwa penaklukan kota Makkah. Yang masih ada 
ialah jihad danniat. Apabila kamu diminta keluar oleh imam untuk 
berjihad, maka lakukanlah.” 

Dengan isnad ini, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib, Waki', 
Ishak bin Manshur, Ibnu Rafi', Abdu Ibnu Humaid dan Ubaidillah bin 
Musa, mereka semua meriwayatkan sebuah hadits dari Manshur yang 
sama dengan hadits di atas. 
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86. Bersumber dari Aisyah, ia berkata: '”Rasulallah s.a.w. ketika 
ditanya tentang hijrah, beliau menjawab: "Tidak ada hijrah sama sekali 
sesudah peristiwa penaklukan kota Makkah. Tetapi yang ada ialah ber- 
jihad dan niat. Apabila kamu disuruh oleh imam untuk keluar berjihad 
maka lakukanlah.” 
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87. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri: sesungguhnya seorang 
musuh bertanya kepada Rasulallah s.a.w. mengenai masalah hijrah. Ra- 
sulallah s.a.w. bersabda: ” Celaka kamu! Sesungguhnya masalah hijrah 
itu sangat berat. Apakah kamu punya seekor onta?”” Orang dusun itu 
menjawab: ”'Ya””. Rasulallah s.a.w. bertanya: ''Apakah kamu akan 
memberikan sedekahnya?” Orang itu menjawab: ''Ya”. Rasulaliah 
s.a.w. lalu bersabda: ''Lakukanlah itu di belakang dusun. Sesungguhnya 
Allah tidak akan membiarkan amalmu sedikit pun.” 

Dengan isnad ini, Abdullah bin Abdurrahman ad Darimi dan Mu- 
hammad bin Yusuf meriwayatkan sebuah hadits dari Al Auza'i yang 
sama dengan hadits di atas. Hanya saja tidak disebut-sebut sabda Rasu- 
lallah s.a.w. yang terakhir itu. 
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88. Bersumber dari Urwah bin Zubair: sesungguhnya Aisyah isteri- 
nya nabi s.a.w. berkata: '' Wanita-wanita mukmin apabila berhijrah 
kepada Rasulallah s.a.w. maka mereka akan dibai'at. Hal itu berdasar- 
kan pada firman Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung: ”'Hai Nabi, 
apabila datang kepadamu wanita-wanita beriman untuk mengadakan 
janji setia (bai'at), bahwa mereka tidak akan mempersekutukan sesuatu 
pun dengan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina....” 

Ketika wanita-wanita beriman tersebut sudah mengucapkan ikrar- 
nya tersebut, Rasulallah s.a.w. bersabda kepada mereka: '' Pergilah, aku 
sudah membai'at kalian semua””. Demi Allah, ketika melakukan pem- 
bai'atan tersebut, Rasulallah s.a.w. tidak menyentuh tangan seorang 
pun dari wanita-wanita tersebut. Jadi beliau melakukan pembai'atan itu 
hanya dengan ucapan saja. Hal serupa juga dinyatakan oleh Aisyah sen- 
diri. 
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89. Bersumber dari Urwah: sesungguhnya Aisyah memberitahukan 
padanya mengenai caranya membai'at kaum wanita. Kata Aisyah: ”Ra- 
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sulallah s.a.w. tidak menyentuhkan tangannya kepada seorang wanita 
pun, melainkan melakukannya hanya dengan ucapan. Setiap kali selesai 
membai'at seorang wanita, beliau bersabda: ”' Pergilah, aku sudah mem- 
bai'atmu.” 


22. Bab Bai'at Untuk Tunduk Dan Taat Terhadap Sesuatu 
Yang Diampuni 
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90. Bersumber dari Abdullah bin Dinar: sesungguhnya dia men- 
dengar Abdullah bin Umar pernah mengatakan: ” Aku berbai'at kepada 


Rasulallah s.a.w. untuk tunduk dan taat. Beliau bersabda kepadaku: 
? Yaitu terhadap sesuatu yang kamu mampu.” 
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91. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: ''Menjelang perang 
Uhud, aku mengajukan kepada Rasulallah s.a.w. untuk ikut berperang. 
Karena pada saat itu usiaku baru empat belas tahun, maka beliau belum 
memperkenankan aku. Baru pada pertempuran Khandag beliau mem- 
perkenankan aku ikut berperang, karena pada saat itu usiaku sudah lima 
belas tahun.” 

Kata Nafi”: ''Satu hari aku menemui Umar bin Abdul Aziz yang 
saat itu sudah diangkat sebagai seorang khalifah. Kepada beliau aku 
ceritakan hadits tersebut. Kemudian beliau berkata: ''Sesungguhnya itu 
merupakan batas anak-anak dan dewasa. Selanjutnya beliau berkirim 
surat kepada semua gubernurnya untuk memberikan perhatian kepada 
anak-anak yang sudah berusia lima belas tahun. Sedang kepada anak- 
anak yang belum berusia itu, dianjurkan supaya tetap tinggal bersama 
keluarganya.” 

Dengan isnad ini, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abdullah bin Idris, 
Abdurrahim bin Sulaiman, Muhammad bin Al Mutsanna dan Ats Tsa- 
gafi, mereka semua meriwayatkan sebuah hadits yang senada dengan 
hadits di atas. 


598 


AIA EH | Iss 
BPA 30) 


aa 


24. Bab Larangan Bepergian Ke Negeri Orang-Orang Kafir 
Dengan Membawa Mushaf, Karena Dikhawatirkan 
Mushaf Itu Akan Jatuh Ke Tangan Mereka. 
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92. Bersumber dari Abdullah bin Umar, dia berkata: ''Rasulaliah 
s.a.w. melarang seseorang bepergian ke negeri musuh dengan membawa 
Al Our'an.” 
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93. Bersumber dari Abdullah bin Umar, dari Rasulallah s.a.w. se- 
sungguhnya beliau melarang orang bepergian ke negeri musuh dengan 


membawa Al Our'an, karena dikhawatirkan Al Our'an tersebut di- 
rampas oleh musuh.” 
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94. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: ''Rasulallah s.aw.. ber- 
sabda: "Janganlah kamu pergi dengan membawa Al Our'an, karena se- 
sungguhnya aku tidak menjamin kalau sampai ia direbut oleh pihak 
musuh.” 
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95. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
pernah berpacu kuda dengan sahabat-sahabatnya. Sekali tempo beliau 
menaiki kuda pacuan yang sudah dikuruskan, dan pada tempo lain be- 
liau menaiki kuda biasa saja. Jarak yang ditempuh biasanya dimulai dari 
daerah Hafya' dan berakhir di lembah Wada', atau dimulai dari lembah 
Wada' dan berakhir di masjidnya Bani Zuraig. Sedang yang memenang- 
kan pacuan kuda tersebut ialah Ibnu Umar.” 

Yahya bin Yahya, Muhammad bin Rumhi, Outaibah bin Sa'id, 
Khalaf bin Hisyam, Abu Rabi', Abu Kamil, Hammad, Zuhair bin 
Hareb, Ismail, Ibnu Numair, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Usa- 
mah. Muhammad bin Al Mutsanna, Yahya Al Oaththan. Ubaidillah bin 
Sa'id, Ali bin Hujer, Ahmad bin Abdah, Ibnu Abu Umar, Sufyan, 
Muhammad bin Rafi', Abdurrazag, Ibnu Juraij, Musa bin Ugbah, 
Harun bin Sa'id Al Aili, Ibnu Wahab dan Usamah, mereka semua meri- 
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wayatkan hadits dari Nafi' dari Ibnu Umar yang senada dengan hadits di 
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26. Bab Pada Ubun-Ubun Kuda itu Terdapat Kebajikan 
Sampai Hari Kiamat 
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96. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
bersabda: '”'Pada ubun-ubun kuda itu terdapat kebajikan sampai hari 
kiamat.” 

Outaibah, Ibnu Rumhi, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Ali bin Mu- 
shir, Abdullah bin Numair, Ibnu Numair, Ubaidillah bin Sa'id dan 
Yahya, mereka semua meriwayatkan sebuah hadits dari Nafi', dari Ibnu 
Umar dan dari nabi s.a.w. yang sama dengan hadits di atas. 
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97. Bersumber dari Jarir bin Abdullah, dia berkata: ''Aku pernah 
melihat Rasulallah s.a.w. mengusap ubun-ubun seekor kuda dengan jari- 
jarinya seraya bersabda: ''Pada ubun-ubun kuda itu terbuhul kebajikan 
sampai hari kiamat, yaitu pahala dan harta rampasan perang (ghani- 
mah). 


Dengan isnad ini, Zuhair bin Hareb, Ismail bin Ibrahim, Abu Bakar 
bin Abu Syaibah dan Waki', mereka semua meriwayatkan sebuah hadits 
dari Yunus yang sama dengan hadits di atas. 
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98. Bersumber dari Urwah Al Barigi, dia berkata: ''Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ”'Pada ubun-ubun kuda itu terkabul kebajikan hingga 
hari kiamat: yaitu pahala dan ghanimah.” 
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99. Bersumber dari Urwah Al Barigi, dia berkata: ”' Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ?”Pada ubun-ubun kuda itu terbuhul kebajikan”. Ke- 
tika ditanyakan kepada beliau: ' Wahai Rasulallah, apa yang terdapat di 
situ?”, beliau menjawab: ''Yaitu pahala dan ghanimah sampai hari 
kiamat.” 

Ubaidillah bin Mu'adz, Ibnu Al Mutsanna, Ibnu Basyar dan Mu- 
hammad bin Ja'far meriwayatkan sebuah hadits dari Urwah bin Al 
Ju'di, dari nabi s.a.w. yang senada dengan hadits di atas. Hanya saja 
tidak disebut-sebut kalimat: ''Pahala dan ghanimah.” 
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100. Bersumber dari Anas bin Malik, dia Naa Pen 
s.a.w. bersabda: ”'Berkah itu terdapat pada ubun-ubun kuda.” 
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27. Bab Sifat-Sifat Kuda Yang Tidak Disukai 
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101. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ”' Rasulallah s.a.w. 
tidak menyukai kuda syakal.” 
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102. Dengan isnad ini, Muhammad bin Numair berikut ayahnya, 
Abdurrahman bin Bisyri dan Abdurrazag, mereka meriwayatkan sebuah 
hadits dari Sufyan yang sama dengan hadits di atas. Cuma khusus dalam 
haditsnya Abdurrazag ditambahkan: ''Kuda syakal ialah kuda yang 
pada kaki kanan dan tangan kirinya, atau pada tangan kanan dan pada 
kaki kirinya terdapat warna putih.” 

Muhammad bin Basyar, Muhammad bin Ja'far, Muhammad bin Al 
Mutsanna dan Wahab bin Jarir, mereka semua meriwayatkan sebuah 


hadits dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. yang sama dengan hadits di 
atas. 
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103. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ”'Allah akan menjamin orang yang berangkat pada jalan-Nya. 
Sesungguhnya orang yang pergi untuk berjihad hanya karena iman dan 
ikhlas kepada Allah semata, maka Allah-lah yang akan menjaminnya 
untuk memasukkannya ke dalam sorga, atau akan memulangkannya ke 
rumahnya di mana dia keluar dengan memperoleh pahala atau ghani- 
mah. Demi Dzat yang jiwanya Muhammad berada dalam genggaman ta- 
ngan-Nya, setiap bagian tubuh yang terluka di jalan Allah, pada hari 
kiamat kelak ia akan diperlihatkan sebagaimana adanya ketika terluka, 
warnanya warna darah dan baunya adalah bau minyak kasturi. Demi 
Dzat yang jiwanya Muhammad berada dalam genggaman tangan-Nya, 
sekiranya perang itu memang tidak berat bagi kaum muslimin, tentunya 
aku tidak akan tega meninggalkan pasukan yang juga turut berperang 
pada jalan Allah. Tetapi aku sendiri tidak mampu memberikan kendara- 
an pada mereka. Dan mereka sendiri keadaannya juga seperti diriku 
yang tidak mampu. Akan tetapi mereka sendiri sebenarnya masih me- 
rasa keberatan tidak bisa berangkat bersamaku. Demi Dzat yang jiwa 
Muhammad berada dalam genggaman tangan-Nya. Sesungguhnya aku 
sangat senang sekali seandainya aku berperang di jalan Allah lalu ter- 
bunuh, kemudian berperang lagi dan terbunuh lagi, kemudian berperang 
lagi dan akhirnya terbunuh lagi.” 

Dengan isnad ini, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib dan 
Fudhail, mereka semua meriwayatkan sebuah hadits dari Umarah yang 
senada dengan hadits di atas. 
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104. Bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. belum bersab- 
da: "Allah akan menjamin orang yang mau berjihad di jalan-Nya. 
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Orang yang keluar dari rumahnya hanya untuk berjihad di jalan Allah 
dan membenarkan kalimat-Nya, maka Allah akan membalasnya mema- 
sukkannya ke dalam sorga, atau akan memulangkan ke rumahnya di 
mana dia berangkat dengan membawa pahala atau ghanim: 
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105. Bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. beliau ber- 
sabda: ''Seseorang yang terluka pada jalan Allah, dan Allah pasti me- 
ngetahuinya, maka pada hari kiamat kelak dia akan datang dengan 
membawa luka yang masih baru: warnanya adalah warna darah dan 
baunya adalah bau minyak kasturi.” 
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106. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulallah s.a.w. beliau 
bersabda: ''Setiap anggota tubuh seseorang yang terluka pada jalan 
Allah, maka pada hari kiamat kelak ia akan kelihatan seperti adanya 
ketika mengucurkan darah karena baru ditikam atau disayats: warnanya 
adalah warna darah dan baunya adalah bau minyak kasturi.” Selanjut- 
nya Rasulallah s.a.w. juga bersabda: ''Demi Dzat yang jiwanya Mu- 
hammad berada dalam genggaman tangan-Nya, seandainya aku tidak 
memberatkan terhadap orang-orang mukmin, niscaya aku enggan 
duduk di belakang pasukan yang sedang berperang di jalan Allah. Tetapi 
aku tidak mendapatkan. 

Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku pernah men- 
dengar Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Sekiranya aku tidak memberatkan 
kaum mukminin, maka aku enggan duduk di belakang pasukan yang se- 
dang berperang di jalan Allah.....”. Selanjutnya adalah seperti hadits di 
atas. 

Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: ”'Sekiranya aku tidak memberatkan ummatku, niscaya aku tidak 
suka kalau hanya berada di belakang pasukan yang sedang berperang di 


jalan Allah.” 
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107. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: "'Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ”' Allah akan menjamin orang yang berangkat perang di jalan- 
Nya”' sampai pada sabda beliau: ''maka aku tidak mau hanya berada di 
belakang pasukan yang sedang berperang di jalan Allah Ta'ala.” 
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29. Bab Keutamaan Mati Syahid Di Jalan Allah. 
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108. Bersumber dari Anas bin Malik, dari nabi s.a.w. beliau ber- 
sabda: ''Setiap jiwa yang mati, dia akan beroleh kebajikan di sisi Allah. 
Dia akan lebih senang sekali seandainya dia bisa kembali lagi ke dunia, 
sekalipun dia tidak beroleh bagian apa-apa terhadap dunia dan isinya. 


Kecuali orang yang mati syahid. Sesungguhnya dia berharap bisa kem- 


bali lagi ke dunia lalu terbunuh, mengingat keutamaan mati syahid yang 
dia lihat.” 
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109. Bersumber dari Oatadah, dia berkata: ''Aku mendengar Anas 
bin Malik pernah menceritakan sebuah hadits dari nabi s.a.w. yang ber- 
sabda: "'Setiap orang yang masuk sorga, dia sangat suka sekali se- 
andainya bisa kembali lagi ke dunia namun dia tidak memiliki bagian 
sedikit pun terhadap bumi. Kecuali orang yang mati syahid, sesungguh- 
nya dia berharap bisa kembali ke dunia lalu terbunuh sepuluh kali lagi, 
mengingat adanya kemuliaan yang dia lihat.” 
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110. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Ditanyakan ke- 
pada nabi s.a.w.: ''Sesuatu apakah yang bisa membandingi berjihad 
pada jalan Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung?” Nabi s.a.w. 
menjawab: ''Kamu tidak akan sanggup melakukannya”. Pertanyaan 
tersebut diulang sampai dua atau tiga kali. Dan beliau selalu menjawab: 
”Kamu tidak akan sanggup melakukannya.'' Dan pada yang ketiga kali- 
nya beliau bersabda: ''Perumpamaan orang yang berjihad pada jalan 
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Allah itu seperti perumpamaan seseorang yang selalu berpuasa, yang 
selalu melakukan ibadah malam dan yang taat kepada ayat-ayat Allah, 
dia tidak merasa letih dari satu puasa atau satu sembahyang pun, se- 
belum orang yang berjihad pada jalan Allah itu kembali.” 

Dengan isnad ini, Outaibah bin Sa'id, Abu Awanah, Zuhair bin 
Hareb, Jarir, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Mu'awiyah, mereka 
semua meriwayatkan sebuah hadits dari Suhail yang sama dengan hadits 
di atas. 
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111. Bersumber dari Zaid bin Salam: sesungguhnya dia mendengar 
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"Satu hari aku berada di dekat mimbar Rasulallah s.a.w. Tiba-tiba saja 
aku mendengar seorang laki-laki berkata: '' Aku tidak peduli apakah se- 
sudah Islam aku melakukan suatu amal atau tidak, kecuali memberikan 
minum kepada orang yang melakukan ibadah haji.” Laki-laki yang lain 
mengatakan: '”Aku tidak peduli apakah sesudah Islam aku melakukan 
suatu amal atau tidak, kecuali ikut memakmurkan masjidil haram''. 
Laki-laki yang lainnya lagi mengatakan: ''Jihad di jalan Allah itu lebih 
baik daripada apa yang telah kalian katakan”. Mendengar semua itu 
Umar jadi berang dan membentak mereka seraya berkata: ''Jangan ke- 
raskan suara kalian di dekat mimbar Rasulallah s.a.w.” Pada waktu itu 
memang hari Jum'at. Selesai melaksanakan sembahyang jum'at, aku 
menemui Rasulallah s.a.w. untuk meminta fatwa mengenai perselisihan 
tersebut. Maka kemudian turunlah firman Allah Yang Maha Mulia lagi 
Maha Agung: "'Apakah (orang-orang) yang memberi minum kepada 
orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram, 
kamu samakan dengan orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 


kemudian serta berjihad di jalan Allah.” 
di atas. 
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Bersumber dari Nu'man bin Basyir, dia mengatakan: '' Aku sedang 
berada dekat mimbar Rasulallah s.a.w.”' dan selanjutnya seperti hadits 
Al 
30. Bab Keutamaan Berangkat Ke Jalan Allah Pada Pagi 
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112. Bersumber dari Anas bin Malik, dia berkata: "Rasulallah 
s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya berangkat ke jalan Allah pada pagi 
atau siang hari, adalah lebih utama daripada dunia seisinya.” 


Abu Salam mengatakan: ''Nu'man bin Basyir bercerita kepadaku: 
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113. Bersumber dari Sahel bin Sa'ad As Sa'idi, dari Rasulallah 
s.a.w. beliau bersabda: ”'Pagi hari yang digunakan oleh seorang hamba 
untuk j3 ke jalan Allah, adalah lebih baik daripada dunia seisinya.” 
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114. Bersumber dari Sahel bin Sa'ad As Sa'idi, dari nabi s.a.w. 


beliau bersabda: "'Pergi esok atau siang hari di jalan Allah, adalah lebih 
baik daripada dunia seisinya.' 
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114. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Sekiranya beberapa orang dari ummatku”' dan seterusnya 


sampai pada: ''Sesungguhnya pergi pada jalan Allah baik waktu pagi 
atau siang hari, adalah lebih baik daripada dunia seisinya.”' 
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115. Bersumber dari Abu Ayyub bahwa ia berkata: "Rasulallah 


s.a.w. bersabda: ''Pergi ke jalan Allah pada pagi atau siang hari, adalah 
lebih baik dari sesuatu yang diterbiti dan diterbenami oleh matahari.” 
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31.Bab Menerangkan Tentang Derajat-Derajat Sorga Yang 
Disediakan Oleh Allah Ta'ala Bagi Orang Yang Mau 
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116. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri, sesungguhnya Rasulal- 


lah s.a.w. bersabda: '' Wahai Abu Sa'id, barangsiapa yang ridha Allah 


613 


sebagai Tuhan, Islam sebagai agama dan Muhammad sebagai nabi, 
maka dia berhak masuk sorga.” Abu Said sangat tertarik sekali. Dia lalu 
memohon kepada Rasulallah s.a.w. untuk mengulanginya lagi, dan ter- 
nyata beliau juga tidak keberatan. Selanjutnya Rasulallah s.a.w. juga 
bersabda: ''Dikarenakan amal yang lainnya, seorang hamba akan di- 
naikkan seratus derajatnya di sorga kelak, di mana setiap dua derajat 
adalah setinggi antara langit dan bumi.” Abu Sa'id bertanya: '' Amal 
apakah itu wahai Rasulallah?” Beliau bersabda: ''Yaitu berjihad pada 
jalan Allah, berjihad pada jalan Allah.” 


32. Bab Barangsiapa Yang Mati Di Jalan Allah, Maka Se: 
mua Kesalahannya Dihapus, Kecuali Hutangnya. 
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117. Bersumber dari Abu Oatadah, dari Rasulallah s.a.w. beliau ber- 
sabda: ''Sesungguhnya berjihad pada jalan Allah dan beriman kepada- 
Nya itu merupakan sebaik-baiknya amal.?' Seorang lelaki tiba-tiba ber- 
diri dan bertanya: '"Wahai Rasulallah, bagaimana menurut Anda apabi- 
la aku terbunuh di jalan Allah: apakah semua kesalahanku akan dile- 
bur?” Rasulallah s.a.w. bersabda kepadanya: ”'Betul, kalau memang 
kamu terbunuh di jalan Allah dalam keadaan sabar dan ikhlas hanya un- 
tuk Allah semata”. Kemudian Rasulallah s.a.w. bertanya: "Lalu bagai- 
mana menurutmu?'' Lelaki itu kembali mengulangi pertanyaannya: 
”"' Bagaimana menurut Anda apabila aku terbunuh di jalan Allah: apakah 
semua kesalahanku akan dihapus?" Rasulallah s.a.w. menjawab: ''Be- 
tul, kalau memang sabar dan hanya ikhlas kepada Allah semata, kecuali 
hutang. Itulah yang dikatakan oleh Jibril a.s. kepadaku.” 

Bersumber dari Abdullah bin Abu Gatadah, dari ayahnya, dia ber- 
kata: ''Seorang lelaki datang kepada Rasulallah s.a.w. dan bertanya: 
Bagaimana pendapat Anda apabila aku terbunuh pada jalan Allah?” 
Hadits selanjutnya seperti hadits di atas. 
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118. Bersumber dari Abdillah bin Abu Oatadah, dari ayahnya, dari 
nabi s.a.w. salah seorang dari keduanya memberitahukan kepada yang 
lain: sesungguhnya seorang lelaki menemui nabi s.a.w. yang saat itu se- 
dang berada di dekat mimbar. Lelaki itu bertanya: "Bagaimana pen- 
dapat Anda jika aku mengangkat pedangkuini?” Selanjutnya adalah se- 
perti haditsnya Al Magburi. 
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119. Bersumber dari Abdullah bin Amer bin Al 'Ash: sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Semua dosa orang yang mati syahid akan 
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diampuni, kecuali hutang.” 


120. Bersumber dari Abdullah bin Amer bin Al 'Ash, sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Pembunuhan yang terjadi di jalan Allah 


itu segala sesuatunya diampuni, kecuali hutang. 
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121. Bersumber dari Masrug, dia berkata: '' Aku bertanya kepada 
Abdullah bin Mas'ud tentang ayat berikut ini: ”' Janganlah kamu mengi- 
ra bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati: bahkan me- 
reka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rizki”. Ketika per- 
tanyaan itu aku ajukan kepadanya, dia menjawab: ''Arwah mereka itu 
ada dalam perut seekor burung berwarna hijau. Baginya memiliki bebe- 
rapa pelita yang digantungkan pada Arasy. Mereka bebas menikmati 
sorga itu ke mana pun mereka mau. Kemudian mereka singgah di dekat 
pelita-pelita tersebut. Lalu Tuhan mereka dengan jelas menampakkan 
diri kepada mereka seraya bertanya: ”' Apakah kalian menginginkan se- 
suatu?” Mereka menjawab: ''Apalagi yang kami inginkan, sedang di 
sorga ini kami sudah menikmati semua yang kami inginkan”. Pertanya- 
an itu diajukan oleh Tuhannya, namun mereka selalu menjawab begitu. 
Ketika mereka merasa bahwa mau tidak mau mereka harus meminta se- 
suatu, akhirnya mereka mengatakan: "Wahai Tuhan kami, kami ingin 
supaya arwah kami dikembalikan lagi pada jasad kami supaya kami bisa 
berperang di jalan-Mu sekali lagi”. Ketika dirasa tidak ada lagi hajat 
mereka, maka mereka dibiarkan.” 
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34. Bab Keutamaan Berjihad Dan Bertirakat Demi Kepen- 
tingan Orang Banyak 
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122. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri: sesungguhnya seorang le- 
laki datang kepada nabi s.a.w. dan bertanya: ''Orang yang bagaima- 
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nakah yang paling baik?” Nabi s.a.w. menjawab: ''Yaitu seseorang 
yang berjihad pada jalan Allah dengan harta dan jiwanya.” Lelaki itu 
bertanya lagi: ''Kemudian siapa?” Nabi s.a.w. menjawab: ''Seorang 
mukmin yang berada di sebuah jalan di gunung yang tengah beribadah 
kepada Allah dan menjauhkan manusia dari kejahatannya.” 
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123. Bersumber dari Abu Sa'id, dia berkata: ''Seorang lelaki ber- 
tanya: ''Manusia apakah yang paling baik, wahai Rasulallah?”' Rasulal- 
lah s.a.w. menjawab: ''Yaitu seorang mukmin yang mau berjihad 
dengan jiwa dan hartanya pada jalan Allah”. Lelaki itu bertanya lagi: 
"Kemudian siapa?” Rasulallah s.a.w. menjawab: ''Yaitu seseorang 
yang mengasingkan diri di atas gunung seraya beribadah kepada Allah 
dan menjauhkan diri supaya manusia tidak terkena kejahatannya.” 
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124. Dengan isnad ini, Abdullah bin Abdurrahman Ad Darimi dan 
Muhammad bin Yusuf meriwayatkan sebuah hadits dari Al Auza'i dan 
dari Ibnu Syihab yang senada dengan hadits di atas. Dia mengatakan: 
”'Dan seorang yang berada di sebuah jalan di atas gunung””, bukan ''Ke- 
mudian seseorang.” 
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125. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulallah s.a.w. sesung- 
guhnya beliau bersabda: ?'Di antara sikap hidup manusia yang baik 
ialah, sesorang yang mau menarik kendali kudanya untuk berangkat ber- 
jihad pada jalan Allah. Di atas punggung kudanya itu dia melesat bagai- 
kan burung yang terbang begitu dia mendengar suara gemuruh datang- 
nya musuh. Dia meradang ke arah musuh bagaikan burung yang me- 
nyambar musuhnya. Dia berharap bisa gugur di suatu tempat yang di- 
harapkannya. Atau seorang lelaki yang menyendiri berada di puncak 
gunung atau di sebuah lembah. Dia rajin mengerjakan sembahyang, me- 
nunaikan zakat dan beribadah kepada Tuhannya sampai dia meninggal 
dunia. Dan dia hanya mengharapkan kebajikan bagi semua orang.” 
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126. Dengan isnad ini, Outaibah bin Sa'id, Abdul Aziz bin Abu 
Hazim dan Ya'gub alias Ibnu Abdurrahman Al Oari', mereka semua 
meriwayatkan hadits dari Abu Hazim yang sama dengan hadits di atas. 


Ada yang mengatakan bukan dari Abu Hazim, melainkan dari Ba'jah 
bin Abdullah bin Badar. 
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127. Bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. dan senada de- 
ngan haditsnya Abu Hazim dari Ba'jah. Dia mengatakan: ”'Di sebuah 


puncak gunung.” 
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35. Bab Menerangkan Tentang Dua Orang Laki-Laki, Di 


Mana Yang Satu Membunuh Yang Lain, Namun Ke- 
duanya Masuk Sorga. 
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128. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
bersabda: "'Allah tersenyum kepada dua orang laki-laki di mana yang 
satu membunuh yang lainnya dan kedua-duanya masuk sorga.” Para sa- 
habat bertanya: ''Bagaimana bisa begitu, wahai Rasulallah?” Beliau 
bersabda: ”'Seseorang ikut berperang pada jalan Allah Yang Maha 
Mulia lagi Maha Agung lalu dia mati secara syahid. Kemudian Allah me- 
nerima taubatnya orang yang membunuh orang tadi. Setelah masuk 
Islam itulah dia lalu ikut berperang pada jalan Allah Yang Maha Mulia 
lagi Maha Agung kemudian dia juga mati syahid.” 

Dengan isnad ini, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Hareb 
dan Abu Kuraib meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Zinad yang sama 
dengan hadits di atas. 
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129. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulallah s.a.w. beliau 
bersabda: ''Allah tersenyum kepada dua orang laki-laki, di mana salah 
satu dari keduanya membunuh yang lain, tetapi keduanya masuk 
sorga.” Para sahabat bertanya: '” Bagaimana bisa begitu, wahai Rasulal- 
lah?” Beliau bersabda: ''Tentu saja bisa. Yang satu terbunuh pada jalan 
Allah sehingga dia masuk sorga. Kemudian Allah menerima taubat yang 
lain yang telah membunuhnya itu dan Allah menunjukkannya kepada 
Islam. Kemudian orang itu berjihad di jalan Allah dan mati syahid.” 
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36. Bab Barangsiapa Yang Membunuh Orang Kafir Kemu- 
dian Dia Konsisten Pada Tindakan Yang Mulia. 
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13. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 


bersabda: ''Seorang yang kafir dan pembunuhnya tidak bisa berkumpul 
di dalam neraka untuk selama-lamanya." 
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131. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ”'Dua orang benar-benar tidak bisa berkumpul dalam neraka, 
di mana yang satu dari keduanya membahayakan yang lainnya”'. Dita- 
nyakan: ''Siapa mereka, wahai Rasulallah?” Beliau menjawab: ''Se- 


orang mukmin yang membunuh orang kafir kemudian dia konsisten 
pada tindakan yang mulia.” 


37. Bab Keutamaan Sedekah Di Jalan Allah Dan Pelipatan 
Balasannya 
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38. Bab Keutamaan Membantu Orang Yang Berperang Di 
Jalan Allah Berupa Hewan Kendaraan Dan Yang Lain- 
nya, Atau Dengan Menjaga Keluarganya Yang Diting- 
galkannya Di Rumah. | 
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132. Bersumber dari Abu Mas'ud Al Anshari, dia berkata: ''Se- 
orang laki-laki datang dengan menuntun seekor onta yang sudah ber- 
kendali seraya berkata: ”'Ini untuk jalan Allah”. Rasulallah s.a.w. lalu 
bersabda: "Karenanya pada hari kiamat kelak kamu akan beroleh ba- ! 
lasan sebanyak tujuh ratus ekor unta yang sama.” ' 

Dengan isnad ini, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Usamah dan -: 
Biysru bin Khalid serta Syu'bah, mereka semua meriwayatkan sebuah : 
hadits dari Al A'masy yang senada dengan hadits di atas. 


ASI ALA eaper 


— 9 

Pa Pa LL 
A 2 0 Kets,» DKI P4 ls 
“. ak - 25 | 


133. Bersumber dari Abu Mas'ud Al Anshari, dia berkata: ''Se- 
orang laki-laki datang kepada nabi s.a.w. dan berkata: ''Hewan tum- 
panganku mati. Tolong berikanlah aku hewan tumpangan?”?. Nabi s.a.w. 
menjawab: ”' Aku tidak punya'”. Seorang laki-laki lain tiba-tiba berkata: 
”Wahai Rasulallah, aku bisa menunjukkannya pada orang yang bisa 
: membantu kesulitannya.” Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Barangsiapa 

yang menunjukkan pada suatu kebajikan, maka baginya adalah seperti 
pahala orang yang melakukan kebajikan tersebut.” 
Dengan isnad ini, Ishak bin Ibrahim, Isa bin Yunus, Bisyri bin 
Khalid, Muhammad bin Ja'far, Muhammad bin Rafi”, Abdurrazag dan 
i Sufyan, mereka semua meriwayatkan sebuah hadits dari Al A'masy yang 
senada dengan hadits di atas. 
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134. Bersumber dari Anas Tn Matik: kata seorang pe- 
muda dari suku Aslam berkata: '' Wahai Rasulallah, sebenarnya saja aku 
ingin ikut berperang, namun sayang aku tidak memiliki persiapan yang 
cukup.” Beliau lalu bersabda: ''Kamu temui saja si polan. Sebenarnya 
dia sudah mempersiapkan segala sesuatunya buat berperang namun 
mendadak dia jatuh sakit.” Pemuda Aslam itupun menemuinya dan ber- 
kata: Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. titip salam kepadamu. Sekarang 
berikanlah kepadaku sesuatu yang telah kamu persiapkan”'. Polan itu 
kemudian berkata kepada isterinya: '”Hai polanah, berikan sesuatu yang 
telah aku persiapkan kepada orang ini. Jangan sampai ada yang tersisa 
sedikitpun. Demi Allah, jangan sampai ada yang tersisa sedikitpun. 
pen Allah memberkahimu.?”” 
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135. Bersumber dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dari Rasulallah 
s.a.w. sesungguhnya beliau bersabda: ”' Barangsiapa yang membantu 


menyiapkan persiapan kepada orang yang berperang pada jalan Allah 
maka sama halnya dia sudah ikut berperang. Dan barangsiapa yang 
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menjaga atau memperhatikan keluarga yang ditinggalkannya dengan 
baik maka berarti dia juga ikut berperang.'' 
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136. Bersumber dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dia berkata: ''Nat 
s.a.w. bersabda: ''Barangsiapa yang membantu menyiapkan persiapan 
kepada orang yang berperang maka berarti dia juga ikut berperang. Dan 
barangsiapa yang menjaga atau memperhatikan keluarga yang ditinggal- 
kannya maka berarti dia juga ikut berperang.” 
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137. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. mengutus kurir kepada Bani Lahyan, dari Hudzail seraya ber- 
pesan: ''Hendaknya dari tiap dua orang salah satu di antara mereka ada 
yang berangkat: pahalanya adalah untuk mereka berdua”. 

Dengan isnad ini, Ishak bin Manshur dan Ubaidillah atau Ibnu 
Musa meriwayatkan sebuah hadits yang senada dengan hadits di atas. 
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138, Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. berkirim surat kepada Bani Lahyan yang isinya: ''Hendaknya 
setiap dari orang lelaki berangkat satu”. Sedang khusus kepada orang 
yang kebetulan tidak bisa ikut berperang beliau berpesan: ''Jaga dan 
perhatikan keluarga dengan baik keluarga serta harta orang yang be- 
rangkat berperang, maka kamu akan mendapatkan separoh pahala 
orang yang berangkat berperang tersebut.” 
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39, Bab Keharaman Isteri-Isteri Para Pejuang, Dan Dosa 
Orang Yang Mengkhianati Mereka. 
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139. Bersumber dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, dia ber- 
kata: ''Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Keharaman isteri-isteri para pe- 
juang bagi orang-orang yang tidak ikut berjuang, adalah seperti keha- 
raman mereka terhadap ibu-ibu mereka. Seseorang yang absen tidak ikut 
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berperang lalu oleh saudaranya yang ikut berperang dia diserahi tugas 

untuk menjaga keluarganya namun dia malah mengkhianatinya, maka 

pada hari kiamat nanti dia akan dihadapkan untuk diambil amal ke- 
ajikannya semaunya. Lalu apa katamu? 
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140. Dengan isnad ini, Sa'id bin Manshur dan Sufyan menceritakan 
sebuah hadits dari Algamah bin Murtsid yang senada dengan hadits di 
atas. Dikatakan kepada orang yang dikhianati: '' Ambillah kebajikannya 
semaumu?”. Sejenak Rasulallah s.a.w. berpaling kepadaku dan berta- 
nya: '' Bagaimana katamu?” 
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141. Bersumber dari Abu Ishak: sesungguhnya dia pernah men- 
dengar Al Barra' mengatakan tentang ayat berikut ini: ''Tidaklah sama 
antara mukmin yang duduk (yang tidak turut berperang) yang tidak 
mempunyai uzur dengan orang yang berjihad di jalan Allah'': ''.... Ra- 
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sulallah s.a.w. lalu menyuruh Zaid untuk mengambil catatan yang di- 
tulisnya. Ibnu Ummi Maktum lalu mengadu kepada Rasulallah s.a.w. 
tentang kebutaan yang dideritanya. Maka turunlah ayat berikut ini: 
"Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (tidak turut dalam ber- 
perang) yang tidak mempunyai uzur.” 
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142. Bersumber dari Al Barra', dia berkata: ''Ketika turun ayat 
yang berbunyi: 'Tidaklah sama mukmin yang duduk (tidak ikut dalam 
berperang)”, Ibnu Ummi Maktum berkata kepada Rasulallah s.a.w. me- 
ngenai buta yang dideritanya. Maka turunlah firman berikutnya: ''yang 
tidak mempunyai uzur.” 
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41. Bab Orang Yang Mati Syahid Itu Tempatnya Sorga. 
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143. Bersumber dari Amer, dia pernah mendengar Jabir mengata- 
kan: ''Seorang laki-laki bertanya: ''Seandainya aku terbunuh, di mana 
aku nanti, wahai Rasulallah?” Rasulallah s.a.w. menjawab: ''Di 
sorga?”. Laki-laki itu kemudian melemparkan beberapa potong korma 
yang berada di tangannya, lalu dia turut berperang dan gugur. Di dalam 
haditsnya Suwaid dikatakan: ''Seorang lelaki berkata kepada nabi s.a.w. 
menjelang perang Uhud.” 
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144. Bersumber dari Al Barra”, dia berkata: ''Seorang lelaki dari 
Bani Nabit - ada yang mengatakan dari kaum Anshar - datang kepada 


'nabi s.a.w. dan berkata: ''Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan sama 


sekali kecuali Allah, dan bahwa sesungguhnya Anda adalah hamba dan 
Rasul-Nya.” Kemudian dia maju untuk berperang sampai dia terbunuh. 
Nabi s.a.w. lalu bersabda: '' Amalnya orang ini tidaklah seberapa, tetapi 
pahalanya sungguh besar dan banyak.” 
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145. Bersumber dari Anas bin Malik, dia berkata: ”' Rasulallah 
s.a.w. mengutus Busaisah sebagai mata-mata untuk memperhatikan apa 
yang dilakukan oleh kafilah abu Sufyan yang membawa makanan dan 
sebagainya. Ketika Busaisah datang, di rumah hanya ada aku dan Ra- 
sulallah s.a.w. Setelah melaporkan hasilnya, Rasulallah s.a.w. lalu ke- 
luar dan bersabda kepada para sahabatnya: "Sesungguhnya ada sesuatu 
yang akan aku cari. Barangsiapa yang hewan kendaraannya telah siap, 
marilah segera berangkat bersamaku.”' Beberapa orang sahabat meminta 
izin kepada Rasulallah s.a.w. untuk mengambil hewan kendaraannya di 
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ketinggian Madinah. Namun Rasulallah s.a.w. bersabda: "'Tidak usah, 
kecuali bagi orang yang hewan kendaraannya memang telah siap.” 
Maka berangkatlah Rasulallah s.a.w. dan beberapa orang saha- 
batnya menuju ke Badar mendahului orang-orang musyrik. Tak lama 
kemudian datanglah orang-orang musyrik itu. Rasulallah s.a.w. lalu 
memberi peringatan kepada sahabat-sahabatnya: ''Siapapun di antara 
kamu jangan ada yang bertindak tanpa ada komando dariku”. Pasukan 
musyrik pun mulai bergerak mendekat. Saat itulah Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Songsonglah sorga yang luasnya adalah seluas langit dan bu- 
mi.” Mendengar itu seorang sahabat bernama Umair bin Al Humam Al 
Anshari terperengah dan bertanya: ”” Wahai Rasulallah, ada sorga yang 
luasnya seluas langit dan bumi?” Rasulallah s.a.w. menjawab: ''Ya”'. 
Umair berkata: '' Wah! Wah!” Rasulallah s.a.w. lalu bertanya: '' Apa 
maksud ucapanmu itu, hai?” Umair menjawab: ''Tidak, wahai Rasulal- 
lah. Aku hanya berharap bisa menjadi salah satu penghuninya.” Rasu- 
lallah s.a.w. bersabda: ”'Sesungguhnya kamu adalah calon penghuni- 
nya.” Umair lalu mengeluarkan beberapa potong buah korma dari kan- 
tongnya kemudian memakannya seraya berkata: "'Kalau ternyata nanti 
aku masih hidup sebelum habis aku makan korma-korma itu, semoga ia 
akan hidup panjang. Setelah membuang korma-korma itu lalu maju ber- 
perang melawan pasukan kafir tersebut hingga akhirnya dia gugur.” 
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146. Bersumber dari Abu Bakar bin Abdullah bin Oais, dari ayah- 
nya, dia mengatakan: ''Di hadapan musuh, aku pernah mendengar 
ayahku mengatakan: ''Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Sesungguhnya 
pintu-pintu sorga itu berada di bawah bayang-bayang pedang.” Tiba- 
tiba seorang lelaki yang berpenampilan sangat dekil berdiri dan ber- 
tanya: '' Wahai Abu Musa, benarkah kamu mendengar Rasulallah s.a.w. 
bersabda seperti itu?”' Ayahku menjawab: ''Ya”'. Lelaki tadi lalu kem- 
bali menemui sahabat-sahabatnya. Setelah mengucapkan salam kepada 
mereka, dia lantas menghunus pedangnya dari sarungnya yang ke- 
mudian dibuangnya begitu saja. Setelah itu dia merangkak mendekati 
musuh untuk bertempur dengan pedangnya tersebut, sampai akhirnya 
dia terbunuh.” 
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147. Bersumber dari Anas bin Malik, dia bercerita: '' Beberapa 
orang menemui nabi s.a.w. Mereka berkata: ''Hendaklah Anda ber- 
kenan menyertakan bersama kami beberapa orang yang bisa mengajar- 
kan Al Our'an dan as sunnah kepada kami””. Permintaan mereka itu di- 
penuhi oleh nabi s.a.w. Beliau menugaskan sebanyak tujuh puluh orang 
dari kaum Anshar. Mereka semua terdiri dari orang-orang yang memang 
ahli membaca (gurra). Di antara mereka ada seorang pamanku. Mereka 
lah yang akan mengajarkan Al Our'an. Khusus pada malam hari, me- 
reka saling mempelajari Al Our'an. Siang harinya mereka datang dengan 
membawa air lalu mereka meletakkannya di masjid. Mereka juga me- 
ngumpulkan kayu bakar kemudian menjualnya, kemudian hasilnya me- 
reka belikan makanan untuk diberikan kepada ahli sufi dan orang-orang 
miskin. 

Nabi s.a.w. mengirim mereka untuk membawa misi khusus. Dan 
mereka terbunuh oleh musuh sebelum sampai di tempat. Mereka ber- 
kata: ”'Ya Allah, sampaikan kepada nabi kami, bahwa sesungguhnya 
kami sudah bertemu Engkau. Kami ridha kepada Engkau dan Engkau 
pun ridha kepada kami””. Seorang lelaki membuntuti pamannya Anas 
tersebut dari belakang, namun lelaki tadi berhasil dibunuhnya dengan 
menikamkan tombak ke tubuhnya. Kata pamannya Anas: "Aku 
menang, demi Tuhannya Ka'bah””. Kepada para sahabatnya, Rasulallah 
s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya saudara-saudara kalian telah terbunuh. 
Namun sebelum meninggal, mereka masih sempat berkata: ''Ya Allah, 
sampaikan kepada nabi kami, sesungguhnya kami telah bertemu dengan 
Engkau. Kami ridha terhadap Engkau, Dan Engkaupun ridha kepada 
kami.” 
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148. Bersumber dari Tsabit, dia berkata: ”' Anas bercerita: '' Paman- 
ku yang bernama Anas bin Nadher tidak termasuk yang ikut berperang 
dalam pertempuran Badar bersama dengan Rasulallah s.a.w. Dia ber- 
kata dengan nada menyesal: ''Pemandangan pertama yang dilihat oleh 
Rasulallah s.a.w. tentunya adalah keabsenanku. Kalau Allah memper- 
lihatkan suatu pemandangan kepadaku setelah itu bersama Rasulallah 
s.a.W. tentunya apa yang aku lakukan dilihat-Nya.'' 

Berangkat dari penyesalannya itulah, maka pada perang Uhud pa- 
manku ikut berperang bersama dengan Rasulallah s.a.w. Ketika datang 
Sa'ad bin Mu'adz menanyakan pamanku tersebut, maka aku jawab 
bahwa dia sedang mengejar baunya sorga yang akan didapatinya di 
gunung Uhud. Setelah berperang melawan pasukan musyrik, akhirnya 
pamanku itu gugur secara syahid. Pada sekujur tubuhnya ditemukan de- 
lapan puluh lebih luka bekas terkena senjata tombak, panah dan se- 
bagainya. Saudara kandung perempuan pamanku itu, yaitu Rubayi' bin- 
ti Nadher, yang juga masih bibiku berkata: ''Aku tidak pernah kenal 
saudaraku ini kecuali putera-puteranya.”” Kemudian turunlah ayat 
berikut ini: "Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang 
menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah: maka di antara 
mereka ada yang gugur. Dan di antara mereka ada pula yang menunggu- 
nunggu, dan mereka sedikit pun tidak merubah janjinya.” Menurut me- 
reka, ayat tersebut turun menyinggung tentang peristiwa tersebut. 
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42. Bab Orang Yang Berperang Di Jalan Allah Demi Tegak- 
nya Kalimat Allah 
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149, Bersumber dari Abu Musa Al Asy'ari, sesungguhnya seorang 
lelaki dusun datang kepada nabi s.a. w. dan bertanya: '”Wahai Rasulal- 
lah, ada seseorang yang berperang demi mendapatkan ghanimah. Ada 
seseorang yang berperang untuk membuktikan kejantanannya. Dan ada 
pula seseorang yang berperang untuk melihat kemampuannya sampai di 
mana. Mana di antara mereka yang berada pada jalan Allah?” Rasulal- 
lah s.a.w. menjawab: "Barangsiapa yang berperang demi menegakkan 


kalimat Allah setinggi mungkin, maka dia itulah yang berada pada jalan 
Allah.” 
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150. Bersumber dari Taka Musa, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
pernah ditanya mengenai seorang lelaki yang berperang demi memper- 
lihatkan keberaniannya, yang berperang demi membela keluarganya, 
dan yang berperang karena pamer: mana di antara mereka yang disebut 
berperang pada jalan Allah?”', Rasulallah s.a.w. menjawab: ”Barang- 
siapa yang berperang untuk menegakkan kalimat Allah menjadi tinggi, 
maka dia lah orang yang berada pada jalan Allah. 
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151. Bersumber dari Abu Musa Al Asy'ari: sesungguhnya seorang 
lelaki bertanya kepada Rasulallah s.a.w. mengenai berperang pada jalan 
Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung, apakah seorang lelaki yang 
berperang karena emosi ataukah yang berperang karena cemburu dan 
membela keluarga? Sambil menatap lekat-lekat kepada lelaki yang ber- 
tanya tersebut, Rasulallah s.a.w. menjawab: "Barangsiapa yang berpe- 
rang untuk menegakkan kalimat Allah setinggi mungkin, maka dia 
itulah yang berada pada jalan Allah.” 
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43. Bab Orang Yang Berperang Karena Pamer Dan Pamrih, 
Maka Dia Berhak Masuk Neraka 
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152. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Aku pernah 
mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Sesungguhnya manusia per- 
tama yang akan diputusi pada hari kiamat kelak ialah, seorang lelaki 
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yang mati secara syahid. Dia lalu dihadapkan kepada Allah dan ditanya: 
” Apa yang telah kamu lakukan di dunia?” Lelaki itu menjawab: "' Aku 
berperang demi Engkau sampai aku mati secara syahid”'. Allah ber- 
firman: ''Kamu berdusta. Melainkan kamu berperang supaya dikatakan 
sebagai seorang yang pemberani.” Lalu Allah memerintahkan supaya 
orang itu dihisab di hadapannya sebelum akhirnya dia dilemparkan ke 
dalam neraka. Giliran seorang lelaki yang belajar Al Our'an kemudian 
mengajarkannya kepada orang lain. Dia dihadapkan kepada Allah dan 
ditanya: ''Apa yang kamu lakukan di dunia?” Lelaki itu menjawab: 
” Aku belajar ilmu lalu aku mengajarkannya kepada orang lain, di sam- 
ping itu aku juga rajin membaca Al Our'an demi Engkau”. Allah ber- 
firman: ''Kamu berdusta. Kamu mempelajari ilmu adalah supaya kamu 
disebut sebagai orang yang alim, dan kamu membaca Al Our'an juga 
supaya disebut sebagai gari?.” Allah lalu memerintahkan supaya orang 
itu dihisab dihadapan-Nya sebelum akhirnya dia dilemparkan ke dalam 
neraka.” Kemudian yang ketiga adalah giliran orang yang oleh Allah 
dikaruniai berbagai macam harta benda. Dia dihadapkan kepada Allah 
dan ditanya: ”' Apa yang telah kamu kerjakan di dunia?” Dia menjawab: 
”Aku selalu menafkahkan hartaku untuk jalan yang Engkau sukai”. 
Allah berfirman: ''Kamu berdusta. Kamu lakukan itu adalah supaya 
kamu disebut sebagai orang yang dermawan.”' Allah lalu memerintah- 
kan untuk menghisab orang tersebut di hadapan-Nya, sebelum kemu- 
dian dia dilemparkan ke ms neraka.” 


44. Bab Pena Kadar Pahala Orang Yang Berpe- 
rang Dengan Mendapatkan Ghanimah Dan Orang Yang 
Berperang Namun Tidak ban Ghanimah. 
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153. Bersumber dari Abdullah bin Amr: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ''Setiap pasukan yang berperang pada jalan Allah lalu 
mereka mendapatkan ghanimah, maka berarti mereka telah memperoleh 
dua pertiga pahala akhiratnya, sehingga mereka masih mempunyai sim- 
panan sepertiganya. Dan apabila mereka tidak mendapatkan ghanimah, 
maka pahala mereka kelak akan diberikan secara penuh.” 
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154. Bers imber dari Abdullah bin Amr, Na berkata: ?' Rasulallah 
s.a.w. bersabda: ”'Setiap pasukan perang yang berperang lalu mereka 
memperoleh ghanimah dan selamat, maka berarti mereka sudah meng- 
ambil dua pertiga dari pahalanya. Dan setiap pasukan perang yang 
berperang namun gagal mendapatkan ghanimah bahkan terkena musi- 
bah, maka masih utuhlah pahala mereka.” 
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45. Bab Sabda Rasulallah s.a.w.: Sesungguhnya Amal itu 


Tergantung Niat.” Dan Hal itu Memasukkan Perang 
Dan Amal-Amal Yang Lainnya. 
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155. Bersumber dari Umar bin Al Khaththab, dia berkata: ''Rasulal. 
lah s.a.w. bersabda: ?'Sesungguhnya amal itu tergantung pada niatnya, 
dan bagi setiap orang adalah tergantung niatnya. Barangsiapa yang tuju- 
an hijrahnya adalah karena mengharap keridlaan Allah swt dan Rasul- 
Nya, maka pahalanya atas tanggungan Allah dan RasulNya. Dan 


barangsiapa yang tujuan hijrahnya adalah demi mendapatkan dunia 
atau demi menikahi seorang wanita, maka itulah bagiannya.” 
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46. Bab Anjuran Untuk Mencari Predikat Syahid Pada 
ega Allah Ta'ala. 
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156. Bersumber dari Anas bin Malik, dia berkata: ''Rasulallah 
s.a.w. bersabda: "Barangsiapa yang benar-benar meminta mati syahid, 


maka aku akan memberikan pahalanya, sekalipun dia hanya mati di atas 
pembaringannya misalnya.” 
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157. Bersumber dari Abu Syuraih: sesungguhnya Sahel bin Abu 
Umamah bin Sahel bin Hanif, dia mendapat cerita dari ayahnya, dari 
kakeknya: sesungguhnya nabi s.a.w. bersabda: ?'Barangsiapa yang min- 
ta mati syahid kepada Allah dengan benar dan sungguh-sungguh, maka 
Allah akan mengantarkannya pada kedudukan orang-orang yang mati 
syahid, sekalipun dia meninggal dunia di atas tempat tidurnya.” 


In 
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47. Bab Celaan Terhadap Orang Yang Meninggal Dunia 
Dan Belum Sempat Ikat Berperang, Atau Hanya Terlin- 
tas Dalam Jiwanya Untuk Ikut Berperang. 
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158. Bersumber dari Abu satuag dia berkata: Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Barangsiapa yang keburu meninggal dunia padahal belum 
sempat ikut berperang, bahkan sekalipun hanya terlintas dalam jiwanya 
keinginan untuk itu, maka sama halnya dia meninggal atas sebagian dari 
kemunafikan.” 


Kata Abdullah bin Al Mubarak: ?”Menurut saya, sesungguhnya hal 
itu hanya berlaku pada zaman nabi s.a.w. saja.” 
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48. Bab Pahala Orang Yang Terhalang 1 Ikut Perang Dise- 
babkan Sakit Atu Karena Alasan Yang Lain. 
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159. Bersumber dari Jabir, dia berkata: ''Kami pernah bersama Nabi 
s.a.w. dalam suatu peperangan. Beliau bersabda: ''Sesungguhnya di Ma- 
dinah terdapat banyak orang yang bersemangat untuk ikut berperang 
bersamamu, namun sayang mereka terhalang oleh sakit yang mereka de- 
rita.” 

Dengan isnad ini, Yahya bin Yahya, Abu Mu'awiyah, Abu Bakar 
bin Abu Syaibah, Abu Sa'id Al Asyju, Waki”, Ishak bin Ibrahim dan Isa 
bin Yunus, mereka semua meriwayatkan sebuah hadits dari Al A'masy 
yang senada dengan hadits di atas. 
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160. Beriman Ha Anas bin Malik: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. pernah menemui Ummu Haram binti Milhan. Beliau disuguhinya 
makan. Pada suatu hari yang lain, kembali Rasulallah s.a.w. menemui 
atau bertamu ke rumah isteri Ubadah bin Shamit, dan kembali beliau di- 
suguhinya makan. Kemudian wanita itu duduk sembari menundukkan 
kepalanya. Sementara itu Rasulallah s.a.w. malahan tertidur. Begitu ter- 
bangun beliau tersenyum sendiri. Ummu Haram bertanya: '' Apa yang 
membuat Anda tersenyum, wahai Rasulallah?” Rasulallah s.a.w. men- 
jawab: ''Beberapa orang dari ummatku menawarkan diri kepadaku se- 
bagai pasukan perang pada jalan Allah. Mereka menaiki armada kapal 
di tengah lautan menuju kepada raja-raja yang lalim.?”. Ummu Haram 
berkata: '' Wahai Rasulallah, do'akanlah kepada Allah mudah-mudah- 


- 
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an Dia menjadikan aku termasuk mereka.”” Setelah memenuhi perminta- 
an wanita tersebut, kembali Rasulallah s.a.w. menyandarkan kepalanya 
dan tertidur. Begitu terbangun, beliau tersenyum sendiri lagi. Ummu 
Haram bertanya: ”'Apa yang membuat Anda tersenyum, wahai Rasulal- 
lah?” Rasulallah s.a.w. menjawab: ''Beberapa orang dari ummatku me- 
nawarkan diri kepadaku untuk berperang pada jalan Allah'”, selanjut- 
nya adalah seperti yang pertama tadi. Ummu Haram lalu berkata: 
”Wahai Rasulallah, berdo'alah kepada Allah supaya aku dijadikan ter- 
masuk mereka.” Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Kamu adalah termasuk 
orang-orang yang pertama.” 

Pada dzamannya Mu'awiyah, Ummu Haram binti Milhan ikut me- 
ngarungi lautan. Akan tetapi begitu hendak setelah dari laut, hewan ken- 
daraan yang ia naiki terpeleset jatuh, sehingga ia meninggal dunia. 
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161. Bersumber dari Ummu Haram, bibinya Anas, ia bercerita: 


”Pada satu hari, nabi s.a.w. menemuiku. Di tempatku itulah beliau ter- 
tidur. Begitu bangun, beliau tersenyum sendiri. Aku bertanya: ''Apa 
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yang membuat Anda tersenyum sendiri, wahai Rasulallah? Demi ibu dan 
bapakku?”. Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Aku bermimpi melihat bebera- 
pa orang ummatku tengah mengarungi lautan. Mereka bagaikan raja- 
raja yang gagah pemberani”. Aku berkata: ''Do'akanlah kepada Allah 
mudah-mudahan aku bisa termasuk di antara mereka'”. Rasulallah 
s.a.w. bersabda: '"Sesungguhnya kamu adalah termasuk mereka.?' Ke- 
mudian beliau tidur lagi. Begitu bangun, kembali beliau tersenyum sen- 
diri. Ketika aku tanyakan hal itu, beliau menjawab seperti yang pertama 
tadi. Aku lalu berkata: ''Do'akanlah kepada Allah mudah-mudahan aku 
dijadikan-Nya termasuk dari. mereka”. Rasulallah s.a.w. bersabda: 
” Kamu adalah termasuk orang-orang yang pertama.” 

Setelah itu Ummu Haram dinikahi oleh Ubadah bin Shamit. Ketika 
Ubadah harus ikut perang di lautan, isterinya itu dibawanya. Ketika 
pulang, ia dipersilahkan naik seekor bighal. Namun baru saja ia naik, 
tiba-tiba saja binatang itu terpeleset, sehingga ia pun terjatuh dan me- 
ninggal dunia seketika. 


” 


ea TE alan TS ANW 
AS A03 SEKS, all 

Per Ea Per ne NE 
Ne AA 


Pc) OI GG oa. P4 aa an Pd GE 
1 « » . 2. « 
Au ea ARYA LA SaKe 1 Eta dah 
“ m7. 02 LT aa TA IL ( 
PE Sya A SS » JPNN eJILA 
| 31 7 
AN 


162. Bersumber dari Anas bin Malik, dari bibinya Ummu Haram 
binti Milhan, sesungguhnya ia berkata: ''Pada suatu hari, Rasulallah 
s.a.w. tidur di dekatku. Begitu bangun, beliau tersenyum sendiri. Aku 
lalu bertanya: ''Apa yang membuat Anda tersenyum sendiri, wahai Ra- 
sulallah?” Rasulallah s.a.w. menjawab: ”' Beberapa orang dari ummatku 
menawarkan diri kepadaku untuk mengarungi lautan yang cukup luas 
ini.” Cerita selanjutnya adalah seperti hadits di atas. 
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Bersumber dari Abdullah bin Abdurrahman, sesungguhnya dia per- 
nah mendengar Anas bin Malik mengatakan: ''Rasulallah s.a.w. men- 
datangi puteri Milhan. Beliau lalu meletakkan kepalanya di dekat wanita 


tersebut.” Cerita selanjutnya adalah seperti hadits di atas. 
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50. Bab Keutamaan Melindungi Pasukan Yang Berperang 

Pada Jalan Allah Yang Maha Mulia Lagi Maha Agung. 
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163. Bersumber dari Salman, dia berkata: '' Aku pernah mendengar 
Rasulallah s.a.w. bersabda: "Melindungi pasukan sehari semalam, lebih 
baik daripada berpuasa sebulan berikut ibadah malamnya. Apabila dia 
meninggal dunia, maka amal yang dia lakukannya masih terus berlaku, 
rezkinya terus mengalir dan dia aman dari berbagai fitnah.” 
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51. Bab Menerangkan Orang-Orang Yang Mati Syahid 
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164. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
bersabda: "Suatu ketika seorang lelaki yang sedang berjalan di jalanan, 
dia mendapati sebuah dahan berduri. Lelaki itu kemudian menyingkir- 
kannya. Melihat itu Allah berterima kasih padanya, dan berkenan meng- 
ampuninya.”' Rasulallah s.a.w. kemudian bersabda: ''Orang yang mati 
syahid itu ada lima: Orang-orang yang mati karena terserang penyakit 
tha'un, orang-orang yang mati karena sakit perut, orang yang tenggelam 
di air, orang yang mati karena kejatuhan reruntuhan bangunan, dan 
orang yang mati syahid pada jalan Allah Yang Maha Mulia lagi Maha 
Agung.” 
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165. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
bertanya kepada para sahabatnya: "Siapa orang yang kamu anggap mati 
syahid di antara kamu?” Mereka menjawab: "Barangsiapa yang ter- 
bunuh pada jalan Allah, maka dia lah orang yang mati syahid.” Rasu- 
lallah s.a.w. bersabda: ”' Kalau begitu orang-orang yang mati syahid dari 
ummatku sedikit sekali.” Mereka lalu bertanya: ''Jadi siapa mereka itu, 
wahai Rasulallah?” Rasulallah s.a.w. menjawab: ''Barangsiapa yang 
terbunuh pada jalan Allah, maka dia adalah orang yang mati syahid. 
Barangsiapa yang mati pada jalan Allah, maka dia adalah orang yang 
mati syahid. Barangsiapa yang mati karena terserang penyakit tha'un, 
maka dia adalah orang yang mati syahid. Dan barangsiapa yang mati ka- 
rena sakit perut, maka dia adalah orang yang mati syahid.” 

Dengan isnad ini, Muhammad bin Hatim, Bahzu, Wuhaib dan Su- 
hail, mereka semua meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Shalih yang 
sama dengan hadits di atas. Hanya saja ada tambahan: ''Orang yang 
tenggelam di air dan mati, maka dia juga mati secara syahid.” 
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166. Bersumber dari Hafshah binti Sirin, dia berkata: ''Anas bin 
Malik bertanya kepadaku: "Disebabkan apa Yahya bin Abu Amrah me- 
ninggal dunia?” Aku jawab: '”Disebabkan serangan penyakit tha'un?”. 
Anas bin Malik berkata: ''Rasulallah s.a.w. bersabda: ”'Thaun itu bisa 
menyebabkan syahidnya setiap orang muslim.” 
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52. Bab Keutamaan Dan Anjuran Untuk Pandai Memanah, 
Serta Celaan Kepada Orang Yang Pernah Mahir Meng- 
gunakannya. Kemudian Melupakannya. 
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167. Bersumber dari Abu Ali alias Tsumamah bin Syufayi: sesungguh- 
nya dia pernah mendengar Ugbah bin Amir mengatakan: ”' Aku pernah 
mendengar Rasulallah saw. bersabda di atas mimbar: ''Dan persiapkan 
untuk menghadapi mereka kekuatan yang kamu mampui. Ketahuilah, 
sesungguhnya kekuatan ialah memanah. Ketahuilah, sesungguhnya 


kekuatan ialah memanah. Dan ketahuilah, sesungguhnya kekuatan ialah 
memanah.” 
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168. Bersumber dari Ugbah bin Amer, dia berkata: ''Aku pernah 
mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Akan banyak negeri-negeri 
yang ditaklukkan untukmu, dan Allah akan mencukupimu. Maka 
janganlah ada salah seorang di antara kamu yang melalaikan anak-anak 
panahnya.” 

Dan Dawud bin Rusyaid dan Al Walid meriwayatkan sebuah hadits 
dsari Abu Ali Al Hamdzani yang mengatakan: '" Aku pernah mendengar 
Ugbah bin Amir menceritakan sebuah hadits dari nabi s.a.w. yang sama 
dengan hadits di atas." 
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169. Bersumber dari Abdurrahman bin Syumasah, sesungguhnya 
Fugaim Al Lakhmi berkata kepada Ugbah bin Amir: ” Anda ketinggalan 
dalam masalah ini. Sementara Anda sudah cukup tua sehingga sudah te- 
rasa berat.” Ugbah berkata: ''Seandainya aku tidak pernah mendengar 
satu ucapan dari Rasulallah s.a.w. niscaya aku akan enggan membantu- 
nya”. Al Harits bertanya kepada Ibnu Syumasah : '' Apa yang dimaksud 
dengan ucapan Ugbah tersebut?” Ibnu Syumasah menjawab: ''Sesung- 
guhnya Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: ''Barangsiapa yang pernah 
mengetahui dan belajar memanah kemudian dia meninggalkannya, 
maka dia bukan termasuk golonganku. Atau dia berarti telah berbuat 
durhaka.” 
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53, Bab Sabda Rasulallah s.a.w.: '' Sekelompok Ummatku 
Akan Selalu Membela Kebenaran Tanpa Merasa Ter- 
ganggu Oleh Orang-Orang Yang Menyalahi Mereka. 
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170. Bersumber dari Tsauban, dia berkata: "Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: ''Ada sekelompok ummatku yang selalu setia membela kebenar- 


an. Mereka tidak merasa gentar terhadap orang-orang yang menyalahi 
mereka. Sampai hari kiamat kelak pun, mereka akan tetap bersikap be- 
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171. Bersumber dari Al Mughirah, dia berkata: Aku pernah men- 
dengar Rasulallah s.a.w. bersabda: "Satu kaum dari ummatku akan se- 
nantiasa membela manusia. Dan sampai hari kiamat kelak sekalipun, 
mereka akan tetap bersikap begitu.” 

Bersumber dari Oais, dia mengatakan: ”' Aku pernah mendengar Al 
Mughirah bin Syu'bah mengatakan: ?”' Aku pernah mendengar Rasulal- 
lah s.a.w. bersabda yang isinya seperti hadits di atas. 
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172. Bersumber dari J bin bin Ta dari nabi s.a.w. sesungguh- 
nya beliau bersabda: '' Agama ini akan senantiasa tegak, mengingat ada 
sekelompok kaum muslimin yang membelanya sampai hari kiamat.” 
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173. Bersumber dari Abu Zubair, Bana dia pen men- 
dengar Jabir bin Abdullah mengatakan: ''Aku pernah mendengar Ra- 
sulallah s.a.w. bersabda: "Sekelompok dari ummatku selalu siap berpe- 


rang demi membela kebenaran. Dan mereka akan terus bersikap demiki- 
an sampai hari kiamat.” 
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174. Bersumber dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir: sesungguh- 
nya Umair bin Hani” bercerita kepadanya, dia mengatakan: ''Aku per- 
nah mendengar Mu'awiyah berkata di atas mimbar: ” Aku pernah men- 
dengar Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Ada sekelompok dari ummatku 
yang senantiasa setia menegakkan agama Allah. Mereka tidak gentar ter- 
hadap orang-orang yang menyalahi atau menentang mereka. Sampai 
hari kiamat kelak pun, mereka akan senantiasa sudi membela 
manusia.” 
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175. Bersumber dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan, dia berkata: ''Ra- 
sulailah s.a.w. bersabda: ''Barangsiapa yang Allah menghendaki keba- 
jikan padanya, maka Allah akan memberinya pengetahuan yang menda- 
lam soal urusan agama. Akan selalu ada sekelompok kaum muslimin. 
yang siap untuk berperang demi membela kebenaran. Sampai hari kia- 


: 
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mat kelak pun, mereka akan membela mengatasi orang-orang yang me- 
nentang mereka.” 
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176. Bersumber dari Abdurrahman bin Syumasah Al Mahri, dia 
berkata: ”'Suatu hari aku sedang bersama dengan Maslamah bin Mu- 
khallad, sedang di sampingnya duduk Abdullah bin Amer bin Al 'Ash. 
Abdullah mengatakan: ?'Kiamat tidak akan tiba kecuali pada makhluk 
yang jahat-jahat. Mereka itu bahkan lebih jahat daripada orang-orang 
jahiliyah dahulu. Setiap kali mereka berdo'a memohon sesuatu kepada 
658 
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Allah, maka Allah pasti menampik do'a mereka tersebut.” 

Ketika itulah tiba-tiba muncul Ugbah bin Amir. Maslamah 
langsung berkata kepada Ugbah: ''Wahai Ugbah, dengarlah apa yang 
dikatakan oleh Abdullah”. Ugbah berkata: ''Dia tentunya lebih tahu. 
Adapun aku sendiri pernah mendengar Rasulallah s.a.w. bersabda: 
Ada sekelompok dari ummatku yang selalu siap berperang membela 
agama Allah. Mereka akan berlaku keras terhadap musuh-musuh me- 
reka. Mereka tidak merasa gentar terhadap orang yang menyalahi me- 
reka. Dan sampai kiamat kelak sekalipun, mereka tetap bersikap 
begitu.” Kata Abdullah: '' Memang benar. Kemudian Allah mengirim- 
kan angin yang membawa bau seperti baunya minyak kasturi dan lem- 
butnya selembut sutera. Seringan apapun iman yang ada dalam hati se- 
seorang ia pasti menerimanya. Kemudian yang tinggal hanyalah orang- 
orang yang jahat, dan pada saat itulah terjadi kiamat.” 
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177. Bersumber dari Sa'ad bin Abu Waggash, dia berkata: ''Rasu- 
lallah saw. bersabda: ”'Orang-orang Arab akan senantiasa membela ke- 
benaran sampai tibanya hari kiamat.” 
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54. Bab Memperhatikan Kepentingan Ternak Tumpangan 
Dalam Perjalanan, Dan Larangan Istirahat Pada Te- 
ngah Malam Di Jalanan. 
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178. Bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
bersabda: '' Apabila kamu bepergian di tempat yang banyak rerumput- 
an, maka berikanlah bagian tanah kepada onta. Apabila kamu bepergi- 
an di tempat yang jarang turun hujan sehingga tandus, maka segera ber- 
anjaklah meninggalkannya. Dan apabila kamu terpaksa beristirahat di 
tengah malam, maka jangan lakukan di jalanan, karena ia adalah tem- 
pat binatang-binatang serangga di malam hari.” 

Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: '' Apabila kamu bepergian di tanah yang subur, maka berikanlah 
bagian tanah kepada unta. Apabila kamu bepergian di tempat yang tan- 
dus dan gersang, maka segeralah beranjak meninggalkannya. Dan apa- 
bila kamu beristirahat pada tengah malam, maka jangan lakukan itu di 
jalanan, karena ia adalah jalan yang sering dilewati oleh binatang- 
binatang ternak dan tempat berkumpulnya serangga-serangga malam.” 


Nala Ak 9 


55. Bab Bepergian Itu Termasuk Siksaan, Dan Anjuran 
Untuk Segera Bertemu Keluarganya Bagi Seseorang 
Yang Kembali Dari Bepergian. 
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179. Bersumber dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
bersabda: ''Bepergian itu adalah termasuk siksaan yang menghalangi se- 
orang di antara kamu untuk bisa tidur, makan dan minum dengan anak. 
Maka apabila salah seorang di antara kamu selesai melaksanakan hajat- 
nya dari bepergian, maka hendaklah ia segera menemui keluarganya.” 


56. Bab Makruh Hukumnya Bagi Orang Yang Datang Dari 
Bepergian Pada Malam Hari Lalu Langsung Ingin 
Menggauli Isterinya. 
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180. Bersumber dari Anas bin Malik: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. tidak pernah mendatangi keluarganya pada malam hari. Beliau 
ea mendatangi mereka pada pagi atau sore hari.” 
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181. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: '' Aku pernah 
bersama Rasulallah s.a.w. dalam suatu pertempuran. Begitu tiba di Ma- 
dinah, aku sudah bergairah sekali untuk ingin segera bertemu dan meng- 
gauli isteriku. Namun Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Sabarlah dahulu 
sampai kita memasuki waktu malam hari supaya isterimu itu punya ke- 
sempatan untuk menyisir rambutnya yang kusut dan berdandan.” 
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182. Bersumber dari Jabir, dia berkata: ”'Rasulallah s.a.w. ber- 
sabda: ''Apabila salah seorang kamu tiba dari bepergian malam hari, 
maka janganlah dia langsung menemui dan menggauli isterinya tanpa 
memberi ia kesempatan untuk menyisir rambut yang kusut dan ber- 
dandan.” 

Dengan isnad ini, Yahya bin Habib dan Rauh bin Ubadah meriwa- 
yatkan sebuah hadits dari Sayyar yang senada dengan hadits di atas. 
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183. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: ”'Rasulallah 
s.a.w. melarang seseorang yang lama bepergian lalu begitu tiba dia 
langsung menggauli isterinya secara mendadak.” 
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184. Bersumber dari Jabir, dia berkata: "'Rasulallah s.a.w. mela- 
rang seseorang datang malam-malam kepada isterinya secara mendadak 
untuk mengetahui apakah isterinya berkhianat atau mencari kesalahan- 


kesalahannya yang lain.” 
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185. Bersumber dari Jabir, dari nabi s.a.w. dan hanya menyebut 
soal kemakruhan masalah itu saja, tanpa menyinggung-nyinggung ten- 
tang alasannya untuk membuktikan apakah isterinya berkhianat atau 
tidak atau untuk imencari kesalahan-kesalahannya yang lain. 
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XXXIV. KITAB TENTANG HEWAN BURUAN, 
HEWAN - HEWAN SEMBELIHAN DAN 
HEWAN YANG BOLEH DIMAKAN 
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1. Bab Berburu Dengan Menggunakan Anjing Yang Sudah 
Terlatih 
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1. Bersumber dari Adi bin Hatim, dia berkata: ''Aku bertanya: 
"Wahai Rasulallah, sesungguhnya aku menyuruh anjing-anjing yang 
sudah terlatih untuk berburu, ternyata anjing-anjing itu menghasilkan 
binatang buruan untukku, sementara aku sendiri sudah membaca bis- 
millah (menyebut nama Allah) atasnya”. Rasulallah s.a.w. bersabda: 
"Apabila kamu menyuruh berburu anjingmu yang sudah terlatih, dan 
kamu sudah menyebutkan nama atau asma Allah atasnya maka makan- 
lah ia.” Aku bertanya: ?'Sekalipun anjing-anjing itu sudah membunuh- 
nya?” Rasulullah menjawab: ''Ya, sekalipun anjing-anjing itu sudah 
membunuhnya, sepanjang tidak ada lagi anjing lain yang ikut bersama- 
nya.” Aku bertanya kepada beliau: '' Bagaimana jika sesungguhnya aku 
membidik atau melempar hewan buruan dengan menggunakan kayu 
yang cukup berat dan mengena?” Beliau menjawab: ”' Apabila kamu 
melemparnya dengan kayu yang cukup berat lalu menembus, maka ma- 
kanlah. Tapi jika tidak demikian, maka jangan.” 
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2. Bersumber dari Adi bin Hatim, dia berkata: ''Aku berkata ke- 
pada Rasulallah s.a.w. kataku: ”' Sesungguhnya kami adalah kaum yang 
biasa berburu dengan menggunakan jasa anjing-arjing ini”. Rasulallah 
s.a.w. bersabda: '' Apabila kamu menyuruh anjing-anjingmu yang sudah 
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terlatih itu untuk berburu dan sudah kamu sebut nama Allah atasnya, 
maka makanlah apa yang didapatnya, sekalipun mereka membunuhnya. 
Kecuali kalau dimakan oleh anjing, maka janganlah kamu memakannya 
kalau sudah dimakan oleh anjing, karena sesungguhnya aku khawatir 
jangan-jangan anjing itu menangkap hewan buruan untuk dirinya sen- 
diri. Dan kalau hewan buruan itu sudah dicampuri oleh anjing-anjing 
selainnya, maka kamu juga jangan memakannya.” 
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3. Bersumber dari Adi bin Hatim, dia berkata: ''Aku bertanya 
kepada Rasulallah s.a.w. mengenai kayu yang cukup berat, dan beliau 
menjawab: ''Jika bagian tajamnya yang mengenai sasarannya, maka 
makanlah ia. Namun jika bagian tumpul yang kena lalu ia mati, maka 
janganlah kamu memakannya karena berarti ia adalah hewan yang di- 
bunuh atau disembelih dengan menggunakan alat yang tidak tajam.' 
Aku juga bertanya kepada Rasulallah s.a.w. mengenai soal anjing, dan 
beliau menjawab: ” Apabila kamu menyuruh anjingmu dan kamu sudah 
bacakan basmalah atasnya, maka makanlah hasil buruannya. Tetapi 
kalau ja sudah dimakan oleh anjingmu tersebut, maka kamu jangan me- 
makannya. Sebab bisa jadi anjingmu itu berburu adalah untuk dirinya 
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sendiri.” Kemudian aku juga bertanya: '' Bagaimana kalau aku men- 
dapati anjing lain selain anjingku, sedang aku tidak mengetahui anjing 
mana dari keduanya yang berhasil menangkap hewan buruan?” Rasulal- 
lah s.a.w. menjawab: ''Jangan kamu makan hewan buruan seperti itu. 
Sebab yang kamu bacakan basmalah hanya anjingmu saja, bukan ter- 
masuk anjing yang lainnya.” 
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4. Bersumber dari Adi bin Hatim, dia berkata: ''Aku bertanya ke- 
pada Rasulallah s.a.w. mengenai berburu dengan menggunakan kayu 
yang cukup berat, dan beliau menjawab: ”'Kalau ia terkena pada bagi- 
annya yang tajam maka makanlah. Tetapi kalau ia terkena pada bagian- 
nya yang tidak tajam maka statusnya sama saja dengan hewan yang di- 
sembelih bukan dengan alat yang tajam.?' Aku bertanya kepada beliau 
mengenai berburu dengan menggunakan jasa anjing, dan beliau men- 
jawab: ''Apa yang ditangkapnya untukmu dan belum dia makan, maka 
kamu boleh memakannya, karena tangkapannya tersebut sudah merupa- 
kan sembelihan yang sah menurut syara”. Dan apabila kamu mendapati 
seekor kambing lainnya, kemudian kamu bimbang jangan-jangan anjing 
itu yang menangkap hewan buruan dan membunuhnya, maka janganlah 
kamu memakannya. Sesungguhnya yang kamu bacakan basmalah 
hanyalah anjingmu saja, bukan anjing lainnya itu. 
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$. Bersumber dari Asy Sya'bi, dia berkata: ''Aku mendengar Adi 
bin Hatim pernah berkata kepada nabi s.a.w.: ” Aku menyuruh anjingku 
untuk berburu, lalu aku mendapati ada anjing lain ikut dengannya, 
sementara aku sendiri tidak tahu mana di antara kamu kedua anjing ter- 
sebut yang telah berhasil menangkap buruan'”. Nabi s.a.w. bersabda: 
” Jangan kamu makan buruannya itu. Sebab yang kamu bacakan bas- 
mallah hanya anjingmu saja, sedang kamu tidak membacakannya pada 
anjing yang lain tersebut.” 
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6. Bersumber dari Adi bin Hatim, dia berkata: se S.a.W. 
pernah bersabda kepadaku: '' Apabila kamu menyuruh anjingmu untuk 
berburu, maka lebih dahulu bacakan basmalah. Apabila dia menangkap. 
kan hasil buruan untukmu yang masih dalam keadaan hidup, maka sem- 
belihlah ia. Apabila kamu mendapatinya sudah mati dan ia belum sem- 
pat dimakan oleh anjing tersebut, maka makanlah ia. Apabila kamu 
mendapati ada anjing lain selain anjingmu sedang hasil buruannya sudah 
mati maka janganlah kamu memakannya, karena kamu tidak tahu an- 
jing mana yang telah membunuhnya. Apabila kamu melemparkan anak 
panahmu, maka bacalah basmallah. Apabila lewat sehari lalu yang 
kamu dapati pada hewan buruan itu hanya bekas anak panahmu, maka 
kalau mau makanlah. Dan apabila kamu mendapati hewan buruan itu 
tenggelam dalam air, maka janganlah kamu memakannya.” 
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7. Bersumber dari Adi bin Hatim, dia berkata: ''Aku pernah ber- 
tanya kepada Rasulallah s.a.w. mengenai hewan buruan, dan beliau 
menjawab: "Jika kamu hendak melemparkan atau membidikkan anak 
panahmu, maka bacalah basmalah terlebih dahulu. Apabila kamu men- 
dapatinya ia benar-benar sudah mati, maka makanlah, kecuali kalau 
kamu mendapatinya jatuh ke dalam air. Sebab kamu tentunya tidak 
tahu: air ataukah anak panahmu yang telah membunuhnya.” 
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8. Bersumber dari Abu Idris 'A-idzullah, dia berkata: '' Aku men- 
dengar Abu Tsa'labah Al Khusyani pernah bercerita: '' Aku menemui 
Rasulallah s.a.w. dan berkata: ''Wahai Rasulallah, sesungguhnya aku 
hidup di bumi kaum Ahli Kitab.. Aku makan dengan menggunakan be- 
jana mereka. Di situ aku biasa berburu. Terkadang dengan mengguna- 
kan panah, terkadang dengan menggunakan jasa anjingku yang sudah 
terlatih, dan terkadang pula dengan menggunakan jasa anjingku yang 
tidak terlatih. Maka coba ceritakan kepadaku apa yang halal untukku 
dari semua itu.” Rasulallah s.a.w. bersabda: ”' Apa yang kamu katakan 
bahwa kamu pernah tinggal di negeri kamu yang Ahli Kitab lalu kamu 
makan dengan memakai bejana mereka, kalau memang kamu masih bisa 
mendapati bejana yang lain sebaiknya kamu jangan makan dengan 
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menggunakan bejana mereka tersebut. Jika kamu terpaksa harus meng- 
gunakannya karena kamu tidak menemukan pilihan lain, maka sucikan- 
lah dahulu bejana itu sebelum kamu gunakan untuk makan. Mengenai 
kaum berburu di tanah pemburuan, maka sebelum melemparkan anak 
panahmu sebaiknya kamu bacakan bismillah terlebih dahulu kemudian 
makanlah hewan hasil buruanmu. Dan mengenai hasil buruan yang 
kamu dapatkan dengan menggunakan jasa anjingmu yang sudah 
terlatih, maka bacalah bismillah kemudian makanlah. Adapun hasil 
buruan yang kamu dapatkan dengan menggunakan jasa anjingmu yang 
tidak terlatih, maka apabila kamu mendapatkan sembelihannya kamu 
boleh memakannya.” 

Dengan isnad ini, Abu Thahir, Ibnu Wahab dan Zuhair bin Hareb, 
mereka semua meriwayatkan sebuah hadits dari Haiwata yang senada 
dengan hadits di atas. 
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2. Bab Apabila Seseorang Kehilangan Hewan Buruannya 
Ketika Dia Berburu, Lalu Dia Menemukannya Lagi 
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9. Bersumber dari Abu Tsa'labah, dari nabi s.a.w. beliau bersabda: 
” Apabila kamu membidikkan anak panahmu pada hewan buruan, lalu 
setelah ia menghilang darimu kamu dapatkan ia lagi, maka makanlah ia 
selagi belum membusuk.” 


10. Bersumber dari Abu Tsa'labah, dari nabi s.a.w. beliau bersabda 
mengenai seseorang yang baru menemukan kembali hewan buruannya 
setelah tiga hari kemudian: '' Makanlah sebelum ia membusuk.” 
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11. Bersumber dari Abu Paha Al Khusyani yang isinya sama 
seperti haditsnya Al Ala-. Hanya saja dia tidak menyinggung-nyinggung 
tentang kebusukan hewan buruan. Kemudian mengenai anjing, dikata- 
kan: ''Batas waktunya ialah selama tiga hari, kecuali kalau ia sudah 
membusuk. Jika itu yang terjadi, maka orang tidak boleh memakan- 


nya.” 


3. Bab Haram Hukumnya Memakan Setiap Hewan Buas 
Yang Bertaring Dan Setiap Burung Yang Berkuku 
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12. Bersumber dari Abu Tsa'labah, dia berkata: ''Nabi s.a.w. me- 
larang dari makan setiap binatang buas yang bertaring.”” Di dalam ha- 


ditsnya, Ishak dan Ibnu Abu Umar menambahkan ucapan Az Zuhri: 
? Kami tidak pernah mendengar ini sampai kami tiba di Syam.” 
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13. Bersumber dari Abu Idris Al Gta sesungguhnya dia per- 
nah mendengar Abu Tsalabah Al Khusyani mengatakan: ?'Rasulallah 
s.a.w. melarang dari makan setiap hewan buas yang bertaring.” 

Kata Ibnu Syihab: ''Aku tidak pernah mendengar hal itu dari 
ulama-ulama Hijaz, sebelum Abu Idris bercerita kepadaku. Dia adalah 
termasuk ulamanya orarg-orang Syam.” 
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14. Bersumber dari Abu Tsa'labah Al Khusyani: sesungguhnya Ra- 
sulallah s.a.w. melarang dari memakan setiap binatang buas yang ber- 
taring.” 

Dengan isnad ini, Abu Thahir, Ibnu Wahab, Malik bin Anis, Ibnu 
Abu Dzi'bi, Amer bin Al Harits, Yunus bin Zaid, Muhammad bin Rafi”, 
Abdu bin Humaid, Yahya bin Yahya, Yusuf bin Al Majisyun, Al Hal- 
wani dan Ibrahim bin Sa'ad, mereka semua meriwayatkan hadits dari Az 
Zuhri yang senada dengan hadits di atas. 
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15. Bersumber dari Abu Hurairah, dari nabi s.a.w. beliau bersabda: 
'?Memakan setiap binatang buas yang bertaring, hukumnya adalah 
haram.” 
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16. Bersumber dari Ibnu Abbas, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. 
melarang dari makan setiap binatang ternak yang bertaring dan setiap 
burung yang berkuku.” 

Dengan isnad ini, Hajjaj bin Sya'ir, Sahel bin Hammad dan 
Syu'bah, meriwayatkan sebuah hadits yang sama dengan hadits di atas. 

Bersumber dari Ibnu Abbas: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. mela- 
rang dari memakan setiap binatang buas yang bertaring dan setiap 


burung yang berkuku. 
Bersumber dari Ibnu Abbas, dia berkata: "Rasulallah s.a.w. mela- 
rang....”', selanjutnya adalah seperti hadits di atas. 
age 3 
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17. Bersumber dari Jabir, dia bercerita: ''Rasulallah s.a.w. mengi- 
rim pasukan kami yang dipimpin oleh Abu Ubaidah. Kami mencegat 
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kafilah atau rombongan kaum Ouraisy yang membawa makanan dan se- 
bagainya. Sementara itu kami hanya dibekali korma sebanyak satu kan- 
tong yang terbuat dari besi. Kami tidak memiliki bekal apa-apa selain 
hanya itu. Setiap kami meminta jatah, Abu Ubaidah hanya memberikan 
sepotong-sepotong saja. Seperti anak kecil kami mengisap korma ter- 
sebut dan meminum airnya. Ternyata perbekalan itu hanya cukup bagi 
semua selama sehari semalam saja. Selebihnya terpaksa mencari daun 
salam dengan memakai tongkat yang kami bawa. Setelah dapat makan 
daun tersebut kami basahi atau kami campur dengan air lalu kami me- 
makannya. Selanjutnya kami menuju ke tepi laut. Di sepanjang pantai 
tersebut kami melihat ada satu pemandangan aneh di atas hamparan 
pasir yang memanjang. Setelah kami dekati ternyata adalah seekor ikan 
panjang dan berkepala lebar. Abu Ubaidah mengatakan: ”'Ia sudah jadi 
bangkai. Tetapi tidak, kita adalah para utusan Rasulallah s.a.w. yang se- 
dang ada dalam jalan Allah. Karena terpaksa, kalian boleh memakan- 
nya. Kami yang semuanya berjumlah tiga ratus orang, berada di tempat 
itu selama satu bulan. Pada waktu itu kami benar-benar menderita se- 
kali, karena kehabisan bekal. Beruntung kami mendapatkan ikan terse- 
but. Oleh Abu Ubaidah, tiga belas orang di antara kami disuruh mem- 
bantunya memotong-motong daging ikan tersebut, lalu Abu Ubaidah 
mengambil salah satu bagian tubuhnya. Kemudian sesudah itu Abu 
Ubaidah menaiki onta yang terbesar dan beranjak bersama rom- 
bongan meninggalkan daerah itu. Dan saat itu kami masih membawa 
beberapa potong dagingnya untuk oleh-oleh. Sesampainya di Madinah, 
kami menemui Rasulallah s.a.w. dan menceritakan pengalaman tersebut 
kepada beliau. Mendengar itu beliau bersabda: "Itu adalah rizki yang 
diberikan oleh Allah kepadamu. Apakah kamu masih menyimpan 
sedikit saja dagingnya untuk aku makan?” Kami lalu mengirimkan da- 
ging ikan tersebut kepada Rasulallah s.a.w. dan beliaupun lalu mema- 
kannya.” 
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18. Bersumber dari Sufyan, dia berkata: '' Amer pernah mendengar 
Jabir bin Abdullah, mengatakan: "Rasulallah s.a.w. mengirim pasukan 
kami yang berjumlah sebanyak tiga ratus orang. Dengan dipimpin oleh 
Abu Ubaidah bin Al Jarrah kami semua naik kendaraan. Di tengah jalan 
kami sempat mengintai kafilah kaum Ouraisy. Setengah bulan kami 
tinggal berada di sebuah pantai, dan selama itu kami didera oleh rasa 
dahaga yang teramat sangat sampai-sampai kami harus memakan de- 
daunan, sehingga ada yang menamakan kami ini adalah pasukan daun. 
Pada saat itulah tiba-tiba kami melihat seekor ikan panjang berkepala 
lebar terdampar di tepi laut. Kami lalu memakannya sehingga kami bisa 
bertahan lagi selama setengah bulan. Stamina tubuh kami kembali 
pulih. Kemudian Abu Ubaidah mengambil salah satu bagian tubuh ikan 
tersebut, dan menyuruh salah seorang anak buahnya yang bertubuh 
tinggi kekar untuk mengangkutnya dengan menggunakan onta yang pa- 
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ling kuat. Saking besarnya ukuran ikan tersebut, sampai-sampai bisa 
ditumpangi oleh beberapa orang di antara kami. Sementara itu kami 
semua membawa tempat dari besi yang berisikan buah korma. Oleh Abu 
Ubaidah bin Al Jarrah, masing-masing kami hanya diberikan jatah se- 
genggam-segenggam. Kemudian ketika persediaan semakin menipis, 
maka kami hanya diberi sepotong-sepotong sebelum akhirnya habis 
sama sekali.” 
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19. Bersumber dari Sufyan, dia berkata: '' Pernah Amer mendengar 
Jabir mengatakan mengengai pasukan atau serdadu daun: ”'Sesungguh- 
nya seorang pasukan menyembelih tiga ekor onta sekaligus, kemudian 
tiga ekor, dan tiga ekor lagi. Tetapi kemudian dilarang oleh Abu Ubai- 
dah.” 
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20. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Nabi s.a.w. 


mengirim kami berjumlah tiga ratus orang pasukan. Kami mengangkat 
perbekalan kami di atas pundak-pundak kami sendiri.” 
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21. Bersumber dari Abu Nu'aim alias Wahab bin Kaisan, sesung- 
guhnya Jabir bin Abdullah bercerita kepadanya: "Rasulallah s.a.w. per- 
nah mengirim pasukan sebanyak tiga ratus orang personil, dengan ko- 
mandan Abu Ubaidah bin Al Jarrah. Ketika kehabisan bekal, Abu 
Ubaidah mengumpulkan sisa-sisa bekal anak buahnya dalam sebuah be- 
jana. Dari hasil pengumpulan itulah, Abu Ubaidah mengeluarkan atau 

membagikan sepotong korma setiap harinya.” 

Bersumber dari Al Walid alias Ibnu Katsir, dia berkata: ''Aku per- 
nah mendengar Wahab bin Kaisan mengatakan: ”' Aku pernah mende- 
ngar Jabir bin Abdullah mengatakan: ”'Rasulallah s.a.w. mengirim pa- 


sukan ke sebuah pantai dan aku salah seorang dari pasukan yang dikirim 
tersebut....... Cerita Pk adalah seperti hadits di atas. 
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22. Bersumber dari Ali bin Abu Thalib: sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. melarang menikahi wanita secara mut'ah dan memakan daging 
keledai piaraan pada hari khaibar.” 

Dengan isnad ini, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Ibnu Numair, 
Zuhair bin Hareb, Ubaidillah, Abu Thahir, Harmalah, Ibnu Wahab, 
Yunus, Abdu bin Humaid, Abdurrazag dan Ma'mar, mereka semua me- 
riwayatkan sebuah hadits dari Az Zuhri yang senada dengan hadits di 
atas. 
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23. Bersumber dari Ibnu Syihab: sesungguhnya Abu Idris bercerita 
kepadanya: bahwa sesungguhnya Abu Tsa'labah pernah mengatakan: 
"Rasulallah s.a.w. ca sak daging keledai piaraan”. 
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24. Bersumber dari Ibnu Umar: sesungguhnya Rasulallah s.a.w. me- 
larang dari memakan daging keledai piaraan. 
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25. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: ''Rasulallah s.a.w. me- 


larang dari makan keledai piaraan pada hari khaibar, sementara ma- 
nusia sama berhaji padanya." 
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26. Bersumber dari Asy Syaibani, dia berkata: ''Aku bertanya ke- 
pada Abdullah bin Abu Aufa mengenai daging keledai piaraan, dan dia 
menjawab: ”'Pada hari khaibar, kami dilanda kelaparan. Saat itu kami 
yang sedang bersama-sama dengan Rasulallah s.a.w. Kami mendapat- 
kan beberapa ekor keledai dari luar Madinah, lalu kami menyembelih- 
nya. Ketika periuk-periuk kami yang berisikan binatang tersebut sudah 
hampir masak, mendadak juru panggil Rasulallah s.a.w. menyeru 
supaya kami membalikkan periuk-periuk tersebut dan tidak boleh 
makan daging binatang itu sedikit pun. Keharaman memakan daging 
binatang tersebut ternyata adalah buat selamanya dan bersifat pasti. 
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27. Bersumber dari Sulaiman Asy Syaibani, dia berkata: ''Aku per- 
nah mendengar Abdullah bin Abu Aufa mengatakan: ''Pada malam- 
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malam peristiwa Khaibar, kami ditimpa suatu kelaparan yang cukup 
berat. Pada pagi harinya, kami mendapatkan beberapa ekor keledai pia- 
raan. Setelah kami sembelih binatang-binatang tersebut dan kami masak 
ke dalam periuk dan bahkan sudah hampir masak, tiba-tiba juru panggil 
Rasulallah s.a.w. menyeru supaya kami membalikkan periuk, dan tidak 
boleh memakan daging binatang tersebut sedikit pun. Orang-orang ber- 
kata: "Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. melarangnya, adalah karena 
binatang tersebut tidak bisa dibagi seperlima. Namun yang lain menga- 
takan, bahwa larangan tersebut bersifat pasti dan selamanya.” 
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28. Bersumber dari Adi alias Ibnu Tsabit, dia berkata: ”” Aku pernah 
mendengar Al Barra' dan Abdullah bin Abu Aufa mengatakan: ''Kami 
mendapatkan beberapa ekor keledai. Setelah kami memasaknya, tiba- 
tiba juru panggil Rasulallah s.a.w. menyeru supaya kami membalikkan 
periuk-periuk yang berisi masakan binatang tersebut.” 
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29. Bersumber dari Abu Ishak, dia berkata: '"Al Barra” mengata- 
kan: "'Pada peristiwa Khaibar, kami mendapatkan beberapa ekor kele- 


dai. Lalu juru panggil Rasulallah s.a.w. menyeru supaya kami mem- 
balikkan periuk-periuk yang berisikan masakan binatang tersebut.” 
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30. Bersumber dari Tsabit bin Ubaid, dia berkata: Aku pernah 
mendengar Al Barra? mengatakan: ''Kami dilarang dari memakan da- 
ging keledai piaraan.” 
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31. Bersumber dari Al Barra” bin Azib, dia berkata: "Rasulallah 
s.a.w. menyuruh kami untuk membuang daging keledai piaraan baik 


yang belum dimasak maupun yang sudah dimasak. Kemudian beliau 
tidak menyuruh kami untuk memakannya.” 
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32. Bersumber dari Ibnu Abbas, dia berkata: ''Aku tidak tahu. 
Namun yang jelas Rasulallah s.a.w. melarangnya adalah karena bina- 
tang tersebut merupakan binatang pengangkut barang bagi manusia, 
dan mereka tidak suka jika binatang seperti itu hilang. Atau beliau 
mengharamkan daging keledai piaraan itu hanya pada hari Khaibar 
saja.” 
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33. Bersumber dari Salamah bin Al Akwa' , dia berkata: ” Aku turut 
berangkat bersama-sama dengan Rasulallah s.a.w. ke Khaibar. Kemudi- 
an Allah berkenan menaklukkan kota tersebut bagi kaum muslimin. 
Pada sore hari yang bersejarah itu, orang-orang muslimin sama menya- 
lakan api yang cukup banyak sekali. Melihat hal itu Rasulallah s.a.w. 
bertanya: ''Api apa itu gerangan? Dan untuk apa mereka menyalakan- 
nya?” Mereka menjawab: "Untuk memasak daging.” Rasulallah s.a.w. 
bertanya: ''Daging apa?” Mereka menjawab: ''Daging keledai piara- 
an”, Maka Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Tumpahkanlah masakan itu 
dan pecahlah periuknya”. Seorang laki-laki tiba-tiba berkata: '” Wahai 
Rasulullah setelah menumpahkannya apakah periuk itu tidak sebaiknya 
kami cuci saja?” Rasulallah s.a.w. bersabda: "Begitu juga bisa.” 

Dengan isnad ini, Ishak bin Ibrahim, Hammad bin Mas'adah dan 
Shafwan bin Isa, mereka semua meriwayatkan sebuah hadits dari Yazid 
bin Abu Ubaid yang sama dengan hadits di atas. 
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34. Bersumber dari Anas, dia berkata: ''Ketika Rasulallah s.a.w. 
telah berhasil menaklukkan Khaibar, kami memperoleh beberapa ekor 
keledai di luaran sebuah dusun. Ketika kami tengah memasaknya, men- 
dadak juru panggil Rasulallah s.a.w. menyeru: "Ketahuilah, sesungguh- 
nya Allah dan Rasul-Nya keduanya melarang kalian dari makan bina- 
tang tersebut. Sesungguhnya itu adalah kotor dan termasuk perbuatan- 
nya syetan”. Maka seketika itu periuk-periuk yang berisikan masakan 
binatang tersebut ditumpahkan.?” 
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35. Bersumber dari Anas bin Malik, dia berkata: '”Pada hari peris- 
tiwa pertempuran Khaibar, datanglah seseorang dan berkata: ”” Wahai 
Rasulallah, apakah binatang-binatang keledai boleh dimakan?” Ke- 
mudian datang lagi orang lain dan berkata: Apakah binatang-binatang 
keledai harus dibuang?” Akhirnya Rasulallah s.a.w. menyuruh Abu 
Thalhah untuk menyeru: "Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya kedua- 
nya melarang kalian dari dagingnya binatang keledai, karena sesungguh- 
nya ia adalah kotor atau najis.” Maka periuk-periuk yang berisikan ma- 
sakan binatang tersebut sama ditumpahkan.” 
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6. Bab Mengenai Makan Daging Kuda. 
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36. Bersumber dari Jabir bin Abdullah sesungguhnya Rasulallah 
s.a.w. pada hari peristiwa pertempuran Khaibar melarang dari daging 
keledai, dan mengizinkan memakan daging kuda.” 
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37. Bersumber dari Abu Zubair: sesungguhnya dia pernah men- 
dengar Jabir bin Abdullah mengatakan: ''Pada zaman peristiwa 
Khaibar, kami biasa makan daging kuda dan keledai liar. Namun Rasu- 
lallah s.a.w. melarang kami makan daging piaraan.” 

Dengan isnad ini, Abu Thahir, Ibnu Wahab, Ya'gub Ad Dauragi, 
Ahmad bin Utsman an Naufali dan Abu Ashim, mereka semua meri- 
wayatkan sebuah hadits dari Ibnu Juraij yang sama dengan hadits di 
atas. 
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38. Bersumber dari Asma', ia berkata: ''Pada zaman Rasulallah 
s.a.w. kami pernah menyembelih seekor kuda, dan kami memakannya.” 


Saran Gie 


7. Bab Boleh Memakan Biawak 


A14 4 “9 / “nd 
Ipasas AR YNA 225 242 - - 
SAN ot 


wPANA sai 


39. Bersumber dari Abdullah bin Dinar: sesungguhnya dia pernah 
mendengar Ibnu Umar mengatakan: '"Nabi s.a.w. pernah ditanya me- 
ngenai binatang biawak, dan beliau menjawab: ”'Aku tidak ingin me- 
makannya namun aku juga tidak mengharamkannya.”' 
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40. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: "Seorang lelaki ber- 
tanya kepada Rasulallah s.a.w. mengenai hukumnya memakan binatang 
biawak. Lalu Rasulallah s.a.w. menjawab: ''Aku tidak akan memakan- 
nya tetapi aku tidak mengharamkannya.” 
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41. Bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: ''Seorang lelaki ber- 
tanya kepada Rasulallah s.a.w. yang saat itu beliau tengah berada di atas 
mimbar mengenai memakan binatang biawak, dan beliau menjawab: 
” Aku tidak akan memakannya dan juga tidak mengharamkannya.?'' 

Abu Rabi', Outaibah, Zuhair bin Hareb, Ismail, Ibnu Numair, 
Malik bin Mighwal, Harun bin Abdullah, Muhammad bin Bakar, Ibnu 
Juraij, Syuja' bin Al Walid, Harun bin Sa'id Al Aili, Ibnu Wahab dan 
Usamah, mereka semua meriwayatkan sebuah hadits dari Nafi' yang 
sama pisa hadits di an 
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42. Nana dari Taubah Al Anbari, dia mendengar Asy Sya'bi 

pernah mendengar ucapan Ibnu Umar, sesungguhnya nabi s.a.w. satu 

hari tengah bersama beberapa orang sahabatnya termasuk di antara me- 

reka ialah Sa'ad. Mereka disuguhi daging biawak. Lalu salah seorang 

isteri nabi s.a.w. memberitahu: ''Sesungguhnya itu daging biawak.” 

.Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Makanlah, sesungguhnya ia halal. Tetapi 
ja bukan termasuk makananku.” 
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43. Bersumber dari Abdullah bin Abbas, dia berkata: ''Aku dan 
Khalid bin Al Walid bersama-sama dengan Rasulallah s.a.w. berkunjung 
ke rumah Maimunah. Kami disuguhi daging biawak panggang. Ketika 
Rasulallah s.a.w. hendak mengulurkan tangannya mengambil daging 
tersebut, salah seorang wanita yang kebetulan berada di rumah Maimu- 
nah tersebut mengatakan: ”' Beritahu kepada Rasulallah s.a.w. apa yang 
hendak beliau makan itu.” Seketika itu Rasulallah s.a.w. mengangkat 
atau menarik kembali tangannya. Aku lalu bertanya: ?' Apakah daging 
ini haram, wahai Rasulallah?” Rasulallah s.a.w. menjawab: ''Tidak. 
Tetapi ia tidak terdapat pada bumi kaumku. Dan aku sendiri memang 
tidak menyukainya karena jijik.” 

Kata Khalid: '"Tetapi aku lalu mengambil daging itu lalu memakan- 
nya, dan saat itu Rasulallah s.a.w. melihatnya.” 
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44. Bersumber dari Abu Umamah bin Sahel bin Hunaif Al Anshari: 
sesungguhnya Abdullah bin Abbas bercerita kepadanya: bahwasanya 
Khalid bin Al Walid, atau yang biasa dipanggil Saifullah (pedang Allah) 
bercerita kepadanya, sesungguhnya satu hari bersama dengan Rasulallah 
s.a.w. dia masuk ke rumah Maimunah isteri nabi s.a.w. yang juga masih 
termasuk bibinya dan juga bibi Ibnu Abbas. Di rumah Maimunah 
Khalid mendapatkan daging biawak yang dipanggang oleh-oleh dari 
saudaranya Maimunah yang bernama Hufaidah binti Al Harits dari Na- 
jed. Daging itu kemudian disuguhkan kepada Rasulallah s.a.w. Karena 
tidak diberitahu, maka Rasulallah s.a.w. lalu mengulurkan tangannya 
pada apa yang dihidangkan tersebut. Pada saat itulah seorang wanita 
yang kebetulan sedang berada di rumah Maimunah berkata: Beritahu 

kepada Rasulallah s.a.w. apa yang kalian suguhkan kepada beliau itu.” 
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Mereka lalu mengatakan: ”'jtu daging biawak, wahai Rasulallah.” 
Seketika itu Rasulallah s.a.w. menarik kembali tangannya. Kemudian 
Khalid bin Al Walid bertanya: ''Haramkah itu, wahai Rasulallah?” Ra- 
sulailah s.a.w. menjawab: "Tidak. Akan tetapi ia tidak terdapat pada 
bumi kaumku. Dan aku sendiri tidak mau memakannya karena jijik.” 

Kata Khalid: ''Aku mengambilnya lalu memakannya, sementara itu 
Rasulallah s.a.w. melihat namun beliau tidak melarangku.' 
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45. Bersumber dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Khalid bin Al Walid 
bercerita kepadanya: sesungguhnya dia bersama dengan Rasulallah 
s.a.w. bertandang ke rumah Maimunah binti Al Harits yang masih ter- 
masuk bibinya. Waktu itu Rasulallah s.a.w. disuguhi daging biawak 
oleh-oleh dari Ummu Hufaid binti Al Harits dari Najed, dan ia adalah 
isteri salah seorang lelaki dari Bani Ja'far. Sedangkan Rasulallah s.a.w. 
biasanya enggan memakan sesuatu sebelum beliau tahu apa yang 
dimakannya itu. Dan cerita selanjutnya adalah seperti hadits di atas. 
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Cuma pada bagian akhir hadits ada sedikit tambahan: ”'Pada saat itu 
Maimunah malah sedang berada di kamarnya.” 

Bersumber dari Ibnu Abbas, dia berkata: ”'Ketika berada di rumah 
Maimunah, Rasulallah s.a.w. disuguhi daging biawak. Pada saat itu 
beliau ditemani oleh Khalid bin Al Walid..... selanjutnya adalah seperti 


cerita dalam hadits di atas. 
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46. Bersumber dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: '' Aku pernah 
mendengar Ibnu Abbas mengatakan: ” Bibiku Ummu Hufaid memberi- 
kan hadiah kepada Rasulallah s.a.w. berupa keju, minyak samin dan 
daging biawak. Minyak samin dan kejunya beliau makan, namun daging 
biawaknya beliau biarkan saja karena merasa jijik. Rasulallah s.a.w. 
biasanya akan memakan apa yang dihidangkan kepada beliau, kecuali 
tentunya yang haram.” 
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47. Bersumber dari Yazid bin Al Asham, dia berkata: ''Seorang 
yang baru saja jadi pengantin di Madinah memanggilku untuk datang ke 
rumahnya. Aku disuguhi olehnya tiga belas macam masakan daging bia- 
wak. Aku sempat memakannya sedikit. Esoknya ketika bertemu dengan 
Ibnu Abbas, aku ceritakan hal itu kepadanya. Dan dalam waktu seben- 
tar saja, banyak orang-orang mengelilinginya. Sebagian mereka menga- 
takan: "Rasulallah s.a.w. pernah bersabda: ”' Aku tidak memakannya, 
tetapi aku juga tidak melarang dan mengharamkannya”'. Mendengar itu 
Ibnu Abbas mengatakan: ''Buruk sekali apa yang kamu katakan. Nabi 
s.a.w. diutus adalah untuk dengan tegas menghalalkan dan mengharam- 
kan. Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. satu hari sedang berada di rumah 
Maimunah. Saat itu ada Al Fadhel bin Abbas, ada Khalid bin Al Walid 
dan ada pula ssorang wanita lain. Tiba-tiba saja mereka semua disuguhi 
sepiring besar berisikan daging. Ketika nabi s.a.w. hendak memakan- 
nya, Maimunah mengingatkan kepada beliau: ''Itu daging biawak”. Se- 
ketika itu Rasulallah s.a.w. menahan tangannya. Kemudian beliau ber- 
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sabda: ”'Aku tidak pernah makan daging ini sama sekali. Dan kepada 
mereka beliau juga bersabda: ''Makan saja daging ini.” Akhirnya Al 
Fadhel, Khalid bin Al Walid dan seorang wanita tadi makan bersama- 
sama.” 


Kata Maimunah: '' Aku hanya memakan sesuatu yang juga dimakan 
oleh Rasulallah s.a.w.” 
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48. Bersumber dari Abu Zubair: sesungguhnya dia mendengar Jabir 
bin Abdullah mengatakan: "'Rasulallah s.a.w. disuguhi biawak. Tetapi 
beliau enggan memakannya seraya bersabda: ”' Aku tidak tahu. Barang- 
kali saja ia termasuk tanduk yang sudah hilang rasanya.” 
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49. Bersumber dari Abu Zubair, dia berkata: ''Aku bertanya 
kepada Jabir mengenai biawak, dan dia menajwab: ''Jangan kamu ma- 
kan binatang yang menjijikkan itu.” Umar bin Al Khaththab lalu berka- 
ta: "Sesungguhnya nabi s.a.w. tidak mengharamkannya, dan sesungguh. 
nya Allah memberikan banyak manfaat pada binatang tersebut. Sesung- 
guhnya ia adalah yang dimakan oleh umumnya rakyat. Kalau ia ada 
padaku, niscaya aku akan memakannya.” 
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S0. Bersumber dari Abu Sa'id, dia berkata: ah lelaki ber- 
kata: ''Wahai Rasulallah, sesungguhnya aku tinggal di bumi yang ba- 
nyak sekali biawaknya. Apa yang Anda sarankan kepadaku? Atau apa 
yang Anda fatwakan kepadaku?" Rasulallah s.a.w. bersabda: ''Diingat- 
kan kepadaku, bahwa sesungguhnya ummat dari Bani Israil telah di- 
ubah rupanya”. Jadi beliau tidak memerintahkan dan juga tidak mela- 
rangnya. 

Kata Abu Sa'id: ''Kemudian setelah itu Umar mengatakan: ''Se- 
sungguhnya Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung memberikan 
manfaat padanya yang cukup banyak. Sesungguhnya ia adalah makan- 
an umumnya rakyat ini. Seandainya ia ada padaku, niscaya aku akan 


memakannya. Namun Rasulallah s.a.w. sendiri enggan memakannya ka- 
rena jijik.” 
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S1. Bersumber dari Abu Sa'id: sesungguhnya seorang dusun datang 
kepada Rasulallah s.a.w. dan berkata: '”Sesungguhnya aku tinggal di 
suatu daerah yang banyak biawaknya. Dan sebagian besar penduduknya 
makanannya adalah binatang tersebut.” Namun Rasulallah s.a.w. tidak 
menanggapinya. Ketika ucapan itu diulangi lagi sampai ketiga kalinya, 
beliau masih tetap tidak menanggapinya. Baru setelah itu Rasulallah 
s.a.w. mau bersabda: '”Wahai orang dusun! Sesungguhnya Allah me- 
laknati atau memurkai anak cucu Bani Israil. Allah merubah rupa me- 
reka menjadi hewan-hewan yang melata di atas bumi. Aku sendiri tidak 
tahu apakah binatang biawak itu termasuk dari titisan atau penjelmaan- 
nya. Yang jelas aku tidak mau memakannya, namun juga tidak mela- 


rangnya.” 
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8. Bab Boleh Hukumnya Memakan Belalang 
SESI AG IU pb KE EN 
SBU nie An deailaad 


52. Bersumber dari Abdullah bin Abu Aufa, dia berkata: "Tujuh 
kali aku ikut berperang bersama Rasulallah s.a.w. Dan kami biasa me- 
makan belalang.” 
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Dengan isnad ini, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Ishak bin Ibrahim 
dan Ibnu Abu Umar, mereka meriwayatkan sebuah hadits dari Abu 
Ya'fur yang senada dengan hadits di atas. 
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53. Bersumber dari Anas bin Malik, dia berkata: ''Ketika tengah 
berjalan-jalan di daerah Dlahrah, kami melihat seekor kelinci berlari 
melompat-lompat. Orang-orang sama mengejarnya untuk menangkap 
namun gagal. Aku pun berusaha menangkapnya dan berhasil. Kemudian 
aku menemui Abu Thalhah sambil membawa binatang tersebut, lalu 
kami menyembelihnya. Oleh Abu Thalhah, bagian pangkal paha bina- 
tang tersebut dikirimkan kepada Rasulallah s.a.w. Sementara aku sen- 
diri juga membawa sebagian dagingnya kepada Rasulallah s.a.w. dan 
beliau pun mau menerimanya.” 

Dengan isnad ini, Zuhair bin Hareb, Yahya bin Sa'id, Yahya bin 
Habib, dan Khalid alias Ibnu Al Harits, mereka semua meriwayatkan 
sebuah hadits dari Syu'bah yang senada dengan hadits di atas. 
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10. Bab Boleh Hukumnya Berburu Dengan Menggunakan 
Alat Bantu, Asal Jangan Berupa Ketepil. 


a39? a La Ma eren, £ 
I— Kana SN Sana 0 


Naa Pena OA : 
5 ban PA Ga Pra “nhisas ega Pan 


BIS Lanasea Kain ARUS 
ng D5: PAT NB si Ag Hari 
PPA 7 YAAA AN Entah 
ISO AJE .L3 Na. 


KeTea SNN LA aa SEA Yadi 
Kapat TA aan Mena : ne 


54. Bersumber dari Ibnu Buraidah, dia berkata: '' Abdullah bin Al 
Mughaffal melihat seorang lelaki temannya sedang mengketepil. Dia 
lalu berkata kepada lelaki tadi: '' Jangan mengketepil, karena sesungguh- 
nya Rasulallah s.a.w. tidak suka atau bahkan melarang hal itu. Sesung- 
guhnya alat tersebut tidak bisa untuk menangkap hewan buruan, dan 
juga tidak bisa membuat binasa musuh. Tetapi ia memang bisa meme- 
cahkan gigi dan mencukil mata”. Kemudian setelah itu Abdullah me- 
lihat temannya tadi mengketepil lagi. Maka diapun mengingatkan: 
”Aku beritahukan kepadamu, bahwa sesungguhnya Rasulallah s.a.w. 
tidak suka atau bahkan melarang orang mengketepil. Tetapi aku lihat 
kamu melakukan itu sampai dua kali. Rupanya aku tidak bisa memberi- 
mu peringatan satu kalimat demi satu kalimat.” 


698 


Dengan isnad ini, Abu Daud, Sulaiman bin Ma'bad dan Utsman bin 
Umar, mereka meriwayatkan sebuah hadits yang sama dengan hadits di 
atas. 
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55. Bersumber dari Abdullah bin Mughaffal, dia berkata: ”' Rasulal- 
lah s.a.w. melarang dari mengketepil. Kemudian Ibnu Ja'far di dalam 
haditsnya mengatakan: ' "Sesungguhnya mengketepil itu tidak bisa mene- 
waskan musuh dan juga tidak bisa membunuh binatang buruan. 
Melainkan ia hanya bisa memecahkan atau merontokkan gigi dan men- 
cukil mata. Sedangkan Ibnu Mahdi hanya mengatakan: ''Ketepil itu 
tidak bisa menewaskan musuh” begitu saja, tanpa menyinggung-nying- 
gung ia tanpa bisa mencukil mata. 
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56. Bersumber dari Sa'id bin Jubair: sesungguhnya seorang teman 
karib Abdullah bin Mughaffal mengketepil. Lalu dia melarangnya se- 
raya mengatakan: ”'Sesungguhnya Rasulallah s.a.w. melarang mengke- 
tepil. Sesungguhnya hal itu tidak bisa membunuh hewan buruan dan 
tidak menewaskan musuh. Namun ia hanya bisa merontokkan gigi dan 
mencukil mata.” Ternyata perbuatan itu diulangi lagi oleh teman karib- 
nya tersebut. Maka sekali lagi dia berkata: ''Aku peringatkan kepada- 
mu, bahwa sesungguhnya Rasulallah s.a.w. melarangnya.?” Dan untuk 
ketiga kalinya teman karib Abdullah itu mengulangi lagi. Maka dia ber- 
kata: ''Baiklah, aku tidak mau berbicara padamu selamanya.” 

Dengan isnad ini, Ibnu Abu Umar dan Ats Tsagafi meriwayatkan 
sebuah hadits dari Ayyub yang sama dengan hadits di atas. 


Le & | S2 ara 9 
WI 9. lg 


11. Bab Perintah Untuk Melakukan Penyembelihan Sebaik 
Mungkin, Dan Perintah Untuk Menajamkan Pisaunya. 
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$7. Bersumber dari Syaddad bin Aus, dari Rasulallah s.a.w. beliau 
bersabda: ''Sesungguhnya Allah telah menentukan kebaikan atas segala 
sesuatu. Apabila kamu membunuh, maka lakukanlah sebaik mungkin. 
Apabila kamu menyembelih, maka juga lakukanlah sebaik mungkin. 
Dan hendaklah salah seorang kamu menajamkan pisau yang akan di- 
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gunakan untuk menyembelih. Sekali lagi hendaklah kamu lakukan se- 
baik mungkin.” 


al 


12. Bab Larangan Em Hewan Ternak 
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58. Bersumber dari Syu'bah, dia berkata: '' Aku pernah mendengar 
Hisyam bin Zaid bin Anas bin Malik mengatakan: ''Dengan kakekku, 
yaitu Anas bin Malik, aku bertandang ke rumah Al Hakam bin Ayyub. 
Di sana aku melihat suatu kaum tengah memancang seekor ayam jantan 
untuk mereka panah. Kakekku lalu memperingatkan mereka: ''Sesung- 
guhnya Rasulallah s.a.w. melarang memancang hewan ternak.” 

Dengan isnad ini, Zuhair bin Hareb, Yahya bin Sa'id, Abdurrah- 
man bin Mahdi meriwayatkan sebuah hadits dari Syu'bah yang sama 
dengan hadits di atas. 


Aga SANA TAP TE ea -ON 
ey a 59. UG 


58. Bersumber dari Ibnu Abbas: sesungguhnya nabi s.a.w. bersab- 
da: "Janganlah kamu jadikan hewan hidup sebagai sasaran memanah.” 

Dengan isnad ini, Muhammad bin Basysyar, Muhammad bin Ja'far 
dan Abdur rahman bin Mahdi, mereka semua meriwayatkan sebuah ha- 
dits dari Syu'bah yang senada dengan hadits di atas. 
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59. Bersumber dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: ''Satu hari Ibnu 
Umar melewati sekelompok orang sedang memancang seekor ayam jan- 
tan untuk mereka panah. Begitu melihat Ibnu Umar, mereka berhenti. 
Ibnu Umar lalu bertanya: ''Siapa yang melakukan ini? Sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. melaknati orang yang berani melakukannya.” 

Bersumber dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: ''Satu hari ketika se- 
dang berjalan-jalan, Ibnu Umar melewati anak-anak muda Ouraisy 
sama memancang seekor burung dengan panah. Hal itu bahkan mereka 
jadikan sebagai ajang taruhan. Begitu melihat Ibnu Umar, mereka sama 


berhenti. Ibnu Umar lalu bertanya: ''Siapa yang melakukan ini? Allah 


akan mengutuk orang yang berani melakukan hal ini. Dan sesungguhnya 
Rasulallah s.a.w. juga mengutuk orang yang menjadikan binatang hidup 
sebagai sasaran memanah.” 
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3) Card ... 
BONE GIA ra EA KA MA 
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60. Bersumber dari Abu Zubair: sesungguhnya dia pernah men- 


dengar Jabir bin Abdullah mengatakan: "Rasulallah s.a.w. melarang 
seekor binatang ternak dibunuh dengan cara dipancang.” 
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1. Bab: Waktu kurban 
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1. Diceritakan oleh Jundab bin Sufyan: Aku pernah mengalami hari 
raya Kurban bersama Rasulullah saw. Beliau tidak terlalu lama melaku- 
kan shalat. Dan ketika beliau telah merampungkan shalatnya, beliau 
bersalam. Tiba-tiba beliau melihat hewan kurban sudah disembelih, se- 
belum beliau menyelesaikan shalatnya. Lalu beliau bersabda: ”'Barang- 
siapa telah menyembelih hewan kurbannya sebelum shalat (shalat 'Ied), 
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maka hendaklah dia menyembelih hewan lain sebagai gantinya. Dan ba- 
rangsiapa belum menyembelih, hendaklah dia menyembelih dengan 
menyebut asma Allah." 
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2. Bersumber dari Jundab bin Sufyan, beliau berkata: Aku meng- 
ikuti shalat "Jedul Adiha bersama Rasulullah saw.. Setelah beliau 
menyelesaikan shalatnya bersama kaum.muslimin, beliau melihat kam- 
bing yang telah disembelih. Beliau bersabda: '' Barangsiapa menyembe- 
lih sebelum shalat, maka hendaklah dia menyembelih kambing lain se- 
bagai gantinya. Dan barangsiapa belum menyembelih, maka hendaklah 


dia menyembelih atas nama Allah.” 
Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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3. Bersumber dari Al Aswad, beliau mendengar Jundab Al Bajaliy 


berkata: Aku mengikuti Rasulullah saw. melakukan shalat pada hari 
raya Adiha. Kemudian beliau berkhutbah: ”'Barangsiapa sudah me- 
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nyembelih sebelum melakukan shalat, maka hendaklah mengulang lagi 
sebagai gantinya. Dan barangsiapa belum menyembelih, hendaklah dia 
menyembelih dengan menyebut asma Allah.” 

Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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4. Bersumber dari Al Barra', beliau berkata: Pamanku --Abu 
Burdah-- menyembelih kurban sebelum shalat ('Ied). Lalu Rasulullah 
saw. bersabda: ”'Itu adalah kambing daging (untukmu semata, bukan 
kurban dan tidak ada pahalanya).” 
Abu Burdah berkata: ”'Ya Rasulallah, aku mempunyai kambing kacang 
yang masih muda (kira-kira berumur dua tahun)”. 
Rasulullah saw. bersabda: ?'Sembelihlah itu, tetapi bagi orang selainmu 
tidak boleh (tidak sah)”, kemudian beliau melanjutkan: ''Barangsiapa 
menyembelih kurban sebelum shalat, maka dia menyembelih hanya un- 
tuk dirinya sendiri. Dan barangsiapa menyembelih sesudah shalat, ber- 
arti sempurna ibadahnya (kurbannya) dan menepati sunnah kaum mus- 
limin. ” 
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$. Bersumber dari Al Barra? bin Azib, bahwa pamannya --Abu 
Burdah bin Niyar-- menyembelih kurban sebelum Nabi saw. menyem- 
belih. Beliau berkata: ''Ya Rasulallah, ini adalah hari di mana daging 
tidak disukai. Dan aku mendahulukan ibadatku (sembelihanku), agar 
bisa dimakan oleh keluargaku, tetanggaku dan ahli rumahku.” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Sembelihlah lagi sebagai ibadat!” Abu Bur- 
dah berkata: ''Ya Rasulallah, aku mempunyai anak kambing betina. 
Kambing itu lebih baik daripada dua kambing pedaging.” Rasulullah 
saw. bersabda: ”'Itu sebaik-baik sembelihanmu. Tetapi tidak cukup anak 
kambing sembelihan seseorang sesudahmu.?”” 

Dalam riwayat lain yang juga bersumber dari Al Barra' bin Azib, di- 
sebutkan: Rasulullah saw. berkhutbah kepada kami pada hari Nakhar 
(Iedul Adiha). Beliau bersabda: ''Jangan sekali-kali seseorang menyem- 
belih kurban sebelum melakukan shalat Ied”'. Lalu pamanku berkata: 
”Ya Rasulallah, hari ini adalah hari di mana daging tidak disukai....” 
dan seterusnya seperti hadits di atas. 
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6. Bersumber dari Al Barra, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Barangsiapa mengerjakan shalat kami, menghadap ke kiblat 
kami dan beribadat dengan ibadat kami, maka janganlah dia menyem- 
belih kurban sebelum melakukan shalat Ied?”. 

Pamanku berkata: ''Ya Rasulallah, aku telah menyembelih kurban 
anakku.” 

Rasulullah saw. bersabda: ?'Itu adalah sesuatu yang engkau segerakan 
untuk keluargamu (bukan kurban)”. 

Pamanku berkata: "Aku mempunyai seekor kambing yang lebih baik 
daripada dua ekor kambing.” 

Rasulullah saw. bersabda: ?Sembelihlah itu! Karena, itu adalah sebaik- 
baik sembelihan (kurban)”. 
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7. Bersumber dari Al Barra? bin Azib, beliau berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: ''Sesungguhnya apa yang kita kerjakan pertama-tama 
pada hari ini adalah: kita melakukan shalat, kemudian pulang dan me- 
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LAN 1 Po 


nyembelih kurban. Barangsiapa melakukan itu, berarti telah menepati 
sunnah kami. Dan barangsiapa telah terlanjur menyembelih, maka sem- 
belihan itu hanyalah daging yang dia persembahkan untuk keluarganya, 
bukan termasuk kurban.” » 
Adalah Abu Burdah bin Niyar yang sudah terlanjur menyembelih, dia 
berkata: '' Aku mempunyai kambing muda (Jadz'ah) yang lebih baik 
daripada kambing yang lebih tua (Musinnah).” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Sembelihlah itu! Tetapi, kambing muda itu 
tidak cukup sebagai kurban seseorang sesudahmu. '" 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 

Melalui jalur lain lagi yang juga bersumber dari Al Barra' bin Azib, 
disebutkan: Rasulullah saw. berkhutbah kepada kami pada hari Nakhar 
sesudah shalat..... dan seterusnya seperti hadis-hadis di atas. 
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8. Diceritakan oleh Al Barra' bin Azib, beliau berkata: Rasulullah 
saw. berkhutbah kepada kami pada hari Nakhar. Beliau bersabda: ”Ja- 
ngan sekali-kali seseorang menyembelih kurban sebelum melakukan 
shalat led.” 

Seseorang lelaki menyela: '' Aku mempunyai anak kambing betina yang 
lebih baik daripada dua ekor kambing pedaging (kibas)." 

Rasulullah saw. bersabda: ''Sembelihlah itu! Tetapi, tidak cukup kam- 
bing muda dari seseorang sesudahmu.”' 
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9. Bersumber dari Al Barra” bin Azib, beliau berkata: Abu Burdah 
menyembelih kurban sebelum shalat, lalu Nabi saw. bersabda: ”'Ganti- 
lah!” 

Abu Burdah berkata: ''Ya Rasulallah, yang aku punyai hanyalah kam- 
bing muda/Jadza'ah. (Syu'bah berkata: Aku kira Abu Burdah berkata 
juga:) Jadza'ah itu lebih baik daripada kambing yang lebih tua (Musin- 
nah)”. 

Rasulullah saw. bersabda: ”'Jadikanlah itu sebagai penggantinya. Te- 
tapi, itu tidak cukup bagi seseorang sesudahmu?”. 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain, tanpa me- 
nyebutkan keraguan dalam perkataan Abu Burdah: ”' Kambing muda itu 
lebih baik daripada kambing yang lebih tua.” 
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10. Bersumber dari Anas, beliau berkata: Rasulullah saw. bersabda 
pada hari Nakher: ? Barangsiapa telah menyembelih kurbannya sebelum 
shalat, maka hendaklah dia mengulangi.” 

Seorang lelaki berdiri dan berkata: ””'Ya Rasulaliah, ini adalah hari di 
mana daging diinginkan?”, Latu dia menuturkan hajat para tetangganya. 
Seakan-akan Rasulullah saw. mempercayainya. 

Orang itu meneruskan: '” Aku mempunyai kambing muda (Jadza'ah) 
yang lebih aku sukai daripada dua ekor kibas. Bolehkah aku menyembe- 
lihnya (sebagai kurban).” 

Rasulullah saw. memberinya kemurahan. 

Kata Anas: ''Aku tidak tahu apakah kemurahan itu juga sampai kepada 
orang selain dia atau tidak. 

Kemudian Rasulullah saw. menghampiri dua ekor kibas, lalu beliau me- 
nyembelih keduanya. Orang-orang menuju ke kambing dan membagi- 
nya (atau: memotong-motongnya).” 
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11. Bersumber dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah saw. melaku- 
kan shalat (led), kemudian berkhutbah. Beliau memerintahkan: Barang- 
siapa telah menyembelih kurbannya sebelum shalat, hendaklah menyem- 
belih kurban lagi... Dan seterusnya seperti hadits Ibnu Ulayyah di atas. 
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12. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: aa saw. 
berkhutbah kepada kami pada hari raya Adiha. Tiba-tiba beliau mene- 
mukan bau daging, maka beliau melarang kaum muslimin menyembelih 


kurban. Beliau bersabda: ''Barangsiapa sudah menyembelih kurban, 
hendaklah menyembelih lagi”.... dan seterusnya hadits di atas. 
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13. Bersumber dari Jabir, beliau berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
” Hendaknya kalian sembelih hewan kurban hanya yang telah cukup tua 


(sekurang-kurangnya berumur dua tahun), kecuali kalau memang sulit 
bagi kalian, maka kalian boleh menyembelih domba umur setahun.” 
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14. Diceritakan oleh Abuz Zubair yang mendengar Jabir bin Abdul- 
lah berkata: "Nabi saw. melakukan shalat mengimami kami pada hari 
Nakher (iedul Adiha) di Medinah. Ada beberapa orang telah lebih dulu 
menyembelih kurban. Mereka menyangka bahwa Nabi saw. juga sudah 
menyembelih. Lalu Nabi saw. memerintahkan: Barangsiapa telah me- 
nyembelih sebelumnya, hendaklah menyembelih lagi hewan lain, dan 
hendaknya mereka tidak menyembelih sebelum Nabi saw. menyembe- 
lih. 
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15. Bersumber dari Ugbah bin Amir, bahwa Rasulullah saw. mem- 
berinya kambing-kambing untuk dibagikan kepada para shahabat se- 
bagai kurban. Lalu tinggallah seekor anak kambing kacang. Ugbah me- 


laporkannya kepada Rasulullah saw., maka beliau bersabda: ''Sembelih- 
lah itu olehmu!” 
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16. Bersumber dari Ugbah bin Amir Al Juhaniy, beliau berkata: 
Rasulullah saw. membagikan kepada kami kambing-kambing kurban. 
Kebetulan aku mendapatkan seekor kambing muda (berumur satu 
tahun), maka aku berkata: ''Ya Rasulallah, aku mendapatkan seekor 
kambing muda.” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Sembelihlah itu (sebagai kurbanmu).'" 
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Hadits yang searti dengan hadits di atas juga diriwayatkan melalui 
jalur lain, bersumber dari Ugbah bin Amir Al Juhaniy. 


- 


3. Bab: Kesunatan kurban dan menyembelihnya sendiri 
tanpa mewakilkan, serta menyebut asma Allah dan tak- 
bir. 
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17. Bersumber dari Anas, beliau berkata: Nabi saw. berkurban 
dengan dua ekor kibas berwarna putih agak kehitam-hitaman yang ber- 
tanduk. Beliau menyembelih keduanya dengan tangan beliau sendiri, se- 
raya menyebut asma Allah dan bertakbir (Bismillahi Allahu Akbar). 
Beliau meletakkan kaki beliau di atas belikat kedua kambing itu (ketika 


hendak menyembelih). 
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18. Bersumber dari Anas, beliau berkata: Rasulullah saw. berkur- 
ban dua ekor kibas berwarna putih agak kehitam-hitaman yang ber- 
tanduk. Dan aku melihat beliau menyembelih keduanya dengan tangan 
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beliau sendiri. Aku lihat beliau meletakkan telapak kaki beliau di atas 
belikat kedua kambing itu, seraya menyebut asma Allah dan bertakbir. 

Hadits di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. Dalam se- 
buah riwayat disebutkan: Rasulullah saw. mengucap ”Bismillahi wal- 
laahu akbar.” 
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19. Bersumber dari aa bahwa Rasulullah saw. menyuruh 
bawakan seekor kibas yang bertanduk, yang kaki-kakinya, perutnya dan 
sekitar kedua matanya berwarna hitam. Lalu didatangkanlah kibas yang 
dimaksud untuk disembelih sebagai kurban. Beliau bersabda kepada 
Aisyah: ''Hai Aisyah, coba bawa kemari pisau!?', kemudian beliau ber- 
sabda: ?'Asahlah dulu dengan batu!” 
Akupun (Aisyah) mengerjakan perintah beliau. Selanjutnya beliau 
mengambil pisau itu dan memegang kibas yang lalu beliau baringkan un- 
tuk disembelih. Beliau mengucap: BISMILLAAH, ALLAAHUMMA 
TAOABBAL MIN MUHAMMADIN WA AALI MUHAMMADIN 
WA MIN UUMATI MUHAMMADIN (Dengan menyebut asma Allah. 
Ya Allah, berkenanlah Engkau menerima dari Muhammad dan dari ke- 
luarga Muhammad, juga dari ummat Muhammad). Kemudian beliau 
menyembelihnya. 
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4. Bab: Boleh menyembelih dengan apa saja yang bisa me- 
numpahkan darah, kecuali gigi, kuku dan tulang-tulang 
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20. Bersumber dari Rafi? bin Khadij: Aku berkata: ''Ya Rasulallah, 

kami akan bertemu musuh besok, sedangkan kami tidak mempunyai 
pisau.” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Segerakanlah atau sembelihlah dengan apa 
saja yang bisa menumpahkan darah dan asma Allah disebut, maka 
engkau boleh memakannya, asal alat itu bukan gigi dan kuku. Akan ku- 
beritahukan kepadamu. Adapun gigi, maka itu adalah tulang. Sedang- 
kan kuku, adalah pisau orang Habasyah (Bthiopia)”. 
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Kemudian kami mendapatkan rampasan perang berupa onta dan kam- 
bing. Lalu ada seekor onta melarikan diri. Seseorang melepaskan panah 
terarah kepada onta itu, sehingga onta itupun tertahan. 

Rasulullah saw. bersabda: '' Memang onta itu ada juga yang liar, seperti 
binatang-binatang lain. Karena itu, apabila kalian mengalami keadaan 
demikian, maka kalian bisa bertindak seperti tadi.” 
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21. Bersumber dari Rafi' bin Khadij, beliau berkata: Kami sedang 
bersama Rasulullah saw. di Dzil Khulaifah dari Tihamah. Lalu kami 
mendapatkan kambing dan onta. Orang-orang segera saja mempersiap- 
kan kuali-kuali untuk merebusnya. Tetapi, Rasulullah saw. memerintah- 
kan untuk menumpahkan isi kuali-kuali itu (karena onta dan kambing 
tersebut belum lagi dibagi). Kemudian Rasulullah saw. mempersamakan 


sepuluh ekor kambing dengan seekor onta.... 
Dan seterusnya seperti hadits Yahya bin Sa'id di atas. 
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22. Bersumber dari Abayah bin Rifa'ah bin Rafi' bin Khadij, dari 
kakeknya yang berkata: Kami berkata: ''Ya Rasulallah, kami akan ber- 
temu musuh besok. Tetapi, kami tidak membawa pisau. Bolehkah kami 
menyembelih dengan kulit bambu?”'.... 

Dan seterusnya dituturkan seperti hadits di atas. Disebutkan pula: ''Se- 
ekor onta di antaranya lari, lalu kami melepasinya panah, hingga dapat 
menjatuhkannya.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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23. Bersumber dari Rafi' bin Khadij, beliau berkata: ''Ya Rasulal- 
lah, kami akan bertemu musuh besok, sedangkan kami tidak membawa 
pisau...” 

Dan seterusnya seperti hadits di atas, tanpa menyebutkan: ”'Orang- 
orang segera mempersiapkan kuali untuk memasaknya. Lalu Rasulullah 
saw. memerintahkan untuk menumpahkan isinya...” 
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8, Bab: Menerangkan larangan makan daging kurban se- 
sudah tiga hari pada permulaan Islam, serta menerang- 
kan pembatalan larangan tersebut dan diperbolehkan 
hingga kapan saja suka. 
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24. Bersumber dari Abu Ubaid, beliau berkata: Aku pernah meng- 
ikuti shalat Ied bersama Ali bin Abi Thalib. Beliau memulai dengan 
shalat terlebih dulu sebelum khutbah dan beliau berkata: ”'Sesungguh- 


nya Rasulullah saw. melarang kami makan daging kurban kami sesudah 
tiga hari.” 
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25. Diceritakan oleh Abu Ubaid --bekas budak Ibn Zuhair--, bahwa 
dia pernah mengikuti shalat Ied bersama Umar bin Al Khaththab. Abu 
Ubaid berkata: Kemudian aku juga melakukan shalat bersama Ali bin 
Abi Thalib. Beliau mengimami kami sebelum khutbah. Lalu beliau ber- 
khutbah kepada kaum muslimin: Sesungguhnya Rasulullah saw. telah 
melarang kalian makan daging kurban kalian di atas tiga malam. Karena 
itu, janganlah kalian makan!” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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26. Bersumber dari Ibnu Umar, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
"Seseorang tidak boleh makan daging korban lebih dari tiga hari.” 


Melalui jalur-jalur lain, hadits ini juga diriwayatkan dari sumber Ib- 
nu Umar, dari Nabi saw. 
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27). Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw. melarang 
daging kurban dimakan sesudah tiga hari.” 
Salim berkata: ''Ibnu Umar tidak makan daging kurban lebih dari tiga 
hari.” 


“Tn 
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28. Bersumber dari Abdullah bin Wagid, beliau berkata: ''Rasulul- 
lah saw. melarang makan daging kurban sesudah tiga hari.” Abdullah 
bin Abu Bakar berkata: ''Aku menuturkan hal itu kepada Amrah dan 
dia berkata: 'Dia benar. Aku pernah mendengar Aisyah berkata: 'Bebe- 
rapa ahli rumah di antara penduduk Gurun berjalan pelan menjelang 
shalat Jedul Adiha pada masa Rasulullah saw. Lalu Rasulullah saw. ber- 
sabda: 'Simpanlah tiga hari. Setelah itu, sedekahkanlah apa yang masih 
tersisa.” 
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Beberapa saat sesudah itu, para shahabat berkata: 'Ya Rasulallah, 
orang-orang mewadahi kurban dan membawa sebagian lemaknya'. 
Rasulullah saw. bertanya: 'Memangnya kenapa?' 

Mereka berkata: "Dulu engkau melarang daging kurban dimakan sesu- 
dah tiga hari.” 

Rasulullah saw. bersabda: 'Aku melarang kalian hanyalah karena meng- 
ingat orang-orang yang berjalan pelan (untuk menolong orang-orang 
yang tidak mampu). Sekarang boleh saja kalian makan, menyimpan dan 
menyedekahkan.'' 
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29. Bersumber dari Jabir, dari Nabi saw., bahwa beliau melarang 


makan daging kurban sesudah tiga hari. Kemudian sesudah itu beliau 
bersabda: ?'Makanlah, berbekallah dan simpaniah.”” 
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30. Bersumber dari Jabir bin Abdullah beliau berkata: ”' Dulu, kami 
tidak makan daging kurban kami lebih dari tiga hari di Mina. Lalu Rasu- 
lullah saw. memberikan kemurahan kepada kami. Beliau bersabda: 
”Makanlah dan berbekallah (dari daging kurban itu).” 
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31. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, beliau berkata: ''Dulu, 
kami tidak menyimpan daging kurban lebih dari tiga hari. Lalu Rasulul- 
lah saw. memerintahkan kepada kami untuk berbekal daripadanya dan 
memakannya (yakni lebih dari tiga hari). 
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32. Bersumber dari Jabir, beliau berkata: ''Kami membekal daging 
kurban itu ke Medinah, pada masa hidup Rasulullah saw.” 


, 
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33. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, beliau berkata: Rasulul- 

lah saw. bersabda: '” Wahai penduduk Medinah, janganlah kalian makan 
daging kurban di atas tiga hari!” 
Lalu kaum muslimin mengadu kepada Rasulullah saw., bahwa mereka 
mempunyai sanak-keluarga dan pelayan-pelayan. Maka Rasulullah saw. 
bersabda: '”'Makanlah dan berikan makan (dari daging kurban itu), serta 
simpanlah.” 
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34. Bersumber dari Salamah bin Al Akwa”, bahwa Rasulullah saw. 

bersabda: '”'Barangsiapa di antara kalian menyembelih kurban, maka 
janganlah dia menyisakannya sedikitpun di rumahnya sesudah tiga 
hari.” 
Pada tahun berikutnya, orang-orang bertanya: ''Ya Rasulallah, apakah 
kami harus berbuat seperti tahun lalu?” 
Rasulullah saw. menjawab: '”Tidak! Tahun itu (tahun lalu) kaum mus- 
limin banyak menderita kekurangan. Jadi, aku ingin daging kurban itu 
merata pada mereka.” 
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35. Bersumber dari Tssuban, beliau berkata: Rasulullah saw. me- 
nyembelih kurban, kemudian bersabda: ”'Hai Tsauban! Manfaatkanlah 

daging ini!” 

Aku (Tsauban) terus menyuguhkan makanan kepada beliau dari daging 


tersebut, sampai beliau sampai di Medinah. 
Hadits seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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36. Bersumber dari Tsauban -bekas budak Rasulullah saw.— yang 
berkata: Rasulullah saw. bersabda kepadaku pada haji wada': ''Man- 
faatkanlah daging ini!” 

Akupun membereskannya. Beliau selalu makan daging itu, hingga sam- 
pai di Medinah. 

Melalui jalur lain, hadits ini diriwayatkan tanpa menyebutkan: 
"pada waktu haji wada?.” 
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37. Bersumber dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya yang ber- 
kata: Rasulullah saw. bersabda: ”'Dulu aku melarang kalian berziarah 
kubur, sekarang kalian boleh menziarahinya. Dulu aku melarang. kalian 
dari daging kurban di atas tiga hari, sekarang kalian boleh menyimpan 
apa yang terlintas pada pikiran kalian. Dulu aku melarang kalian mi- 
numan anggur kecuali dalam wadah dari kulit, sekarang kalian boleh 
minum dalam wadah apapun, tapi jangan kalian minum sampai 
mabok.” 

Hadits yang semakna dengan hadits di atas, juga diriwayatkan me- 


lalui jalur lain. 
m PN API — 
en | 
2e Ain ea 
6. Bab: Al far'u dan Al 'atierah 
NE PI AI SE LA MPA 
AN SIB: IG 3RTA 1 NN 


725 


0 7 


mn 
1 On 330, Annas 

AAN LA MAT AA IP LAN PA 
45 Pad AA al 


38. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: '"Tidak ada lagi fara? dan tidak pula 'atierah'”. (Fara”, yaitu 
anak ternak yang disembelih dan dipersembahkan kepada berhala, de- 
ngan harapan induknya akan lebih banyak lagi mempunyai anak. Se- 
dangkan 'atierah, ialah hewan ternak yang disembelih pada sepuluh hari 
pertama dari bulan Rajab). 

Dalam sebuah riwayat, Ibnu Rafi' menambahkan: ”'Fara” adalah 
anak ternak pertama yang oleh pemiliknya disembelih.” 
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7. Bab:Larangan bagi orang yang memasuki tanggal sepu- 
luh Dzil hijjah dalam keadaan ingin menyembelih kur- 
ban, mengambil (menghilangkan) sedikit rambut atau 
kukunya. 
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39. Bersumber dari Ummi Salamah, bahwa Nabi saw. bersabda: 
” Apabila tanggal sepuluh (Dzil hijjah) masuk dan salah seorang di an- 
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tara kalian hendak menyembelih kurban, maka janganlah dia menyen- 
tuh sedikitpun rambut dan kulitnya (artinya: membuang/menghilangkan 
rambut dan kukunya).” 
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40. Bersumber dari Ummi Salamah yang disandarkan kepada Nabi 
saw.: Apabila tanggal sepuluh masuk, sedangkan pada seseorang ada 
hewan korban yang hendak dia sembelih, maka janganlah sekali-kali dia 
mengambil rambut dan jangan pula memotong kuku.” 
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41. Bersumber dari ai Salamah, bahwa Nabi saw. bersabda: 
” Apabila kalian melihat hilal (tanggal/bulan sabit) Dzil hijjah dan salah 
seorang di antara kalian bermaksud hendak menyembelih kurban, maka 
hendaklah dia menjaga rambut dan kukunya.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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42. Bersumber dari Ummi Salamah --isteri Nabi saw.-- beliau ber- 
kata: Rasulullah saw, bersabda: '” Barangsiapa mempunyai hewan ternak 
yang hendak dia sembelih, maka. apabila hilal Dzil hijjah telah tampak, 
janganlah sekali-kali dia mengambil sedikit saja dari rambutnya atau 
kukunya, hingga dia menyembelih.” 

Amr bin Muslim bin Ammar Al Laitsiy menceritakan: Kami sedang 

berada di tempat mandi umum menjelang Iedul Adlha. Di sana orang- 
orang mencukur rambut kemaluannya. Lalu sebagian pengunjung tem- 
pat mandi itu berkata: '”Sa'id bin Al Musayyab tidak menyukai ini, atau 
melarangnya.” 
Pada suatu ketika aku (Amr) bertemu dengan Sa'id bin Al Musayyab, 
lalu aku tuturkan hal itu kepadanya. Dia berkata: '' Wahai anak sauda- 
raku! Ini adalah hadits yang telah dilupakan dan ditinggalkan. Dicerita- 
kan kepadaku oleh Ummi Salamah --isteri Nabi saw.--: Rasulullah saw. 
bersabda.... dan seterusnya yang searti dengan hadis Mu'adz dari Mu- 
hammad bin Amr di atas. 

Hadits yang searti juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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8. Bab:Keharaman penyembelihan bukan atas nama Allah 
Taala dan pelakunya dilaknati 
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43. Diceritakan oleh Abut Thufail Amir bin Watsilah: Aku sedang 
berada di dekat Ali bin Abi Thalib, ketika seorang lelaki datang kepada 
beliau dan bertanya: '?' Apakah yang dulu dibisikkan secara rahasia oleh 
Rasulullah saw. kepadamu?” 

Mendengar itu, Ali marah dan berkata: '"Tidak pernah Nabi saw. mem- 
bisikkan sesuatupun kepadaku secara rahasia yang beliau sembunyikan 
terhadap orang-orang lain. Hanya saja, beliau telah memberitahukan 
kepadaku empat perkataan.” 

Orang itu bertanya: ''Apa itu, ya Amiral mukminin?”' 
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Ali menjawab: ''(1) Allah mengutuk orang yang mengutuk ayahnya, (2) 
Allah mengutuk orang yang menyembelih bukan karena Allah: (3) Allah 
mengutuk orang yang membawa kerusakan di bumi, (4) Allah mengutuk 
orang yang mengubah tanda-tanda batas bumi.” 
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44. Bersumber dari Abut Thufail, beliau berkata: Kami berkata 

kepada Ali bin Abi Thalib: ''Beritahukanlah kepada kami sesuatu yang 
pernah dibisikkan secara rahasia oleh Rasulullah saw. kepadamu.” 
Ali berkata: '”Rasulullah saw. tidak pernah membisikkan sesuatupun 
kepadaku yang beliau sembunyikan terhadap orang-orang lain. Tetapi, 
aku pernah mendengar beliau bersabda: 'Allah mengutuk orang yang 
menyembelih bukan karena Allah. Allah mengutuk orang yang mem- 
bawa kerusakan di bumi. Allah mengutuk orang yang mengutuk ayah- 
nya. Dan Allah mengutuk orang yang mengubah tanda batas bumi.” 
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45. Bersumber dari Abut Thufail, beliau berkata: Ali ditanya: 
” Apakah Rasulullah saw. pernah mengkhususkan sesuatu kepadamu?” 
Ali menjawab: ?'Rasulullah saw. tidak pernah mengkhususkan kepada- 
ku sesuatu yang tidak beliau ratakan kepada manusia seluruhnya, ke- 
cuali apa yang ada pada sarung pedangku ini”. 
Lalu beliau mengeluarkan lembaran yang di dalamnya tertulis: ?' Allah 
mengutuk orang yang menyembelih bukan karena Allah. Allah mengu- 
tuk orang yang mencuri tanda batas bumi. Allah mengutuk orang yang 
mengutuk ayahnya. Dan Allah mengutuk orang yang membawa keru- 


sakan di bumi.” 
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1. Bab: Keharuman khamer: serta menerangkan bahwa 
khamer itu boleh jadi terbuat dari perasan anggur, kor- 
ma basah, korma kering dan sebagainya yang bisa me- 
mabokkan 
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1. Bersumber dari Ali bin Abi Thalib, beliau berkata: Aku men- 
dapatkan seekor onta bersama Rasulullah saw. dalam rampasan perang 
Badar. Dan Rasulullah saw. memberiku seekor onta yang lain. Pada sua- 
tu hari aku menderumkan keduanya di depan pintu seorang shahabat 
Anshar. Aku hendak memuatkan idzkhir (sebangsa tumbuh-tumbuhan) 
di atas kedua onta tersebut untuk aku jual kepada seorang tukang emas 
dari Bani Oainuga' yang datang bersamaku. Uang penjualan itu akan 
kupergunakan membantu walimah Fathimah. 

Pada saat itu, Hamzah bin Abdul Muththalib sedang minum-minum di 
rumah tersebut. Dia ditemani seorang jariyah (budak perempuan) yang 
bernyanyi untuknya. Jariyah itu berkata: ''Hai Hamzah! Perhatikanlah 
onta-onta yang gemuk itu!” 

Tiba-tiba Hamzah melompat ke arah kedua ontaku dengan pedang, lalu 
dia potong ponok keduanya dan dia belah lambung keduanya, kemudian 
dia ambil hati keduanya. 

Aku menyaksikan pemandangan yang mengerikan itu. Lalu aku men- 
datangi Rasulullah saw. yang pada saat itu ada Zaid bin Haritsah di 
dekat beliau. Akupun menceritakan peristiwa tersebut. Kemudian 
beliau disertai Zaid keluar dan aku juga ikut bersama beliau. Lalu beliau 
masuk menemui Hamzah dan menjadi marah kepadanya. Hamzah 
mengangkat pandangnya, kemudian berkata: Kalian ini tidak lain 
hanyalah budak-budak bapakku!” 

Rasulullah saw. kembali surut, hingga keluar dari rumah itu. 


Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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2. Ali berkata: Aku mempunyai seekor onta hasil pembagian dari 
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rampasan perang Badar. Pada hari itu pula Rasulullah saw. memberiku 
seekor onta dari bagian seperlima. 
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Ketika aku hendak membina rumah-tangga dengan Fatimah, puteri Ra- 
sulullah saw., aku mengikat janji dengan seorang tukang emas dari Bani 
Oainuga' untuk pergi bersamaku membawa idzkhir yang akan kujual 
kepada para tukang emas, sehingga uangnya dapat kupergunakan buat 
penyelenggaraan pesta perkawinanku. 

Pada waktu aku sedang mengumpulkan barang-barang bagi keperluan 
kedua ontaku --seperti pelana-pelana, karung-karung dan tali-tali--, se- 
mentara itu kedua ontaku terikat di samping rumah seorang shahabat 
Anshar: ternyata setelah aku berhasil mengumpulkan apa-apa yang 
perlu kukumpulkan aku dapati kedua ontaku sudah terpotong 
ponoknya, robek perutnya dan diambil hatinya. Kedua mataku tidak 
tahan melihat pemandangan itu. Aku lalu bertanya: ''Siapakah yang 
berbuat ini?” 

Orang-orang menjawab: ''Hamzah bin Abdul Muththalib. Dia berada di 
dalam rumah ini di antara orang-orang Anshar yang peminum. Dia dan 
teman-temannya dihibur oleh seorang jariyah penyanyi, yang dalam 
nyanyiannya terselip kata-kata: 'Ingatlah hai Hamzah, terhadap onta- 
onta yang gemuk!' Maka Hamzahpun berdiri dengan membawa pedang, 
Lalu dia potong ponok kedua onta itu dan dia belah perut keduanya, ke- 
mudian dia ambil hatinya.” 

Aku (Ali) segera berangkat menemui Rasulullah saw. Ketika itu di dekat 
beliau ada Zaid bin Haritsah. Melihat wajahku, Rasulullah saw. tahu 
ada sesuatu yang terjadi, maka beliau bertanya: ”' Ada apa denganmu? 
Aku menjawab: ''Ya Rasulallah! Demi Allah, aku sama sekali belum 
pernah melihat kejadian seperti hari ini. Hamzah telah menyerang onta- 
ku, memotong ponoknya dan merobek perutnya. Dia sekarang masih 
berada di rumah itu bersama para peminum.” 

Rasulullah saw. meminta jubahnya. Setelah memakainya, beliau be- 
rangkat dengan berjalan kaki. Aku dan Zaid bin Haritsah mengikuti 
beliau. Sesampai di depan pintu rumah di mana Hamzah berada, beliau 
meminta izin untuk masuk. Para penghuni rumah itu memberi izin. Ter- 
nyata mereka adalah para peminum. Lalu mulailah Rasulullah saw. 
mencela Hamzah terhadap apa yang telah dia perbuat. Pada saat itu ke- 
dua mata Hamzah sudah memerah. Hamzah memandang kepada Rasu- 
lullah saw. Dia mengamat-amati beliau, dari kedua lutut beliau, naik ke 
pusar beliau dan terakhir ke wajah beliau. Lalu Hamzah berkata: ”Ka- 
lian ini tiada lain hanyalah para budak bapakku!” 

Maka tahulah Rasulullah saw., bahwa Hamzah sudah mabok berat. 
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Rasulullah saw. mundur ke belakang, lalu keluar. Dan kamipun ikut ke- 
luar. 
Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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3. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: Aku sedang 
memberi minum para tetamu di rumah Abu Thalhah, pada hari khamer 
diharamkan. Minuman mereka hanyalah @fak yang terbuat dari buah 
korma. Tiba-tiba terdengar seorang penyeru menyerukan sesuatu. Abu 
Thalhah berkata: ''Keluar dan lihatlah!” 

Akupun keluar. Ternyata seorang penyeru sedang mengumumkan: 
”Ingat-ingatlah, bahwa khamer telah diharamkan.” 

Arak mengalir di jalan-jalan Medinah. Abu Thalhah berkata kepadaku: 
”Keluarlah dan tumpahkan arak itu!” 

Lalu aku menumpahkannya (membuangnya). 

Orang-orang berkata: ''Si Fulan terbunuh. Si Fulan terbunuh. Padahal 
arak ada dalam perutnya.” (Perawi hadits berkata: Aku tidak tahu apa- 
kah itu juga termasuk hadits Anas). 


737 


Lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat ke 93 surat Al Maidah: ''Ti- 
dak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih, karena makanan yang telah mereka makan dahulu, asal mereka 
bertakwa serta beriman dan mengerjakan amal-amal shalih.” 
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4. Diceritakan oleh Abdul Aziz bin Shuhaib: Orang-orang bertanya 
kepada Anas bin Malik tentang ''Fadlieh””. (arak yang terbuat dari kur- 
ma). | 
Anas bin Malik berkata: ''Kami tidak mempunyai arak selain arak ini 
yang kalian sebut ''Fadlieh'”. Pernah aku menuangkan minuman ter- 
sebut untuk Abu Thalhah, Abu Ayyub dan beberapa orang shahabat 
Rasulullah saw. di rumah kami. Tiba-tiba datang seseorang seraya ber- 
tanya: '” Apakah telah sampai kabar kepada kalian?” 

Kami menjawab: ”'Tidak/belum.” 

Orang itu berkata: Sesungguhnya khamer telah diharamkan.” 

Abu Thalhah berkata: ''Hai Anas, tumpahkan isi tempayan ini!” 
Mereka tidak lagi kembali kepada minuman itu dan tidak pula bertanya 
tentangnya, sesudah pemberitaan orang tersebut. 


| 
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5, Diceritakan oleh Anas bin Malik: Aku suka bantu-bantu di kam- 
pungku kepada paman-pamanku. Aku menuangkan minuman Fadlieh 
kepada mereka. Aku memang yang paling muda usia di antara mereka. 
Suatu ketika datang seorang lelaki yang mengabarkan: '”'Khamer telah 
dilarang.” 

Para pamanku berkata: '' Tumpahkan khamer itu, hai Anas!” 
Akupun menumpahkannya. 

Perawi hadits (Sulaiman At Taimiy) berkata: Aku tanyakan kepada 
Anas, apakah Fadlieh itu. Beliau menjawab: ''Perasan korma”. Abu 
Bakar bin Anas berkata: ”Itu adalah khamer mereka pada saat itu.” 
Kata Sulaiman: ''Seseorang menceritakan kepadaku bersumber dari 
Anas bin Malik, bahwa beliau juga berkata demikian.” 
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Kata Oatadah: Anas bin Malik berkata: '”'Khamer benar-benar telah 
diharamkan. Pada waktu itu, khamer mereka pada umumnya adalah 
campuran kurma muda dan kurma matang.” 

Hadits yang senada dengan hadits di atas, diriwayatkan melalui ja- 
lur lain. 
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6. Diceritakan oleh Al Mu'tamir, dari ayahnya yang berkata: Anas 
berkata: ''Dulu aku suka membantu penduduk kampung, menuangkan 
minuman pada mereka... dan seterusnya seperti hadits Ibnu Ulayyah di 
atas. Hanya saja dikatakan selanjutnya: Abu Bakar bin Anas berkata: 
"Itu adalah khamer mereka pada saat itu”. Sementara itu, Anas hadir 
dan tidak mengingkari perkataar itu. 

Ibnu Abdil A'la berkata: Diceritakan kepadaku oleh Al Mu'tamir 
dari ayahnya. yang berkata: "Seseorang yang pernah bersamaku men- 
ceritakan, bahwa dia mendengar Anas berkata: "Itu adalah khamer me- 
reka pada saat itu. 


8. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: ?' Sesungguhnya 
Rasulullah saw. melarang kurma dan zahwu (sejenis tumbuhan), kemu- 
dian diminum. Itu adalah khamer mereka yang dikenal secara meluas 
pada waktu khamer diharamkan.” 
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7. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: Aku menuang- 
kan minuman kepada Abu Thalhah, Abu Dujanah dan Mu'adz bin 
Jabal di tengah-tengah sekelompok shahabat Anshar. Tiba-tiba sese- 
orang masuk, lalu berkata: ''Ada berita baru. Telah turun keharaman 
khamer””. Pada ketika itu kamipun menumpahkan minuman tersebut, 
yaitu campuran kurma muda dan kurma matang. 


9. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: ''Aku sedang 
menuangkan untuk Abu Ubaidah bin Al Jarrah, Abu Thalhah dan 
Ubaiy bin Ka'ab, minuman dari perasan anggur dan kurma. Tiba-tiba 
seseorang datang kepada mereka dan berkata: ''Sesungguhnya khamer 
telah diharamkan.” 
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Abu Thalhah berkata: Hai Anas! Ambillah guci ini dan pecahkan!” 
Akupun menghampiri lumpang batu kami, lalu memukulkan guci itu 
dengan bagian bawah lumpang, sehingga guci tersebut pecah.” 
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10. Diceritakan oleh Abdul Hamid bin Jakfar: Ayahku mencerita- 
kan kepadaku, bahwa beliau mendengar Anas bin Malik berkata: 
”Allah telah menurunkan ayat yang berisi larangan Allah terhadap 
khamer. Dan di Medinah, minuman yang diminum hanyalah dari kur- 
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2. Bab:Keharaman khamer dijadikan cuka 
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11. Bersumber dari Anas, bahwa Nabi saw. ditanya tentang khamer 
yang dijadikan cuka. Beliau menjawab: Tidak!” 
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3. Bab: Keharaman berobat dengan khamer 
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12. Bersumber dari Al Gomah bin Wa-il Al Hadlramiy, bahwa Tha- 
rig bin Suwaid Al Ju'fiy bertanya kepada Nabi saw. tentang khamer. 
Ternyata Rasulullah saw. melarangnya, atau tidak suka menggunakan- 
nya. Tharig berkata: ''Aku menggunakannya hanya untuk berobat.” 
Rasulullah saw. bersabda: ”'Itu bukan obat, melainkan penyakit.” 
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4. Bab: Anne: bahwa segala apa yang dijadikan 


minuman keras, yakni yang berasal dari pohon kurma 
dan anggur, bisa disebut khamer 
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13. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: '”'Khamer itu berasal dari kedua pohon ini: kurma dan ang- 
gur.” 
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14. Diceritakan oleh Abu Katsir, beliau berkata: Aku mendengar 


Abu Hurairah berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
?”Khamer itu berasal dari dua pohon ini: kurma dan anggur.” 
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15. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ”'Khamer itu berasal dari dua pohon ini: anggur dan kurma”. 
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5. Bab: Pa aa membuat minuman dari kurma dan 
anggur kering yang dicampur 


n£ Pr PPAT Meja 


aa 
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16. Diceritakan oleh Jabir Abdullah Al Anshariy, bahwa Nabi saw. 
melarang dicampurnya anggur kering dan kurma, atau kurma yang be- 
lum matang dan kurma.” 
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17. Bersumber dari Jabir bin Abdullah Al Anshariy, dari Rasulul- 
lah saw., beliau melarang kurma dan anggur dimasak sekaligus. Beliau 
juga melarang kurma matang dan setengah matang dimasak sekaligus.” 
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18. Bersumber dari Jabir bin Abdullah dia berkata: ”'Rasulullah 
saw. bersabda: "Janganlah kalian menggabungkan antara kurma ma- 
tang dan setengah matang, atau antara anggur dan tamar, menjadi na- 
bidz (minuman keras). 
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19. Bersumber dari Jabir bin Abdullah Al Anshariy, dari Rasulul- 
lah saw., bahwa beliau melarang anggur dan kurma dimasak sekaligus. 
Beliau juga melarang kurma setengah matang dan yang matang diga- 
bungkan menjadi minuman keras.” 
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20. Bersumber dari Abu Sa'id, bahwa Nabi saw. melarang kurma 
dan anggur dicampur, atau kurma matang dan setengah matang dicam- 
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21. Bersumber dari Abu Sa'id, beliau berkata: ”'Rasulullah saw. 
melarang kami mencampur antara anggur dan kurma, serta mencampur 
antara kurma setengah matang dan yang matang.” 

Hadits serupa juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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22. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, beliau berkata: Rasulul- 
lah saw. bersabda: ''Barangsiapa minum nabidz di antara kalian, maka 


hendaklah meminumnya yang terbuat dari anggur saja, atau kurma 
matang saja, atau kurma setengah matang saja.” 
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23. Melalui jalur lain, Ismail bin Muslim menceritakan: Rasulullah 
saw. melarang kami mencampur kurma setengah matang dengan kurma 
matang, atau anggur dengan kurma, atau anggur dengan kurma se- 


tengah matang. Dan Rasulullah saw. bersabda: ''Barangsiapa di antara 
kalian meminumnya...” dan seterusnya seperti Le Wakie' di atas. 
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24. Bersumber dari Abdullah bin Abi Oatadah, dari ayahnya yang 
berkata: Rasulullah saw. bersabda: ''Janganlah kalian membuat minum- 
an kurma setengah matang dan kurma matang sekaligus. Janganlah kali- 
an membuat minuman anggur dan kurma sekaligus. Masaklah masing- 
masing dari keduanya secara sendiri-sendiri.” 

Melalui jalur lain diriwayatkan pula hadis yang serupa. 
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25. Bersumber dari Abu Oatadah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Janganlah kalian membuat minuman kurma setengah matang 
dan yang matang sekaligus. Janganlah kalian membuat minuman kurma 
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matang dicampur dengan anggur. Tetapi, buatlah minuman masing- 
masing secara sendiri-sendiri.” 

Yahya mengaku pernah bertemu Abdullah bin Abi Oatadah yang 
menceritakan bersumber dari ayahnya, dari Nabi saw., semisal hadits 
ini. 

Dengan isnad ini pula, diriwayatkan hadits yang semakna. 
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26. Diceritakan oleh Abdullah bin Abi Gatadah, dari ayahnya, 
bahwa Nabi saw. melarang campuran kurma matang dan kurma sete- 
ngah matang, campuran anggur dan kurma, serta campuran zahwu dan 
ruthab. Beliau bersabda: ''Masaklah masing-masing secara sendiri- 
sendiri.” 
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26. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: ?”Rasulullah 
saw. melarang anggur dicampur kurma dan kurma setengah matang di- 
campur kurma matang. Beliau bersabda: 'Masing-masing dari keduanya 
boleh dibuat minuman secara sendiri-sendiri.” 

Melalui jalur lain yang juga bersumber dari Abu Hurairah, diriwa- 
yatkan semisal hadits di atas. 
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27. Bersumber dari Abbas, beliau berkata: ''Nabi saw. melarang kur- 
ma dan anggur dicampur menjadi satu. Beliau juga melarang kurma se- 
tengah matang dicampur dengan kurma matang. Beliau menulis kepada 
penduduk Jurasy, melarang mereka mencampur kurma dan anggur.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain, tanpa menyebut: 
kurma setengah matang dan kurma matang. 
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28. Bersumber dari Ibnu Umar, beliau pernah berkata: '"Telah di- 
larang kurma setengah matang dan kurma matang dibuat minuman se- 
cara bersama (sekaligus), serta kurma dicampur anggur.” 
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29. Bersumber dari Ibnu Umar, beliau berkata: ''Telah dilarang 
kurma setengah matang dan kurma matang dibuat minuman secara ber- 
sama, serta kurma dan anggur sekaligus.” 
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6. Bab:Laranganmembuat nabidz dalam wadah yang dicat 
dengan ter, dalam labu kering, panci seng, kayu yang 
dilubangi: serta menerangkan bahwa larangan itu diha- 
pus dan sekarang halal asal tidak menjadi memabok- 
kan. 
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30. Bersumber dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah saw. mela- 
rang labu kering dan wadah yang dicat dengan ter digunakan untuk 
membuat nabidz. 
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31. Bersumber dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah saw. mela- 
rang labu kering dan wadah yang dicat dengan ter digunakan untuk 
membuat nabidz. 

Sementara itu Abu Salamah menceritakan, bahwa dia mendengar 
Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda: ”' Jangan kalian mem- 
buat nabidz dalam labu kering atau dalam wadah yang dicat dengan 


ter!” 
Kemudian Abu Hurairah berkata: ”' Jauhilah tempayan!” 


Assad PA SES oo AE AV 


HE SE SME 


32. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., bahwa beliau 
melarang (pembuatan nabidz dalam) wadah yang dicat dengan ter, tem- 
payan dan kayu yang dilubangi. 
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33. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda ke- 
pada delegasi Abdul Oais: ?' Aku melarang kalian dari kulit labu, tempa- 
yan, kayu yang dilubangi dan wadah yang dicat dengan ter. Yang dimak- 


sud dengan tempayan, yaitu wadah kulit yang dipotong kepalanya. 
Minumlah dalam geriba (wadah dari kulit) dan ikatlah dengan tali.” 
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34. Bersumber dari Ali, beliau berkata: "Rasulullah saw. melarang 
pembuatan minuman dalam kulit labu dan wadah yang dicat dengan 
ter.” 
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35. Bersumber dari Ibrahim, beliau berkata: Aku bertanya kepada 
Al Aswad: ''Apakah engkau pernah bertanya kepada Ummul mukmi- 
nin tentang wadah yang makruh digunakan untuk membuat minuman?” 
Jawab Al Aswad: ”'Ya! Aku berkata: Wahai Ummul mukminin! Berita- 
hukanlah kepadaku, apa yang dilarang oleh Rasulullah saw. untuk di- 
gunakan membuat minuman!” Ummul mukminin berkata: 'Rasulullah 
saw. melarang kami --ahli rumah-- membuat minuman nabidz dalam 
kulit labu dan wadah yang dicat dengan ter.” 
Ibrahim berkata: ''Ketika aku bertanya: Tidakkah Ummul mukminin 
menyebut-nyebut tempayan dan guci?: Al Aswad menjawab: ' Aku men- 
ceritakan kepadamu hanya apa yang kudengar. Apakah kau ingin aku 
menceritakan apa yang tidak kudengar?” 
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36. Bersumber dari Aisyah, bahwa Nabi saw. melarang pembuatan 
nabidz dalam kulit labu dan wadah yang dicat dengan ter. 
Hadits di atas juga diriwayatkan melalui jalur lain yang bersumber 
dari Aisyah, dari Nabi saw. 
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37. Diceritakan oleh Tsumamah bin Hazn Al Ousyairi, beliau ber- 
kata: ''Aku bertemu Aisyah, lalu aku bertanya kepada beliau tentang 
nabidz. Beliau menceritakan kepadaku, bahwa delegasi Abdul Oais telah 
datang kepada Nabi saw. dan bertanya kepada Nabi saw. mengenai 
nabidz. Beliau melarang mereka membuat nabidz dalam kulit labu, kayu 
yang dilubangi, wadah yang dicat dengan ter dan tempayan.” 
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38. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: ”' Rasulullah saw. mela- 
rang kulit labu, tempayan, kayu yang dilubangi dan wadah yang dicat 
dengan ter.” 
Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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39. Dilikan oleh Hammad bin Zaid dari Abu Jamrah yang ber- 
kata: Aku mendengar Ibn Abbas berkata: Delegasi Abdul Oais datang 
kepada Rasulullah saw., lalu Rasulullah saw. bersabda: ”' Aku melarang 
kalian (membuat nabidz dalam) kulit labu, tempayan, kayu yang dilu- 
bangi dan wadah yang dicat dengan ter.” 


Pod 


Az 25 ng Ma 
KANG (rganra Tera 


Tm 


40. TA dari Ibn Abbas, beliau berkata: "Rasulullah saw. 
melarang kulit labu, tempayan, wadah yang dicat dengan ter dan kayu 
yang dilubangi.” 
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41. Bersumber dari Ibn Abbas, beliau berkata: ''Rasulullah saw. 
melarang kulit labu, tempayan, wadah yang dicat dengan ter dan kayu 
yang dilubangi. Beliau juga melarang kurma mentah dicampur dengan 
kurma setengah matang.” 
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42. Bersumber dari Ibn Naa beliau berkata: "Rasulullah saw. 
sda kulit labu, kayu yang dilubangi dan wadah yang dicat dengan 
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43. Bersumber dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah saw. melarang 
tempayan digunakan untuk membuat nabidz. 
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44. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, bahwa Rasulullah saw. 
melarang kulit labu, tempayan, kayu yang dilubangi dan wadah yang 
dicat dengan ter. 

Hadits ini .. diriwayatkan melalui jalur lain. 
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45. Bersumber dari Abu Sa'id, beliau berkata: "Rasulullah saw. 
melarang minum dalam tempayan, kulit labu dan kayu yang dilubangi.” 
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46. Bersumber dari Sa'id bin Jubair, beliau berkata: 'Aku bersaksi 
atas Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, bahwa keduanya bersaksi: Rasulullah 
saw. melarang kulit labu, tempayan, wadah yang dicat dengan ter dan 
kayu yang ga 2? 
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47. Bersumber dari Sa'id bin Jubair, beliau berkata: Aku bertanya 
kepada Ibnu Umar tentang nabidz dalam guci. Beliau menjawab: ”'Ra- 
sulullah saw. mengharamkan nabidz dalam guci.” 

Lalu aku datang kepada Ibnu Abbas dan bertanya: '"Tidakkah engkau 
mendengar apa yang dikatakan Ibnu Umar?” 

Ibnu Abbas balik bertanya: ''Apa yang dia katakan?” 

Aku menjawab: ''Dia mengatakan: Rasulullah saw. mengharamkan 
nabidz dalam guci.” 

Ibnu Abbas berkata: ''Ibnu Umar benar! Rasulullah saw. mengharam- 
kan nabidz dalam guci. 

Aku bertanya: '' Apakah yang dimaksud dengan guci itu? 

Ibnu Abbas menjawab: ”'Segala sesuatu yang dibuat dari tanah-liat.” 
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48. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw. berkhutbah 
kepada kaum muslimin dalam sebagian pertempuran beliau. 
Kata Ibnu Umar: Akupun datang ke arah beliau. Tetapi beliau telah 
bubar sebelum aku sampai, maka aku bertanya: ''Apa yang beliau kata- 
kan?” 
Orang-orang menjawab: "Beliau melarang nabidz dibuat dalam kulit 
labu dan wadah yang dicat dengan ter.” 
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49. Melalui jalur-jalur lain yang semuanya bersumber dari Ibnu 
Umar, diriwayatkan seperti hadits Malik di atas. Hanya saja mereka ini 


tidak menyebutkan: ”'dalam sebagian pertempuran beliau'”, kecuali Ma- 
lik dan Usamah. 
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S0. Bersumber dari Tsabit, dia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu 
Umar: "Apakah Rasulullah saw. melarang nabidz dalam guci?” Ibnu 
Umar berkata: ''Orang-orang mengatakan demikian”. 

Aku bertanya lagi: '' Apakah Rasulullah saw. melarangnya?” 
Ibnu Umar tetap menjawab: ''Orang-orang mengatakan demikian.” 

Sementara itu menurut cerita Sulaiman At Taimiy yang bersumber 
dari Thawus, disebutkan: Seseorang bertanya kepada Ibnu Umar: 
” Apakah Nabi saw. melarang nabidz dalam guci?” 

Ibnu Umar menjawab: ''Ya!” 
Kemudian Thawus berkata: ”' Demi Allah! Aku benar-benar mendengar 
itu dari beliau.” 


51. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa seseorang datang kepada 
beliau dan bertanya: '' Apakah Nabi saw. melarang nabidz dibuat dalam 
guci dan kulit labu?” 

Ibnu Umar menjawab: ” Ya!” 
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$2. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw. melarang 
(nabidz dalam) guci dan kulit labu.” 
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$3. Bersumber dari Ibrahim bin Maisarah, dia mendengar Thawus 
berkata: Aku sedang duduk di dekat Ibnu Umar, ketika datang seorang 
lelaki bertanya: '' Apakah Rasulullah saw. melarang nabidz dalam guci, 
kulit labu dan wadah yang dicat dengan ter?” 
Ibnu Umar menjawab: ''Ya!” 
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54. Bersumber dari Muharib bin Ditsar, dia berkata: Aku mende- 
ngar Ibnu Umar berkata: ''Rasulullah saw. melarang (nabidz dalam) 
tempayan, kulit labu dan wadah yang dicat dengan ter.” Muharib ber- 
kata: ”' Aku mendengar itu tidak hanya sekali.” 

Hadits yang bersumber dari Ibnu Umar, dari Nabi saw. ini juga di- 
riwayatkan melalui jalur lain. 
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SS. Bersumber dari Ugbah bin Huraits dia berkata: Aku men- 
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dengar Ibnu Umar berkata: ”'Rasulullah saw. melarang (nabidz dalam) 
guci, kulit labu dan wadah yang dicat dengan ter. Beliau bersabda: 
"Buatlah nabidz dalam wadah dari kulit.” 


9g 1 Pd 1 NK OX 
Aang: NG plg 
ke ES AE Inna (ESA “3 
IS Nm 
PEN 6 TN 
56. Bersumber dari Jabalah, dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Umar menceritakan: ”' Rasulullah saw. melarang tempayan?””. 


Aku (Jabalah) bertanya: ?' Apakah tempayan itu?” 
Ibnu Umar berkata: ” Guci!” 
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$7. Diceritakan oleh Zadzan: Aku berkata kepada Ibnu Umar: ” Ce- 
ritakanlah kepadaku tentang minuman yang dilarang oleh Nabi saw. 
dengan bahasamu dan terangkanlah kepada kami dengan bahasa kami. 
Karena, kalian mempunyai bahasa selain bahasa kami.” 
Ibnu Umar berkata: ”'Rasulullah saw. melarang tempayan atau guci, 
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dubbak atau kulit labu, Muzaffat yaitu wadah yang dicat dengan ter dan 
nagier yaitu pokok kurma (kayu) yang dikupas kulitnya dan dilubangi. 
Beliau menyuruh membuat nabidz dalam "5-5 (wadah Ke kulit). 
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$8. Bersumber dari ai Khalig bin Salamah, ia berkata: Saya 
mendengar Sa'id bin Al Musayyab berkata: Aku mendengar Abdullah 
bin Umar berkata: ''Pada mimbar ini --sambil beliau menunjuk mimbar 
Rasulullah saw.-- delegasi Abdul Oais datang menghadap Rasulullah 
saw. untuk menanyakan tentang minuman. Lalu Rasulullah saw. mela- 
rang mereka penggunaan wadah dari kulit labu, kayu yang dilubangi dan 
tempayan?”. 
Aku (perawi --Abdul Khalig bin Salamah) berkata kepada Sa'id bin Al 
Musayyab: ?' Hai Abu Muhammad! Dan wadah yang dicat dengan ter?” 
Aku menyangka beliau lupa. Tetapi ternyata beliau berkata: ”'Aku tidak 
mendengarnya pada saat itu dari Abdullah bin Umar, meskipun beliau 
tidak menyukainya.” 
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59. Pane dari Jabir dan Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw. 
melarang penggunaan wadah dari kayu yang dilubangi, wadah yang 
jl dengan ter dan wadah dari kulit labu.” 
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60. Diceritakan oleh Abuz Zubair, La Bia 2g Ibn 
Umar berkata: '' Aku mendengar Rasulullah saw. melarang penggunaan 
guci, wadah dari kulit labu dan wadah yang dicat dengan ter.” 

Kata Abuz Zubair: ''Aku mendengar Jabir bin abdullah berkata: 
”Rasulullah saw. melarang penggunaan guci, wadah yang dicat dengan 
ter dan wadah dari kayu yang dilubangi.” 

Rasulullah saw., biasanya apabila tidak menemukan suatu wadah 


yang bisa digunakan untuk membuat nabidz, maka nabidz itu dibuat 
dalam bejana jai batu. 
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6. PER dari Jabir bin sn bahwa Nabi saw. biasanya 
pe nabidz dalam bejana dari batu. 
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62. Bersumber dari Jabir, dia berkata: ''Biasanya Rasulullah saw. 


| dibuatkan nabidz dalam gereba (wadah dari kulit. Apabila orang-orang 


tidak menemukan gereba, beliau dibuatkan nabidz dalam bejana dari 
batu.” 

Sebagian orang --aku dengar orang itu adalah Abuz Zubair-- bertanya: 
” Dari batu?” 

Jabir menjawab: "Ya, dari 25 2 
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63. Bersumber dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, dia ber- 
kata: Rasulullah saw. bersabda: ''Aku melarang kalian dari nabidz, 
kecuali dalam gereba. Kalian boleh minum dengan gereba apa saja, 
tetapi jangan kalian minum yang memabokkan.” 
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64. Bersumber dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, bahwa Rasulullah 
saw. bersabda: ''Aku telah melarang kalian menggunakan beberapa 
wadah. Sesungguhnya wadah-wadah itu tidaklah menyebabkan sesuatu 
menjadi halal atau menjadi haram. Tetapi, setiap yang memabokkan 
adalah haram.” 
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65. Bersumber dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, dia berkata: Ra- 
sulullah saw. bersabda: ”'Aku telah melarang kalian minum minuman 
dalam wadah-wadah lauk. Sekarang kalian boleh minum dalam semba- 
rang bejana, asal kaliai. idak minum minuman yang memabokkan.? 
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66. Bersumber dari Abdullah bin Amr, beliau berkata: Ketika Rasu- 
lullah saw.melarang nabidz dalam beberapa bejana, orang-orang ber- 
kata: "Tidak setiap orang mempunyai bejana lain.” 

Lalu Rasulullah saw. memberikan kemurahan (dispensasi) kepada me- 
reka, boleh minum dalam guci yang tidak dicat dengan ter. 


1. Bab: Menerangkan bahwa setiap yang memabokkan 
bisa disebut khamer, dan setiap khamer adalah haram 
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67. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: Rasulullah saw. pernah 
ditanya tentang arak dari madu. Beliau menjawab: ”'Setiap minuman 
yang memabokkan adalah haram.” 
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68. Bersumber dari Abu Salamah bin Sab beliau men- 
dengar Aisyah berkata: Rasulullah saw. ditanya tentang arak dari madu. 
Lalu Rasulullah saw. bersabda: '“Setiap minuman yang memabokkan 
adalah haram.” 
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69. Hadits seperti di atas juga diriwayatkan melalui beberapa jalur 
dari Zuhri dengan isnad ini. Dalam riwayat Sufyan dan Shalih tidak dise- 
butkan: ”'Rasulullah saw. ditanya tentang arak dari madu'', yang ditu- 
runkan dalam riwayat Ma'mar 
Dalam riwayat Shalih hanya disebutkan: Aisyah mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: ?'Setiap minuman yang memabokkan adalah haram.” 
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70. Bersumber dari Abu Musa, beliau berkata: Nabi saw. mengirim 
aku dan Muadz bin Jabal ke Yaman. Lalu aku berkata: ''Ya Rasu- 
lallah! Minuman yang dibuat di negeri kita dan disebut Mizru adalah ter- 
buat dari jelai (gandum), sedangkan minuman yang disebut Bit'u terbuat 
dari madu.” 

Rasulullah saw. bersabda: ?'Setiap yang memabokkan adalah haram.” 

Didengar dari Sa'id bin Abi Burdah yang bersumber dari ayahnya, 
dari kakeknya, bahwa Nabi saw. mengirim kakek Sa'id (Abu Musa) dan 
Muadz ke Yaman. Rasulullah saw. bersabda kepada keduanya: ”'Beri- 
kanlah kabar gembira dan mudahkanlah! Berikanlah pengajaran, tapi 
jangan membuat lari!” 


sepan 


166 


Beberapa saat kemudian, Abu Musa kembali dan berkata: ''Ya Rasu- 
lallah! Mereka (penduduk Yaman) mempunyai minuman yang terbuat 
dari madu yang dimasak hingga mengental. Sedangkan Mizru terbuat 
dari jelai.” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Setiap apa yang memabokkan dari shalat 
adalah haram.” 
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71. Diceritakan oleh Abu Burdah dari ayahnya, dia berkata: Rasu- 

lullah saw. mengirim aku dan Muadz ke Yaman. Beliau bersabda: 
”Serulah manusia! Berikanlah kabar gembira dan jangan membuat 
mereka lari, mudahkanlah dan jangan mempersulit!” 
Aku berkata: ''Ya Rasulallah! Berikanlah fatwa kepada kami mengenai 
dua jenis minuman yang biasa kami buat di Yaman, yaitu: Bit'u yang 
terbuat dari madu, dimasak hingga menjadi keras: dan Mizru yang ter- 
buat dari jelai atau gandum, dimasak hingga menjadi keras.” 
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Rasulullah saw. telah memberikan pedoman umum yang pasti. Beliau 
bersabda: ”' Aku melarang setiap yang memabokkan yang bisa membuat 
lengah dari shalat.” 
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72. Bersumber dari Jabir, bahwa seorang lelaki datang dari Jaisyan 
(daerah Yaman) untuk bertanya kepada Nabi saw. tentang minuman 
yang biasa mereka minum di negeri mereka, yaitu terbuat dari gandum 
dan disebut Mizru. Nabi saw. bertanya: ''Apakah minuman itu me- 
mabokkan?”' Orang itu menjawab: "' Ya!” 

Rasulullah saw. bersabda: ?'Setiap yang memabokkan adalah haram. Se- 
sungguhnya pada Allah ada janji bagi orang yang minum minuman me- 
mabokkan, yaitu Dia akan memberinya minum Thinatul-khabal.” 
Orang-orang bertanya: '"Ya Rasulallah, apakah Thinatul-khabal itu?” 
Rasulullah saw. bersabda: "'Keringat ahli neraka, atau ampas ahli ne- 
raka.” 
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73. Bersumber dari Ibnu Umar, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ”'Setiap minuman yang memabokkan adalah khamer dan setiap 
yang memabokkan adalah haram. Barangsiapa meminum khamer di 
dunia, lalu dia mati dalam keadaan masih tetap meminumnya dan tidak 
bertobat, maka dia tidak akan bisa meminumnya di akherat (di sorga).”” 
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74. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
"Setiap yang memabokkan adalah khamer dan setiap yang memabok- 
kan adalah haram.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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75. Bersumber dari Ibnu Umar, beliau berkata (yang kukrtahui 
sumbernya hanyalah dari Nabi saw.): ''Setiap yang memabokkan adalah 
khamer dan setiap khamer adalah haram.” 
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8. Bab: Hukuman orang yang minum khamer bila tidak 
mau bertobat daripadanya, ialah terhalang meminum- 
nya di akherat 
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76. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
”Barangsiapa meminum khamer di dunia, maka dia terhalang memi- 
numnya di akherat.” 
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7). Bersumber dari Ibnu Umar, beliau berkata: ''Barangsiapa me- 
minum khamer di dunia dan dia tidak mau bertobat daripadanya, maka 
dia terhalang meminumnya di akherat dan tidak diberi minum dengan 
khamer itu.” 

Ditanyakan kepada Malik: '' Apakah Ibnu Umar menyandarkan perka- 
taan itu kepada Rasulullah saw.?” 
Malik menjawab: ''Ya!” 
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78. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
"Barangsiapa minum khamer di dunia, maka dia tidak bakal meminum- 
nya di akherat, kecuali jika dia bertobat.” 


Hadits seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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9. Bab: Boleh minum nabidz yang belum menjadi keras 
dan belum berubah menjadi khamer 
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79. Bersumber dari Yahya bin Ubaid, Ibnu Umar Al Bahraniy, ia 
berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas berkata: "Biasanya Rasulullah 
saw. dibuatkan nabidz pada permulaan malam dan beliau meminumnya 
di waktu pagi dan hari itu dan malamnya, lalu pagi dan malam berikut- 
nya, serta keesokannya lagi sampai Asar. Jika masih tersisa, maka beliau 
berikan kepada khadim (pelayan) atau beliau suruh membuangnya.” 
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80. Bersumber dari Yahya Al Bahraniy, dia berkata: Orang-orang 

menyebut-nyebut nabidz di depan Ibnu Abbas. Lalu Ibnu Abbas berka- 
ta: "Biasanya Rasulullah saw. dibuatkan nabidz dalam gereba (wadah 
dari kulit)”. 
Kata Syu'bah: Yaitu pada malam Senin. Kemudian beliau meminum- 
nya pada hari Senin dan Selasa sampai Asar. Jika masih ada kelebihan, 
beliau berikan kepada khadim atau beliau buang.” 
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81. Bersumber dari Ibnu Abbas, beliau berkata: ''Biasanya Rasu- 
lullah saw. direndamkan anggur kering (kismis), lalu beliau meminum- 
nya pada hari itu, keesokan harinya dan besoknya lagi hingga sore hari 


ketiga. Kemudian beliau menyuruh berikan kepada orang lain atau di- 
buang.” 


82. Bersumber dari Ibnu Abbas, beliau berkata: ”'Biasanya Rasulul- 
lah saw. dibuatkan nabidz kismis dalam gereba, lalu beliau meminum- 
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nya pada hari itu, keesokan harinya dan besoknya lagi. Pada waktu sore 
hari ketiga, beliau meminumnya dan memberikannya kepada orang lain. 
Jika masih ada kelebihan, beliau membuangnya.” 
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83. Bersumber dari Yahya Abu Umar An Nakha'iy, beliau berkata: 
Orang-orang bertanya kepada Ibnu Abbas tentang jual-beli khamer dan 


memperdagangkannya. Ibnu Abbas bertanya: ''Apakah kalian orang- 
orang Islam?” 


Mereka menjawab: "'Ya!” 

Ibnu Abbas berkata: '"Tidak boleh memperjual-belikan dan memper- 
dagangkannya.”" 

Mereka bertanya lagi tentang nabidz. Ibnu Abbas menjawab: ''Pernah 
Rasulullah saw. keluar dalam suatu perjalanan. Ketika kembali, ternyata 
beberapa orang shahabat beliau telah membuat nabidz dalam tempayan- 
tempayan, kayu-kayu yang dilubangi dan wadah dari kulit labu. Lalu 
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beliau menyuruh menumpahkannya. Kemudian beliau meminta gereba, 
lalu di dalamnya diletakkan kismis dan air. Rendaman kismis itu dibiar- 
kan semalam. Beliau meminumnya keesokan harinya dan malamnya, 
serta besoknya lagi sampai petang. Beliau minum dan memberikan ke- 
pada orang lain. Ketika datang pagi berikutnya, sisa rendaman kismis 
itupun dibuang. 
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84. Diceritakan oleh Tsumamah (yakni Ibnu Hazn Al Gusyairiy): 
Aku bertemu Aisyah, lalu aku bertanya kepada beliau tentang nabidz. 
Aisyah memanggil seorang jariyah (budak perempuan) hitam dan ber- 
kata: ”"Tanyalah kepada orang ini! Karena, dialah yang biasa membuat- 
kan nabidz bagi Rasulullah saw. 

Jariyah itu berkata: ''Aku biasa membuatkan nabidz bagi Rasulullah 
saw. dalam gereba di malam hari. Lalu gereba itu aku ikat dan aku gan- 
tungkan. Keesokan harinya, barulah beliau minum nabidz itu.” 
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85. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: ''Biasanya kami mem- 
buatkan nabidz untuk Rasulullah saw. dalam gereba yang diikat bagian 
atasnya. Dan gereba itu mempunyai mulut. Kami membuat nabidz di 
pagi hari, lalu beliau meminumnya di waktu Isya'. Kalau kami mem- 
buatnya di waktu Isya”, beliau meminumnya di pagi hari. 
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86. Bersumber dari Sahl bin Sa'ad, beliau berkata: Abu Usaid As 
Sa'idiy mengundang Rasulullah saw. pada pesta perkawinannya. Pada 
waktu itu isterinya sendiri, ia adalah pengantin, yang melayani para 
tamu. Kata Sahl sesudah itu: ''Tahukah kalian apa yang telah diberi- 
kan oleh isteriku kepada Rasulullah saw. sebagai minuman? Dia (isteri- 
ku) telah merendam beberapa buah kurma pada malam hari dalam 
mangkuk. Ketika Rasulullah saw. makan, dia berikan rendaman kurma 
itu sebagai minuman beliau.”' 

Bersumber dari Abu Hazim, beliau berkata: Aku mendengar Sah! 
berkata: "Abu Usaid As Sa'idiy datang kepada Rasulullah saw. untuk 
mengundang beliau...” dan seterusnya seperti hadits di atas, tetapi tidak 
disebutkan: ''Ketika Rasulullah saw. makan, dia berikan rendaman kur- 
ma itu sebagai minuman beliau.” 
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87. Abu Hazim menceritakan hadits ini bersumber dari Sahl bin 
Sa'ad. Dikatakan: ”.... dalam mangkuk batu. Ketika Rasulullah saw. 
selesai makan, isteriku mencairkan rendaman kurma itu dan memberi- 
kannya sebagai minuman Rasulullah saw. Dia khususkan itu untuk Ra- 
sulullah saw.' 
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88. Bersumber dari Sahl bin Sa'ad, beliau berkata: Ketika kepada 
Rasulullah saw. dituturkan tentang seorang wanita Arab, beliau menyu- 
ruh Abu Usaid untuk memanggilnya. Wanita itupun dipanggil. Wanita 
itu datang dan tinggal di gedung Bani Sa'idah. Rasulullah saw. keluar 
dan datang untuk menemuinya. Ternyata wanita itu menundukkan ke- 
palanya. Tatkala Rasulullah saw. mengajaknya bicara, dia mengucap: 
''Aku berlindung kepada Allah darimu.” Rasulullah saw. bersabda: 
"Baiklah, aku benar-benar melindungimu dariku.” 

Sesudah itu orang-orang bertanya kepadanya: ""Tahukah kamu siapa 
yang berbicara denganmu tadi?” 

Wanita itu menjawab: ”' Tidak!” 

Orang-orang memberitahu: "Itu adalah Rasulullah saw.! Beliau datang 
untuk melamarmu.” 

Wanita itu berkata: ''Aku benar-benar sial kalau begitu (karena batal 
menjadi isteri Nabi saw.)”". 

Kata Sahl: Pada hari itu Rasulullah saw. datang dan bersama para 
shahabat, beliau duduk di bangsal Bani Sa'idah. Kemudian beliau ber- 
sabda: ” Berilah kami minum!" (ditujukan kepada Sahl). 

Lalu aku (Sahl) mengeluarkan mangkuk ini untuk mereka dan memberi 
minum mereka dengan mangkuk tersebut.” 
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Abu Hazim berkata: ''Sahl mengeluarkan mangkuk tersebut untuk 
kami dan kami minum dengan itu. Beberapa waktu kemudian, Umar bin 
Abdul Aziz meminta mangkuk itu, maka diberikanlah mangkuk kepa- 


danya.” 
Dalam riwayat Abu Bakar bin Ishag dikatakan: ''Berilah kami minum 


hai Sah1!” 
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89. Bersumber dari Anas, beliau berkata: '' Aku benar-benar pernah 


memberi minum Rasulullah saw. dengan mangkukku ini, minuman apa 
saja: madu, nabidz, air dan susu.” 
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90. Bersumber dari Al Barra”, beliau berkata: Abu Bakar As Shid- 
dig berkata: ”'Pada waktu kami keluar bersama Rasulullah saw. dari 
Makkah menuju Madinah, kami melewati seorang penggembala kam- 
bing. Ketika itu Rasulullah saw. benar-benar merasa haus. Lalu aku me- 
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merahkan sedikit susu untuk beliau. Susu itu aku bawa kepada beliau 
dan beliau meminumnya, hingga aku merasa puas.” 
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91. Diceritakan oleh Syu'bah: Aku mendengar Abu Ishag Al Ham- 
daniy berkata: Aku mendengar Al Barra' berkata: ''Pada waktu Rasu- 
lullah saw. berangkat dari Mekkah ke Medinah, beliau dikejar oleh 
Suragah bin Malik bin Ju'syum. Lalu Rasulullah saw. mendo'akannya, 
sehingga terjebloslah kaki kudanya. Suragah berkata: '”Berdo'alah ke- 
pada Allah untukku (agar aku terlepas) dan aku tidak akan menggang- 
gumu lagi.” 

Rasulullah saw. pun berdo'a kepada Allah. 

Beberapa saat kemudian Rasulullah saw. merasa haus. Kebetulan sedang 
melewati seorang penggembala kambing. Abu Bakar Ash Shiddig ber- 
kata: '' Aku mengambil mangkuk dan memerah sedikit susu ke dalam 
mangkuk itu untuk Rasululalh saw. Lalu aku membawanya kepada be- 
liau. Beliau meminumnya, sehingga aku merasa senang.” 
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92. Abu Hurairah berkata: '”' Pada malam Isra”, di Iliyak, Nabi saw. 
disodori dua mangkuk yang masing-masing berisi khamer dan susu. Ra- 
sulullah saw. mengamati keduanya, lalu beliau mengambil mangkuk ber- 
isi susu. Melihat itu, Jibril as. berkata kepada beliau: ''Segala puji bagi 
Allah yang telah menunjukkan kepada fitrah. Andaikata engkau me- 
milih khamer, pasti akan tersesat ummatmu.” 

Hadits seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur lain, tanpa 
menyebutkan: ?'.... di Iliyak”'. 
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93. Diceritakan oleh Abu Humaid As Sa'idiy, beliau berkata: Aku 
datang kepada Nabi saw. membawa segelas susu dari Nagice' yang tidak 
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tertutup. Lalu Rasulullah saw. bersabda: "'Mengapa engkau tidak me- 

nutupinya, meskipun sekedar melintangkan sebatang kayu di atasnya?” 
Abu Humaid berkata: ''Yang diperintahkan hanyalah wadah- 

wadah diikat dimalam hari dan pintu-pintu ditutup di malam hari.” 


Melalui jalur lain, Abu Humaid As Sa'idiy menceritakan hadits 
seperti di atas, tetapi tidak menyebutkan: ”... di malam nari." 
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94. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, beliau berkata: Kami se- 
dang bersama Rasulullah saw. Beliau meminta minum. Lalu seseorang 
bertanya: ''Ya Rasulallah! Bolehkah aku hidangkan nabidz kepada- 
mu?” 
Rasulullah saw. menjawab: ” Ya, boleh”. 
Orang itupun keluar untuk mencari. Dia datang lagi dengan membawa 
gelas berisi nabidz. Rasulullah saw. bersabda: ”' Mengapa engkau tidak 
menutupinya, meskipun hanya meletakkan kayu di atasnya!” Lalu 
beliau meminumnya. 
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95. Bersumber dari Jabir, beliau berkata: Seorang lelaki yang ber- 
nama Abu Humaid datang membawa segelas susu dari Nagie”. Lalu Ra- 
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sulullah saw. bersabda kepadanya: '”'Mengapa engkau tidak menutupi- 
nya, meskipun hanya dengan melintangkan kayu di atasnya!” 
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12. Bab: Perintah menutup wadah, mengikat gereba, menu- 
tup pintu dan menyebut asma Allah ketika melakukan 
semua itu, mematikan lampu dan api ketika hendak 
tidur, serta menahan anak-anak dan ternak sesudah 


Maghrib. 

PA MEP DN PAT tara £ kue SAI 
AN NAN, IG, FA 
« AI KAKI Ka GM: Sa 

SI Mi233S.2 sapa en bi gass 23 ss 
Ane LAN NAS 13 2 spa 
Zecra PN TAAN 2 AAA ATA 


(SA 
Pe 


MINAT ESA AA 


96. Bersumber dari Jabir, dari Rasulullah saw., beliau bersabda: 
”Tutuplah wadah, ikatlah gereba (tempat minum dari kulit), kuncilah 
pintu dan padamkanlah lampu. Karena, dengan demikian setan tidak 
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bisa lagi menguraikan tali gereba, tidak bisa membuka pintu dan tidak 
bisa menyingkap wadah. Jika seseorang di antara kalian hanya dapat 
melintangkan sebatang kayu di atas wadahnya dan menyebut asma 
Allah, maka hendaklah dia lakukan itu. Sebab, tikus dapat membakar 
rumah ahli rumah.” 

Melalui jalur lain yang bersumber dari Jabir, dari Nabi saw. diriwa- 
yatkan pula hadits seperti di atas. Hanya saja redaksinya adalah: ”'Balik- 
kanlah atau tutuplah wadah!” 
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97. Diceritakan oleh Atha', bahwa beliau mendengar Jabir bin Ab- 
dullah berkata: Rasulullah saw. bersabda: ''Apabila gelap malam telah 
tiba --atau: kalian memasuki waktu senja--, maka tahanlah anak-anak 
kalian (jangan biarkan mereka keluar rumah). Karena, pada saat itu 
setan-setan sedang menyebar. Kalau sesaat (satu jam) telah lewat, kalian 
boleh membiarkan mereka. Dan tutuplah pintu-pintu seraya menyebut 
asma Allah. Sebab, setan tidak bisa membuka pintu yang tertutup. 
Ikatlah gereba kalian dan sebutlah asma Allah! Tutuplah wadah-wadah 
kalian dan sebutlah asma Allah, walaupun hanya dengan melintangkan 
sesuatu di atasnya. Dan padamkanlah lampu-lampu kalian!” 

Hadits seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain, de- 
ngan sedikit perbedaan redaksi. 
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98. Bersumber dari Jabir, beliau berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
”Jangan kalian lepas ternak dan anak-anak kalian bila matahari telah 
terbenam, hingga kegelapan Isya berlalu. Karena, setan-setan menyebar, 
ketika matahari terbenam sampai berlalu kegelapan Isya”. 

Hadits seperti di atas, diriwayatkan melalui jalur lain yang juga ber- 
sumber dari jabir, dari Nabi saw. 


Kinta 2 — NE Ep 
- FE 5. 
KA INA Aa PET Sila 
tp 2 .. Aa 
269 25 TAN Kg 352 Sa lg mgi9 
dua 
Ga 2 Ak 2 Us. « ac AA SAS 
- 
2 ” » 
sg AA MAN Er) TAN 
PANEN 5g LEE agan AN 
Sihgt.e NE M3 153 «3 an NI Lang 
ng 2Pr ,, 
.d KE AG Ia PA YG 
99. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, beliau berkata: Aku men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda: ”"Tutuplah wadah dan ikatlah gereba! 
Karena, dalam setahun ada malam di mana wabah turun. Wabah yang 
melewati wadah tak berpenutup atau gereba yang tak terikat, pasti turun 


ke dalam wadah atau gereba itu.” 
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Dalam riwayat lain disebutkan: ''Sesungguhrya dalam setahun ada 
hari di mana wabah turun.” 


Di akhir hadits ada tambahan perkataan Al Laits: ”' Orang-orang di luar 
Arab merasa takut akan hal itu pada bulan Desember.' 
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100. Bersumber dari Salim, dari ayahnya, dari Nabi saw., beliau 
bersabda: ''Jangan kalian biarkan api menyala di rumah-rumah kalian, 
ketika kalian tidur.” 
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101. Bersumber dari Abu Ja beliau berkata: Sebuah rumah ber- 
'kut penghuninya terbakar di Madinah pada suatu malam. Ketika ke- 
adaan mereka diceritakan kepada Nabi saw., beliau bersabda: ”'Sesung- 


guhnya api ini merupakan musuh kalian. Karena itu, apabila kalian hen- 
dak tidur, maka matikanlah api tersebut.” 
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13. Bab: Adab makan dan minum serta hukum-hukumnya 
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102. Bersumber dari Hudzaifah, beliau berkata: ''Biasanya apabila 
kami bersama Nabi saw. menghadapi makanan, maka kami tidak mele- 
takkan tangan-tangan kami sebelum Rasulullah saw. mulai meletakkan 
tangan beliau. Pada suatu hari, kami bersama beliau menghadapi ma- 
kanan. Tiba-tiba datang seorang Jariyah (budak perempuan) seakan- 
akan didorong (saking cepatnya), lalu dengan serta-merta dia hendak 
meletakkan tangannya pada makanan, maka Rasulullah saw. memegang 
tangannya. Kemudian datang seorang desa seolah-olah didorong. Rasu- 
lullah saw. pun memegang tangannya, lalu beliau bersabda: ?'Sesung- 
guhnya setan itu menganggap halal makanan, jika asma Allah tidak di- 
sebut pada makanan tersebut. Dan dia tadi datang dengan jariyah ini un- 
tuk menikmati makanan itu, maka aku pegang tangan jariyah. Lalu dia 
datang lagi dengan orang desa ini agar dia dapat menikmati makanan 
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itu, maka aku pegang tangan orang desa tersebut. Demi Dzat yang 

menguasai diriku! Sungguh, tangan setan itu berada dalam genggaman- 

ku bersama tangan jariyah (dan orang desa itu). . | 
Hadits seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain, 

dengan sedikit perbedaan redaksi. 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa kedatangan orang desa lebih 

dulu daripada kedatangan jariyah. Dan dikatakan: ”'... seakan-akan di- 

lempar.” 

Di akhir hadits ditambahkan: ''Kemudian Rasululah saw. menyebut 

asma Allah dan makan.” 
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103. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, beliau mendengar Nabi 

saw. bersabda: ”'Apabila seseorang masuk rumahnya, dia menyebut 
asma Allah ketika masuk dan ketika menghadapi makanannya, maka 
setan berkata (kepada teman-temannya): 'Tak ada tempat bermalam 
bagi kalian dan tidak ada pula makan malam.” 
Tetapi, apabila dia masuk tanpa menyebut Allah pada waktu masuk, 
maka setan berkata: ”'Kalian mendapatkan tempat bermalam'. Dan 
kalau dia tidak menyebut asma Allah pada saat menghadapi makanan- 
nya, setan berkata: "Kalian mendapatkan tempat bermalam dan sekali- 
gus makan malam.” 

Hadits seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur lain yang ber- 
sumber dari Jabir bin Abdullah, dengan sedikit perbedaan redaksi. 
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104. Bersumber dari Jabir, dari Rasulullah saw., beliau bersabda: 
” Janganlah kalian makan dengan tangan kiri! Karena, setan itu makan 
dengan tangan kiri.” 
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105. Bersumber dari Abu Bakar bin Naa bin Ra bin 
Umar dari kakeknya ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
” Apabila seseorang di antara kalian makan, maka hendaklah dia makan 
dengan tangan kanannya. Dan apabila dia minum, hendaklah minum 
dengan tangan kanannya. Karena, setan itu makan dengan tangan kiri- 
nya dan minum dengan tangan kirinya.” 

Gangga ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 


Pa Aina SAE Ja 
Ana Ana 
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106. Bersumber dari Salim, dari ayahnya, bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: ''Jangan sekali-kali seseorang di antara kalian makan dengan 
tangan kirinya, juga jangan minum dengan tangan kiri. Karena, setan itu 
makan dengan tangan kirinya dan minum dengan tangan kiri pula.” 

Nafi' menambahkan: ?'Jangan mengambil dengan tangan kiri dan 
jangan memberi dengan tangan kiri.” 
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107. Diceritakan oleh Iyas bin Salamah bin Al Akwa”, bahwa ayah- 
nya menceritakan: Ada seseorang makan di dekat Rasulullah saw. de- 
ngan tangan kirinya, lalu Rasulullah saw. bersabda: ''Makanlah dengan 
tangan kananmu!” 

Orang itu berkata: ''Aku tidak dapat.” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Engkau tidak dapat?!” 

Yang menghalangi orang itu hanyalah kesombongan. Maka dia tidak 
dapat membawa makanannya ke mulutnya. 


Ha IA Ke un B3 


108. Bersumber dari Umar bin Abi Salamah, beliau berkata: ''Dulu, 
aku berada dalam asuhan Rasulullah saw. Suatu hari pada saat makan, 
tanganku terulur hendak menjangkau talam, tetapi Rasulullah saw. ber- 
sabda kepadaku: ''Hai anak muda! Sebutlah asma Allah! Makanlah de- 
ngan tangan kananmu! Dan makanlah makanan yang ada di dekatmu!” 
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109. Bersumber dari Umar Ng Abi Salamah, beliau berkata: Pada 
suatu hari, aku makan bersama Rasulullah saw. Aku hendak mengambil 


daging yang ada di sekitar talam, lalu Rasulullah saw. bersabda: ''Ma- | 
kanlah makanan yang ada di dekatmu!” 


2 AE asa ISA 
Aa LNG '3 


110. Bersumber dari Abu Sa'id, beliau berkata: "Rasulullah saw. 
melarang membalikkan gereba (untuk minum dari mulutnya)”. 
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111. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, beliau berkata: ”'Rasu- 
lullah saw. melarang membalikkan gereba (wadah air dari kulit), untuk 
minum dari mulutnya (mulut gereba)”'. 

LG 
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14. Bab: Makruh minum sambil berdiri 


ES TA LSE Ah Ana Z3 7 TAP. AS 2 AV 
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112. Bersumber dari Anas, bahwa Nabi saw. Nana minum sam- 
bil berdiri. 
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113. Bersumber dari Anas, dari Nabi saw., bahwa beliau melarang 
seseorang minum sambil berdiri. 
Kata Oatadah: Kami bertanya kepada Anas: "Bagaimana kalau ma- 
kan?” Anas menjawab: ” Itu lebih jelek atau lebih buruk lagi!” 
Melalui jalur lain yang juga bersumber dari Anas, hadits ini diriwa- 
yatkan tanpa menyebutkan perkataan Oatadah. 


Fara Gabe Ipad 
WES: 


114. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, bahwa Nabi saw. mela- 
rang minum sambil berdiri. 
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115. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudriy, bahwa Rasulullah saw. 
melarang minum dengan berdiri. 


AS GAN GALKE BREAST AN 
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116. Diceritakan oleh Abu Ghathfan Al Murriy, beliau mendengar 
Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda: ”'Janganlah sekali- 


kali seseorang di antara kalian minum sambil berdiri. Barangsiapa lupa, 
hendaklah memuntahkannya.” 


A01 
Kls PPL 3 Ha — & 
15. Bab: Tentang minum air zamzam sambil berdiri 


MABES AB. p ES EV 


43 5 4- 
KAN Pe YAA Fin ea 


117. Bersumber dari Ibnu Abbas, beliau berkata: '' Aku memberi 
minum air zamzam kepada Rasulullah saw., lalu beliau minum sambil 
berdiri.” 
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792 


118. Bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw. minum air zam- 
zam dari timba sumur zamzam itu sambil berdiri. 


SANG G5 ae RA EAN 
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119. Bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulallah saw. minum air 
zamzam sambil berdiri. 
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120. Bersumber dari Ashim yang mendengar Asy Sya'bi, beliau 
mendengar Ibnu Abbas berkata: '' Aku memberi minum air zamzam ke- 
pada Rasulullah saw., lalu beliau minum sambil berdiri. Dan beliau me- 
minta minum ketika sedang berada di dekat Baitullah.” 


Dalam riwayat lain disebutkan: ''Lalu aku datang kepada beliau 
dengan membawa timba....” 


SA LK AAS 
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16. Bab: Makruh menghembuskan napas di dalam wadah 
minuman dan disukai menghembuskan napas tiga kali 


di luar wadah 

LerPaa Oa” Aa Penta tete & - 
Ba IE BE Ia WEE 

pe “ -- - 
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121. Bersumber dari Abdullah bin Abi Gatadah, dari ayahnya, 


bahwa Nabi saw. melarang menghembuskan napas di dalam wadah 
minum. 


Ass Kar Af2AnA AS BEA 
B5 TA IE Gua OS 


122. Bersumber dari Anas, bahwa Rasulullah saw. biasa menarik 
napas 2 kali dalam wadah. 
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123. Bersumber dari Anas, beliau berkata: ”'Rasulullah saw. biasa- 
nya menarik napas tiga kali dalam minum dan beliau bersabda: ”Yang 
demikian itu lebih segar, lebih sehat dan lebihnyaman.” 


Kata Anas: ”'Anas juga selalu menarik napas tiga kali dalam mi- 
num.” 


Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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17. Bab: Disukai (sunat) mengedarkan air atau susu dan se- 


bagainya ke sebelah kanan orang yang memulai minum 
Prodi 
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124. Bersumber dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah saw. diba- 
wakan susu yang telah dicampur dengan air. Di sebelah kanan beliau ada 
seorang desa, sedangkan di sebelah kiri beliau adalah Abu Bakar. Be- 
liaupun minum, kemudian memberikannya kepada si orang desa, seraya 
bersabda: ''Ke sebelah kanan, lalu ke kanannya lagi.” 
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125. Bersumber dari Anas, beliau berkata: Nabi saw. datang ke 
Madinah ketika aku berumur sepuluh tahun dan beliau wafat ketika aku 
berusia dua-puluh tahun. Ibuku menganjurkanku untuk melayani Ra- 
sulullah saw. Ketika beliau datang ke rumah kami, aku memerahkan 
susu untuk beliau dari kambing jinak milik kami dan mencampurnya 
dengan air sumur di rumah kami. Rasulullah saw. minum. Lalu Umar 
berkata kepada beliau --ketika itu Abu Bakar berada di samping kiri be- 
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Rasulallah! Berikanlah minuman kepadanya!” 

Tetapi, ternyata Rasulullah saw. memberikannya kepada si orang desa, 
tidak kepada Abu Bakar atau Umar. Beliau bersabda: '“Dahulukan se- 
belah kanan, dahulukan sebelah kanan, dahulukan sebelah kanan!” 
Kata Anas: ''Itu adalah sunnah. Itu adalah sunnah. Itu adalah sun- 


liau—-: Ya Rasulallah, berikanlah kepada Abu Bakar.” 

Tetapi Rasulullah saw. memberikan minuman itu kepada seorang desa 
yang berada di sebelah kanan beliau, seraya bersabda: ''Sebelah kanan 
dulu, lalu sebelah kanannya lagi! 


He Org IKA Lab TE EN | nah.” 
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126. Bersumber dari Abdullah bin Abdurrahman, beliau mendengar 

Anas bin Malik menceritakan: Rasulullah saw. datang ke rumah kami, 

lalu meminta minum. Maka kami perahkan susu kambing buat beliau. 

Kemudian aku mencampurnya dengan sedikit air sumurku ini. Lalu aku 

berikan kepada Rasulullah saw. Beliau meminumnya. Ketika itu Abu 

Bakar berada di sebelah kiri beliau, Umar di hadapan beliau dan seorang 

desa di samping kanan beliau. 
Seusai Rasulullah saw. minum, Umar berkata: ”'Ini Abu Bakar, ya 
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127. Bersumber dari Sahl bin Sa'ad As Sa'idiy, bahwa Rasulullah 
saw. dibawakan minuman. Beliaupun meminumnya. Ketika itu di sebe- 
lah kanan beliau ada seorang anak muda, sedangkan di sebelah kiri 
beliau ada orang-orang tua. Lalu Rasulullah saw. bertanya kepada si 
anak muda: ”' Apakah engkau mengizinkan aku memberikan giliran 
minum ini kepada mereka (orang-orang tua yang berada di sebelah kiri 
beliau)?” 

Anak muda itu menjawab: ”'Tidak! Demi Allah, aku tidak akan menye- 
rahkan lebih dulu bagianku darimu kepada seorangpun.” 

Maka Rasulullah saw. pun meletakkan minuman itu ke tangan si anak 
muda. 


128. Melalui jalur-jalur lain yang juga bersumber dari Sahi bin 
Sa'ad, diriwayatkan hadits seperti di atas tanpa menyebutkan: ”' Rasulul- 
lah saw. meletakkan minuman itu...” 

Tetapi, dalam riwayat Ya'gub dikatakan: ”'Lalu Rasulullah saw. mem- 
berikan minuman itu kepadanya.” 
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18. Bab: Disukai menjilati jari-jari dan talam, serta makan 
suapan yang jatuh sesudah membersihkan kotoran yang 
mengenainya, dan makruh membersihkan tangan sebe- 
lum sma 
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129. Bersumber dari Ibnu. Abbas, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ”' Apabila seseorang di antara kalian makan makanan, maka 


janganlah dia mengelap tangannya sebelum menjilatinya (untuk mem- 
bersihkan sisa makanan) atau menyuruh orang menjilatinya.”” 
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130. Menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij berkata mendengar 
Atha' berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ”' Apabila seseorang di antara kalian makan suatu makanan, 
maka janganlah dia mengelap tangannya sebelum menjilatinya atau me- 
minta orang lain menjilatinya.” 
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131. Bersumber dari Ibn Ka'ab bin Malik, dari ayahnya yang 
berkata: ''Aku melihat Nabi saw. menjilati tiga jari beliau dari sisa ma- 
kanan.” 

Dalam riwayatnya, Ibnu Hatim tidak menyebutkan kata ''tiga””. 
Sementara itu, Ibnu Abi Syaibah dalam riwayatnya mengatakan, bahwa 
hadits ini bersumber dari Abdurrahman bin Ka'ab, dari ayahnya. 

Dalam riwayat lain yang juga bersumber dari Ibn Ka'ab bin Malik, 
dari ayahnya, dikatakan: ''Rasulullah saw. selalu makan dengan tiga 
jari. Dan beliau menjilati tangannya sebelum mengelapnya.”" 
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132. Bersumber dari Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik --atau: Ab- 
dullah bin Ka'ab--, ia menceritakan dari ayahnya --Ka'ab--, bahwa Ra- 
sulullah saw. selalu makan dengan tiga jari. Apabila telah selesai, beliau 
menjilatinya. 

Hadits serupa juga diriwayatkan melalui jalur lain yang bersumber 
dari Ka'ab bin Malik, dari Nabi saw. 
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133. Bersumber dari Jabir, bahwa Nabi saw. memerintahkan men- 
jilatinya jari-jari dan talam. Dan beliau bersabda: ”'Sesungguhnya kali- 
an tidak mengetahui di mana terkandung berkah.” 
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134. Bersumber dari Jabir, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Apabila suapan seseorang di antara kalian jatuh, maka hendak- 
lah dia mengambilnya, lalu membuang kotoran yang ada pada makan- 
an (suapan) itu dan memakannya. Jangan meninggalkannya untuk 
setan. Dan jangan mengelap tangannya dengan saputangan sebelum dia 
menjilati jari-jarinya. Karena, dia tidak tahu di makanannya yang mana 
terkandung berkah.” 

Hadits seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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135. Bersumber dari Jabir, beliau berkata: Aku mendengar Nabi 
saw. bersabda: ?'Sesungguhnya setan itu datang kepada setiap orang dari 
kalian dalam segala macam keadaannya, sampai-sampai setanpun 
datang pada waktu seseorang makan. Karena itu, apabila suapan dari se- 
seorang di antara kalian jatuh, hendaklah dia membuang kotoran yang 
melekat pada makanan itu, kemudian memakannya, dan jangan me- 
ninggalkannya untuk setan. Apabila telah selesai makan, hendaklah dia 
jilati jari-jarinya. Karena, dia tidak tahu di dalam makanannya yang 
mana terdapat berkah.” 

Dalam riwayat lain dikatakan: ?' Apabila suapan seseorang di antara 
kalian jatuh..” Dan pada permulaan hadits tidak disebutkan: ''Sesung- 
guhnya setan datang kepada setiap orang dari kalian””. 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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136. Bersumber dari Anas, bahwa Rasulullah saw. biasanya apabila 
makan makanan, tentu menjilati tiga jari beliau. 
Dan beliau bersabda: ''Apabila suapan seseorang di antara kalian jatuh, 
maka buanglah kotoran darinya, lalu makanlah dan jangan meninggal- 
kannya untuk setan.” 
Beliau juga memerintahkan untuk membersihkan sisa makanan (me- 
makannya) pada talam. Beliau bersabda: ”'Kalian tidak tahu pada 
makanan kalian yang mana adanya berkah.” 
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137. Bersumber dari Abu Hurairah, dari - saw., beliau ber- 
sabda: "Apabila seseorang di antara kalian makan, maka hendaklah dia 
menjilati jari-jarinya. Karena, dia tidak tahu pada makanannya yang 
mana terdapat berkah.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain dengan sedikit per- 
bedaan redaksi. 
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19. Bab: Apa yang mesti dilakukan orang yang tidak di- 


undang oleh pemilik makanan: dan sunat pemilik ma- 
kanan memberi izin pengikut itu 
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138. Bersumber dari Abu Mas'ud Al Anshariy, beliau berkata: Ada 
seorang lelaki Anshar bernama Abu Syu'aib. Dia mempunyai pembantu 
yang menjual daging. Pada suatu hari, dia melihat Rasulullah saw. yang 
kelihatan lapar. Maka dia berkata kepada pembantunya: "'Buatkanlah 
makanan untuk lima orang. Karena, aku ingin mengundang Nabi saw. 
sebagai orang kelima dari lima orang. 

Si pembantu melaksanakan perintah itu. Kemudian dia datang kepada 
Nabi saw. untuk mengundang beliau sebagai salah satu dari lima orang 
(yang diundang lima orang, termasuk Nabi saw.). 

Tetapi ternyata ada seorang lagi yang ikut. Ketika sampai di depan pin- 
tu, Rasulullah saw. bersabda: ''Orang ini ikut kami. Jadi terserah pada- 
mu, apakah engkau memberinya izin ataukah dia harus kembali.” 

Abu Syu'aib menjawab: "Tidak! Aku memberinya izin, ya Rasulallah!” 

Hadits seperti di atas diriwayatkan melalui banyak jalur yang ber- 
sumber dari Abu Mas'ud dan Jabir 
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139. Bersumber dari Anas, bahwa seorang tetangga Besi saw. 
adalah seorang Persia. Dia pandai memasak. Suatu hari dia membuat 
masakan buat Rasulullah saw. Kemudian dia datang untuk mengundang 
beliau. Rasulullah saw. bertanya: ''Dan ini?” (Beliau menunjuk 
Aisyah). 

Orang itu menjawab: ''Tidak?”. 

Rasulullah saw. pun bersabda: ?' Tidak!” 

Orang itu kembali mengundang beliau. Tetapi Rasulullah saw. masih sa- 
ja bertanya: ''Dan ini?” 

Orang itu menjawab: '"Tidak?””. 

Rasulullah saw. bersabda: ''Tidak! (Artinya: aku tidak mau memenuhi 
undanganmu, kalau Aisyah tidak ikut diundang).” 

Sekali lagi orang itu mengundang beliau. Rasulullah saw. lagi-lagi ber- 
tanya: '”'Dan ini?” 

Kali yang ketiga ini, orang itu menjawab: ”'Ya!” 

Rasulullah saw. dan Aisyah sendiri mengikuti orang itu, hingga sampai 
kerumahnya. 
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20. Bab: Boleh mengajak orang lain ke rumah orang yang 
diyakini tidak merasa keberatan akan hal itu, dan sunat 
berkumpul menghadapi makanan 
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140. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Pada suatu hari 
atau malam, Rasulullah saw. keluar. Tiba-tiba beliau berpapasan de- 
ngan Abu Bakar dan Umar. Lalu beliau bertanya: '' Apa yang menye- 
babkan kalian berdua keluar dari rumah kalian pada saat seperti ini?” 
Abu Bakar dan Umar menjawab: ''Lapar, ya Rasulallah.” 

Rasulallah saw. bersabda: ''Aku juga! Demi Dzat yang menguasai diri- 
ku, yang menyebabkan aku keluar sama dengan penyebab kalian keluar. 
Berdirilah!? 

Merekapun berdiri dan pergi bersama Rasulullah saw. Beliau datang ke- 
pada seorang lelaki Anshar, yang ternyata sedang tidak ada di rumah. 
Ketika isteri pemilik rumah melihat Rasulullah saw., dia berkata: 
?'Selamat datang, silahkan!” 

Rasulullah saw. bertanya kepada wanita itu: "Di manakah si Fulan?” 
Wanita itu menjawab: "Pergi mencari air untuk kami.” 
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Tiba-tiba lelaki Anshar itu datang dan begitu melihat Rasulullah saw. 
beserta kedua shahabat beliau, dia berkata: '' Alhamdulillah! Tak se- 
orangpun pada hari ini, yang lebih mulia tamu-tamunya ketimbang diri- 
ku.” 

Orang itu pergi dan datang lagi dengan membawa tandan penuh kurma, 
matang dan setengah matang. Dia berkata: ''Silahkan makan ini!” Lalu 
orang itu mengambil pisau. Rasulullah saw. bersabda: ''Hindarilah 
(jangan kau sembelih) kambing yang banyak susunya.” 

Orang itupun menyembelih kambing buat Rasulullah saw. dan kedua 
shahabat beliau. Mereka makan daging kambing dan kurma itu, serta 
minum. Setelah kenyang dan puas, Rasulullah saw. bersabda kepada 
Abu Bakar dan Umar: ”'Demi Dzat yang menguasai diriku! Kalian ten- 
tu dimintai pertanggungan-jawab mengenai kenikmatan ini nanti pada 
hari kiamat. Kalian dikeluarkan dari rumah kalian oleh lapar, kemudian 
kalian hanya kembali sesudah kalian mendapatkan kenikmatan”. 

Dalam riwayat lain yang diceritakan oleh Abu Hazim dikatakan: 
Aku mendengar Abu Hurairah berkata: Ketika Abu Bakar sedang 
duduk bersama Umar, tiba-tiba Rasulullah saw. datang kepada mereka 
berdua, lalu bertanya: ”' Apa sebab kalian duduk di sini?” 

Keduanya menjawab: "lapar menyebabkan kami keluar dari rumah 
kami, demi Dzat yang mengutusmu membawa kebenaran!” 
Kemudian selanjutnya seperti hadis Khalaf bin Khalifah di atas. 
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141. Diceritakan oleh Sa'id bin Minak: Aku mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata: Ketika khandag (parit) digali, aku melihat keadaan 
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Rasulullah saw. sangat lapar. Maka akupun segera berbalik ke rumah 
dan bertanya kepada isteriku: ''Apakah engkau mempunyai sesuatu 
imakanan)? Sebab, aku lihat Rasulullah saw. sangat lapar.” Isteriku 
mengeluarkan kantong kulit berisi satu sha' gandum. Dan kami mempu- 
nyai seekor anak domba jinak. Sementara aku menyembelihnya, isteri- 
ku menumbuk gandum. Dia selesai, akupun selesai. Aku memotong- 
motong anak domba itu dan memasukkannya ke dalam kuali. Kemudian 
ketika aku hendak pergi memberitahu Rasulullah saw., isteriku ber- 
pesan: "Jangan engkau membuatku malu kepada Rasulullah saw. dan 
orang-orang yang bersama beliau.” 

Maka akupun menghampiri Rasulullah saw. dan berbisik kepada beliau: 
”Ya Rasulallah! Kami telah menyembelih anak domba kami dan isteriku 
menumbuk satu sha? gandum yang ada pada kami. Karena itu, kami 
mempersilahkan engkau dan beberapa orang bersamamu.” 

Tiba-tiba Rasulullah saw. berseru: ””'Hai Ahli khandag! Jabir telah mem- 
buat selamatan untuk kalian. Ayolah kalian semua kesana!” Lalu Ra- 
sulullah saw. bersabda kepadaku: ”'Jangan engkau turunkan kualimu 
dan jangan engkau buat roti adonanmu sebelum aku datang.” Aku da- 
tang bersama Rasulullah saw. mendahului orang-orang. Aku menemui 
isteriku. Dia mendampratku: ''Ini semua gara-gara kamu!” Aku ber- 
kata: ''Aku telah kerjakan semua pesanmu.” 

isteriku mengeluarkan adonan roti kami. Rasulullah saw. meludahinya 
dan memberkatinya. Kemudian beliau menuju ke kuali kami, beliau 
meludahinya dan memberkatinya. Setelah itu beliau bersabda: ''Seka- 
rang panggillah pembuat roti untuk membantumu dan sendoklah dari 
kualimu, tapi jangan engkau turunkan.” 

Ternyata kaum muslimin yang datang ada seribu orang. Aku bersumpah 
demi Allah, mereka semua makan sampai kenyang dan pulang. Semen- 
tara itu, kuali kami masih mendidih seperti semula, demikian juga adon- 
an roti masih tetap seperti sediakala. 
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142. Bersumber dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, beliau 
mendengar Anas bin Malik berkata: Abu Thalhah berkata keapda Um- 
mu Sulaim: ''Aku mendengar suara Rasulullah saw. demikian lemah. 
Aku tahu beliau lapar. Apakah engkau mempunyai sesuatu?” Ummu 
Sulaim menjawab: ''Ya!” 

Lalu Ummu Sulaim mengeluarkan beberapa roti dari gandum. Kemu- 
dian dia mengambil kerudungnya dan membungkus roti dengan sebagi- 
an kerudung itu, lalu dia sisipkan di bawah bajuku, sedangkan sebagian 
kerudung dia selendangkan kepadaku. Kemudian dia menyuruhku pergi 
ke tempat Rasulullah saw. Akupun berangkat membawa roti berbung- 
kus kerudung itu. Aku temukan Rasulullah saw. sedang duduk di dalam 
mesjid bersama banyak orang. Aku menghampiri mereka. Rasulullah 
saw. bertanya: '' Apakah Abu Thalhah menyuruhmu?”' 

Aku menjawab: ''Ya, benar!” 

Rasulullah saw. bertanya lagi: '' Untuk memakan?” 

Aku menjawab: "Ya! 

Rasulullah saw. bersabda kepada orang-orang yang bersama beliau: 
?”Bangunlah kalian!” 

Rasulullah saw. berangkat diiringkan para shahabat, dan aku berjalan di 
depan mereka, untuk segera memberitahu Abu Thalhah. Maka berkata- 
lah Abu Thalhah: ''Hai Ummu Sulaim! Rasulullah saw. telah datang 
bersama banyak orang, padahal kita tidak mempunyai makanan untuk 
menyuguh mereka.” 

Ummu Sulaim menjawab: ” Allah dan RasulNya lebih tahu.' 
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Lalu Abu Thalhah menyongsong Rasulullah saw. Rasulullah saw. 
datang dan masuk bersama Abu Thalhah. Rasulullah saw. bersabda: 
”Bawa ke sini apa yang engkau miliki, hai Ummu Sulaim!” 

Ummu Sulaim datang membawa roti tersebut. Lalu memeras wadah 
saminnya untuk lauk-pauk roti. Kemudian Rasulullah saw. mendo'akan 
makanan itu. Setelah itu beliau bersabda: ”'Biarkan sepuluh orang 
masuk!” 

Abu Thalhah memanggil mereka (sepuluh orang). Mereka makan sam- 
pai kenyang, lalu keluar. Rasulullah saw. bersabda: ''Biarkan sepuluh 
orang lagi masuk.” 

Sepuluh orang berikutnya masuk, makan sampai kenyang, lalu keluar. 
Kembali Rasulullah saw. bersabda: ''Suruhlah sepuluh orang lagi 
masuk'”. Demikian berlangsung terus, hingga semua orang makan dan 
kenyang, padahal jumlahnya ada sekitar tujuh-puluh atau delapan puluh 
orang. 
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143. Diceritakan oleh Anas bin Malik, beliau berkata: Abu Thalhah 
menyuruhku datang kepada Rasulullah saw. untuk mengundang beliau, 
karena Abu Thalhah telah membuat makanan. Akupun datang kepada 
Rasulullah saw. Ternyata beliau sedang bersama banyak orang. Beliau 
memandangku, sehingga aku menjadi malu dan segera berkata: ”'Pe- 
nuhilah undangan Abu Thalhah!” 

Rasulullah saw. bersabda kepada orang-orang: ”'Bangunlah kalian!” 
(Sesampai di rumah) Abu Thalhah berkata: ''Ya Rasulallah, aku mem- 
buat sesuatu (makanan) hanya untukmu.” 

Rasulullah saw. menyentuhnya dan mendo'akannya dengan keberkatan, 
kemudian beliau bersabda: ”'Suruhlah masuk sepuluh orang shahabat- 
ku!” Dan kepada mereka beliau bersabda: ''Makanlah!”' 

Beliau mengeluarkan untuk mereka sesuatu dari antara jari-jari beliau. 
Merekapun makan sampai kenyang. Sesudah itu, mereka keluar. Ra- 
sulullah saw. bersabda: ”'Suruh masuk sepuluh orang lagi!” Sepuluh 
orang yang kedua itu juga makan hingga kenyang. Demikianlah terus 
berlangsung, Rasulullah saw. menyuruh masuk sepuluh orang dan me- 
ngeluarkan sepuluh orang berganti-ganti, hingga tak tertinggal se- 
orangpun di antara mereka, kecuali dia pasti masuk dan makan sampai 
kenyang. Ketika dipersiapkan lagi, ternyata makanan itu masih tetap 
seperti sediakala. 


Hadis seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur lain yang ber- 
sumber dari Anas bin Malik. Hanya saja di akhir hadits dikatakan: ''Ke- 
mudian Rasulullah saw. mengambil roti yang masih tersisa, lalu 
mendo'akannya dengan keberkatan, maka kembalilah roti itu seperti se- 
mula. Beliau bersabda: ' Ambillah ini!” 

Dalam riwayat lain dari sumber yang sama, dikatakan: Abu Thal- 
hah menyuruh Ummu Sulaim untuk memasak makanan yang khusus 
buat Nabi saw. Kemudian Abu Thalhah menyuruhku (Anas bin Malik) 
datang kepada Nabi saw..... dan seterusnya. 
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Dalam riwayat ini dikatakan pula: Nabi saw. meletakkan tangan beliau 
sambil mengucap basmalah. Kemudian beliau bersabda: ''Biarkan se- 

puluh orang masuk!” 

Setelah sepuluh orang masuk, Rasulullah saw. bersabda: ''Makanlah 

dan bacalah basmalah”'. 

Sepuluh orang itupun makan. Begitulah Rasulullah saw. perbuat ter- 

hadap delapan puluh orang. Setelah itu, barulah Rasulullah saw. dan 

ahli rumah makan. Itupun masih meninggalkan sisa. 

Kisah mengenai makanan Abu Thalhah ini diriwayatkan pula me- 
lalui jalur lain dari sumber yang sama. Dikatakan dalam riwayat ini: 
Abu Thalhah berdiri di depan pintu, sampai Rasulullah saw. datang. 
Lalu dia berkata: ''Ya Rasulallah! Hanya ada makanan sedikit.” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Bawa ke sini! Sungguh, Allah akan men- 
jadikan berkah pada makanan itu.” 

Melalui jalur yang lain iagi yang juga bersumber dari Anas bin 
Malik, periwayatan hadits ini menyebutkan: "Kemudian Rasulullah saw. 
makan, begitu pula ahli rumah. Ternyata mereka masih menyisakan 
makanan yang cukup untuk diberikan kepada tetangga-tetangga mere- 
ka.” 

Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: Abu Thalhah meli- 
hat Rasulullah saw. berbaring di dalam mesjid, membalik-balikkan 
punggung ke perut. Maka Abu Thalhah mendatangi Ummu Sulaim, lalu 
berkata: ”' Aku melihat Rasulullah saw. berbaring di mesjid membalik- 
balikkan punggung ke perut. Aku kira beliau lapar.... dan seterusnya 
seperti hadits-hadits di atas. 

Dalam riwayat ini disebutkan: Kemudian Rasulullah saw. makan ber- 
sama Abu Thalhah, Ummu Sulaim dan Anas bin Malik. Ternyata masih 
bersisa, maka kami memberikannya kepada tetangga-tetangga kami. 


Menurut riwayat Ya'gub bin Abdullah bin Abu Thalhah Al An- 
shariy, beliau mendengar Anas bin Malik berkata: Aku datang kepada 
Rasulullah saw. pada suatu hari. Aku temukan beliau sedang duduk ber- 
sama para shahabat beliau, berbincang-bincang. Dan beliau mengikat- 
kan batu pada perut beliau dengan serban. 

Aku bertanya kepada sebahagian shahabat beliau: '' Mengapa Rasulul- 
lah saw. mengikat perutnya?” 

Para shahabat menjawab: "Karena lapar!” 

Lalu aku pergi mendapatkan Abu Thalhah, suami Ummu Sulaim binti 
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Milhan. Aku melapor: ”'Ayah, aku melihat Rasulullah saw. mengikat 
perut beliau dengan serban. Ketika aku bertanya kepada sebagian sha- 
habat, mereka menjawab: Itu adalah karena lapar.” Kemudian Abu 
Thalhah menemui ibuku (Ummu Sulaim) dan bertanya: ”' Apakah 
engkau mempunyai sesuatu?” 
Ibuku menjawab: ''Ya, aku punya remukan roti dan beberapa buah kur- 
ma. Jika Rasulullah saw. datang sendirian, kita akan dapat membuat 
beliau kenyang. Tetapi, kalau datang pula orang lain bersama beliau, 
makanan itu terlalu sedikit. 
Kisah selanjutnya seperti hadits di atas. 

Di samping riwayat-riwayat di atas, hadits ini juga diriwayatkan 
melalui jalur lain dari sumber yang sama. 
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21. Bab: Boleh makan kuah dan disukai makan labu: serta 
boleh sebagian orang yang menghadapi hidangan mem- 
persilahkan sebagian yang lain, meskipun mereka sama- 


sama tamu, kalau memang pemilik makanan tidak ke- 
beratan 
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144. Bersumber dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, beliau 
mendengar Anas bin Malik berkata: Seorang penjahit mengundang Ra- 
sulullah saw. untuk menghadiri suatu jamuan makan. 

Kata Anas: Aku pergi bersama Rasulullah saw. menghadiri jamuan 
makan itu. Kepada Rasulullah saw., tuan rumah menghidangkan roti 
dari gandum serta kuah berisi labu dan dendeng. Aku lihat Rasulullah 
saw. mencari labu dari seputar mangkuk kuah itu. 

Sejak itu, aku selalu menyukai labu. 
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145. Bersumber dari Anas, beliau berkata: ”'Seorang lelaki meng- 
undang Rasulullah saw. Aku berangkat bersama beliau. Kepada beliau, 
dihidangkan kuah berisi labu. Lalu Rasulullah saw. mulai makan labu 
itu dan menyukainya. Ketika aku melihat hal itu, aku berikan bagianku 


kepada beliau, dan aku tidak memakannya.” Kata Anas selanjutnya: 
"Sesudah itu, aku selalu menyukai labu.” 
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22. Bab: Disukai meletakkan biji di luar (wadah) kurma, di- 
sukai do'a tamu bagi pemilik makanan, serta mengha- 
rapkan do'a dari tamu yang baik dan perkenannya un- 
tuk melakukan (do'a) itu. 
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146. Bersumber wb Abdullah bin Busr, beliau berkata: Rasulullah 
saw. datang ke rumah ayahku. Kami suguhkan kepada beliau makanan 
dan wathbah (sejenis makanan yang terbuat dari kurma, tepung dan 
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samin). Beliaupun memakannya. Kemudian dihidangkan pula kurma. 
Beliau memakannya dan membuang bijinya dengan menjepitnya di an- 
tara jari telunjuk dan jari tengah beliau. Lalu dihidangkan minuman. 
Setelah beliau minum, beliau memberikannya kepada orang yang berada 
di sebelah kanan beliau. 
Pada waktu Rasulullah saw. hendak pulang, sambil memegang tali 
kekang tunggangan beliau, ayahku berkata: '”'Berdo'alah kepada Allah 
bagi kami.” 
Rasulullah saw. berdo'a: ALLAAHUMMA BAARIK LAHUM FI 
MAA RAZAOTAHUM WAGHFIR LAHUM WARHAMHUM (Ya 
Allah, berkatilah mereka dalam rizki yang telah Engkau berikan kepada 
mereka, ampunilah mereka dan rahmatilah mereka). 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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147. Deranibar dari Abdullah bin Ja'far, beliau berkata: '' Aku 
pernah melihat Rasulullah saw. makan mentimun dengan kurma.” 
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24. Bab: Disukai orang yang makan merendahkan diri, serta 
sifat duduknya 
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148. Diceritakan oleh Anas bin Malik, beliau berkata: '' Aku pernah 
melihat Rasulullah saw. duduk bertinggung (bhs. Jawa -— jegrang) ma- 
kan kurma.” 
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149. Bersumber dari Anas, beliau berkata: ”'Rasulullah saw. disu- 
guhi kurma. Lalu beliau membaginya sambil duduk bertinggung. Beliau 
memakannya dengan cepat atau dengan segera.' 
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25. Bab: Larangan bagi orang yang makan bersama, meng- 
ambil sekaligus dua buah kurma dan sebagainya dalam 
satu suapan, kecuali dengan seizin teman-temannya 
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150. Diceritakan oleh Syu'bah yang mendengar Jabalah bin Suhaim 
berkata: Pernah Ibn Az Zubair memberi kami kurma. Ketika itu orang- 
orang sedang mengalami kesengsaraan. Pada saat kami tengah makan, 
tiba-tiba Ibnu Umar lewat. Beliau menegur: ” Jangan kalian mengambil 
dua kurma sekaligus. Karena, Rasulullah saw. telah melarang perbuatan 
demikian, kecuali seseorang minta izin lebih dulu kepada teman makan- 
nya.” 

Kata Syu'bah: ''Menurutku, kalimat ini (yakni "meminta izin”) 
hanyalah dari Ibnu Umar.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain, tanpa menye- 
butkan perkataan Syu'bah. Juga tidak ada dikatakan: ”'Ketika itu 
orang-orang sedang mengalami kesengsaraan.” 
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151. Bersumber dari Jabalah bin ena beliau berkata: Aku men- 
dengar Ibnu Umar berkata: ''Rasulullah saw. melarang seseorang meng- 
ambil dua buah kurma sekaligus, sebelum teman-teman makannya 
memberinya izin.” 
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26. Bab: Tentang menyimpan kurma dan bahan makan 
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152. Bersumber dari Aisyah, bahwa Nabi saw. bersabda: ''Tidak 
bakal lapar ahli rumah yang mempunyai kurma.” 
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153. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: "Hai Aisyah! Rumah yang di dalamnya tidak ada kurma, berarti 
laparlah ahlinya. Hai Aisyah! Rumah yang didalamnya tidak ada kur- 
ma, berarti laparlah ahlinya (penghuninya). 

Beliau mengucapkan itu dua atau tiga kali. 
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27. Bab: Keutamaan kurma Medinah 
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154. Bersumber dari Amir bin Sa'ad bin Abi Waggash, dari ayah- 
nya, bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda: ”'Barangsiapa makan tu- 
juh buah kurma di antara dua tanah tak berpasir Medinah pada waktu 
pagi, maka racun tidak akan membahayakannya sampai sore.” 
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155. Bersumber dari Sa'ad, dia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: ''Barangsiapa pada waktu pagi makan tujuh 
buah kurma Ajwah, maka pada hari itu racun atau sihir tidak akan 
membahayakannya.”' 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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156. Bersumber dari Aisyah, bahwa Rasulullah saw. pernah bersab- 
da: ''Sesungguhnya pada kurma ajwah (jenis kurma yang terbaik) datar- 
an tinggi itu terdapat obat, atau kurma itu adalah penawar racun, pada 
permulaan pagi.” 
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28. Bab: Kelebihan cendawan dan mengobati mata dengan- 
nya 
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157. Bersumber dari Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail, beliau ber- 
kata: Aku pernah mendengar Nabi saw. bersabda: ”'Cendawan itu se- 
jenis Manna, dan airnya bisa untuk obat mata.” 
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158. Bersumber dari Sa'id bin Zaid, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: ''Cendawan itu sejenis Manna, dan airnya 
bisa untuk obat mata.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain yang bersumber dari 
Sa'id bin Zaid, dari Nabi saw. 
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159. Bersumber dari Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail, beliau ber- 
kata: Rasulullah saw. bersabda: ''Cendawan itu sejenis Manna yang 
dulu diturunkan Allah Ta'ala kepada Bani Israil, sedangkan airnya bisa 


digunakan untuk obat mata.” 
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160. Bersumber dari Sa'id bin Zaid, dari Nabi saw. yang bersabda: 
”Cendawan itu sebangsa Manna yang dulu diturunkan Allah kepada 
Nabi Musa, sedangkan airnya bisa digunakan sebagai obat mata.” 
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161. Bersumber dari Sa'id bin Zaid, dia berkata: Rasulullah saw. 
pernah bersabda: ”'Cendawan itu sejenis Manna yang dulu diturunkan 
Allah Azza wa Jalia kepada Bani Israil, dan airnya dapat digunakan un- 
tuk obat mata.” 
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162. Melalui jalur lain bersumber dari Sa'id bin Zaid, dia berkata: 
Rasulullah saw. bersabda: ”' Cendawan itu sejenis Manna dan airnya bisa 
digunakan sebagai obat mata.” 
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29. Bab: Keutamaanbuah pohon Arak yang hitam 
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163. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, beliau berkata: Ketika 
sedang berada bersama Nabi saw. di lintasan Dhahran. Kami memetik 
buah Kabats (buah pohon Arok, pohon yang kayunya biasa untuk 
siwak). Lalu Rasulullah saw. bersabda: ''Ambillah yang hitam dari 


padanya.” 
Kami berkata: ''Ya Rasulallah, seakan-akan engkau pernah menggem- 
balakan kambing.” 


Rasulullah saw. bersabda: "'Benar! Setiap nabi pasti pernah menggem- 
balakan kambing.” (Atau semisal itu sabda beliau). 
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30. Bab: Kelebihan cuka dan berlauk dengannya 
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164. Bersumber dari Aisyah, bahwa Nabi saw. pernah bersabda: 


?Sebaik-baik lauk adalah cuka.” 
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165. Hadits ini diriwayatkan oleh Sulaiman bin Bilal melalui jalur 
lain, tanpa keraguan terhadap perkataan ?"udum?”' dan ”'idam?' (lauk). 
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166. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi saw. mena- 


nyakan lauk kepada keluarga beliau. Mereka menjawab: ”'Kami hanya 
mempunyai cuka”. 


Beliaupun meminta cuka itu, lalu mulai makan dengannya seraya ber- 
sabda: ''Sebaik-baik lauk adalah cuka! Sebaik-baik lauk adalah cuka.” 
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167. Diceritakan oleh Thalhah bin Nafi', bahwa beliau mendengar 
Jabir bin Abdullah berkata: Pada suatu hari Rasulullah saw. memegang 
tanganku, mengajakku ke rumah beliau. Lalu kepada beliau dihidang- 
kan beberapa potong roti. Beliau bertanya: '" Apa lauknya? 
Keluarganya menjawab: "Tidak ada, kecuali sedikit cuka”. 

Rasulullah saw. bersabda: ''Sesungguhnya cuka adalah sebaik-baik 
lauk.” 

Kata Jabir: ''Aku jadi menyukai cuka sejak mendengar sabda Nabi 
saw. itu.” 

Thalhahpun berkata: Aku menyukai cuka sejak mendengar cerita 
Jabir.” 
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168. Diceritakan oleh Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah saw. 
menggandeng tangannya menuju ke rumah beliau... dan seterusnya se- 


perti hadits Ibnu Ulayyah di atas, sampai dengan perkataan ”'Sebaik- 
baik lauk adalah cuka”', dan tidak menyebut perkataan sesudahnya. 
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169. Diceritakan oleh Abu Sufyan Thalhah bin Nafi' dia berkata: 
Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata: Aku sedang duduk di 
rumahku. Tiba-tiba Rasulullah saw. lewat. Beliau memberi isyarat ke- 
padaku. Akupun berdiri menghampiri beliau. Beliau memegangku dan 
mengajakku ke rumah salah seorang isteri beliau. Beliau masuk lebih 
dulu, lalu mempersilahkan aku. Aku masuk ke dalam. Beliau bertanya 
kepada keluarga beliau: '' Apakah ada makanan?” 
Mereka menjawab: ''Ya!” 
Maka disuguhkanlah tiga potong roti yang diletakkan pada sejenis baki. 
Nabi saw. mengambil sepotong dan meletakkannya di depan beliau. 
Lalu mengambil sepotong lagi dan meletakkannya di depanku. Sedang- 
kan sepotong lainnya, beliau bagi menjadi dua: di depanku. Sedangkan 
sepotong lainnya, beliau bagi menjadi dua: separoh beliau letakkan di 
depan beliau dan separoh beliau letakkan di depanku. Kemudian beliau 
bertanya: '' Apakah ada lauk?” 
Keluarganya menjawab: ''Tidak, kecuali sedikit cuka.” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Bawa kemari! Sebaik-baik lauk adalah 
cuka!” 
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31. Bab: Boleh makan bawang putih, tetapi seyogyanya 
orang yang hendak berbicara dengan orang-tua dan se- 
. misalnya, lebih baik tidak memakannya 
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170. Bersumber dari Abu Ayyub Al Anshariy, beliau berkata: ''Bia- 
sanya apabila Rasulullah saw. disuguh makanan, beliau memakannya 
dan memberikan sisanya kepadaku. Suatu hari, beliau memberikan ke- 
padaku kelebihan makanan yang tidak beliau makan, karena di dalam- 
nya terdapat bawang putih. Aku bertanya kepada beliau: '' Apakah 
bawang putih itu haram?” 
Rasuluillah saw. bersabda: "Tidak, tetapi aku tidak menyukainya lanta- 
ran baunya.” 
Abu Ayyub berkata: ''Aku juga tidak menyukai apa yang engkau tidak 
suka.” 
Hadits ini diriwayatkan pula melalui jalur lain. 
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171. Bersumber dari Abu Ayyub, bahwa Nabi saw. pernah tinggal 
bersamanya. Nabi saw. tinggal di bawah dan Abu Ayyub di atas. Pada 
suatu malam Abu Ayyub terbangun, lalu berkata kepada keluarganya: 
”Kita berjalan di atas kepala Rasulullah saw. Marilah kita menyingkir!” 
Maka mereka bermalam di samping. Ketika hal itu dikatakan kepada 
Nabi saw., beliau bersabda: ''Di bawah lebih nyaman.” 
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Abu Ayyub berkata: '' Aku tidak akan naik ke atap yang engkau berada 
di bawahnya.” 
Lalu Nabi saw. pindah ke atas dan Abu Ayyub di bawah. 
Biasanya Abu Ayyub membuatkan makanan untuk Nabi saw. Ketika 
makanan itu dihidangkan kepada beliau, Abu Ayyub menanyakan tem- 
pat jari-jari beliau, lalu dia mencari-cari tempat jari-jari beliau. Suatu 
hari, Abu Ayyub membuat makanan yang ada bawang putihnya. Ketika 
makanan itu disuguhkan, dia menanyakan tempat jari-jari Rasulullah 
saw. Lalu dikatakan: "Beliau tidak memakannya." 
Abu Ayyub terkejut dan naik menemui Rasulullah saw. Kemudian dia 
bertanya: ”' Apakah bawang putih itu haram?” 
Nabi saw. bersabda: "Tidak, tetapi aku tidak menyukainya.” 
Abu Ayyub berkata: ''Aku juga tidak menyukai apa yang tidak engkau 
sukai.” 

Abu Ayyub berkata: ''Pada waktu itu Nabi saw. kedatangan ma- 
laikat dan wahyu.” 
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32. Bab: Bat: Menghormati tamu dan keutamaan mendahulu- 
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172. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Seorang laki- 
laki datang kepada Rasulullah saw., lalu berkata: 'Aku sangat men- 
derita.” 

Rasulullah saw. menyuruh tanyakan kepada salah seorang isteri beliau, 
tetapi mendapat jawaban: ''Demi Dzat yang mengutusmu membawa ke- 
benaran! Aku hanya mempunyai air.” 

Rasulullah saw. menyuruh tanyakan kepada isteri beliau yang lain, te- 
tapi mendapat jawaban yang sama. Dan semua isteri beliau memberikan 
jawaban yang sama: '"Tidak, demi Dzat yang mengutusmu membawa 
kebenaran! Aku tidak mempunyai apapun selain air.” 

Maka Rasulullah saw. mengumumkan: ”'Siapakah yang mau menjamu 
Orang ini, semoga Allah merahmatinya.” 

Seorang shahabat Anshar berdiri dan berkata: ”' Aku, ya Rasulallah”. 
Lalu diajaknya orang itu ke rumahnya. Shahabat Anshar itu bertanya 
kepada isterinya: ''"Tidak, kecuali makanan anak-anakku.” 

Shahabat Anshar itu berkata: ''Sibukkanlah mereka dengan sesuatu 

Nanti, kalau tamu kita masuk, padamkanlah lampu dan berbuatla. 

seolah-olah kita sedang makan. Apabila dia hendak makan, maka ham- 
pirilah lampu dan matikanlah.” 

Merekapun duduk, sementara tamu mereka makan. Pada keesokan hari- 
nya, ketika bertemu Nabi saw., beliau bersabda: ''Allah benar-benar 
kagum terhadap perbuatan kalian berdua kepada tamu kalian tadi 
malam.” . 
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173. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa seorang shahabat An- 
shar diinapi oleh seorang tamu. Yang ada padanya hanyalah makanan 
untuk dirinya sendiri dan anak-anaknya. Maka berkatalah dia kepada 
isterinya: ''Tidurkanlah anak-anak, matikanlah lampu dan 
hidangkanlah kepada tamu apa yang engkau punya!” 

Lalu turunlah ayat berikut ini (ayat 9, surat Al Hasyr): ”... dan mereka 
mengutamakan orang lain atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka 
dalam kesusahan”. 

Hadits seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur lain. Dalam 
riwayat ini disebutkan: Ada seorang lelaki datang kepada Rasulullah 
saw., dengan maksud agar Rasulullah saw. menjamunya, padahal beliau 
tidak mempunyai apapun untuk menjamunya. Maka beliau bersabda: 
"Tidak adakah seseorang yang mau menjamu orang ini?” Lalu seorang 
shahabat Anshar yang biasa dipanggil Abu Thalhah berdiri. Dia mem- 
bawa orang itu ke rumahnya... dan seterusnya seperti hadits di atas. 
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174. Bersumber dari Al Migdad, beliau berkata: Aku dan dua orang 
temanku datang. Pada waktu itu pendengaran dan penglihatan kami 
telah kabur, karena lapar dan penderitaan. Kami menyerahkan diri kami 
kepada para shahabat Rasulullah saw. Tetapi, tak seorangpun di antara 
mereka mau menerima kami (sebagai tamu, karena mereka tidak punya 
apa-apa). Lalu Nabi saw. datang dan membawa kami kepada keluarga 
beliau. Ternyata di sana ada tiga ekor kambing betina. Rasulullah saw. 
bersabda: ''Perahlah susu kambing ini untuk kita!” 

Kamipun memerah dan minum bagian kami masing-masing, sedangkan 
bagian Nabi saw. kami sisihkan. Biasanya beliau datang pada waktu 
malam, lalu mengucap salam yang tidak membangunkan orang tidur 
tetapi dapat didengar oleh orang yang ketiga, kemudian beliau datang ke 
mesjid untuk melakukan shalat, lalu barulah beliau mencari minuman- 
nya untuk beliau minum. 

Pada malam itu, setan datang kepadaku yang telah meminum habis 
bagianku. Setan berkata: ''Muhammad telah bertamu kepada orang- 
orang Anshar. Mereka menjamunya dan dia sudah mendapatkan 
makanan di sana. Jadi, tentu dia tidak butuh lagi kepada minuman sete- 
guk ini.” Aku terbujuk menghampiri minuman beliau dan meminum- 
nya. Ketika minuman itu telanjur masuk ke dalam perutku dan aku tahu 
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tidak ada jalan untuk mengembalikannya, setan menyesaliku: ''Celaka 
kamu! Apa yang telah kau perbuat? Apakah kau minum minuman Mu- 
hammad? Nanti kalau dia datang dan tidak menemukan minumannya, 
dia akan mendo'akanmu sehingga engkau bakal celaka. Lalu musnahlah 
dunia dan akheratmu!'” 

Malam itu aku berselimut mantel, yang apabila aku tutupkan pada kaki- 
ku, kepalaku keluar: dan kalau kututupkan pada kepalaku, kakikulah 

yang keluar. Kantuk tidak mau datang juga kepadaku. Sedangkan dua 
orang temanku sudah tidur dan tidak merasakan seperti apa yang kura- 
sakan. 

Maka datanglah Nabi saw. Beliau mengucap salam sebagaimana biasa. 
Lalu pergi ke mesjid untuk melakukan shalat. Kemudian beliau menuju 
ke minuman beliau. Namun, ketika beliau membukanya, ternyata beliau 
tidak menemukan sesuatupun. Lalu beliau mengangkat kepala ke arah 
langit. Aku membatin: ''Sekaranglah saatnya beliau mendoakanku, se- 
hingga aku akan celaka.” 

Tetapi, kudengar beliau mengucapkan do'a: ''Ya Allah! Berilah makan 
orang yang telah memberiku makan, dan berilah minum orang yang 
telah memberiku minum.” 

Aku memungut mantel dan sisngetaltahnya ke tubuhku. Kemudian aku 
mengambil parang, lalu pergi ke tempat kambing-kambing betina. Mak- 
sudku, mana yang paling gemuk, akan kusembelih untuk Rasulullah 

saw. Ternyata kambing yang kuhampiri, ambingnya penuh susu. Dan se- 
telah kuperiksa, ternyata ambing semua kambing penuh susu. Akupun 
mencari wadah milik keluarga Nabi Muhammad saw. yang biasa mereka 
pergunakan untuk memerah susu. Begitu mendapatkannya, aku segera 
memerah susu ke dalam wadah itu, hingga buih susu melimpah. Ketika 
aku datang kepada Rasulullah saw., beliau bertanya: '' Apakah kalian 
minum minuman kalian semalam?” 

Aku berkata: ”'Ya Rasulallah, minumlah!” 

Beliau minum, kemudian menyerahkannya kepadaku. Aku berkata lagi: 
''Ya Rasulallah, minumlah! 

Beliau minum, lalu menyerahkannya kepadaku. Tatkala aku yakin, 
bahwa Nabi saw. telah benar-benar puas dan mendapatkan do'a beliau 
(yakni do'a beliau: "berilah minum orang yang memberiku minum), 
akupun tertawa sampai jatuh ke tanah (saking gembira). Melihat itu, 
Nabi saw. bersabda: '' Engkau tentu telah berbuat tidak semestinya, hai 
Miadad!” 
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Aku berkata: ya Rasulallah! Semalam keadaanku begini begini. Dan 
aku telah berbuat begini.” 

Nabi saw. bersabda: ''Ini semua tidak lain adalah rahmat dari Allah. Ke- 
napa engkau tidak memberitahukan kepadaku, sehingga kita dapat 
membangunkan kedua teman kita, agar mereka juga mendapatkannya.” 
Aku berkata: ''Demi Dzat yang mengutusmu membawa kebenaran! 
Apabila engkau mendapatkannya dan akupun mendapatkannya bersa- 
mamu, aku tidak perduli siapa lagi orang yang mendapatkannya.” 

Hadits serupa juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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175. Bersumber dari Abdurrahman bin Abu Bakar, beliau berkata: 
”Kami --seratus tiga-puluh orang-- sedang bersama Nabi saw. Nabi saw. 
bertanya: ''Adakah salah seorang di antara kalian mempunyai makan- 
an?” 

Ternyata ada seorang yang mempunyai kira-kira satu sha? gandum, yang 
lalu dibuat adonan. Kemudian datang seorang lelaki tinggi yang kusut 
rambutnya, menggiring kambing. Nabi saw. bertanya: ''Ini dijual atau 
diberikan --atau: dihadiahkan--?” 

Orang itu menjawab: ''Dijual!” 

Rasulullah saw. membeli seekor kambing darinya. Setelah disembelih, 
Rasulallah saw. membeli seekor kambing darinya. Setelah disembelih, 
Rasulullah saw. menyuruh ambil hatinya untuk dipanggang. 

Kata Abdurrahman bin Abu Bakar: ''Demi Allah! Keseratus tiga-puluh 
orang itu seluruhnya mendapatkan sekerat hati kambing dari Rasulullah 
saw. Jika orang itu ada, maka Rasulullah saw. memberikannya. Dan 
kalau orangnya tidak ada, Rasulullah saw. menyimpankannya. 

Makanan itu dibagi dalam dua talam. Kami semua makan dari 
kedua talam itu, dan kenyang. Sisa yang ada pada kedua talam tersebut, 
aku bawa ke atas onta.” 
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176. Bersumber dari Abdurrahman bin Abu Bakar, bahwa yang di- 
sebut Ashabus Suffah adalah orang-orang miskin. Dan Rasulullah saw. 
pernah bersabda pada suatu kali: '' Barangsiapa mempunyai makanan 
dua orang, hendaklah dia mengajak orang ketiga. Dan barangsiapa 
mempunyai makanan empat orang, hendaklah dia mengajak orang ke- 
lima, keenam...” atau semacam itulah sabda beliau. 

Abu Bakar pernah membawa tiga orang. Nabi saw. pergi dengan sepu- 
luh orang, sedangkan Abu Bakar dengan tiga orang... 

Kata Abdurrahman selanjutnya: Abu Bakar makan malam di tempat 
Nabi saw., lalu terus berada di sana hingga datang waktu Isya. Setelah 
shalat, dia kembali ke tempat Nabi saw. lagi, sampai Rasulullah saw. 
mengantuk. Sesudah lewat tengah malam, barulah dia pulang. Isterinya 
menyongsongnya dengan pertanyaan: ''Apa yang menahanmu untuk 
pulang menemui tamu-tamumu --atau: tamumu- ?”, 

Abu Bakar balik bertanya: ''Bukankah engkau telah menjamu mereka 
dengan makan malam? ' 

Isterinya menjawab: ''Mereka tidak mau makan sebelum engkau da- 
tang, padahal anak-anak sudah mempersilahkan, tetapi mereka tetap 
tidak mau'?. 

Kata Abdurrahman: Akupun menyingkir untuk bersembunyi. Lalu ter- 
dengar Abu Bakar memanggil: ''Hai dungu !” diikuti dengan sumpah- 
serapah. Dan kepada para tamunya, dia berkata: ''Silahkan makan! 
Mungkin makanan ini sudah tidak enak lagi'”. Kemudian dia bersum- 
pah: ''Demi Allah, aku tidak akan makan makanan ini selamanya!''. 
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Abdurrahman meneruskan ceritanya: Demi Allah, kami tidak mengam- 
bil sesuatupun kecuali sisanya bertambah lebih banyak lagi, sampai 
ketika kami sudah merasa kenyang, makan itu menjadi lebih banyak 
daripada semula. Abu Bakar memandangnya ternyata makanan itu tetap 
seperti semula atau bahkan lebih banyak lagi. Dia berkata kepada iste- 
rinya: ''Hai saudari. 

Bani firas apa ini?”. 

Isterinya menyahut: ''Oh tidak ! Demi cahaya mataku, sungguh seka- 
rang makanan itu menjadi tiga kali lipat lebih banyak daripada semula”. 
Lalu Abu Bakar makan dan berkata: ''Sumpahku tadi adalah dari 
setan?”. 

Dia makan sesuap, kemudian membawa makanan tersebut kepada Ra- 
sulullah saw. dan membiarkannya di sana hingga pagi hari. 

Lebih lanjut Abdurrahman berkata: Pada waktu itu di antara kami 
(kaum muslimin) dan suatu kaum telah terjadi perjanjian. Sesudah lewat 
batas waktu, kami menjadikan dua-belas orang sebagai kepala seksi, 
yang masing-masing membawahi beberapa orang. Hanya Allah yang 
tahu, berapa orang yang menyertai masing-masing kepala seksi tersebut. 
Yang psati Rasulullah saw. menyuruh panggil mereka semua. Lalu selu- 
ruhnya makan dari makanan yang dibawa Abu Bakar. (Atau seperti itu- 
lah cerita Abdurrahman). 
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177. Bersumber dari Abdurrahman bin Abu Bakar, beliau berkata: 
Beberapa orang tamu menginap di rumah kami. Pada malam itu ayahku 
(Abu Bakar) hendak berbincang-bincang dengan Rasulullah saw. Sebe- 
lum berangkat, beliau bersabda: ''Hai Abdurrahman! Bereskanlah 
urusan tamu-tamumu (yakni: beri mereka makan dan penuhi hak mere- 
ka!) 
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Setelah memasuki waktu petang, aku datang membawa hidangan me- 
reka, tetapi mereka tidak mau dan berkata: "Biarlah kami menunggu 
tuan rumah, sehingga beliau dapat makan bersama kami.” 

Aku berkata kepada mereka: ''Ayah adalah seorang yang keras. Jika 
kalian tidak mau makan, aku khawatir beliau akan menghukumku.”' 
Mereka tetap tidak mau. 

Ketika ayahku datang, yang pertama-tama beliau tanyakan adalah: Apa- 
kah kalian telah urus tamu-tamu kalian?” 

Orang-orang (keluarga Abu Bakar) menjawab: ''Tidak, demi Allah 
kami belum mengurusnya.” 

Ayahku bertanya: ”'Bukankah aku telah menyuruh Abdurrahman?” 
Aku menyingkir dari beliau. Ayahku memanggil: ''Hai Abdurrahman!” 
Aku malah menjauh. Ayahku marah dan memanggilku lagi: '”Hai 
dungu! Aku bersumpah kepadamu, jika engkau mendengar suaraku, 
engkau harus datang!” 

Akupun datang dan berkata: '' Demi Allah, itu bukan kesalahanku! Itu 
tamu-tamumu, tanyalah mereka! Aku telah datang kepada mereka 
membawakan hidangan, tetapi mereka tidak mau makan sebelum 
engkau datang.” 

Abu Bakar bertanya: ''Kenapa kalian? Tidakkah kalian mau menerima 
hidangan dari kami?” Kemudian Abu Bakar berkata: '' Demi Allah aku 
tidak makan malam ini!” 

Para tamu berkata: ''Demi Allah, kami tidak makan, sebelum engkau- 
pun ikut makan.” 

Abu Bakar berkata: '' Aku sama sekali belum pernah mengalami malam 
seburuk ini. Celaka kalian! Kenapa kalian tidak mau menerima hidang- 
an dari kami?” Kemudian beliau melanjutkan: '' Adapun (sumpah) yang 
pertama adalah dari setan. Marilah, silahkan menikmati hidangan kali- 
an.” 

Makananpun dihidangkan. Abu Bakar mengucap basmalah, lalu makan 
dan para tamu juga makan. 

Keesokan paginya, Abu Bakar melapor kepada Nabi saw.: "Ya Rasulal- 
lah, mereka (para tamu) benar, sedangkan aku melanggar sumpah.” Se- 
telah mendengar cerita Ayahku, Rasulullah saw. bersabda: ?'Sebalik- 
nya, engkau lebih benar dan lebih baik ketimbang mereka!” 
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33. Bab: Keutamaan saling bantu dalam makanan sedikit: 
dan bahwa makanan dua orang cukup untuk tiga orang, 
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178. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa beliau berkata: Rasu- 
lullah saw. bersabda: ''Makanan dua orang itu cukup untuk tiga orang. 


Dan makanan tiga orang mencukupi buat empat orang.” 
1 
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179. Diceritakan oleh Abuz Zubair, beliau mendengar Jabir bin Ab- 
dullah berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: ''Ma- 
kanan satu orang itu cukup untuk dua orang. Makanan dua orang cukup 
untuk empat orang. Dan makanan empat orang cukup untuk delapan 
orang.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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180. Bersumber dari Jabir, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: '”"Makanan satu orang itu cukup untuk dua orang. Dan makanan 
dua orang cukup untuk empat orang.” 
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181. Bersumber dari Jabir, dari Nabi saw., beliau bersabda: ''Ma- 
kanan seseorang itu cukup untuk dua orang. Makanan dua orang cukup 
untuk empat orang. Dan makanan empat orang cukup untuk delapan 


orang.” 


34. Bab: Orang mukmin makan dalam satu usus, sedangkan 
orang kafir makan dalam tujuh usus 
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182. Bersumber dari Ibnu Umar, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
”Orang kafir itu makan dalam tujuh usus, sedangkan orang mukmin 
makan dalam satu usus.” 
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183. Bersumber dari Wagid bin Muhammad bin Zaid yang mende- 
ngar Nafi? berkata: Ibnu Umar melihat seorang miskin. Dia meletakkan 
makanan di depannya dan meletakkannya lagi. Lalu mulai makan ba- 
nyak sekali. Melihat itu, Ibnu Umar berkata: ''Orang ini jangan diizin- 
kan masuk menemuiku, karena aku pernah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: 'Sesungguhnya orang kafir itu makawn dalam tujuh usus.” 
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184. Bersumber dari Jabir dan Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw. 

bersabda: ''Orang mukmin itu makan dalam satu usus, sedangkan orang 


kafir makan dalam tujuh usus.” 
Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain bersumber dari Jabir 
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185. Bersumber dari Abu Musa, dari Nabi saw. yang bersabda: 
”Orang mukmin makan dalam satu usus dan orang kafir makan dalam 
tujuh usus.” 

Melalui jalur lain yang bersumber dari Abu Hurairah, diriwayatkan 
hadits yang sama dengan hadits di atas. 
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186. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. men- 
jamu tamu seorang kafir. Rasulullah saw. menyuruh perahkan susu 
kambing. Lalu tamu kafir itu meminumnya. Kemudian disuguhkan susu 
lagi, diapun meminumnya. Disuguhkan lagi, diapun masih meminum- 
nya, sampai dia sanggup minum perahan tujuh ekor kamibing. Beberapa 
waktu kemudian, orang itu masuk Islam. Pada suatu hari, Rasulullah 
saw. menyuruh perahkan susu kambing untuknya. Dia minum hasil pe- 
rahan itu. Tetapi, ketika disuguhkan lagi, dia tidak menghabiskannya. 
Maka bersabdalah Rasulullah saw.: '' Orang mukmin itu minum dalam 
satu usus, sedangkan orang kafir minum dalam tujuh usus.” 
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187. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: ?' Rasulullah 
saw. tidak pernah mencela makanan sama sekali. Apabila beliau suka se- 
suatu makanan, maka beliau memakannya. Dan kalau tidak menyukai- 


nya, beliau tinggalkan (tidak beliau makan). 
Hadits seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 


851 


La C3 #1- NA 
MK aa Ia 3 Penlone NP 
TG 203 21 
Snap 0 1g 
188. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: ”' Aku tidak per- 
nah melihat sama sekali Rasulullah saw. mencela makanan. Biasanya 


apabila beliau menyukai suatu makanan, beliau memakannya. Dan 
kalau tidak menyukainya, beliau diam.” 
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XXXVII. KITAB PAKAIAN DAN PERHIASAN 
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1. Bab: Haram menggunakan wadah yang terbuat dari 


emas atau perak dalam minum dan sebagainya, baik 
bagi pria maupun wanita 
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1. Bersumber dari Ummi Salamah --isteri Nabi saw.--, bahwa Rasu- 
lullah saw. bersabda: ''Orang yang minum dengan wadah yang terbuat 
dari perak, sesungguhnya menggelegak dalam perutnya api neraka Ja- 
hannam.” 

Haditsini diriwayatkan melalui banyak jalur yang semuanya ber- 
sumber dari Nafi?. 

Menurut riwayat Ali bin Mushir yang bersumber dari Ubaidullah 
ada tambahan: "Orang yang makan atau minum dengan wadah yang 
terbuat dari perak dan emas....”' 
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2. Bersumber dari Abdullah bin Abdurrahman dan bibinya Ummi - ab -42 A NASA LI 2 KAI 


Salamah, beliau berkata: Rasulullah saw. bersabda: "Barangsiapa mi- 2 ! | Naa 
num dengan wadah yang terbuat dari emas atau perak, maka sesungguh- 3. Diceritakan oleh Mu'awiyah bin Suwaid bin Mugarrin: Aku 


nya dia meletakkan dalam perutnya gelegak api dari neraka Jahannam.” datang menemui Al Barra” bin Azib, lalu aku dengar beliau berkata: 
”Rasulullah saw. memerintah kami dengan tujuh hal dan melarang kami 
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Beliau melarang kami dari cincin atau bercincin emas, minum dengan 
halus.” 
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CAN PENA riwayat Utsman bin Abi Syaibah ada tambahan: ”'... dari minum dalam 
wadah perak, karena barangsiapa minum dalam wadah perak di dunia, 
2. Bab:Haram Kk wadah emas ai perak, bagi maka dia tidak meminumnya di akherat.” 


Menurut riwayat Abdurrahman bin Busyr: ''menyebarkan salam?” 


pria dan wanita haram cincin emas dan sutera untuk era : 
diganti dengan ''menjawab salam.” 
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4. Bersumber dari Abdullah bin 'Ukaim yang berkata: Kami sedang 
bersama Hudzaifah di Madain. Lalu Hudzaifah minta minum. Maka 
datanglah kepala kampung membawa minuman dalam wadah dari 
perak. Tetapi Hudzaifah mencampakkannya, seraya berkata: ”' Aku 
beritahukan kepada kalian, bahwa aku telah menyuruhnya untuk tidak 
memberiku minum dengan wadah dari perak itu. Karena, Rasulullah 
saw. bersabda: 'Janganlah kalian minum dalam wadah emas dan perak. 
Dan jangan mengenakan pakaian sutera. Sebab, pakaian sutera itu un- 
tuk mereka (orang-orang kafir) di dunia, dan untuk kalian di akherat 
pada hari kiamat.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui berbagai jalur yang semuanya 
berpangkal pada Hudzaifah, dengan sedikit perbedaan redaksi di sana 
sini. 
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5. Bersumber dari Abdurrahman bin Abi Laila yang berkata: Hu- 
dzaifah meminta minum. Seorang Majusi memberinya minum dalam 
wadah dari perak. Maka berkatalah Hudzaifah: ”'Sungguh, aku pernah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: '' Janganlah memakai pakaian su- 
tera. Janganlah kalian minum minuman dalam wadah emas dan perak. 
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Jangan kalian makan makanan dalam piring perak. Karena, semua itu 
untuk orang-orang kafir di dunia.” 
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4. Bersumber dari Abu Farwah bahwa dia pernah mendengar 
Abdullah bin 'Ukaim berkata: Kami sedang bersama Hudzaifah di Ma- 
dain. Lalu Hudzaifah minta minum. Maka datanglah kepala kampung 
membawa minuman dalam wadah dari perak. Tetapi Hudzaifah men- 
campakkannya, seraya berkata: ''Aku beritahukan kepada kalian, 
bahwa aku telah menyuruhnya untuk tidak memberiku minum dengan 
wadah dari perak itu. Karena, Rasulullah saw. bersabda: 'Janganlah 
kalian minum dalam wadah emas dan perak. Dan jangan mengenakan 
pakaian sutera. Sebab, pakaian sutera itu untuk mereka (orang-orang 
kafir) di dunia, dan untuk kalian di akherat pada hari kiamat.” 
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5. Bercerita kepadaku Syaif, dia berkata: ''Saya mendengar Muja- 
hid berkata: ''Saya mendengar Abdurrahman bin Abi Laila berkata: 
Hudzaifah meminta minum. Seorang Majusi memberinya minum dalam 
wadah dari perak. Maka berkatalah Hudzaifah: ”' Sungguh, aku pernah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: ”'Janganlah kalian memakai 
pakaian sutera. Janganlah kalian minum minuman dalam wadah emas 
dan perak. Jangan kalian makan makanan dalam piring perak. Karena, 
semua itu untuk Akan kafir di dunia.” 
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6. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Umar bin Al Khaththab me- 
lihat kain sutera bergaris pada pintu mesjid, lalu berkata: '' Ya Rasulal- 
lah! Kalau saja engkau membeli ini, lalu engkau kenakan di hadapan 
kaum muslimin pada hari Jum'at dan apabila ada tamu perutusan (dele- 
gasi) datang kepadamu!” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Yang memakai ini hanyalah orang yang 
tidak mempunyai bagian memakainya di akherat.” 
Beberapa waktu kemudian, Rasulullah saw. mendapatkan beberapa kain 
sutera. Rasulullah saw. memberikan sebagian kepada Umar. Umar ber- 
tanya: Ya Rasulallah! Engkau memberiku pakaian ini, padahal engkau 
telah mengatakan tentang kain sutera 'Utharid, beberapa waktu yang 
lalu?!” 
Rasulullah saw. bersabda: '' Aku memberikan ini kepadamu tidak untuk 
engkau pakai.” 
Lalu Umar memberikannya kepada saudaranya yang masih musyrik di 
Makkah. 

Hadits ini diriwayatkan melalui jalur-jalur lain yang bersumber dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar dari Nabi saw. 


CAN Sina at d.AG PAN 
DN SES aa AL Spul 


red 


KA dag 
S3) Ac su. “ 22 Jian KANGEN 9 


na ea PAN USE 
AE AI PN AAN 333 ea 
Ted kep penaan 22an Jaga Ng 18 
PNG Kep aan! Ken Mean Is, say 
Agra da are» NAN IS 


859 


& sa San : molar KE Znaanl 
(B3 ira GARA 


Sud Ian Ia 
angga AS rang Pe an, 
AI TES Cia ala et AE 
0p1kE A3, ion SIG cak alerg 

PPA an NAM Abe ENI an ada 
NAN KAA Aa) ttg 
15 KENA el 

KAS Aa Laka ea kaan 2 E Pan NYA LT 


' 


BG AG ALAN MPA Kg eni Pepe El 


“ 


kabur, AE Na 


- 


Tn ebeg KANE ATU! 
Eliyul 23 yaaa GC AI La HL J3 


7. Bersumber dari Ibnu Umar, beliau berkata: Untar melihat 
'Utharid At Tamimiy menjajakan sutera bergaris di pasar. Dia adalah 
seorang lelaki yang suka bergaul dengan para raja dan sering mendapat- 
kan hadiah dari mereka. 

Lalu Umar melapor kepada Rasulullah saw.: ”'Ya Rasulallah! Aku 
melihat 'Utharid menjajakan kain sutera bergaris di pasar. Kalau saja 
engkau mau membelinya dan memakainya bila ada perutusan Arab 
datang kepadamu”' (Kata Ibnu Umar: ” Aku kira Umar juga mengata- 
kan: 'dan engkau mengenakannya pada hari Jum'at”). 

Rasulullah saw. bersabda: ''Yang mengenakan sutera di dunia hanyalah 
orang yang tidak mempunyai bagian di akherat.” 

Beberapa waktu sesudah itu, Rasulullah saw. dibawakan beberapa 
sutera bergaris. Beliau mengirimkan sepotong kepada Umar, sepotong 
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kepada Usamah bin Zaid dan sepotong kepada Ali bin Abi Thalib. Be- 
liau bersabda: ''Potonglah untuk kerudung bagi para wanitamu!?' Umar 
datang dengan membawa suteranya, lalu berkata: ''Ya Rasulallah! Me- 
ngapa engkau mengirimkan ini kepadaku, padahal kemarin baru saja 
engkau mengatakan tentang sutera 'Utharid?'” 

Rasulullah saw. bersabda: '' Aku mengirimkannya kepadamu, bukan un- 
tuk kau pakai. Tetapi aku mengirimkannya kepadamu, agar engkau juga 
mendapatkan bagian.” 

Sementara itu, Usamah merasa senang terhadap kain suteranya. Lalu 
Rasulullah saw. memandangnya dengan pandangan yang menunjukkan 
bahwa Rasulullah saw. tidak menyukai apa yang dia perbuat. Usamah 
berkata: ”'Ya Rasulailah, apakah yang engkau lihat padaku? Bukankah 
engkau mengirimkan sutera ini kepadaku?” 

Rasulullah saw. bersabda: ?” Aku mengirimkan itu kepadamu bukan un- 
tuk kau pakai, tetapi aku mengirimkannya agar engkau potong menjadi 
kerudung-kerudung bagi para wanitamu.” 
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8. Diceritakan oleh Salim bin Abdullah, bahwa Abdullah bin Umar 
berkata: Umar bin Al Khaththab menemukan sutera tebal dijual di 
pasar. Beliau mengambilnya, lalu membawanya kepada Rasulullah saw. 
dan berkata: '"Ya Rasulallah! Belilah ini, untuk berdandan pada hari 
raya dan ketika menemui perutusan.” 

Rasulullah saw. bersabda: ”'Ini hanyalah pakaian orang yang tidak 
mempunyai bagian (di akherat)”. 
Beberapa waktu kemudian, Rasulullah saw. mengirimi Umar selembar 
jubah dari sutera. Umar menerimanya, tetapi kemudian beliau datang 
kepada Rasulullah saw. dengan membawa jubah itu, lalu berkata: ''Ya 
Rasulallah! Engkau mengatakan bahwa ini hanyalah pakaian orang 
yang tidak mempunyai bagian. Tetapi, mengapa engkau mengirimkan- 
nya kepadaku?” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Engkau bisa menjualnya dan dengan itu 
engkau dapat memenuhi kebutuhanmu!” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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9. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Umar melihat seorang lelaki 
dari keluarga 'Utharid membawa pakaian luar dari sutera, lalu beliau 
berkata kepada Rasulullah saw.: ''Kalau saja engkau membelinya!” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Yang memakai ini hanyalah orang yang 
tidak bakal mendapat bagian (di akherat). 

Beberapa waktu kemudian, kepada Rasulullah saw. dihadiahkan be- 
berapa lembar kain sutera bergaris. Rasulullah saw. mengirimkan se- 
bagian kepadaku (kepada Umar). 

Aku berkata: ''Mengapa engkau mengirimkan kain ini kepadaku. Pada- 
hal, aku mendengar engkau telah mengatakan mengenai kain sutera ini 
kemarin.” 

Rasulullah saw. bersabda: '' Aku mengirimkannya kepadamu, hanyalah 
agar engkau merasa senang.” 
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Dalam riwayat lain dikatakan: '' Aku mengirimkannya kepadamu, 
hanyalah agar engkau dapat mengambil manfaat darinya. Aku mengi- 
rimkannya kepadamu, tidaklah untuk engkau pakai.” 

Dalam riwayat lain yang diceritakan oleh Yahya bin Abi Ishag di- 

katakan: Salim bin Abdullah mengatakan kepadaku tentang sutera Istab. 
rag (sutera tebal). Aku berkata: ”Tidak lebih tebal dan tidak lebih kasar 
daripada sutera Diebaj”. 
Salim berkata: ''Aku mendengar Abdullah bin Umar berkata: 'Umar 
melihat seseorang membawa sutera Istabrag, lalu dibawanya kepada 
nabi saw...” dan seterusnya seperti hadits di atas. Hanya saja dikatakan: 
Nabi saw. bersabda: ?' Aku mengirimkannya kepadamu, hanyalah agar 
engkau mendapatkan harta dengannya.” 
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10. Bersumber dari Abdullah --bekas budak Asmak binti Abu 

Bakar, dan paman dari anak Atha'--, dia berkata: Asmak menyuruhku 
menemui Abdullah bin Umar, untuk menyampaikan pesan beliau: 
”Telah sampai kepadaku, bahwa engkau mengharamkan tiga hal: 
lukisan pada kain, tilam (bantal) berwarna ungu dan puasa pada bulan 
Rajab seluruhnya.” 
Abdullah bin Umar berkata kepadaku: ''Mengenai bulan Rajab yang 
engkau sebut-sebut, lalu bagaimana dengan orang yang berpuasa sela- 
manya? Adapun lukisan pada kain, maka aku pernah mendengar Umar 
bin Al Khaththab berkata: 'Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
'Sesungguhnya yang memakai sutera hanyalah orang yang tidak bakal 
mendapat bagian'. Jadi, aku khawatir jangan-jangan lukisan pada kain 
itu termasuk daripadanya. Sedangkan bantal/tilam berwarna ungu, maka 
inilah tilam Abdullah. Ternyata tilam itu berwarna ungu”. 

Akupun kembali kepada Asmak. Setelah aku beritahukan kepada 
beliau, maka beliau berkata: ”'Inilah jubah Rasulullah saw.”', seraya 
mengeluarkan dan menunjukkan kepadaku selembar jubah kekaisaran 
berwarna hijau yang berkerah (leher baju) sutera, begitu pula kedua sisi- 
nya dijelujuri dan dijahit dengan sutera. Lalu Asmak berkata: ?'Jubah 
ini dulu ada pada Aisyah, sampai dia meninggal dunia. Setelah dia me- 
ninggal dunia, aku mengambilnya. Dan dulu, Nabi saw. sering me- 
makainya. Kami mencucinya untuk orang sakit, agar dia sembuh kare- 
nanya.” 
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Il. Bersumber dari Khalifah bin Ka'ab Abu Dzibyan, beliau 
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Zubair berkhutbah: ” Ingatlah! 
Jangan kalian membiarkan para wanita kalian memakai sutera. Karena, 
aku pernah mendengar Umar bin Al Khaththab berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: 'Janganlah kalian memakai sutera! Sebab, barangsiapa me- 
makainya di dunia, maka dia tidak akan memakainya di akherat.” 
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12. Bersumber dari Abu Utsman, beliau berkata: Umar menulis 
kepada kami yang berada di Adzerbaijan: ''Hai Utbah bin Fargad! 
Sungguh, harta ini bukanlah dari jerih-payahmu, bukan pula hasil jerih- 
payah bapak atau ibumu. Karena itu, kenyangkanlah kaum muslimin di 
tempat-tempat tinggal mereka, dari apa yang engkau gunakan menge- 
nyangkan diri di rumahmu. Waspadalah kalian terhadap kemewahan, 
perhiasan orang musyrik dan pakaian sutera. Sebab, Rasulullah saw. 
melarang mengenakan pakaian sutera. Rasulullah saw. bersabda: 
?.. kecuali sekian?”, seraya beliau menunjukkan kepada kami jari te- 
ngah dan jari telunjuk yang beliau satukan.” 

Zuhair berkata: Ashim berkata: ?'Ini dalam tulisan”. 
Dan Zuhair meNUnjaan jari-jarinya. 
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Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 

Dalam riwayat lain yang juga bersumber dari Abu Utsman, beliau 
berkata: Kami sedang bersama Utbah bin Fargad, tiba-tiba datang surat 
Umar, yang menyatakan bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda: 
”Yang memakai sutera hanyalah orang yang tidak mendapatkan sedikit- 
pun daripadanya di akherat, kecuali sekian'”. 

Kata Abu Utsman: ''dengan dua jari dekat ibujari. Kedua jari itu di- 
tunjukkan kepadaku sebagai kancing-kancing jubah hijau, ketika aku 
melihat jubah tersebut. 
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Hadits serupa diriwayatkan pula oleh Abu Utsman, melalui jalur 
yang berbeda. 
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14. Bersumber dari Oatadah, beliau berkata: Aku mendengar Abu 
Utsman An Nahdiy berkata: ''Surat Umar datang kepada kami ketika 
kami berada di Adzerbaijan bersama Utbah bin Fargad, atau di Syam. 
Isi surat tersebut: 'Amma ba'du. Sesungguhnya Rasulullah saw. me- 
larang sutera, kecuali sekian (dua jari). 

Kata Abu Utsman: ?'Kami tidak perlu berpikir lama, bahwa yang beliau 
maksudkan adalah kain bergambar.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain, tanpa menyebutkan 
perkataan Abu Utsman. 
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15. Bersumber dari Suwaid bin Ghafalah, bahwa Umar bin Al Khath- 


thab berkhutbah di Jabiyah. Beliau berkata: "Nabi Allah saw. melarang 
pemakaian sutera, kecuali tempat dua jari, atau tiga, atau empat.” 
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16. Diceritakan oleh Abuz Zubair, bahwa beliau mendengar Jabir 
bin Abdullah berkata: Pada suatu hari, Nabi saw. mengenakan pakaian 
luar dari sutera Diebaj yang dihadiahkan kepada beliau. Kemudian se- 
gera melepasnya dan mengirimkannya kepada Umar bin Al Khaththab. 
Lalu kepada Rasulullah saw. ditanyakan: ''Mengapa engkau cepat-cepat 
melepasnya, ya Rasulallah?” 

Rasulullah saw. menjawab: ' Jibril melarangku memakainya.” 

Lalu Umar datang sambil menangis dan berkata: ''Ya Rasulallah! 
Engkau tidak menyukai sesuatu dan engkau berikan kepadaku?”' Rasu- 
lullah saw. bersabda: ''Aku memberikannya kepadamu tidak untuk 
engkau pakai, tetapi agar dapat engkau jual.” Umarpun menjualnya 
dan laku dua ribu dirham. 
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17. Bersumber dari Ali, beliau berkata: Kepada Rasulullah saw. di- 
hadiahkan pakaian bergaris. Rasulullah saw. mengirimkannya kepada- 
ku, maka akupun memakainya. Tetapi, aku melihat kemarahan di wajah 
beliau. Beliau bersabda: ''Sungguh, aku mengirimkan pakaian itu kepa- 
damu bukannya untuk engkau pakai. Tetapi, aku mengirimkannya, agar 
engkau memotong-motongnya menjadi kerudung buat para wanita.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 

Dalam riwayat Mu'adz disebutkan: ”' Rasulullah saw. memerintah- 
kan kepadaku untuk membaginya di antara para wanitaku.” 

Sedangkan dalam riwayat Muhammad bin Jakfar dikatakan: "Lalu 
aku membaginya di antara para wanitaku'”, tanpa menyebut: ”' Rasulul- 
lah saw. memerintahkan kepadaku.” 
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18. Bersumber dari Ali, bahwa Ukaidi Dumah menghadiahkan ke- 
pada Nabi saw. selembar pakaian sutera. Lalu Rasulullah saw. mem- 
berikannya kepada Ali, seraya bersabda: ”Potonglah menjadi kerudung 
dan bagikan kepada para Fatimah (Fatimah binti Rasulullah saw., Fati- 
mah binti Asad --ibu Ali bin Abi Thalib-- dan Fatimah binti Hamzah bin 
Abdul Muththalib).” 

Abu Bakar dan Abu Kuraib berkata: ”... di antara para wanita.” 
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19. Bersumber dari Ali bin Abu Thalib, beliau berkata: Rasulullah 
saw. memberiku pakaian bergaris. Lalu aku keluar dengan memakainya, 
tetapi aku melihat kemarahan di wajah beliau. Maka akupun memotong. 
motong dan membagikannya di antara para wanitaku.”” 
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20. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: Rasulullah saw. 
mengirimkan selembar jubah sutera tipis kepada Umar. Lalu Umar ber- 
kata: ''Engkau mengirimkan pakaian ini kepadaku, padahal engkau 
telah mengatakan tentangnya kemarin.” 

Rasulullah saw. bersabda: ?' Aku mengirimkannya kepadamu bukannya 
untuk engkau pakai, tetapi agar engkau dapat memanfaatkan harga pen- 


jualannya.” 
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21. Bersumber dari Anas, beliau berkata: Rasulullah saw. bersabda: 


"Barangsiapa mengenakan pakaian sutera di dunia, maka dia tidak 
bakal memakainya di akherat. 
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22. Dicertakan oleh Abu Umamah, bahwa Rasulullah saw. bersab- 
da: Barangsiapa mengenakan pakaian sutera di dunia, maka dia tidak 
akan memakainya di akherat.” 


- A7 5 GI 2 
Ajal IG UE PA EN 
& PA - 1. 3 NC P” 2 Ja —- 
aula ya 215 Anas Anta 


AS, PS Pad OLI LI at 
AB ANAK WR TAKE SAP 


EP AN WEI 
Sa « 7 ” AD - 5 

23. Bersumber dari Ugbah bin Amir, beliau berkata: Kepada Ra- 
sulullah saw. dihadiahkan sejenis pakaian luar dari sutera. Beliau me- 
makainya untuk melakukan shalat. Begitu selesai shalat, beliau segera 
mencopotnya dengan keras, seperti tidak menyukainya. Kemudian beliau 
bersabda: ''Tidak pantas pakaian ini untuk orang-orang yang bertak- 
wa.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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3. Bab: Boleh kaum - memakai sutera, bila dia berkudis 
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24. Diriwayatkan oleh Oatadah, bahwa Anas bin Malik menceri- 
takan: Rasulullah saw. memberi kemurahan (dispensasi) kepada Abdur- 
rahman bin Auf dan Az Zubair bin Awwa mengenakan pakaian sutera 
dalam perjalanan, karena adanya kudis yang mereka derita, au karena 
adanya penyakit pada mereka. 

Melalui jalur lain, hadits ini diriwayatkan tanpa menyebut: ”' dalam 
perjalanan.” 
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28. Bersumber dari Anas, beliau berkata: ''Rasulullah saw. mem- 
berikan kemurahan --atau: diberi kemurahan-- kepada Az Zubair bin 
Awwam dan Abdurrahman bin Auf untuk memakai pakaian sutera, 
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26. Diceritakan o:eh Gatadah, bahwa Anas menceritakan kepada- 
nya: Abdurrahman bin Auf dan Az Zubair bin Awwam mengeluhkan 
kutu kepada Rasulullah saw. Lalu Rasulullah saw. memberikan kemu- 
rahan kepada mereka berdua untuk memakai baju sutera, dalam pertem- 
puran mereka. 
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4. Bab:Larangan bagi pria memakai pakaian berwarna ku- 
ning 
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27. Bersumber dari Abdullah bin Amr bin Al Ash menceritakan: 
Rasulullah saw. melihat mengenakan dua potong pakaian berwarna ku- 
ning, ialu beliau bersabda: ” Sesungguhnya ini termasuk pakaian orang- 
orang kafir, janganlah engkau memakainya!" 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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28. Bersumber dari Abdullah bin Amr, beliau berkata: Nabi saw. 
melihatku mengenakan dua potong pakaian berwarna kuning, lalu 
beliau bertanya: ” Apakah ibumu menyuruhmu memakai ini?” Aku ber- 
kata: ” Haruskah aku mencucinya?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Bahkan seharusnya engkau membakar- 
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29. Bersumber dari Ali bin Abi Thalib, bahwa Rasulullah saw. me- 
larang mengenakan pakaian kependetaan dan yang berwarna kuning, 
serta memakai cincin emas dan membaca Al Our'an dalam ruku?. 
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30. Bersumber dari Ali bin Abi Thalib beliau berkata: ''Nabi saw. 
melarangku membawa Al Our'an ketika aku sedang ruku'. Beliau juga 
melarang memakai emas dan pakaian berwarna kuning.”' 


31. Bersumber dari Ali bin Abi Thalib, beliau berkata: ''Rasulullah 
saw. melarangku memakai cincin emas, mengenakan pakaian kepende- 
taan, membaca Ai Our'an dalam ruku' dan sujud, serta memakai 
pakaian berwarna kuning. 
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32. Diceritakan oleh Gatadah: Aku pernah bertanya kepada Anas 
bin Malik: ”' Pakaian apakah yang paling disukai Rasulullah saw.?” 
Anas bin Malik menjawab: ''Hibarah (pakaian yang terbuat dari kapus 
atau katun yang berwarna hitam)”. 


42 Mao WE GE. GEN 


Peron Tana aa 


33. Bersumber dari Anas, beliau berkata: ''Pakaian yang paling di- 
sukai Rasulullah saw. adalah Hibarah.' 


MEN aga AL 

A3 peni, AG 

PALA An Manis SS 
KORAN 


6. Bab: Rendah-hati dalam berpakaian, serta mencukup- 
kan diri dengan yang kasar dan mudah dalam pakaian, 
permadani dan sebagainya: boleh memakai pakaian 
bulu dan pakaian yang ada gambarnya 


- 


Kn er pena Z3 JG tnya Han H 
pt 


34. Bersumber dari Abu Burdah, beliau berkata: '' Aku datang un- 
tuk menemui Aisyah. Lalu beliau mengeluarkan kain kasar buatan 
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an — 


Yaman dan baju dari bahan tambahan. Aisyah bersumpah demi Allah, 
bahwa Rasulullah saw. wafat dalam dua ptong pakaian ini.” 


G BASKET MG. 12 ga NO 
7. 29 Jane 3, 
Situs : sa inles Ielaslas 


35. Bersumber dari Abu Burdah, beliau berkata: '” Aisyah menun- 
jukkan kepada kami kain dan baju tambalan. Beliau berkata: 'Dalam 
pakaian inilah Rasulullah saw. wafat.” 

Ibnu Hatim dalam riwayatnya mengatakan: kain kasar.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 


,c Pd 
DAN) TIA lega SB SEKEN 
» GA TC. a Al ne 
BI aa Sg. YA 4 ANA 5 9 


Oa 


36. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: ''Pada suatu pagi Nabi 
saw. keluar dengan mengenakan mantel yang dihias dengan bulu 
hitam.” 


CNN AN PAT ai PRA NET PNY 
BNP KIE Tea 


37. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: ''Bantal Rasulullah saw. 
yarig biasa beliau gunakan untuk bersandar, adalah dari kulit yang isinya 
sabut?”. 


Kd : Pd 
II 10 PL Le Pre 0 D0 TN 
8 sarden taun Ag ads ain 1. 
Aas “ - 2 
LAN: 
187) 
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38. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: '"Tilam Rasulullah saw. 
yang biasa beliau gunakan untuk tidur, hanyalah dari kulit yang isinya 
sabut.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain dengan sedikit 
perbedaan redaksi. 


SE Lk 
1. Bab: Boleh menggunakan permadani 
Par Ala Us JIE. BE KE 
Hn MEN ET LAI As 
LB, 165 Bung 


39. Bersumber dari Jabir, beliau berkata: Ketika aku kawin, Rasu- 
lullah saw. bertanya kepadaku: '' Apakah engkau mempergunakan per- 
madani?” 

Rasulullah saw. bersabda: "Ingatlah, sesungguhnya itu akan ada!” 


Je LAU, AG, BPN ts 
Pa ES, SK AN Ten alia Palak Ws, SA 
2. Map, 0 Pan, Ti 
Setan IN GE tas Jane, Tran 
C3) na ARE LS AN Sg GAS NAS 
La aa 
40. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, beliau berkata: Ketika aku 


kawin, Rasulullah saw. bertanya kepadaku: ” Apakah engkau memper- 


gunakan permadani?” 
Aku kembali bertanya: "Di mana kami mendapatkan permadani?” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Ingat! Sesungguhnya itu akan ada!” 
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Kata Jabir: Isteriku mempunyai permadani. Ketika aku berkata: 
"Singkirkan itu dari rumahku!”, dia berkata: Bukanlah Rasulullah 
saw. telah bersabda: ''Sesungguhnya itu akan ada.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 


AG Fang AR Ana 
MA IKO 


8. Bab: Makruh tilam dan pakaian yang lebih dari kebu- 
tuhan 


“Tg as lan BK (RE Kia-e) 
z LI EA 
SG 33. SS Ian HAskeanse 
“8 JAENA) 2 SN Eh3 
41. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda kepadanya: "Satu tilam untuk seseorang, satu lagi untuk isteri- 


nya, dan tilam ketiga untuk tamu. Sedangkan tilam yang keempat untuk 
setan.” 


Maa AN KA 
€ 1 55 KAS Yng Sh Juara — 


9. Bab: Haram menyeret pakaian karena sombong, serta 
menerangkan batas diperbolehkannya menurunkan pa- 
kaian dan batas yang disukai 


ps, AAA operan 2251 TANGAN 


CI PA PA MAA 5 
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42. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


"Allah tidak akan memandang orang yang menyeret pakaiannya karena 
sombong.” 


Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
Dan menurut satu riwayat ada tambahan: "pada hari kiamat.” 


, 1 , 
KALA pan G6 Krn 


PS SAN ENI, NEK 2 
Sie NA 


43. Bersumber dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Sesungguhnya orang yang menyeret pakaiannya karena som- 
bong itu, tidak akan diparidang oleh Allah pada hari kiamat.” 

Hadits serupa juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain yang ber- 
sumber dari Ibnu Umar, dari Nabi saw. 


insan Nu YAN TP AE Agt 
APN »3, IA. 6 


- A — Kh 
R23 Mena 
44. Bersumber dari Ibnu Umar, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: "Barangsiapa menyeret pakaiannya karena sombong, maka 
Allah tidak akan memandangnya pada hari kiamat.” 


Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain dengan sedikit per- 
bedaan redaksi. 


18, Sta GPS AN Yaa SEE kal 
A5 sg. AI RE SANA 
Mer Nee Pen 2. BE AI ? 2 an 


GA pe Pa H— Na 
Be One PN LA 
AAA TA ia PE AKA al Ie , 22 
KA sak. ena 


45. Denai dari Ibnu Umar, beliau melihat seorang lelaki me- 
nyeret kainnya, lalu beliau bertanya: ” Dari golongan mana engkau ini?” 
Lelaki itu menyebutkan asal keturunannya, ternyata dia adalah seorang 
lelaki dari Bani Laits. Ibnu Umar telah mengenalnya. Beliau berkata: 
Aku pernah mendengar dengan kedua telingaku ini Rasulullah saw. 
bersabda: 'Barangsiapa menyeret kainnya, tujuannya tidak ada lain ke- 
cuali untuk menyombongkan diri, maka Allah tidak akan memandang- 
nya pada hari kiamat.” 

Hadits seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain yang 
semuanya bersumber dari Muslim bin Yannag, dari Ibnu Umar, dari 
Nabi saw. 


KA ANANVE1 am range BN Na 


te g HB NASA 
Saga EKA EA aa sak MA 
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sx Pak BA ahE HN Ga 
AI. SS 


“C1 


1 143, pa Ape 25 AS 
: 


. 


INI AGAN CE Oerh $ Yen 
Sa aia 


46. Diceritakan oleh Ibnu Juraij yang berkata: Aku mendengar Mu- 
hammad bin Abbad bin Jakfar berkata: Aku menyuruh Muslim bin 
Yasar -hamba Nafi' bin Abdul Harits-- untuk bertanya kepada ibnu 
Umar, sedangkan aku sendiri duduk di antara mereka berdua: '' Apakah 
engkau pernah mendengar dari Nabi saw. mengenai orang yang me- 
nyeret kainnya karena sombong?” 

Ibnu Umar berkata: ”' Aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
Allah tidak akan memandang orang itu pada hari kiamat.” 
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Sa 


e—,? 3—- tata 
ENI aa Ka 


47. Bersumber dari Ibnu Umar, beliau berkata: Aku lewat pada 
Rasulullah saw., sedangkan kainku terjurai ke bawah. Lalu beliau ber- 
sabda: ''Hai Abdullah! Naikkan kainmu!”' 

Akupun menaikkannya. Rasulullah saw. kembali bersabda: ”' Lagi!” 
Sesudah itu, aku selalu memperhatikan kainku. 

Sementara orang bertanya: ''Sampai di mana?” 

Ibnu Umar menjawab: ''Sampai pertengahan kedua betis.” 


f 


BPALS 2 Tetes 1583) den 

den SY YAI lg 

An Az. DEA GIA 21 NGR 3 
D, Aesakh arsa 


48. Bersumber dari Muhammad bin aan beliau berkata: Abu 
Hurairah melihat seorang lelaki menyeret kainnya. Dia menghentakkan 
kakinya ke bumi. Lelaki itu adalah Amir (penguasa) Bahrain. Dia meng- 
ucap: '' Amir datang, Amir datang!” 

Lalu aku mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
"Sesungguhnya Allah tidak bakal memandang orang yang menyeret 
kainnya dengan congkak.”' 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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10. Bab: Haram melagak dalam berjalan, sambil mengagu- 
mi pakaiannya 


Ase:se Ju na SAI 9 -A 
2 £ MR Haa AKU 2g Ly: M3 


PNY angan. Sina Tata 3) d “15523 


c (TAG 3, ta - 


aa 


49. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
”Ketika seorang lelaki sedang berjalan --dia benar-benar dibuat bangga 
oleh juntai rambutnya dan mantelnya--, tiba-tiba bumi berikut dengan- 
nya ditenggelamkan, maka diapun terbenam di dalam bumi sampai hari 
kiamat.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain yang berpang- 
kal pada Abu Hurairah, dari Nabi saw. 


9 GA ana P0 Re Ona $ 
Ass PAN IM kn DA dl -0 
SB ca Ba AA Rear, IE 


Ia Nan KAA 
- AI 9 
anal, Ula 


80. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Ketika seorang lelaki sedang melagak berjalan dalam mantelnya 
sambil membanggakan dirinya, tiba-tiba Allah menenggelamkan bumi, 
maka diapun meronta-ronta di dalamnya sampai hari kiamat.” 

Dalam riwayat lain disebutkan: Rasulullah saw. bersabda: ''Ketika 
seorang lelaki sedang melagak dalam mantelnya...” dan seterusnya. 
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Dalam riwayat lain lagi yang bersumber dari Abu Hurairah, beliau 
berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: ''Seorang lelaki di 
antara orang-orang sebelum kalian berjalan melagak dalam mantel- 
nya...” dan seterusnya. 


Pad ng PN 23 2. 
SIN SE AS BI Ss0le33 


11. Bab: Keharamancincin emas bagi pria dan penghapusan 
kebolehannya pada permulaan Islam 


Ta 159 PEKAN | 232 1 kesat .N 
s Ana s GA aka » OS 
“IG 
Ank T 
51. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., bahwa beliau 


melarang memakai cincin emas. 
Hadits ini Jean Ja melalui sa lain. 


AN TN 2 22 
- pi Laga K— 
2 LS. 24 9 Ren ng 
2 Ia LAI 2— AS 
Bas S335 SIN A3 ya J3 
7 AN PI Ka 
Age IS AGAN YUI «33 
Yng II 0 KENASIA Tanate 


f & LG Pie 4 518 3. KG aa 2 


$2. Bersumber dari Abdullah bin Abbas, bahwa Rasulullah saw. 
melihat cincin emas pada tangan seorang lelaki. Lalu beliau mencopot 
dan membuangnya, seraya bersabda: "Salah seorang di antara kalian 
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menuju ke bara api neraka, lalu meletakkan bara itu pada tangannya.” 
Sesudah Rasulullah saw. pergi, ada yang mengatakan kepada lelaki ter- 
sebut: ”' Ambillah cincinmu, engkau bisa memanfaatkannya!” 
Orang itu menjawab: '"Tidak, demi Allah! Aku tidak bakal mengambil- 
selamanya. Cincin itu telah dibuang oleh Rasulullah saw.” 


- 11, par Asas aa 4 23 «dn MS TARI .N 
SEA AayaKag Neng NUR 
ANE Ga Anna 
BAP sat Do IE AS 
LA ga. IS B5. 2 Ana 
PELAN RON Aa KAS Ia ra 


53. Bersumber dari Abdullah, bahwa Rasulullah saw. menyuruh 
buatkan cincin dari emas, Beliau meletakkan mata cincinnya pada bagi- 
an dalam telapak tangan, bila beliau memakainya. Orang-orangpun ber- 
buat serupa. Kemudian suatu ketika, beliau duduk di atas mimbar, lalu 
mencopot cincin itu, seraya bersabda: '' Aku pernah memakai cincin ini 
dan meletakkan mata cincinnya di bagian dalam.'” Lalu beliau mem- 
buang cincin itu dan bersabda: ''Demi Allah, aku tidak akan memakai- 
nya lagi selamanya!” 

Orang-orang juga ikut membuang cincin-cincin mereka. 

Hadits seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
yang semuanya bersumber dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah saw. 
Dalam riwayat Ugbah bin Khalid, ada tambahan: ''Beliau meletakkan- 
nya di tangan kanan beliau.” 
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Per Era SAE 


12. Bab: Nabi saw. sea cincin perak yang ada pahatan 
?Muhammad Rasulullah, dan para khalifah sesudah 


LA 


bag AN NA GA, 


beliau juga memakainya 

(Pr KAA ME, AE OU 
ALA pa Baja aah MS GS ay 
Ina KE oat nie SEA 
ap ya ma 2 
aa AY33 571 TKA. DD ma KAS, 5 
Sae gr SEK 

ni Ino 3 2 TE PATI 


54. Bersumber dari Ibnu Umar, beliau berkata: ''Rasulullah saw. 
memakai cincin perak. Mula-mula berada di tangan beliau, kemudian di 
tangan Abu Bakar, kemudian di tangan Umar, kemudian di tangan 
Utsman, sampai terjatuh ke dalam sumur Aris. Pahatan cincin itu ada- 
lah: Muhammad Rasulullah”. 


AE APA ENI DEL. ag 00 
PA dan Assets 2 Ag 
GA, 83 Pia Papa bar PW ', Aa S3. “353 
saya laa 

AR KESENAI Sun 


na mn ea 
. Sa 
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53. Bersumber dari Ibnu Umar, beliau berkata: '' Semula Nabi saw. 
memakai cincin emas, lalu beliau membuangnya. Kemudian beliau me- 
makai cincin perak. Pada cincin itu terpahat: Muhammad Rasulullah. 
Beliau bersabda: ''Tak seorangpun mengukir pahatan cincinku ini. 
Biasanya apabila beliau memakai cincin itu, beliau letakkan mata cincin- 
nya di dekat bagian dalam telapak tangan beliau. Cincin itulah yang 
jatuh ke dalam sumur Aris.” 

Persumber dasri Anas bin Malik, bahwa Nabi saw. memakai cincin 
perak. Pada cincin itu terpahat: Muhammad Rasulullah. Beliau ber- 
sabda kepada kaum muslimin: ''Aku membuat cincin dari perak dan 
padanya aku ukir: Muhammad Rasulullah saw. Tak seorangpun bisa 
mengukir pada ukirannya.” 

Hadis ini diriwayatkan pula melalui jalur lain, tanpa menyebut: 
Muhammad Rasulullah. 


13. Bab: Nabi saw. menggunakan cincin ketika hendak me- 
nulis surat kepada bangsa bukan Arab 


A1 25255513. AE. Silat “01 

Ai -OEJE, SU #Aasale : IX ENYA 
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JNE atas An kena 

2 MIN In ila e an atadu 52312 

 pt3 


56. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: Ketika Rasulul- 
lah saw. hendak menulis surat kepada bangsa Rum, para shahabat ber- 
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kata: ''Mereka hanya mau membaca surat yang berstempel'”. Maka 
Rasulullah saw. menggunakan cincin dari perak, seakan-akan aku me- 
lihat keputihan cincin itu di tangan Rasulullah saw. Pahatannya ialah: 
Muhammad Rasulullah. 


Sae KE SAE EN EN 


aan 


SAS Aira KANG SIA 
Ata ya Pa Mar aaie Kacer 


“2 
$7. Bersumber dari Anas, bahwa Nabi Allah saw. tatkala hendak 
menulis surat kepada bangsa lain, dikatakan kepada beliau: ''Bangsa 
lain hanya mau membawa surat yang dibubuhi stempel.” 
Maka beliaupun menyuruh buatku cincin dari perak. 
Kata Anas: ''Seakan-akan aku melihat keputihan cincin itu di tangan be- 
liau. 


AI bi Asne Pain ENG SEN 


3 - 
BEI 13 Nek SP L 


Ian ena PA FENGES 
ANE ala S3 A3 ATA 


58. Bersumber dari Anas, bahwa Nabi saw. hendak mengirimkan 
surat kepada Kisra (Persia), Kaisar (Rumawi) dan Najasyi (Ethiopia). 
Ada yang mengatakan: ''Mereka hanya mau menerima surat yang ber- 
stempel." 

Lalu beliau membuat sebentuk cincin perak dan memahatkan pada cin- 
cin itu: Muhammad Rasulullah. 


- « : a00 2 1— 
2 Aa 3 
14. Bab: Tentang membuang cincin 
AANG 3 AS Mantap 
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59. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau melihat di tangan Rasu- 
lullah saw. ada cincin dari perak (mungkin yang dimaksud adalah cincin 
emas), pada suatu hari. Orang-orangpun membuat cincin-cincin dari 
perak dan memakainya. Kemudian Rasulullah saw. membuang cincin 
beliau. Orang-orang juga ikut membuang cincin-cincin mereka. 


rr 4 


3 “ 5 1 P »-— 
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Bu BS AE An SERANG 5s 
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60. Diceritakan oleh Anas bin Malik, bahwa beliau melihat di 
tangan Rasulullah saw. ada cincin dari perak, pada satu hari. Orang- 
orangpun segera membuat cincin-cincin dari perak dan memakainya. 
Lalu Nabi saw. membuang cincin beliau, orang-orang juga ikut mem- 
buang cincin-cincin mereka. 
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ATA TEA IA Era “pap - 

gear 
Pd (Gardow AL 9 ha - 
15. Bab: Tentang cincin perak bermata batu hitam 


w ) rear ag 
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61. Diceritakan oleh Anas bin Malik, beliau berkata: ”' Cincin Rasu- 
lullah saw. adalah dari perak dan mata cincinnya adalah batu Habsyi 
(yang berwarna hitam).” 


or Pata AA 
PNP "5 

An "4 ad Z 2 4 - 

, ken an ena -. 29 

HA BA, ja 9 23 ate Ag 
62. Bersumber dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah saw. me- 
makai cincin perak di tangan beliau. Maka cincinnya adalah batu Hab- 
syi. Biasanya beliau meletakkan mata cincinnya di telapak tangan 


beliau.” 
Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 


2g La 23 KAP ran 
IN Sen 2B 3 WTA 


16. Bab: Memakai cincin pada jari kelingking 


aa 32 70 ' ye AA 
pog I 22 gr 15 
» Gnanlo08 rey ANA 15.03 GA 
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63. Bersumber dari Anas, beliau berkata: '”Nabi saw. memakai cin- 
cin pada jari ini”. Beliau menunjuk jari kelingking dari tangan kiri. 


V3 Po Ag 25 2G, 3 
PA APA La 


4 Ka 
Pak. tega Ira 
ma AA 


17. Bab: Larangan memakai cincin di jari tengah dan jari di 
dekatnya 


d3 sa laa no KK 2 - 


64. Bersumber dari Ali, beliau berkata: ''Nabi saw. melarangku 
memakai cincinku di jari ini (jari tengah) atau di jari sebelahnya --Ashim 
(perawi hadits) tidak tahu di sebelah yang mana--. Beliau juga melarang- 
ku memakai pakaian kependetaan dan duduk di atas bantal.” 

Yang dimaksud dengan pakaian kependetaan, ialah pakaian dari 
kain bergaris yang didatangkan dari Mefir atau Syam. 

Adapun bantal, yang dikehendaki adalah sesuatu yang biasa disediakan 
oleh para wanita untuk suami-suami mereka di atas pelana, seperti be- 
ludru berwarna merah. 

Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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65. Bersumber dari Abu Burdah, beliau berkata: Ali berkata: ”'Ra- 


sulullah saw. melarangku memakai cincin di jari ini atau ini.” (Beliau 
menunjukkan jari tengah dan jari di sebelahnya). 


Jas oa AAL 
nata 


18. Bab: Disukai memakai sendal Ta sebangsanya 


1 apa IA 
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He Ia 0S DO, 3: 215m 
Ha Er H3. Jah 
66. Bersumber dari Jabir, beliau berkata: Aku pernah mendengar 


Nabi saw. bersabda dalam suatu pertempuran yang kami ikuti: ''Perba- 
nyak!an sendal! Sebab, setiap lelaki selalu menunggangi sendal yang dia 


pakai.” 


892 


19, Bab: Sunat memakai sendal yang sebelah kanan dulu 
dan mencopot yang sebelah kiri dulu, serta makruh ber- 


Ka dalam satu sandal 
Me ON Ea, GEA IE 
1» (Keara MAA MP) — Ga 
tis. SEN SEA E,,. 36 


“3 “ Seet Al Pe J9. KT - 
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67. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ”' Apabila seseorang di antara kalian memakai sendal, hendaknya 
dia dahulukan yang sebelah kanan. Kalau bermaksud melepasnya, hen- 
daklah dia mulai dengan yang sebelah kiri. Dan hendaknya dia memakai 
sepasang sendal itu sekaligus, atau melepas keduanya sama sekali.” 


An pe aa "AN 
CA Et 521.3 # MA Dhea) AAA Rt 
KERLAY 


68. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: "Janganlah seseorang di antara kalian berjalan dalam satu sen- 
dal. Hendaklah dia memakai keduanya (sepasang) sekaligus, atau men- 
copot keduanya sama sekali.” 
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69. Bersumber dari Abu Razin, beliau berkata: Abu Hurairah ke- 
luar menemui kami, lalu beliau memukulkan tangannya pada dahinya, 
seraya berkata: ''Ingatlah! Mungkin kalian menuduhku telah berdusta 
dengan mengatas-namakan Rasulullah saw., agar kalian mendapat pe- 
tunjuk dan aku sesat. Ingatlah! Sungguh, aku bersaksi aku benar-benar 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: ”' Apabila tali sendal seseorang di 
antara kalian putus, maka janganlah dia berjalan dalam sendai yang lain 
(yang sebelah) sebelum dia memperbaikinya.” 

Hadits yang semakna dengan hadits di atas diriwayatkan melalui 
jalur lain, yang juga bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. 


, SAS z Lai 


Pl an 


20. Bab: Larangan mengelubungi badan dengan pakaian 
dan duduk memeluk lutut dalam satu pakaian 
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70. Bersumber dari Jabir, bahwa Rasulullah saw. melarang seorang 
lelaki makan dengan tangan kirinya, atau berjalan dengan satu (sebelah) 
sendal, mengelubungi seluruh badan dengan pakaian, dan duduk me- 
meluk lutut dalam satu pakaian sehingga mempertontonkan kemaluan- 


nya. 
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71. Bersumber dari Jabir, beliau berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
” Apabila tali sandal seseorang di antara kalian putus --atau: barang- 
siapa terputus tali sandalnya--, maka janganlah dia berjalan dalam satu 
sendal sebelum dia membetulkan tali sendalnya. Dan janganlah sese- 
orang berjalan dalam satu sepatu, jangan makan dengan tangan kirinya, 
jangan duduk memeluk lutut dengan satu pakaian, dan jangan menge- 
lubungi seluruh badan dengan pakaian.” 
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21. Bab: Larangan tidur terlentang sambil menumpangkan 
sebelah kaki ke kaki yang lain 
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72. Bersumber dari Jabir, bahwa Rasulullah saw. melarang menge- 
lubungi seluruh badan dengan pakaian, duduk memeluk lutut dalam 
satu pakaian, dan seseorang menumpangkan sebelah kakinya di atas 
kaki yang lain sambil tidur terlentang. 
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73. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia menceritakan bahwa 
Nabi saw. bersabda: ''Janganlah engkau berjalan dalam sendal sebelah, 
jangan duduk memeluk lutut dalam sepotong kain, jangan makan 
dengan tangan kiri, jangan mengelubungi seluruh badan dengan pakai- 
an, dan jangan menumpangkan sebelah kakimu pada kaki yang lain bila 
engkau berbaring.” 
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14. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi saw. bersabda: 
” Janganlah seseorang di antara kalian berbaring, kemudian meletakkan 
sebelah kakinya pada kaki yang lain.” 


22. Bab: Tentang diperbolehkannya berbaring sambil mele- 
takkan sebelah kaki pada kaki yang lain 
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75. Bersumber dari Abbad bin Tamiem, dari pamannya yang meli- 
hat Rasulullah saw. berbaring di mesjid sambil meletakkan sebelah kaki 
beliau pada kaki yang lain. 
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76. Hadits serupa juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain yang 
kesemuanya bersumber dari Az Zuhri. 
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23. Bab: Larangan mencelup pakaian dangan warna kunyit 
bagi lelaki 


- 
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7). Bersumber dari Anas bin Malik, bahwa Nabi saw. melarang 
pakaian berwarna kunyit. 
Kata Outaibah: Hammad berkata: "Yang beliau maksud adalah bagi 
kaum pria.” 
Dalam riwayat lain yang bersumber dari Anas, beliau berkata: ”'Ra- 
sulullah saw. melarang seorang laki-laki mencelup pakaian dengan war- 
na kunyit.” 
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24. Bab: Sunat mewarnai uban dengan warna kuning atau 
merah, dan haram dengan warna hitam 
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78. Bersumber dari Jabir, beliau berkata: Abu Ouhafah didatang- 
kan --atau: dia datang-- pada tahun kemenangan/hari kemenangan. Ram- 
but kepala dan janggutnya bagaikan tsagham (tumbuhan yang bunga 
dan buahnya berwarna putih). Lalu Rasulullah saw. menyuruh para 
isterinya: ”'Ubahlah ini (rambut dan janggut) dengan sesuatu.” 
898 
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79. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, beliau berkata: Abu Ouha- 
fah didatangkan pada hari terbukanya Makkah. Kepala dan janggutnya 


bagaikan Tsaghamah putihnya. Lalu Rasulullah saw. bersabda: ' Ubah- 
lah ini dengan sesuatu, tetapi jauhilah warna hitam.” 
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25. Bab: Berbuat beda dengan orang Yahudi dalam hal ce- 
lupan 
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80. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: ”'Se- 


sungguhnya orang Yahudi dan orang Nasrani tidak mencelup. Jadi, ber- 
buatlah beda dengan mereka!" 
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26. Bab: Haram menggambar gambar binatang, haram 
menggunakan permadani dan sebagainya yang jarang 
dipakai yang ada gambarnya dan bahwa malaikat tidak 


akan masuk ke rumah yang ada gambarnya atau anjing- 
nya 
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81. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: Jibril as. berjanji ke- 
pada Rasulullah saw. akan datang pada suatu waktu. Ketika waktu yang 
dijanjikan itu tiba, ternyata Jibril tidak datang. Rasulullah saw. me- 
lempar kerikil yang ada di tangan beliau, seraya bersabda: ”' Allah tidak 
akan menyalahi janji, begitu pula utusanNya.?” Kemudian beliau ber- 
paling, ternyata ada seekor anak anjing di bawah tempat tidur beliau. 
Beliau bertanya: ''Hai Aisyah! Kapan anjing ini masuk ke sini?” 

Aisyah menjawab: "Demi Allah, aku tidak tahu!” 
Lalu Rasulullah saw. menyuruh keluarkan anjing itu. Tatkala Jibril 
datang, Rasulullah saw. menegur: ''Engkau telah berjanji kepadaku 
akan datang, maka akupun duduk menunggumu, tetapi engkau tidak 
datang.” 
Jibril berkata: ''Anjing yang ada di rumahmu menghalangiku. Kami 
(para malaikat) tidak akan masuk ke rumah yang di dalamnya ada an- 
jing atau gambar.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain, dengan sedikit per- 
bedaan redaksi. 


. 2 » 
Kena Kadar WS -N 


PM Panin LIS. Kenenaa 
Al 15 IS. ae AZ Da Bi 
OA 


Pep AANG, AI 
AE aa ah saisaah Es 


Isap nan Aa A4 AAN 2 
TN Iso ON En 


eta « Ason FO “2 G. a35 
SES NAS sea EL 


901 


Pa NE KIE Atm 3 IE 
PELAN YA ya Anie 
WALK AGS MAN KIA 


82. Diceritakan oleh Maimunah, bahwa Rasulullah saw. tampak 
bermuram durja pada suatu hari. Lalu Maimunah menegur: ''Ya 
Rasulallah, aku benar-benar tidak mengenal keadaanmu sejak hari ini.” 
Rasulullah saw. bersabda: "Jibril telah berjanji akan menemuiku malam 
ini, tetapi dia tidak datang. Demi Allah, dia tidak bakal menyalahi janji- 
nya kepadaku.” 

Rasulullah saw. terus dalam keadaan demikian sehari itu. Kemudian 
beliau tahu ada seekor anak anjing di bawah sekat rumah kami. Beliau 
menyuruh mengeluarkannya. Lalu beliau mengambil air dan memerciki 
bekas tempat anjing itu. Pada sore harinya, Jibril datang menemui 
beliau. Beliau bertanya: '” Bukankah engkau telah berjanji menemuiku 
semalam?” 

Jibril menjawab: ''Benar, tetapi kami tidak masuk ke rumah yang di 
dalamnya ada anjing atau gambarnya.” 

Pada pagi harinya Rasulullah saw. mengeluarkan perintah membunuh 
anjing-anjing, sampai-sampai beliau juga memerintahkan membunuh 
anjing kebun yang kecil, tetapi membiarkan anjing kebun yang besar.” 
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83. Bersumber dari Abu Thalhah, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
”Malaikat tidak mau masuk ke rumah yang di dalamnya ada anjing atau 
gambarnya.” 
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84. Bersumber dari Abu Thalhah, ia berkata: Aku mendengar Rasu- 
lullah saw. bersabda: ''Malaikat tidak mau masuk ke rumah yang di 


dalamnya ada anjing atau gambar.” 
Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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85. Bersumber dari Abu Thalhah, shahabat Rasulullah saw., beliau 
berkata: Sesungguhnya Rasulullah saw. pernah bersabda: ''Malaikat 
tidak mau masuk ke dalam rumah yang ada gambarnya.” 

Busr berkata: Sesudah itu, Zaid sakit. Ketika kami menengoknya, 
pada pintunya terdapat satir yang ada gambarnya, maka akupun ber- 
tanya kepada Ubaidullah Al Khoulaniy --anak tiri Maimunah, isteri 
Nabi saw.--: "Bukankah Zaid yang dulu memberitahukan kepada kami 
tentang masalah gambar?" 
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86. Mengkhabarkan kepadaku Amr bin Harits bahwa Bukair bin Al 
Asyajji menceritakan kepadanya bahwa oleh Busr bin Sa'id --yang keti- 
ka itu bersama Ubaidullah Al Khoulani--, bahwa Zaid bin Khalid Al Ju- 
haniy menceritakan kepadanya, bahwasanya Abu Thalhah menceritakan 
Rasulullah saw bersabda: ”'Malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah 
yang ada gambarnya.” 


Kata Busr: Pada suatu hari Zaid bin Khalid sakit dan kami men- 
jenguknya. Ternyata kami mendapati di rumahnya ada satir yang ber- 
gambar. Aku berkata kepada Ubaidullah Al Khoulani: Bukankah dia 
yang menceritakan kepada kita tentang masalah gambar?” 

Ubaidullah berkata: ''Dia mengatakan: kecuali garus/tulisan pada kain. 
Tidakkah engkau mendengarnya?” 

Aku (Busr) menjawab: "Tidak! 

Ubaidullah berkata lagi: ''Benar, dia mengatakan demikian.” 


Ubaidullah balik bertanya: ''Tidakkah engkau mendengar ketika dia 
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27. Bersumber dari Abu Thalhah Al Anshari, aa berkata: Aku 
sernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: ''Malaikat tidak akan 
masuk ke dalam rumah yang ada anjing atau patung.” 

Perawi hadits (Zaid bin Khalid) berkata: Aku lalu datang kepada 
Aisyah dan bertanya: '' Abu Thalhah telah memberitahukan kepadaku, 
bahwa Nabi saw. pernah bersabda: "Malaikat tidak akan masuk ke 
dalam rumah yang di dalamnya ada anjing atau patung.' Apakah 
engkau pernah mendengar Rasulullah saw. menyebutkan hal itu?” 
Aisyah menjawab: ''Tidak, tetapi aku akan menceritakan kepadamu apa 
yang telah beliau perbuat. Suatu hari, aku melihat beliau keluar untuk 
suatu keperluan. Lalu aku mengambil sejenis hamparan dan memasang- 
nya sebagai satir pada pintu. Ketika Rasulullah saw. datang dan melihat 
hamparan itu, tahulah aku bahwa beliau tidak menyukainya. Maka aku- 
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pun menariknya hingga koyak atau terpotong. Beliau bersabda: ”'Se- 
sungguhnya Allah tidak memerintahkan kita untuk menyarungi batu 
atau tanah-liat.” 

Kemudian kami memotong hamparan itu menjadi dua bantal dan kami 
isi dengan sabut. Ternyata Rasulullah saw. tidak menegurku.” 
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88. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: Kami mempunyai satir 
bergambar burung Orang yang hendak masuk, tentu akan melihat satir 
bergambar itu. Lalu Rasulullah saw. bersabda kepadaku: ”'Gantilah 
satir ini! Sebab, setiap kali aku masuk dan melihatnya, aku menjadi 
ingat dunia.” 
Aisyah berkata: '' Kami mempunyai beludru yang biasa kami sebut sute- 
ra. Dan kami memakainya.” 
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89. Dari Abu Adiy dari Abdi A'la, dengan sanad ini Ibnul Mutsan- 


na berkata: Abdul A'la menambahkan pada hadits di atas: ”' Rasulullah 
saw. tidak memerintahkan kami untuk memotongnya. 
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90. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: Rasulullah saw. datang 
dari suatu perjalanan. Ketika itu aku menabiri pintuku dengan sejenis 
permadani bergambar kuda bersayap. Lalu beliau menyuruhku untuk 


melepasnya. 
Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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91. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: Suatu hari Rasulullah 
saw. masuk, sedangkan aku memasang satir tipis yang ada gambarnya. 
Maka berubahlah wajah beliau. Kemudian beliau mengambil satir dan 
merobeknya. Lalu beliau bersabda: ''Sesungguhnya diantara manusia 
yang paling berat siksanya pada hari kiamat, adalah orang-orang yang 
membuat perserupaan dengan makhluk Allah.” 

Dalam riwayat lain disebutkan: '”Kemudian beliau mengulurkan 
tangan ke arah satir tipis itu dan mengoyaknya.”” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain, dengan sedikit 
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92. Bersumber dari Abdurrahman bin Al Oasim, dari ayahnya yang 
mendengar Aisyah berkata: ''Rasulullah saw. masuk ke kamarku, 
sedangkan aku menutup rak milikku dengan kain tipis bergambar. Ke- 
tika Rasulullah saw. melihatnya, beliau merobeknya dan berubah wa- 
jah beliau. Beliau bersabda: ''Hai Aisyah! Manusia yang paling keras 
siksanya di sisi Allah pada hari kiamat, adalah orang-orang yang mem- 
buat perserupaan dengan makhluk Allah.” 

Kata Aisyah: '"Lalu aku memotong kain itu dan menjadikannya 
bantal.” 
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93. Bersumber dari Aisyah, bahwa beliau pernah mempunyai kain 
yang ada gambarnya. Kain itu terhampar pada rak. Ketika Nabi saw. 
hendak melakukan shalat, beliau bersabda: ''Singkirkan kain itu dari 
depanku.” 

Kata Aisyah: Akupun menyingkirkannya dan menjadikannya sebagai 
bantal. 

Hadits semisal juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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94. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: "Nabi saw. masuk ke 
kamarku, padahal aku telah memasang satir hamparan yang bergambar. 
Lalu Rasulullah saw. menyingkirkan satir itu. Dan aku membuatnya 
sebagai bantal. 
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95. Bersumber dari Aisyah --isteri Nabi saw.--, bahwa beliau mema- 
sang satir yang bergambar. Ketika Rasulullah saw. masuk, beliau men- 
copotnya. | 
Kata Aisyah: "Lalu aku memotongnya menjadi dua bantal.” 

Seseorang dalam majlis yang bernama Rabi'ah bin Atha' --sahaya 
Bani Zuhrah-- pada waktu itu bertanya: '' Apakah engkau mendengar 
Abu Muhammad menuturkan, bahwa Aisyah berkata: Rasulullah saw. 
suka bersandar pada kedua bantal itu?” 

Ibnul Gasim menjawab: '”Tidak. Tetapi aku mendengar Al Oasim bin 
Muhammad berkata demikian.” 
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96. Bersumber dari Aisyah, bahwa beliau membeli sebuah bantal 
kecil yang ada gambarnya. Ketika Rasulullah saw. melihatnya, beliau 
berdiri di depan pintu, tidak mau masuk. Aku (Aisyah) menjadi tahu, 
ketidak-sukaan pada wajah beliau. Aisyah berkata: ''Ya Rasulallah! 
Aku bertaubat kepada Allah dan kepada RasulNya. Apakah dosaku?” 
Rasulullah saw. bersabda: '" Bagaimana dengan bantal itu?” 

Aisyah menjawab: '' Aku membelinya untukmu. Engkau bisa duduk di 
atasnya dan berbantal dengannya.” 

Rasulullah saw. bersabda: ”' Sesungguhnya pembuat gambar ini akan di- 
siksa. Kepada mereka akan difirmankan: Hidupkan apa yang telah 
kalian ciptakan!” Kemudian beliau melanjutkan: ''Rumah yang ada 
gambarnya, tidak akan dimasuki oleh malaikat.” 

Hadits seperti di atas jug diriwayatkan melalui banyak jalur, yang 
semuanya berpangkal dari Al Oasim, dari Aisyah. 

Dalam riwayat Ibnul Akhi Al-Majisyun ada tambahan: Aisyah berkata: 
”Lalu aku menjadikan bantal itu sebagai tempat bersandar. Rasulullah 
saw. biasa bersandar padanya bila sedang di rumah.” 
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97. Bersumber dari Nafi', bahwa Ibnu Umar menceritakan kepada- 
nya: Rasulullah saw. pernah bersabda: ''Orang-orang yang membuat 
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gambar-gambar akan disiksa pada hari kiamat. Kepada mereka difir- 
mankan: ''Hidupkan apa yang telah kalian ciptakan!” 
Hadits serupa juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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98. Bersumber dari Abdullah, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ”'Manusia yang paling berat siksanya pada hari kiamat, adalah 
para juru gambar.” 

Menurut riwayat Yahya dan Abu Kuraib, dari Abu Mu'awiyah: 
”Termasuk ahli neraka yang paling berat siksanya pada hari kiamat 
ialah tukang-tukang gambar.” | 

Bersumber dari Muslim bin Shubaih, beliau berkata: Aku sedang 
bersama Masrug di sebuah rumah yang memasang gambar Maryam. 
Masrug berkata: ”'Ini adalah gambar Kisra””, 

Aku menyahut: ''Bukan! Ini gambar Maryam.” 

Masrug berkata: "Ingatlah! Sungguh, aku pernah mendengar Abdullah 
bin Mas'ud berkata: Rasululiah saw. bersabda: 'Manusia yang paling 
berat siksanya pada hari kiamat adalah tukang-tukang gambar.” 
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99. Bersumber dari Sa'id bin Abul Hasan yang berkata: Seseorang da. 
tang kepada Ibnu Abbas, lalu berkata: '' Aku adalah orang yang meng- 
gambar gambar-gambar ini. Berilah aku fatwa mengenai gambar- 
gambar tersebut!” 

Ibnu Abbas berkata kepada orang itu: ''Mendekatlah kepadaku!” 
Orang itu mendekat. Tetapi Ibnu Abbas masih berkata: ''Mendekatlah 
lagi!” 

Orang itu mendekat lagi, hingga Ibnu Abbas dapat meletakkan tangan 
beliau di atas kepalanya. Lalu Ibnu Abbas berkata: ”'Aku akan 
menceritakan kepadamu apa yang pernah kudengar dari Rasulullah saw. 
Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 'Setiap tukang gambar itu 
masuk neraka. Allah akan menjadikan baginya, dengan setiap gambar 
yang dia buat, sosok yang menyiksanya di neraka Jahannam.” Ibnu Ab- 
bas berkata: ”'Jika memang engkau harus melakukannya juga, maka 
buatlah gambar pepohonan atau benda yang tidak bernyawa.” 

Nasher bin Ali mengakui itu. 


Pai 
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100. Bersumber dari An Nadler bin Anas bin Malik, beliau berkata: Aku 
sedang duduk di dekat Ibnu Abbas. Dia mulai memberikan fatwa tanpa 
menyebut-nyebut sabda Rasulullah saw., sampai seseorang meminta fat- 
wa kepadanya: ''Aku adalah orang yang menggambar gambar-gambar 
ini.” 
Ibnu Abbas berkata kepada orang itu: ''Mendekatlah!” 
Setelah orang itu mendekat, Ibnu Abbas berkata: '' Aku pernah men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda: ”'Barangsiapa menggambar sebuah 
gambar di dunia, maka dia dibebani untuk meniupkan roh pada gambar 


tersebut pada hari kiamat, tetapi dia tidak bisa melakukannya.” 
Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 


BA Apt 23 GE a39 NIA 
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101. Bersumber dari Abu Zur'ah, beliau berkata: Aku bersama Abu 
Hurairah masuk ke rumah Marwan. Abu Hurairah melihat di dalam 
rumah itu terdapat gambar-gambar, maka diapun berkata: '' Aku pernah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: 'Allah Azza wa Jalla berfirman: 
"Siapa lagi orang yang lebih dhalim daripada orang yang mencoba mem- 
buat ciptaan seperti makhlukku? Mereka boleh coba menciptakan dzar- 
rah, atau menciptakan biji-bijian, atau menciptakan jelai.” 

Dalam riwayat lain bersumber dari Abu Zur'ah, beliau berkata: 
Aku dan Abu Hurairah masuk ke dalam sebuah rumah yang dibangun di 
Medinah milik Sa'id atau Marwan. Abu Hurairah melihat gambar- 
gambar dipasang dalam rumah itu, lalu dia berkata: ”'Rasulullah saw. 
bersabda...” dan seterusnya seperti hadits di atas, tanpa menyebutkan: 
atau menciptakan jelai.” 
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102. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 


bersabda: ''Malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah yang ada 
patung-patung atau gambar-gambarnya.”' 


27. Bab: Pnb ng dan genta dalam perjalanan 


- Ana 2 4 Agu Allan Is B3 iga TIESAN 
LA Ana arah, AA js 9 EA AG 


103. Bersumber dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersab- 
da: "Malaikat tidak mau menyertai kumpulan yang ada anjing atau gen- 
tanya.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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104. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ”'Genta adalah seruling setan.” 


, (A3 n. Sala 215 Kar 


pa . 


28. Bab: (En ETA kalung tali pada leher onta 
Hen AN SAETBGAS pan TE NO 
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105. Diceritakan oleh Abu Basyir Al Anshari, bahwa beliau pernah 
mengikuti Rasulullah saw. dalam suatu perjalanan. Lalu Rasulullah me- 
ngirim seorang utusan —Kata Abdullah bin Abu Bakar: ” Aku kira Abu 
Basyir juga mengatakan: Sementara itu orang-orang berada di tempat 
menginap mereka”'--, untuk menyampaikan sabda beliau: ”' Jangan biar- 
kan pada leher onta ada kalung dari tali. Putuskanlah tali itu! 
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106. Bersumber dari Jabir, beliau berkata: "Rasulullah saw. mela- 
rang memukul pada muka dan menandai pada muka.” 
Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 


KANAN Ke eas 12 Brp ae NN 
KENA, Ia 2193 53 ea 13 ka 


107. Bersumber dari Jabir, bahwa Nabi saw. melewati khimar (kele- 
dai) yang ditandai pada mukanya, maka beliau bersabda: ?'Semoga 
Allah mengutuk orang yang memberinya tanda!” 
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108. Ibnu Abbas berkata: ”' Rasulullah saw. melihat seekor khimar 
ditandai mukanya. Beliau mencela hal itu. Maka demi Allah! Aku tidak 
akan menandai khimar, kecuali pada bagian paling jauh dari m 
Ibnu Umar menyuruh bawakan khimarnya, lalu dicap pada kedua pang- 


kal pahanya dekat dubur. Maka dialah orang pertama yang mencap 
pada pangkal paha. 
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30. Bab: AA menandai binatang pada anggota tubuh se- 


lain muka, dan anjuran menandai ternak zakat dan pa- 
jak 
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109. Bersumber dari Anas, beliau berkata: Ketika Ummu Sulaim 
melahirkan, beliau berkata kepadaku: ''Hai Anas! Lihatlah anak ini! 
Dia tidak akan mendapatkan sesuatupun sebelum engkau pergi memba- 
wanya kepada Nabi saw., agar beliau menggosok tenggorokannya 
(dengan minyak dan sebagainya sebelum disus 


Akupun berangkat. Ternyata Rasulullah saw. sadang berada di kebun. 
Beliau memakai pakaian dari bulu berwarna hitam. Beliau tengah me- 
nandai onta yang diserahkan kepada beliau dalam penaklukan. 
BARA AE j0 pa aa EA 
Megan. SN per" APA 
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110. Bersumber dari Hisyam bin Zaid, beliau berkata: Aku men- 
dengar Anas bercerita, bahwa ketika ibunya melahirkan, mereka berang- 
kat membawa sang bayi kepada Rasulullah saw., agar beliau berkenan 
menggosok tenggorokannya. Ternyata beliau sedang berada di tempat 
penambatan onta, memberi tanda kambing-kambing. 


Kata Syu'bah: ''Sepanjang pengetahuanku, Anas berkata: 'pada telinga 
kambing-kambing itu.” 


1 5 Lan g CI AG 
BP arUg AANA da ra Kanan 
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111. Diceritakan oleh Hisyam bin Zaid: Aku pernah mendengar 
Anas berkata: Aku menemui Rasulallah saw. di tempat penambatan 
onta. Beliau sedang memberi tanda kambing-kambing.” 

Kata Hisyam: ?' Aku kira Anas mengatakan: "pada telinganya.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 


poin alan AE AW 
“1 an ka - Ga mananaka sala 


112. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: '' Aku melihat 
di tangan Rasulullah saw. ada besi penyelar/cap. Beliau sedang menandai 
onta sedekah (zakat). 


| 
| 


Sasak 


31. Bab: Makruh mencukur rambut kepala sebagian 
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113. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw. melarang 
mencukur rambut kepala sebagian. 
Umar bin Nafi' (perawi hadits) bertanya kepada Nafi': ”' Apakah yang 
dimaksud dengan ?' mencukur rambut kepada sebagian” itu?” 
Naf. menjawab: ''Sebagian rambut kepala bayi dicukur dan yang sebagi- 


an lag. dibiarkan.” 
Hadits semisal hadits di atas juga diriwayatkan melalui banyak 


jalur. 
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32. Bab: Larangan duduk di jalan umum, dan memberikan 
kepada jalan apa yang menjadi haknya 
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14. Bersumber dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi saw., beliau ber- 
sabda: ”'Hindarilah duduk di jalan-jalan!” 
Para shahabat berkata: ”'Ya Rasulallah, kami tidak bisa menghindar un- 
tuk duduk berbincang-bincang di sana (di jalan)”. 
Rasulullah saw. bersabda: ''Kalau memang kalian harus duduk juga, 
maka berikanlah pada jalan itu haknya.” 
Para shahabat bertanya: '' Apakah haknya?” 
Rasulullah saw, bersabda: ''Mencegah melihat sesuatu yang terlarang, 
menyingkirkan hal-hal yang merugikan, menjawab salam, amar makruf 
dan nahi munkar.” 

Hadits serupa juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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33. Bab:Haram menyambung rambut dengan rambut orang 
lain dan meminta disambungkan rambutnya dengan 
rambut orang lain, membuat tatto dan minta dibuatkan 
tatto, menghilangkan rambut pada wajah dan meminta 
dihilangkan rambut pada wajahnya, merenggangkan 
sa dan mengubah ciptaan Allah 
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115. Bersumber dari Asmak binti Abu Bakar, beliau berkata: 
Seorang wanita datang kepada Nabi saw., lalu berkata: "Ya Rasulallah, 
aku mempunyai anak perempuan yang akan menjadi pengantin. Dia per- 
nah terkena penyakit campak, sehingga rambutnya pada rontok. Boleh- 
kah aku menyambungnya (dengan rambut lain)?” 

Rasulullah saw. bersabda: ?'Allah mengutuk orang yang menyambung 
rambut dengan rambut lain dan orang yang memintanya.” 

Hadits seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain yang 
semuanya berpangkal dari Hisyam bin Urwah. 


ANA SET La ia AM 
Mes '£ G3 Menara , oi) ain Le TE 
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116. Bersumber dari Asmak binti Abu Bakar, bahwa seorang pe- 
rempuan datang kepada Nabi saw., lalu berkata: Aku mengawinkan 
anak perempuanku. Tetapi rambut kepalanya pada rontok, sedangkan 
suaminya sudah menyetujuinya dan ingin cepat-cepat. Bolehkah aku me- 
nyambung rambutnya, ya Rasulallah?!” 

Ternyata Rasulullah saw. melarangnya. 
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117. Bersumber dari Aisyah, bahwa seorang gadis Anshar kawin. 
Tetapi, karena sebelumnya menderita sakit, maka rambutnya pada ron- 
tok. Keluarganya ingin menyambung rambutnya. Lalu mereka bertanya 
kepada Rasulullah saw. tentang hal itu. Ternyata Rasulullah saw. me- 
ngutuk orang yang menyambung rambut dan orang yang meminta di- 
sambungkan rambutnya. 
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118. Bersumber dari Aisyah, bahwa seorang wanita Anshar menga- 
winkan anak perempuannya. Tetapi, anak perempuannya itu menderita 
sakit yang mengakibatkan rambutnya pada rontok. Karena itu, wanita 
tersebut datang kepada Nabi saw. dan berkata: ''Suaminya mengingin- 
kannya. Bolehkah aku menyambung rambutnya?” 

Rasulullah saw. bersabda: '”Terkutuk orang-orang yang menyambung 
rambut.” 
Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 


Ag Papar 21 IN ANA HN YAN Gee 
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119. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw. mengutuk 
orang yang menyambung rambut dan orang yang meminta disambung- 


kan rambutnya, orang yang membuat tatto dan orang yang meminta di- 
buatkan tatto.' 


Hadits serupa diriwayatkan pula melalui jalur lain. 


EA DEA Yana Ma FAP NA TEA D 
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120. Bersumber dari Abdullah bin Umar, beliau berkata: ''Allah 
mengutuk orang-orang yang membuat tatto dan orang-orang yang minta 
dibuatkan tatto, orang-orang yang menghilangkan rambut pada wajah 
dan orang-orang yang minta dihilangkan rambut pada wajahnya, serta 
orang-orang yang merenggangkan gigi demi kecantikan yang merubah 
ciptaan Allah.” 
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Perkataan Ibnu Umar itu sampai kepada seorang wanita dari Bani Asad 
yang biasa dipanggil Ummi Ya'gub. Dia sedang membaca Al Our'an. 
Lalu dia datang kepada Ibnu Umar dan berkata: ''Apakah benar berita 
yang sampai kepadaku, bahwa engkau mengutuk orang-orang yang 
membuat tatto, orang-orang yang minta dibuatkan tatto, orang-orang 
yang minta dihilangkan rambut pada wajahnya dan orang-orang yang 
merenggangkan gigi demi kecantikan yang mengubah ciptaan Allah?” 
Abdullah bin Umar berkata: ''Bagaimana aku tidak mengutuk orang- 
orang yang juga dikutuk oleh Rasulullah saw.? Sedangkan itu ada di- 
sebutkan dalam Kitab Allah.” 
Wanita itu membantah: ”' Aku sudah membaca semua yang ada di antara 
dua sampul Mushaf, tetapi aku tidak mendapatinya.” 
Ibnu Umar berkata: "Jika engkau benar-benar membacanya, pasti 
engkau telah menemukannya. Allah Azza wa Jalla berfirman (dalam 
surat Al Hasyr, ayat 7): ''Apa yang diberikan Rasul kepada kalian, 
maka terimalah itu: dan apa yang dia larang atas kalian, maka tinggal- 
kanlah!” 
Wanita itu berkata: ?' Aku melihat sesuatu di antara yang engkau bisara- 
kan ini pada isterimu, sekarang.” 
Jbnu Umar berkata: ''Pergilah, lihat!” 
Wanita itupun masuk mendapatkan isteri Abdullah bin Umar. Namun, 
dia tidak melihat sesuatu apapun. Maka dia datang lagi kepada Ibnu 
Umar dan berkata: ”' Aku tidak melihat sesuatu apapun.” 
Ibnu Umar berkata: Ingatlah, seandainya demikian (pada isteriku ada 
sesuatu di antara apa yang kubicarakan), tentu aku tidak akan mem- 
pergaulinya.”” 

Hadits yang semakna juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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121. Diceritakan oleh Abuz Zubair, bahwa beliau mendengar Jabir 


bin Abdullah berkata: ''Nabi saw. melarang seorang wanita menyam- 
bungkan sesuatu pada rambut kepalanya.” 
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122. Bersumber dari Humaid bin Abdirrahman bin Auf, bahwa 
beliau mendengar Mu'awiyah bin Abi Sufyan berkata di atas mimbar 
pada tahun haji, sambil memegang jambul rambut yang semula berada 
di tangan pengawal: "Hai penduduk Medinah! Di mana Ulama kalian? 
Aku pernah mendengar Rasulullah saw. melarang hal semacam ini (jam- 
bul rambut). Beliau bersabda: "Sesungguhnya Bani Israil mengalami ke- 
binasaan, adalah ketika para wanita mereka menggunakan ini! 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 

Dalam riwayat Ma'mar, kalimatnya adalah: ?Bani Israil disiksa...” 
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123. Bersumber dari Sa'id bin Al Musayyab, beliau berkata: 
Mu'awiyah datang ke Madinah, lalu berkhutbah. Sambil mengeluarkan 
gulungan rambut, beliau berkata: ''Aku tidak pernah melihat seseorang 
melakukannya, kecuali orang Yahudi. Ketika hal itu sampai kepada Ra- 
sulullah saw., beliau menamainya 'kepalsuan?.” 
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124. Bersumber dari Sa'id bin Musayyab, bahwa pada suatu hari 
Mu'awiyah berkata: ''Kalian telah menciptakan mode yang norak, 
padahal Nabi Allah saw. melarang kepalsuan.” 

Dan seseorang datang membawa semacam kerudung yang pada bagian 
kepalanya terdapat kain perca. Maka Mu'awiyahpun berkata: "Ingat, 
inilah kepalsuan!” 

Kata Oatadah: ''Yang beliau maksudkan ialah serpihan-serpihan kain 
perca yang digunakan oleh kaum wanita untuk memperbanyak rambut 
mereka.” 


Pe Pa 
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34. Bab: Wanita yang menutup hanya sebagian tubuhnya, 
yang berjalan melagak, menggoyangkan pundak 


: "3 (Ph Ta 1 Bat 
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125. Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ”'Ada dua golongan ahli neraka yang belum pernah kulihat, 
yaitu: kaum yang membawa-bawa cambuk seperti ekor sapi yang mereka 
gunakan untuk memukul orang-orang lain: dan para wanita setengah 
telanjang (menutup hanya sebagian tubuhnya) yang berjalan melagak 
menggoyangkan pundak, kepala mereka bagaikan punuk onta yang mi- 
ring. Mereka tidak bakal masuk sorga, bahkan tidak dapat menemukan 
baunya. Padahal, bau sorga itu dapat ditemukan dari jarak sekian (yang 
cukup jauh)." 


35. Bab: Larangan pemalsuan dalam berpakaian dan seba- 
gainya, serta pura-pura puas terhadap apa yang tak di- 
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126. Bersumber dari Aisyah, bahwa seorang perempuan berkata: 
”Ya Rasulallah! Bolehkah aku mengatakan, bahwa suamiku memberi- 
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kan apa yang tidak dia berikan kepadaku?” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Orang yang pura-pura puas dengan apa 
yang tidak diberikan itu seperti orang yang mengenakan pakaian palsu.” 
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127. Bersumber dari Asmak: Seorang wanita datang kepada Nabi 
saw., lalu berkata: '' Aku mempunyai kebutuhan. Apakah aku berdosa 
bila aku pura-pura cukup dengan harta suamiku dengan apa yang tidak 
dia berikan kepadaku?” 

Rasulullah saw. bersabda: ''Orang yang pura-pura puas dengan apa 
yang tidak diberikan itu seperti orang yang mengenakan pakaian palsu.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 
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1. Bab: Larangan memakai kunyah (nama tua) ”' Abul Oa- 
sim? dan menerangkan nama-nama yang disukai 
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1. Bersumber dari Anas, beliau berkata: Seseorang memanggil 


temannya di Bagie': ''Hai Abul Oasim!' 
Rasulullah saw. berpaling kepada si pemanggil. Orang itu buru-buru 
berkata: ''Ya Rasulallah, aku tidak bermaksud memanggilmu. Yang 


kupanggil adalah si Fulan.” 
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Rasululiah saw. bersabda: ''Kalian boleh memberi nama dengan nama- 


ku, tapi jangan memberikan kunyah dengan kunyahku.” 
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2. Bersumber dari Ibnu Umar, beliau berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ''Nama kalian yang paling disukai oleh Allah, adalah Abdullah 


dan Abdurrahman.” 
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3. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, beliau berkata: Seseorang di 
antara kami mempunyai anak. Dia memberinya nama Muhammad. 
Orang-orang berkata kepadanya: ''Kami tidak akan membiarkanmu 
memberi nama dengan nama Rasulullah saw.” 

Orang itu berangkat membawa anaknya yang dia gendong di atas pung- 
gungnya, untuk menemui Rasulullah saw. Setelah sampai di hadapan 

Rasulullah saw., dia berkata: '"Ya Rasulallah! Anakku ini lahir, lalu aku 
memberinya nama Muhammad. Tetapi, orang-orang berkata kepadaku: 


930 


'Kami tidak akan membiarkanmu memberi nama dengan nama Rasu- 
lullah saw.” 

Rasulullah saw. bersabda: ”'Kalian boleh memberikan nama dengan 
namaku, tetapi jangan memberi kunyah dengan kunyahku. Karena, aku- 
lah Oasm, aku membagi di antara kalian.” 
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4, Bersumber dari Jabir bin Abdullah, beliau berkata: Seseorang di 
antara kami mempunyai anak. Dia menamai anaknya itu Muhammad. 
Kami berkata: ''Kami tidak akan menyebut nama anakmu dengan nama 
Rasulullah, sebelum engkau mendengar pendapat beliau.” Orang itu 
datang kepada Nabi saw., lalu berkata: '' Anakku telah lahir dan aku 
memberinya nama seperti nama Rasulullah. Tetapi, kaumku tidak mau 
menyebutnya demikian, sebelum meminta izin kepada Nabi saw.” 
Rasulullah saw. bersabda: ''Kalian boleh memberi nama dengan nama- 
ku, tetapi jangan memberi kunyah dengan kunyahku. Karena, aku di- 
utus sebagai OGasim (pembagi). Aku membagi di antara kalian.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain, tanpa menyebut: 
"Karena aku diutus sebagai Oasim, aku membagi di antara kalian.” 
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5. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, beliau berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: "Kalian boleh memberi nama dengan namaku, tetapi 
jangan memberi kunyah dengan kunyahku. Karena, akulah Abul Oasim, 
aku membagi di antara kalian.” 

Dalam riwayat lain disebutkan: ''Sesungguhnya aku dijadikan se- 
bagai pembagi, yang membagi di antara kalian.” 
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6. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, bahwa seorang lelaki Anshar 
mempunyai anak. Dia ingin memberi nama anaknya Muhammad. Lalu 
dia datang kepada Nabi saw. untuk bertanya. Rasulullah saw. bersabda: 
”Bagus orang Anshar. Berikanlah nama dengan namaku, tapi jangan 
memberi kunyah dengan kunyahku!?” 
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7. Hadits yang diriwayatkan Jabir bin Abdullah dari Nabi saw seru- 
pa dengan hadits-hadits sebelumnya, diriwayatkan melalui banyak jalur. 
Dalam riwayat An Nadler dari Syu'bah, disebutkan: ”' Hushain dan Su- 
laiman menambahkan pada hadits tersebut. Hushain berkata: 'Rasulul- 
lah saw. bersabda: "Sesungguhnya aku diutus sebagai pembagi (Oasim), 
yang membagi di antara kalian”. Sedangkan Sulaiman berkata: 'Sabda 
Rasulullah saw.: 'Sesungguhnya aku adalah pembagi, yang membagi di 
antara kalian.” 

Menurut riwayat lain yang diceritakan oleh Ibnul Munkadir, beliau 
mendengar Jabir bin Abdullah berkata: Seorang di antara kami mem- 
punyai anak dan dia memberi nama anak itu Al Oasim. Lalu kami ber- 
kata: ”' Kami tidak akan memberimu kunyah Abul Oasim (Bapak Oasim) 
dan tidak akan memuliakanmu.”” 

Kemudian orang itu datang kepada Nabi saw., menuturkan hal itu 
kepada beliau. Maka bersabdalah Rasulullah saw.: ''Namailah anakmu 
Abdurrahman!” 

Hadits yang sama juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain, tanpa 

menyebutkan: dan kami tidak akan memuliakanmu. 
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8. Bersumber dari Muhammad bin Sierin, beliau berkata: Aku per- 
nah mendengar Abu Hurairah berkata: Abul Oasim (Rasulullah) saw. 
bersabda: ”'Berikanlah nama dengan namaku, tetapi jangan memberi- 
kan kunyah dengan kunyahku.? 
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9. Bersumber dari Al Mughierah bin Syu'bah, beliau berkata: Ke- 

tika aku datang ke Najran, orang-orang bertanya kepadaku: ''Kalian 
membaca 'Wahai saudara perempuan Harun (Maryam)', padahal Musa 
hidup sebelum Isa terpaut sekian tahun?”. 
Maka begitu aku menghadap Rasulullah saw., aku menanyakan hal itu 
kepada beliau. Beliau bersabda: ''Mereka telah memberi nama (anak- 
anak mereka) dengan nama nabi-nabi mereka dan orang-orang shalih 
sebelum mereka.” 


2. Bab: Makruh memberi nama dengan nama-nama yang 
jelek, dengan '' Nafi' ” dan sebagainya. 
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10. Bersumber dari Samurah bin Jundab, beliau berkata: ”' Rasulul- 
lah saw. melarang kami memberi nama budak kami dengan empat 
nama: Aflah, Rabah, Yasar dan Nafi'.” 
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11. Bersumber dari Samurah bin Jundab, beliau berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: "Janganlah engkau memberi nama budakmu Rabah, 
atau Yasar, atau Aflah, atau Nafi”. 
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12. Bersumber dari Samurah bin Jundab, beliau berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: ”'Ucapan yang paling disukai Allah itu ada empat, Su- 
bhanallah, Alhamdulillah, La ilaaha illallah dan Allahu Akbar. Tidak 
apa-apa dengan yang manapun engkau memulai. Dan jangan engkau 
memberi nama anakmu dengan nama: Yasar (mudah), atau Rabah (un- 
tung), atau Najih (berhasil), atau Aflah (berhasil). Karena, jika engkau 
bertanya: 'Apakah memang demikian (keadaanmu sesuai dengan 
namamu)? dan ternyata tidak begitu, maka dia akan menjawab: 
"Tidak! 

Kata perawi hadits: ?”'Kalimat yang kudengar hanyalah empat, tidak 
lebih.” 

Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 

Dalam riwayat Syu'bah, hanya disebutkan penamaan anak dan 
tidak menyebutkan empat kalimat. 
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13. Diceritakan oleh Abuz Zubair, beliau mendengar Jabir bin Ab- 
dullah berkata: ''Nabi saw. hendak melarang pemberian nama dengan: 
Ya'la, Barakah, Aflah, Yasar, Nafi” dan sebagainya. Kemudian sesudah 
itu, aku lihat beliau diam tentang hal itu. Beliau tidak mengucapkan se- 
suatupun. Lalu Rasulullah saw. wafat dan tidak sempat melarang hal 


tersebut. Kemudian Umar juga ingin melarang hal itu, tetapi akhirnya 
beliau Matari 22 
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3. Bab: Sunnat Bni nama Kara menjadi nama yang 


baik, mengubah nama Barrah menjadi Zainab, Juwairi- 
Ksp dan sebagainya 
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14. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw. mengubah 
nama 'Ashiyah (durhaka). Beliau bersabda: ''Engkau Jamilah (cantik)''. 
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15. Bersumber dari Ibnu Umar, bahwa puteri Umar semula ber- 
nama 'Ashiyah, lalu oleh Rasulullah saw. diganti dengan Jamilah. 
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16. Bersumber dari Ibnu Abbas, beliau berkata: ''Juwairiyah se- 


mula bernama Barrah, lalu Rasulullah saw. mengganti namanya dengan 
Juwairiyah. Beliau tidak suka orang mengatakan: 'Rasulullah saw. 
5. dari sisi Barrah (kebaikan). 
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17. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa semula nama Zainab ada- 


lah Barrah. Orang mengatakan: ''Dia membersihkan dirinya?” Lalu Ra- 
sulullah saw. memberinya nama Zainab. 
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18. Diceritakan oleh Zainab binti Ummi Salamah, beliau berkata: 
”Semula namaku adalah Barrah, lalu Rasulullah saw. memberiku nama 
Zainab. Ketika Zainab binti Jahsy --yang juga bernama Barrah-- datang 
kepada beliau, beliau memberinya nama Zainab.” 
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19. Bersumber dari Muhammad bin Amr Pe Atha', beliau berkata: 
Aku namai puteriku Barrah. Lalu Zainab binti Abi Salamah berkata 
kepadaku: ?'Sesungguhnya Rasulullah saw. melarang nama ini. Dulu 
aku bernama Barrah. Rasulullah saw. bersabda: 'Janganlah kalian mem- 
bersihkan (menganggap bersih) diri sendiri. Allah lebih tahu ahli ke- 
baikan di antara kalian?. Ketika orang-orang bertanya: 'Nama apa yang 
sebaiknya kami berikan kepadanya?', Rasulullah saw. bersabda: 
'Namailah dia Zainab!” 


4. Bab: Keharaman penamaan dengan ''Malikul Amlak” 
dan ''Malikul Muluk”' (Raja di raja) 


20. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau bersabda: 
”Nama yang paling tidak senonoh menurut Allah, adalah seseorang 
yang bernama Malikal-Amlak.” 

Ibnu Abi Syaibah menambahkan dalam riwayatnya: '"Tidak ada Malik 
(raja) kecuali Allah Azza wa Jalla.” 

Kata Al Asy'atsiy: Sufyan berkata: ''Seperti halnya Syahansyah'”. 

Ahmad bin Hanbal berkata: ''Aku bertanya kepada Abu Amr ten- 
tang maksud 'paling tidak senonoh? Dia berkata: 'paling hina.” 
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21. Bersumber dari Hammam bin Munabbih, beliau berkata: ”'Ini- 
lah hiaetis bait yang telah diceritakan oleh Abu Hurairah dari Rasulul- 
lah saw.' 

Lalu Hammam menyebutkan debaasa hadis, antara lain: Rasulullah 
saw. bersabda: ''Laki-laki yang paling membuat murka Allah dan paling 
keji, adalah laki-laki yang diberi nama Malikul Amlak. Tidak ada raja 
kecuali Allah.” 
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5. Bab: Sunnat menggosok Kemana anak yang baru 
lahir (dengan kurma) dan membawanya kepada orang 
yang shalih agar menggosokkan tenggorokannya: boleh 
memberi nama pada hari kelahirannya: sunat memberi 


nama dengan Abdullah, Ibrahim dan nama-nama para 
nabi yang lain 
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22. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: Aku pergi mem- 
bawa Abdullah bin Abu Thalhah Al Anshari kepada Rasulullah saw. 
ketika baru saja dilahirkan. Pada waktu itu Rasulullah saw. memakai 
Aba'ah (semacam mantel yang terbuka bagian depannya), sedang 
mengecat ontanya dengan ter. Beliau bertanya: '' Apakah engkau mem- 
bawa kurma?” 

Aku menjawab: ''Ya!” 

Aku memberikan beberapa buah kurma kepada beliau. Beliau mema- 
sukkannya ke mulut beliau, lalu mengunyahnya. Kemudian beliau mem- 
buka mulut si bayi (Abdullah bin Abu Thalhah) dan melepeh kunyahan 
beliau ke mulut si bayi, yang lalu mengecap-ngecapnya. Setelah itu Ra- 
sulullah saw. bersabda: ''Kesukaan orang Anshar adalah kurma.”' Ke- 
mudian beliau memberinya nama Abdullah. 
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23. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: Anak Abu 
Thalhah menderita sakit. Ketika Abu Thalhah sedang keluar, anak itu 
meninggal dunia. Setelah kembali, Abu Thalhah bertanya: '' Bagaimana 
keadaan anakku?” 

Ummu Sulaim (isterinya) menjawab: '”Dia lebih tenang dari sebelum- 
nya.” 

Lalu Ummu Sulaim menghidangkan makan malam. Usai makan 
malam, Abu Thalhah menggauli isterinya. Sesudah rampung, Ummi 
Sulaim berkata (setelah menceritakan keadaan sebenarnya): ''Kebumi- 
kanlah anak itu.” 

Keesokan harinya, Abu Thalhah datang kepada Rasulullah saw. men- 
ceritakan halnya. Rasulullah saw. bertanya: ” Apakah kalian bersebadan 
semalam?” 

Abu Thalhah menjawab: ' Ya!” 

Rasulullah saw. berdo'a: ''Ya Allah, semoga Engkau berkati mereka 
berdua.” 

Ketika tiba saatnya Ummu Sulaim melahirkan seorang anak, Abu 
Thalhah berkata kepadaku: ''Bawalah anak ini menghadap Nabi saw.” 
Anak itupun dibawa menghadap kepada Nabi saw. Dibawa pula bebe- 
rapa buah kurma. Nabi saw. mengambil anak itu, seraya bertanya: 
"Adakah dibawakan sesuatu bersamanya?” 

Orang-orang menjawab: "Ya, beberapa buah kurma.” 

Nabi saw. mengambil kurma itu dan mengunyahnya. Sesudah itu beliau 
ambil dari mulut, lalu memasukkannya ke dalam mulut si bayi. Kemu- 
dian beliau menggosok tenggorokan si bayi dengan kurma itu. Dan be- 
liau memberinya nama Abdullah. 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur lain. 
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24. Bersumber dari Abu Musa, beliau berkata: '' Anakku lahir, lalu 
aku membawanya kepada Nabi saw. Beliau memberinya nama Ibrahim 
dan menggosok tenggorokannya dengan kurma.” 
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25. Diceritakan oleh Urwah bin Az Zubair dan Fatimah binti Al 
Mundizir bin Az Zubair, mereka berdua berkata: Asmak binti Abu Bakar 
keluar pada waktu hijrah. Dia sedang mengandung Abdullah bin Az 
Zubair. Ketika sampai di Ouba', dia melahirkan Abdullah di sana. Se- 
sudah melahirkan, dia keluar menemui Rasulullah saw., agar beliau 
menggosok tenggorokan si bayi. Rasulullah saw. mengambil si bayi dari- 
nya dan beliau meletakkannya dalam pangkuan beliau. Kemudian beliau 
meminta kurma. 

Aisyah berkata: ''Kami harus mencarinya sebentar sebelum menemu- 
kannya.” 

Beliau mengunyah kurma itu, lalu meludahkannya ke dalam mulut si 
bayi, sehingga yang pertama-tama masuk ke perutnya adalah ludah Ra- 
sulullah saw. 

Selanjutnya Asmak berkata: Kemudian Rasulullah saw. mengusap si 
bayi, mendo'akannya dan memberinya nama Abdullah. 

Tatkala anak itu berumur tujuh atau delapan tahun, dia datang untuk 
berbai'at kepada Rasulullah saw. Ayahnya --Az Zubair--lah yang me- 
merintahkan demikian. Rasulullah saw. tersenyum saat melihat anak itu 
menghadap beliau. Kemudian dia bai'at kepada beliau. 
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26. Bersumber dari Asmak, bahwa beliau mengandung Abdullah 

bin Az Zubair di Makkah. 
Beliau berkata: Aku pergi pada saat sudah dekat waktu melahirkan. Se- 
sampa: di Madinah, aku turun di Guba' dan melahirkan di sana. Kemu- 
dian aku datang kepada Rasulullah saw. Beliau mengambil bayi dan 
meletakkannya di pangkuan beliau. Beliau meminta kurma yang lalu 
beliau kunyah dan meludahkannya ke dalam mulut si bayi, sehingga 
yang pertama-tama masuk ke dalam perutnya adalah ludah Rasulullah 
saw. Selanjutnya beliau menggosok tenggorokan bayi dengan kurma. 
Kemudian beliau mendo'akan dan memberkatinya. Itulah bayi pertama 
yang dilahirkan dalam masa Islam. 

Dalam riwayat lain bersumber dari Asmak binti Abu Bakar, dise- 
butkan bahwa beliau hijrah kepada Rasulullah saw. (di Medinah) dalam 
keadaan mengandung Abdullah bin Az Zubair.... dan seterusnya seperti 
hadits di atas. 
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27. Bersumber dari Fa se bahwa Rasulullah saw. dibawakan se- 
orang bayi, lalu beliau memberkatinya dan menggosok tenggorokannya. 
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28. Bersumber dari Aisyah, beliau berkata: ''Kami datang mem- 
bawa Abdullah bin Az Zubair kepada Nabi saw., agar beliau menggosok 


tenggorokannya. Kami mencari kurma, ternyata sulit bagi kami men- 
carinya.” 
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29. Bersumber dari Sahl bin Sa'ad, beliau berkata: Al Mundzir bin 
Abi Usaid, ketika baru dilahirkan, dibawa menghadap Rasulullah saw.. 
Beliau meletakkannya pada paha beliau, sedangkan Abu Usaid duduk 
Lalu perhatian Nabi saw. tercurah pada sesuatu di depan beliau. Maka 
Abu Usaid menyuruh seseorang mengangkat anaknya dari atas paha Ra- 
sulullah saw. dan memindahkannya. Ketika Rasulullah saw. tersadar, 
beliau bertanya: ''Mana anak itu?” 
Abu Usaid menjawab: '' Kami memindahkannya, ya Rasulallah.” 
Rasulullah saw. bertanya: ''Siapa namanya?” 
Abu Usaid menjawab: ''Fulan, ya Rasulallah”. 
Rasulullah saw. bersabda: ''Tidak, tetapi namanya adalah Al Mundzir.” 
Jadi, pada hari itu, Rasulullah saw. memberinya nama Al Mundzir. 
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30. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: "Rasulullah 
saw. adalah manusia yang paling baik akhlaknya. Sementara itu, aku 
mempunyai saudara yang bernama Abu Umair. -Kata perawi: ”'Saya 
kira Anas juga mengatakan: ''Dia disapih”--. 

Biasanya apabila Rasulullah saw. datang dan melihatnya, beliau ber- 
sabda: ''Hai Abu Umair, bagaimana keadaan Nughair (burung pipit)?” 
Dia (Abu Umair) memang biasa bermain dengan burung itu.” 
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6. Bab: Boleh seseorang memanggil anak lain dengan 
”Wahai anakku: dan kesunatan hal itu untuk be- 
ramah-tamah 


Ta IE AE AC EN 


pr aa 
sie dota Is ALA 


31. Bersumber dari Anas bin Malik, beliau berkata: ”'Rasulullah 
saw. sering memanggilku: 'Wahai anakku!” 
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32. Bersumber dari Al Mughirah bin Syu'bah, beliau berkata: Tak 
seorangpun bertanya tentang Dajjal kepada Rasulullah saw., lebih ba- 
nyak daripada pertanyaanku kepada beliau dalam persoalan yang sama. 
Maka bersabdalah beliau: ''Wahai anakku! Apa yang membuatmu 
berpayah-payah memikirkannya? Sesungguhnya dia (Dajjal) tidak bakal 
membahayakanmu.”' 

Aku (Al Mughirah) berkata: '' Orang-orang beranggapan, bahwa dia 
akan membawa bengawan-bengawan air dan gunung-gunung roti.” Ra- 
sulullah saw. bersabda: ''Yang lebih dari itu, mudah saja bagi Allah.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain, yang semuanya 
berpangkal dari Ismail. Tetapi, dalam riwayat-riwayat ini tidak ada sab- 
da Nabi saw. juga ditujukan kepada Al Mughirah: ”' Wahai anakku”, 
kecuali dalam riwayat Yazid. 
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7. Bab: Meminta izin 
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33. AA dari Busr bin Sa'id, beliau berkata: Aku mendengar 

Abu Sa'id Al Khudri berkata: Aku sedang duduk dalam majlis orang- 
orang Anshar di Madinah. Tiba-tiba Abu Musa datang dengan ketakut- 
an. Kami bertanya: '' Kenapa engkau?” 
Abu Musa menjawab: ''Umar menyuruhku untuk datang kepadanya. 
Aku pun datang. Di depan pintunya, aku mengucap salam tiga kali, te- 
tapi tidak ada jawaban, maka aku kembali. Tetapi, ketika bertemu lagi, 
dia bertanya: 'Apa yang menghalangimu datang kepadaku?' Aku men- 
jawab: 'Aku telah datang kepadamu. Aku mengucap salam tiga kali di 
depan pintumu. Setelah tidak ada jawaban, aku kembali. Sebab, Rasu- 
lullah saw. telah bersabda: ' Apabila salah seorang di antara kalian minta 
izin tiga kali dan tidak mendapatkannya, maka hendaklah dia kembali.” 
Umar berkata: 'Datangkan saksi atas hal tersebut (bahwa Rasulullah 
saw. pernah bersabda demikian)! Jika tidak, aku akan menghukum- 
mu”, 

Ubaiy bin Ka'ab berkata: ''Yang pergi bersamanya (bersama Abu 
Musa) hanyalah orang yang termuda." 

Abu Sa'id berkata: '' Akulah orang yang termuda.” 
Ubaiy berkata: '' Pergilah dengannya!” 

Dalam riwayat Ibnu Abi Umar ada tambahan: Abu Sa'id berkata: 

” Aku berangkat bersamanya kepada Umar, untuk menjadi saksi.” 
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34. Bersumber dari Bukair bin Al Asajji bahwa Busr bin bercerita 
bahwa beliau mendengar Abu Sa'id Al Khudri berkata: Kami sedang 
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berada dalam majlis di sisi Ubaiy bin Ka'ab. Tiba-tiba datang Abu Musa 
Al Asy'ari dengan marah. Setelah tenang, dia berkata: '' Aku bersumpah 
dengan nama Allah kepada kalian! Apakah ada seseorang di antara ka- 
lian yang pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: 'Minta izin itu 
tiga kali. Jika engkau mendapat izin, engkau boleh masuk. Kalau tidak, 
maka kembalilah”? 

Ubaiy bin Ka'ab bertanya: ''Memangnya kenapa?” 

Abu Musa berkata: ''Kemarin, aku minta izin kepada Umar bin Al 
Khaththab tiga kali, tetapi tidak mendapat jawaban, maka aku pulang. 
Lalu pada hari ini, aku datang lagi menemuinya. Aku beritahukan kepa- 
danya, bahwa aku kemarin datang dan mengucap salam tiga kali, kemu- 
dian aku pulang. Umar berkata: "Sebenarnya kami mendengarmu. Te- 
tapi, pada saat itu kami sedang menghadapi suatu pekerjaan. Mengapa 
engkau tidak terus meminta izin sampai mendapatkannya?” Aku men- 
jawab: 'Aku telah meminta izin, sebagaimana petunjuk yang pernah ku- 
dengar dari Rasulullah saw.” Umar berkata: 'Demi Allah! Aku akan me- 
mukul punggung dan perutmu, atau engkau dapat mendatangkan orang 
yang memberikan kesaksian padamu atas hal ini (sabda Rasulullah 
saw.) 

Ubaiy bin Ka'ab berkata: ''Demi Allah! Yang berangkat menjadi saksi- 
mu hanyalah orang yang paling muda di antara kami. Berdirilah, hai 
Abu Sa'id!” | 

Aku (Abu Sa'id) berdiri dan berangkat mendatangi Umar, lalu berkata: 
? Aku benar-benar mendengar Rasulullah saw. menyabdakan ini.” 
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35. Bersumber dari Abu Sa'id, bahwa Abu Musa datang ke depan 
pintu Umar. Dia meminta izin. Umar di dalam menghitung: ''Sekali”. 
Abu Musa meminta izin lagi. Umar mengucap: ''Dua kali.” Kemudian 
Abu Musa minta izir. untuk yang ketiga kali. Dan Umar masih saja 
menghitung: "Tiga kali.” Lalu Abu Musa berbalik. Umar mengikutinya 
dan menyuruhnya kembali. Umar berkata: "Jika memang ini sesuatu 
yang engkau hapal dari Rasulullah saw., maka datangkanlah saksi. Jika 
tidak, maka aku akan memberimu peringatan.” 

Kata Abu Sa'id: Lalu Abu Musa datang kepada kami dan bertanya: ''Ti- 
dakkah kalian tahu, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 'Minta izin itu 
tiga kali??” 

Orang-orang tertawa. Aku (Abu Sa'id) berkata: "Saudara kalian sesama 
muslim yang benar-benar perlu pertolongan telah datang kepada kalian. 
Mengapa kalian malah tertawa? Ayo berangkat, aku akan menemanimu 
menerima hukuman ini.” 

Demikianlah, sesampai di depan Umar, Abu Musa berkata: ”Ini Abu 
Sa'id memberikan kesaksian bagiku, terhadap yang telah kuriwayatkan 
kepadamu.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui dua jalur lain, yang kedua-dua- 
nya bersumber dari. Abu Nadirah. 
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36. Bersumber dari Ubaid bin Umar, bahwa Abu Musa meminta 
izin kepada Umar sampai tiga kali. Kelihatannya Umar sedang sibuk, 
maka Abu Musapun pulang. Umar (di dalam) bertanya (kepada pem- 
bantunya): "Tidakkah engkau mendengar suara Abdullah bin Gais (Abu 
musa)? Persilahkan dia masuk!” 

Maka dipanggillah Abu Musa. Umar bertanya: ''Apa yang menyebab- 
kan engkau berbuat demikian (pulang sesudah minta izin tiga kali)?” 
Abu Musa menjawab: ''Kita diperintahkan (oleh Rasulullah saw.) ber- 
buat ini.” 

Umar berkata: Engkau harus mendatangkan bukti atas pernyataanmu 
ini, atau aku akan melakukan sesuatu (menghukummu)”. 

Abu Musa keluar dan pergi ke majlis orang-orang Anshar. Mereka ber- 
kata: ''Yang akan memberikan kesaksian bagimu atas pernyataanmu 
ini, hanyalah orang yang termuda di antara kami.” 

Maka berdirilah Abu Sa'id. Dan di depan Umar, dia berkata: "Kita 
memang diperintahkan berbuat ini.” 
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Umar berkata: ''Aku tidak tahu ini perintah Rasulullah saw. Per- 


niagaan di pasar-pasar merampas perhatianku, sehingga aku tidak tahu 
adanya perintah tersebut.” 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. Dalam riwayat 
An Nadler, tidak disebutkan: ”'Perniagaan di pasar-pasar merampas 
perhatianku, sehingga aku tidak tahu adanya perintah tersebut.” 
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37. Bersumber dari Abu Musa Al Asy'ari, beliau berkata: Abu 
Musa datang kepada Umar bin Al Khaththab, lalu mengucap: '' Assala- 
mu'alaikum, ini Abdullah bin Oais (Abu Musa)”. 

Tetapi tidak ada jawaban, maka sekali lagi dia mengucap: '' Assalamu- 
'alaikum, ini Al Asy'ari.” 

Ketika dia berbalik hendak pulang, Umar muncul dah berkata: ''Kem- 
bali! Kembalilah kemari!” 

Setelah Abu Musa datang, Umar bertanya: ”'Hai Abu Musa! Mengapa 
engkau cepat-cepat hendak pulang? Kami sedang melakukan suatu pe- 
kerjaan.' 

Abu Musa berkata: ''Aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
?Minta izin itu tiga kali. Jika engkau mendapat izin, maka engkau boleh 
masuk. Tetapi, kalau tidak, maka pulanglah!” 

Umar berkata: '' Engkau harus mendatangkan bukti/saksi atas pernyata- 
anmu ini. Jika tidak, aku akan melakukan sesuatu.” 

Maka pergilah Abu Musa. 

Umar berkata: ''Jika dia mendapatkan bukti, kalian akan mene- 
mukannya di dekat mimbar nanti sore. Kalau dia tidak mendapatkan 
bukti, maka kalian tidak akan menemukannya.” 

Pada sore harinya, ternyata orang-orang masih melihat Abu Musa. 
Umar berkata: ''Hai Abu Musa! Apa yang engkau katakan? Apakah 
engkau sudah mendapatkan bukti/saksi?”” 

Abu Musa berkata: ”' Ya! Dia adalah Ubaiy bin Ka'ab''. 

Umar berkata: ”'Baiklah, dia orang yang jujur! Hai Abu Thufail (Ubaiy 
bin Ka'ab)! Apa katamu mengenai hal ini?” 

Ubaiy bin Ka'ab berkata: '' Memang benar aku pernah mendengar Rasu- 
lullah saw. mengatakan itu, wahai Ibnul Khaththab! Janganlah sekali- 
kali engkau menjadi siksa atas para shahabat Rasulullah”. Umar men- 
jawab: »Mah4 suci Allah! Aku hanya mendengar sesuatu, lalu aku ingin 
lebih yakin lagi.” 

Dalam riwayat lain disebutkan: Umar berkata: ''Hai Abu Mundzir! 
Apakah engkau benar-benar mendengar ini dari Rasulullah?” Abu 
Mundzir menjawab: ''Benar! Janganlah engkau, wahai Ibnul Khath- 
theb, menjadi siksa atas para shahabat Rasulullah saw.” 

Dalam riwayat ini tidak disebutkan ucapan Umar: ”' Subhanallah....” 
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8. Bab: Makruh jawaban orang yang minta izin: ?' Aku”, 
ketika ditanya: ''Siapa ini?” 


38. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, beliau berkata: Aku datang 
kepada Nabi saw., lalu memanggil. Dari dalam Nabi saw. bertanya: 
”Siapa ini?” 

Aku menjawab: '"Aku”. 
Nabi saw. pun keluar seraya berucap: '” Aku, aku!” 
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39. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, beliau berkata: Aku me- 
minta izin kepada Nabi saw. Beliau bertanya: ”'Siapa ini?” 
Aku menjawab: ” Aku?” 
Nabi saw. bersabda: '' Aku, aku!? 
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Hadits serupa juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain yang semua- 
nya berpangkal dari Syu'bah. 
Dalam riwayat-riwayat ini disebutkan: Seakan-akan beliau tidak menyu- 
kai hal itu. 
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40. Diceritakan oleh Sahi bin Sa'ad As Sa'idiy: bahwa seorang lelaki 
mengintip pada lubang di pintu Rasulullah saw. Ketika itu Rasulullah 
saw. membawa sisir yang beliau gunakan untuk menggaruk kepala. 
Pada waktu Rasulullah saw. melihat orang itu, beliau bersabda: ''Se- 
andainya aku tahu engkau memandangku, tentu aku tusukkan sisir ini 
ke matamu.” 

Rasulullah saw. juga bersabda: ”'Izin dijadikan (disyariatkan) hanyalah 
karena alasan pengliha' 
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41. Diceritakan oleh Sahl bin Sa'ad As Sa'idiy: bahwa seseorang 
mengintip dari lubang di pintu Rasulullah saw. Ketika itu Rasulullah 
saw. membawa sisir yang beliau gunakan untuk menyisir rambut. Rasu- 
lullah saw. bersabda kepada orang itu: ''Andaikata aku tahu engkau 
mengintip, tentu aku tusukkan sisir itu ke matamu. Sesungguhnya Allah 
menjadikan izin, hanyalah karena alasan penglihatan.” 

Hadits seperti di atas juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain yang 
bersumber dari Az Zuhri, dari Sahl bin Sa'ad, dari Nabi saw. 
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42. Bersumber dari Anas bin Malik: bahwa seseorang melongok ke 
salah satu kamar Nabi saw. Nabi saw. menghampirinya dengan mem- 


bawa anak panah bermata lebar. Seakan-akan aku melihat Rasulullah 
saw. merunduk hendak menikamnya. 
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43. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., beliau ber- 
sabda: ''Barangsiapa melongok ke dalam rumah suatu kaum tanpa 
seizin mereka, maka benar-benar halal bagi mereka mencungkil mata- 
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44. Bersumber dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: ”'Andaikata ada seseorang melongok ke rumahmu tanpa izin, 
lalu engkau menjepretnya dengan kerikil sehingga engkau dapat men- 
cungkil matanya: maka engkau tidaklah menanggung dosa.” 
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45. Bersumber dari Jarier bin Abdullah, beliau berkata: Aku pernah 
bertanya kepada Rasulullah saw. tentang pandangan tak sengaja (jatuh- 
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nya pandangan pada lain jenis tanpa sengaja). Beliau memerintahkan 
kepadaku untuk memalingkan penglihatanku. 
Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur-jalur lain. 


